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SURAH ASY-SYUURAA 


Dengan Menyebut Nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang 

Menurut pendapat Hasan, Ikrimah, Atha' dan Jabir, surah Asy- 
Syuuraa adalah surah yang diturunkan di Makkah (Makkiyyah). Ibnu Abbas 
dan Qatadah berkata, “Kecuah empat ayat di antaranya. Keempat ayat itu 
diturunkan di Madinah. Keempat ayat tersebut adalah: 

"tlii- y /J \j sSp’T *3j i>f J 

liJUS 'Jfz-[IS tjjT JSit Jp Oj}yy. (*l tiSii ^ oj 

0 old, ^ <y.T sh JKJI ^ £3 4 

1^1 U olllUT ^ 1 

juxi djiJ lp ^ W'* c&aI* 


“Katakanlah: ‘Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas 
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan Dan siapa yang 
mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan baginya kebaikan pada 




kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri. Bahkan mereka mengatakan: ‘Dia (Muhammad) telah 
mengada-adakan Dusta terhadap Allah Maka jika Allah menghendaki 
niscaya Dia mengunci mati hatimu; dan Allah menghapuskan yang batil 
dan membenarkanyang hak dengan kalimat-kalimat-Nya (Al Qur'an). 
Sesungguhnya Dia Maha mengetahui segala isi had. Dan Dialahyang 
menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan kesalahan- 
kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerjakan. Dan Dia 
memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman serta mengerjakan 
amal yang shalih dan menambah (pahala) kepada mereka dari karunia- 
Nya. dan orang-orang yang kafir bagi mereka azab yang sangat keras. 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 23-26). Surah Asy-Syuuraa terdiri dari limapuluh 
tigaayat. 


Firman Allah: 


JJ3 0 




“Haa Miim. ‘Ain Siin Qaaf. Demikianlah Allah yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana, mewahyukan kepada kamu dan 
kepada orang-orang sebelum kamu. Kepunyaan-Nya-lah apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di burnt Dan Dialah yang Maha 
Tinggi lagi Maha besar. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 1-4) 


Firman Allah Ta ’ala, 0 (yds- 0 > "Haa Miim. ‘Ain Siin 


(jggmggg} 



Qaaf. ” Abdul Mu'min berkata, “Aku pemah bertanya kepada Husain bin 
Mufadhdhal: mengapaAllah memisahkan ^ dari padahal Dia tidak 

memisahkan (Qs. Maryam [19]: 1), ^jJ^Qs. Ar-Ra’d [13]: 1) 

dan J~Iil (Qs. AlA’raaaf[7]: 1)? Husain bin Mufadhdhal menjawab, ‘Sebab 
0 0 (surah Asy-Syuuraa) beradadi antara surah-surah yang 

diawali dengan sehingga ia harus sama dengan surah sepertinya, baik 

sebelumnya maupun setelahnya. Dengan demikian, ^ itu seolah-olah 
mubtada ‘ dan ( y*s- seolah-olah khabar- nya. Selain itu, karena 
0 0 itu dianggap dua ayat, sedangkan saudara-saudaranya 

yang ditulis secaramenyatu dianggap satu ayat’.” 

Menurut satu pendapat, semua huruf abjad itu mengandung makna 
yang sama, yakni sebagai pokok penjelasan dan inti pembicaraan. Inilah 
yang dituturkan A1 Jurjani. 

Firman Allah: 0 0 ^ ditulis secaraterpisah, sedangkan 

(Qs. Maryam [19]: 1) ditulis secaratersambung, sebab menurut 
satu pendapat, ^ adalah hamma maa huwaa kaa ‘inun (Allah telah 
menetapkan apa yang akan ada/teijadi). Oleh karena itu mereka memisahkan 
antara sesuatu yang perbuatannya ditetapkan dan sesuatu yang perbuatannya 
tidak ditetapkan. Selainnya, jika 0 p 0 itu dipisahkan dan 
disambungkan, maka hal itu boleh-boleh saja. Inilah yang 
diriwayatkanAl Qusyairi. 

Menurut qira ‘ah Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas, (firman Allah tersebut 
adalah: J—- —*■} Ibnu Abbas berkata, “Ali mengaku (akan adanya) fitnah 
karena firman Allah itu.” 2 


1 Qira ‘ah dengan membuang huruf 'ain ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam 
JamV AlBayan (25/291), An-Nuhas dalam Ma 'aniAl Qur'an (6/291), dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz {141202). Qira ‘ah ini adalah termasuk qira ‘ah yang asing. 
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al Muhtasab karya Ibnu Jinni (2/249). 

2 Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam 
Ma ’ani Al Qur ‘an (6/291). 
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Arthah bin A1 Mundzir berkata, “Seorang lelaki berkata kepada Ibnu 
Abbas, saat itu Hudzaifah bin A1 Yaman sedang berada di dekatnya: 
‘Beritahukanlah padaku tafsir finnan Allah: 0 0 ‘HaaMiim. 

‘Ain Siin Qaaf." 7 Ibnu Abbas berpaling darinya, sehingga diapun mengulangi 
(ucapan itu) tiga kali, tapi Ibnu Abbas tetap berpaling darinya. Hudzaifah bin 
A1 Yaman kemudian berkata, ‘ Aku akan memberitahukan padamu tentang 
tafsimya. Sesungguhnya aku tahu mengapa Ibnu Abbas tidak menafsirkan 
finnan Allah itu. Ayat ini diturunkan tentang seorang lelaki yang termasuk 
keluarganya, yang disebutAbdul llah atau Abdullah. Diamenetap di tepi salah 
satu sungai yang ada di Timur. Di sanalah dia membangun dua buah kota yang 
dibelah oleh sungai. Hba-tiba Allah hendak menghilangkan milik mereka dan 
menghapus negeri mereka Maka Allah pun mengutus api ke salah satu kota 
itu pada malam hari. Api itu membakar seluruh kota, sehingga kota itu seolah- 
olah belum pemah ada di tempatnya. Para penduduk kota itu tercengang. 
Bagaimana mungkin kota itu bisa berubah? Tidak ada yang tersisa di kota itu 
kecuali cerahnyahari. 

Akhimya, berkumpullah di kota itu seluruh orang yang zhalim lagi 
ingkar. Setelah itu, Allah mengubur kota itu bersama mereka semua. Itulah 
(tafeir) firman Allah: 0 Jip 0 ‘‘HaaMiim. ‘Ain Siin Qaaf." Yakni 
salah satu ketetapan di antara sekian ketetapan Allah. Juga fitnah dan 
ketentuan(Nya). (Tafsir firman Allah) ^ : : £ = ‘Adlan 

minhu (keadilan dari Allah), t /»= sayaakuun (Akan terjadi), waaqi ’ 
fii hataini al madinataini (terjadi di kedua kota ini) 7 .” 3 

Penafsiran seperti itu juga diriwayatkan dari Jarir bin Abdullah 
Al Bajali, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 

‘Sebuah kota didirikan di antara Dijlah, Dujail, 4 Quthrabal 5 dan Ash- 

3 A tsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bay an (25/5) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsimya (7/177). Ibnu Katsir berkata, “Sesungguhnya atsar tersebut 
merupakan atsar yang aneh lagi mungkar.” 

4 Dujail adalah nama sungai yang terletak di dua tempat pertama, keluar di bagian 
atas kota Baghdad; kedua, sungai di Ahwaza. Lih. Mu jam Al Buldan (2/505). 

Quthrabal adalah kata asing (non-Arab). Quthrabal adalah nama sebuah 
perkampungan yang terletak di antara Baghdad dan Akbara. Ibid. 


fgg^Egg} 



Shurrah, 6 dimana di sanalah berkumpul orang-orang zhalim yang ada 
di muka bumi. Ke kota itulah semua perbendaharaan dikumpulkan. 
(Lain) kota itu -menurut satu riwayat: berikut penduduknya — 
ditenggelamkan. Sesungguhnya kota itu lebih cepat tenggelam ke dalam 
bumi dari pada (bangunan) kokoh yang baik di tanah yang gembur/ 
lembek. ” 7 

Ibnu Abbas membaca firman Allah itu dengan: j—»(*—-yakni 
tanpa huruf ain. Seperti ini pula redaksi yang tertera dalam Mushhaf Abdullah 
bin Mas ’ud. Inilah yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari. 8 

Nafi’ meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna adalah 1 
(kemurahan-Nya), f adalah (keagungan-Nya), ^ adalah iuip 

(pengetahuan-Nya), j» adalah i \: (kemuliaan-Nya), dan J adalah jj fpw 

(kekuasaan-Nya). Dengan huruf-huruf itulah Allah bersumpah. 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka’b, bahwa Allah bersumpah 
dengan kemurahan, keagungan, keluhuran, kemuliaan, dan kekuasaan-Nya 
untuk tidak menyiksa orang yang berlindung kepada Allah yang tiada Tuhan 
kecuali Dia dengan hati yang ikhlas. 


6 Ash-Shurrah adalah sungai yang berada di dekat Baghdad. Ibid. 

7 Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam/!/ Jami ’AlKabir (2/936) dari riwayat 
Ibnu Majah —dan Ibnu Majah menggangapnya dha 'if dari Jarir— dan dari riwayat Al 
Khatib dari Anas. 

As-Suyuthi berkata, “Hadits ini (riwayat Al Khatib dari Anas) tidak terpelihara. Justru 
yang terpelihara adalah hadits Jarir. Hadits inipun dituturkan oleh Ibnu Al Jauzi dari 
hadits Jarir bin Abdullah melalui dua belas jalur, dan saya (As-Suyuthi) telah 
menerangkan kekeliruannya. Al Khathib berkata setelah menuturkan hadits tersebut, 
‘Semua hadits tersebut lemah sanadnya menurut Ahlul Ilmi danFadhl.’ 

Ibnu Muflih Al Hanbali berkata, ‘Demikianlah yang dikatakan Al Khatib, padahal dia 
berargmnentasi akan keutamaan Irak dengan hal-hal yang diambil dari hadits yang 
serupa dengan itu.”’ Lih. TanzihAsy-Syari ’ah (2/52) dan Al Khatib Al Baghdadi (1/28). 

Qathrubal adalah nama tempat yang berada di Irak. Di sanalah Jarir bin Abdullah Al 
Bajili, periwayat hadits ini, menetap. Dijlah, Dujail, dan Ash-Shurrah adalah sungai di 
Irak. Lih. Tarikh Baghdad. 

8 Lih. Jami 'Al Bayan (25/5). 




Ja’ far bin Muhammad dan Sa’id bin Jubair berkata, ‘ HurufAa'diambil 
dan Ar-Rahmaan (Maha Pengasih), huruf mint diambil dari AlMajiid (Maha 
Mulia), huruf 'ain dari Al ‘Aliim (MahaMengetahui), huruf sin ada.lah.Al 
Quddus (Maha Suci), huruf qaf dari Al Qaahir (Maha perkasa).” 

Al Qusyairi menuturkan —redaksi berikut adalah milik Ats- 
Tsa’labi—: ketika ayat ini turun, maka diketahuilah kesedihan di wajah Nabi 
SAW. Dikatakan kepada beliau, “Wahai Rasulullah, apa yang membuat engkau 
bersedih?” Beliaumenjawab, “Aku telah diberitahukan tentang bencana yang 
akan menimpa ummatku, yaitu penenggelaman, lontaran api yang akan 
mengumpulkan mereka, dan angin (badai) yang akan membuang mereka ke 
laut, serta berbagai tanda yang berturut-turut dan menyambung dengan turunnya 
Isa dan keluamya Dajal.” Wallahu a 'lam. 

Menurut satu pendapat, finnan Allah ini (maksudnya: haa miim ‘ain 
siin qaaf adalah tentang Nabi SAW. Huruf An' adalah haudhu al mauruud 
(telagayang diberikan), huruf mim adalah milkuhu al mamduud (kerajaan/ 
kekuasaan yang dipanjangkan [usianyaj), huruf ‘ain adalah ‘izzuhuAl 
Maujuud (kemuliaannya yang diadakan), huruf sin adalah sanaahu al 
masyhuur (kemuliaannya dapat disaksikan), dan huruf qaaf adalah qiyaamuhu 
fii al maqaam al mahmuud dan qarbuhu fii al karamah min Al Malik Al 
Ma ’buud (keberadaannya di tempat yang terpuji dan kedekatannya dalam 
hal kemuliaannya dengan Raja diraja yang disembah [Allah]). 9 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa tidak ada seorang nabipun yang 
mempunyai kitab, kecuah diwahyukan kepadanya: 0 0 ‘‘Haa 

Miim. ‘Ain Siin Qaaf. ” Oleh karena itulah Allah berfirman: 

,, / ^ ^ »/■ £ 

qa ,ji4jl J]3 dlJ] j “Mewahyukan kepada kamu dan kepada 

orang-orang sebelum kamu. ” 

Al Mahdawi berkata, “Dalam khabar dinyatakan bahwa makna: 


9 Pada pembahasan terdahulu telah dibahas makna huruf-huruf yang berada di awal 
surah, yaitu pada awal surah Al Baqarah. 
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0 0 Haa Miim. ‘Ain Siin Qaaf, ’ adalah Aku wahyukan 

kepada para nabi terdahulu.” 


IbnuMuhaishin, Ibnu Katsir dan Mujahid membaca firman Allah itu 
dengan: y-j —j —yakni dengan fathah huruf ha 1 —, 10 yakni dengan bentuk 
fi ’il yang tidak disebutkan fa 7/nya. Qira‘ah ini pun diriwayatkan dari Ibnu 
Umar. Olehkarena itxAdihJar-Majrur (ilLJJ) berada pada posisi rafa karena 
ia menempati posisi fa ’il. 


Namun boleh juga fa ’il bagi fi’il yang tidak disebutkan fa 7/nya 
itu disembunyikan. Yakni, —It AaZijaj J/JJt ot^aJt dJCJj Jr'f 

(diwahyukan kepadamu [Ayat] A1 Qur'an yang dicakup oleh surah ini). 


Lafazh xut dirafa kan karena (menj adiyfr 7/ bagi)^/ 77 yang disimpan. 
Yakni, dJ— a —(Allah mewayukannya kepadamu). Hal ini seperti 
qira 'ah Ibnu Amir dan Abu Bakar: tjirj jjjJL tpj fd (laki- 

laki bertasbih kepada Allah di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang). 11 
Yakni, laki-laki bertasbih kepada-Nya. Sibawaih menyenandungkan syair: 


* i |. * O' £ f o ^ f i ^ ,/ S e s ✓ , oJ. 

42>- fb f' jLb JLjJj \lX+J 


“Agar Zaid ditangisi oleh orangyanghina karenaperselisihan(nya), 

dan orangyang membutuhkan(nya) karena tuduhan berzina yang 
dituduhkan padanya oleh orang-orang yang menuduh berzina. ” 12 

Penyairberkata, J —ijd dJ—J “AgarZaid ditangisi. ’’ Setelah itu, 
penyair menjelaskan siapa saja yang menangisinya. Dengan demikian, makna 
bait tersebut adalah: Yabkiihi dhaari ’un (orangyang hina menangisinya 
[Yazid]). 


10 Qira ‘ah dengan fathah huruf ha' ini merupakan qira ‘ah sab ’ah yang mutawatir. 
Hal ini sebagaimanadijelaskandalam^//^«a'(2/758) dan Taqrib An-Nasyrh. 170. 

11 Qira ‘ah Ibnu A m ir ini ( yusabbah) adalah qira ‘ah sab ’ ah yang mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam/t/ Iqna '(2/713) dan Taqrib An-Nasyr, h. 149. 

12 Bait ini dalam Al Kitab (1/145) dinisbatkan kepada Hants bin Nahik, sedangkan 
dalam Al Khazanah (1/152) dinisbatkan kepada Nahysyal bin Hariy. Bait inipun 
dinisbatkan kepada yang lainnya. 


Surah Asy-Syuuraa 



Namun lafazh %"\ pun boleh menjadi mubtada \ dan khabar- nya 
dibuang. Seolah-olah, Allah berfirman: Allahu Yuhiihi (Allah 
mewahyukannya). Atau, (lafazh ioiT itu menjadi khabar) bagi mubtada ' 
yang dibuang. Yakni, AlMuuhii Allahu (YangMewahyukan adalah Allah). 
Atau, lafazh %\ menjadi mubtada ‘ dan khabar-nya. adalah: \ 

“Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” 


Adapun yang lain, mereka membaca finnan Allah di atas dengan: 
&)} "Mewahyukan kepada kamu, "yakni dengan kasrahhuruf/ia', 

dan lafazh %\ dirafa kan karena menjadi fa ‘il-nya. 


mm 

Jjkj ^jVr ofolllT ^ & jaJ "Kepunyoan- 

Nya-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan Dialah 


yang Maha Tinggi lagi Maha besar. ” Finnan Allah ini sudah dijelaskan 


pada pembahasan terdahulu. 


Firman Allah : 




“Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atas (karena kebesaran 
Tuhan) dan malaikat-malaikat bertasbih serta memuji Tuhan-nya 
dan memohonkan ampun bagi orang-orangyang ada di bumi. 
Ingatlah, bahwa sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha 
Pengampun lagi Penyayang. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42J :5) 


Finnan Allah Ta’ala, "Hampir saja langit itu. ” 

Qira 'ah mayoritas ulama adalah menggunakan hurufto', sedangkan Nafi’, 
Ibnu Watstsab dan A1 Kisa'i menggunakan hurufya' 


13 Qira ‘ah dengan hurufya' pada firman Allah: ini merupakan qira ‘ah yang 




“pecah ”. Nafi’ dan yang lainnya membacalafazh tersebut 
dengan huruf ya\ ta, dan tasydid pada huruf tha'. Ini adalah qira'ah 
mayoritas ulama. 


Sedangkan Abu Amr, Abu Bakr, A1 Mufadhdhal, dan Abu Ubaid 
membacanya dengan: diambil dari kata j'—, 14 Seperti finnan 

Allah- ILLUT 131 “Apabila langitterbelah. ’’(Qs.AlInfithaar [82]: 

1) Penjelasan mengenai hal ini sudah dipaparkanpada surah Maryam. 15 

Ibnu Abbas berkata, “(Allah berfirman): a-j l T 

‘Hampirsaja langit itupecah, ’ yakni hampir saja masing-masing (lapisan) 
langit itu pecah bagian atasnya karena perkataan orang-orang musyrik: 
%\ a2-f Allah mempunyai anak. ’ (Qs. A1 Baqarah [2]: 116)” 

Adh-Dhahak dan As-Suddi berkata, “(Makna firman Allah): 
‘pecah, ’ adalah pecah karena keagungan dan kemuliaan A1 lah pada 
bagian atasnya.” Menurut satu pendapat, makna adalah di atas bumi, 

karena takut kepada Allah, seandainya mereka (lapisan-lapisan langit) itu 
berakal. 


Firman Allah Ta’ala, Juis- o >>4--} “Dan malaikat- 

malaikat bertasbih serta memuji Tuhan-nya, ’’ yakni menyucikan-Nya dari 
hal-hal yang tidak boleh menjadi sifat-Nya, dan tidak layak dengan kemuliaan- 
Nya. 


Menurut satu pendapat, maknanya adalah terkejut oleh kecongkakan 
orang-orang yang musyrik itu. Dengan demikian, kata tasbih itu dituturkan di 
tempat kata terkejut. Diriwayatkan dari Ali, bahwa makna tasbih tersebut 
adalah tunduknya mereka (kepada Allah) ketika mereka melihat keagungan- 
Nya. 


mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam kitab Taqrib An-Nasyr, h. 140. 

14 Qira 'ah dengan huruf nun dankasrah huruf tha kilj ) ini merupakan qira ‘ah 

yang mutawatir. Hal ini dijelaskan dalam kitab Taqrib An-Nasyr, h. 140. 

15 Lih. Tafsir surah Maryam, ayat 90. 


Surah Asy-Syuuraa 



Makna firman Allah: ji-^3 “memuji Tuhan-nya, ” adalah karena 

perintah-Nya. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh As-Sudi. 

Firman Allah Ta’ala, j i )jhJcZSj “Dan 

* 

memohonkan ampun bagi orang-orangyangadadi bumi. ” Adh-Dhahak 
berkata, “(Maksudnya), bagi orang-orang yang ada di bumi, yaitu orang- 
orang yangberiman.” Pendapat inipun dikem ukakan oleh As-Sudi. Penjelasan 
mengenai hal ini terdapat dalam tafsir surahA1 Mu'min: \' ^jjj q /jHa 

“Serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman. ” (Qs. A1 
Mu'min [40]: 7) Jika berdasaikan kepada pendapat ini, maka yang dimaksud 
dengan malaikat dalam ayaiini adalah malaikat yang memangki i ‘Arasy Namim 
menurut satu pendapat, yang di maksud adalah s emna malaikat Inilah pendapat 
yang mencuat dari ungkapanAl Kalbi. 

Wahb bin Munabbih berkata, “Firman Allah itu (ayat 5 surah Asy- 
Syuuraa) dinasakh oleh firman Allah): ‘Serta 

memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman.'’ (Qs. A1 Mu'min 
[40]: 7)” Tapi A1 Mahdawi berkata, “Pendapat yang benar, ayat tersebut 
tidak dinasakh. Sebab firman Allah tersd>ut merupakan pemberitahuan. Dan 
itu khusus untuk orang-orang yang beriman.” 

Abu Hasan A1 Mawardi 16 meriwayatkan dari A1 Kalbi, bahwa para 
malaikat terkejut saat mereka melihat kedua malaikat yang diuji dan diutus ke 
bumi agar memerintah penduduk bumi itu. Kedua malaikat itu tergoda oleh 
Zuharah dan keduanya lari kepada Idris, kakek ayahnya nabi Nuh. Keduanya 
memintanya agar mendoakan kebaikan untuk mereka. Maka para malaikat 
pun bertasbih dengan memuj i Tuhan-Nya dan memohonkan ampunan untuk 
manusia 

Tapi Abul Hasan bin A1 Hishar berkata, “Sdjagian orang-orang yang 
bodoh mengira bahwa ayat ini diturunkan karena Hamt dan Mamt, dan bahwa 


16 Lih. Tafsir Al Mawardi (5/193). Keterangan yang diriwayatkan dari A1 Kalbi ini 
asing dan jauh dari kebenaran. 





ayat ini telah dinasakh oleh ayat yang terdapat dalaxn surah A1 Mu'min. Mereka 
tidak mengetahui bahwa malaikat pembawa Arasy itu hanya memohonkan 
ampunan untuk orang-orang yang beriman saja, sementara Allah masih memiliki 
malaikat lain yang memohonkan ampunan bagi orang-orang yang ada di bumr.” 

A1 Mawardi berkata, “Mengenai permohonan ampun mereka (para 
malaikat) bagi penduduk bumi ada dua pendapat: 

1. (permohonan ampunan tersebut adalah permohonan agar diampum) 
dari dosa-dosa dan kesalahan. Ini adalah zhahir ucapan Muqatil. 

2. (y an g Himaksnd dari permohonan tersebut) adalah permohonan rizki 
dan kelapangan bagi orang-orang yang ada di bumi. Inilah yang 
dikemukakan oleh A1 Kalbi.” 


Menurut saya (A1 Qurthubi), pendapat ini (permohonan rizki dan 
kelapangan bagi orang-orang yang ada di bumi) merupakan pendapat yang 
kuat. Sebab bumi itu mencakup orang yang kafir dan orang yang beriman. 
Jika berdasarkan pada pendapat Muqatil, orang kafir tidak termasuk ke dalam 
orang-orang yangdimohonkan ampunan untuknya. Dalam masalah ini, terdapat 
berita yang diriwayatkan oleh Ashim AlAhwal, dan Abu Utsman, dan Salman, 
dia berkata, “Apabila seorang hamba ingat kepada Allah dalam keadaan 
lapang, lalu kesempitan menimpanya, maka malaikat berkata, ‘(Itu) suara 
yang ma’ruf (baik) dari seorang manusia yang lemah. Dia ingat kepada Allah 
dalam keadaan lapang, lalu kesempitan memmpannya. ’ Maka para malaikat 
itu pun memohonkan ampunan untuknya. Apabila dia tidak mengingat Al lah 
dalam keadaan lapang, lalu kesusahan menimpanya, maka para malaikat 
berkata, ‘(Itu) suara yang mungkar dari seorang manusia yang tidak ingat 
kepada Allah dalam keadaan lapang, lalu kesempitan menimpanya.’ Maka 
para malaika t itu pun tidak memohonkan ampunan untuknya.” 


Berita ini menunjukan bahwa ayat ini adalah tentang orang-orang yang 
ingat kepada Allah dalam keadaan lapang dan sempit, sehingga ayat inipun 
khusus untuk sebagian orang-orang yang ada di bumi, yaitu untuk orang- 
orang yang beriman saja. Wallahu a ’lam. 



Ada kemungkinan yang dimaksud dengan permohonan ampunan 
tersebut adalah permohonan santunan dan ampunan yang terdapat dalam 
finnan Allah. qS' — Yjjj £)l 1 — L»*.* *ujI o| ♦ 

Ijjjip “Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supayajangan 

lenyap . Sesungguhnya dia adalah Maha Penyantun lagi Maha 

Pengampun.” (Qs. Faathir [35]: 41). Juga dalam firman Allah: 

^LiJ«jASu> jOJ tiijj ojj “Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
mempunyai ampunan (yang luas) bagi manusia sekalipun mereka 
zhalim. ” (Qs. Ar-Ra’d [13]: 6). Yang dimaksud dengan santunan terhadap 
mereka adalah segera menjatuhkan hukuman kepada mereka. Dan hal ini 
merupakan sesuatu yang bersifat universal. Inilah yang dikatakan Az- 
Zamakhsyari. 


Mutharrifberkata, “Kami mendapah hamba-hamba Allah yang paling 
dapat memberikan nasihat terhadap hamba-hamba Allah lainnya adalah para 
malaikat, dan hamba-hamba Allah yang paling menipu terhadap hamba-hamba 
Allah lainnya adalah syetan.” 17 Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan 
terdahulu. 

Firman Allah Ta ’ala, Q jrfj $1 q\ Yl “Ingatlah, bahwa 
sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Penyayang. ” 
Sebagian ulamaberkata, “Allah menakuti dan memperingatkan di awal (ayat), 
dan bersikap lembut dan memberikan kabar gembira di akhir (ayat).” 


17 Atsar yang diriwayatkan dari Mutharrif ini dicantumkan oleh A1 Mawardi dalam 
tafeimya (5/193). 






Finnan Allah: 


r# Wi ST ;T&f ^ bS2J <Jtj 



“Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain 
Allah, Allah Mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (Ya 
Muhammad) bukanlah orang yang diserahi mengawasi mereka, ” 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 6) 


Firman Allah Ta’ala, Ixjji IjjiiT “Dan orang- 
orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah, ” yakm patung- 
patung yang mereka sembah, ^ " Allah Mengawasi 

(perbuatan) mereka, ” yakni mengawasi amalan mereka guna memberikan 
balasankepada mereka, "Dan kamu (Ya Muhammad) 

bukanlah orang yang diserahi Mengawasi mereka. ” Ayat ini dinasakh 
oleh ayat pedang (ayat yang memerintahkan berperang). 18 


Dalam sebuahhadits dinyatakan: 

"Langit bersuara dan adalah haknya untuk bersuara. ” 19 


18 Pendapat yang benar adalah pendapat yang menyatakan bahwa ayat ini tidak 
Hinasakb ; sebab tidak ada pertentangan antara ayat ini dan ayat pedang. Dengan 
demikian, ayat ini adalah ayat muhkamah yang tidak dinasakh. 

IbnuAl Jauzi berkata dalam kitab Nawasikh Al Qur'an (h. 448), “Sebagianmufassir 
mengaku bahwa firman Allah: ^ Allah 

Mengawasi {perbuatan) mereka; dan kamu (Ya Muhammad) bukanlah orang yang 
diserahi Mengawasi mereka, ’ telah dinasakh oleh ayat pedang. Padahal kami telah 
menjelaskan pendapat kami tentang ayat-ayat seperti itu, dan bahwa yang dimaksud 
dari ayat tersebut adalah: ‘Kami tidak menugaskan kamu untuk mengawasi amal 
perbuatan mereka. ’ Dengan ini, maka nasakh tidak akan mengarah pada ayat tersebut.” 

19 Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan zuhud, bab: 9; Ibnu 
Majah pada pembahasan Zuhud, bab: 19 dan Ahmad dalam ,4/ Musnad (5/173). 




Yakni (langit) beisuara karenaberatnya penduduknya (para malaikat), 
akibat banyaknyajumlah mereka. Meskipun mereka beij umlah banyak, namun 
mereka tidak pemah kendur beribadah kepada Allah, sementara orang-orang 
kafir itujustu menyekutukan-Nya, 


Firman Allah: 




“Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al Qur'an dalam bah as a 
Arab, supaya kamu memberiperingatan kepada ummul Qura 
(penduduk Mekah) dan penduduk (n egeri-n egeri) sekelUingnya, 
serta memberi peringatan (pula) tentang hari berkumpul (kiamat) 
yang tidak ada keraguan padanya. Segolongan masuk surga, dan 
segolongan masukjakannam. ”(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 7) 


Finnan Allah Ta ’ala, C\Vp iiOj “Demikianlah 

Kami wahyukan kepadamu Al Qur 'an dalam bahasa Arab. ” Maksudnya, 
sebagaimana telah Kami wahyukan kepadamu dan kepada orang-orang 
sebelum kamu makna-makna ini, maka demikian pula Kami wahyukan 
kepadamuAlQur an dalam bahasaAiab yang Kami terangkandengan bahasa 
Arab. 

Menurut satu pendapat, maksudnya: Kami turunkan padamu Al 
Qur'an dalam bahasa Arab dengan lisan kaummu, sebagaimana Kami utus 
setiap rasul dengan lisan kaumnya. Pengerdan (keduapendapat itu) sama. 

p j JugJ “Supaya kamu memberi peringatan kepada ummul 
Qura ,” yakni penduduk Makkah. Makkah disebut Ummul Qura, karena 


bumi dibentangkandi bawahnya. 





"Dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya, ” yaitu 

seluruhmakhluk. 

1 "Serta memberi peringatan (pula) tentang hari 

berkumpul (kiamat), ” yakni pada hari peringatan, yaitu hari kiamat, 
"aJ S/ “y an § ddak ada keraguan padanya, ” yakni tiada keraguan 
padanya. 

tick/ “ Segolongan masuk surga, dan 
segolongan masuk jahannam. ” Firman Allah ini terdiri dari mubtada' dan 
khabar. Namun A1 Kisa'i memperkirakan susunan kalimatnya adalah: 
Litundzira Fariiqaan fii Al Jannati wa fariiqan fii As-Sa ’iir (serta agar 
memberi peringatan kepada segolongan orang di surga dan segolongan orang 
di neraka j ahannam). 


Fir m an Allah: 


4 3Jj 

^ V3 cl3 Of 


“Dan kalau Allah menghendaki niscaya Allah menjadikan mereka 
satu umat (saja), tetapi Dia memasukkan orang-orang yang 
dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Dan orang-orang yang 
zhalim tidak ada bagi mereka seorang pelindungpun dan tidak pula 
seorangpenolong. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 8) 


Firman Allah Ta ’ala, *; flk-L XL ^Jj “ Dan kalau Allah 
menghendaki niscaya Allah menjadikan mereka satu umat (saja). ” Adh- 
Dhahak berkata, “(Maksudnya), penganut agama yang satu. Orang yang sesat 
atau orang yang mendapatkan petunjuk.” 

j XtS J* jS^Jj “Tetapi Dia memasukkan orang- 



orang yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. ” Anas bin Malik 
berkata, “Ke dalam Islam.” 

Lafazh “Dan orang-orang yang zhalim ," di rafa kan 

karena menjadi mubtada'. Khabar-nya adalah: lJj crt ^ 

“Tidak ada bagi mereka seorang pelindungpun dan tidak pula seorang 
penolong. '’Lafazh diathafkankepadalafezh Jj.Tidakbolehmanbaca: 

y'j -dengan rafa karena lafazh *f r eu itu diathafkan ke posisi lafazh 
Jj. Huruf ^ adalah Zaa'idah (tambahan). 20 


Firman Allah: 





^ •* J* 


O tJJ* <Jr 


“Atau patutkah mereka mengambil pelindung-pelindung selain 
Allah? Maka Allah , Dialah pelindung (yang sebenarnya) dan Dia 
menghidupkan orang-orang yang mati, dan Dia adalah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 9) 


Firman Allah Ta ’ala, )jj&\ J\ “Atau patutkah mereka 
mengambil, ” yakni sebenarnya mereka mengambil, IajjS ^ 

"pelindung-pelindung selain Allah?” Yang dimaksud adalah befhala- 
bethala 

"Maka Allah, Dialah pelindung (yang sebenarnya), ” 


20 Kami telah menj elaskan lebih dari satu kali tentang rusaknya pendapat orang yang 
mengatakan adanya huruf zaa ‘idah (tambahan) di dalam A1 Qur‘an. Sebab setiap 
huruf itu didatangkan untuk suatu hikmah. Karena ia diturunkan dari Tuhan yang 
Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. 





yakni pelindungmu wahai Muhammad, dan j uga pelindung orang-orang yang 
mengikutimu, dimana tiada seorang pelindung pun selain Dia 

JfJi "Dan Dia menghidupkan orang-orangyang mati,” 

maksudnya ketika dibangkitkan, y.f* Jp "Dan Dia adalah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu, ” sedangkan pelindung lamnya tidak 
berkuasa atas sesuatu. 


Firman Allah: 


‘S\ jj ^ aJ J&kU Cj 


\ i Z’ 


“Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, maka putusannya 
(terserah) kepada Allah. (Yang mempunyai sifat-sifat demikian) 
itulah Allah Tuhanku. Kepada-Nyalah Aku bertawakkal dan 
kepada-Nyalah Aku kembali ”(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 10) 


Firman Allah Ta ’ala, y* *** fTYyfi "Tentang sesuatu 
apapun kamu berselisih. ” (Firman Allah ini) menirukan sabda Rasulullah 
yang ditujukan kepada orang-orang yang beriman. Maksudnya, tentang sesuatu 
apapun yang disalahi oleh orang-orang kafir terhadap kalian dalam urusan 
agama, baik yang dilakukan oleh Ahlul Kitab maupun oleh orang-orang 
musyrik, maka katakanlah oleh kalian kepada mereka, bahwa putusannya 
adalah terserah kepada Allah dan bukan terserah kepada kalian. Sementara 
Dia telah menetapkan bahwa agama (yang benar) adalah agama Islam dan 
bukan agama yang lamnya, dan ketetapan agama yang dapat diterima itu hanya 
yang bersumber dari keterangan Allah. 

^50’i "(Yang mempunyai sifat-sifat demikian) itulah Allah 
Tuhanku. "Yakni, yang disifati dengan sifat-sifat itu adalah Tuhanku saja. 


Surah Asy-Syuuraa 




Pada kalimat ini terdapat kalimat yang disimpan, yakni: Qul lahum ya 
Muhammad, Dzaalikumullahu Al-Ladzii Yuhyii Al Mautaa wa Yahkumu 
Baina Al Mukhtalifiina Huwaa Rabbi (katakanlah kepada mereka wahai 
Muhammad, yang menghidupkan orang mati dan menetapkan putusan di antara 
orang-orang yang berselisih itu adalah Tuhanku). 


.•aL. " a\'c. “Kepada-Nyalah Aku bertawakkal, ” yakni 
bersandar, “Dankepada-NyalahAku/cembali,’’yakmkembaAi. 


Firman Allah: 




“(Dia) Pencipta langit dan burnt Dia menjadikan bagi kamu dan 
jenis kamu sendiripasangan-pasangan dan dari jenis binatang 
ternakpasangan-pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang 
biak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan 
Dia, dan Dia-lah yang Maha mendengar dan Melihat. ” 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 11) 


£. ^ 

Firman Allah Ta ’ala, Ji»U "(Dia) Pencipta 

langit dan bumi. ” Lafazh ^>li dirafa’kan karenamenjadi Na’t (sifat) bagi 
\ 

lafazh 411 (yang terdapat pada sebelumnya), atau karena (menjadi Khabar) 
karena memperkirakan susunan kalimat: Huwa Faathir (Dia Pencipta). 
Lafazh jugaboleh dinashabkan karena Nidaa. Lafazh ^Llj juga boleh 

di^arr-kan karena menjadi Badal dari ha' yang terdapat pada lafazh aJLp 
pada ayat sebelumnya. Faathir adalah sang kreator dan sang pencipta. Hal 




ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 

“Dia menjadikan bagi kamu dari 
jenis kamu sendiripasangan-pasangan." Menurut satu pendapat, maknanya 
adalah kaum perempuan. Allah berfirman, ^ "dari jenis kamu 

sendiri, ’ ’ karena Allah menciptakan Hawa dari tulang rusuk Adam. Mujahid 
berkata, “Keturunan sesudah keturunan.” 

U 

"Dan dari jenis binatang temak pasangan- 
pasangan (pula). ” Yakni, kedelapan jenis yang Allah sebutkan dalam surah 
AlAn’aam, yaitu untajantan, sapi jantan, kambing jantan, dombajantan, dan 


(masing-masing) betinanya. 

aJ "Dijadikan-Nya kamu berkembangbiakdenganjalan 

itu. ” Maksudnya, Allah menciptakan dan mengadakan kamu di dalamnya, 
yakni di dalam rahim. Menurut satu pendapat, di dalam perut. 

A1 Farra' 21 dan Ibnu Kaisan berkata, “Lafazh (di dalamnya) 
pipn gatidung makna * — ! (dengannya) ” Demikian pula yang dikatakan Az- 

Zujaj: “Makna 'ft&M adalah * _ J —iSy (mengembangbiakan 

kalian dengannya).” Maksudnya, Allah mengembangbiakan kamu dengan 
menjadikan kamu berpasang-pasangan. Yakni, istri-istri. Sebab merekalah 
sarana untuk berproduksi. 


Menurut satu pendapat, huruf ha ‘ yang terdapat pada lafazh 
kembali kepada MxzhAIJa % dan hal ini ditunjukan oleh lafazh . Dengan 

d emikian, seolah-olah Allah berfirman, “Allah menciptakan kalian dan 
mengembangbiakkan kalian dalam penciptaan.’ ’ 

Menurut Ibnu Qutaibah, makna adalah Allah 

m engembangbiakan kalian padanya, yakni pada pasangan. Maksudnya, Allah 
menciptakan kalian di dalam perut kaum perempuan/betina.” Ibnu Qutaibah 
m enamhahkan, “Lafazh -ui berarti di dalam rahim.” Namun pendapat inijauh 


21 Lih. Ma ’aniAl Qur ‘an, karya A1 Farra (3/23). 



Surah Asy-Syuuraa 




darikebenaran. Sebab kata.Ar-Rahim itu Mu'annats, daniabelumpemah 
disebutkan sebelumnya. 

^^:i T ^ .11 1 ykj J-J “Tidak ada sesuatupun 

yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan 
Melihat. ” Menurut satu pendapat, huruf kaf (yang terdapat pada lafazh 
^dl*5f) adalah kafZaa 'idah (tambahan) yang berfungsi untuk memberikan 
penekanan. Yakni, tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. 


Menurut satu pendapat, lafazh yt/ Mitsl adalah lafazh Zaa ‘idah untuk 
memberikan penekanan tasybih (keserupaan). Ini adalah pendapat Tsa’lab: 
tidak ada sesuatu pun yang seperti Dia. Contohnya adalah firman Allah Ta ’ala, 

4 ^ S’-* ** ''' * 9 * 

aJai ^ u JLh “Maka jika mereka beriman 

kepada apayangkamu telah beriman kepadanya, sungguh mereka telah 
mendapatpetunjuk. ” (Qs. A1 Baqarah [2]: 137) 

Dalam Mushhaf Ibnu Mas’ud tertera: &> oi* 

ais “Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah 
beriman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat petunjuk. ” 22 


J- -kJl 


Orang-orangyang sudah meninggal itu seperti sisa-sisa pohon 
Kurmayang terus-menerus ditimpa hujan deras. 23 

Yakni, (seperti sisa-sisa). Hal yang harus diyakini dalam 

masalah ini adalah, bahwa Allah dengan keagungan, kemuliaan, kekuasaan, 
dan nama-nama-Nya yang baik serta sifat-sifat-Nya yang mulia, tidak 
menyerupai sesuatu pun dari makhluk-Nya, dan makhluk-Nya pun tidak 
menyerupai-Nya. Akan tetapi, hal itu sesuai dengan apa yang dikemukakan 
agama, yaitu sebagai Sang Pencipta dan yang diciptakan. Oleh karena itu 


22 Qira 'ah ini adalah qira ‘ah asing yang tidak mutawatir. 

23 Bait ini terdapat dalam Tafsir Ath-Thabari (25/9), Tafsir Ibnu Athiyah (14/207), dan 
Fath Al Qadir (4/740). 




tidak ada keserupaan di antara keduanya dalam pengertian yang sesungguhnya. 
Sebab sifat Allah itu berbeda dari sifat makhluk. Karena sifat mereka itu tidak 
luput dari baru dan kebendaan, sedangkan Allah lepas dari semua itu. 


Sebaliknya, Allah dengan nama dan sifatnya, adalah senarrtiasasesuai 
dengan apa yang telah kami j elaskan dalam Al Asannafi Syarh Asma ‘illahi 
AIHusna. 


Dalam hal ini, kiranya apa yang Allah firmankan sudah cukup mewakili: 

ii 

* »^ “Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia. ” 

Sebagian ulama Muhaqiqin berkata, ‘Tauhid adalah menctapkan Dzat 
yang tidak diserupai kepada berbagai dzat (yang lain) tanpa mendisfu ng si k an 
sifat-sifat-Nya.” 


Al Wasithi memberikan penj elasan tambahan dengan mengatakan: 
‘Tidak ada dzat yang seperti Dzat-Nya, tidak ada nama yang seperti Nama- 
Nya, tidak ada perbuatan yang seperti perbuatan-Nya, dan tidak ada pula 
sifat bam yang seperti Sifat-Nya kecuali hanya dari sisi kesa m aa n l a f az hny a 
saja. 


Adalah mustahil bila Dzat yang telah ada sejak dahulu mempunyai 
sifat yang baru, sebagaimana mustahil dzat yang barn bila mempunyai sifat 
yang telah ada sejak dulu. Semua itu merupakan madzhab Ahlul Haq dan 


Ahlu Sunnah Wal Jamaah” 




Finnan Allah: 


^ » > 9- 


isA 

J / _fTf. 


joiS flH ^ V^u-Ul oju: /aJ 

© jAi J 


“Kepunyaan-Nya-lah perbendaharaan langit dan burnt; Dia 
melapangkan rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menyempitkan(nya). Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 12) 


Firman Allah Ta ’ala, ^jVfj o’jkilT oJlk jil “Kepunyaan- 

Nya-lah perbendaharaan langit dan bumi. ’’Penjelasanmengenai firman 
Allah ini sudah dijelaskan pada surah Az-Zumar. 24 

An-Nuhas 25 berkata, “Orang yang memiliki kunci adalah orang yang 
memiliki perbendaharaan. ” Kunci disebut Iqliid, dimana bentuk jamaknya 
tidak sesuai dengan aturan yang berlaku dalam ilmu Sharaf, seperti Mahaasin 
yang merupakan jamak I {usnun. 


p s * * ^ » / x ^ " 9 * f, * 

%ls“ j4 °! £Uo OJ/ 51 -kJj “Dia melapang¬ 


kan rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan(nya). 
Sesungguhnya Dia Maha mengetahui segala sesuatu. ” Firman Allah ini 
pun sudah dijelaskan pada pembahasan yang lain. 


24 Lih. Tafsir surah Az-zumar, ayat 63. 

25 Lih. Ma 'ani Al Qur ‘an (6/298). 



Finnan Allah: 


iSiJl tLp-jt (j?A|Tj &~jj *-4-2 is>°3 ^ 0^' Cx? \y* * 

V3 oi^ '>**!' o' l^S'3 Lfj*! ^Lnj ^ '-C^i 

u^ati: j* ;??%•§ ij^5 

cr? Y! *'3^ ^3 © 4-*ia c^* ^j <-£^3 ^ o* $h 

&#& ^ taf SfjJj E ^: & jUJT £ ol; 

i- ^ o>$ oj3 >* 3) 

* *** “’ll .’t* •" 

yH/» ^ *p- lA* 


“Dia telah mensyari’atkan bagi kamu tentang agama apa yang 
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada 
Ibrahim, Musa dan Isayaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah 
kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang 
musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik 
kepada agama itu orangyang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada (agama)-Nya orangyang kembali (kepada-Nya). 
Dan mereka (ahli Kitab) tidak berpecah belah, kecuali setelah 
datang pada mereka ilmu pengetahuan, karena kedengkian di 
antara mereka. Kalau tidaklah karena sesuatu ketetapan yang telah 
ada dari Tuhanmu dahulunya (untuk menangguhkan azab) sampai 
kepada waktu yang ditentukan, pastilah mereka telah dibinasakan. 
Dan sesungguhnya orang-orang yang diwariskan kepada mereka 
Al-Kitab (Taurat dan Injil) sesudah mereka, benar-benar berada 
dalam keraguan yang menggoncangkan tentang Kitab itu. ” 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 13-14) 


Surah Asy-Syuuraa 




Firman Allah Ta ’ala, <-4 j \Jo'^ £ ^aIT (ja ^S3 “Dia 
telah mensyari’atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh. ” 

Dalam firman Allah ini dibahas dua masalah: 

Pertama : Firman Allah Ta ’ala, <ji4ll ^ "Dia telah 
mensyari ’atkan bagi kamu tentang agama. ” Maksudnya, Dzat yang 
mempunyai perbendaharaan langit dan bumi telah mensyari’atkan bagimu 
agama, sebagaimana Dia telah mensyari ’atkan (agama) kepada kaum Nuh, 
Ibrahim, Musa dan Isa. Selanjutnya, Allah menj elaskan hal itu dengan firman- 
Nyar^'jT £>f “Tegakkanlah agama, ’’maksudnya mengesakan Allah 
dan menaati-Nya, beriman kepada rasul-rasul-Nya, kitab-kitab-Nya dan hari 
pembalasan, juga semua hal yang jika seseorang menegakannya maka dia 
akan menjadi seorang muslim, serta tidak menolak syari’at-syari’at yang 
merupakan kemaslahatan bagi suatu ummat sesuai dengan keadaannya yang 
paling baik, sebab kemaslahatan-kemaslahatan itu berbeda-beda dan 
bertingkat-tingkat Allah Ta ’ala berfirman, 

“Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan 
yang terang. ” (Qs. A1 Maa' idah [5]: 48) Firman Allah ini sudah dijelaskan 
pada pembahasan terdahulu. 

Makna adalah mensyari’atkan, menj elaskan, dan menerangkan 
jalan. Dikatakan, syara’a lahum yasyra’u syar’an (Allah telah 
mensyari’atkan kepada mereka), yakni mensyari’atkan. Makna Asy-Syaari ’ 
adalah jalan yangbesar. Syara ’aAlManzilu (rumah berada dijalan lurus), 
jika rumah itu berada di (tepi) jalan yang lurus. 

Syara ’tu Al Ibila (aku menjalankan unta), jika aku dapat 
membuatnya beijalan. Syara ’tuAlAdiima (aku menguliti kulit), jika aku 
mengulitinya 

Ya’qub berkata, “Apabila aku mendedel kulit yang ada di antara kedua 
kaki.” Ya’qub berkata, “Aku mendengar itu dari Ummu Al Humaris Al 
Bakriyyah.” Syara ’tu Fii Haadza Al Amri Syuruu ’an (aku mulai dalam 





masalah ini), yakni aku memulai(nya). 

3iojt sf q\ “Tegakkanlah agama. ” Lafazh q\ berada pada 
posisi rafa ’ karena memperkirakan susunan kalimat: walladzii washaa bihi 
nuuhaan an aqiimuu ad-diina (dan yang telah diwasiatkan-Nya kepada 
Nuh adalah: tegakkanlah agama). 16 Jika berdasarkan kepada perkiraan 
susunan kalimat ini, maka qira 'ah diwaqafkan pada lafazh: . 

Menumt satu pendapat, lafazh berada pada posisi Nashab, karena 
memperkirakan susunan kalimat : syara ’a lakum IqaamataAd-Diina (Allah 
telah mensyari’atkanpenegakan agama). 27 

Menumt pendapat yang lain, lafazh berada pada posisi jar, karena 
menjadi badal dari huruf ha ' yang terdapat pada lafazh Seolah Allah 
berfirman, bihi aqiimu ad-diina (dengan itulah tegakkan agama). Jika 
berdasarkan kepada kedua pendapat ini, maka qira ‘ah tidakboleh diwaqafkan 
pada lafazh: Dalam hal ini, perlu diketahui bahwa q\ boleh saja 

menjadi “ 0 \ mufassirah (penjelas), seperti an imsyuu (berjalanlah), namun 
ia tidak akan mempunyai kedudukan dalam I’rab. 28 

Kedua: Abu Bakar bin A1 Arabi 29 berkata, “Dalam sebuah hadits 
yang shahih, ditetapkan bahwa Rasulullah SAW bersabda dalam hadits syafa’at 
yang agung dan masyhur: 


Jp J — ^\ J J ^y '^ J - 

. .« f f. .* ii 1/ .* i '. A*'. 

• •• J*' ^ ^ jjjL* 


16 Maksudnya, lafazh An Aqiimu berada pada posisi rafa’ karena menjadi khabar - 
dengan menakwilkan mashdamya- bagi lafazh Al-Ladzii yang merupakan mubtada '. 
Peneijemah. 

27 Maksudnya, lafazh an aqiimu menjadi maf’uul bagi lafazh Syara ’a. peneijemah. 

28 Lih. I’rab Al Qur ‘an, karya An-Nuhas (4/74) dan ImlaMa Manna bihiAr-Rahman 
(2/224). 

29 Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/1666). 



“Akan tetapi datangilah Nuh, sesungguhnya ia adalah rasul 
pertama yang diutus-Nya kepada penduduk Bumi. ” Mereka 
kemudian mendatangi Nuh dan berkata, "Wahai Nuh, engkau 
adalah rasul pertama bagi penduduk Bumi 130 

Ini merupakan hal benar yang tiada keraguan tentangnya, sebagaimana 
Adam adalah nabi pertama yang tiada keraguan tentangnya. Sebab Adam itu 
diutus sebagai seorangnabi, namun belum diwajibkanberbagai kewajiban 
dan belum disyari’atkanberbagai pengharaman. Apa yang diberikan padanya 
hanya berupa peringalan tentang sebagian hal, hanya mencakup hal-hal penting 
yang menyangkut penghidupan, dan hanya menj angkau tugas-tugas pokok 
dalam kehidupan dan agar bertahan hidup. 

Hal itu terns berlangsung sampai masa Nuh. Pada masa Nuh inilah 
Allah mengharamkan ibu, anak perempuan, dan saudara perempuan. 
Kepadanya Allah juga mewajibkan berbagai kewajiban dan menjelaskan 
berbagai etika dalam beragama. Hal itu terns diperkuat oleh para rasul dan 
nabi (yang diutus) satu derni satu, dengan membawa syari’ah demi syari’ah, 
hingga Allah menutupnya dengan agama yang paling baik, yaitu agama kita 
yang disampaikanoleh lisan Rasul yang paling mulia, yaitu nabi kita Muhammad 
SAW. 

Dengan demikian, maka makna firman Allah tersebut adalah: Kami 
wasiatkankepadamu wahai Muhammad, dan juga kepada Nuh, agama yang 
satu. Yakni satu pada pokok/prinsipnya, dimana syari’ah-syari’ah (yang 
diturunkan) tidak mengalami perbedaan p ada pokok yang satu itu, yaitu tauhid, 
shalat, zakat, puasa, haji, mendekatkan diri kepada Allah dengan amal yang 
shalih, mendekati-Nya dengan sesuatu yang menarik hati dan anggota tubuh 
kepada-Nya, kejujuran, memenuhi janji, menunaikan amanah, membina 
silaturrahim, mengharamkan kekafiran, pembunuhan, perzinaan, perbuatan 


30 Hadits syafa’at ini adalah hadits shahih. Takhrijnya telah dikemulcakan pada 
pembahasan terdahulu. 





yang menyakiti makhhik lain walau apapun yang dilakukannya, tidak menyakiti 
binatang walau apapun yang dilakukannya, tidak melakukan perbuatan yang 
hina dan hal-hal yang dapat merusak muru'ah (kewibawaan). 


Semua itu disyari’atkan sebagai agama dan millah yang satu, 
yang tidak ada perbedaan dari satu nabi ke nabi yang lain, meskipun musuh 
mereka itu berbeda-beda. Itulah yang dimaksud dari firman Allah Ta ’ala, 

b' ‘Tegakkanlah agama dan janganlah kamu 
berpecah belah tentangnya. ’ Maksudnya, buatlah agama senantiasa tegak, 
terpelihara dan eksis, serta tidak ada perbedaan dan kekacauan di dalamnya. 
Sebagian dari makhluk (Allah) ada yang memenuhi janji itu, namun sebagian 


yang lainjustru melanggamya. 



Jp dji “Maka barangsiapa yang 


melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa 


dirinya sendiri. '(Qs.AlFath[48]: 10) 


Di luar semua itu, syariat (yang diturunkan Allah) adalah berbeda- 
beda, sesuai dengan kehendak-Nya yang terkait dengan kemaslahatan dan 
hikmah yang ditetapkan-Nya pada zaman teikait atas ummal terkait. Wallahu 
a’lam.” 


Mujahid berkata, “Allah tidak pemah mengutus seorang nabi pun 
kecuali dia mewasiatkan padanya agar mendirikan shalai, menunaikan zakat, 
dan berikrar taat kepada-Nya. Itulah agama-Nyayang disyari’atkan kepada 
mereka.’^ 1 Pendapat inipun dikemukakan oleh A1 Walibi dari Ibnu Abbas. 
Pendapat ini juga merupakan pendapat A1 Kalbi. 

Qatadah berkata, “Maksudnya adalah menghalalkan yang halal, dan 
mengharamkan yang haram.” 32 


31 A tsar yang diriwayatkan dari Mujahid ini dican tumkan oleh Abu Hayan dalam zf/ 
Bahr AlMuhith (1/512). 

32 Atsar yang diriwayatkan dari Qatadah itu dicantumkan oleh An-Nuhas dalam 
Ma ’aniAl Qur'an (6/199) dengan redaksi: “Nuh membawa syari’at menghalalkan yang 
halal dan mengharamkan yang haram.” Atsar itu pun dicantumkan oleh A1 Mawardi 
dalam Tafsimya (5/197). 





A1 Hakam berkata, “Mengharamkan ibu, saudara perempuan, dan 
anak perempuan (untuk dinikahi).” 33 

Dalam hal ini, apa yang dituturkan A1 Qadhi (Ibnu A1 Arabi) adalah 
mencakup semuapendapat tersebut, bahkan lebih. Allah menyebutkanNuh, 
Ibrahim, Musa dan Isa secara khusus (dalam ayat ini), sebab merekalah rasul- 
rasul yang diberikan syari’at. 

Firman Allah Ta ala, “Amat berat bagi orang- 

orang musyrik, " yakni amat berat bagi mereka, <JJ A & " Agama 
yang kamu seru mereka kepadanya, ” yaitu berupa tauhid dan penolakan 
menyembah berhala. 


Qatadah berkata, “Amat berat bagi orang-orang yang musyrik 
sehingga amat sulit bagi mereka (untuk) menyaksikan bahwa tiada Tuhan (yang 
hak) kecuali Allah. Kesaksian inipun begitu berat bagi iblis dan bala tentaranya. 
Oleh karena itulah Allah sangat ingin menegakan, meninggikan, dan 
menampakan kesaksian tersebut atas orang-orang yang menjauhinya.” 


Selanjutnya, Allah berfirman: ^ aJ) ST “Allah menarik 

kepada agama itu orangyangdikehendaki-Nya, " yakni memiliki. Sebab 
makna. A l Ijtibaa adalah Al Ikhtiyaar (pilihan). Maksudnya, Allah memilih 
untuk mentauhidkan-Nya siapa saj a yang dikehendaki-Nya. 

cr* cSAn) “Dan memberi petunjuk kepada (agama)- 
Nya orangyangkembali (kepada-Nya). ” Maksudnya, menjadikan iklhas 
kepada agama-Nya orang-orang yang kembali kepada-Nya. 

C>j “Dan mereka (ahliKitab) tidakberpecah belah. ”Ibnu 
Abbas berkata, “Maksudnya, orang-orang Quraisy.” 

* f 

fkh A'Zr C # 'Jl “Kecualisetelah datangpada mereka 
ilmu pengetahuan, ’’ yakni Muhammad, padahal mereka senantiasa 
mengharapkan seorang nabi di utus kepada mereka Dalilnya adalah firman 


33 Atsar yang diriwayatkan dari Al Hakam itu dicantumkan oleh Al Mawardi pada 
sumber yang telah disebutkan terakhir kali. 




Allah Ta’ala dalam surah Faathir: ^ jJ J 4*~ 

jjL '^'X "Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan 
sekuat-kuat sumpah; sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang 
pemberiperingatan, ” (Qs. Faathir [35]: 42), yakmnabi. Allahberfirman 
dalam surah A1 Baqarah: l_jyL^= L. ^Xr Uii Maka 

setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka 
lain ingkar kepadanya. ” (Qs. A1 Baqarah [2]: 89). Hal ini sebagaimana 
yang telah dij elaskan di sana. 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan orang-orang yang 
berpecahbelah adalahAhlul Kitab. Dalilnya adalah firmanAllah dalam surah 
Al Munfakiin (A1 Bayyinah): alJ ^ Ijjjl 'tfju Cj 

0 x£X\ “Dan tidaklah berpecah belah orang-orang yang 

didatangkan Al Kitab (kepada mereka) melainkan sesudah datang 
kepada mereka bukti yang nyata. ” (Qs. Al Bayyinah [98]: 4) (Ketika 
Muhammad diangkat menjadi nabi), orang-orang yang musyrik berkata, 
“Mengapa dia yang menjadi Nabi?” Orang-orang Yahudi pun iri dengan beliau 
saat diangkat menjadi Nabi. Demikian pula dengan orang-orang Nashrani. 

\% "Karena kedengkian di antara mereka. " Maksudnya, 
karena kedengkian sebagian mereka atas sebagian yang lain, karena 
mengharapkan kepemimpinan. Mereka berpecah belah bukan karena 
terbatasnyapenjelasandanhujjah, akan tetapi karena kedengkian, kezhaliman 
dan kesibukan oleh dunia. 

Kalau tidaklah karena sesuatu 
ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulunya, untuk menangguhkan 
azab dari mereka, { JX “Sampai kepada waktu yang 

ditentukan, ” yakni hari kiamat. Hal ini berdasarkan kepada firmanAllah 
Ta ’ala, 0 £lj 'jrf IpLUTj $>. "Sebenarnya hari 

kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan kiamat itu lebih 
dahsyat dan lebih pahit. ” (Qs. Al Qamar [54]: 46) 

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud adalah) sampai waktu 


Surah Asy-Syuuraa 




dimana pada waktu itulah telah ditentukan azab untuk mereka. 

(ja. 5J “Pastilah mereka telah dibinasakan. ” Maksudnya, 
(pastilah sudah dipisahkan) antara orang-orang yang beriman dan orang-orang 
yang kafir dengan turunnya siksaan. 

IjjjjI ^djl Ojj “Dan sesungguhnya orang-orang yang 
diwariskan kepada mereka Al-Kitab (Taurat dan Injil), ” maksudnya 
orang-orang Yahudi dan Nashram, “sesudah mereka, ’’ yakni 

sesudah orang-orang yang berselisih tentang kebenaran, jS 

“Benar-benar berada dalam keraguan yang menggoncangkan tentang 
Kitab itu, ” yakni tentang apa yang diwasiatkan kepada para Nabi. Yang 
dimaksud dengan/t/ Kitaab di sini adalah Taurat dan Tn7.il 


Menurut satu pendapat, yang dimaksud dari firman Allah: 

Otj “Dan sesungguhnya orang-orang yang 
diwariskan kepada mereka Al-Kitab (Taurat dan Injil), ” adalah orang- 
orang Quraisy, ^ “sesudah mereka, ” yakni sesudah orang-orang 

Yahudi dan Nashrani.^li/ “benar-benar berada dalam keraguan, ” 
terhadapAl Qur'an atau Muhammad. 

Mujahidberkata,“Makna firman Allah: & ‘sesudah mereka, ’ 

adalah sebelum mereka, yakni sebelum orang-orang musyrik Makkah. 
Sebelum orang-orang musyrik Makkah itu adalah orang-orang Yahudi dan 
Nashrani.” 




Firman Allah: 


ji;7>f V3 T»4=> juliTj £oU _<U’4i 

^r?'i ; =» cr? ^ ‘-Lr’ 1 LW 

£^J- v ^JLpf j^Jj dLif W ^ojj 143 ST 
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aJ|^ LuL ^-*-^ r aiiI jvSCIjljj LuL 


“Maka karena itu serulah (rnereka kepada agama ini) dan tetaplah 
sebagaimana diperintahkan kepadamu, dan janganlah mengikuti 
hawa nafsu mereka dan katakanlah: l Aku beriman kepada semua 
Kitab yang diturunkan Allah dan Aku diperintahkan supaya 
berlaku adil di antara kantu. AUah-lah Tuhan kami dan Tuhan 
kamu. Bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-amal kamu. 

Tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allah 
mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah kembali (kita)' 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 15) 


Finnan Allah Ta ’ala, • a?’Tj _<U;0U "Maka karena itu 

serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah. " Manakala keraguan 
itu mungkin saj a dialami oleh orang-orang Yahudi dan orang-orang Nashrani, 
atau mungkin saja dialami oleh orang-orang Quraisy, maka dikatakan kepada 
beliau, “Maka karena itu serulah (mereka kepada agama 

ini). "Maksudnya, maka jelaslah keraguan mereka. Oleh karena itu, seralah 
mereka kepada (agama) Allah, yakni kepada agama yang telah Allah 
syari’atkan dan wasiatkan kepada para Nabi. Dengan demikian, huruf lam 
(yang terdapat pada lafazh -HJ’Jji) mengandung makna ilaa (ke). 34 

34 Ini adalah pendapat Az-Zujaj dalam kitab Ma ’ani-nya (4/396), dan pendapat inilah 
yang lebih diunggulkan oleh A1 Qurthubi. Pendapat ini pun dipilih oleh Ath-Thabari 
dan Ibnu Katsir. 


Surah Asy-Syuuraa 





Contohnya adalah firman Allah Ta ’ala, 0 l^J ^ j-jf -Hj; ot “Karena 
sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian itu) 
kepadanya. ” (Qs. Az-Zalzalah [9]: 5) Sedangkan lafazh dJJli (itu) 
mengandung makna 1JU (ini). Hal ini sudah dijelaskan pada awal surah A1 
Baqarah. Dengan demikian, makna firman Allah tersebut adalah: kepada A1 
Qur'an ini semlah (mereka) olehmu. 

Menurut satu pendapat, pada firman Allah tersebut terdapat kata yang 
hams didahulukan dan diakhiikan. Makna firman Allah tersebut adalah: 


* + s’ * 


l}\i dlJili 

s’ ✓ 

"Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru 
mereka kepadanya, maka karena itu serulah (mereka). ” 

Menurut pendapat yang lain, humf lam (yang terdapat <\V .\\k) itu 
sesuai dengan maknanya. Makna finnan Allah tersebut adalah: 

^\j lfjj\ dJU> jU 

S’ 

“Karena hal-hal yang telah disebutkan itulah, maka serulah 
(mereka) olehmu dan tetaplah. ” 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, kepada A1 Qur'an, semlah 
makhluk.” 

* 

“Dan tetaplah. ” Khithab/perintah ini ditujukan kepada 
Rasulullah SAW. Qatadah berkata, ‘Tetaplah pada perintah Allah.” Sufyan 
berkata, ‘Tetaplah padaAl Qur'an.” Adh-Dhahak berkata, ‘Tetaplah dalam 
menyampaikan kerasulan.” 

pkiTybl “Dan janganlah mengikuti haw a nafsu 

mereka. ” Maksudnya, janganlah engkau melihat orang-orang yang berbeda 
denganmu. 

ST JjjT Llj c-^li Ipj “Dan 
katakanlah: ‘Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan Allah 
dan Aku diperintahkan supaya berlaku adil di antara kamu Yakni, An 




{ " ( f i 

A’dil (supaya berlaku adil), seperti finnan Allah: c/) ^Z.\ o' 

‘Dan Aku diperintahkan supaya tunduk patuh kepada 
Tuhan semesta alam. ” (Qs. Ghaafir [40]: 66). Menurat satupendapat, (huruf 
lam yang terdapat pada lafazh adalah lam kay, yakni likai a ’dila 

(supaya berlaku adil). 

Ibnu Abbas danAbuAlAliyah berkata, “Supaya aku dapat berlaku 
adil di antara kalian, maka aku beriman kepada setiap kitab dan rasul ” Selain 
Ibnu Abbas dan Abu A1 Aliyah berkata, “Supaya aku berlaku adil dalam 
semuahal.” 


Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan adil di sini adalah 
adil dalam hukum. Menurut pendapat lainnya, adil yang dimaksud di sini adalah 
adil dalam menyampaikan risalah. 


“Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amal-amal kami 


dan bagi kamu amal-amal kamu. lidak ada pertengkaran antara kami 
dan kamu. ” Ibnu Abbas dan Mujahid berkata, “Khithab ini ditujukan 


kepada orang-orang Yahudi.” Maksudnya, bagi kami agama kami dan bagi 
lfalian agama kalian. Ibnu Abbas berkata, “Kemudian firman Allah itu dinasakh 
oleh firman-Nya: V3 ^ ifkn 

‘Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 


(pula) kepada hari kemudian. ’ (Qs. At-Taubah [9]: 26)” 

Mujahid berkata, “Makna firman Allah: jJZzZj [SZj ‘Tidak 

ada pertengkaran antara kami dan kamu, ’ adalah tidak ada pertengkaran 


antara kami dan kalian.” 


Menurut satupendapat, firman Allah itu tidak dinasakh. Sebab dalil- 
dalil (yang memerintahkan agar beriman) sudahjelas dan hujjah-hujjah (yang 
menunjukan atas hal itu) pun sudah nyata, sehingga tidak ada yang tersisa 
(setelah penyampaian dalil dan hujjah tersebut) kecuah hanya keingkaran, 
dan sesudah keingkaran itu tidak ada (lagi penyampaian) hujjah dan tidak 



ada pula perdebalan.” 35 


An-Nuhas 36 berkata, “Jika berdasarkan kepada pendapat tersebut, 
maka boleh jadi makna finnan Allah: jJZZj \£Z Tidak ada 

pertengkaran antara kami dan kamu, ’ adalah: tidak diperintahkan untuk 
menyampaikan argumentasi kepada kalian, dan tidak pula diperintahkan 
memerangi kalian. Setelah itu, hal tersebut dinasakh, sebagaimana seseorang 
berkata sebelum kiblat dialihkan: ‘jangan shalat menghadap Ka’bah. ’ Setelah 
itu, kiblat orang-orang dialihkan ke Ka’bah, maka boleh saj a perintah untuk 
tidak shalat ke Ka’bah itu telah dinasakh. ” 

ia 

tuli “Allah mengumpulkan antara kita, ” maksudnya 

pada hari kiamat, aJtj "Dan kepada-Nyalah kembali (kita), ” 

yakni Dia akan memberikan putusan di antara kita, apabila kita telah kembah 
kepada-Nya, dan memberikan balasan kepada masing-masing kita sesuai 
dengan apa yang telah dikerjakannya. 

Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang A1 Walid bin 
Mughirah dan Syaibah bin Rabi’ah, dimana keduanya meminta Rasulullah 
agar kembah dan dakwah dan agamanya untuk memeluk agama orang-orang 
Quraisy. Jika beliau melakukan itu, maka Walid akan memberikan separuh 
hartanya, sedangkan Syaibah akan menikahkan beliau dengan puterinya. 37 


35 Pendapat i n ilah yang benar. Sebab tidak ada pertentangan antara kedua ayat 
tersebut. 

36 Lih. An-Nasikh wa At Mansukh fi Al Qur 'an Al Karim karyanya, h. 253. 

37 A tsar ini dicantumkan oleh Al Mawardi dalam tafsimya (5/199). 



Finnan Allah: 
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“Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah agama 
itu diterima, maka bantahan mereka itu sia-sia saja, di sisi Tuhan 
mereka. Mereka mendapat kemurkaan (AUah) dan bagi mereka 
adzab yang sangat keros. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 16) 


Firman Allah Ta ’ala, ^ “Dan orang-orang 

yang membantah (agama) Allah, ’’ Allah kembali kepada orang-orang yang 
musyrik, 4 C, Jju "sesudah agama itu diterima. "Mujahid 

berkata, “Sesudah manusia memeluk agama Islam.” Mujahid berkata, 
“Mereka (orang-orang yang membantah [agama] Allah) beranggapan bahwa 
kej ahiliyahan kembali.” 


Qatadah berkata, “Orang-orang yang membantah (agama) Allah 
adalah orang-orang Yahudi dan Nashrani. Bantahan mereka adalah perikataan 
mereka: ‘ nabi kami lebih dulu daripada nabi kalian dan kitab kami lebih dulu 
daripada kitab kalian’. Mereka juga menilai bahwa diri mereka lebih baik, 
k arena mereka adalah Ahlul Kitab dan mereka pun adalah keturunan para 
nabi.” 


/ ^4 jp x | ( 

Sedangkan orang-orang musyrik berkata, l»li» ]&- oeLtyUl c£' 
IjoS “Manakah di antara kedua golongan (kafir dan 

mukmin) yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat 
pertemuan(nya)? " (Qs. Maryam [19]: 73) Allah Ta ’ala kemudianberfirman, 

» ' _ ff*' r', - * •' r < -' - ^ 
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“Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah agama itu 
diterima, maka bantahan mereka itu sia-sia saja, di sisi Tuhan mereka. ’’ 
Maksudnya, bantahan mereka itu tidak berarti, seperti sesuatu yang telah 
dihilangkan dari tempatnya. 


Huruf ha ' yang terdapat pada lafazh 4, boleh kembali kepada Allah, 



yakni: d .<3)11 j-^-j U Jij ^ (setelah mereka 

mentauhidkan Allah dan memberikan kesaksian akan keesaaan-Nya). 
Namun huruf ha ‘ itu pun boleh kembali kepadaNabi, yakni: s— Jm ‘ja 

‘J lUi ( S esudah 

dakwah Muhammad SAW diterima oleh orang-orang yang turut dalam perang 
Badar dan sesudah Allah menolong orang-orang yang beriman). 


Dikatakan, Dahadhatu Hujjata.hu Duhuudha (aku membatalkan 

bantahannya), yakni aku membatalkan, udhhidhuhaa lillahi (aku 

membatalkannya karena Allah). Alldhhaadh adalah/4 /Izlaaq (tergelincir). 

Makaanun Dahdhi, yakni zalaqin (tergelincir). Dahadhat Rijluhu 

Tadhhadhu Dahdhan (kakinya terlegincir), yakni tergelincir. Dahadhat 

Asy-Syamsu An Kibdi As-Samaa ‘i (matahari tergelincir dari tengah- 

tengah langit), yakni tergelincir. 38 
✓ /■ / / 

"Mereka mendapat kemurkaan (Allah), ” 
maksudnya di dunia, -UJLi £j\js- ^flj "Dan bagi mereka adzab yang 
sangat keras, ” maksudnya di akhirat terdapat adzab yang permanen. 


Firman Allah: 


lys * b&fXj sty ar 

apUmJI 


u Allah-lah yang menurunkan Kitab dengan (membawa) kebenaran 
dan (menurunkan) neraca (keadilan). Dan tahukah kamu, boleh 
jadi hari kiamat itu (sudah) dekat?. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 17) 


Firman Allah Ta ‘ala, Jjjif jjf lotT "Allah-lah yang 


38 Lih. Ash-Shihhah (3/1076). 



menurunkanKitab, ’’ maksudnyaAl Qur'an dan semuakitab yang diturunkan, 
Jpi-b “dengan (membawa) kebenaran, "yakni kebenaran, “Dan 

(menurunkan) neraca (keadilan), ” yakm keadilan. 

Ibnu Abbas dan mayoritas mufassir berkata, “Keadilan disebut neraca 
(AlMiizaan), karena neraca adalah alat untuk melakukan keseimbangan dan 
keadilan.” 


Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan neraca (A l Miizaan) 
adalah apa yang Allah terangkan di dalam kitab-kitab, yang wajib dilakukan 
olehmanusia. 


Qatadah berkata, “(Yang dimaksud dengan) neraca ( AlMiizaan) 
adalah keadilan pada hal-hal yang diperintahkan dan/atau dilarang.” 


Pendapat-pendapat tersebut memiliki pengertian yang hampir sama. 
Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dari neraca (AlMiizan) adalah 
membalas ketaatan dengan pahala dan maksiat dengan siksa. 


Menurut pendapat yang lain lagi, neraca yang digunakan untuk 
menimbang itu sendin diturunkan oleh Allah dari langit, dimana dengan neraca 
inilah Allah mengajarkan hamba-hamba-Nyabagaimana cara menimbang, agar 
tidak ada kezhaliman dan penipuan di antara mereka 


- i 


Allah Azza wa Jalla berfirman, IXJjjij cuiipb UJL.J ULljl oil 


“SesungguhnyaKami telah 
mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata 
dan telah kami turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) 
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. ” (Qs. Al Hadiid [57]: 
25). Mujahid berkata, “Neraca tersebut adalah neraca yang digunakan untuk 
menimbang. Makna Anzala Al Miizaan (menurunkan neraca) adalah 
mengilhamkannya kepada manusia agar mereka melakukan dan mengamalkan 


keadilan.” 


Menurut pendapat yang lainnya lagi, yang dimaksud dengan neraca 
(AlMiizaan) adalah Muhammad, dimanabeliau akan memberikan putusan 


di antara kalian sesuai dengan kitab Allah: ip lilt JiJ klbjUj 



“Dan tahukah kamu, boleh jadi hari kiamat itu (sudah) dekat? ” 


Allah tidak memberitahukan kapan teijadinya hari kiamat kepada 
Muhammad, karena Allah ingin mendorong beliau agar mengamalkan A1 Kitab 
(A1 Qur an), menegakan keadilan dan kesetaraan, dan mengamalkan syari’at 
sebelum datangnya hari dilangsungkannya hi sab dan penimbangan atas amal 
perbuatan itu. 

Pada hari itulah Allah akan memberikan balasan amal kebaikan secara 
penuh kepada orang yang memenuhi hak orang lain secara penuh, dan akan 
mengurangi balasan amal kebaikan terhadap orang-orang yang mengurangi 
hak orang lain. 

Dengan demikian, yang dimaksud dari firman Allah: 
•!L>j ipLUl Jk J "Dan tahukah kamu, boleh jadi hari kiamat itu 
(sudah) dekat? ” adalah (dekat) darimu, tapi engkau tidak menyadarinya. 
Allah berfirman: danbukan i-J }, sebab status mu'anats itu 

bukan hakikat, karena ia seperti waktu. Inilah yang dikalakan Az-Zuj aj. Makna 
firman Allah tersebut adalah: boleh jadi hari kebangkitan atau boleh jadi 
kedatangan hari kiamat itu sudah dekat. 39 

A1 Kisa‘i berkata, “Lafazh 4-iA adalah lafazh yang dapat digunakan 
baik untuk menyifati lafazh mudzakar maupun mu ‘anats, lafazh yang j amak 
maknanyamaupun lafazh yang tunggal. Allah ber firm an, ol 

^ J 9* /» * 

O “Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang- 

orang yang berbuat baik ” (Qs. A1 A’raaf [7]: 56) 

Penyair berkata, 





9 * * i r i * 
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“Kami sudah dekat, sementara rumah sudah jauh. 

Ketika kami tiba di hadapan mereka, (temyata) kami ditipu. ” 40 


39 Lih. I’rabAlQur'an, karya An-Nuhas (4/77) dan AlBahrAlMuhiith (7/513). 

40 Bait ini tertera dalam Fath A l Qadir (4/745). 
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Firman Allah: 
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“Orang-orang yang tidak beriman kepada hari kiamat meminta 
supaya hari itu segera didatangkan dan orang-orang yang beriman 
merasa takut kepadanya dan mereka yakin bahwa kiamat itu 
adalah benar (akan terjadi). Ketahuilah bahwa Sesungguhnya 
orang-orang yang membantah tentang terjadinya kiamat itu benar- 
benar dalam kesesatan yang jauh. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 18) 


Firman Allah Ta ’ala, t_ by*3i V “Orang- 

orang yang tidak beriman kepada hari kiamat meminta supaya hari itu 
segera didatangkan, ” maksudnya dengan nada yang mengolok-olok, karena 
mereka menduga bahwa hari itu tidak akan datang atau tidak ada akibat 
keterbatasan mereka. 

l-T ; \y/A' “Dan orang-orang yang beriman 

merasa takut kepadanya, ” yakni takut terhadapnya, sebab mereka merasa 
bahwa ketaatan mereka sangat terbatas meskipun sudah bersusah payah. 
Hal ini sebagaimana Allah Ta ’ala berfirman, frip'* 0_yji 
0 by^’j J] "Dan orang-orang yang memberikan apa 

yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut, (karena mereka 
tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali kepada Tuhan 
mereka. ’’ (Qs. A1 Mu'minuun [23]: 60) 

Firman Allah Ta ’ala, (jji-T l$il byb*-!J “Dan mereka yakin bahwa 
kiamat itu adalah benar (akan terjadi), ’’ yakni tiada keraguan tentangnya. 

y>\jS\ j QijjT o] Vf “Ketahuilah bahwa sesungguhnya 



orang-orang yang membantah tentang terjadinya kiamat itu, ” yakni 
menyangsikan dan membantah akan terjadinya kiamat, C|^ j} 

P' 

“benar-benar dalam kesesatanyangjauh, ” yakni (jauh) dad kebenaran 
dan pengambilan pelajaran. Sebab jika mereka mau mengambil pelajaran, 
niscaya mereka tahu bahwa Dzat yang dapat menciptakan mereka dari tanah 
kemudian dari air mani hingga mereka mencapai apa yang telah mereka capai, 
adalah Dzat yang Maha kuasa untuk membangkitkan mereka (dari kematian). 


Firman Allah: 



jAj i Li»i qa (3jjJ <s-oLaj 4ii! 


“Allah Maha Lembut terhadap hamba-hamba-Nya; Dia memberi 
rizki kepada yang di kehendaki-Nya dan Dialah yang Maha Kuat 
lagi Maha Perkasa. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 19) 


Firman Allah Ta’ala, ) J "Allah Maha Lembut 

* ' 

terhadap hamba-hamba-Nya. ” Ibnu Abbas berkata, “Allah ramah terhadap 
mereka.” 


Ikrimah berkata, “Allah Maha baik kepada mereka.” 

As-Suddi berkata, “Maha lembut terhadap mereka.” 

Muqatil berkata, “Maha lembut terhadap orang yang berbuat 
kebajikan dan kedurhakaan, dimana Allah tidak membunuh mereka dengan 
kelaparan akibat kemaksiatan-kemaksiatan mereka.” 


AlQarzhi berkata, “Maha lembut terhadap mereka dalam perhitungan 
dan pemberlakuan hisab.” Penyair berkata, 

Liiij jxii £ ‘r&cJ liiy jiki jikii Sr ^ ^ 


Besok makhluk akan berdiri di (hadapan) Tuhan. 




Ketika itulah Dzat yang Maha Mulia akan meminta 
pertanggungjawaban mereka dan Dia akan bersikap lembut 
(terhadap mereka). 

Ja’far bin Muhammad bin Ali bin Husain berkata, “Allah Maha lembut 
terhadap mereka dalam (memberikan) rizki dengan dua hal: pertama, Allah 
menetapkan rizkimu dari yang baik-baik. Kedua, Dia tidak memberikannya 
padamu secara sekaligus, sehingga engkau akan memubadzirkannya.” 

Husain bin A1 Fadhl berkata, “(Allah) Maha lembut terhadap mereka 
dalam A1 Qur' an, rinciannya, dan penj elasannya.” 

A1 Junaid berkata, “(Allah) Maha lembut terhadap parakekasih-Nya, 
sehingga mereka dapat mengenal-Nya. Seandainya Dia lembut terhadap 
musuh-musuh-Nya, niscaya mereka tidak akan ingkar kepada-Nya.” 

Muhammad bin Ali A1 Kattani berkata, “Maha lembut terhadap 
hamba-hamba-Nya yang kembali kepada-Nya. Apabila mereka putus asa 
terhadap makhluk, maka mereka akan bertawakal dan kembali kepada-Nya. 
Ketika itulah Dia akan menerima dan bersegera kepada mereka. 

Dalam hadits Nabi SAW dinyatakan: “Sesungguhnya Allah Ta ’ala 
mendatangi kuburan yang sudah terhapus bekas-bekasnya, lalu Allah 
Azza wa Jalla berfirman, ‘Aku telah menghapus jejak-jejak mereka dan 
Akupun telah melenyapkan bentuk-bentuk mereka, sehingga yang tersisa 
hanyalah siksaan bagi mereka. Namun Aku adalah Dzat yang Maha 
lembut, dan aku adalah Maha Pengasih di antara para pengasih. 
Ringankanlah siksaan atas mereka, ’maka siksaan pun diringankan atas 
mereka. ” 


Abu Ali Ats-Tsaqafi berkata. 
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Aku lewat di pelataran kuburan, seolah-olah aku 



adalah saudara yang memiliki ketajaman mata hati; sementara 
pahala di kuburan itu tipis. 

Barangsiapa yang membuka mulut Allah, maka Allah akan 
menetapkan rizkinya. 

Dan Tuhanku adalah Maha lembut terhadap orang-orang yang 
kembali kepada-Nya. 

Menurut satu pendapat, Al-Lathiif adalah Dzat yang mengeluarkan 
dan hamba-hamba-Nya sifat baik dan menutup atas mereka sifat-sifat buruk. 
Oleh karena itulah Nabi SAW bersabda, “Wahai Dzat yang menampakkan 
kebaikan dan menutup keburukan.” 

Menurut pendapat yang lain, Al-Lathiif adalah Dzat yang menerima 
yang sedikit, dan memberikan yang banyak.” 

Menurut pendapat yang lain lagi, Al-Lathiif adalah Dzat yang 
menutupi (kebutuhan) yang banyak dan memudahkan (sesuatu) yang sulit. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, Al-Lathiif adalah Dzat yang 
tidak ditakuti kecuali keadilan-Nya, dan tidak diharapkan kecuali karunia- 
Nya. 


Menurut pendapat yang lainnya lagi, Al-Lathiif adalah Dzat yang 
memberikan kepada hamba-Nya nikmat yang melebihi apa yang diinginkan, 
dan mewaj ibkan ketaatan yang melebihi kemampuan. Allah Ta a/aberfirman, 
y M cJJo ijjJb ojj ‘‘Dan jika kamu menghitung nikmat 
Allah, tidaklah dapatkamu menghinggakannya. ” (Qs. Ibrahim [14]: 34) 
jaSJu pSifc- “Dan menyempurnakan untukmu 

nikmat-Nya lahir dan batin. ”(Qs. Luqmaan [31]: 20) 

Allah berfirman, p/*- erf OiA 11 “Dan dia sekali- 

kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. ” 
(Qs. AlHajj [22]: 78) ^ M_J “Allah hendak memberikan 

keringanan kepadamu. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 28) 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, Al-Lathiif adalah Dzat yang 


IH&ES3D 




menolong karena sebuah pelayanan dan banyak memberikan sanjungan. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, Al-Lathiif adalah Dzat yang 
tidak segera memberikan hukuman kepada orang yang bermaksiat kepadanya 
dan tidak pula memupus harapan orang-orang yang menaruh harapan 
kepadanya. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, Al-Lathiif adalah Dzat yang 
tidak menolak orang yang meminta kepada-Nya dan tidak pula menghapus 
harapannya. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, Al-Latiif adalah Dzat yang 
memaafkan orang yang melakukan kesalahan kepada-Nya. 

Menumt pendapat yang lainnya lagi, Al-Lathiif adalah orang yang 
mengasihi orang yang tidak mengasihi diri sendiri. 


Menurut pendapat yang lainnya lagi, Al-Lathiif adalah orang yang 
telah menyalakan rahasia orang-orang yang mengenal Allah —yaitu penglihatan 
matahati mereka—sebagai pelita, menj adikan j alan yang lurus sebagai jalan 
mereka, dan memberikan pahala yang melimpah kepada mereka dari 
kebaikan-Nya sebagai air yang dingin. 


Pendapat Abu A1 Aliyah dan al Junaid sudah dijelaskan pada surah 
A1 An’aam. 41 Kami juga alhamdulillah telah menjelaskan semuaitu dalam Al 
Kitab AlAsanna fi Syarh Asmaa ‘illahi Al Husna , yakni ketika membahas 
nama Allah: Al-Lathiif. 


^ “Dia memberi rizki kepada yang dikehendaki- 
Nya, ” dan tidak memberi kepada yang dikehendaki-Nya. Pemberian harta 
secara lebih banyak kepada sebagian orang mempunyai hikmah, yaitu agar 
sebagian dari mereka memerlukan sebagian yang lain. Hal ini sebagaimana 
Allah Ta 'ala berfirman: \Sjkf 4^3 ‘‘Agarsebagian mereka 

dapat mempergunakan sebagianyang lain. ” (Qs. Az-Zukhruuf [43]: 32). 


41 Lih. Tafsir surah Al An’aam, ayat 103. 



Dan ini merupakan sebuah kelembutan bagi hamba-hamba-Nya. Selain itu, 
juga agar orang-orang yang kaya mendapatkan cobaan dari orang-orang yang 
miskin, dan orang-orang yang miskin mendapatkan cobaan dari orang-orang 
yang kaya, sebagaimana Allah berfirman: ^ LkijU-j 

“Dan kami jadikan sebahagian kamu cobaan bagi 
sebahagian yang lain. ” (Qs. A1 Furqaan [25]: 20) Hal ini sebagaimana 
yang telah dijelaskan padapembahasan terdahulu. JjjjJT yJT "Dan 

Dialah yang Maha Kuat lagi Maha Perkasa. ” 


Firman Allah: 



“Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan 
Kami tambah keuntungan itu baginya, dan barangsiapa yang 
menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya 
sebagian dari keuntungan dunia, dan tidak ada baginya suatu 
bahagianpun di akhirat. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 20) 


Firman Allah Ta ’ala, ^ sj^-SlT &J- Jyj o* 

"Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami 
tambah keuntungan itu baginya. ” Al Harts adalahAlAmal (amalan) dan 
Al Kasb (perbuatan). Dari itulah Abdullah bin Umar berkata, “Beramallah 
untuk duniamu, seolah-olah engkau akan hidup selama-lamanya. Dan 
beramallah untuk akhiratmu, seolah-olah engkau akan mati besok.” Dari itu 
pula seseorang disebut Hants. 

Makna firman Allah tersebut adalah: barangsiapa yang mencari amal 
(kebaikan) untuk akhiratnya melalui apa yang telah Kami Karuniakan 





kepadanya, dimana dia menunaikan hak-hak Allah dan memberikan infak 
untuk kemuliaan agama, maka Kami sungguh akan memberinya pahala atas 
hal itu satu dibalas sepuluh sampai 700 kali lipat, bahkan lebih lagi. 

L^jJT tl/p- IjJ cj* 3 “Dan barangsiapayang menghendaki 
keuntungan di dunia, ’’ yakni barangsiapa yang mencari dengan harta yang 
Allah berikan kepadanya kepemimpinan dunia dan penggapaian hal-hal yang 
terlarang, maka sesungguhnya kami tidak akan pemah mengharamkan rizki 
terhadapnya, akan tetapi dia tidak akan mendapatkan bagian di atas hartanya 
itu. 


Allah Ta ’ala berfirman, 


^j>- jA J Jbjj i\J- i Jjjj 0^" 



“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami 
segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang 
yang Kami kehendaki, dan Kami tentukan baginya neraka jahannam; 
ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. Dan 
barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah 
itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka 
itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik. ” (Qs. A1 
Israa' [17]: 18-19) 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah: j Al ip “akan 

Kami tambah keuntungan itu baginya, ” adalah Kami akan memberinya 
taufik dan kemudahan kepadanya untuk beribadah. 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan Harts Al Akhirat 
(keuntungan/amal akhirat) adalah ketaatan. Maksudnya, barangsiapa yang 
taat, maka dia akan mendapatkan pahala. 

Menurut pendapat yang lain, makna firman Allah: £ SaI ijS 



“akan Kami tambah keuntungan itu baginya, ’’ adalah Kami akan 
memberinya dunia, disamping akhirat 

Menurut satu pendapat, ayat ini tentang peperangan. Maksudnya, 
barangsiapa yang menghendaki akhirat dengan perangnya itu, maka dia akan 
diberikan pahala Dan barangsiapa yang menghendaki harta rampasan dengan 
perangnnya itu, maka dia akan diberikan harta rampasan itu. 

A1 Qusyairi berkata, ‘Tendapat yang kuat, ayat ini tentang orang kafir. 
Allah memberikan kelapangan baginya di dunia. Maksudnya, hendaknya dia 
tidak tertipu oleh kelapangan dunia itu, sebab dunia itu tidak kekal.” 

Qatadah berkata, “Allah akan memberikan atas niat untuk akhirat 
apa yang dikehendaki-Nya dari dunia, dan Dia tidak akan memberikan atas 
niat duniakecuali hanya dunia saja.” 

Qatadah juga berkata, “Allah Ta ’ala berfirman, ‘Barangsiapa yang 
beramal untuk akhiratnya maka Kami akan menambahkan (keuntungan) 
pada amalannya dan Kami pun akan memberinya dunia yang telah Kami 
tetapkan baginya. Dan barangsiapa yang lebih mementingkan dunia 
atas akhiratnya, maka Kami tidak akan memberinya bagian di akhirat 
kecuali neraka, dan dia tidak akan mendapatkan dunia kecuali hanya 
rizki yang telah Kami tentukan untuknya. Neraka dan rizki yang telah 
kami tentukan untuknya itu pasti diberikan kepadanya, meskipun dia 
mementingkan (dunia) ataupun tidak mementingkan (nya)’ 

Juwaibir meriwayatkan dari Adh-Dhahak, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “(Maksud) firman Allah Azza waJalla: Juj 'i J* 

‘Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat, ’ adalah: 
barangsiapa di antara orang-orang yang gemar berbuat kebajikan itu 
menghendaki pahala di akhirat dengan amal shalihnya, maka j 

‘akan Kami tambah keuntungan itu baginya, 'yakni padakebaikannya. 

LijjT *1 >j3- J-)jj ‘Dan barangsiapa yang menghendaki 

keuntungan di dunia, ’ yakni barangsiapa di antara orang-orang durhaka itu 
menghendaki dunia dengan amal-baiknya, maka akan Kami berikan dunia itu 






kepadanya. 

LaluAllahmenasakhhalitu. (Allahberfirman): ^>-1*11 My. 0° q* 

Is s *4 ' 

juj> illj U L^J Ai HUti- ‘Barangsiapa menghendaki kehidupan 

sekarang (duniawi), maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa 
yang Kami kehendaki.' (Qs. A1 Israa' [17]: 18)”Pendapatyangbenardalam 
hal ini, itubukanlah nasakh . Sebab firnian Allah tersebutmerupakanberita, 
sementara segala sesuatu itu bergantung kepadakehendak-Nya. Tidakkah 
engkau melihat bahwa diriwayatkan secara sah dari Nabi SAW: 




0) J, jii v 


“Janganlah salah seorang di antara kalian mengatakan: ‘Ya Allah 
ampunilah aku jika Engkau menghendaki, Ya Allah rahmatilah 
aku jika engkau menghendaki ” 42 

Selain itu, Qatadah pun telah mengatakan apa yang sudah dipaparkan 
di atas. Hal ini menjelaskan padamubahwa tidak ada nasakh. Kami telah 
menyebutkan dalam surah Hud, bahwa firman Allah ini termasuk ke dalam 
muthlaq (tidak terbatas) dan muqayyad (terbatas), dan bahwa nasakh itu 
tidak dapat masuk ke dalam konteks berita. 43 Allahlah tempat memohon 
perlindungan. 

Masalah: ayat ini membatalkan penapat Abu Hanifah yang 
mengatakan bahwa, jika seseorang berwudhu untuk menyejukan tubuh, maka 
wudhu tersebut tidak memerlukan hal yang diwajibkan dalam wudhu biasa 
(niat). Sebab hal yang diwajibkan dalam wudhu (niat) itu merupakan amalan 


42 Hadits diriwayatkan oleh A1 Bukhari pada pembahasan doa-doa, bab: Hendaklah 
Seseorang Menegaskan Permintaan(nya) Sebab Tidak ada yang Memaksanya, Muslim 
pada pembahasan zikir dan doa, bab: Memantapkan Doa dan Jangan Mengatakan: 
‘Jika Engkau Menghendaki’, Malik pada pembahasan A1 Qur'an, bab: Hadits tentang 
Doa, Abu Daud pada pembahasan Witir, bab: 23, At-Tirmidzi pada pembahasan doa- 
doa, bab: 77, Ibnu Majah pada pembahasan doa, bab: 8, dan Ahmad dalam .4 /Musnad 
((2/243). 

43 Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/667). 



ukhrawi, sedangkan menyejukan tubuh adalah amalan duniawi, sehingga salah 
satunya tidak dapat masuk ke dalam yang lainnya. Dan niat wudhupun tidak 
diperlukan berdasarkan zhahir ayat ini. Demikianlah yang dikatakan IbnuAl 
Arabi. 


Finnan Allah: 




'dll 4-j Cpb jjU ^ ^ Ji-gJ fl 

£>!>■& Op 4^1^s=» "ifjJj 



“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selaitt Allah 
yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan 
Allah? Sekiranya tak ada ketetapan yang menentukan (dari Allah), 
tentulah mereka telah dibinasakan. Dan sesungguhnya orang- 
orangyang zhalim itu akan memperoleh azab yang amatpedih. ” 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 21) 


Finnan Allah Ta ’ala, "Apakah mereka mempunyai 

sembahan-sembahan selain Allah. ” Maksudnya, Am lahum (apakah 
mereka mempunyai). Huruf mim yang terdapat pada lafazh ^ I adalah shillah 
(penghubung), sedangkan huruf hamzahnya mengandung makna kecaman. 
Firman Allah ini menyatu dengan firman-Nya: (j* <Qt. * 

<-*j ijo'i G "Dia telah mensyari ’atkan bagi kamu tentang agama 
apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh, ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 
12), dan finnan Allah: olyj-JTj Jp£-L Jj'A iuiT "Allah-lah 

yang menurunkan Kitab dengan (membawa) kebenaran dan 
(menurunkan) neraca (keadilan). " (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 17), mereka 
tidak beriman kepada (semua) itu, apakah mereka mempunyai tuhan-tuhan 






yang telah mensyariatkan kepada mereka kemusyrikan yang tidak Allah 
izinkan? Apabila hal ini mustahil, raaka mustahil Allah mensyari’atkan 
kemusyrikan. Lalu, dari mana mereka menganut kemusyrikan itu? 
J I3T yjj “Sekiranyatakadaketetapan yang menentukan (dari 

Allah), ” pada hari kiamat, dimana Allah berfirman: XpLUI Jj 

“Sebenamya hari kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka, ” 
(Qs. A1 Qamar [54]: 46) "tentulah mereka telah 

dibinasakan, ” di dunia, dimana Allah menyegerakan hukuman kepada orang 
yang zhalim dan pahala kepada orang yang taat. 


1-^l T o]3 “Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim 
itu, ” yakni orang-orang yang musyrik, jLJt djS'S* “akanmemperoleh 
azabyang amat pedih, ” di dunia, yaitu dibunuh, ditawan dan ditindas. 
Sedangkan di akhirat adalah siksaan neraka. 


Ibnu Hurmuz membaca firman Allah itu dengan: t)lj —yakm dengan 
fathah huruf hamzah, 44 karena diathafkan kepada lafazh: <m± £ => 


9 £ 

D alam hal ini J pn sisi lafazh CM bolehberadapadaposisira/fc’, karena 
memperkirakansusunankalimat: Olip o' L-rj (Wajiblah 


bagi orang-orang yang zhalim itu siksaan yang pedih).’ Dengan demikian, 
kalimat ini terpisah dari kalimat sebelumnya, sepertijugag/ra ‘ah dengan kasrah 


hurufhamzah. Ketahuilah hal itu. 


44 Qira 'ah dengan fathah hurufhamzah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam .4/ 
MuharrarAl Wajiz (14/216, namun qira 'ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 

‘ Maksudnya, posisi lafazh Anna boleh berada pada posisi rafa’, karena lafazh Anna 
ini menjadi Faa ’il dari lafazh wajaba. Peneijemah. 



Finnan Allah: 


«> 
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jj-soT j^xajTjAvlU’i j^gjj 


“Kamu lihat orang-orang yang zhalim sangat ketakutan karena 
kejahatan- kejahatan yang telah mereka kerjakan, sedang siksaan 
menimpa mereka. Dan orang-orang yang beriman serta 
mengerjakan amal shalih (berada) di dalam taman-taman surga, 
mereka memperoleh apayang mereka kehendaki di sisi Tuhan 
mereka. Yang demikian itu adalah karunia yang besar. ” 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 22) 


Firman Allah Ta ’ala, j'T i£j> “Kamu lihat 

orang-orang yang zhalim sangat ketakutan, " yakni berada dalam 
ketakutan, l \. “karena kejahatan-kejahatan yang telah mereka 

kerjakan, " yakni akan balasan kejahatan-kejahatan yang telah mereka 
lakukan. Yang dimaksud dengan orang-orang yang zhalim di sini adalah orang- 
orang kafir. Dalilnya adalah adanya pembagian antara orang yang beriman 
dan orang yang kafir. 

t* J »t 

JLf) “Sedang siksaan menimpa mereka, ” yakni mengenai 

mereka. 

“Dan orang- 

orang yang beriman serta mengerjakan amal shalih (berada) di dalam 
taman-taman surga. ” Ar-Raudhah adalah tempat yang indah yang banyak 
hijau-hijaunya. Kata ini sudah dijelaskan pada surah Ar-Ruum. 45 


I Cj’LJojj (j (^L g - JlyaJ I IijJL iS-j 


45 Lih. Tafsir surah Ar-Ruum, ayat 15. 






“Mereka memperoleh apa yang mereka 
kehendaki di sisi Tuhan mereka, ” yaitu kenikmatan dan pahala yang banyak. 

“Yang demikian itu adalah karunia yang 
besar. ” Maksudnya, akal tidak dapat menjelaskan dan menemukan substansi 
sifat-sifatnya. Sebab apabila Allah berfiiman: besar, maka siapakah yang dapat 
mengukumya. 


Firman Allah: 


a j ■}] i>f 

✓ 


“Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan hamba- 
hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih. 
Katakanlah: ‘Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas 
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan. ’ Dan siapa 
yang mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan baginya 
kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha MensyukurL ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 23) 


Firman Allah Ta ’ala, ^jjt£SC p (jjJIdJJ’S “Itulah 


(karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan hamba-hamba-Nya 
yang beriman. ” Finnan Allah itu dibaca dengan yubasysyiru dari 
basysyirahu,yubasyiru 46 dari absyarahu, dan yabsyund 1 dari basyarahu. 


46 Qira 'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (14/217, 
namun qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 

47 Qira ‘ah dengan fathah huruf ya ' adalah qira ‘ah sab’ah yang mutawatir. Hal ini 
dijelaskandalam/l/ Iqna ’(2/758 dan Taqrib An-Nasyr, h. 101. 


Surah Asy-Syuuraa 



Maksudnya, dengan (karunia) itulah Allah menggembirakan hamba-hamba- 
Nya yang beriman, supaya mereka bersegera pada kebahagiaan, semakin 
bahagia, dan bertambah taat. 


Firman Allah Ta ’ala, 'J$\ £\*jA J3 
“Katakanlah: ‘Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas 
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan’ 


Dalam finnan Allah ini dibahas duamasalah: 


Pertama: Finnan Allah Ta 'ala, ja “ Katakanlah: 

‘Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun’." Maksudnya, katakanlah 
wahai Muhammad: “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas 
penyampaian risalah, JT ^ *$J ‘Kecuali kasih sayang dalam 

kekeluargaan ” 

Az-Zujaj berkata, “Firman Allah: Kecuali kasih 

sayang dalam kekeluargaan, ’ adalah istitsna' (pengecualian) yang bukan 
merupakan bagian dari kalimat sebelumnya. Yakni, kecuali bila kalian 
mencintaiku karena kekerabatanku, sehingga kalian akan menjagaku.” 


Khithab dalam finnan Allah ini ditujukan kepada orang-orang Quraisy 
secara khusus. Inilah pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Ikrimah, 
Mujahid, Abu Malik, Asy-Sya’bi, dan yang lainnya. 


Asy-Sya’bi berkata, “Kebanyakan orang sependapat dengan kami 
pada ayat ini. Lalu kami mengjiim surat kepada Ibnu Abbas untuk menanyakan 
ayat itu. Ibnu Abbas kemudian menulis bahwa Rasulullah SAW adalah 
keturunan yang paling pertengahan di antara orang-orang Quraisy. Tidak ada 
satu keturunan pun dari keturunan orang-orang Quraisy kecuali masih kerabat 
beliau. Allah kemudian berfirman kepada beliau, fjJs J5 
]T ^ is'^S\ *$1 Katakanlah: "Aku tidak meminta kepadamu sesuatu 
upahpun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan”.’ 
Maksudnya, kecuali bila kalian mencintaiku karena kekerabatanku tediadap 
kalian. Yakni, (kecuali) kalian memelihara kekerabatan di antara aku dan 
kalian, sehingga kalian akan membenarkanku. Dengan demikian, kekerabatan 






(Al Qurbaa) yang dimaksud di sini adalah kekerabatan rahim (hubungan 
darah). Seolah-olahbeliaubersabda, ‘Ikutilahakukarenakekerabatanjika 
kalian tidak mengikutiku karena kenabian’.” 

Tk rimah berkata, “Orang-orang Quraisy selalu membina silatunahim 
dengan kerabatnya. Ketika Nabi SAW diangkat menjadi Nabi, mereka 
memutusnya. Beliaubersabda, ‘Binalah silatuirahmi denganku sebagaimana 
yang kalian lakukan’ ” 48 Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka makna 
firman Allah tersebut adalah: Katakanlah: Aku tidak meminta kepadamu 
sesuatu upahpun, akan tetapi aku mengingatkan kalian akan 
kekerabatanku. Istitsna (pengecualian) ini adalah bagian dari kalimat 
sebelumnya. Inilah yang dikemukakan An-Nuhas. 49 

Dalam Shahih Bukhari diriwayatkan dari Thawus, dari Ibnu Abbas, 
bahwadiaditanyatentang firman Allah: j ‘‘Kecuali kasih 

sayangdalam kekeluargaan. ’’ Sa’idbin Jubair berkata, “Kerabatkeluarga 
Muhammad.” Ibnu Abbas berkata, “Engkautergesa-gesa! Sesungguhnya, 
tidak ada seorangpun keturunan Quraisy kecuali Nabi Muhammad memiliki 
kekerabatan di antara mereka.” 

Ibnu Abbas berkata, “Kecuali kalian membina hubungan kekerabatan 
di antara kalian.” 50 Ini satu pendapat. 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan kekerabatan (Al 
Qurbaa) tersebut adalah kekerabatan Rasul. Maksudnya, Aku tidak meminta 
kepadamu sesuatu upahpun kecuali kalian mencintai kerabatku dan 
penghuni rumahku, sebagaimana beliau memerintahkan merekamenghormati 
orang yang mempunyai hubungan kekerabatan. Ini adalah pendapat Ali bin 
Husain, Amru bin Syu’aib dan As-Suddi. 


48 A tsar yang diriwayatkan dari Ikrimah ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam kitab 
Ma ’ani Al Qur 'an (6/308). 

49 Ibid. 

50 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tafsir (3/185). 




Padariwayat Sa’idbin Jubairdari Ibnu Abbas tertera: ketikaAllah 
Azza wa Jalla menunmkan ayat: j 

“Katakanlah: ‘Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas 
seruanku kecttali kasih sayang dalam kekeluargaan 


Para sahabat berkata, “Ya Rasulullah, siapakah mereka yang hams 
karni cintaiT’Bcliaumcnjawab, “Ali danFa thnah seita anak-anak keduanya” 51 
Hal ini pun ditunj ukkan oleh hadits yang diriwayatkan dari Ali, dia berkata, 
“Aku mengadu kepada Nabi SAW tentang kedengkian orang-orang 
kepadaku. Beliau kemudian bersabda, ‘7 idakkah engkau ridha bahwa 
keempat orang dari orang-orang yang akan masuk surga adalah aku, 
engkau, Hasan dan Husain, sementara istri-istri kita berada di sebelah 
kanan dan kiri kita, dan keturunan kita berada di belakang istri-istri 
kilo'.” 


Dari Nabi SAW juga diriwayatkan: “Aku telah mengharamkan 
surga atas orang-orang yang menzhalimi keluargaku, menyukitiku pada 
keluargaku, dan orang yang melakukan suatu perbuatan kepada 
seseorang dari anak-cucu Abdul Muthalib, dan anak-cucu Abdul 
Muthalib itu tidak membalasnya atas perbuatan tersebut. Aku akan 
membalasnya atas perbuatan tersebut esok, jika orang itu bertemu 
denganku pada hari kiamat. ” 

Hasan dan Qatadah berkata, “Makna (firman Allah tersebut adalah): 
kecuali mereka mencintai Allah Azza wa Jalla dan mendekatkan diri 
kepada-Nya dengan menaati-Nya. ” Jika berdasarkan kepada pendapat 
ini, kekerabatan {A l Qurbaa) tersebut mengandung makna mendekatkan diri 


51 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsimya dari riwayat Ibnu Abi 
Ha lim dan dia berkata, “Ini a dalah sanad yang dha 'if. Di dalamnya (ada penwayat) 
yang dituduh berdusta. Sanad ini tidak dikenal dari syaikh orang-orang Syi’ah, yaitu 
Husain A1 Asyqar, dan haditsnya pun tidak dapat diterima dalam masalah ini.” Hadits 
ini pun dicantumkan oleh A1 Alusi dalam tafsimya dari riwayat Ibnu A1 Mundzir, Ibnu 
Abi Hatim, Thabrani, dan Ibnu Mardawih. A1 Alusi berkata, “Sanad hadits ini, 
sebagaimana yang dikatakan As-Suyutbi dalam Ad-Durr Al Mantsur, adalah dha ’if." 
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(Al Qurbah). Dikatakan, qurbatan dan qurbaa itu memiliki makna yang 
sama, seperti Zulfah danZulfaa. 

Qaza’ahbin Suwaidmeriwayatkandari IbnuAbiNajih, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, “ Katakanlah: 'Aku tidak meminta 
kepadamu sesuatu upahpun atas apa yang aku bawa kepada kalian, 
kecuali kalian mencintai dan mendekatkan diri kepada-Nya dengan 
melakukan ketaatan 

Manshur dan Auf meriwayatkan dari Hasan: 'CjJl Ji 

^ V ^;n •$} " Katakanlah: ‘Aku tidak meminta kepadamu sesuatu 
upahpun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan '.” 

Hasan berkata, “Mereka mencintai Allah Azza wa Jalla dan 
mendekatkan diri kepada-Nya dengan menaati-Nya.” 


Sekelompokulamaberpendapat, “Ayat ini dinasakh, sebab ayat itu 
diturunkan di Makkah. Saat itu orang-orang musyrik tengah menyakiti 
Rasulullah, sehingga turunlah ayat ini. Allah memerintahkan untuk mencintai 
Nabi-Nya dan membina hubungan silaturrahim dengannya. Ketika beliau 
hijrah, orang-orang Anshar mengikuti dan membela beliau. Allah hendak 
menyamakan beliau dengan saudara-saudaranya dari kalangan para nabi, 
dimana mereka berkata, CDj IsJ-\ bj 

^bs*I^T ‘Dan Aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas 
ajakan-ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam.’ 
(Qs. A^y-Syu’araa [26]: 106}Oleh karena itulah Allah menurunkan firman- 
Nya: M *§j IjjA bj '<&'& U ’J3 ‘Katakanlah: 

“Upah apapun yang Aku minta kepadamu, maka itu untuk kamu. 
Upahku hanyalah dari Allah”. ’ (Qs. Sabaa [34]: 47). Dengan demikian, 
ayat (23, Asy-Syu’araa) itu telah dinasakh oleh ayat ini (34 Saba) dan 
juga oleh firman-Nya: cjt ^*3 y?-' Cr? X» l)i 

‘Katakanlah (hai Muhammad): “Aku tidak meminta upah sedikitpun 


padamu atas da ’wahku dan bukanlah Aku termasuk orang-orang yang 
mengada-adakan” .’ (Qs. Shaad [38]: 86). Juga oleh Firman-Nya: 






4J <?■>>■ (•-$ 




'.dtau fez/wM meminta upah kepada 


mereka? maka upah dari Tuhanmu adalah lebih baik ’ (Qs. A1 Mu'minuun 
[23]: 72) Serta oleh firman-Nya: ^ bjkaii ^ ^ (j >-1 ^ I 


‘Ataukah kamu meminta upah kepada mereka sehingga mereka dibebani 
dengan hutang? ’ (Qs. Ath-Thuur [52]: 40).” Demikianlahyang dikatakan 
Adh-Dhahak dan Husain bin A1 Fadhl. Pendapat itupun diriwayatkan oleh 
Juwaibir dari Adh-Dhahak dari Ibu Abbas. 


Ats-Tsa’labi berkata, “Pendapat tersebut tidak kuat.” 52 Cukup buruk 
pendapat yang menyatakan bahwa mendekatkan diri kepada Allah dengan 
menaati-Nya dan mencintai nabi-Nya serta keluarganya sudah dinasakh. 

Padahal Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang mati dalam 
keadaan mencintai keluarga Muhammad, maka dia mati secara syahid. 
Barangsiapa yang mati dalam keadaan mencintai keluarga Muhammad, 
maka Allah akan menjadikan malaikat dan kasih sayang sebagai orang 
yang berkunjung ke kuburannya. Barangsiapa yang mati dalam keadaan 
membenci keluarga Muhammad, maka dia akan datang pada hari 
kiamat dalam keadaan tertulis di antara kedua matanya: 'Orang yang 
hari iniputus asa terhadap rahmat Allah. ’ Barangsiapa yang mati dalam 
keadaan membenci keluarga Muhammad, maka dia tidak akan mencium 
bau surga. Barangsiapa yang mati dalam keadaan membenci keluargaku, 


52 Sebenamya, pendapat yang menyatakan bahwa ayat tersebut (ayat 23 surah Asy- 
Syuuraa) sudah dinasakh adalah pendapat yang lemah. Sebab istitsna ’ (pengecualian) 
yang ada di sini bukanlah istitsna dari jenis yang sama, sehingga rasul meminta upah. 
Akan tetapi, istitsna ' di sini adalah istitsna bukan dari yang pertama. Artinya, istitsna ' 
di sini adalah istitsna ' munqathi ’. Sebab mustatsna bukanlah jenis dari mustatsna ' 
minhu. Sebab para nabi tidak meminta upah dari kaum mereka atas dakwah mereka. 

Sesungguhnya Makna istitsna ' tersebut adalah: akan tetapi aku ingatkan kalian 
akan kasih sayang dalam kekeluargaan. Sebab pada masa jahiliyah dulu, mereka 
senantiasa membina hubungan silaturrahim dengan kerabat mereka. Tapi tatkala Nabi 
SAW diangkat menjadi Nabi, mereka memutuskan hubungan tersebut, sehingga beliau 
bersabda kepada mereka, "Aku tidak meminta kepada kalian sesuatu upahpun atas 
seruanku kecuali kalian mengasihiku dan memelihara kekerabatan dengan aku, 
serta tidak mendustakan aku. ” 




maka tidak ada bagian baginya atas syafaatku. ” 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Hadits itu pun dituturkan oleh Az- 
Zamakhsyari dalam tafsimya dengan redaksi yang lebih panjang dari itu. 

Az-Zamakhsyari berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 1 Barangsiapa 
yang mati dalam keadan mencintai keluarga Muhammad, maka dia mati 
secara syahid. Ingatlah, barangsiapa yang mati dalam keadaan 
mencintai keluarga Muhammad, maka dia mati dalam keadaan mukmin 
yang sempuma keimanannya. Ingatlah, barangsiapa yang mati dalam 
keadaan mencintai keluarga Muhammad, maka malaikat maut akan 
menggembirakannya dengan surga, kemudian malaikat Mungkar dan 
Nakir. Ingatlah, barangsiapa yang mati dalam keadaan mencintai 
keluarga Muhammad, maka dia akan diboyong ke surga layaknya 
pengantin wanita diboyong ke rumah suaminya. Ingatlah, barangsiapa 
yang mati dalam keadaan mencintai keluarga Muhammad, maka akan 
dibukakan baginya di dalam kubumya dua pintu yang mengarah ke 
surga. Ingatlah, barangsiapa yang mati dalam keadaan mencintai 
keluarga Muhammad, maka Allah akan menjadikan kuburannya sebagai 
tempat berkunjung malaikat dan rahmat. Ingatlah, barangsiapa yang 
mati dalam keadaan mencintai keluarga Muhammad, maka dia mati 
sesuai sunnah dan menetapi jamaah. Ingatlah, barangsiapa yang mati 
dalam keadaan membenci keluarga Muhammad, maka dia akan datang 
pada hari kiamat dalam kedaan tertulis di antara kedua matanya: 
"Orang yang hari ini putus asa terhadap rahmat Allah." Ingatlah, 
barangsiapa yang mati dalam keadaan membenci kelurga Muhammad, 
maka dia mati dalam keadaan kafir. Ingatlah, barangsiapa yang mati 
dalam keadaan membenci keluarga Muhammad, maka dia tidak akan 
mencium bau surga'” 

An-Nuhas 53 berkata, “Pendapat Daimah adalah ayat tersebut tidak 


53 Lih. An-Nasikh wa Al Mansukh karyanya, h. 255. 




dinasakh. Ikrimah berkata, ‘Dulu mereka selalu membina hubungan silaturrahim 
dengan kerabat mereka. Ketika nabi SAW diangkatmenjadi Nabi, mereka 
memutuskannya, sehingga Allah berfirman, “Katakanlah: ‘Aku tidak 
meminta kepadamu sesuatu upahpun atas seruanku kecuali kalian 
mencintaiku dan memelihara kekerabatan dengan aku, serta tidak 
mendustakan aku 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Itulah pengertian dari ucapan Ibnu 
Abbas yang tertera dalam Shahih Al Bukhari, juga yang diriwayatkan oleh 
Asy-Sya’bi darinya (Ibnu Abbas). Jika berdasarkan kepada hal itu, maka 
tidak ada nasakh. 

An-Nuhas 54 berkata, ‘ ^Pendapat Hasan itu baik. Keabsahan pendapat 
Hasan itu ditunjukan oleh sebuah hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah 
SAW, sebagaimana yang diceritakan kepada kami oleh Ahmad bin Muhammad 
Al Azdi, dia berkata: Ar-Rabi’ bin Sulaiman Al Maradi mengabarkan kepada 
kami, dikatakan: Asad bin Musa mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Qaza’ah —yaitu Ibnu Yazid Al Bashri— menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Abi Naji’ menceritakan kepada kami dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘ Aku tidak akan 
meminta upah kepada kalian atas keterangan dan petunjuk yang aku 
beritahukan kepada kalian, kecuali kalian harus mencintai Allah Azza 
wa Jalla dan mendekatkan diri kepada-Nya dengan menaati-Nya. ’ 5S 

Inilah yang dikatakan oleh juru penerang yang diutus oleh Allah^4zza 
wa Jalla. Ini pula yang dikatakan oleh para Nabi^—semoga Allah melimpahkan 
shalawat kepada mereka—sebelum beliau: -uiT Jp q\ ‘Upahku 

hanyalah dari Allah. ’ (Qs. Sabaa [34]: 47)” 

Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang sebab diturunkannya 

ayatini. 


54 Ibid. 

55 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/112) dari riwayat Imam 
Ahmad. 
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Ibnu Abbas berkata, “KetikaNabi SAW tiba di Madinah, beliau 
didera berbagai cobaan dan hak yang tak mampu beliau terima. Orang-orang 
Ansharkemudianberkata, ‘Sesungguhnyaorang ini, yang karenanyalah Allah 
memberikanpetunjukkepada kalian, yang juga merupakan anak dari saudara 
kalian, tengah didera berbagai cobaan dan hak yang tak mampu diterimanya. 
Marilah kitaberkumpul untuk membantunya. ’ Mereka kemudian melakukan 
hal itu. Setelah itu, mereka mendatangi beliau dengan membawa bantuan itu, 
sehingga turunlah ayat (ini).” 

A1 Hasan berkata, “Ayat ini turun ketika kaum Anshar dan Muhajirin 
saling membanggakan diri. Orang-orang Anshar berkata, ‘Kamilahyang 
berbuat! ’ Sementara orang-orang Muhajirin membanggakan kekerabatan 
mereka dengan Rasulullah.” 

Miqsam meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah 
SAW mendengar sesuatu, lalu beliau berkhutbah. Beliau bersabda kepada 
orang-orang Anshar, ‘Bukankah dulu kalian itu hina, lalu Allah memuliakan 
kalian karena aku? Bukankah dulu kalianitu sesat, laluAllahmenunjuki kalian 
karena aku? Bukankah dulu kalian itu berada dalam ketakutan, lalu Allah 
membuat kalian merasa aman karena aku? Tidakkah kalian akan 
menjawabku?’ Orang-orang Anshar berkata, ‘Dengan apa kami 
menjawabmu?’ Beliau bersabda, ‘Kalian harus mengatakan: “Bukankah dulu 
kaumrnu telah mengusirmu, lalu kami menampungmu? Bukankah dulu kaummu 
telah mendustakanmu, lalu kami membenarkanmu?..Beliau memerinci 
semuanya kepada mereka, sehingga mereka pun berlutut. Mereka berkata, 
‘Diri danhaitakamiadalahuntukmu.’Maka turunlah (ayat): Js 

j Ys^3\ *3] ‘Katakanlah: "Aku tidak meminta kepadamu 
sesuatu upahpun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan”. ,,,S6 


56 Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam kitab Jami 'Al Bay an (25/16) dan A1 
Mawardi dalam tafsimya (5/202). 



Qatadah berkata, “Orang-orang musyrik berkata, ‘Boleh jadi 
M uhammad meminta imbalan atas apa yang diberikannya?’ Maka tumid ah 
ayat ini, agar beliau mendorong mereka untuk mencintai beliau dan mencintai 
kerabat beliau.” Ats-Tsa’labi berkata, “Atsar inilah yang paling identik dengan 
ayat tersebut. Sebab surah tersebut adalah surah yang diturunkan di Makkah 
(Makkiyah) 

Firman Allah Ta’ala, illS-Cjjju, “Dan siapa yang 
mengerjakan kebaikan, ” yakni mengeijakan, sebab makna asal Al Qarf 
adalah AlKasb (pekeijaan). Dikatakan, Fulaanun YaqrifuLi ’iyaalihi (fulan 
bekerja untuk keluarganya), yakni bekeija. Makna Al Iqtiraaf adalah Al 
Iktisaab (hasil). Hal itu diambil dari ucapan mereka: Rajulun Qirfatun (lelaki 
penipu), jika dia seorang penipu. Pembahasan mengenai hal ini sudah 
dijelaskan pada surah Al An’aam. 57 

Ibnu Abbas berkata, “(Firman Allah): iLli- ‘Dan siapa 

yang mengerjakan kebaikan, ’ yakni cinta kepada keluarga Muhammad, 

ijj ‘akan Kami tambahkan baginya kebaikan pada 
* 

kebaikannya itu. ’Yakni, akan Kami lipatgandakan untuknya kebaikan itu 
menjadi sepuluhbahkan lebih. 

jjSCi, jjiJ ol ‘Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Mensyukuri 

Qatadah berkata, “j Af ‘Maha Pengampun ’ terhadap dosa-dosa, 
jjSCs. ‘Maha Mensyukuri ’ atas kebaikan.” 

As-Suddi berkata, ‘Maha Pengampun ’ terhadap dosa-dosa 

keluarga Muhammad, jjFk ‘Maha Mensyukuri ’ atas kebaikan mereka. ” 


57 Lih. Tafsir surah Al An’aam, ayat 113. 
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Firman Allah: 


A * 


jJJii Jlp ju5^l oji £1" ^ j* t£j& 0>J>1 ^ 

Oil ^ ££TJi4‘ ST ^ 

■^ / / / ^ ^ W' 


' ^ -f 


i jj 0-1)1 


“Bahkan mereka mengatakan: ‘Dia (Muhammad) telah mengada- 
adakan dusta terhadap Allah. ’Maka jika Allah menghendaki 
niscaya Dia mengunci mad hatimu; dan Allah menghapuskan yang 
batil dan membenarkan yang hak dengan kalimat-kalimat-Nya (Al 
Qur'an). Sesungguhnya Dia Maha mengetahui segala isi hath ” 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 24) 


Firman Allah Ta ’ala, Mil Jj> £sjS\ “Bahkan 


mereka mengatakan: ‘Dia (Muhammad) telah mengada-adakan dusta 
terhadap Allah’.’’Hxtmfmim (yang terdapat pada lafazh ^ I adalah) shillah. 
Perkiraan susunan kalimat untuk firman Allah tersebut adalah: 


\j<: 0)1 Jp bJJ^j “Apakah mereka mengatakan: ‘Dia 
(Muhammad) telah mengada-adakan dusta terhadap Allah ’Firman Allah 


ini berkaitan dengan firman Allah sebelumnya. Sebab ketika Allah Ta ’ala 
berfirman, Jij "Dankatakanlah: ‘Aku 

beriman kepada semua Kitabyang diturunkan Allah, ’ ” (Qs. Asy-Syuuraa 
[42]: 15), dan berfirman, “Allah-lahyang 


menurunkan Kitab dengan (membawa) kebenaran, * (Qs. Asy-Syuuraa 
jA2]: 17), maka Allah berfirman untuk menyempumakan penjelasan: 

Jp tejKoJjit’fi “Bahkan mereka mengatakan: ‘Dia 
(Muhammad) telah mengada-adakan dusta terhadap Allah’.” Yang 
dimaksud dengan mereka adalah orang-orang kafir Quraisy. Mereka berkata, 
“Sesungguhnya Muhammad telah mengada-adakan dusta terhadap Allah.’ 

Firman Allah Ta’ala, op “Maka jika Allah 



menghendaki niscaya Dia mengunci mati, ” adalah syarth, jawab- nya 

JL -» y , 

adalah: iAJj "hatimu. ” Qatadah berkata, “Mencap hatimu, lalu 
membuatmu lupa akan A1 Qur' an.” 58 Allah memberitahukan kepada mereka 
(kafir Quraisy) bahwa jika Muhammad mengada-adakan dusta terhadap- 
Nya, niscaya Dia akan melakukan kepada Muhammad apa yang 
diberitahukan-Nya kepada mereka dalam ayat ini. 

Mujahid dan Muqatil beikata, “Jika Allah menghendaki, maka Allah 
akan mengikat hatimu dengan kesabaran atas gangguan mereka, sehingga 
dampak negatif dari ucapan mereka tidak akan masuk ke dalam hatimu.” 

Menurut satu pendapat, makna finnan Allah tersebut adalah: jika Allah 
menghendaki, niscaya Dia akan menghilangkan keunggulanmu. 

Menurut pendapat yang lain, makna firman Allah tersebut adalah: jika 
hatimu mengatakan untuk mengada-ada dusta terhadap Allah, niscaya Allah 
akan mencap hatimu. Penafsiran ini dikemukakan oleh Ibnu Isa. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, (makna firman Allah tersebut 
adalah): jika Allah menghendaki, maka Dia akan mengunci mati had dan lidah 
orang-orang yang kafir itu, serta menyegerakan hukuman kepada mereka. 
Dengan demikian, khithab tersebut ditujukan kepada beliau, namun yang 
dimaksud adalah orang-orang yang kafir. Penafsiran ini dituturkan oleh A1 
Qusyairi. 

Setelah itu, Allah memulai kembali firman-Nya. Allah berfirman, 
“Dan Allah menghapuskan yang batil. ” Ibnu A1 Anbari 
beikata, “Finnan Allah: dJJi ‘niscaya Dia mengunci mati hatimu,’ 

sudah sempuma.” 

A1 Kisa‘i berkata, “Pada firman Allah tersebut terdapat kata yang 
harus didahulukan dan diakhirkan. Perumpamaan-Nya adalah: 
Ji*ipt ‘Dan Allah menghapuskan yang batil. ’ Setelah itu, huruf 


58 Atsar yang diriwayatkan dari Qatadah ini dicantumkan oleh Ath-Thabari (25/18) 
dan dia lebih mengunggulkan atsar ini. Lih. Tafsir Ibnu Katsir (7/191). 





V 

wau dibuang dari dalam Mushhafdan lafazh 4»1 itu berada pada posisi rafa 
sebagaimana huruf wau dibuang dan firman Allah: fiji' ‘KelakKami 

akan memanggil malaikat Zabaniyah, ’ (Qs. A1 ‘Alaq [96]: 18) dan firman 

Allah:.... ‘Danmanusiamendoa ’(Qs. A1 Israa' [17]: 11) 

Selain itu, juga karena firman Allah: ‘Dan Allah 

menghapuskanyang batil, ’di’athafkan kepada firman Allah: JJLJS $s> 
‘niscaya Dia mengunci mati hatimu 1 


adakan dusta terhadap Allah, ” ’ sudah sempuma. Adapun firman Allah: 
j^jT Mil Dan Allah menghapuskan yang batil, ’ ini merupakan 

argumentasi terhadap orang-orang yang mengingkari apa yang dibawa 
Muhammad.” Maksudnya, seandainya apa yang dibawa Muhammad itu batil, 
niscaya Allah akan menghapusnya, sebagaimana kebiasaan-Nya terhadap 
orang-orang yang mengada-ada sesuatu. 

"Dan membenarkan yang hak” yakm Islam, dimana 
Allah akan menetapkannya, lAisl&j "dengan kalimat-kalimat-Nya,' n yakni 
dengan apa yang Allah turunkan, yaitu A1 Qur' an. 

Firman Allah: ^ jjl^T o>ilj ^ Sm>1 "Sesungguhnya Dia Maha 
mengetahui segala isi hati, ” adalah umum. Maksudnya, apa yang ada dalam 
hati hamba-hamba-Nya. Menurut satu pendapat, firman Allah ini khusus. 
Maknanya, seandainya j iwamu mengatakan untuk mengada-ada dusta kepada 
Allah, niscaya Dia akan mengetahuinya dan Dia akan mencap hatimu. 


Az-Zujaj berkata, “Firman Allah: Mil Jp (Sjb\ byy^. f' 

n mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) telah mengada- 






Firman Allah: 


c j&i 


JJ Ij^Lj <^P 

' ^ - 




w •* 



“Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan 
memaafkan kesalahan-kesalahan dan mengetahui apayang kamu 
kerjakan. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 25) 


Firman Allah Ta ’ala, ijjll T ^ajT ^aj "Dan Dialah 

yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya. ” Ibnu Abbas berkata, 
“Ketika firman Ta 'ala, 'jffi ^ *5} £>-1 aJp ^ J3 


‘Katakanlah, "Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas 
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan ” ’ (Qs. Asy-Syuuraa 
[42]: 23) turun, sekelompok orang berkata dalam hatinya, ‘Muhammad hanya 
ingin mendorong kitauntuk berbuat baik kepada kerabatnya setelahnya. ’ Jibril 
kemudian memberitahukan itu kepada Nabi SAW bahwa mereka telah 
menuduh beliau berdusta. Allah kemudian menurunkan: q 

M ‘Bahkan mereka mengatakan: “Dia (Muhammad) telah 
mengada-adakan dusta terhadap Allah”.’ (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 24) 
Orang-orang kemudian berkata, ‘ Wahai Rasulullah, kami bersaksi bahwa 
engkau itu benar dan kami bertaubat. Makaturunlah(ayat): Jli* cP jjl ^aj 
<_ oiCp Jjp <CyS\ ‘Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba- 
Nya ’’ Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, (menerima taubat) dari para kekasih- 
Nya dan orang-orang yang taat kepadanya.” 


Ayat ini adalah ayat yang umum. Pada pembahasan terdahulu telah 
dijelaskan makna taubat dan hukum-hukum-nya 59 La£azhAt-Taubah ini pun 
sudah dijelaskan pada surah Bara‘ah (At-Taubah). 


59 Lih. Tafsir surah An-Nisaa‘, ayat 17. 




Firman Allah Ta’ala, iyijj "Dan memaafkan 

Icesalahan-kesalahan, " yakni kemusyrikan sebelum Islam. 

Jjju C ^Jjuj "Dan mengetahui apa yang kamu kerjakan, ’’ 
yakni kebaikan dan keburukan. 


Hamzah, A1 Kisa'i, Hafsh dan Khalaf membaca firman Allah dengan 
huruf ta (/T karena itu adalah khithab, dan ini adalah qira ‘ah Ibnu 

Mas’ ud dan para sahabatnya Sementarayang lainnya membaca dengan huruf 
ya ' karena itu adalah berita. Qira‘ah inilah yang dipilih oleh 

Abu Ubaid dan Abu Hatim. Sebab firman Allah tersebut terletak di antara 
dua berita. Pertama adalah firman Allah: JIaj <^ 4 jl 


"Dan Dialah yang menerima taubatdari hamba-hamba-Nya," sedangkan 
yang kedua adalah: l_^!i "Dan Dia 

memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman serta mengerjakan 
amalyang shalih. ” (Qs. Asy-Syuraaa [42]: 26) 


Finnan Allah: 




pJbO jJjj Od^kJajT \t OiAl^ 




"Dan Dia memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman serta 
mengerjakan amal yang shalih dan menambah (pahala) kepada 
mereka dari karunia-Nya. Dan orang-orang yang kafir bagi mereka 
azab yang sangat keras. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 26) 


60 Qira ‘ah dengan huruf ya ‘ adalah qira 'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 170. 




Lafazh ^ jjf berada pada posisi nashab (karena menjadi Maf’uul 
bagi lafazh yakni: i \y'.\' “Dan yH/a/i 

memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman. ” 

Menurut satu pendapat, Allah akan memperkenankan permintaan 
mereka jika mereka meminta kepada-Nya. 

Menurut pendapat yang lain, sebagian orang yang beriman 
mengabulkan undangan sebagian yang lain. Dikatakan bdhwaAjaaba dan 
Istajaaba itu mengandung makna yang sama. Hal ini sudah dijelaskan pada 
surah A1 Baqarah. 61 

Ibnu Abbas berkata, “(Allah berfirman), 

..Cl. ^l T 1 Dan Dia memperkenankan (doa) orang-orang yang 
beriman serta mengerjakan amalyang shalih, ’ yakni membantu mereka 
pada saudara-saudara mereka, ^ pAJuji) ‘Danmenambah(pahala) 

kepada mereka dari karunia-Nya’ Ibnu Abbas berkata, “Allah akan 
membantu mereka dari saudara mereka.” 

A1 Mubaradberkata, “Makna (firmanAllah): ijL.1; 

‘Dan Dia memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman,’’ adalah: 
dan hendaklah orang-orang yang beriman memohon dikabulkan.” Demikianlah 
hakikat makna (yang sesuai dengan wazan) istaf’ala. Dengan demikian, lafazh 
^ jjT itu berada pada posisi rafa ’ (karena menjadi fa ’il dari lafazh i 

Firman Allah Ta ’ala, JUJ-i ll ‘Dan orang-orang 

yang kafir bagi mereka azab yang sangat keras. ” 


61 Lih. Tafsir surah A1 Baqarah ayat 186. 



Firman Allah: 



“Dan jikalau Allah melapangkan rizki kepada hamba-hamba-Nya, 
tentulah mereka akatt melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah 
menurunkan apa yang dikehendaki-Nya dengan ukuran. 
Sesungguhnya Dia Maha mengetahui (keadaan) hamba-hamba-Nya 
lagiMaha MelihaL ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 27) 

Pada finnan Allah ini dibahas dua masalah: 

Pertama : Tentang sebab diturunkannya ayat ini. 

Menumt satupendapat, ayat ini diturunkan tentang sekelompok^/t/ 
Ash-Shujfah yang mendambakan kelapangan rizki. Khabab bin A1 Art 
berkata, “Ayat itu diturunkan tentang kami. Kami pemah melihat harta milik 
Bani Nadhir, Bani Quraizhah dan Bani Qainuqa, lalu kami mendambakannya, 
sehingga turunlah ayat ini.” 62 

Makna firman Allah L ^ adalah wasa ’a (melapangkan), sebab 
makna Basatha Asy-Syai ‘a (dia menggelar sesuatu) adalah menggelar/ 
melapangkannya. Demikian pula maknanya jika menggunakan hurafs/zad 

( la^gj )• 

^ i yCi “Tentulah mereka akan melampaui batas di muka 
bumi, ” yakni melampaui batas dan melakukan kemaksiatan. 

Ibnu Abbas berkata, “Tindakan melampaui batas yang mereka 
lakukan adalah meminta kedudukan setelah menempati suatu kedudukan, 
meminta harta lain setelah mendapatkan harta yang satu, meminta kendaraan 


62 Lih. Asbab An-Nuzul karya A1 Wahidi, ayat 281. 



lain setelah mendapatkan kendaraan yang satu, dan meminta pakaian yang 
lain setelah mendapatkan pakaian yang satu (tidak pemah merasa puas).” 


Menurut satu pendapat, maksud firman Allah tersebut adalah: jika 
Allah memberi mereka banyak, tentu mereka akan meminta lebih banyak 
lagi. Hal ini berdasarkan kepada sabda Rasulullah SAW: 




* & PfeO r S( ^ °J 


“Seandainya anak cucu Adam itu mempunyai dua lembah emas, 
niscaya dia akan mencari yang ketiga. ” 63 


Ini melampaui batas yang dimaksud. Ini adalah pengertian dari ucapan 
Ibnu Abbas. 


Menurut pendapat yang lain, (makna finnan Allah tersebut adalah): 
seandainya Kami menj adikan mereka sama dalam (kepemilikan) harta, niscaya 
sebagian dari mereka tidak akan tunduk kepada sebagian yang lain, dan niscaya 
berbagai aktivitas pun akan kacau. 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan rizki adalah huj an 
yang merupakan sebab datangnya rizki. Maksud firman Allah tersebut, 
seandainya Allah terus-menerus menurunkan huj an, niscaya mereka akan sibuk 
karenanya sehingga terpalingkan dari doa. Oleh karena itulah terkadang Allah 
tidak menurunkan huj an agar mereka berdoa kepada-Nya, dan terkadang 
pula menurunkannya agar mereka bersyukur kepada-Nya. 

Menurut pendapat yang lain, apabila mereka diberikan kesuburan, 
maka satu sama lain akan saling menyerang. Bukanlah hal yang mustahil 
membawa kata melampaui batas itu ke dalam hal ini. 

Az-Zamakhsyari 64 berkata, “(Firman Allah): ‘Tentulah mereka 


63 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dengan sedikit perbedaan redaksi pada 
pembahasan zakat, bab: Seandainya Anak Cucu Adam Memiliki Dua Lembah Emas, 
Niscaya Dia Akan Mencari yang Ketiga (2/725), At-Tirmidzi pada pembahasan manaqib, 
bab: 32, dan Ahmad dalam Al Musnad (5/117). 

64 Lih. AlKasyaf(3/404). 
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akan melampaui batas,' diambil dari kata Al Baghy, yaitu Azh-Zhulm 
(zhalim). Maksudnya, niscaya si ini akan berbuat zhalim kepada si itu, dan si 
itu akanberbuat zhalim kepada si ini. Karena kekayaan adalah sebab langsung 
untuk melakukan kesombongan. 

Dalam hal ini, kiranya cnkuplah Qarun sebagai pelajaran. Oleh karena 
itulah Rasulullah SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya hal yang paling aku 
takutkan atas ummatku adalah perhiasaan duniawi dan melimpah 
ruahnya , . ,, 

Sebagian orang Arab berkata, 


Ubtj obji ^ jitj Lu-i 


‘Sesungguhnya hujan pertama telah menumbuhkan di antara kami 
dan Bani Dudan pohon Nab ’u dan Syuuhath. ’ 6S 

Atau, diambil dari Al Baghy yakni AlBadzkh (boros) dan AlKibr 
(sombong). Maksudnya, mereka akan sombong di mukabumi dan melakukan 
hal-hal yang mengikuti kesombongan itu, yaitu tinggi hati, dan membuat 
kerusakan.” 

J&S £ j jlL 'dfe “Tetapi Allah menurunkan apa yang 
dikehendaki-Nya dengan ukuran. " Maksudnya, Allah akan menurunkan 
rikzi kepada mereka dengan ukaran yang dikehendaki-Nya untuk menyukupi 
mereka. 

Muqatil berkata, “(Maksud firman Allah): U jai* 

‘menurunkan apa yang dikehendaki-Nya dengan ukuran ,’ adalah 
menjadikankayasiapa yang dikehendaki-Nya dan menjadikanmiskin siapa 
yang dikehendaki-Nya.” 

Kedua: Para ulama kami (madzhab Maliki) mengatakan bahwa 


45 Bait ini tertera dalam Al Kasysyaf (3/403) dan Al Bahr (7/518). An-Nab ’u adalah 
pohon yang digunakan untuk membuat qassi. Demikian pula dengan Syuuhath. 





perbuatan-perbuatan Allah itu tidak luput dan kemaslahatan, meskipun Allah 
itu tidak wajib mendatangkan kemaslahatan. Tericadang Allah memalingkan 
dunia dari seorang hamba, karena Allah mengetahui bahwa jika Dia 
memberikan kelapangan rizki kepada si hamba, maka hal itu akan 
menggiringnya untuk berbuat kemsakan. Hal itu dilakukan demi 
kemaslahatannya. 

Dengan demikian, sempitnya rizki bukanlah sebuah kehinaan, dan 
lapangnya rizki bukanlah sebuah keutamaan. Terkadang pula Allah 
memberikan (kelapangan rizki) kepada beberapa kaum, meskipun Dia 
mengetahui bahwa mereka akan menggunakannya untuk berbuat kerusakan. 

Seandainya Allah melakukan hal yang berseberangan dari apa yang 
telah dilakukan-Nya kepada kaum-kaum, niscaya itu akan lebih dekat dengan 
kemaslahatan. Dalam hal ini, semuanya bergantung kepada kehendak-Nya 
dan adalah tidak mungkin terus berpegang pada prinsip maslahat pada setiap 
perbuatan Allah. 

Anas meriwayatkan dari Nabi SAW dalam sebuah hadits yang beliau 
riwayatkan dari Tuhannya, Allah Tabaraka wa Ta ’ala. Allah berfirman, 
“Barangsiapa yang merendahkan kekasih-Ku, maka sesungguhnya Dia 
telah berduel dengan-Ku dalam sebuah peperangan. Sesungguhnya Aku 
adalah Dzatyang Maha cepat dalam menolong kekasih-kekasih-Ku, dan 
sesungguhnya Aku benar-benar marah kepada mereka (orang-orang 
yang menghinakan kekasih Allah) seperti singa yang sedang marah. Aku 
tidak pernah ragu pada sesuatu yang akan Aku kerjakan, seperti aku 
ragu untuk mencabut ruh hamba-Kuyang beriman, yang tidak menyukai 
kematian. Aku tidak suka menyakitinya, namun hal itu merupakan 
keharusan baginya. Iidaklah hamba-Kuyang beriman mendekatkan diri 
kepadaku dengan mengerjakan sesuatu seperti yang telah Aku wajibkan 
kepadanya, dan tidak henti-hentinya hamba-Ku yang beriman 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan mengerjakan hal-halyang sunnah, 
hingga Aku mencintainya. Apabila Aku telah mencintainya, maka Aku 
akan menjadi pendengaran, penglihatan, lidah, tangan dan 


pendukungnya. Jika dia meminta kepada-Ku maka aku akan 
memberinya. Jika dia memanggil-Ku maka Aku akan mendatanginya. 
Sesungguhnya di antara hamba-hamba-Ku yang beriman ada orang 
yang meminta pintu ibadah kepadaku, dan sesungguhnya Aku 
mengetahui bahwa jika aku memberikan itu kepadanya, maka perasaan 
sombong akan masuk ke dalam dirinya, kemudian merusaknya. 
Sesungguhnya di antara hamba-hamba-Ku yang beriman ada orang 
yang hanya pantas untuk kaya, dan jika Aku membuatnya miskin maka 
kemiskinan akan membinasakannya. Sesungguhnya di antara hamba- 
hamba-Ku yang beriman ada orang yang hanya pantas untuk miskin, 
dan jika Aku membuatnya kaya maka kekayaan akan membinasakannya. 
Sesungguhnya Aku benar-benar mengatur hamba-hamba-Ku, karena 
aku mengetahui hati mereka. Sesungguhnya Aku adalah DzatyangMaha 
mengetahui. ” 

Anas kemudian berkata, “Ya Allah, sesungguhnya aku adalah sebagian 
dari hamba-hamba-Mu yang beriman, yang hanya pantas untuk kaya. Maka 
dengan rahmat-Mu, j anganlah engkau membuat aku miskin. ” 66 


66 Hadits ini diriwayatkan oleh A1 Bukhari dengan redaksi yang berbeda pada 
pembahasan tawadhu. Lih. At Ahaadits Al Qudsiyyah(l/&1) pada pembahasan Balasan 
Memerangi Kekasih Allah dan Hal Terbaik yang Dapat Digunakan untuk Mendekatkan 
Diri kepada Allah. 





Finnan Allah: 


* 




i \ I ^ f ' 9 * I .ff _ 
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"Da« Dialah yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus 
asa dan menyebarkan rahmat-Nya. Dan Dialah yang Maha 
pelindung lagi Maha TerpujL ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 28) 


IbnuKatsir, Ibnu Muhaishin, Hurnaid, Mujahid, AbuAmr, Ya’qub, 
Ibnu Watstsab, Al A’masy dan yang lainnya sertaAl Kisa'i membaca firman 

Allah itu dengan J j-1 -tanpa tasydid. 67 Sedangkan yang lainnya membaca 

firman Allah itu dengan tasydid. 

Ibnu Watstsab, Al A’masy dan yang lainnya juga membaca firman 

Allah itu dengan 'j-^ -yakni dengan kasrah huruf wm/i. 68 Semua (kata 

dalam ayat) ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 

Al Ghaits adalah hujan. Hujan disebut hhaits (pertolongan), karena 
ia menolong makhluk. (Dikatakan), ghaatsa al ghaitsu al ardha (hujan 
menyiram bumi), yakni menimpanya. 

Ghatsalalhu al bilaadyaghiitsuhaa ghaitsan (Allah menurunkan 
hujan pada negeri-negeri itu). Ghisyatal ardhu tughaatsu ghaitsan (bumi 
disiram hujan) fahiya ardhu maghitsatun dan maghyuutsatun (maka ia 
adalah bumi yang disiram hujan). 

Diriwayatkan dari Al Ashmu’i, diaberkata, “Akupemahbertemu 


67 Qi ra a h ini adalah qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaixnana dijelaskan dalam 
Taqrib An-Nasyr, h. 93. 

68 Qira ‘ah dengan kasrah huruf nun dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (14/223). Qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 


( Tafsir Al Qurthubi 
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dengan sebagian kabilah Arab yang saat itu sedang kehujanan. Aku kemudian 
bertanya kepada seorang wanita tua dari mereka: ‘Kalian kehuj anan? ’ Dia 
menjawab, ‘ Ghitsnaa maa syi 'naa ghaitsaan (Kami dihujani oleh sesuatu 
yang kami kehendaki, yakni hujan). ’ Yakni, kami kehujanan. 

Dzu Ar-Rimmah berkata, ‘Semoga Allah memerangi budak 
perempuan Bani fulan karena sesuatu yang aku sampaikan padanya. ’ Aku 
berkata padanya, ‘Bagaimana hujan menurut kalian?’ Dia menjawab, 
‘Ghitsnaa maa syi'naa (Kami dihujani oleh sesuatu yang kami 
kehendakiy 

Atsar yang pertama dituturkan oleh Ats-Tsa’ labi, sedangkan yang 
keduaditutuikan oleh A1 Jauhari. 


Terkadang awan dan tumbuh-tumbuhan pun disebut ghaits (huj an). 
Al Qunuuth adalah Al lyaos (putus asa). Inilah pendapat yang dikemukakan 
oleh Qatadah dan yang lainnya. Qatadah berkata, “Diceritakan bahwa seorang 
lelaki berkata kepada Umar bin Al Khaththab: ‘ Wahai Amiml M ukminin , hujan 
tidak turun, hujan jarang, dan orang-orang putus asa?’ Umar menjawab, 
‘Kalian akan dihujani, insya Allah.’ Setelah itu Umar membaca: 
IjialS L. jlxj qa euJul Jjo <jj]\ ‘DanDialahyangmenurunkan hujan 
sesudah mereka berputus asa’Al ghaits adalah sesuatu yang bermanfaat 
pada waktunya, sedangkan al mathar adalah sesuatu yang bermanfaat dan 
mudharat pada waktunya dan selain waktunya. Inilah yang dikatakan oleh Al 
Mawardi. 

E. ^ 

“Dan menyebarkan rahmat-Nya. ” Menurut satu 
pendapat, (yang dimaksud dengan rahmat-Nya) adalah hujan. Ini adalah 
pendapat As-Suddi. Menurut pendapat yang lain, (yang dimaksud dengan 
rahmat-Nya) adalah munculnya matahari setelah huj an. 

Pendapat ini dituturkan oleh Al Mahdawi. Muqatil berkata, “Ayat ini 
turun ketika hujan tidak turun kepada penduduk Makkah selama tujuh tahun, 
sehingga mereka putus asa Setelah itu, Allah menurunkan hujan.” 

Menurut pendapat yang lainnya, ayat ini diturunkan tentang seorang 




Arab Badui yang bertanyakepadaRasulullahtentanghujan pada hari Jum’at 
Hal ini tertera dalam hadits tentang shalat Istisqa' (minta hujan). Inilah yang 
ditutuikanA1 Qusyairi. Wallahua’lam. 

“Dan Dialah yang Maha pelindung lagi Maha 
Terpuji. ” Al Wali adalah Dzat yang Maha menolong para kekasihnya, 
sedangkan/1/ Hamiid adalah Dzat yang Maha dipuji oleh setiap lisan. 


Firman Allah: 


* 


“Di antara (ayat-ayat) tanda-tanda-Nya ialah menciptakan langit 
dan bumi dan makhluk-makhluk yang melata yang Dia sebarkan 
pada keduanya. Dan Dia Maha Kuasa mengumpulkan semuanya 
apabila dikehendaki-Nya. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 29) 


4 


Firman Allah Ta ’ala, (jfoj'b/lj “Diantara 


(ayat-ayat) tanda-tanda-Nya ialah menciptakan langit dan bumi, "yakni 
tanda-tanda-Nya yang menunjukkan atas kekuasaan-Nya, Cj 

“Dan makhluk-makhluk yang melata yang Dia sebarkan pada 
keduanya. ’’ 


Mujahid berkata, “Termasuk ke dalam kategori inilah malaikat dan 
manusia. Allah Ta ‘ala berfirman, Si ‘Dan Allah 

menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya. ’ (Qs. An-Nahl [16]: 
8 )” 


Al Farra'® berkata, “Yang dimaksud adalah apa yang Allah sebarkan 


69 Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (3/24). 



di bumi, bukan di langit Finnan Allah itu seperti firman-Nya: jjjJJ'i 
j • ‘Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. ’ (Qs. Ar- 

Rahmaan [55]: 22) Padahal, mutiara dan maijan itu keluar dari air yang asin 
(air laut) saja, bukan dari air tawar.” 

Abu Ali berkata, “Perkiraan susunan firman Allah tersebut adalah: 

Dan apayangDia sebarkanpada salah satunya. ’ Setelah 
itu, mudhaf (yaitu lafazh ') dibuang. Adapun (perkiraan susunan kalimat 
untuk) firman Allah: Dari keduanya keluar, ’ (Qs. Ar-Rahmaan 

[55]: 22), adalah: gji? Dari salah satunya keluar... 

FirmanAllah: jjjZ tits lil “Dan DiaMahaKuasa 

mengumpulkan semuanya apabila dikehendaki-Nya, ’’ yakni pada hari 
kiamat 


FirmanAllah: 
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“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah 
memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu). Dan 
kamu tidak dapat melepaskan diri (dari azab Allah) di muka bumi, 
dan kamu tidak memperoleh seorang pelindung dan tidak pula 
penolong selain Allah. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 30-31) 


Firman Allah Ta ’ala, JkjjZ f ll*j Xa$ 

“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan 





oleh perbuatan tanganmu sendiri. ” Nafi’ dan Ibnu Amir membaca firman 
Allah itu dengan: calls' iL. yakni tanpa humf/ir '. 70 Sedangkan yang lainnya 
membacanyadengan: tl*j—yakni dengan huruf/a'. Qira‘ah inilah yang dipilih 
oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim karena tambahan hurufiiya yang membuat 
pahala membacanya bertambah. 


A1 Mahdawi berkata, “Jika engkau memperkirakanbahwa & (yang 
terdapat pada lafazh Uj) adalah maa maushuul, maka boleh membuang 
huruf/a' dan boleh pula menetapkannya. Namun menetapkannya lebih baik. 
Tapi jika engkau memperkirakan bahwa Li (yang terdapat pada lafazh iuj) 
adalah maa syarth, maka menurut sibawaih huruf fa' tidak boleh dibuang. 
Namun A1 Akhfasy membolehkannya. A1 Akhfasy berargumentasi dengan 


firman Allah Ta ’ala, 


jj bjj ‘Dan jika kamu 


menuruti mereka, sestingguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang 
yangmusyrik. ’(Qs. AlAn’aam [6]: 121)” 


Yang dimaksud dengan musibah pada ayat ini adalah hukuman yang 
diterima akibat melakukan kemaksiatan. Inilah pendapat yang dikemukakan 
A1 Hasan. 

Adh-Dhahak berkata, ‘ Tidaklah seseorang mempelaj ari A1 Qur' an, 
kemudian dia lupaterhadap A1 Qur'an yang telah dipelajarinya itu melainkan 
karena dosa. Allah Ta ’ala berfirman, calls' LbJ ^ 

^jjjl ‘Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendin'” 

Setelah itu, Az-Zuj aj berkata, ‘‘Musibah apakah yang lebih besar dari 
pada lupa terhadap A1 Qur'an.” Inilah yang ditutuikan oleh Ibnu A1 Mubarak 
dari Abdul Aziz binAbi Rawwad. 


Abu Ubaid berkata, “Hal ini (lupa terhadap A1 Qur'an) disebabkan 
karena meninggalkan (A1 Qur' an). Adapun orang yang terbiasa membaca A1 


70 Qira 'ah ini mempakan qira 'ah sab 'ah yang mutawatir. Hal ini dijelaskan dalamzl/ 
Iqna '(2/758) dan Taqrib An-Nasyrh. 170. 




Qur'an dan sangat ingin menghapalnya, hanya sajadia sering lupa terhadapnya, 
ini bukanlah apa-apa. Di antara bukti yang menunjukkan atas kebenaran 
pendapat ini adalah faktabahwa Nabi SAW pemah lupa akan sebagian kecil 
dari A1 Qur' an, hingga beliau mengingatnya kembali. Di antara hadits yang 
menjelaskan peristiwa tersebut adalah hadits Aisyah dari Nabi SAW: ‘Beliau 
mendengar bacaan seseorang di dalam masjid. Beliau kemudianbersabda, 
“Apa itu, semoga Allah merahmatinya. Sesungguhnya dia telah 
mengingatkan aku akan beberapa ayat yang telah aku lupakan dari 
surah anu dan anu”.’ ” 7 ' 


Menurut satu pendapat, £ (yang terdapat pada lafazh C.,) itu 
mengandung makna ^ Jdl [yang]. Makna (firman Allah tersebut adalah): yang 
menimpa kamu pada masa lalu adalah disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri. 


Ali berkata, “Ayat ini merupakan ayat yang paling mengandung 
harapan di dalam kitab Allah Azza wa Jalla. Apabila Dia menebus (dosa- 
dosaku) dengan musibah dan Dia akan memaafkan banyak (kesalahanku), 
maka tidak akan ada (dosa) yang tersisa setelah ampunan-Nya.” Pengertian 
inilah yang diriwayatkan secara marfu’ dari Ali. 


Ali berkata, “Maukah kalian aku beritahukan pada kalian ayat yang 
paling utama dalam kitab-kitab Allah, yang diceritakan oleh Nabi kepada 
kami, yaitu J&UjI Ua ^ L.j ‘Dan apa saja 

musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri .’ (Nabi SAW bersabda): ‘ Wahai Ali, apa saja yang 
menimpa kamu yang berupa sakit, hukuman, atau cobaan di dunia (ini) 
adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri. Allah terlalu mulia 
untuk membalas dendam terhadap kalian dengan menjatuhkan hukuman 


71 Hadits ini diriwayatkan oleh A1 Bukhari pada pembahasan kesaksian, bab: 11, 
Muslim pada pembahasan shalat orang yang musafir, bab: Keistimewaan A1 Qur’an 
dan Hal-hal yang Berhubungan dengannya (1/534), dan Ahmad dalam AlMusnad (6/ 
62). 





di akhirat. Apa saja kesalahan yang telah Allah ampuni di dunia, maka 
Allah Maha penyantun untuk menjatuhkan hufcuman karena kesalahan 
itu setelah Dia mengampuninya\” 72 


A1 Hasan berkata, “Kami menemui Imran bin Hushain, lalu seorang 
lelaki berkata, ‘Saya hams menanyakan padamu tentang sakit yang saya lihat 
pada drrimu?’ Imran menjawab, ‘Wahai saudaraku, janganlah engkau 
melakukan itu. Demi Allah, sesungguhnya aku sangat menyukai sakit dan 
barangsiapa yang menyukainya, maka dia adalah manusia yang paling disukai 
Allah. Allah Ta ’ala berfirman, c-1^ U-i ^1-, 

I ‘Dan apa saja musibah yang menimpakamu maka adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan 
sebagian besar (darikesalahan-kesalahanmu). 'Ini adalahsebagiandari 
apa yang disebabkan oleh perbuatan tanganku sendiri, dan ampunan Tuhanku 
atas (kesalahan-kesalahanku) adalah lebih banyak’.” 


Murrah A1 Hamdani berkata, “Akumelihat luka yang bemanah di 
telapak tangan Syuraih. Aku berkata, ‘Wahai Abu Umayah, apa ini?’ Dia 
menjawab, ‘Ini adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah 
memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu)’.” 

Ibnu ‘ Aun berkata, “Ketika Muhammad bin Sirin dililit utang, dia 
dilanda kesusahan karena hal itu. Dia berkata, ‘ Sesungguhnya aku mengetahui 
kesusahan ini. Ini disebabkan oleh dosa yang aku lakukan sejak cmpat puluh 
tahun yang lalu’.” 


Ahmad bin Abi A1 Hawari berkata, “Dikatakan kepada Abu 
Sulaiman Ad-Darani, ‘Mengapa orang-orang yang berakal itu tidak 
mencela orang-orang yang berbuat buruk kepada mereka?’Abu Sulaiman 
Ad-Darani menjawab, ‘Sebab mereka tahu bahwa Allah hanya akan 
memberi ujian disebabkan oleh dosa-dosa mereka. Allah Ta ’ala berfirman, 
e-IIS' Lljj qa L.j Dan apa saja 


72 Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (7/195). 







musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan- 
kesalahanmuy 

Ikrimah berkata, ‘Tidaklah suatu musibah atau yang lebih keras dari 
itu mendera seoranghamba, karma dosa yang Allah tidak akan mengampuninya 
kecuali dengan memberikan musibah tersebut. Atau karena dia akan 
mendapatkan deraj at yang Allah tidak akan menyampaikannya pada deraj at 
itu kecuali dengan memberikan musibah tersebut.” 

Diriwayatkan bahwa seorang lelaki berkata kepada Musa: “Wahai 
Musa, mohonkanlah kepada Allah agar Dia memenuhi kebutuhanku, dimana 
Dia adalah Maha mengetahui akan kebutuhanku itu.” Musa kemudian 
melakukanhal itu. Ketika dia singgah (lagi di tempat orangitu), temyatabinatang 
telah mencabik-cabik dagingnya dan membunuhnya Musa berkata, “Mengapa 
orang ini, yaTuhan?” Allah Tabaraka wa Ta ’ala berfirman kepadanya, “Wahai 
Musa, sesungguhnya orang itu meminta sebuah deraj at kepada-Ku, dimana 
Aku mengetahui bahwa dia tidak akan mendapatkannya dengan amalnya. 
Oleh karena itulah Aku menimpakan apa yang engkau lihat kepadanya, supaya 
Aku dapat menjadikan hal itu sebagai wasilah baginya untuk mendapatkan 
derajat tersebut.” Oleh karena itulah apabila Abu Sulaiman Ad-Darani teringat 
akan hadits ini, maka dia pun berkata, “Maha suci Dzat yang Kuasa untuk 
memberikan derajat tersebut tanpa musibah. Akan tetapi, Diamelakukan apa 
yang dikehendaki-Nya.” 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Ayat yang sepadan dengan ayat ini 
(surah Asy-Syuuraa ayat 30) adalah firman Allah: <_aj jjt- Uyi ^ 

“Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu. ”(Qs. An-Nisaa' [4]: 123). Firman Allah 
ini sudah dij elaskan pada pembahasan terdahulu. 

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, “Ini bagi orang-orang 
yang beriman. Adapun bagi orang-orang kafir, hukuman baginya ditangguhkan 
sampai akhirat.” 



Menurut satupendapat, firman Allah ini merupakan khithab bagi 
orang-orang kafir. Apabila mereka ditimpa suatu keburukan, mereka berkata, 
“Ini gara-gara kesialan Muhammad.” Allah membantah mereka dan berkata, 
“Akan tetapi itu disebabkan oleh kesialan kekafiran kalian.” 

Pendapat yang pertama lebih banyak dipegang oleh para mufassir, 
lebih kuat, dan lebih terkenal. Tsabit A1 Bunani berkata, “Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa detik-detik penderitaan itu dapat menghilangkan detik- 
detik perbuatan dosa. Selanjutnya, dalam hal itu ada dua pendapat: 73 
bahwa hal itu (penderitaan) khusus bagi orang-orang yang sudah baligh, sebagai 
hukuman bagi mereka Sedangkan bagi anak-anak, itu merupakan pahala 
bagi mereka Kedua, bahwa hal itu merupakan hukuman yang mencakup 
semua orang yang sudah bahgh karena kesalahan mereka, juga mencakup 
anak-anak karena kesalahan orang lain, yaitu ayah dan ibu mereka.” 

Firman Allah Ta ’ala, jdf “Dan Allah memaafkan 

sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu)” yakni sebagian besar 
kemaksiatan agar tidak diberikan hukuman. Ini adalah inti pendapat A1 Hasan. 
Menurut satu pendapat, maksud firman Allah tersebut adalah: Allah 
memaafkan sebagian besar pelaku maksiat dengan tidak menyegerakan 

datangnnya hukuman kepada mereka 

1 * ^ ^ 

^»iil lij “Dan kamu tidak dapat melepaskan 
diri (dari azab Allah) di muka bumi, ” yakni tidak dapat melepaskan diri 
dari azab Allah. Maksudnya, kalian tidak akan dapat membuat-Nya tidak 
mampu dan tidak dapat menj atuhkan hukuman kepada kalian. 

Firman Allah Ta ’ala, j^ 3 o? “Dan 

kamu tidak memperoleh seorangpelindung dan tidakpulapenolong selain 
Allah. ” Firman Allah ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 


^Lih. TafsirAlMawardi (5/204). 





Firman Allah: 


ryjfi cfA. %{ M oj © j^S\ 4 

o^' iu/i 4 oj J* jTIjj ote 

jjSCi jli^ 


"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal di 
tengah (yang berlayar) di laut seperti gunung-gunung. Jika Dia 
menghendaki, Dia akan menenangkan angin, maka jadilah kapal- 
kapal itu terhenti di permukaan laut Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi setiap 
orang yang banyak bersabar dan banyak bersyukur. ” 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 32-33) 



antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal di tengah (yang 
berlayar) di laut seperti gunung-gunung. " Maksudnya, di antara tanda- 
tanda yang menunjukan atas kekuasaan-Nya adalah kapal-kapal yang berlayar 
di lautan, yang saking besamya seperti gunung-gunung. ALA ’loam adalah Al 
Jibaal (gunung-gunung). Bentuk tunggal AlJawaari adaah Jaariyatun. Allah 
Ta’ala berfirman, ^ itlJT li£> lU bj “Sesungguhnya 

Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung), Kami bawa (nenek 
moyang) kamu ke dalam bahtera. ” (Qs, Al Haaqqah [59]: 11). Kapal 
disebut Jaariyah (yang beij alan), karena ia beij alan di permukaan air. Al 
Jaariyah j uga berarti wanita muda. Wanita muda disebutyl/ Jaariyah (yang 
beijalan), sebab padanyalah darah muda beij alan/mengalir. 

Mujahid berkata, “Al A ’laam adalah Al Qushuur (istana-istana). 
Bentuk tunggalnya adalahAlamun. ’’ Pendapat ini dituturicanolehAts-Tsa’labi. 
NamunAl Mawardi menuturkan dari Mujahid, bahwa^4/^4 ’laam adalah^/ 




Jibaal (gunung-gunung). 

A1 Khalil berkata, “Setiap sesuatu yang menjulang, menurut orang 
Arab itu adalah Alam. ” 

Finnan Allah Ta ’ala, 0>J “Jika Dia menghendaki, 

Dia akan menenangkan angin. ” Para ulama Madinah membaca firman Allah 
itu dengan: f j\ —yakni dengan bentuk jamak. 

Finnan Allah Ta ’ala, “Maka jadilah 

kapal-kapal itu terhenti dipermukaan laut. ” Maksudnya, maka terbentilah 
kapal-kapal itudi atas laut tidakbergerak. (Dikatakan), Rakada AlMaa 'u 
Rukuudan (air tidak mengalir), y akni diam. Demikian pula dengan angin 
dan kapal. Juga matahari bila berada di tengah hari. Segala sesuatu yang 
tetap pada tempatnya adalah sesuatu yang raakid (diam). Rakada A l Miizaan 
(timbangan seimbang), yakni seimbang. Rakada Al Qaumu (kaum itu diam), 
yakni tenang AlMaraakid adalah tempat-tempat dimana manusi a dan yang 
lainnya diam di sana. 

Qatadah membaca firman Allah itu dengan: ^llJLs -dengan kasrah 
hunif lam yang pertama, dimana ini merupakan salah salu dialek dalam bahasa 
Arab, seperti Dhaliltu Adhilu. Namun fathah hunif lam yang pertama adalah 
dialek yang masyhur. 

Firman Allah Ta ’ala, ^•4*5 vi-U'3 4 oj “Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan-Nya), ’’ yakni tanda-tanda 

^ *A,* 

dan alamat-alamat, jjxi J$J “Bag) setiap orang yang banyak 
bersabar dan banyak bersyukur. ” Maksudnya, banyak bersabar atas 
musibah, dan banyak bersyukur atas nikmat 

Quthrub berkata, “Sebaik-baik hamba adalah yang banyak bersabar 
dan banyak bersyukur. Jika diberi nikmat, dia bersyukur, dan jika diuji musibah, 
dia bersabar.” 

Aim bin Abdillah berkata, “Alangkah banyak orang yang diberikan 
nikmat tidak bersyukur, dan alangkah banyak orang yang diberikanujiantidak 
bersabar.” 


fi Tafsir Al Qurthubi 




Firman Allah: 


, / { * . .ff '.a ^ . i -• * a ^ • t * i x >* i 

p-L*jj ©js? o p '- A *y L*-*^ cr&*iJ*^ 



“Atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka 
atau Dia memberi maaf sebagian besar (dari mereka). Dan supaya 
orang-orangyang membantah ayat-ayat (kekuasaan) Kami 
mengetahui bahwa mereka sekali-kali tidak akan memperoleh jalan 
keluar (dari siksaan). ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 34-35) 


Firman Allah Ta ’ala, Uj jf “Atau kapal-kapal itu 

dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka. ” Yakni, Jika Allah 
menghendaki, maka Dia akan menjadikan angin itu badai yang membinasakan 
kapal-kapal itu. Maksudnya, Allah menenggelamkan kapal-kapal itu karena 
dosa-dosa penumpangnya. Menurut satu pendapat, Allah membinasakan 
penumpang kapal-kapal itu, Nf '-**<> "atau Dia memberi maaf 
sebagian besar (dari mereka). ” Pendapat ini diriwayatkan olehAl Mawardi. 74 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dari firman Allah: 
'-**<} "atau Dia memberi maaf sebagian besar (dari mereka), ” 
adalah dan Allah mengampuni sebagian besar dosa, lalu Allah menyelamatkan 
mereka dari kehancuran. 


A1 Qusyairi berkata, “Qira'ah yang masyhur adalah dengan 
jazm. Namun dal am qira 'ah ini terdapat kerancuan. Sebab makna firman 
Allah tersebut adalah:'—* 7 H jJ' 

\^1aI ojui ‘Jika Dia menghendaki, Dia akan menenangkan angin, makajadilah 
kapal-kapal itu terhenti, dan Allah membinasakannya karena dosa-dosa 


74 Lih. Tafsir AlMawardi (5/205). 





penumpangnya. ’ Dengan demikian, jika berdasarkan kepada hal ini, maka 
akan dianggap tidak baik bila mengathafkan lafazh La —*. Sebab makna 

finnanAllahituakanmenjadi: u»-0) ‘ Jika Dia menghendaki, 

maka Dia akan memaafkan. Padahal bukan ini makna firman Allah tersebut. 
Akan tetapi, makna finnan Allah tersebut adalah pemberitahuan tentang maaf 
(dari Allah yang diberikan) tanpa syarat kehendak-Nya. Dengan demikian, 
lafazhya ’fit tersebut adalah diathafkan kepada kata yang dij azamkan, dimana 
athafini dari sisi lafazhnya saja, bukan dari sisi maknanya. Adajuga sekelompok 
ulama yang membaca dengan: t yakni dengan rafa '. 7S Qira'ah ini adalah 

qira 'ah yang baik dari sisi maknanya.” 

Firman Allah Ta ’ala, 

“Dan supaya orang-orangyangmembantah ayat-ayat (kekuasaan) Kami 
mengetahui bahwa mereka sekali-kali tidak akan memperoleh jalan 
keluar (dari siksaan). ” Maksudnya, orang-orang kafir. Artinya, apabila 
mereka berada di tengah lautan, dikepimg angin dari segalapenjuru, atau 
kapal berhenti, maka mereka tahu bahwa mereka tidak mempunyai tempat 
kembali selain kepada Allah. Mereka tidak akan mampu menolak jika Allah 
hendak membinasakan mereka, sehingga mereka harus mengikhlaskan ibadah 
kepada-Nya. Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan yang lain. 
Pembahasan tentang mengarungi lautan pun sudah dijelaskan dalam surah A1 
Baqarah 76 dan yang lainnya, sehingga tidak perlu diulangi lagi. 


Nafi’dan Ibnu Amir membaca firman Allah itu dengan: p -l*tj 

yak m dengan rafa ’J> Sedangkan yang lainnya membaca firman A1 lah itu dengan 
nashab ( f&j ). Qira‘ah rafa ’ didasarkan karena lafazh waya ’lamu adalah 
kalimat yang barn, yang terletak setelah syarat dan jawab- nya. Contohnya 
adalah finnan Allah Ta ’ala, “Dan Allah akan 


75 Qira ‘ah ini adalah qira "ah A’masy. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam AlBahr 
Al Muhith (7/520), namun qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir. 

16 Lih. Tafsir surah Al Baqarah ayat 164. 

77 Qira ‘ah rafa’ adalah qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini dijelaskan dalam kitab Taqrib 
An-Nasyr, h. 170. 




menghinakan mereka dan menolong kamu terhadap mereka. ” (Qs. At- 
Taubah[9]: 14)setelahitu,AUahberfirman: f'-X 'Jp. Dff) “DanAllah 
menerima taubat orang yang dikehendaki-Nya. ” (Qs. At-Taubah [9]: 
14) -dengan rafa ’ (lafazh <A> fff). 

Contoh firman Allah dari bentuk ucapan adalah: 01 

<& 1 JlIp “Jika engkau datang padaku, maka aku akan datang padamu 
sekembalinya Abdullah, ” -dengan rafa ’ lafazh: j-da^j. Atau karena 


lafazh (*- 


JdJj itu menjadi khabar dari mubtada ' yang dibuang. 


Sedangkan ^zra ‘ah nashab ( (&y) didasarkan karena perubahan 
(maksudnya perubahan dari jazm ke nashab). Contohnya adalah finnan Allah 
Ta ala, Padahal belum 

nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu dan belum 
nyataorang-orangyangsabar. ”(Qs. Aali ‘Imraan[3]: 142). Yangdimaksud 
dengan perubahan tersebut adalah perubahan dari jazm (fDj) kepada 
nashab (f&j) agar lebihmudah diucapkan, karena tidak disukainya beberapa 
fi ’z/berstatus jazm secaraberturut-turut. Ini adalah inti ucapan A1 Farra'. 78 
A1 Farra' berkata, “Seandainya lafazh dijazmkan, makaboleh-boleh 

saja.” 

Az-Zujaj berkata, “Lafazh jfeuj dijazmkan karena ada lafazh 01 
yang tersembunyi, sebab fi’il sebelumnya jazm. Engkau berkata, £—'— 8 

#1^ '' # Jy 

dJ_ a jTij 4_b» £-‘Apa yang engkau keijakan, akupun akan 

mengeijakan yang serupa dengan itu, dan aku akan menghormatimu. ’ Jika 
engkau menghendaki, maka engkau boleh mengatakan: oJ—* Jffj ‘ dan aku 
akan menghormatimu ’ —dengan jazm. Pada sebagian mushhaf tertulis: 
j«-ii3j. Ini menunjukan bahwa qira 'ah nashab itu mengandung makna: 


JjQ'j (supayamengetahui) atau ^01—5 (agarmengetahui).’ 


Abu Ali dan A1 Mubarad berkata, “Qira' ah nashab itu karena ada 
kata 01 yang disembunyikan, dimana kata yang pertama dij adikan berada 


78 Lih. Ma ’ani Al Qur ‘an (3/24). 







dalam penakwilan mashdamya. Maksudnya, dan ada dari-Nya ampunan, 
dan agar mengetahui. Ketika kata itu disatukan d en g an isim, maka Ot dibuang, 
sebagaimana engkau berkata: dliJika engkau datang 
padaku dan memberiku, maka aku akan menghormatimu. ’ Dalam hal ini, 
engkau menashabkan lafazh: ^—sliaiJj. Yakni, jika ada darimu kedatangan, 
dan engkau memberiku.” 

* „ 

Makna firman Allah: erf "jalan keluar (dari siksaan), ” 

adalahj alan untuk melaiikan diri. Demikianlah yang dikemukakan Quthrub. 
As-Suddi berkata, “(Maksudnya), tempat kembali. Kata itu diambil dari 
ucapan mereka: Haasha bihi Al Ba ’iira Haishatan (mereka melempar unta 
dengan itu), yakni mereka melempamya. Contohnya adalah ucapan mereka: 
Ftdaanun Yahiishu ‘AnAlHaqq (Fulan menyimpang dari kebenaran), yakni 
berpaling darinya. 


Fir man Allah : 


i -«i 


f. » 


** % 

4 •* x x - J ^ ft ^ + * I - X ^ 

4Ul JLxP L«j UiJLil 5 ^ja L*i 





“Maka sesuatu yang diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan 
hidup di dunia; dan yang ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih 
kekal bagi orang-orang yang beriman, dan hanya kepada Tuhan 
mereka, mereka bertawakkaL ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 36) 


X t 


Firman Allah Ta ’ala, Ui “Maka sesuatu yang 

diberikan kepadamu, ” maksudnya kekayaan dan kelapangan dunia, 

“itu adalah kenikmatan, ’’ yakni itu hanyalah k enikmatan sesaat yang akan 
hilang dan musnah, sehingga tidak pantas untuk dibanggakan. Khithab ini 
ditujukan kepada orang-orang yang musyrik. 




'Ju\j Ai\ juf- Uj “Dan yang ada pada sisi Allah lebih baik 





dan lebih kekal, ” maksudnya pahala karena melakukan ketaatan, 
bj&jri p-gj oidU “bagi orang-orang yang beriman, dan 

hanya kepada Tuhan mereka, mereka bertawakkal. ” Ayat ini diturunkan 
tentang Abu Bakar Ash-Shiddiq, ketika dia menginfakkan seluruh hartanya 
dalam ketaatan kepada Allah, kemudian orang-orang mencelanya. Dal am 
hadits dinyatakan bahwa dia memberikan infak sebesar 80.000 (dirham atau 
dinar). 


Firman Allah: 



"Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan 
perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka 
memberi maaf. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 37) 


Dalam finnan Allah ini dibahas duamasalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala, q y'-^ jiJjTj “Dan (bagi) orang- 
orang yang menjauhi. ” Lafazh berada pada posisi jar karena 
diathafkan kepada firman Allah: j^j; ^,j]j ‘‘lebih baik dan lebih 

kekal bagi orang-orang yang beriman.” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 36) 
Maksudnya, lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang yang menjauhi 
y\ ‘‘dosa-dosa besar. ” Pembahasan mengenai dosa-dosa besar sudah 

dijelaskan pada surah An-Nisaa' , 79 

o a s 

Hamzah dan AlKisa'imembaca firman Allah itu dengan: ™ 


79 Lih. Tafsir surah An-Nisaa‘, ayat 31. 

80 Ini adalah qira ‘ah yang mutawatir, sebagaimana dijelaskan dalam AlIqna ’(2/758) 
dan Taqrib An-Nasyr karya IbnuAl Jazari, h. 170. 



Surah Asy-Syuuraa 

L= . 



Namun terkadang yang dimaksud dari kata yang berbentuk tunggal —ketika 
kata yang tunggal ini diidhafatkan— adalah jamak. Contohnya adalah finnan 
Allah Ta’ala, Y \j& 0 jj “Dan jika kamu menghitung 

nikmat Allah, tida/dah dapat kamu menghitungnya. ” (Qs. Ibrahim [14]: 
34). Juga sebagaimana dinyatakan dalam hadits: 

Laj. .&*■ % ' g a j ** <31 jjdl 1 ~ * 

"(Orang-orang) Irak mencegah dirham dan takarannya (dari 

berinfak). ” SI 

Adapun yang lainnya, mereka membaca firman Allah itu dengan 
bentuk jamak, baik yang tertera dalam surah ini, maupun yang terdapat dalam 
surah An-Najm. 

Firman Allah: “Dan perbuatan- perbuatan keji. ’’ As- 

Suddi berkata, “Yang dimaksud adalah perbuatan zina.” Pendapat inipun 
dikemukakan oleh Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berkata, “Dosa besar adalah 
syirik.” 

Namun sekelompok ulama berkata, “Dosa besar adalah dosa kecil 
yang akan diampuni bila menjauhinya, dan fahisyah (perbuatan keji) adalah 
termasuk ke dalam dosa besar ini, akan etapi ia lebih keji dan lebih buruk 
seperti pembunuhan bila dihandin gkan dengan melukai dan berzina bila 
dihandingkan dengan hermesraan” 

Menurut satu pendapat, perbuatan yang kej i dan dosa besar itu sama. 
Allah mengulangi kata tersebut guna memperbanyak kata-kata. Maksudnya, 
mereka menghindan kemaksiatan, sebab kemaksiatan adalah dosa besar dan 
perbuatan yang keji. 

Muqatil berkata, “Perbuatan yang keji adalah perbuatan yang wajib 
dijatuhi hukuman” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslimpada pembahasan fitnah, bab: Kiamat Tidak 
akan Teijadi Hingga Eufrat Menyingkap Gunung Emas (4/220), Abu Daud pada 
pembahasan kepemtmpinan, bab: 29, dan Ahma d dalam AlMusnad (2/262). 


l! Tafsir A1 Qurthubi 



Kedua: Firman Allah Ta 'ala, jU* U la]} “Dan 

apabila mereka marah mereka memberi maaf. ” Maksudnya, memaafkan 
dan santun kepada orang yang menzhalimi mereka. 


Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang Umar ketika dia 
dicaci-maki di Makkah. Menurut pendapat yang lain, ayat ini diturunkan 
tentang Au Bakar ketika dia dicela oleh manusiakarena menginfakkan seluruh 
hartanya, dan ketika dia dimald lalu dia bersikap santun (terhadap orang yang 
memakinya. Diriwayatkan dari Ali, diaberkata, ‘ ‘ Suatu ketika harta terbimpun 
untuk Abu Bakar, lalu dia menyedekahkan seluruhnya di jalan kebaikan, 
sehingga kaum muslimin mencelanya dan orang-orang yang kafir pun 
menyalahkannya. Makaturunlah: 82 



S’ J S ^ * } * / ^ ^ ^ ^ 

j*-* 

‘Maka sesuatuyang diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan hidup 
di dunia; dan yang ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bagi 
orang-orang yang beriman, dan hanya kepada Tuhan mereka, mereka 
bertawakkal. .... dan apabila mereka marah mereka memberi maaf.’’ 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 36-37)” 


Ibnu Abbas berkata, “Seorang lelaki dari kaum musyrikin memaki 
Abu Bakar, namun dia tidak memberikan balasan apapun kepadanya. Maka 
turunlah ayat ini.” Ini merupakan budi pekerti yang luhur, memaafkan orang 
yang menzhaliminya, dan toleran terhadap orang yang tidak mengenalnya, 
dimana semua itu dilakukan untuk mencari pahala dan ampunan Allah. Hal ini 
berdasaikan kepada firman Allah dalam surah Aali ‘Imraan: JalilT 

* 4 + s , s' 9 * 

^lill “Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 

mema afkan (kesalahan) orang. ’’ (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 138). Maksudnya, 


82 Atsar yang diriwayatkan dari Ali ini dicantumkan olehAbu Hayan dalam Al Bahr 
AlMuhith (7/522). 





seseorang mengganggumu, kemudian engkau menahan kemarahanmu 
terhadapnya. 


Firman Allah: 


<4# yfcJT yiifj I*i*£iT vM 






“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka; dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada 
mereka. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 38) 


Dalam firman Allah ini dibahas tiga masalah: 

Pertama. Firman Allah Ta ’ala, s^i^jT \y)J*SzA 

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya 
dan mendirikan shalat. ” Abdurrahman bin Zaid berkata, “Mereka adalah 
orang-orang Anshar di Madinah. Mereka menerima seruan untuk beriman 
kepada Rasul ketika mereka mengutus dua belas kelompok dari mereka 
sebelumhijrah. 

3^1 “Dan mendirikan shalat. ” Yakni, mereka 

melaksanakannya pada waktunya, sesuai dengan syarat dan rukun-nya. 

Kedua . Firman Allah Ta ’ala, (Sjy* “Sedang urusan 

mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka, ” yakni mereka 
bermusyawarah dalam urusan mereka. Asy-Syuuraa adalah mashdar dari 
Syawartuhu (aku bermusyawarah dengannya) seperti Al Busyraa, Adz- 
Dzikraa, dan yang lainnya. Sebelum Nabi SAW datang, apabila orang-orang 
Anshar menghendaki suatu urusan makamereka bermusyawarah dalam urusan 


( Tafsir Al Qurthubi 

^ - 





tersebut, kemudian barulah mereka melaksanakan hasil musyawarah itu. Allah 
kemudian menyanjung mereka karena hal itu. D emikianlah yang dikemukakan 
olehAn-Naqqasy. 

A1 Hasan berkata, “Maksudnya, mereka itu—karma mereka tunduk 
kepada sebuah pendapat yang diputuskan dalam urusan mereka—sepakat 
dan mereka tidak berbeda pendapat. Mereka kemudian disanjung karena 
kesatuan pendapat mereka. Tidaklah suatu kaum bermusyawarah sekalipun 
kecuali mereka akan diberi petunjuk kepada pmdapat yang paling baik dalam 
urusan mereka.” 83 

Adh-Dhahak berkata, “Musyawarah tersebut adalah musyawarah 
ketika mereka mendengar kemunculan Rasulullah SAW, dan dalangnya para 
delegasi kepada mereka, ketika mereka sepakat di rumah Abu Ayyub untuk 
beriman kepada beliau dan memberikan dukungan kepada beliau.” 

Menurut satu pendapat, musyawarah tersebut adalah musyawarah 
pada hal-hal yang mereka hadapi. Sebagian dari mereka tidak terpengaruh 
oleh suatu berita jika sebagian lairmya tidak terpengaruh. 

IbnuAlArabi 84 berkata, “Musyawarah itu lebih dapal mempersatukan 
orang banyak, lebih membuka pikiran, dan merupakan sebab untuk sampai 
pada kebenaran. Tidaklah suatu kaum bermusyawarah sekalipun kecuali 
mereka akan diberi petunjuk.” A1 Hakim 85 berkata. 
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Apabila pendapat telah sepakat untuk bermusyarawah, 
maka mintalah bantuan pendapat orang yang berakal atau pendapat 


83 Lih. Tafsir Hasan A1 Bashri (2/272). 

84 Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/1668). 

85 Dia adalah Bisyar bin Barad. 







orang yang bijaksana. 

Janganlah engkau jadikan musyawarah sebagai kelemahanmu, 

karena sesungguhnya bulu-bulu (sayap) yang tersembunyi itu 
merupakan kekuatan bagi sepuluh bulu yang ada di bagian depan 

sayap. 

Allah menyanj ung musyawarah dalam semua hal dengan menyanjung 
orang-orang yang senantiasa melakukan hal itu. Nabi SAW senantiasa 
bermusyawarah dengan para sahabatnya dalam semua urusan yang berkaitan 
dengan kemaslahatan perang. Hal itu teijadi dalam banyakhal. Namun beliau 
tidak pemah bermusyawarah dengan mereka dalam masalah hukum. Sebab 
hukum itu diturunkan dan Allah berikut semua bagiannya, baik waj ib, sunah, 
makruh, mubah, maupun haram. 

Adapun para sahabat, setelah mereka memintapetunjuk Allah untuk 
kami, mereka senantiasa bermusyawarah dalam masalah hukum, dan mereka 
menyimpulkannya dari A1 Qur' an dan Sunnah. Hal pertama yang mereka 
musyawarahkan adalah kekhahfahan. Sebab Nabi SAW belum pemah 
menyatakan hal itu, hingga teqadilah antara Abu Bakar dan kaum Anshar apa 
yang telah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. Umar berkata, ‘Kami 
meridhai untuk duniakami orang yang diridhai oleh Rasulullah untuk dunia 
kami.’ 

Mereka j uga bermusyawarah tentang orang-orang yang murtad, lalu 
pendapat Abu Bakar bulat untuk memerangi mereka. Mereka juga 
bermusyawarah tentang kakek dan hak warisnya. Juga tentang hukuman 
meminum khamer dan berapa jumlah hukuman itu. Mereka juga 
bermusyawarah sepeninggal Rasulullah tentang peperangan. Hingga Umar 
pemah bermusyawarah dengan Hurmuzan ketika dia mengutus Muslim 
kepadanya dalam sebuah peperangan. Hurmuzan kemudian berkata 
kepadanya, ‘Perumpamaannya dan perumpamaan orang yang ada di Sana 
yang notabene musuh kaum muslimin adalah seperti burang yang mempunyai 
bulu-bulu, kedua sayap, dan kedua kaki. Apabila salah satu dari kedua 






sayapnya itu patah, maka kedua kaki akan menopang sayap dan kepala. Jika 
sayap yang lairmya patah, maka tegaklah kedua kaki dan kepala. Jika kepala 
dipecahkan, makahilanglah kedua kaki dan kedua sayap itu. Kepala itu adalah 
Kisra, sayap yang satu adalah kaisar, dan sayap yang lainnya adalah Persia. 
Maka perintahkanlah kaum muslimin untuk menyerang Kisra’.” IbnuAlArabi 
kemudian menyebutkan hadits. 

Sebagian orang yang cerdas berkata, “Aku tidak pemah melakukan 
kesalahan sekalipun. Jika aku terhalang oleh suatu urusan, maka aku 
bermusyawarah dengan kaurnku, lalu aku pun melakukan pendapat mereka. 
Jika aku melakukan hal yang benar, maka merekalah orang-orang yang benar. 
Tapi jika aku melakukan kesalahan, maka merekalah orang-orang yang 
salah.” 86 


Ketigar. Pada surah Aali ‘Imraan sudah dijelaskan hukum-hukum yang 
terkandung dalam musyawarah, yaitu ketika membahas finnan Allah Ta ’ala, 
jSjl ^ vj “Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan 
itu. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 159). Al masyuurah adalah keberkahan. Al 
masywarah adalah musyawarah. Demikian pula dengan al masyuurah. 
Engkau berkata, ' syaawartuhu fii al amri wa istasyartuhu (aku 
bermusyawarah dengannya dalam urusan itu dan aku mengajaknya 
bermusyawarh), maknanya sama. 

At-l’innidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, diabeikata, “Rasulullah 
SAW bersabda. 


^jy^ jQplj ^jCst- jl y\ ISI 

oir \l\j 

J. frA ’fk/jj. •fkji'J 

li> ^ ^ 'J4 


“ Keterangan ini dicantumkan oleh Ibnu Al Arabi dalam kitab Ahkam Al Qur ‘an (Al 
1669 ) 






‘Apabila pemimpin-pemimpin kalian adalah orang-orang yang 
terbaikdi antara kalian, orang-orang kaya kalian adalah orang- 
orang yang dermawan di antara kalian, dan urusan kalian 
diputuskan dengan musyawarah di antara kalian, maka 
permukaan bumi lebih baikbagi kalian daripadaperutnya. (Tapi) 
jika pemimpin-pemimpin kalian adalah orang-orang yang paling 
burukdi antara kalian, orang-orang kaya kalian adalah orang- 
orang kikir di antara kalian, dan urusan kalian diserahkan 
kepada kaumperempuan kalian, makaperutbumi (dikubur) lebih 
baikbagi kalian daripadapermukaannya'." 87 Tirmidzi berkata, 
“Hadits gharib.” 

Firman Allah Ta ’ala, “Dan mereka 

menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka. ” 
Maksudnya, dan tcrhadap sebagian rizki yang Kami berikan kepada mereka, 
mereka menafkahkannya. Firman Allah ini sudah dijelaskan pada surah A1 
Baqarah. 88 


87 Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tiimidzi pada pembahasan fitnah (4/529 no, 2266). 
At-Tinnidzi mengomentari hadits ini, “Hadits ini adalah hadits gharib." 

88 Lih. Tafsir surah A1 Baqarah, ayat 3. 





Firman Allah: 


4*^ £***" *3l>?“J © OjLr^J f* frU^I bj 

i * ' t **. c tfr -> /j» fr - -;» * . ^ -r .^f*- 

Sf ^4ij 4l)l ^ti^lj LiP 
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"Dan f bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan 
dengan zhalim, mereka membela dirt Dan balasan suatu kejahatan 
adalah kejahatan yang serupa, maka barangsiapa memaafkan dan 
berbuat baik, maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zhalim. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah teraniaya, 
tidak ada satu dosapun terhadap mereka. Sesungguhnya dosa itu 
atas orang-orang yang berbuat zhalim kepada manusia dan 
melampaui batas di muka bumi tanpa hak. Mereka itu mendapat 
adzab yangpedih. Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, 
sesungguhnya (perbuatan ) yang demikian itu termasuk hal-hal 
yang diutamakan. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 39-43) 


Dalam firman Allah ini dibahas sebelas masalah: 

Pertama: Finnan Allah Ta ’ala, Q3'\ TSl “Dan (bagi) 

orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zhalim. ” Yakni, 
diperlakukan dengan zhalim oleh orang-orang musyrik. 



Ibnu Abbas berkata, “Hal itu karena kaum musyrikin menzhalimi, 
menyakiti dan mengusir Rasulullah SAW bersama para sahabatnya dari kota 
Makkah. Allah kemudian mengizinkan mereka untuk melawan, mengukuhkan 
mereka di muka bumi, dan memenangkan mereka atas orang-orang yang 
me nzhalimi mereka.” Itulah (yang dimaksud dari) firman Allah Ta ’ala dalam 
surah A1 Hajj: -oal oj3 p&U 0 

i * . i - 


'yt-jp- 


0 »jJI ^ JjaiJ “Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang 


yang diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan 
sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu, 
(yaitu) orang-orang yang telah diusir .... ” (Qs. A1 Hajj [22]: 39-40) 


Menurut satu pendapat, firman Allah itu umum untuk setiap kezhaliman 
orang yang zhalim, baik yang dilakukan oleh orang kafir maupun yang lainnya. 
Yakni, apabila mereka ditimpa kezhaliman orang yang zhalim, maka mereka 
tidakpasrah atas k ezhalim an tersebut. Ini mempakan isyarat yang ditujukan 
kepada amar ma ’rufnahi munkar serta menjatuhkan hukuman. 

Ibnu A1 Arabi 89 berkata, “Allah menyebutkan pembelaan din dalam 
kasus terzhalimi dengan bentuk sanjungan, dan Allah pun menyebutkan maaf 
dari kesalahan—di tempat yang lain—dalam bentuk sanjungan (juga). Ada 
kemungkinan salah satu dari kedua hal itu menghapus yang lainnya. Ada 
kemungkinan pula hal itu kembali kepada dua sebab: 

1. Orang yang zhalim itu terang-terangan melakukan kedurhakaan, tak 
tahu malu terhadap orang banyak, dan menyakiti yang kecil dan yang 
besar, sehingga menuntut balas atau melawan terhadapnya menjadi hal 
yang lebih baik. Ungkapan yang senada dengan itupun dikemukakan 
oleh Ibrahim An-Nakha’i: ‘Mereka enggan menghinakan diri mereka, 
sebab orang-orang fasik itu akan bersikap congkak terhadap mereka. 

2. Hal itu teij adi secara sekonyong-konyong atau terj adi dari orang yang 
dikenal suka melakukan kesalahan lalu meminta maaf. Dalam hal ini. 


Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/1669). 



memberikan maaf kepada mereka adalah lebih baik.” Dal am kasus 
seperti inilah turun (firmanAllah): * .'It Jj “ Dan 


pemaafan kamu itu lebih defeat kepada takwa. ” (Qs. A1 Baqarah 
[2]: 237). Firman Allah, 4 rjl l£=> ^ ^ ^ 

“Barangsiapa yang melepaskan (hak qishash)nya, maka 
melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. “ (Qs. A1 
Maa'idah [5]: 45). Dan firman Allah, ' a JJ. iyijj 

“Z)< 2 « hendaklah mereka mema’afkan dan 
berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah 
mengampunimu? ” (Qs. An-Nuur [24]: 22) 


Menurut saya (A1 Qurthubi): itu adalah (penafsiran yang) baik. 
Itulah yang dikemukakan olehAl Kiya Ath-Thabari dal am AhkaamnyA. A1 
Kiya Ath-Thabari 90 berkata, “Firman Allah Ta ’ala, 13} oyllj 

‘Dan (bagi) orang-orangyang apabila mereka ebperlakukan 
dengan zhalim, mereka membela diri, ’ menunj ukan bahwa membela diri 
dalam posisi ini lebih baik. Tidakkah engkau melihat bahwa Allah 
menyandingkan firman-Nya itu kepada kewaj iban (mematuhi) sexuan Tuhannya 
dan mendirikan shalat. Hal itumemiliki kemungkinan seperti yangdikatakan 
Ibrahim An-Nakha’i, bahwa orang-orang kafir itu memaksa orang-orang yang 
beriman agar menghinakan diri mereka, sehinga orang-orang yang fasik itu 
bersikap terhadap mereka. Ini bagi orang yang melebihi batas dan terus 
menerus melakukan perbuatan tersebut. 


Adapun keadaan dimana orang yang dizhalimi diperinlahkan untuk 
memberikan maaf adalah jika orang yang zhalim itu merasamenyesal dan 
meninggalkan perbuatannya. Allah Ta ’ala berfirman setelah ayat ini: 
J—--. ^ pile- U viLlljli jju ‘Dan sesungguhnya 

orang-orang yang membela diri sesudah teraniaya, tidak ada satu 
dosapun terhadap mereka. ’ Hal itu menunj ukan bahwa membela diri 
merupakan suatu hal yang dibolehkan, bukan diperintahkan. Allah menyertai 


90 Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/366). 




firman-Nya itu dengan firman-Nya: ^.jp dJl/s oi 

jVT ‘Tetapi orangyang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya 
(perbuatan)yangdemikian itu termasukhal-halyangdiutamakan. ’Hal 
itu ditafsirkan dengan pemberian maaf terfiadap orang yangtidak terns menerus 
melakukan kezhaliman. Adapun terhadap orang-orang yang terns menerus 
melakukan kezhaliman dan kej ahatan, yang lebih baik adalah melakukan 
perlawanan. Hal ini ditujukan oleh ayat sebelumnya.” 

Menurut pendapat yang lain, (makna firman Allah tersebut adalah) 
jika mereka diperlakukan dengan zhalim, maka mereka membela diri, hingga 
mereka dapat menghilangkan dan menolak kezhaliman tersebut. Inilah 
penafsiran yang dikatakan oleh Ibnu Bahr. Pendapat ini terpulang kepada 
pendapat yang umum, sebagaimana yang telah kami sebutkan. 

Kedua: Firman Allah Ta ’ala, I gfc* “Dan 

balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa. ” Para ulama 
berkata, “Allah membagi orang-orang yang beriman menjadi dua golongan: 

1. Golongan yang memaafkan orang-orang yang zhalim. Dal am hal ini, 

Allah mulaimenyebutkan mereka dengan firman-Nya; £ lijj 

if^li j*-* ‘Dan apabila mereka marah mereka memberi 

maaf. ’ (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 37) 

2. Golongan orang membela diri atas orang yang menzhalimi mereka. 
Selanjutnya, Allah menjelaskan batasan dalam membela diri itu dengan 

iriS 

firman-Nya: I tf''.. a Vy'yrj ‘Dan balasan suatu kejahatan 
adalah kejahatan yang serupa. ’ Dia membela diri atas orang yang 
menzhaliminya tanpa melakukan pelanggaran terhadap orang itu.” 

Muqatil dan Hisyam bin Huj air berkata, “Firman Allah ini tentang 
orang yang dilukai, yang kemudian melakukan pembalasan terhadap orang 
yang melukai dengan qishash dan bukan yang lainnya, baikberupa celaan 
maupun makian.” Pendapat itupun dikemukakan oleh Asy-Syafi’i, Abu Hanifah, 
dan Sufyan. Sufyan berkata, “Ibnu Syubrumah berkata, ‘Di Makkahtidak 
ada yang seperti Hisyam’.” 






Asy-Syafi’i menakwilkan ayat ini bahwa seseorang boleh mengambil 
harta orang yang mengkhianatinya, sebanding dengan harta yang 
disembunyikannya, tanpa sepengetahuaxmya. Asy-Syafi’i berargumentasi 
dengan sabda Rasulullah SAW yang ditujukan kepada Hindun, istri Abu 
Sufyan: “Ambillah dari hartanya apa yang dapat mencukupimu dan 
anakmu. ’’Dalamhal ini, Nabi membolehkanHindununtukmengambilharta 
tersebut tanpa sepengetahuannya. Pembahasan mengenai hal ini telah 
dikemukakan secara lengkap dalam surah^/ Baqarah. 91 

Ibnu Abi Najih berkata, ‘Tirman Allah itu ditafsirkan dengan membalas 
luka dengan luka. Apabila seseorang mengatakan: ‘Semoga Allah rnenghinakan 
atau melaknatnya, ’ maka orang yang dikata-katai berbak membalasnya dengan 
ucapan serupa. Namun tuduhan beizina tidak boleh dibalas dengan tuduhan 
berzina, dan dusta dibalas dengan dusta.” 

As-Suddi berkata, “Allah hanya menyanjung orang-orang yang 
membela diri atas orang yang menzhaliminya tanpa melakukan pelanggaran 
dan tanpa melebihi apa yang ditimpakan kepadanya.” Maksudnya, seperti 
yang dilakukan orang-orang Arab. Dalam firman Allah itii, balasan disebut 
dengan kej ahatan, sebab balasan itu merupakan pembalasan atas kejatahan. 

Perbuatan yang pertama kali dilakukan adalah keburukan, baik harta 
maupun fisik. Sedangkan qishah itu merupakan sebuah kej ahatan bagi yang 
pertama kali melakukannya. Hal ini sudah dijelaskan secara lengkap dalam 
surah A1 Baqarah. 

Ketiga: Firman Allah Ta ’ala, l is- “Maka barangsiapa 

memaafkan dan berbuat baik ” Ibnu Abbas berkata, “Barangsiapa yang 
meninggalkan qishash dan memaafkan (sesuatu) yang ada di antara dia dan 
orang yang menzhaliminya dengan pemberian maaf, j$f\ ‘Maka 
pahalanya atas (tanggungan) Allah, ' yakni Allah akan memberikan pahala 
kepadanya atas hal itu.” 


91 Lih. Tafsir surahA1 Baqarah, ayat 194. 



Muqatil berkata, “Dengan demikian, pemberian maaf termasuk amal 
shalih.” Pada surah Aali ‘Imraan 92 sudah dij elaskan pembahasan mengenai 
hal ini. Segalapuji bagi Allah. 

AbuNu’aimAl Hafizh mengutip dariAli bin A1 Husain, dia berkata, 
“Jika hari kiamat tiba, seorang penyeru akan menyeru: ‘Siapakah di antara 
kahan yang memihki keutamaan?’ Beberapa orang kemudian berdiri dari 
sekelompok orang. Dikatakan (kepada mereka), ‘Pergilah kahan ke surga. ’ 
Malaikat kemudian menj emput mereka Malaikat bertanya, ‘Hendak kemana 
(kahan)?’ Merekamenjawab, ‘Kesuiga!’ Malaikat bertanya, ‘Sebelum hisab?’ 
Mereka menj awab, ‘Ya.’ Malaikat bertanya, ‘Siapakah kahan itu?’Mereka 
menjawab, ‘(Kami adalah) orang-orang yang mempunyai keutamaan!’ 
Malaikat bertanya, ‘ Apakah keutamaan kahan? ’ Merekamenjawab, ‘Apabila 
kami tidak tahu, maka kami mencari tahu. Apabila kami dizhal imi, maka kami 
bersabar. Dan apabila kami dijahali, makakami memaafkan. ’ Malaikat berkata, 
‘Masuklah kahan ke surga Maka itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang 
yangbcramal ”Ali bin A1 Husain kemudian menuturkan: y /joj 

“Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zhalim. ’’ Yakni, 
orang-orang yang memulai kezhaliman. Demikianlah yang dikatakan oleh Sa’id 
binJubair. 

Menurut satu pendapat, Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebihan dalam qishash dan melampaui batas. Demikianlah yang dituturkan 
oleh Ibnu Isa. 

Keempat : Firman Allah Ta ’ala, «*-*-> I “Dan 

sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah teraniaya, ” yakni 
(apabila) Muslim membela diri dari orang yang kafir, maka tidak ada al asan 
untuk mencelanya. Sebaliknya, dia harus dipuj i karena melakukan hal itu 
terhadap orang yang kafir. Bahkan, tidak ada celaan terhadap orang yang 
membela diri dari seorang muslim. Dengan demikian, membela diri dari orang 


92 Lih. Tafsir surah Aali ‘Imraan, ayat 134. 





yang kafir adalah sebuah kewajiban, dan membela diri dari seorang muslim 
adalah suatu hal yang dibolehkan, tapi memberikan maaf adalah hal yang 
disunahkan. 


it ^ 1 


Kelima: Finnan Allah Ta ’ala, di-iJjU Jl*j 'j^>\ 

C, "Dan sesungguhnya orang-orangyang membela diri 
sesudah teraniaya, tidak ada satu dosapun terhadap mereka. ” Firman 
Allah ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa seseorang boleh melakukan 
pembelaan diri itu dengan dirinya (secara langsung). Hal ini terbagi ke dalam 
tigabagian: 93 ’ 94 


1. Hal tersebut adalah qishash yang terletak pada tubuh (manusia), yang 

dimiliki oleh seseorang. Jika ini yang terjadi, maka tidak ada dosabagi 
orang yang teraniaya untuk melakukan qishash (terhadap orang yang 
menganiayanya) dengan catatan; (a) dia tidak boleh melakukan 
pelanggaran dan (b) haknya (atas qishash) itupun diakui oleh hakim. 
Namun demikian, seyogyanya imam harus melarangnya melakukan 
qishah tersebut, sebab itu merupakan sebuah tindak gegabah dalam 
menumpahkan darah. Jika haknya itu tidak diakui oleh hakim, maka 
sesungguhnya tidak ada dosa baginya (untuk melakukan qishash) atas 
kezhaliman yang ada di antara dia dan orang yang menzhaliminya. Pada 
zhahimya dia adalah orang yang mengajukan tuntutan, tapi jika dia 
melaksanakan tuntutan tersebut (qishash) maka dia adalah orang yang 
menjatuhkan hukuman dan sangsi. 


2. Hal tersebut adalah hadd bagi Allah dan tidak ada hak manusia di 

dalamnya, seperti hadd zina dan pemotongan tangan dalam kasus 
pencurian. Jika hadd tersebut tidak diakui oleh hakim, (maka jika 
kemudian dia menjatuhkan hadd tersebut kepada seseorang) maka 
dia harus dihukum. Tapi jika hadd tersebut diakui oleh hakim, (kemudian 


93 Lih. SurahAali ‘Imraan, ayat 134. 

94 Lih. Tafsir A1 Mawardi (8/208). 




3. 


dia menjatuhkan hadd tersebut), maka ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan. Jika hadd itu adalah pemotongan tangan dalam kasus 
pencurian, maka hadd tersebut hilang atas dirinya, karena hilangnya 
anggota tubuh yang berbak untuk dipotong. 


Dalam hal ini, tidak ada bak yang diwaj ibkan atas dirinya. Sebab sangsi 
adalah pemberian pelajaran. Jika hadd itu merupakan deraan, maka 
hadd ini tidak gugur dari dirinya, karena dia sudah melakukan 
pelanggaran, sementara tempat untuk menj atuhkan Aodidtersebut masih 


ada. Oleh karena itulah dia harus dihukum sesuai denganhukuman y ang 
dij atuhkan kepada orang yang dideranya. 


Hal tersebut adalah hak atas harta. Dalam kasus ini, sang p emilik hart a 
boleh menguasai haknya sehingga harta itu pun dapat dimilikinya 
kembali, jika dia adalah orang yang mengetahui terhadap hartanya itu. 
Tapi jika dia bukan orang yang mengetahui hartanya itu, maka ada hal 
yang perlu dipertimbangkan. Jika dia bisa m endapatkan harta tenyhnt 
melalui permintaan, maka dia tidak boleh mengambil harta itu secara 
sembunyi-sembunyi. 


Tapi jika dia tidak dapat mengambil hartanya itu dengan p ermintaan, 
karena orang yang diminta akan menolak pe rmintaanny a dengan dalil tidak 
adanya saksi yang memberikan kesaksian bahwa dia adalah pemilik harta 
tersebut, maka dalam mengambil harta itu secara sembunyi-sembunyi ada 
dua pendapat: 95 pertama, boleh mengambilnya (secara sembunyi-sembunyi). 
Ini adalah pendapat imam Malik dan Asy-Syafi’i. Kedua, tidak boleh 
mengambilnya(secara sembunyi-sembunyi). Ini adalah pendapat Abu Itanifah. 


Keenam: Firman Allah Ta’ala, J* J./ 1 * U!>! 

J4.UJI “Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zhalim 
kepada manusia, ” yakni karena pelanggaran yang mereka lakukan terhadap 
manusia. Inilah menurut mayoritas pendapat nlama 





Ibnu Juraij berkata, “Mereka menzhalimi manusia dengan 
kemusyrikannya yang bertentangan dengan agama mereka.” 


JijT J "Dan melampaui batas di muka 


bumi tanpa hak, ” yakni terhadap jiwa dan harta. Ini mennrut pendapat 
mayoritasulama. 


Muqatil berkata, “Melampaui batas yang mereka lakukan adalah 
mereka mengeij akan kemaksiatan.” 

Abu Malik berkata, “Yang dimaksud adalah apa yang diharapkan 
oleh orang-orang Quraisy, yaitu Islam tidak menjadi agama di Makkah.” 

Senada dengan pendapat inilah Ibnu Zaid berkata, “Sesunggguhnya 
semua ini telah dinasakh oleh (ayal yang memerintahkan) berj ihad, dan bahwa 
firman Allah ini khusus untuk orang-orang yang musyrik.” 

Adapun pendapat Qatadah, “Sesungguhnya firman Allah ini adalah 
umum.” Inilah yang ditunjukan oleh zhahir firman Allah ini. Kami telah 
menjelaskan hal ini padapembahasan terdahulu. Segala puji bagi Allah. 

Ketujuh : IbnuAl Arabi 96 berkata, “Ayat ini berseberangan dengan 
ayat terdahulu dalam surah Bara'ah, yaitu firman Allah: I Jp U 

yU— ‘Tidak adajalan sedikitpun untuk menyalahkan orang-orang 

yang berbuat baik. ’ (Qs. At-Taubah [9]: 91). Dengan demikian, cukuplah 
kiranya peniadaan jalan (untuk menj atuhkan celaan/dosa) terhadap orang- 
orang yang berbuat baik. Demikian pula dengan peniadaannya teihadap orang- 
orang yang dizhalimi. Kedua bagian ini (peniadaan jalan untuk menj atuhkan 
celaan/dosa atas orang-orang yang berbuat baik dan orang-orang yang 
teraniaya) sudah dijelaskan secara tuntas.” 


Kedelapan: Para ulama kami berbeda pendapat tentang penguasa 
yang memberikan sejumlah harta kepada penduduk suatu wilayah, dimana 
dia hendak membantu mereka dengan harta itu, tapi mereka haras 


96 Lih. Ahkam Al Qur'an (4/1670). 



mengembalikan harta itu kepadanya sesuai dengan kemaxnpuan harta mereka. 
Dalam hal ini, bolehkah seseorang yang mampu terlepas dari hal itu untuk 
melakukannya. Apabila dia sudah terlepas, maka seluruh penduduk wilayah 
itu berhak mengambil harta tersebut sesuai dengan apa yang telah ditetapkan 
bagi mereka. 


Menurut satu pendapat: tidak. Ini adalah pendapat Suhnun dari 
kalangan ulama kami (madzhab Maliki). 

Menumt pendapat yang lain: ya, dia boleh melakukan hal itu, jikadia 
mampu untuk terlepas dan hal itu. Pendapat inilah yang dipegang oleh Abu 
Ja’far Ahmad binNashr Ad-Dawudi A1 Malilci. Diaberkata, “Halituditunjukan 
oleh perkataan imam Malik tentang petugas zakat yang mengambil seekor 
domba dari salah seorang yang berserikat dalam kepemilikan kambing, 
sementara semua domba-domba itu belum mencapai nishab. Itu mempakan 
kezhaliman terhadap orang yang dombanya diambil, namun dia tidak wajib 
mengembalikan apapun kepada pemiliknya.” 


Abu Ja’far juga menambahkan, “Sayatidak akan mengamb il p mrlap at 
J^ang diriwayatkan dan Suhnun. Sebab kezhaliman itu tidak mengandung 
keteladanan. Di lainpihak, seseorang tidak wajib melepaskan dirinya ke dalam 
sebuah kezhaliman, khawatir kezhaliman itu akan h erlip at ganria t erhaHap o rang 
lain. Allah SWT berfirman, loj 

‘Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zhalim kepada 


manusia\” 


Kesembilan : Para ulama kami (madzhab Maliki) berbeda pendapat 
tentang penghalalan. 

Ibnu A1 Musayyib tidak menghalalkan seseorang, baik pada kasus 
yang berkenaan dengan harga diri maupun harta. 

Sulaiman bin Yasar dan Muhammad bin Sirin menghalalkan 
(seseorang) pada kasus yang berkenaan dengan har ga diri dan harta. 



Tmam Malik m enghalalkan pada kasus yang berkenaan dengan harta, 
tapi tidak pada kasus yang berkenaan dengan harga diri. 

IbnuAl Qasim dan Ibnu Wahb meriwayatkan dari Imam Malik, saat 
dia ditanya (oleh seseorang) tentang ucapan Sa’id bin A1 Musayyib: “Aku 
tidak menghalalkan seseorang.” Imam Malik menj awab, “Hal itu berbeda- 
beda. Saya (orang yang bertanya) berkata, “Wahai Abu Abdillah, bagaimana 
jika seseorang berutang, kemudian dia meninggal dunia, sementara dia belum 
melunasi utangnya itu?” Imam Malik menj awab, “Menurut saya, dia (orang 
yang di ntang i) dapat menghalalkanny a, dan itu lebih baikmenurut saya. Sebab 
Allah Ta’ala berfirman, .1-1 f ob/d* Yang 

mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 
antaranya. ’(Qs.Az-Zumar [39]: 18)” 


Dikatakan kepada Imam Malik, “Bagaimana jika seseorang 
menzhalimi seseorang lainnya?” Imam Malik menj awab, “Menurut saya, dia 
(orang yang dizhalimi) tidak dapat menghalalkannya. Menurut saya, kasus ini 
berbeda dengan kasus yang pertama. Allah Ta ’ala berfirman, J^lll Ujj 
ft Ji ‘Sesungguhnya dosa itu atas orang-orangyang 
berbuat zhalim kepada manusia. ’ Allah Ta ’ala berfirman, 

jjxJjI “Tidak adajalan sedikitpununtukmenyalahkan 
orang-orang yang berbuat baik. ’ (Qs. At-Taubah [9]: 91) Menurut saya, 
‘Dia tidak dapat menghalalkan kezhalimannya itu.” 

IbnuAl ‘ Arabi 97 berkata, ‘Dengan demikian, dalam masalah ini ada 
tiga pendapat: pertama, seseorang tidak dapat menghalalkan seseorang 
lainnya. Inilah yang dikatakan oleh Sa’id bin A1 Musayyib. Kedua, seseorang 
dapat menghalalkan seseorang lainnya. Inilah pendapat yang dikatakan oleh 
Muhammad bin Sirin. Ketiga, jika menyangkut soal harta, maka seseorang 
dapat menghalalkan seseorang lainnya. Jika hak itu karena sebuah kezhaliman, 
maka seseorang tidak dapat menghalalkan seseorang lainnya. 


97 Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/1670). 




Aigumentasi pendapat yang pertama adalah: apa yang telah Allah 
haramkan itu tidak boleh dihalalkan. Dengan demikian, penghalalan tersebut 
seperti merubah ketentuan Allah. 

Alas an pendapat yang kedua adalah penghalalan itu merupakan 
haknya, sehingga dia boleh mengguguritannya, seperti dia mengguguikan darah 
dan kehormatannya. 

Alasan pendapat ketiga yang dipilih oleh Imam Malik adalah, bahwa 
jika seseorang diduga akan menunaikan hakmu, maka merupakan sebuah 
kelembutan jika engkau menghalalkannya. Tapi jika itu adalah sebuah 
kezhaliman, maka merupakan sebuah kebenaran bila engkau tidak 
meninggalkan hak itu, agar kezhaliman tidak menipu dan orang-orang terns 
melakukan perbuatan buruk mereka. 

Dalam Shahih Muslim terdapat hadits AbuAl Yasar yang panjang. 
Dalam hadits itu dinyatakan bahwa Abu A1 Yasar berkata kepada orang yang 
berutang kepadanya, ‘Keluarlah untuk menemuiku. Sesungguhnya aku telah 
mengetahui dimana kamu (berada). ’ Orang yang berutang itu kemudi an keluar. 
AbuAl Yasar berkata, ‘Apa yang mendorongmu untuk bersembunyi dariku?’ 
Orang itu menjawab, ‘Demi Allah, aku akan menceritakan padamu dan tidak 
akan berdusta padamu. Demi Allah, aku takut berbicara padamu kemudian 
aku berdusta padamu, serta beijanji padamu kemudian menyalahi janji 
padamu, sementara engkau adalah sahabat Rasulullah, dan aku adalah seorang 
yang sedang kesulitan. Abu A1 Yasar berkata, ‘Allah?’ Orang itu berkata, 
‘Allah! ’AbuAlYasar kemudian datang dengan membawa sebuah lembaran, 
lalu dia menghapus lembaran itu. Dia berkata, ‘Jika engkau dapat melunasi, 
lunasilah. Tapi jika tidak, maka engkau telah dihalalkan’.” 98 

Ibnu A1 ‘ Arabi" berkata, “Ini bagi orang yang masih hidup dan dapat 


98 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan zuhud, bab: Hadits Jabir 
yang panjang dan kisah Abu A1 Yasar (4/2302). 

99 Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/1671). 






diharapkan akan membayar, agar tidak ada tanggungan dan mengharapkan 
pemeriksaan. 100 Bagaimana dengan orang yang sudah meninggal dunia, dimana 
tidak memiliki orang yang akan menghalalkannya dan meoanggung kewajiban 
bersamanya.” 

Kesepuluh : Sebagianulama berkata, “Sesungguhnya orang yang 
dizhalimi dan hartanya diambil itu akan mendapatkan pahala karena hartanya 
yang diambil sampai dia meninggal dunia. Setelah itu, pahalanya akan diberikan 
kepada ahli warisnya. Setelah itu, pahala itu diberikan kepada generasi terakhir 
dari mereka. Sebab harta itu akan diberikan kepada ahli waris setelah dia 
meninggal dunia.’ ’ 

Abu Ja’farAd-DawudiAl Maliki berkata, “Ini benar menurut logika.” 
Berdasarkan pendapat ini pula, j ika seorang zhalim meninggal dunia sebelum 
orang yang dizhaliminya, sementara pelaku zhalim tidak meninggalkan sesuatu 
atau m ening g alkan sesuatu yang tidak diketahui ahli warisnya sebagai hasil 
kezhaliman, maka orang yang terzhalimi tidak mempunyai hak untuk meminta 
harta tersebut kepada ahli waris si zhalim. Sebab orang yang menzhalimi tidak 
mempunyai kewajiban alas ahli waris yang terzhalimi. 

Kesebelas; Firman Allah Ta ’ala, "Tetapi orang 

yang bersabar dan memaafkan, ” yakni bersabar atas gangguan dan 
memaalkan, yakni tidak membela diri karena Allah. Ini bagi orang yang dizhalimi 
oleh seorang muslim. 

Diriwayatkan bahwa seseorang memaki seseorang lainnya di majlis 
A1 Hasan, dan saat itu orang yang dimaki menahan amarahnya dan berkeringat, 
kemudian dia mengusap keringatnya. Setelah itu, dia berdiri dan membacakan 
ayat ini. A1 Hasan berkata, “Demi Allah, dia benar-benar mengerti dan 
memahami ayat itu, saat ayat itu disia-siakan oleh orang-orang yang bodoh.” 

Kesimpulannya, memberikan maaf adalah suatu hal yang dianjurkan. 
Namun adakalanya kondisi terbalik, dimana tidak memberikan maaf 

100 Dalam kitab Ahkam Al Qur 'an karya IbnuA1 Arabi tertera: “Dan diharapkannya 
penghalalan ." 


Surah Asy-Syuuraa 




menipakansualuhal yang dianjurican. Hal ini sebagairnanayang telahdijelaskan 
di atas. Tidak memberikan maaf ini bertujuan untuk mencegah kezhaliman 
yang semakin besar dan memutuskanj aringan dan kezhaliman tersebut. 

DariNabi SAW diriwayalkanketeranganyangmenunjukan atas hal 
itu, yakni saat Zainab memperdengarkan (teguran) kepada Aisyah di hadapan 
Nabi SAW, kemudian beliau melarangnya namun dia tidak bisa dilarang, lalu 
beliau bersabda kepada Aisyah, “Terserah engkau, maka belalah 
dirintu.” 101 Pengertian hadits ini diiiwayatkan oleh Imam Muslim. 

Menurut satu pendapat, (makna finnan Allah tersebut adalah) 
“bersabar ” dalam meninggalkan kemaksiatan dan menutupi keburukan. 

tiJU’i oi “Sesungguhnya (perbuatan) yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan, ” yakni termasuk 
keutamaan dari Allah yang diperitahkan-Nya. Menurut satu pendapat, 
sesungguhnya perbuatan yang demikian itu termasuk keutamaan kebenaran 
yangtelah disetujui. 

A1 Kalbi dan A1 Farra' 102 menuturkan bahwa ayat ini dan tiga ayat 
sebelumnya, diturunkan tentang Abu Bakar Shiddiq yang dicacimaki oleh 
sebagian kaum Anshar, lalu dia membela diri kemudian diam. Ayat tersebut 
(ayat ini dan tiga ayat sebelumnya) adalah ayat yang diturunkan di Madinah, 
yang merupakan bagian dari surah ini. 

Menurut satu pendapat, ayat-ayat ini berbicara tentang orang-orang 
musyrik. Ilal ini teijadi pada masa-masa awal perkembangan Islam, sebelum 
adanya perintah untuk memerangi mereka. Ayat-ayat ini kemudian dinasakh 
oleh ayat yang memerintahkan untuk memerangi mereka. 108 Ini adalah pendapat 


101 Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan keu tama an 
para sahabat, bab: Keutamaan Aisyah (4/1891 dan 1892), Ibnu Majah pada pembahasan 
nikah, bab: SO, dan Ahmad dalam>4 /Musnad (6/93). 

102 Lih. Ma 'aniAl Qur an (3/25). 

103 Pendapat yang menyatakan nasakh di sini adalah pendapat yang dha ’if. Sebab 
ayat ini adalah ayat muhkamah. Pasalnya, kesabaran dan memberikan maaf adalah sifat 



Ibnu Zaid. Hal ini sudah dikemukakan pada pembahasan terdahulu. 


Pada tafsir Ibnu Abbas tertera: 

“(Firman Allah): juJ ‘ Dan sesungguhnya 

orang-orangyangmembela diri sesudah teraniaya, ' maksudnya Hamzah 
bin Abdil Muthallib, Ubaidah, dan Ali -semoga keridhaan Allah tercurah atas 


mereka semua—. 


^ ‘tidak ada satu dosapun terhadap 

mereka, ’ maksudnya (terhadap) Hamzah bin Abdil Muthallib, Ubaidah dan 
Ali -semoga keridhaan Allah tercurah atas mereka semua. 


J-lIjT OjZ), oijjl Jp ‘Sesungguhnya dosa itu 

atas orang-orangyang berbuat zhalim kepada manusia, ’ maksudnya Utbah 
binRabi’ah, SyaibahbinRabi’ah, Walid bin Utbah, Abu Jahl, A1 Aswad, dan 
semua orang musyrik yang memerangi (kaum muslimin) dalam perang Badr. 

J byZj ‘Dan melampaui batas di muka bumi 
maksudnya dengan kezhaliman dan kekufuran, jJJ I 4 >IJlp JLf) -ULtljl 
‘mereka itu mendapatazabyangpedih, ’ maksudnya menyakitkan. 


‘Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, ’ 
maksudnya Abu Bakar, Umar, Abu Ubaidah bin A1 Jarah, Mush’ab bin Umair, 
dan semua orang yang turut serta dalam perang Badar —semoga keridhaan 
Allah tercurah kepada mereka semua—, O] 

‘sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diutamakan, ' dimana mereka menerima tebusan dan bersabar atas perbuatan 
yangmenyakiti (mereka).” 


yang mulia, sementara membela diri adalah suatu hal yang dibolehkan. Dengan de miki a n , 
ayat ini adalah ayat muhkamah, karena tidak-adanya pertentangan antara ayat ini dan 
ayat yang memerintahkan untuk memerangi mereka. Pendapat inil a h yang dianggap 
shahih oleh Ibnu A1 Jauzi dan yang lainnya. 




Firman Allah: 


(Jyj ^ Jj jaJ Jit Jl^aj qj>j 

ck- * Jj & ^L>jji oiiiT Ijfj ill 


“Dan siapa yang disesatkan Allah, maka tidak ada baginya seorang 
pemimpinpun sesudah itu. Dan kamu akan melihat orang-orang 
yang zhalim, ketika mereka melihat adzab, berkata: ‘Adakah 
kiranya jalan untuk kembali (ke dunia)?'” 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 44) 


Finnan Allah Ta ‘ala, 3aT Jp4 “Dan siapa yang disesatkan 

Allah, ” yakni dihinakan Allah, lli “Maka tidak 

ada baginya seorang pemimpinpun sesudah itu.” Ini bagi orang yang 
berpaling dari apa yang diserukan oleh Nabi SAW yaitu beriman kepada 
Allah dan menyayangi karib kerabat, juga bagi orang yang tidak percaya 
kepada beliau tentang hari kebangkitan, bahwa perhiasaan dunia itu sedikit 
Maksudnya, barangsiapa yang disesatkan oleh Allah dari perkara-perkara 
ini, maka tidak ada seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. 

Firman Allah Ta ’ala, ^JbJajT ts j >3 “Dan kamu akan melihat 
orang-orang yang zhalim, ’’yakni orang-orang yang kafir, oIujJT ijfj ill 
“ketika mereka melihat azab, ” yakni neraka jahannam. Menurut satu 
pendapat, (ketika) mereka melihat adzab saat sakaratul maut, 

Oi *J* <-ij U* “berkata: ‘Adakah kiranya jalan untuk kembali 
(ke dunia)? ’ ” mereka meminta untuk dikembalikan ke alam dunia, agar 
mereka dapat melakukan ketaatan kepada Allah, namun permintaan mereka 
itu tidak akan dikabulkan. 



Finnan Allah: 


Cr? 01 


!£-£- Sijfi o! b^K Oiij «j> 




^ r 


(j oj 'fy. 




“Z)a/i kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam 
keadaan tunduk karena (merasa) hina, mereka melihat dengan 
pandangan yang lesu. Dan orang-orang yang beriman berkata: 
‘Sesungguhnya orang-orang yang merugi ialah orang-orang yang 
kehilangan diri mereka sendiri dan (kehUangan) keluarga mereka 
pada hari kiamat ’ Ingatlah, sesungguhnya orang- orangyang 
zhalim itu berada dalam azflbyang kekal. ” 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 45) 


Firman Allah Ta’ala, j IjjJij “Dan kamu akan 

melihat mereka dihadapkan ke neraka, ” yakni ke neraka, sebab neraka 
merupakan adzab bagi mereka. Dengan demikian, Allah mengkinayahx adzab 
tersebut dengan huruf ta'nits (ha'), sebab adzab tersebut adalah neraka. 
Jika engkau menghendaki, (engkau boleh mengatakan bahwa adzab tersebut 
adalah) jahannam. Seandainya Allah memelihara (susunan) lafazh(nya dan 
h ukan m aknany a), maka seharusnyaAllah berfirman: (bukan: 

Selanjutnya, menurut satu pendapat, mereka adalah semua orang 
musyrik yang dihadap kan ke neraka jahannam ketika mereka menuju ke sana. 
Inilah pendapat yang dikatakan oleh mayoritas mufassir. 

Tapi menurut pendapat yang lain, mereka adalah khusus keluarga 
Fir’aun. Roh mereka dikurung di dalam perat burung hitam yang berangkat 





pada pagi dan sore hari ke neraka Jahannam. Itulah yang dimaksud dengan 
menghadapkan mereka ke neraka Jahannam. Pendapat inilah yang 
dikemukakan oleh Ibnu Mas’ud. 

Menurut pendapat yang lainnya lagj, mereka adalah semua orang yang 
musyrik. 104 Dosa-dosa mereka diperlihatkan kepada mereka di dalam kubur 
mereka, dan mereka pun dihadapkan kepada adzab mereka di dalam kubur 
mereka. Ini adalah inti pendapat Az-Zuj aj. 

JJjT “Dalam keadaan tunduk karena (merasa) 

hina. ” Sebagian qari' mewaqafkan bacaan ayat ini pada lafazh: 

. t " 

(dalam keadaan tunduk). Adapun firman Allah: J jjT ‘'karena (merasa) 
hina, ” firman Allah ini berfiubungan dengan firman Allah: (mereka 

melihat). Menurut satu pendapat, firman Allah itu berhubungan dengan: 

(dalam keadaan tunduk). Al Khusyuu ’ adalah tercabik-cabik 
dan merendahkan diri. 

A y 

Adapun makna firman Allah: (jf- "Mereka 

melihat denganpandangan yang lesu," adalah: mereka tidak mengangkat 
pandangan mereka dengan sempuma untuk melihat, sebab mereka 
me n u n d uk a n kepala mereka. Dalam hal ini, orang-orang Arab menyifati orang- 
orang yang hina dengan pandangan yang tertunduk, sebagaimana mereka 
menyifati orang-orang yang mulia dengan pandangan yang tajam, karena tidak 
diduga adanya keraguan pada dirinya, sehingga akan tampak ketegasan pada 
dirinya. 

Mujahid berkata, “Firman Allah: (jg- & ‘dengan 
pandangan yang lesu, ’ yakni hina.” Mujahid menambahkan, “Mereka melihat 
dengan hati mereka, sebab mereka dikumpulkan dalam keadaan yang hina. 
Dalam hal ini, mata hati adalah pandangan yang lesu itu.” 


104 Ketiga pendapat ini dituturkan oleh Al Mawardi dalam tafsimya (5/209). 


Qatadah, As-Suddi, A1 Qarzhi dan Sa’id bin Jubair berkata, “Mereka 
mencuri pandang karenamerasa sangat takut” 

Menurut satupendapat, makna (firman A llah) tersebut adalah: mereka 
melihat dengan mata yang lemah tatapannya. 

Yunus berkata, “Huruf j_ * tersebut mengandung makna huruf ba 

Yakni, yanzhuruuna bitharfin khafiyyin (mereka melihat dengan 
pandanganyang lesu), yakni lemah karma merasa hina dan takut.” Pendapat 
yang senada dengan pendapat inipun dikemukakan oleh A1 Akhfasy. 

Ibnu Abbas berkata, “ Dengan pandanganyang nanar lagi hina. ” 


Menurut satn pendapat, mereka takut untuk melihat azab tersebut 
dengan sepenuh pandangan mereka, sebab mereka melihat berbagai bentuk 
siksaan. 

oiAJi oj 

“Dan orang-orangyang berimanberkata: ‘Sesungguhnya orang- 
orangyang merugi ialah orang-orang yang kehilangan diri mereka sendiri 
dan (kehilangan) keluarga merekapada hari kiamaf Maksudnya, ketika 
orang-orang yang berimanmcngetahui dengan pasti apa yang menimpa orang- 
orang kafir itu, maka mereka pun berkata di dalam surga, “Sesungguhnya 
kerugian yang sebenar-benatnya adalah apa yang menimpa mereka (orang- 
orang kafir) itu. Sesungguhnya mereka telah kehilangan diri mereka, karena 
mereka berada dalam azab yangkekaL Sesungguhnya mereka telah kehilangan 
keluarga mem ka, sebab jika keluaiga itu berada di dalam neraka maka mereka 
itu tiada berguna. Tapi jika mereka itu berada di surga maka sesungguhnya 
ada kemanfatan di antara dia dan mereka. 


Menurut satupendapat, yang dimaksud dengan kehilangan keluarga 
adalah: jika orang-orang yang kafir itu beriman, niscaya mereka akan 
mempunyai keluarga di dalam surga yang berupa bidadari. 

Dalam Staton Ibnu Majah diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Rasulullah SAWbersabda, 



_*f l3y iU«ii *3jl» ilaJl jil ojj jllil J^-Ji oC» til* 

✓ ✓ / 

O f* dd-iiji 

‘Itdaklah salah seorang dari kalian melainkan ia mempunyai 
dua tempat: satu di surga dan satu (lagi) di neraka. Apabila dia 
meninggal dunia kemudian masuk neraka, makapenghuni surga 
akan menempati tempatnya (di surga). Itulah firman Allah Ta ’ala, 
“Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi. ” (Qs. A1 
Mu'minuun [23]: 10)’” Hal ini sudahdijelaskanpadapembahasan 
terdahulu. 105 

Dalam Sunan Ad-Darimi diriwayatkan dari Abu Umamah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

' «- ' O^Oj. ' * ' ' . *' Z ' ... I. i. * , • * ' f ° 
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‘ Tidaklah salah seorang dari kalian dimasukkan oleh Allah ke 
dalam surga, kecuali Allah Azza waJalla akan mengawinkannya 
dengan tujuh puluh dua istri yang berupa bidadari, dan untuknya 
tujuh puluh warisan dari penghuni neraka. Tak seorangpun dari 
bidadari-bidadari itu kecuali dia memiliki kemaluan yang 
membangkitkan gairah, sementara dia mempunyai kemaluan 
yang tidakpemah kendur (lemah). ’ 

Hisyam bin Khalid berkata, “Yang dimaksud dari sabda Rasulullah: 

. 

jUi J-fci y>) jy -j* ‘dan tujuh puluh warisan untuknya dari 


105 Hadits ini merupakan hadits terakhir, dimana dengan hadits inilah Ibnu Majah 
mengakhiri kitab Sunan- nya: pembahasan zuhud, bab: sifat surga. 





penghuni neraka adalah: kaum laki-laki yang dimasukan ke dalam neraka, 
lalupenghuni surgamewarisi istri-istri mereka, sebagaimana istri Fir’aun akan 
diwarisi.” 

Finnan Allah Ta 'ala, ^ oj "Ingatlah, 

sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu berada dalam adzab yang 
kekal, ” yakni terus-menerus, tiada terputus. Bolehjadi kalimai ini merupakan 
bagian dari ungkapan orang-orang yang beriman itu. Tapi bolehjadi pula 
kalimat ini merupakan awal dari firman Allah Ta ’ala. 


Furman Allah: 




“Dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung-pelindung 
yang dapat menolong mereka selain Allah. Dan siapa yang 
disesatkan Allah, maka tidaklah ada baginya satu jalanpun (untuk 
mendapat petunjuk). ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 46) 


Firman Allah Ta ’ala, lUjl ^ *-*j "Dan mereka 

sekali-kali tidak mempunyai pelindung-pelindung, ” yakni pelindung dan 
penolong, &\ "yang dapat menolong mereka selain 

Allah, ” yakni dari siksaan-Nya. 


(ja Ui ^5>T "Dan siapa yang disesatkan 

Allah, maka tidaklah ada baginya satu jalanpun (untuk mendapat 
petunjuk), ” yakni jalan untuk sampai kepada kebenaran di dunia dan surga 
di akhirat. Sebab pintu keselamatan telah tertutup baginya. 



Fir man Allah ; 



“PatuhUah seruart Tuhanmu sebelum datang dari Allah suatu hari 
yang tidak dapat ditolak kedatangannya. Kamu tidak memperoleh 
tempat berlindung pada hari itu dan tidak (pula) dapat 
mengingkari (dosa-dosamu). ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 47) 


Firman Allah Ta’ala, “Patuhilah seruan 

Tuhanmu, ” yakni penuhilah apa yang diserukan-Nya kepada kalian yaitu 
pcrintah agar beriman dan taat kepada-Nya. Dalam hal ini, perlu diketahui 
bahwa Istajaaba itu memilild maknayang samadcngan Ajaaba. Hal ini sudah 
dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 

& ^ 0^ J3 J* “Sebelum datangdari 

Allah suatu hari yang tidak dapat ditolak kedatangannya, ” maksudnya 
adalah hari kiamat. Yakni, tidak ada scorang pun yang dapat menolaknya 
setelah Allah memutuskannya, dan menetapkan waktunya. 

^ & “Kamu tidak memperoleh tempat berlindung.” 

Maksudnya, siapakah penyelamat yang akan menyelamatkan kalian dari 
siksaan. 

d * a, ^ ^ 

=° Cj* j»>J Uj “Dan tidak (pida) dajmt mengingkari (dosa- 
dosamu). ” Maksudnya, si a pakah yang akan menolongmn De mikianlah y ang 
dikemukakan oleh Mujahid. 


Moiurut Satupendapat, lafazh itu mengandimg makna Cl 

seperti Xafxzh AlAliim yang mengandimg makna AlMu ‘allim. Maksudnya, 


ini dinwayatkan oleh Jbnu Abi Hatim. Pendapat inipun dikemukakan oleh A1 
Kalbi. 




Az-Zujaj berkata, “Maknafirman Allah itu adalah: merekatidak dapat 
me ngingkar i dosa-dosa yang dihadapkan kepada mereka.” 

4 . 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah: & adalah 

mengingkari azab yang menimpa kalian. An-nakiir dan al inkaar adalah 
perubahan dari orang yang ingkar. 


Firman Allah: 

u 


*yi jJLAp oi Ua»a>- ui bp 

ojj fifcf TSj b]3 *{jyr 


jjiT 0_P 0-»-i3 lb* 


“Jika mereka berpaling maka Kami tidak mengutus kamu sebagai 
Pengawas bagi mereka. Kewajibanmu tidak lain hanyalah 
menyampaikan (risalah). Sesungguhnya apabila Kami merasakan 
kepada manusia sesuatu rahmat dari Kami, dia bergembira ria 
karena rahmat itu. Dan jika mereka ditimpa kesusahan disebabkan 
perbuatan tangan mereka sendiri, (niscaya mereka ingkar) karena 
sesungguhnya manusia itu amat ingkar (kepada nikmat). ” 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 48) 


Firman Allah Ta ’ala, I Ji.'lpf "Jika mereka berpaling, ’’yakni 
dari keimanan, ifc. kL • j\c. Lii “Maka Kami tidak mengutus 

kamu sebagai Pengawas bagi mereka, ” yakni pengawas atas amal 
perbuatan mereka, sehingga engkau harus menghisab mereka atas amal 
perbuatan mereka itu. Menurut satu pendapat, (maka Kami tidak mengutus 
kamu) sebagai wakil terhadap mereka, dimana kamu tidak boleh meninggalkan 
mereka tanpa beriman. Maksudnya, kamu tidak boleh memaksa mereka untuk 
beriman. 




^Jji viLlp oj “Kewajibanmu tidak lain hanyalah 
menyampaikan (risalah). ” 

Menurut satu pendapat, ayat ini dinasakh oleh ayat perang . 106 

i a' uSii lit bjj “Sesungguhnya apabila Kami merasakan 
kepada manusia, ” maksudnya orang kafir, 'a\ L j lL. "sesuatu rahmat 
dari Kami, ” yakni kesenangan dan kesehatan, t P r> "rfta bergembira ria 
karena rahmat itu, ’’ yakni mereka kitfur terhadapnya. 

jika mereka ditimpa kesusahan ," yakni 
oji Uj “disebabkan 

perbuatan tangan mereka sendiri, (niscaya mereka ingkar) karena 
sesungguhnya manusia itu amat ingkar (kepada nikmat), ” yakni kepada 
nikmat yang telah diberikan sebelumnya, dimana dia m enghitimg- hi tnng 
musibah (yang menimpanya) namun lupa akan kenikmatan (yang telah 
diberikan). 


*j£*m q}j “Dan 

musibah dan kesulitan, (■ 


106 Ini adalah pendapat sebagian mufassir, dan ini merupakan pendapat yang dha ’if, 
sebab tidak ada pertentangan apapun antara ayat ini dan ayat yang memerintahkan 
untuk memerangi orang-orang kafir, sehingga kita mengatakan bahwa ayat ini sudah 
dinasakh. 




Firman Allah: 


G. 


cM 

,^ 'lS. , ** •'* ^ 
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Vfj C^'yl-UT -jjLl 4J 


j/oit fill ^ 4455 &j fts* 


^ jyc. jajI u- ip pCii ^ &SJ3 


“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan 
apa yang Dia kehendaku Dia memberikan anak-anakperempuan 
kepada siapa yang dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki 
kepada siapa yang Dia kehendaki. Atau Dia menganugerahkan 
kedua jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa) yang 
dikehendaki-Nya, dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia 
kehendaku Sesungguhnya dia Maha mengetahui lagi Maha 
Kuasa. ”(Qs. Asy-Synuraa [42]= 49-50) 


Firman Allah Ta ’ala, £ “Kepunyaan 

Allah-lah kerajaan langit dan burnt ” 

Dalam firman Allah ini dibahas empatmasalah: 

Pertama: Finnan Allah Ta ’ala, ~J~ 1L. ■*£ 

“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. ” Firman Allah Ta ’ala 
ini terdiri dari mubtada ' dan khabar. 


fill Ci J&r “Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki. "Kata 
jhc* diambil dari kata al khalq. 


j/Sli iUS ^ 1=11] iUS 4^ “Dia memberikan 


anak-anak perempuan kepada siapa yang dia kehendaki dan 
memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki. ” 


Abu Ubaidah , 107 Abu Malik, Mujahid, Hasan, dan Adh-Dhahak 


107 Lih. MajazAl Qur ‘an, karya Abu Ubaidah (2/201) dan TajsirAlMawardi (5/211). 




berkata, “Allah memberikan anak-anak perempuan kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya tanpa ada anak laki-laki bersama mereka, dan Allah 
memberikan anak-anak lelaki kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya tanpa 
ada anak perempuan bersama mereka. Dalam hal ini, Allah memasukkan 
huruf alif dan lam kepada lafazh dan tidak memasukannya kepada 

lafazh liiSj, sebab anak laki-laki itu lebihmulia, sehingga Allah memberikan 
kelebihan kepada mereka dengan tanda ta’rif (huruf alif dan lam ).” 

Watsilah bin A1 Asyqa’ berkata, “Sesungguhnya di antara (tanda) 
keluar maninya seorang perempuan adalah: dia lebih dulu melahirkan anak 
perempuan sebelum anak laki-laki. Hal itu (disebabkan) Allah Ta ’ala 
berfirman: iHS ^1} ‘Diamemberikan 

anak-anak perempuan kepada siapa yang dia kehendaki dan 
memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki 

j\ “Atau Dia menganugerahkan kedua 
jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-Nya. ” 
Mujahid berkata, “Maksudnya, seorang wanita melahirkan anak laki-laki 
kemudian anak perempuan, lalu anak laki-laki kemudian anak perempuan.” 108 

Muhammad bin A1 Hanafiyah berkata, “Maksudnya, seorang wanita 
melahirkan kembar, anak laki-laki dan anak perempuan, atau memasangkan 
anak laki-laki dan anak perempuan.” 1 ® 

A1 Qutabi berkata, ‘Tang dimaksud dengan At-Tajwiij di sini adalah 
menyatukan antara anak-anak laki-laki dan anak-anak perempuan. Orang- 
orang Arab berkata, ‘ Zawajtu Ibilii (aku mengumpulkan unta-untaku), ’ 
apabila aku menyatukan antara yang besar dan yang kecil.” 110 

i&S "Dan Dia menjadikan mandul siapa yang 

Dia kehendaki, ” yakni tidak bisa mempunyai anak. 


108 Atsar ini dicantumkan olehAI Mawardi dalam tafsimya. 

109 Ibid. 

110 Ibid. 


[Tafsir Al Qurthubi 





Dikatakan, Rajulun Aqiimun (laki-laki yang mandul); Imra ‘atun 
Aqiimatun (perempuan yang mandul); AqimatAlMar 'atu Ta ’qam Aqman 
(wanita itu benar-benar mandul) seperti Hamida Yahmadu, dan Aqumat 
Ta ’qumu (wanita mandul) sepertiAzhuma Ya ’zhumu. Makna asalAl Uqm 
adalah^/ Qath u (putus). Contohnya adalah^/ MulkuAlAqiimu (kerajaan 
yang memutuskan hubungan kekerabatan), yakni hubungan kekerabatan 
terputus akibat pembunuhan dan kedurhakaan, karena mengkhawatirkan 
kekuasaan. Adapun makna Riihun Aqiimum (angin yang mandul) adalah angin 
yang tidak mengawinkan awan dan pepohonan. Hari kiamat disebut juga 
dengan Yaumun Aqiim (hari yang mandul), sebab tidak ada hari lagi 
setelahnya. Dikatakan: Nisaa ‘un Uqumun dan Nisaa ‘un Uqmun (wanita 
mandul). 

An-Naqqasy mengisahkan bahwa ayat ini diturunkan tentang para 
nabi secara khusus, meskipun hukumnya bersifat umum. Kepada nabi Luth, 
Allah hanya mcmbenkan anak-anak perempuan dimana tidak ada anak laki- 
laki seorangpun bersama mereka. Kepada Nabi Ibrahim, Allah hanya 
memberikan anak-anak laki-laki, dimana tidak ada anak perempuan seorang 
pun bersama mereka. Kepada Nabi Isma’il dan Ishaq, Allah memberikan 
anak laki-laki dan anak perempuan. Sementara kepada Nabi Isa dan Yahya, 
Allah menjadikan keduanya mandul. 111 Pendapat yang senada dengan 
pendapat inipun dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan Ishaq bin Bisyr. 

Ishaq berkata, “Ayat ini diturunkan tentang para Nabi, selanjutnya 
ayat ini bersifat umum. 

\i£ \ (US ‘Dia memberikan anak-anak perempuan 

kepada siapa yang Dia kehendaki, ’ maksudnya kepada Nabi Luth, sebab 
Nabi Luth tidak mempunyai anak laki-laki dan hanya mempunyai dua orang 
anak perempuan. 

v4o ‘Dan memberikan anak-anak lelaki 


111 Lih. TafsirAl Mawardi (5/211). 



kepada siapayang Dia kehendaki) maksudnya kepada nabi Ibrahim, sebab 
beliau tidak mempunyai anak perempuan dan mempunyai delapan orang anak 
laki-lakL 

liajj bljsl ‘AtauDiamenganugerahkankeduajenis 

laki-laki dan perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-Nya ,’ 
maksudnya kepada Rasulullah, dimana beliau mempunyai empat orang anak 
laki-laki dan empat orang anak perempuan. 

U-ap Jlia ‘Dan Dia menjadikan mandul siapa yang 

Dia kehendaki, ’maksudnya NabiYahya bin Zakariya.” Ishaq bin Bisyr tidak 
menyebutkan nabi Isa. 

Ibnu A1 Arabi beikata, “Paraulamakami (madzhab Maliki) berkata, 
‘(Finnan Allah:) liisl JCts “Dia memberikan anak-anak 

perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki, ” maksudnya adalah Nabi 
Luth, dimana beliau mempunyai beberapa orang anak perempuan, namun 
beliau tidak mem punyai anak laki- laki. 

iMs ( - r J d~HJ “Dan memberikan anak-anak lelaki 
kepada siapa yang Dia kehendaki ,” maksudnya adalah Nabi Ibrahim, 
dimana beliau mempunyai beberapa orang anak laki-laki namun beliau tidak 
mempunyai anak perempuan. Adapun firman Allah: libij bljsl p&rjj\ jl 
“Atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan 
(kepada siapa) yang dikehendaki-Nya ” maksudnya adalah Nabi Adam, 
dimana Hawa melahirkan kembar laki-laki dan perempuan pada setiap 
kelahirannya, dan mengaw inkan anak laki-laki dari kelahiran tereehnt dengan 
anak perempuan dari kelahiran yang lain. (Hal ini terns berianjut) hingga Allah 
mengharamkannya dalam syari’at Nabi Nuh. Demikian pula dengan Nabi 
Muhammad. Beliau mempunyai beberapa orang anak laki-laki dan anak 
perempuan. Mereka adalah Qasim, Thayib, Thahir, dan Abdullah," 2 
sementara anak perempuannya, Zainab, Ummu Kultsum, Ruqayah, dan 


112 Yang diketahui, anak laki-laki Nabi SAW itu berjumlah tiga orang. Mereka adalah 
(1) Qasim, (2) Abdullah yang disebut Ath-Thayib dan Ath-Thahir, dan (3) Ibr ahim. 






Fatimah. Mereka semua dilahirkan oleh Khadijah. 

Adapun Ibrahim, dia dilahirkan oleh Mariyah A1 Qibthiyyah. 
Demikianlah Allah membagi makhluk sejak zaman Adam hingga zaman kita 
sekarang, bahkan sampai hari kiamat kelak. Semua itu, sesuai dengan 
ketetapan-Nya, berdasarkan kebij aksanaan-Nya yang tetap dan kehendak- 
Nya yang pasti, supaya regenerasi terns berlangsung, makhluk senantiasa 
muncul, j anj i-Nya terlaksana, ketetapan-Nya terwujud, dumamenjadi ramai, 
surga dan nerakapun dapat mengambil masing-masing penghuninya. 

Dal am hadits dinyatakan: ‘Sesungguhnya neraka itu tidak akan 
pemah penuh, hingga Dzat yang Maha Perkasa meletakan telapak kaki- 
Nya di dalam neraka, lalu neraka berkata, “Cukup, cukup, cukup. 1,3 
Adapun surga, akan ada yang tersisa darinya, lalu Allah menciptakan 
makhluk yang lain untuknyaT" 4 

Kedua: IbnuAlArabi 115 berkata, “Sesungguhnya Allah Ta 'ala dengan 
kekuasaan-Nya yang universal dan kekuatan-Nya yang agung, menciptakan 
makhluk pada kali pertama dari bukan apa-apa, dan dengan kelembutan- 
Nya yang a gnng dan kebij aksaan-Nya yang luar biasa menciptakan sesuatu 
dari sesuatu yang lain bukan karena adanya suatu keperluan. Sesungguhnya 
Allah Maha suci dari kebutuhan dan Maha pemberi keselamatan dari 
malapetaka. Hal ini sebagaimana yang difi rm an k a n oleh Dzat yang Maha suci 
lagi Maha pemberi keselamatan. 

Allah menciptakan Adam dari tanah, menciptakan Hawa dan Adam, 
menciptakan kelahiran yang teijadi di antara keduanya dengan adanya 
hubungan badan yang kemudian membentuk kehamilan, yang kemudian 


113 Lih. An-Nihayah (4/78). 

114 Hadits ini diriwayatkan oleh A1 Bukhari pada tafeir surah Qaaf (3/192), Muslim 
pada pembahasan surga, bab: Neraka itu D im asu ki oleh Orang-orang Perkasa dan 
Surga itu D imasuki oleh Orang-orang yang Lemah (4/2186), Ahmad dalam A1 Musnad 
(2/314). Tapi, redaksi hadits yang tertera pada semua kitab tersebut agak sedikit berbeda 
dari redaksi yang tertera di sini. 

115 Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/1672). 




mengadakan janin yang dilahirkan. Hal ini sebagaimanaNabi SAWbersabda, 
‘Apabila air (mani) laSd-laki mendahului air maniperempuan, maka anak 
yang terlahir laki-laki. (Tapi jika) air (mani) perempuan mendahului air 
mani laki-laki, maka anak yang terlahir perempuan. m6 

Demikian pula dalam Shahih-pun dinyatakan: *Apabila air (mani) 
laki-laki mendominasi air mani perempuan, maka anak itu akan mirip 
dengan paman dari pihak aydhnya. Tapi jika air (mani) perempuan 
mendominasi air mani laki-laki, maka anak itu akan mirip dengan paman 
dari pihak ibunya \”" 7 

Menurut saya (AI Qurthubi): Ini adalah pengertian hadits Aisyah 
—bukan lafazh hadits Aisyah-, yang diriwayatkan oleh Muslim dari hadits 
Urwah bin Az-Zubair dari Aisyah: 


sfpi ji jl j & j ^ ^ y 

✓ * * 

c_4J ^1^1 ill 

* * 

J Jkj(! *ut Attt JillJj 

jJ^il J^Ji frC. lijU ^ bl c £U> ^ VI aIjsJI Ojfc 
.oCif vif ji-> Ic. ^ 


Bahwa seorang wanita berkata kepada Rasulullah SAW, “Haruskah 
seorang wanita mandij ika dia bermimpi dan melihat air mani(nya)?” 


" 6 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dengan sedikit perbedaan redaksi, pada 
pembahasan haid, bab: Penjelasan Sifat Mani Laki-laki dan Perempuan, dan Bahwa 
Anak itu Diciptakan dari Air Mani Keduanya (2/253). 

117 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan hadits, bab: Wajib Mandi 

Bagi Wanita Karena Kehiamya Mani (1/251) dan redaksinya adalah: “. apabila air 

(mani)nya mendominasi air mani laki-laki, maka anak itu mirip dengan paman dari 
pihak ibunya. Apabila air (mani) laki-laki mendominasi air maninya, maka anak 
itu akan mirip dengan paman dari pihak ayahnya. ” 






Beliau menjawab, “Ya.” Aisyah kemudian berkata kepada wanita 
itu, ‘ Taribat yadaaki wa ullat. ' 118 Rasulullah SAW bersabda, 
‘Biarkanlah dia, dan tidaklah kemiripan itu melainkan dari arah 
itu. Apabila air (mani)nya mendominasi air mani laki-laki, maka 
anak itu akan mirip dengan paman dari pihak ibunya. Tapi jika 
air (mani) laki-laki mendominasi air maninya, maka anak itu 
akan mirip dengan paman dari pihak ayahnya’.” 119 


Para ulama kami mengatakan, jika berdasarkan kepada kandungan 
hadits ini, maka dominasi (sperma atas sperma yang lain) menentukan adanya 
kemiripan. Sementara dalam hadits Tsauban yang diriwayatkan oleh Muslim, 
dinyatakan bahwaNabi SAW bersabda kepada seorang Yahudi: 


* * S 

1_ k\ &jl ^ lilj tAill jib ^ 


✓ ** 


“Air mani laki-laki itu putih, sedangkan air maniperempuan itu 
kekuning-kuningan. Apabila air mani keduanya menyatu, 


118 Tariba Ar-Rajulu, jika dia membutuhkan (sesuatu). Maksudnya, dia menempel 
dengan debu. Atraba Ar-Rajulu (seseorang tidak membutuhkan), jika dia tidak 
membutuhkan. Kalimat ini sering diucapkan oleh orang-orang Arab, namun yang 
dimaksud dari kalima t ini bukanlah mendoakan hal itu terhadap lawan bicara, dan 
bukan pula mendoakan terjadinya hal itu atas dirinya. Sebagaimana mereka mengatakan: 
Qaatalahullahu (semoga Allah memeranginya). 

Menurut satu pendapat, makna kalimat tersebut adalah: lillahi darruka .... (milik 
Allah-lah tempatmu ...). 

Menurut pendapat yang lain, yang dimaks ud dari kalimat tersebut adalah sebuah 
perumpamaan, agar sosok yang diperintahkan melakukan hal tersebut (mandi besar) 
melihat adanya kesungguhan, sehingga jika dia menyalahi perintah itu maka dia telah 
berbuat kesalahan. 

Menurut sebagian orang, kalimat tersebut adalah doa dalam arti yang 
sesunggguhnya. Makna ullat adalah berteriak, karena perkataan keras yang 
mengenainya. Lih, An-Nihayah (1/63 dan 184). 

1,9 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan haidh (1/251). 


Surah Asy-Syuuraa 




kemudian air mani laki-laki mendominasi air mani perempuan, 
maka anak itu laki-laki dengan izin Allah. (Tapi) jika air mani 
perempuan mendominasi air mani laki-laki, maka anak itu 
perempuan dengan izin Allah .... ”' 20 

Dalam hadits inipun Nabi menetapkan bahwa dominasi (sperma atas 
spermayang lain) dap at menjadikan anak laki-laki dan anak perempuan . 

Jika berdasarkan kepada kandungan kedua hadits tersebut, 
sesungguhnya dominasi air mani laki-laki terhadap air mani perempuan itu 
dapat menentukan adanya kemiripan terhadap paman dari pihak ayah dan 
lahimyabayi dengan jenis kelamin laki-laki. Demikianpula, sesungguhnya 
dominasi air mani perempuan (terhadap air mani laki-laki) pun akan 
menciptakan adanya kemiripan terhadap paman dari pihak ibu dan lahimya 
bayi dengan jenis kelamin perempuan. Demikianlah seharusnya jika 
berdasarkan kepada kandungan kedua hadits tersebut. 

Padahal, hal yang sesungguhnya teijadi tidaklah demikian. Yang 
sesungguhnya teijadi adalah berseberangan dengan semua itu. Sebab 
terkadang kita menemukan adanya kemiripan (antara si bayi yang dilahirkan) 
dengan pamannya dari pihak ibunya, tapi jenis kelamin bayi itu laki-laki. 
Terkadang pula kita menemukan adanya kemiripan (antara si bayi) dengan 
pamannya dari pihak ayahnya, tapijenis kelaminnya perempuan. Oleh karena 
itulah penakwilan terhadap salah satu dari kedua hadits tersebut perlu 
diperjelas. 

Adapun penakwilan yang j elas untuk hadits Tsauban adalah: bahwa 
dominasi yang dimaksud adalah lebih dahulu masuknya air mani ke dalam 
rahim. Alasannya, karena kata Al Uluw yang terdapat dalam hadits tersebut 
mengandung arti dominasi, dimana kata ini diambil dari ucapan mereka: 
saabaqanii fulaanun fasabaqtuhu (aku mendahului si fulan sehingga aku 
mengalahkannya), yakni aku mengalahkannya. Contohnya adalah firman 


120 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim pada pemhahasan haidh (1/253). 


Tafsir Al Qurthubi 




Allah Ta ’ala, ^ '^} J Cj "Dan kami sekali-sekali tidak akan 

dapat dikalahkan. ” (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 60) Yakni, dikalahkan. Oleh 
karena itulah dikatakan kepadanya: Alaa (dia tinggi/mengalahkan). Hal ini 
diperkuat oleh sabdaRasulullah SAW dalamhadits: “Apabila air (marti) 
laki-laki mendahului airmaniperempuan, maka anakyang terlahir laki- 
laki. (Tapi jika) air (mani) perempuan mendahului air mani laki-laki, 
maka anakyang terlahir perempuan” 

A1 Qadhi AbuBakarbinAl Arabi mendasaikan empatpoin (berikut) 
kepada hadits-hadits ini. A1 Qadhi Abu Bakar bin A1 Arabi berkata, 121 
“5\ p<amggnhny ?i air mani laki-laki dan air marri perempuan iturnernpunyai empat 
keadaan: 

1. Air mani laki-laki keluar lebih dulu. 

2. Air mani perempuan keluar lebih dulu. 

3. Airmani laki-laki keluar lebih dulu dan jumlahnya lebih banyak. 

4. Air mani perempuan keluar lebih dulu dan jumlahnya lebih banyak. 

Pembagian tersebut akan menjadi sempuma dengan keluamya air 
mani laki-laki lebih dulu, kemudianbaralah airmani perempuan, dan airmani 
laki-laki ini lebih banyak atau sebaliknya. 

Apabila air mani laki-laki keluar lebih dulu danjumlahnya lebih banyak, 
maka anak yang akan terlahir akan berjenis kelamin laki-laki, karena air mani 
laki-laki lebih dulu, dan anak itu akan mirip dengan paman-pamannya dan 
pihak ayahnya, karena air mani laki-laki lebih banyak. Tapi jika yang keluar 
lebih dulu adalah air mani perempuan dan air mani ini lebih banyak, maka 
anak yang akan terlahir akan beij enis kelamin perempuan, karena air maninya 
lebih dulu, dan anak itupun akan mirip dengan paman-pamannya dan pihak 
ibunya, karena air mani perempuan lebih banyak 

Jika yang keluar lebih dulu adalah air mani laki-laki, tapi airmani 


121 Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/1672). 



perempuan kemudian keluar lebih banyak, maka anak yang akan terlahir itu 
beqenis kelamin laki-laki karena air mani laki-laki lebih dulu, tapi anak itu 
akan mirip dengan paman-pamannya dari pihak ibunya, karena air mani 
perempuan lebih dominan. Jika yang keluar lebih dulu adalah air mani 
perempuan, tapi ketika air mani laki-laki keluar jumlahnya lebih dominan 
daripada air mani perempuan, maka anak tersebut akan beijenis kelamin 
perempuan karena air ma ni perempuan lebih dulu, tapi anak itu akan mirip 
dengan paman-pamannya dari pihak ayahnya, karena air mani laki-laki lebih 
dominan” 

A1 Qadhi IbnuAlArabi berkata, “Dengan tersusunnya bagian-bagian 
ini, makapembahasan akan menjadi stabil dan hilanglah ketumpang-tindihan 
dari hadits-hadits tersebut Maha suci Dzat yang Maha Menciptakan lagi Maha 
Mengetahui.” 

Ketiga : Para ulama kami (madzhab Maliki) mengatakan bahwa 
penciptaan makblnk terns berlangsung dengan jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan, hingga lahirlah seorang al khuntsa (orang yang memiliki dua alat 
kelamin) pada masa jahihyah yang pertama. Al khuntsa ini kemudian dibawa 
kepada seorang ahli faraidh bangsa Arab, Amir bin Azh-Zharb, namun dia 
pun tidak mengetahui apa yang dapat dikatakannya tentang al khuntsa itu, 
dan diapun menangguhkan jawaban untuk mereka. 

Ketika malam tiba, Amir gelisah di tempatnya, resah di 
pembaringarmya, berguling-guling dan beijungkirbalik, dan ada banyak ide 
yang datang dan pergi, hingga pelayarmya menegur keadaannya. Sangpelayan 
bertanya kepadanya, “Apa yang terjadi padamu?” Amir menjawab, “Aku 
tidak dapat tidur karena ada suatu masalah yang dihadapkan kepadaku, 
sementara aku tidak tahu apa yang harus aku katakan tentangnya!” Pelayan 
bertanya, “Apa masalah itu?” Amir menjawab, “Seorang lelaki mempunyai 
dzakar (penis) danjugafarji (vagina). Ragai mana keadaannya dalamhal waris?” 
Budak perempuannya itu menj awab, “Berikanlah warisan kepadanya, sesuai 
dengan alat kel amin yang digunakannya saat buang air kecil.” Amir mengerti 
maksudnya. Keesokan harinya, dia pun menawarkan solusi tersebut kepada 




orang-orang, dan mereka pun meridhainya. 

Islam kemudian muncul dengan ketetapan tersebut, danmasalah seperti 
itu pun tidak pemah teij adi kecuali pada masa Ali, dimana Ali pun kemudian 
memberikan putusan itudalam masalah tersebut. 


Para ahli faraidh meriwayatkan dari A1 Kalbi, dari Abu Shalih, dan 
Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, bahwabeliau pemah ditanya tentangbayi yang 



Beliau menjawab, “Sesuai dengan alat kelamin (yang digunakannya) untuk 
buang air kecil.” 122 


Diri wayatkan bahwa kepada beliau dihadapkan seorang al khuntsa 
dari kaum Anshar. Beliau bersabda, “Berikanlah warisan kepadanya sesuai 
alat kelamin yang pertama kali digunakannya untuk buang air kecil.” 123 

Demikian pula, pendapat itu pun diriwayatkan dan Muhammad bin 
Al Hanaftyah, dari Ali. Pendapat yang senada dengan itu pun dinwayatkan 
dari Ibnu Abbas. Pendapat itu pula yang dikemukakan oleb Ibnu Al Musayyib, 
Abu Hanifah, Abu Yusuf, Muhammad, dan diriwayatkan oleh Al Muzani dan 
Asy-Syafi’i. Tapi Asy-Syafi’i berkata, ‘Tidak ada petunjuk pada buang air 
kecil.” 

Jika air kencing keluar dari dzakar dan vagina secara bersamaan, 
Abu Yusuf berkata: “Diputuskan (untuknya) yang lebih banyak (air seninya) ” 
Namun pendapat ini ditentang oleh Abu Hanifah. Abu Hanifah berkata, 
“Apakah engkau akan menakar air kencing itu.” 

Para sahabat Asy-Syafi’i tidak menetapkan hukum berdasarkan 
banyaknya air kencing. 

Diriwayakan dari Ali danAl Hasan, bahwakeduanya berkata, ‘Tulang 
rusuknya hams dihitung. Sesungguhnya tulang rusukperempuan itu lebih 
banyak satu helai dari tulang rusuk laki-laki.” 


m Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Arabi dalam kitab Ahkam Al Qur ‘an (4/1673). 
m Ibid. 


^Surah Asy-Syuuraa 





Pendapat para ulama tentang hal ini sudah dijelaskan secara 
sempuma pada ayat tentang waris yang terdapat dalam surah An-Nisaa' , 124 
alhamdulillah. 


Keempat. A1 Qadhi AbuBakarbinAl Arabi 125 berkata, “Sekelompok 
orang yang terdiri dari para pemimpin orang-orang yang bodoh mengingkari 
keberadaan alkhuntsa. Sebab Allah hanya membagi makhlukke dalam jenis 
kelamin laki-laki dan perempuan. 


Kami (Ibnu A1 Arabi) katakan, ini merupakan sebuah kebodohan 
dalam bidang bahasa, ketidaktahuan akan sendi-sendi kefasihan, dan 
keterbatasan dalam mengetahui luasnya takdir (Allah). Mengenai kekuasaan 
Allah SWT, sesungguhnya Allah itu Maha Meliputi dan Maha mengetahui. 
Adapun zhahir A1 Qur'an, sesungguhnya zhahir A1 Qur'an tidak menafikan 
keberadaan al khuntsa. Sebab Allah Ta ’ala berfirman: cj’y-LilT -kili 4U 
fjoj *Ij ‘Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. ’ Firman Allah ini merupakan 
sanjungan yang umum, sehingga tidak boleh dibuat menjadi khusus. Sebab 
kekuasaan (Allah) memang mengjhendaki keumuman ini. 


Adapun firman Allah Ta ’ala, 44*3 o ^ Vn- 

4 i jf 


Saj\ u-ai bijsa dp 

i0i ‘Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang 
Dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang 
Dia kehendaki. Atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan 
perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-Nya, dan Dia menjadikan 
mandul siapa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya dia Maha mengetahui 
lagi Maha Kuasa. ’ Ini merupakan pemberitahuan tentang hal-hal yang biasa 
teijadi pada semua yang ada. Dalam hal ini, Allah tidak menyebutkan hal 
yang langka, karena hal yang langka itu termasuk ke dalam hal umum yang 
sudah dijelaskan sebelumnya. Dalam hal ini, kenyataan menunjukkan tentang 


124 Lih. Tafsir surah An-Nisaa', ayat 11. 

125 Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/1674 dan 1675). 





keberadaan sesuatu yang langka ini, dan faktajuga mendustakan orang yang 
men gingkar i sesuatu yang langka ini. 

Ada seorang al khuntsa (orang yang memiliki dua alat kelarmn) yang 
tidak mempunyai j anggut tapi mempunyai kedua puting susu, yang pemah 
belajar bersama kami di surai Abu Sa’id Ali kepada A1 Imam Asy-Syahid di 
negeri Maroko. Al Khuntsa ini memiliki seorang budak perempuan. Dal am 
hal ini, T nhanmii M engetahui tentang dirinya. Meskipunkami lama bersama, 
tapi aku merasa malu untuk mengajukan pertanyaan kepadanya. Sekarang 
saya sangat ingin mengetahui keadaannya.” 


Firman Allah: 


j* 


“Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah 
berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu, atau 
dibelakang tabir, atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) 
lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia 
kehendakL Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana. ” 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 51) 


Dalam firman Allah ini dibahas duamasalah: 

Pertama : Firman Allah Ta ’ala, ST ♦ 

*5] “Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah 
berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu ” Penyebab 
hal itu fldalah n rang -orangYahudi yangberkata kepadaNabi SAW: "Tidakkah 
engkau akan bercakap-cakap dengan Allah dan melihat-Nya jika engkau 



seorang nabi, sebagaimana Musa pemah bercakap-cakap dengan-Nya dan 
melihat-Nya. Sesungguhnyakami tidak akan pemah beriman kepa riamn hingga 
engkaumelakukan hal itu!” Nabi SAWbersabda, “SesungguhnyaMusaitu 


tidak pemah dapat melihat-Nya.” Maka, turunlah firman Allah Ta ’ala, 
C>-j *5] ill O' it lij ♦ "Dan tidak mungkin bagi 

seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecuali 
dengan perantaraan wahyu. ” 126 Demikianlah yang dituturkan oleh An- 
Naqqasy, A1 Wahidi, dan Ats-Tsa’labi. 


\ZJ~y. Mujahid berkata, “(Wahyu) adalah suatu hembusan yang 
dihembuskan ke dalam hatinya, sehingga menjadi ilham. Contohnya adalah 
sabda Rasulullah SAW: “Sesungguhnya Ruhul Qudus (malaikat Jibril) 
menghembuskan ke dalam jiwaku bahwa seseorang tidak akan pemah 
meninggal dunia, hingga rizkinya dan ajalnya dipenuhi. Maka 
bertakwalah kalian kepada Allah, dan indahkanlah saat meminta. 
Ambillah apa yang halal dan tinggalkan apa yang haram. " m 

Firman Allah: ^ 3' "Atau dibelakang tabir, ” 

sebagaimana Allah berbicara kepada Musa. 

J* “Atau dengan mengutus seorang utusan 
(malaikat), ” seperti pengutusan-Nya terhadap malaikat Jibril AS. 

Menurut satu pendapat, (maksud firman Allah): CJ-j "kecuali 

dengan perantaraan wahyu, ” adalah mimpi yang dilihatnya dalam tidumya. 
Pendapat ini dikemukakan oleh Muhammad bin Zuhair. 

c^Tjj ^ 3' "Atau dibelakang tabir, ” sebagaimana Allah 
berbicara kepada Musa. 

J j\ "Atau dengan mengutus seorang utusan 


126 Lih. Asbab An-Nuzul, h. 281. 

127 Pengertian hadits ini dituturkan oleh As-Suyuthi dalam kitab AlJami ’AlKabir (1/ 
2239) dari riwayat A1 Askari dalam Al Amtsaal dari Ibnu Mas’ud. As-Suyuthi juga 
menuturkannya dari riwayat Abu Nu’aim dalam ,4 /Hilyah dari Abu Umamah pada (1/ 
2238). 



(malcdkat). ’ ’ Muhammad bin Zuhair bericata, “(Yang dimaksud dengan) utusan 
tersebut adalah malaikat Jibril AS.” 

illS & “lalu diwahyukan kepadanya dengan 

* 

seizin-Nya apayangDia kehendafd. ” Wahyu dari sang utusan ini mempakan 
khithab dari raereka untuk para nabi, dimana para nabi itu mendengar 
ucapannya dan melihatnya dengan nyata. Demikianlah keadaan Jibril ketika 
membawa wahyu kepada Nabi SAW. 

Ibnu Abbas berkata, “Malaikat Jibril As turun kepada semua nabi, 
tapi mereka tidak dapat melihatnya kecuali Muhammad, Isa, Musa dan 
Zakariya AS. Adapun yang lainnya, itu adalah wahyu yang berupa ilham saat 
tidur” 

Menurut satu pendapat, (maksud finnan Allah): £>-j *3] "kecuali 
dengan perantaraan wahyu, ” adalah dengan mengutus malaikat jibril, 
•p/Qp q* jf "Atau dibelakang tabir, ” sebagaimanaAllah berbicara 

kepada Musa. 

'tjLj J Jj, jf "Atau dengan mengutus seorang utusan, " 
kepada selunih manusia 

Az-Zuhri, Syaibah danNafi’ membaca firman Allah tersebut dengan: 

Yakni dengan merafa kankedua fi’il tersebut 12 * Adapun 
yang lain, mereka menashabkan kedua fi’il tersebut. Jika fi’il tersebut 
di rafa lean, maka itu karena fi’il tersebut dijadikan sebagai isti‘naf(zwal 
kalimat). Yakni, wahuwa yursilu (dan dia mengutus). 

Menurut satu pendapat, finnan Allah itu dibaca dengan: J—J'J. - 
dengan rafa ’, dimana kata ini berada pada posisi Haal. Perkiraan susiman 
kalimatnya adalah: Ilia Muuhiyan Au Mursilan (kecuali dalam keadaan 
[Allah] memberikan wahyu atau mengutus [utusan]). 

Adapun orang-orang yang menashahkai fi’il tersebut (Misahyursila), 


124 Qira 'ah ini mempakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam/i /Iqna ’(2/758) dan Taqrib An-Nasyr, h. 170. 


Surah Asy-Syuuraa 




me reka mengathafkanny a kepada posisi lafazh 1^-J. Sebab makna finnan 
Allah tersebut adalah: 


jl jl VI jf j 


"Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah 
berkata-kata dengan dia kecuali Allah memberikan wahyu, atau 
mengutus (seorang utusan). ” Qira'ah nashab juga dibolehkan, karena 
memperkirakan dibuangnya huruf jar dari an yang tersembunyi, dan kata 
(yursila) tersebut berada pada posisi HaL Peridraan susunan kalimatnya adalah: 


V 


* * ' '\ • f 


“^4/au dengan mengutus seorang utusan. ” 

Dalam hal ini, lafazh: jf "/4tau dengan mengutus, ” tidak 

boleh diathafkan kepada i . i<Tl "bahwa Allah berkata-kata 

dengan dia, ” sebab hal ini akan merusak makna . Sebab maknanya akan 
menjadi: “Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah 
mengutusnya atau mengutus kepadanya seorang utusan. ” Sementara 
Allah tclah mengutus utusan dan j enis manusia (kepada manusia), dan mengutus 
utusan (darijenis malaikat) kepada manusia. 

Kedua:Ayat ini dijadikan dalil orangorangyangmcmpunyai pendapal 
bahwa: jika seseorang bersumpah untuk tidak berbicara kepada seseorang 
lainnya, kemudian orang itu mengutus utusan kepada orang lain itu, rnaka 
sesunggubnya orang itu telah melanggar sumpahnya. Sebab dalam ayat ini, 
orang yang mengirim utusan disebut sebagai orang yang berbicara kepada 
orang yang dikirimi utusan. Kecuali bila orang yang bersumpah itu bemiat 
bahwa dia tidak akan berbicara dengan orang lain itu secara berhadap- 
hadapan. 


Ibnu A1 Mundzir berkata, ‘Tara ulama berbeda pendapat tentang 
seseorang yang bersumpah untuk tidak berbicara dengan si fiilan, kemudian 
diamenulis sural kepadanya, atau mengutus seorang utusan kepadanya. Ats- 
Tsauri berkata, ‘Utusan itu bukanlah ucapan.’ Asy-Syafi’i berkata, ‘Belum 



jelas dia melanggar sumpah. ’ An-Nakha’i berkata, ‘Hukumuntuk surat adalah 
dia telah melanggar sumpah. ’ Imam Malik berkata, T)ia telah melanggar sumpah 
karena mengirimkan surat dan utusan.’ Imam Malik berkata padasuatuketika, 
‘Utusan itu lebih mudah daripada surat. ’Abu Ubaid berkata, ‘Pembicaraan 
ituberiredadengantulisandanisyarat’AbuTsaurbericata, ‘Dia tidak melanggar 
sumpah karena mengirim surat’.” Ibnu A1 Mundzir berkata, “Dia tidak 
melanggar sumpah karena mengirim surat dan utusan.’ ’ 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Itu (tidak melanggar sumpah karena 
mengirim surat dan utusan) adalah pendapat Imam Malik. 

Abu Umar berkata, “Barangsiapa yang bersumpah untuk tidak 
berbicara dengan orang tertentu, kemudian dia memberi salam kepada orang 
itu dengan sengajaatau lupa, atau memberi salam kepada sekelompok orang 
dimana orang yang tidak akan diajak bicara itu berada di antara mereka, 
maka menurut Imam Malik, sesungguhnya dia telah melanggar sumpah pada 
semua kasus tersebut. Tapi jika dia mengutus utusan kepada orang yang tidak 
akan diajak bicara itu, atau mengucapkan salam kepadanya di dalam shalat, 
maka dia tidak melanggar sumpah.” 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Dia telah melanggar sumpah karena 
mengutus utusan, kecuali bila dia bemiat (bahwa dia tidak akan berbicara 
dengannya secara lisan/langsung). Hal ini berdasarkan kepada ayat ini. 
Pendapat ini merupakan pendapat Imam Malik dan Ibnu A1 Majsyun. 
Pendapat-pendapat yang dilansir dari para ulama kami (madzhab Maliki) 
tentang masalah ini, alhamdulillah sudah dijelaskan secara lengkap di awal 
surah Maryam. 129 


129 Lih. Tafsir surah Maryam, ayat 11. 




Firman Allah: 


C* iSjXi cuiS" C* \5ja\ ^ja &-jj *i-Oj tiiJ'jSj 
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Lj C4^L*_5Ji U j<l) (^ 4)1 4hl 

© jjiVl *w jj ’Sf 


"Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Qur'an) 
dengan perintah Kami Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui 
apakah Al Kitab (Al Qur'an) dan tidak pula mengetahui apakah 
iman tiu, tetapi Kami menjadikan Al Qur'an itu cahaya, yang Kami 
tunjuki dengan dia siapa yang Kami kehendaki di antara hamba- 
hamba Kami Dan sesungguhnya kamu benar- benar memberi 
petunjuk kepada jalan yang turns. (Yaitu) jalan Allah yang 
Kepunyaan-Nya segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
burnt Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah kembali semua unison.” 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 52-53) 


Dalam firman Allah ini dibahas empat masalah: 

Pert am a: Firman Allah Ta 'ala, vlLJj lilbaSj “ Dan 

demikianlah Kami -wahyukan kepadamu," maksudnya sebagaimana Kami 
telahmewahyukanksepadaparanabi sebelummu, maka Kami pun mewahyukan 
kepadamu, fe-jj “wahyu ”, yakni kenabian. Pendapat ini dikemukakan oleh 
Ibnu Abbas. 

Al Hasan dan Qatadah: berkata, “(Maksudnya) rahmat dengan 
perintah Kami.” 

As-Suddi berkata, “(Maksudnya), wahyu.” 


(^Tafsir Al Qurthubi 



A1 Kalbi berkata, “(Maksudnya), kitab.” 
Ar-Rubai’ berkata, “(Maksudnya), Jibril.” 


Adh-Dhahak berkata, “(Maksudnya), A1 Qur'an.” Pendapat ini 
merupakan pendapat Malik bin Dinar. Allah menyebut A1 Qur' an dengan ruh, 
karena di dalam A1 Qur'an itu terdapat kehidupan dari kematian akibat 
kebodohan. Allah menjadikan A1 Qur'an dari perintah-Nya, dalam arti Allah 
menurunkannya sebagaimana yang dikehendaki-Nya dan kepada siapa saja 
yang dikehendaki-Nya, dengan susunan yang tidak dapat disaingi dan penataan 
yang mengagumkan. (Jika berdasarkan kepada pendapat ini), maka (kata 
roh yang terdapat pada) firman Allah: ^-jJlT qP “Danmereka 

bertanyakepadamutentangroh, ” (Qs. A1 Israa' [17]: 85), dapat ditafsirkan 
dengan A1 Qur'an. 

<4J j-f o? rjjfi J* “Katakanlah, ‘Roh itu termasuk urusan 
Tuhan-ku’.” (Qs. A1 Israa' [17]: 85 ). Maksudnya, merekabertanyakepadamu 
tentang A1 Qur'an: dari manakah engkaumendapalkan Al Qur'an ini? Jawablah, 
sesungguhnya A1 Qur'an ini termasuk urusan Allah yang diturunkan kepadaku 
sebagai sebuah mukjizat. Demikianlah yang ditutuikan A1 Qusyairi. 


Malik bin Dinar berkata, “Wahai Ahlul Qur'an, apayangditanamkan 
A1 Qur'an dalam hati kalian? Sesungguhnya A1 Qur'an adalah musim semi 
hati, sebagaimanahujan adalah musim semi bagi bumi.” 

Kedua : Firman Allah Ta’ala, ^ 

"Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al Kitab (Al Qur ’an) 
dan tidak pula mengetahui apakah iman itu. ’’Maksudnya, (sebelumnya) 
kamubelum mengetahui jalan menuju keimanan. Zhahir finnan Allah ini 
menunjukkan bahwa, sebelum mendapatkan wahyu, Rasulullah SAW itu tidak 


disifati dengan beriman. 


Al Qusyairi beikata, “Firman Allah tersebut termasuk majaz logika. 
Pendapat yang dianut oleh sebagian besar ulama adalah: Allah tidak akan 
mengutus seorang nabi kecuali dia adalah seorang mukmin sebelum diangkat 
menjadi nabi. Hal ini merupakan sebuah kecerobohan. Kecuali bila hal ini 




ditetapkan oleh sebuah ketetapan yang pasti.” 

A1 Qadhi Abu A1 Fadhl Iyadh berkata, “Adapun keterpeliharaan 
mereka [para nabi] dalam bidang (keimanan) ini sebelum diangkat menjadi 
seorang nabi, sesungguhnya orang-orang masih berbeda pendapat tentang 
hal ini. Pendapat yang benar adalah mereka terpelihara sebelum diangkat 
menjadi nabi dari ketidak-tahuan terhadap Allah dan sifat-sifat-Nya, dan 
keraguan mengenai sesuatu dari hal itu. 

Dalam hal ini, hadits dan atsaryang diriwayatkan dari para nabi saling 
mendukung dan menguatkan bahwa mereka itu terpelihara dari kekurangan 
ini, sejak mereka dilahirkan. Mereka tumbuh dalam keadaan mengesakan 
Allah dan beriman kepada-Nya, dan bahkan mereka tumbuh dalam pancaran 
cahaya ilmu pengetahuan dan hembusan kelemhutan keh ahagiaan. Barangsiapa 
yang mencermati perjalanan hidup mereka sejak masih kecil hingga diangkat 
menjadi seorang nabi, niscaya dia akan mengetahui hal itu secara pasti. Hal ini 
sebagaimana yang dapat diketahui dari keadaan Musa, Isa, Yahya, Sulaiman, 
dan yang lainnya. 

Allah Ta ‘ala berfirman, ‘Dan Kami 

berikan kepadanya hikmah selagi dia masih kanak-kanak. ’ (Qs. Maryam 
[19]: 12) 

Para mufassir berkata, ‘Yahya sudah diberikan pengetahuan tentang 
kitab Allah sejak dia masih kecil. ’ Ma’mar berkata, ‘Saat itu Yahyaberusia 
dua atau tiga tahun. Seorang anak pemah berkata kepadanya, “Mengapa 
engkau tidak bermain?” Yahya menjawab, “Apakah aku diciptakan untuk 
bennam?!’” 

Mengenai firman Allah: 4 S 1 T ^ s^JsC ‘Yangmembenarkan 

kalimat (yangdatang) dari Allah, ’ (Qs. Aali ‘hnraan [3]: 39) satu pendapat 
mengatakan bahwa Yahya sudah membenarkan Isa saat dirinya berusia tiga 
tahun. Yahya memberikan kesaksian bahwa Isa adalah kalimat yang datang 
dari Allah sekaligus roh-Nya. 

Menurut satu pendapat, Yahya sudah membenarkan Isa sejak dia 



berada dalam kandungan ibunya. Oleh karena itulah ibu Yahya, pemah bericata 
kepadaMaryam [ibuNabi Isa]: Sesungguhnya akumerasakankalau anak 
yang ada di dalam perutku bersujud kepada anak yang ada dalam 
perutmu, sebagai penghormatan kepadanya. ’ 


Allah telah menetapkan perkataan Isa yang ditujukan kepada ibunya, 
saat ibunya melahirkannya: ^}- $1 ‘Janganlah kamu bersedih hati, ’ 
(Qs. Maryam [19]: 24) sesuai denganqira'ah orang yang membaca (finnan 
Allah) itu dengan: ‘Maka menyerunya orang yang berada 

di bawahnya dan bahwa orang yang menyeru (kepada Maryam) itu 
?da1ah Isa. Allah juga telah menashkan ucapan Isa ketika beliau masih 
berada dalam buayannya: l if J&rs JSii ^1 

‘Sesungguhnya Aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al Kitab (Injil) 
dan Dia menjadikan Aku seorang nabi. ’ (Qs. Maryam [19]: 30) 

Allahberfirman, L^Ipj LvSCi- iL ki 

“Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang 
hukum (yang lebih tepat); dan kepada masing-masing mereka telah Kami 
berikan hikmah dan ilmu. ’ (Qs.Al Anbiyaa' [21]: 79). Allahmenuturkan 
sebagian dari hikmah Sulaiman, saat dia masih kecil dan bermain-main, pada 
kisah wanita yang diraj am dan juga pada kisah anak kecil yang ditanamkan 
oleh ayahnya, yaitu Daud. Ath-Thabari menuturkan bahwa ketika diberikan 
kerajaan usianya barn dua belas tahun. 


Demikian pula dengan kisah Musa AS bersama Fir’aun dan tarikan 
yang dilakukannya terhadap jenggot Fir’aun saat dia masih kecil. 

Para mufassir berkata tentang firman Allah Ta ’ala, u±»U ♦ 

^3 joJLij ‘Dan sesungguhnya telah Kami anugerahkan 

kepada Ibrahim hidayah kebenaran sebelum (Musa dan Harun), ’ (Qs. 
Al Anbiyaa' [21]: 51), yakni Kami telah menunjukkannya sqak dia masih 
kecil Demikianlah yang dikemukakan oleh Mujahid dan yang lairmya. 


Ibnu Atha' berkata, ‘Allah telah memilih Ibrahim sebelum mulai 
menciptakaimya. ’ Sebagian mufassir berkata, ‘Ketika Ibrahim d ilah i rk a n , Allah 




mengutus seorang malaikat kepadanya. Malaikat itu memerintahkan Ibrahim 
atas perintah Allah, agar dia mengenal Allah dengan hatinya dan menyebut- 
Nya dengan lisannya. Ibr ahim kemudian berkata, “Sungguh, aku telah 
melakukan (itu).’ ’ Ibrahim tidak mengatakan: “Aku akan melakukan itu.” Itulah 
yang dimaksud dengan petunjuk yang diberikan kepadanya. ’ 

Menurut satu pendapat, Ibrahim dimasukan ke dalam kobaran api 
dan diberikanujian itu saatbeliaubeiusia enambelas tahun; ujianpenyanbelihan 
Ishaq teq adi saat dia berusia tujuh tahun, 130 sementara argumentasi Ibrahim 
dengan bintang, bulan dan matahari teqadi saat beliau berusia lima belas tahun. 

Menurut satu pendapat, Yusuf mendapatkan wahyu saat dia masih 
kecil, yaitu ketika saudara-saudaranya akan menceburkannyake dalam sumur. 
Hal ini dinyatakan dalam fimian Allah Ta ‘ala, 

loii ‘Dan (di waktu dia sudah dalam sumur) Kami wahyukan kepada 
Yusuf: "Sesungguhnya kamu akan menceritakan kepada mereka 
perbuatan mereka ini”.' (Qs. Yuusuf [12]: 15) 

Para sejarawanmenceritakan bahwa Aminah binti Wahb mengabarkan 
bahwa nabi kita Muhammad SAW dilahirkan dalam keadaan merentangkan 
kedua tangannya ke tanah seraya menengadahkan kepalanya ke langit. Beliau 
bersabda dalam haditsnya: ‘Ketika aku tumbuh, berhala-berhala dibencikan 
kepada diriku dan syairpun dibencikan kepada diriku. Aku tidak pemah 
bemiat untuk melakukan sesuatu yang pemah adapadamasa jahiliyah, yang 
engkau kerjakan, kecuali hanya dua kali. Allah kemudian memelihara aku 
dari keduanya, lalu aku pun tidak pemah mengerjakannya lagi. ’ 

Setelah itu, bisikan-bisikan Allah mulai merasuk ke dalam jiwapara 
nabi, dan cahaya pengetahuan pun mulai bersinar di dalam hati mereka, hingga 
mereka sampai ke bagian akhir dan meraih status nabi dari Allah, karena 
mereka telahberhasil mendapatkan peikara-perkara yang mulia, tanpamelalui 


130 Pada surah Ash-Shaaffaat, kami telah mengunggulkan pendapat yang menyatakan 
bahwa sosok yang akan disembelih adalah Isma’il, bukan Ishaq. 





percobaan dan latihan. Allah Ta ’ala berfirman: Jjj-LiTj lllj 

l3fj au&V, ‘Dan setelah Musa cukupumur dan sempttmaakalnya, 

kami berikan kepadanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan. ’(Qs. A1 
Qashash[28]: 14)” 


A1 Qadhi (Iyadh) berkata, ‘Tidak ada satu pakar sej arah pun yang 
pemah menyebutkan bahwa ada seseorang yang diangkat dan dipilihmenjadi 
nabi dari mereka yang sebelumnya sudah dikenal kafir dan menyekutukan 
Allah sebelumnya. Dasar dalam masalah ini adalah riwayat. Sebagian dari 
mereka memberikan argumentasi (atas hal itu dengan menyatakan) bahwa 
hati (manusia yang diseru kejalan Allah) akan berpaling dari orang-orang 
yang seperti inilah keadaannya [pemah kafir dan menyekutukan Allah]. 

Saya katakan bahwa orang-orang Quraisy itu pemah menuduh nabi 
kita dengan semua t iidnhan yang dapat mereka karang. Bahkan semua orang 
kafir pun pemah mencemooh nabi-nabinya dengan semua hal yang dapat 
mereka ciptakan dan rekayasa. Hal ini disimpulkan baik dari apayang telah 
dinashkanoleh Allah, maupun dari apayang dinwayatkan paraperiwayat 
kepada kita. Kendati demikian, kita tidak pemah menemukan dalam satu 
riwayatpun, adanya cemoohan terhadap salah seorang dari para nabi itu karena 
dia menolak Tuhan mereka, atau adanya ej ekan kepada salah seorang dan 
mer dca karma dia m eninggalka n sesuatu yang pemah menyatukannya dengan 
mereka. 


Seandainya hal ini pemah terj adi, niscaya hal ini akan membuat orang- 
orang kafir itu segera berpaling darinya, sekaligus membuat mereka semakin 
merasaperlu untuk menyembah Tuhan mereka Selain itu, niscaya cemoohan 
yang mereka sampaikan kepadanya —karena dia melarang mereka 
menyembah apa yang pemah disembahnya sebelumnya— akan lebih buruk 
dan lebih mematikan daripada cemoohan mereka terhadapnya —karena dia 
memerintahkan mereka meninggalkan tuhan-tuhan mereka dan apa yang telah 
disembah nenek moyang mereka sejak dulu. Dalam hal ini, keberpalingan 
mereka darinya merupakan dalil yang menunjukan bahwa mereka tidak 
menemukan jalan untuk sampai kepadanya. Sebab jika hal ini pemah 







diriwayatkan, niscaya mereka tidak akan pemah diam, sebagaimana mereka 
tidak bersikap diam atas peristiwa pengalihan kiblat. Dalam hal ini, mereka 
berkata: ‘Apakah yang memalingkan 

mereka (umatIslam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis)yang dahulu mereka 
telah berkiblat kepadanya? ’ (Qs. A1 Baqarah [2]: 142) Hal ini sebagaimana 
yang dikisahkan Allah dari mereka.” 

Ketiga : Para ulama mempersoalkan nabi kita: apakah beliau 
beribadah dengan agama sebelum mendapatkan wahyu atanlcah tidak? 

Di antara mereka ada yang melarang hal itu dan menganggapnya 
sebagai suatu hal yang mustahil menurut akal. Mereka berkata, “Sebab tidak 
mungkin orang yang dikenal sebagai pengikut menjadi orang yang diikuti.” 
Mereka melandaskan pendapat ini kepada anggapan baik dan buruk (tahsiin 
dan taqbiih). 

Sekelompok ulama lainnyamengatakan tawaqufdalam permasalahan 
beliau itu, dan mereka pun tidak berani menetapkan putusan apapun terhadap 
beliau dalam masalah itu. Sebab akal tidak dapat menguak kedua hal tersebut, 
dan dalam masalah itu pun jalur periwayatan tentang salah satu dari kedua hal 
tersebut tidak diketahui secara jelas. Ini adalah pendapat Abu A1 Ma’aali. 

Kelompok yang ketiga mengatakan bahwa beliau beribadah dengan 
syari’at umat sebelum beliau, dan beliau mengamalkan syari’at tersebut. 

Selanjutnya, mereka berbeda pendapat tentang penentuan (syari’at 
apakah itu)? 

Sekelompok ulama berpendapat bahwa behau menganut agama Isa, 
sebab agama Isa merupakan agama yang menasakh semua agama dan 
keyakinan yang ada sebelumnya. Dengan demikian, tidak mungkin Nabi SAW 
menganut agama yang telah dinasakh. 

Sekelompok ulama lainnya berpendapat bahwa beliau menganut 
agama Musa, sebab agama Musa merupakan agama yang paling dulu. 

Kelompok Mu’tazilah berpendapat bahwa beliau pasti menganut suatu 
agama, akan tetapi penentuan agama itu tidak diketahui oleh kita 



Dalam hal ini, para imam kami telah membatalkan semua pendapat 
itu. Sebab pendapat-pendapat itu merupakan pendapat yang saling 
bertentangan, sementara tidak ada dalil yang pasti (dalam masalah ini), 
meskipun akal memang membolehkan hal itu. 

Hal yang dapat dipastikan adalah, bahwa beliau tidak pemah 
dinisbatkan kepada salah seorang nabi dengan sebuah penisbatan yang 
menghendaki bahwa beliau adalah salah satu ummatnya dan diperintahkan 
untuk melaksanakan semua syari’atnya. Akan tetapi, syari’at beliau adalah 
syari’atyangtersendiri sejakawal, yangbersumbCTdariAllah Ja//awa ‘Ataa, 
dan bahwa beliau adalah orang yang beriman kepada Allah Azza wa Jalla, 
tidak pemah bersujud kepada berhala, tidak pemah menyekutukan Allah, 
tidak pemah berzina, tidak pemah meminum khamer, tidak pemah menghadiri 
Saamir, m tidak pemah menghadiri sumpah hujan, dan tidak pemah pula 
menghadiri sumpah Muthayyibiin . 132 Allah telah menyucikan dan melindungi 


131 Saamir adalah tempat dimana orang-orang berkumpul untuk mengobrol pada 
malamhari. 

132 Makna asal //i//~adalah saling mengikat dan saling berjanji untuk saling mendukung 
dan sepakat. Dalam hal ini pcrlu diketahui bahwa sumpah yang pemah terjadi di masa 
jahiliyah untuk menimbulkan fitnah, peperangan antara kabilah, dan serangan (terhadap 
suatu kabilah) merupakan sumpah yang dilarang dalam agama Islam melalui sabda 
Rasulullah SAW: “ Tidak ada sumpah (untuk menimbulkan kezhaliman) di dalam 
Islam." 

Adapun sumpah yang teijadi pada masa jahiliyah untuk menolong orang-orang 
yang teraniaya dan menjaga hubungan silaturahim, ini merupakan sumpah yang tentang 
sumpah inilah Rasulullah SAW bersabda, “ Sumpah manapun yang pemah terjadi di 
masa jahiliyah, maka Islam hanya semakin menguatkannya. " Maksud beliau adalah 
saling mengikat untuk mengerjakan kebaikan dan membela kebenaran. Demikianlah, 
dan sumpah Muthayyibiin adalah sumpah yang menyatukan Bani Hasyim, Bani Zuhrah, 
dan Bani Tamim. Mereka meletakan wewangian dalam sebuah nampan besar, kemudian 
mereka mencelupkan tangan mereka ke dalam nampan itu. Setelah itu berjanji untuk 
saling menolong dan membela yang dizhalimi dari orang yang menzhaliminya. 
Selanjutnya mereka mengusap Ka’bah dengan tangan mereka, sebagai sebuah 
penegasan atas diri mereka. Mereka kemudian menamakan sumpah itu dengan sumpah 
Muthayyibiin. 

Ibnu A1 Atsir menegaskan dalam kitab An-Nihayah (bahwa Rasulullah SAW pemah 
menghadiri sumpah Muthayibiin. Lih. An-Nihayah (1/149), As-Sirah An-Nabawiyah 
karya Ibnu Hisyam (1/120 dan 121). 
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beliau dari semua itu. 

Jika dikatakan bahwa Utsman bin Abi Syaibah pemah meriwayatkan 
sebuah hadits dengan sanadnya dari J abir, bahwa Nabi SAW hadir bersama 
orang-orang Quraisy di tempat peribadatan mereka, lalu beliau mendengar 
dua orang malaikat yang ada di belakangnya, dimana salah satunya berkata 
kepada temannya: ‘Tergilah, hingga engkau berdiri di belakangnya” Malaikat 
yang lain berkata, “Bagaimana aku akan berdiri di belakangnya, sementara 
janjinyadisertai dengan menyalami berhala. Mengapa beliau menghadiri mereka 
setelahitu?” 

Dijawab, bahwa hadits ini sangat diingkari oleh Imam Ahmad, dan 
dia berkata, “Hadits ini maudhu’, atau mirip hadits maudhu’Ad-Daraquthni 
berkata, ‘ ‘Sesungguhnya Utsman telah melakukan kesalahan pada sanad hadits 
ini.” Secara umum, hadits ini adalah hadits yang mungkar dan tidak disepakati 
sanadnya, sehingga tidak perlu diperhatikan. 

Dalam hal ini, yang diketahui dari Nabi SAW adalah hal yang 
berseberangan dengan tindakan tersebut (menghadiri tempat peribadatan orang 
Quraisy). Inilah pendapat Ahlul Dmi yang disarikan dan sabda beliau: “ Berhala- 
berhala dibencikan kepada diriku.” 

Juga dari sabda beliau pada kisah Bahira, ketika dia meminta Nabi 
SAW bersumpah dengan nama Lata dan Uza, saat dia bertemu dengan beliau 
di Syam, pada salah satu peij alanan beliau bersama pamannya, Abu Thalib, 
ketika beliau masih kecil. Saat itu, Bahira melihat tanda-tanda kenabian pada 
diri beliau, lalu dia pun menguji beliau dengan permintaan itu. Nabi SAW 
kemudian bersabda kepadanya, “ Janganlah engkau memintaku 
(bersumpah) dengan keduanya. Demi Allah, aku tidakpernah membenci 
sesuatu seperti kebencianku terhadap keduanya .” Bahira kemudian 
berkata kepada beliau, “Demi Allah, engkau telah memberitahukan padaku 
apayang aku mintapadamu.” Beliau bersabda, “Tanyakanlah apa yang muncul 
padadirimu.” 

Demikian pula, yang diketahui dari peij alanan hidup Rasulullah dan 




taufik Allah terhadap diri beliau sebelum menjadi nabi adalah, bahwa beliau 
itu berbeda dengan orang-orang musyrik dalam hal wukufmereka di Muzdalifah 
saat mengeij akan ibadah haj i, sementara beliau wukuf di Arafah. SebabArafah 
merupakan tempat wukufNabi Ibrahim AS. 

Jika dikatakan bahwa Allah Ta ’ala berfirman: 'S*. 

“Katakanlah: ‘Tidak, melainkan (Kami mengikuti) agama Ibrahim’.” 
(Qs A1 Baqarah [2]: 135) Allah berfirman, o* “Ikutilah 

agama Ibrahim. ” (Qs. An-Nahl [16]: 123) Allah juga berfirman, 
OijjT ♦ “Dia telah mensyari ’atkan bagi kamu tentang 

agama. ”(Qs. Asy-Syuuraa[42]: 13) Beberapa firman Allah itu menunjukkan 
bahwa beliau beribadah dengan memeluk suatu syari’at Dijawab, hal itu tajadi 
dalam perkara-perkara yang tidak ada perbedaan antara syari’at yang satu 
dengan syari’at yang lain, yakni dalam mengesakan Allah dan menegakkan 
agama. Hal ini sebagaimana yang sudah dij elaskan dalam pembahasan yang 
lain dan juga di dalam surah ini, yakni pada pembahasan firman Allah: 
OijjT (J* ♦ “Dia telah mensyari ’atkan bagi kamu tentang 

agama. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 13) Segala puji bagi Allah. 

Keempat. Apabila hal ini sudah ditetapkan, maka ketahuilah bahwa 
para ulama berbeda pendapat tentang takwil firman Allah Ta ’ala, 
Vj <i-uSCjT & & “Sebelumnya kamu tidaklah 

mengetahui apakah Al Kitab (Al Qur'an) dan tidak pula mengetahui 
apakah iman itu. ” 

Sekelompok ulama mengatakan bahwa makna iman dalam ayat ini 
adalah syari’at-syari’at keimanan dan tanda-tandanya. Pendapat ini dituturkan 
olehAts-Tsa’labi. 

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dengan iman adalah) rincian- 
rincian syari’at ini. Maksudnya, sebelumnya engkau tidak mengetahui rincian- 
rincian ini. Dalam hal ini perlu diketahui bahwaboleh mengatakan iman kepada 
rincian-rincian syari’at. Demikianlah yang dituturkan oleh Al Qusyairi. 

Menurut satu pendapat, sebelum turunnya engkau tidak tahu 
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membaca A1 Qur'an dan tidak tahu pula bagaimana mengajak makhluk 
kepada keimanan dan yang lainnya. Pendapat ini diriwayatkan dari Abu A1 
Aliyah. 

BakrAl Qadhi berkata, “Dan tidak mengetahui pula apakah keimanan 
yang merupakan kewajiban-kewajiban dan hukum-hukum itu. Sebelumnya 
Nabi SAW telah beriman dengan mengesakan Allah, kemudian turunlah 
kewajiban-kewajiban yangbelum beliau ketahui sebelumnya, sehinggabeliau 
semakin beriman karena tuntutan-timtutan itu.” Keempat pendapat ini memiliki 
pengertian yang hampir sama. 

Ibnu Khuzaimah berkata, ‘ Tang dimaksud dengan iman adalah shalat. 
Hal ini berdasarkan kepada firman Allah Ta ’ala, ■ IoiT Cj 

‘Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. '(Qs. AlBaqarah 
[2]: 143) Maksudnya, shalat kalian dengan menghadap ke Baitul Maqdis. 
Dengan demikian, lafazh iman tersebut adalah lafazh yang umum, namun yang 
dimaksud adalah sesuatu yang khusus.” 

A1 Husain bin A1 Fadhl berkata, “Maksudnya, sebelumnya engkau 
tidak mengetahui apakah kitab itu dan tidak pula mengetahui siapakah orang- 
orang yang beriman itu.” Jika demikian, maka firman Allah itu termasuk ke 
dalam kategori membuang mudhaf. Maksudnya, siapakah yang beriman? Abu 
Thalib, Abbas, atau yang lairmya. 

Menurut satu pendapat, engkau tidak mengetahui apapun saat engkau 
masih berada dalam buayan dan belum baligh. Pendapat seperti inipun 
diriwayatkan oleh A1 Mawardi dari Ali bin Isa Ali bin Isa berkata, “Engkau 
tidak mengetahui apakah A1 Kitab itu seandainya tidak ada risalah, dan tidak 
mengetahui pula apakah keimanan itu seandainya tidak ada tabligh.” 

Menurut pendapat yang lain, engkau tidak mengetahui A1 Kitab 
seandainya tidak ada karunia Kami kepadamu, dan tidak mengetahui pula 
apakah iman itu seandainya tidak ada hidayah Kami terhadapmu. Ini 
merupakan suatu hal yang mungkin. Mengenai iman ini ada dua bentuk: 

1. Ia adalah iman kepada Allah. Hal ini telah diketahui oleh beliau sebelum 



baligh dan sebelum diangkat menj adi Nabi. 

2. Ia adalah agama Islam. Hal ini tidak beliau ketahui kecuali setelah 
diangkat menj adi Nabi. 


Menurut saya (A1 Qurthubi): Pendapat yang benar adalah bahwa 
Rasulullah telah beriman kepada Allah v4zza waJalla sejakkecil sampai baligh, 
sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 

Menurut satu pendapat: Yj & 

“Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah AlKitab (Al Qur'an) 
dan tidak pula mengetahui apakah iman itu. ” Maksudnya, sebelumnya 
engkau termasuk orang-orang bodoh yang tidak mengetahui Al Kitab dan 
tidak pula mengetahui keimanan, sampai engkau mengambil apa yang engkau 
berikan kepada mereka, dari orang-orang yang mengetahui hal itu dari 
kalangan mereka. Finnan Aljah ini seperti firman-Nya: Ijli Cj 

101 Oteyi lij q* QA 

"Dan kamu tidak pemah membaca sebelumnya (Al Qur ’an) sesuatu 
Kitabpun dan kamu tidak (pemah) menulis suatu Kitab dengan tangan 
kananmu; andaikata (kamu pemah membaca dan menulis), benar-benar 
ragulah orang yang mengingkari(mu). ” (Qs. Al Ankabuut [29]: 48) 
Substansi pendapat ini pun diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

Firman Allah Ta ’ala, jZAj "Tetapi Kami menjadikan Al 

Qur'an itu cahaya. ” IbnuAbbas danAdh-Dhahakbericata, “Yangdimaksud 
adalah keimanan.” As-Suddi berkata, “(Yang dimaksud adalah) Al Qur'an.” 
Menurut satu pendapat, (yang dimaksud adalah) wahyu. Yakni, Kami jadikan 
Wahyuini, ^ iS)4 *J J> “Cahaya, yang Kami tunjuki dengan 

dia siapa yang Kami kehendaki. ” Yakni, kepada orang yang Kami pilih 
untuk diangkat menj adi nabi. 


Firman Allah ini seperti firman-Nya: ft2o J* ■‘-25-*^ 

"Allah menentukan rahmat-Nya (kenabian) kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 74). Allah hanyamenyebutkan 
satu kinayah, sebab meskipun sebuah fi’il memiliki isim yang banyak, namun 





ia sama dengan fi ’il yang hanya memiliki satu isim. Tidakkah engkau melihat 
bahwa engkau berkata: Iqbaluka wa idbaaruka Yu’jibuni (kedatangan 
dan kepergianmu menarik hatiku), dimana engkau hanya menggunakan 
satu fi’il, padahal isim itu dua 

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi 
petunjuk ” yakni menyeru dan membimbing, JJ “kepada 

jalanyang lurus, ” yakni agama yang lurus, yang tidak ada kelok-kelokan 
padanya. Ali berkata, “Kepada kitab yang lurus.” Ashim A1 Jahdari dan 
Hausyab membaca firman Allah itu dengan: <^3 ^lj "Dan 
sesungguhnya kamu benar-benar diseru, ” tanpa menyebutkan fa’il-nya, 133 
yakni diseru. Sedangkan yang lainnya membaca firman Allah itu dengan: jj j£d 
"benar-benar memberi petunjuk, ” dengan disebutkanfa’ilnya. Sementara 
Ubay membaca firman Allah itu dengan: jplxsl Sbjj "Dan sesungguhnya 
kamu benar-benar menyeru. " 134 An-Nuhas berkata, “Qira'ah ini tidak boleh 
digunakan karena menyalahi apa yang telah disepakati oleh para qari' yang 
masyhur dan terpercaya. Qira'ah seperti ini bersumber dari orang yang 
mengemukakannya sebagai sebuah penafsiran, sebagaimana seseorang 
berkata: Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi 

petunjuk, ’ yakni menyeru.” 

Ma’mar meriwayatkan dari Qatadah tentang firman Allah Ta ’ala, 
J’vv? JJ diijj "Dan sesungguhnya kamu benar-benar 

memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. ” Qatadah berkata, 
“O ^ JN5 ‘Dan bagitiap-tiapkaum ada orang yang memberi 
petunjuk \” 135 


133 Qira *ah Ashim dan Hausyab ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam Ma ’ani Al 
Qur'an (6/328), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (14/238), dan Abu Hayan 
dalam Al Bahr (7/528), tapi qira 'ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 

134 Qira ‘ah ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam kitab Ma ’ani Al Qur ‘an (6/329) 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (14/238). Qira ‘ah ini adalah qira 'ah 
yang asing seperti qira ‘ah sebelumnya. 

135 A tsar yang diriwayatkan dari Qatadah ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam 
Ma ’aniAl Qur'an (6/329). 
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Firman Allah Ta ’ala, &\ “(Yaitu) jalan Allah. ” Lafazh 

Shiraath ini merupakan badal dari lafazh Shiraath yang pertama, yakni Badal 
yang berupa isim Ma ’rifah untuk isim Nakirah. Ali berkata, “(Jalan Allah 
tersebut) adalah A1 Qur'an.” Menurut satu pendapat, jalan Allah tersebut A1 
Qur'an. Pendapat ini diriwayatkan oleh An-Nawas bin Sam’an dari Nabi 

SAW. Jeji T ,4 Cj J "yang Kepunyaan- 

* 

Nya segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, ” yakni 
malaikat, hamba, dan makhluk, $ jj ¥ “Ingatlah, 

bahwa kepada Allah-lah kembali semua urusan. ” Firman Allah ini 
merupakan sebuah ancaman tentang adanya hari kebangkitan dan balasan. 

Sahl bin Abi A1 Ja’d berkata, “Sebuah mushhaf terbakar sehingga 
tidak ada yang tersisa kecuali firman Allah: jjZSfi JJ 

‘Ingatlah, bahwa kepada Alla-lah kembali semua urusan.’’ Sebuah 
Mushhaf pemah ditenggelamkan, sehingga seluruhnya terhapus kecuali firman 
Allah: jjiVT -ait jl ‘Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah 

kembali semua urusan \” Segala puji milik Allah seorang. 
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“Haa Miim. Demi Kitab (Al Qur'an) yang menerangkan. 
Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur'an dalam bahasa Arab 
supaya kamu memahami(nya). Dan sesungguhnya Al Qur'an itu 
dalam IndukAl Kitab (Lauh Mahfuzh) di sisi Kami, adalah benar- 
benar Tinggi (nilainya) dan amat banyak mengandung hikmah. ” 
(Qs. Az-Zokhruf [43]: 1-4) 


Firman Allah Ta ’ala, o ji-ijt Q “HaaMiim. 

Demi Kitab (Al Qur'an) yang menerangkan. ” Firman Allah ini sudah 
dij elaskan pada pembahasan terdahulu. Menurut satu pendapat, finnan Allah: 
^ “Haa Miim ” adalah sumpah, dan finnan Allah: "Demi 

Kitab (Al Qur 'an) yang menerangkan, ” adalah sumpah yang kedua. Allah 


berhak untuk bersumpah sesuai dengan apa yang dikehendaki-Nya. 

bl “SesungguhnyaKamimenjadikanAlQur'an. "IbnuAl 
Anbari berkata, “Barangsiapa yangmenjadikan (firman Allah): y^-SpTj sebagai 
jawabanbagi: sebagaimana engkau berkata: ‘Diasudah turun, demi 

Allah. Dia wajib, demi Allah, ’ maka dia boleh mewaqafkan (bacaan ayat 
in) pada: I lj ‘Dew/ Kitab (Al Qur 'an) yang menerangkan. ’ 

Barangsiapa yangmenjadikan: a'-.\ZL bl ‘SesungguhnyaKamimenjadikan 
Al Qur 'an, ’ sebagai jawab sumpah, maka dia tidak boleh mewaqafkan (bacaan 
ayat ini) pada: o^-*-** yasSulj ‘Demi Kitab (Al Qur'an) yang 
menerangkan. ’ Makna adalah Kami menamakannya dan Kami 

menj elaskannya. Oleh karena itulah kata tersebut muta ’ad (membutuhkan) 
kepada duamaful (objek), seperti firman Allah Ta ’ala, ioiT Ji?- & 

‘Allah sekali-kali tidak pemah mensyari ’atkan adanya bahiirah. ’ (Qs. 
AlMaa'idah[5]: 103)” 

As-Suddi berkata, “(Maksudnya), Kami menurunkannya sebagai 
bacaan.” 

Mujahid berkata, “(Maksudnya), Kami mengatakannya.” 

Az-Zujaj, Sufyan dan Ats-Tsauri berkata, “(Maksudnya), Kami 
menerangkannya,(ljjp ‘dalam bahasa Arab, ’ yakni Kami menurunkannya 
dalam bahasa arab, sebab semua kitab nabi itu diturunkan dalam bahasa 
kaumnya.” Demikianlah yang dikatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri dan yang 
lainnya. 

Muqatil berkata, “Sebab bahasa Penduduk Langit adalah bahasa 
Arab.” Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan kitab adalah semua 
kitab yang diturunkan kepada para nabi. S ebab Al Kitaab adalah nama jenis, 
sehingga seolah-olah Allah bersumpah dengan kitab-kitab yang pemah 
diturunkan bahwa Dia menumnkan Al Qur'an dengan bahasa Arab. Kinayah 
yang terdapat pada firman Allah: ‘Kami menjadikan Al Qur'an, ’ 

kembali kepada Al Qur'an, meskipun nama Al Qur'an belum disebutkan dalam 
surah ini, seperti firman Allah Ta 'ala, 0 jj-lll 3JJ bl 
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur'an) pada malam 
kemuliaan.’’ (Qs. Al Qadr [97]: 1) 

Firman Allah Ta’ala, “Supaya kamu 

memahami(nya), ” yakni memahami hukum-hukum dan makna-maknanya. 
Jika berdasarkan kepada pendapat ini, Al Qur' an itu khusus untuk bangsa 
Arab, bukan untuk non-Arab. Demikianlah yang dikatakan Ibnu Isa. 


Ibnu Zaid berkata, “Makna (firman Allah tersebut) adalah supaya 
kamu berfikir.” Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka Al Qur'an 
merupakan khithab yang umum untuk bangsa Arab dan Non-Arab. 


Allah menyifati Al Qur'an denganAl Mubiin (yang menerangkan), 
sebab di dalamnya Allah menerangkan hukum-hukum dan kewajiban- 
kewajiban-Nya, sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan yang 


lain. 


Firman Allah Ta ’ala, ^ ^ £>ul ^ -MjJj 

“Dan sesungguhnya Al Qur 'an itu dalam IndukAl Kitab (Lauh Mahfuzh) 
di sisi Kami, adalah benar-benar Tinggi (nilainya) dan amat banyak 
mengandung hikmah. ” 

Firman Allah Ta ‘ala: tT ^ “Dan sesungguhnya Al 

Qur 'an itu dalam IndukAl Kitab, ” yakni Al Qur' an itu berada di Al-Lauh 
Al Mahfuzh, “di sisi Kami, ” yakni di sisi Kami, ^ uH 

“benar-benar Tinggi (nilainya) dan amat banyak mengandung hikmah, ” 
yakni tinggi (nilainya) dan mengandung hikmah, dimana tidak ditemukan adanya 
perbedaan dan pertentangan di dalamnya. Allah Ta ’ala berfirman, 
j oWjd jiij “Sesungguhnya Al Qur'an 

ini adalah bacaan yang sangat mulia, pada Kitab yang terpelihara 
(Lauhul Mahfuzh).’’ <£s. Al Waaqi’ah [56]: 77-78). Allah Ta’ala 
berfirman, © ^ <4 ® <^*3* 3* “Bahkan 

yang didustakan mereka itu ialah Al Qur'an yang mulia, yang 
(tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh. ” (Qs. Al Buruuj [85]: 21 -22) 

Ibnu Juraij berkata, “Yang dimaksud dengan firman Allah Ta ’ala, 
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IcU —harfiyah: “Dansesungguhnyaitu — adalahamalperbuatanmakhluk, 
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baik berupa keimanan, kekafiran, ketaatan, maupun kemaksiatan, Jkl 
‘benar-benar Tinggi, ’ untuk dijangkau kemudian diganti, 
‘mengandung hikmah ’, yakni terpelihara dari kekurangan ataupun 
perubahan.” 

Ibnu Abbas berkata, “Hal pertama yang Allah ciptakan adalah qalam 
(pena). Setelah itu, Allah memerintahkan pena untuk mencatat apa yang hendak 
Allah ciptakan. Setelah itu, catatan itu berada di sisi-Nya. ” Setelah itu, Ibnu 
Abbas membaca: 0 £ 4 ] ^ “Dan 

sesungguhnya Al Qur'an itu dalam Induk Al Kitab (Lauh Mahfuzh) di 
sisi Kami, adalah benar-benar Tinggi (nilainya) dan amat banyak 
mengandung hikmah." 

Hamzah dan Al Kisa’i mengkasrahkan huraf hamzah yang terdapat 
padalafazh: . .-<1 T J.| sedangkanyang lainnyamendhamahkannya. 136 Hal 
ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 


Flraian Allah: 




. ’ i 


“Maka apakah Kami akan berhenti menurunkanAl Qur'an 
kepadamu, karena kamu adalah kaum yang melampaui batas?’ 

(Qs. Az-Zukhruuf [43]: 5) 




Firman Allah Ta’ala, “Maka 

apakah Kami akan berhenti menurunkan Al Qur'an kepadamu, ” yakni 
Al Qur'an. Pendapat ini diriwayatkan dari Adh-Dhahak dan yang lainnya. 


136 Qira ‘ah Hamzah yang mengkasrahkan huraf hamzah adalah qira ‘ah yang juga 
mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr h. 104. 



Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan Adz-Dzikr adalah 
siksaan. Yakni, apakah Kami akan memalingkan siksaan dari kalian dan tidak 
menghukum kalian atas tindakan melampaui batas kalian dan kekufiiran kalian. 
Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Mujahid, Abu Shalih, dan As-Sudi. 
Pendapat inipun diriwayatkan oleh A1 Aufa dari Ibnu Abbas. Ibnu Abbas 
berkata, “Makna (finnanAllah tersebut adalah): apakah kalian mendugabahwa 
Kami akan memalingkan siksaan dari kalian, sementara kalian tidak 
melaksanakan apa yang diperintahkan kepada kalian.” Dari Ibnu Abbas juga 
diriwayatkan bahwa makna (finnanAllah tersebut adalah): apakah kalian akan 
mendustakan A1 Qur'an, dan kalian tidak akan dihukum. 

As-Suddi berkata, “Makna (finnanAllah tersebut adalah): apakah 
Kami akan membiarkan kalian bebas, dimana Kami tidak memerintahkan 
kalian dan tidak pula melarang kalian.” 

Qatadah berkata, “Makna (finnanAllah tersebut adalah): apakah 
Kami akan memhinasakan kalian, sementara Kami tidak memerintahkan kalian 
dan tidak pula melarang kalian.” Dari Qatadah juga diriwayatkan (bahwa 
makna finnan Allah tersebut adalah): apakah kami tidak akan menurunkan A1 
Qur'an, hanya karena kalian tidak beriman kepadanya, lalu Kami tidak 
m enimmkanny akqi adakalian. ” Pendapat inipun dikemukakan oleh Ibnu Zaid. 

Qatadah berkata, “Demi Allah, seandainyaAl Qur'an ini diangkat 
(tidak diturunkan) ketika generasi pertama ummat ini menolaknya, niscaya 
mereka akan dibinasakan. Akan tetapi Allah terus-menerus memberikannya 
kepada mereka dengan kasih sayang-Nya.” 

A1 Kisa‘i berkata, “Apakah Kami harus melihat A1 Qur'an dengan 
lipatan, dimana kalian tidak diberikan nasihat dan tidak pula diberikan perintah.” 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan Adz-Dzikr adalah 
At-Tadzakkur (peringatan), seolah-olah Allah berfirman: “Apakah Kami 
tidak memberikan peringatan kepada kalian, karena kalian orang-orang 
yang melampaui batas, ” menurut qira 'ah orang-orang yang memfathahkm 
hurufhamzah (pada lafazh 'An). 


Adapun orang-orang yang mengkasrahkannya (in), mereka 
menjadikannya sebagai syarath, dan kalimat yang ada setelahnya adalah 
jawab-nya. Sebab ia tidak dapat beramal pada lafazh. Contohnya adalah 
firman Allah Ta ’ala, tfSh oj ^ 

"Dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
yangberiman. ” (Qs. A1 Baqarah [2]: 278). Menurutsatupendapat,jawab 
untuk lafazh in tersebut dibuang, dimanajawaban yang dibuang ini ditunjukkan 
oleh kalimat sebelumnya. Contohnya adalah perkataanmu: Anta Zhaalimun 
In Fa’alta (Engkau adalah orang yang zhalim, jika engkau melakukan 
[itu]). Makna kasrah (hurufhamzah) tersebut menurut Az-Zujaj adalah bahwa 
kalimat tersebut merupakaniTaa/. Sebab pada firman Allah itu terdapat unsur 
perkiraan dan celaan. 

Makna t* L a adalah I’raadhan (berpaling). Dikatakan, Shafahtu 
‘An Fulaanin (Aku berpaling dari sifulan), j ika aku berpaling dari dosanya. 
QadDharabtu ‘Anhu Shafhan (Aku berpaling darinya), jika aku berpaling 
darinya dan membiarkannya. Asal kata tersebut adalah Shafhah Al Unuq 
(batang leher). Dikatakan, A ‘radhtuAnhu (aku berpaling darinya), yakni 
aku memalingkan batang leherku darinya. 

Lafazh I’ L'ij, dinashabkan karena menjadi Mashdar. Sebab makna 
4* y *tiit adalah Afanashfaha (apakah Kami akan memalingkan). Yang 
dimaksud dengan (orang-orang yang melampaui batas) adalah orang- 

orang yang musyrik. 

Abu Ubaidah lebih memilih untuk meafathalkm hurufhamzah yang 
terdapat pada lafazh q\ , dan ini merupakan qira ‘ah Ibnu Katsir, Abu amr, 
Ashim dan Ibnu Amir. 


Abu Ubaidah berkata, “Sebab Allah mencela mereka atas apa yang 
dilakukan oleh mereka, dan Allah memberitahukan beliau selebih itu tentang 
perbuatan mereka.” 



Firman Allah: 


-f - -f" i-'- 

^ o* u -> 

, ^ j* * 9 < ' f ■ 
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s * 




^jjyr as ^ 


“Berapa banyaknya nabi-nabi yang telah Kami utus kepada umat- 
umat yang terdahulu. Dan tiada seorang nabipun datang kepada 
mereka, melainkan mereka selalu memperolok-olokkannya. Maka 
telah Kami binasakan orang-orang yang lebih besar kekuatannya 
dari mereka itu (musyrikin Makkah) dan telah terdahulu (tersebut 
dalam Al Qur'an)perumpamaan umat-umat masa dahulu. ” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 6-8) 


Firman Allah Ta ’ala, <4 os’ 0? “Berapa 


banyaknya nabi-nabi yang telah Kami utus kepada umat-umat yang 
terdahulu. ” Lafazh JiT di sini adalah khabariyah (berita/bukan pertanyaan). 


dan yang dimaksud darinya adalah jumlah yang banyak. Makna (finnan Allah 
tersebut adalah): alangkah banyak para nabi yang telah Kami utus, sebagaimana 
Allah Ta 'ala berfirman: “Alangkah 

banyaknya taman dan mata air yang mereka tinggalkan. ” (Qs. Ad- 
Dukhaan [44]: 25) Maksudnya, alangkah banyak apa yang telah mereka 
tinggalkan. 

Firman Allah Ta 'ala, & ^>\j, l.j "Dan tiada seorang nabipun 
datang kepada mereka, ” yakni tidak ada seorang nabipun yang datang 
kepada mereka, *^1 “melainkan mereka selalu 

memperolok-olokkannya, ” seperti olok-olok kaummu terhadap dirimu. 
Dalam ayat ini, Allah menghibur Nabi-Nya, Muhammad SAW. 


Firman Allah Ta ’ala, LsJbJ 


ill 


Ta “Maka telah Kami 






binasakan orang-orang yang lebih besar kekuatannya dari mereka itu 
(musyrikin Makkah), ” yakni kaum yang lebih besar dari mereka kekuatannya. 
Kinayah yang terdapat pada lafazh ^ ditujukan kepada kaum musyrikin 
yangdikhithabidenganfirman Allah: ^=A1' “Maka 

apakah Kami akan berhenti menurunkan Al Qur 'an kepadamu. ” Allah 
mengkinayahi mereka, setelah Allah mengkhithabi mereka. 

Lafazh jjA dinashabkan karena menjadi Haal. Menurat satu 
pendapat, karena menjadi Maf’uul. Maksudnya, sesungguhnyaKami telah 
membinasakan (kaum) yang tubuh dan para pengikutnya lebih kuat dari orang- 
orang yang musyrik itu. 

0 t j “Dan telah terdahulu (tersebut dalam 

Al Qur'an) perumpamaan umat-umat masa dahulu. ” Yakni, hukuman 
mereka. Pendapat ini diriwayatkan dari Qatadah. Menurut satu pendapat, 
pemalingan ummat-ummal masa dahulu. Allah memberitahukan kepada orang- 
orang musyrik itu, bahwa umat-umat terdahulu itu telah dibinasakan karena 
kekafiran mereka. Demikianlah yang diriwayatkan oleh An-Naqqasy dan Al 
Mahdawi. Al Matsal adalah Al Washf{s\M) dan Al Khabar (berita). 


Firman Allah: 


© jy3T tffe. 


Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka: ‘Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?, ’ Niscaya mereka akan menjawab: 
‘Semuanya diciptakan oleh yang Maha Perkasa lagi Maha 
MengetahuP (Qs. Az-Zukhruf [43]: 9) 


Firman Allah Ta ’ala, jJj “Dan sungguh jika kamu 

tanyakan kepada mereka, ” yakni kepada orang-orang yang musyrik, 





@ Xsffi ji c/yi-Ut jfe- {j* ‘Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?, ’ niscaya mereka akan menjawab: 
‘Semuanya diciptakan olehyangMaha Perkasa lagi Maha MengetahuiT 
Mereka akan mengakui penciptaan dan pengadaan Allah, tapi mereka 
kemudian menyembah selain-Nya bersama-Nya, karena kebodohan mereka. 
Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan yang lain. 


Firman Allah: 




“Yang menjadikan bumi untuk kamu sebagai tempat menetap dan 
Dia membuat jalan-jalan di atas bumi untuk kamu supaya kamu 
mendapat petunjuk. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 10) 


Firman Allah Ta ’ala, \jl£. ^=J Ji?- "Yang 

menjadikan bumi untuk kamu sebagai tempat menetap. ” 137 Allah menyifati 
Dzat-Nya yang Maha suci dengan kekuasaan yang sempuma. Firman Allah 
ini merupakan awal pemberitahuan dari Allah tentang Dzat-Nya Seandainya 
firman Allah ini merupakan pemberitaan tentang ucapan orang-orang kafir, 
niscaya Dia akan berfirman: "Yang menjadikan bumi untuk kita sebagai 
tempat menetap. ” Makna |j_£l adalah firaasyan (pembaringan) dan 
bisaathan (hamparan). Hal ini sudah dij elaskan pada pembahasan terdahulu. 138 
Paraqari Kufah membaca (firman Allah tersebut dengan): 


137 Qira ‘ah ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir, sebagaimana dijelaskan dalam 
kitab Taqrib An-Nasyr, h. 141. 

138 Lih. Tafsir surah Thaahaa, ayat 53. 





“Dan Dia membuat jalan-jalan di atas bumi 
untukkamu, ” yakni penghidupaxi. Menurut satu pendapat, jalan-jalan, agar 
kalian dapat melewatinya ke manapun yang kalian kehendaki. 

“Supaya kamu mendapat petunjuk, ” 
sehingga kalian dapat menjadikan ciptaan-Nya sebagai bukti kekuasaan-Nya. 
Mennrut satu pendapat, 0 (J&J “Supaya kamu mendapat 

petunjuk, ” dalam peijalanan kalian. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu 
Isa. Menurut satu pendapat, supaya kalian mengakui nikmat Allah yang 
diberikan kepada kalian. Pendapat ini dikemukakan oleh Sa’id bin Jubair. 
Menurut pendapat yang lain, (supaya kalian) mendapat petunjuk menuju 
penghidupan kalian. 


Firman Allah: 


SJtjj li/doli jJLSj 





“Dan yang menurunkan air dari langit menurut kadar (yang 
diperlukan) lalu Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati, 
seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari dalam kubur).” 
(Qs.Az-Zukhruuf [43]: 11) 


Firman Allah Ta ’ala, jJJL> jU-UT i)j> <s 4)Tj “Dan yang 

menurunkan air dari langit menurut kadar (yang diperlukan). ” Ibnu 
Abbas berkata, “Yakni, (air yang diturunkan itu) bukan seperti (air) yang 
diturunkan kepada kaum nabi Nuh, yang tidak menurut ukuran yang 
diperlukan, sehingga air itu menenggelamkan mereka. Akan tetapi air yang 
diturunkan itu sesuai dengan kadar yang diperlukan, bukan berupa badai yang 
menenggelamkan dan bukan pula kurang dari apa yang dibutuhkan, sehingga 



ia dapat menjadi penghidupan bagi kalian dan binatang temak kalian.” 

“Lalu Kami hidupkan, ” yakni lalu Kami hidupkan, 
“dengan air itu, ” 34 ^ “negeri yang mati, ” yakni yang terkubur 

tumbuh-tumbuhannya. 

dJJ'jff “Seperti itulah kamu akan dikeluarkan, ” dari 
dalam kubur kalian. Sebab Dzat yang mampu melakukan ini (menumnkan air 
lalu menghidupkan negeri yang mati), tentu akan mampu untuk melakukan hal 
itu (mengeluarkan kalian dari dalam kubur). Hal ini telah dipaparkan dengan 
baik pada surah A1 A’raaf. 139 

Yahya bin Watsab, A1 A’masy, Hamzah, A1 Kisa‘i dan Ibnu Dzakwan 

dari Ibnu Amir membaca firman Allah itu dengan: 0 } -dengan fathah 

hurufya ‘dan dhamah huruf ra'. 140 Sedangkan yang lainmembacanya dengan 
bentuk fi ’il majhul. 


139 Lih. Tafsir surah AlA’raf, ayat 57. 

140 Qira'ah ini merupakan qira "ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam kitab Taqrib An-Nasyr, h. 114. 



Firman Allah: 


Oj-Sy j^j c£4l!j 

4_JLp ^jjzZi I lij i) fiju JLj <-i (jSl 

%©o^ ^ C&. ii* ljfjiy 



“Dan yang menciptakan semuayang berpasang-pasangan dan 
menjadikan untukmu kapal dan binatang ternakyang kamu 
tunggangi. Supaya kamu duduk di atas punggungnya, kemudian 
kamu ingat nikmat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di atasnya; 
dan supaya kamu mengucapkan: ‘Maha Suci Tuhan yang telah 
menundukkan semua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya 
tidak mampu menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan 
kembali kepada Tuhan kami?” (Qs.Az-Zukhruf [43]: 12-14) 


Dalam finnan Allah ini dibahas limamasalah: 

Pertama: Finnan Allah Ta 'ala, \$t £$$$&- <J$j "Dan yang 
menciptakan semuayang berpasang-pasangan. ” Maksudnya, dan Allah 
adalah Dzat yang telah menciptakan yang berpasang-pasangan. 

Sa’idbin Jubairbeikata, “Yang dimaksud, semua jenis.” 

A1 Hasan beikata, “Musim dingin dan musim panas, malam dan siang, 
langit dan bumi, matahari dan bulan, surga dan neraka.” 

Menurut satu pendapat, (Yang dimaksud) adalah pasang-pasangan 
hewan, yaitu jantan dan betina.” Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Ibnu 
Isa. 

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud (oleh Allah) adalah 
pasang-pasangan tumbuh-tumbuhan, sebagaimana Allah berfirman: 


i^Tafsir Al Qurthubi 






“Dan kami tumbuhkan padanya segala 


macam tanaman yang indah dipandang mata. ” (Qs. Qaaf [50]: 7) dan, 

'Segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik. ” 


(Qs. Luqman[31]: 10) 


Menurut pendapat yang lain lagi, yang dimaksud adalah semua yang 
menyelimuti manusia, baik kebaikan maupun keburukan, keimanan maupun 
kekafiran, kemanfaatan maupun kemudharalan, kemiskinan maupun kekayaan, 
sehat maupun sakit. 


Menurut saya (A1 Qurthubi): Pendapat inilah yang mencakup dan 
menghimpun semua pendapat di atas dengan keumumannya. 

J**~J “Dan menjadikan untukmu kapal,” yakni 
perahu, “Dan binatang temak, ” yakni unta, oJSy “yang kamu 

tunggangi, ’’ di daratan dan di lautan. 


‘-ojjfr Ijs- “Supaya kamu dudukdi ataspunggungnya. ” 

s’s' 

Allah menyebutkan kinayah, sebab Allah mengembalikan dhamir yang terdapat 
* * 

pada lafazh “ punggungnya ” kepada sesuatu yang adapada lafazh: 

s'S’ 

Oy£'j> li* “yang kamu tunggangi. ” Inilah yang dikemukakan oleh Abu 
Ubaid. 


A1 Farra' berkata, “Allah mengidhafatkan lafazh Zhuhuur kepada 
sesuatu yang satu, sebab yang dimaksud dari sesuatu yang satu ini adalah 
jenisnya. Oleh karena itulah sesuatu yang satu itu mengandung makna yang 
jamak, seperti lafazh Al Jaisy dan Al Jund. Oleh karena itu pula Allah 
menjadikan sesuatu yang satu itu mudzakar, dan menj amakkan lafazh Zhuhuur. 
Maksudnya, di atas punggung jenis ini.” 


Kedua: Sa’id bin Jubair berkata, “Yang dimaksud dengan binatang 
temak di sini adalah unta dan sapi.” Abu Mu’adz berkata, “(Yang dimaksud 
dengan binatang temak di sini adalah) unta saj a.” Pendapat inilah yang benar, 
berdasarkan sabdaRasulullah SAW: “ Ketika seseorangmenunggangsapi, 
tiba-tiba sapi itu berkata kepadanya: ‘Aku tidak diciptakan untuk ini. 
Sesungguhnya aku diciptakan hanya untuk membajak’ .” Nabi SAW 






bersabda, “Aku, Abu Bakar dan Umar percaya kepada yang demikian 
itu. ” Padahal Abu Bakar dan Umar tidak ada di antara orang-orang yang 
adapada saat itu. Hal ini alhamdulillah sudah dijelaskan secara tuntas pada 
awal surah An-Nahl. 141 


Ketiga : Firman Allah Ta ’ala, 'Jyo"Supaya kamu 


dudukdiataspunggungnya. ’’Yangdimaksuddengan 'punggungnya ’adalah 
(punggung) unta. Alasannya adalah apa yang telah kami kemukakan (yaitu 
bahwa yang dimaksud dari binatang temak hanyalah unta saj a). 


Selain itu, jugakarena yang dinaild dari kapal adalah bagian dalam/ 
lambungnya (bukan bagian luar/punggungnya). Namun demikian, Allah 
menyebutkan kapal dan binatang temak pada awal ayat secara sekaligus, 
kemudian mengathafkan kata yang terakhir kepada salah satunya. 


Ada kemungkin Allah menjadikan bagian luar kapal sebagai bagian 
dalamnya, sebab air menyelubungi dan menutupinya, dan bagian dalam kapal 
sebagai bagian luar, sebab bagian dalam ini terbukabagj orang yang naik dan 
terlihat oleh orang-orang yang melihat. 


Keempat. Firman Allah Ta ’ala, lij pij 

"Kemudian kamu ingat nikmat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di 
atasnya, ’’ yakni kalian menunggangi bagian atasnya. Mengingat nikmat 
tersebut adalah (dengan mengucapkan): segala puji bagi Allah yang telah 
memmdukan semua itu bagi kami, baik di daratan maupun di lautan, 
laJi (jjft i Jy&j "Dan supaya kamu mengucapkan: ‘Maha 


Suci Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi kami, yakni yang 
telah menundukan kapal ini bagi kami. 


Ali bin Abi Thalib membaca firman Allah itu dengan: 
\'t,Z \'\ "Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan 

semua ini bagi kami.” 142 


141 Lih. Tafsir surah An-Nahl, ayat 7. 

142 Qira 'ah ini adalah qira ‘ah yang asing, dan bukan qira ‘ah yang mutawatir. 


gggQgggjjig 






menguasainya, ” yakni (bukan) orang-orang yang mampu (menguasainya). 
Ini menunit pendapat Ibnu Abbas dan A1 Kalbi. 

" Z J 

Sementara A1 Akhfasy dan Abu Ubaidah berkata, “(Makna) 

s’ 

adalah dhaabithiin (orangyang mampu mengendalikan-[nya]). ” 

Menurut satu pendapat, (makna muqriniin adalah) orang-orang yang 
menyamai dari segi kekuasan dan kekuatannya, dimana kata ini diambil dari: 
Huwa Qimufulaanin (dia adalah orang yang sama kuat dengan sifulan), 
jika dia menyamai si fulan dalam kekuatannya. Dikatakan: Fulaanun 
Muqrinun li Fulaani (si fulan dapat mengendalikan si fulan [lainnya]), 
yakni dia dapat mengendalikannya, - Aqrantu Kadza (aku mampu melakukan 
anu), yakni mampu untuk melakukannya; Aqrana Lahu (Dia 
menguatkannya), yakni membuatnya kuat dan mampu, sehingga seolah-olah 
orang yang dibuat kuat itu sama kuat dengan dirinya. Allah Ta ’ala berfirman, 

S' » 1 J s } s 

(joJla j*. I Uj “Padahal kami sebelumnya tidak mampu 

s' 

menguasainya, ” yakni mampu. 

Al Muqrin juga berarti orang yang dikuasai/disibukan oleh 
pekerjaannya. Dia mempunyai unta atau kambing, sementara tidak ada yang 
membantunya dalam merawat binatang tersebut. Atau dia memberi minum 
untanya, sementara tidak ada yang membantunya dalam melakukan hal itu. 

Ibnu As-Sikkit berkata, “Mengenai asal kata tersebut, ada dua 
pendapat: 

1. Kata tersebut diambil dari kata,4/ Iqraan. Dikatakan, Aqrana Yuqrinu 
Iqraanan (Dia mampu), jika dia mampu; Aqrantu Kadza (aku mampu 
melakukan anu), jika aku mampu melakukan dan mengontrolnya, 
seolah-olah dia menjadikannya berada di qim yaitu tali, kemudian dia 
mengingat dan menj eratnya dengan kuat. 

2. Kata tersebut diambil dari kata Al Muqaaranah, yaitu sebagian dari 
sesuatu dibandingkan dengan sebagian yang lain pada seutas tali. 
Dikatakan, Qarantu Kadza bikadza (Aku membandingkan sesuatu 





dengan sesuatuyang lain), jika aku mengikat sesuatu itu dengan tali 
dan menjadikannya sebagai pendamping/bandingan sesuatu yang lain 
itu.” 


Kelima: Allah mengajarkan kepada kita apa yang dapat kita baca 
ketika menunggang hewan tunggangan. Allah juga mengajarkan kepada kita 
dalam ayat yang lain, melalui ucapan nabi NuhAS, apa yang kita dapat baca 
saat naik kapal, yaitu firman Allah Ta ’ala, auI Jl3j * 

Jj b\ L$j jg- “DanNuhberkata: ‘Naiklah kamu 

sekalian ke dalamnya dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar 
dan berlabuhnya. ’ Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha 
Pengampun lagiMaha Penyayang. ” (Qs. Hud [11]: 41) 


Berapa banyak penunggang hewan tunggangan yang digelincirkan, 
dilempar, dijatuhkan, atau dijerembabkan oleh untanya dari atas punggung 
tunggangannya, kemudian dia mati. Berapa banyak penumpang kapal yang 
kapalnya terbelah karena mereka, sehingga mereka pun tenggelam. 


Manakala berkendara adalah melakukan hal yang terlarang dan 
berhubungan dengan faktor-faktor yang dapat menyebabkan kematian 
(beresiko), maka Allah memerintahkan agar seseorang tidak melupakan hari 
(kematian)nya, ketika dia berhubungan dengan pengendaraan, dan bahwa 
dia pasti akan binasa lalu kembali kepada Allah tanpa dapat berpaling dari 
keputusan-Nya. Dia tidak boleh meninggalkan zikir/doa itu dalam hati dan 
lidahnya, hingga dia selalu siap bertemu dengan Allah dalam keadaan 
memperbaiki dirinya. Dalam hal ini, terlarang menj adikan pengendaraannya 
sebagai sebab kematiannya yang sudah ada dalam pengetahuan Allah, (namun 
dia yakin) bahwa Allah tidak mengetahui akan hal itu. 


Sulaiman bin Yasar mengisahkan bahwa suatu kaum berada dalam 
perjalanannya. Apabila mereka berkendara, maka mereka membaca: 
/J llk=> Cj Ioia “Maha Suci Tuhanyang telah 

* 

menundukkan semua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya tidak 
mampu menguasainya. ” Di antara mereka ada seorang lelaki yang berada 
di atas untanya yang razim -yakni yang tidak mau bergerak karena lemah. 






ar-razim min al ibil adalah unta yang berada di atas tanah tapi dia tidak mau 
berdiri karena lemah. Dikatakan, qad razamat an-naaqatu tarzumu dan 
tarzimu ruzuuman dan rizaaman : unta yang berdiri karena lemah dan letih, 
sehingga ia tidak mau her gQTdk,fahiya raazimun (maka dia adalah unta 
yang tidak mau bergerak). Demikianlah yang dikatakan oleh Al Jauhadi dalam 
kitab Ash-Shihhah. 143 


Lelaki itu berkata, “Adapun aku, sesungguhnya aku adalah orang 
yang dapat menundukkan hewan ini.” Sulaiman bin Yasar berkata, “Unta itu 
kemudian melemparkan lelaki itu, lalu menginjak lehemya.” 

Diriwayatkan bahwa seorang Arab badui mengendarai untanya yang 
masih perawan, kemudian dia berkata, “Sesungguhnya aku adalah orang yang 
dapat mengendalikannya.” Unta tersebut kemudian mendekam hingga 
menjatuhkannya dan menginjak lehemya. 


Riwayal yang pertama dituturkan olehAl Mawardi, 144 sedangkan yang 
kedua diriwayatkan oleh Ibnu Al Arabi. 145 Ibnu Al Arabi berkata, ‘Tidak 
seyogyanya seorang hamba meninggalkan doa ini, tapi tidak wajib 
menyebutkannya dengan lidah. Dia dapat membaca (doa ini) jika dia 
berkendara, khususnyadalam perjalanan, jika dia ingat: ul c54ll^»4^ 

i0i oU jj Jt b]3 0 ‘Maha Suci Tuhanyang 

telah menundukkan semua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya tidak 
mampu menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada 
Tuhan kami .’ 


(v-fU'cJCJlj (_s? cJ' 

ifir, t >l)i l 

/ /■ /* * * 


“ Lih Ash-Shihhah (5/1931). 

144 Lih. Tafsir Al Mawardi (5/218). 

145 Lih. Ahkam Al Qur'an (4/1677). 



‘Yd Allah, engkau adalah sahabat dalamperjalanan dan wakil 
dalam mengurus keluarga dan harta. Ya Allah, aku berlindung 
kepadamu dari kesulitan dalam perjalanan, kesedihan saat 
kembali, dan kekacauan setelah berkumpul, dan buruknya 
pandangan terhadap keluarga dan harta. ’Yang dimaksud dengan: 

adalah kacaunya urusan seseorang setelah 

berkumpulnya. ” 


Amru bin Dinar berkata, “Aku berkendarabersamaAbu Ja’far menuju 
kampung halamannya di sekitar Haith, yang disebut Mudrikah. Dia 
mengendarai seekor unta yang sulit. Aku berkata kepadanya, ‘Wahai Abu 
Ja’far, tidakkah engkau merasa takut unta itu akan melemparmu?’ Abu Ja’far 
menjawab, ‘Sesungguhnya Rasulullah SAWbersabda, “Padapunuksetiap 
unta itu terdapat syetan. Apabila kalian menungganginya, maka 
sebutkanlah nama Allah sebagaimana Dia memerintahkan kalian. 
Setelah itu, bantulah ia oleh kalian agar bermanfaat bagi kalian, karena 
sesungguhnya Allah akan membimbing(nya)”. ’ " I46 


Ali bin Rabi’ah berkata, “Suatu hari, aku pemah menyaksikan Ah bin 
Abi Thalib menunggang seekor binatang. Ketika dia meletakan kakinya di 
cantelan, diamembaca: Bismillah (dengan menyebut nama Allah). Ketika 
dia duduk di atas hewan tersebut, dia membaca: Alhamdulillak (segalapuji 


bagi Allah). Setelah itu, diamembaca: ->*J Lj loi* 111 

^ ^ ^ Z ^ Z Z ^ * J| 

C&J** ‘Maha Suci Tuhan yang telah 
menundukkan semua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya tidak 
mampu menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada 


146 Hadits ini diriwayatkan oleh A1 Hakim dalam kitab AlMustadrak, tapi redaksinya 
sedikit berbeda, pada pembahasan manasik, bab: Etika Berkendara (1/444). Hakim 
berkata, “Hadits ini adalah hadits yang shahih, karena telah memenuhi syarat Muslim, 
akan tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak mengeluarkannya.” Hadits inipun dicantumkan 
oleh As-Suyuthi dalam Al Jami 'Al Kabir (2/3175) dan dalam Ash-Shaghir, no. 5458 
dari riwayat H akim dari Abu Hurairah, dan As-Suyuthi memberikan kode yang 
menunjukkan bahwa hadits ini shahih. 


Tuhan kami. ’ Setelah itu dia membaca: Alhamdulillah (segala puji bagi 
Allah), tiga kali. (Lalu dia membaca:) ^ cJUk 

C*if Vj fc-J jiki V Ta Allah, tidak ada Tuhan yang hak kecuali 
Engkau. Aku telah menzhalimi diriku, maka ampunilah aku. 
Sesunggguhnya tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali 
Engkau. ’ 


Setelah itu Ali tertawa. Aku bertanya (kepadanya): ‘Apa yang 
membuatmutertawa?’Ali menjawab, ‘Akupemahmelihat Rasulullah SAW 
melakukan apa yang aku lakukan (tadi). ’ Ali berkata, ‘(Juga) apa yang aku 
baca. Setelah itu, behau tertawa sehingga aku pun bertanya kepada beliau: 
“Apa yang membuat engkau tertawa ya Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Seorang hamba, ’’ atau beliau bersabda, “Aneh bila seorang hamba 
membaca: cJf jjJUI V illj Ji cJUfe 'Ya 

Allah, tidak ada Tuhan yang hak kecuali Engkau. Aku telah menzhalimi 
dirimu, maka ampunilah aku. Sesunggguhnya tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau), ’ sementara dia tahu bahwa tidak 
ada yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Dia”.’” 147 Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi dalam Musnad- nya, dan Abu 
Abdillah bin Muhammad bin Khuwaizimandad dalam Ahkam-nya.. Ats- 
Tsa’labi jugamenyebutkan hadits seperti itu dcngan rcdaksi yang singkat, 
dan Ali. 


Redaksi Ats-Tsa’labi dari Ali adalah: “bahwa apabila Nabi SAW 
meletakan kakinya di cantelan, maka beliau membaca: Bismillah (dengan 
menyebut nama Allah). Apabila behau telah duduk (di punggung hewan 
tunggangan), maka beliau membaca: J' — JS” <*» -UkJl 

101 ...» J Ujj JJ bjj 0 oi-D 2 -* &=• I Jui ‘Segala puji 

bagi Allah atas setiap keadaan. Maha Suci Tuhan yang telah 
menundukkan semua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya tidak 


147 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/124) dari riwayat Imam 
Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, danAn-Nasa‘i. 




mampu menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada 
Tuhan kami. ’ (Nabi SAW kemudian bersabda), ‘Apabila kalian turun dari 
kapal dan binatang temak, maka bacalah: cJfj *1 lyj> djJf 

“Ya Allah, tempatkanlah kamipada tempatyang diberkati, dan 
Engkau adalah sebaik-baik Yang memberi tempat ” 


Ibnu Abi Najihmeriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Barangsiapa 


<» 


yang berkendara dan dia belum membaca: U£=» L.J 


jjjjJL. ‘Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi 
kami, padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya,’’ maka 
syetan akan berkata kepadanya, ‘Baguskan suaramu untuknya! ’ Jika dia tidak 
membaguskan (suaranya), maka syetan berkata kepadanya, ‘Berandai- 
andailah! Demikianlah yang dituturkan An-Nuhas. 148 


Seseorang patut meminta perlindungan kepada Allah dari apa yang 
dikatakan seseorang lainnya kepada kawan-kawannya: “Kemarilah kalian, 
marilah kitabertamasya dengan kuda, atau beqalan-jalan.” Mereka kemudian 
berkendara sambil membawa tempat khamer dan alat-alat musik. Mereka 
terus-menerus meminum (khamer itu), hingga duapertiganya habis, sementara 
mereka tetap berada di atas hewan tunggangannya atau berada di atas kapal 
yang membawanya. Mereka hanya ingat kepada syetan dan hanya 
melaksanakan apa yang diperintahkannya. 

Az-Zamaksyari 149 berkata, “Saya mendapat berita bahwa sebagian 
penguasa menaiki kendaraan sambil meminum khamer dari satu negeri ke 
negeri yang lain, yang jarak tempuhnya satu bulan. Mereka tidak sadar 
melainkan setelah mereka sampai di rumah. Mereka tidak menyadari 
perjalanan itu dan tidak pula merasakannya. Alangkah jauh apa yang mereka 
lakukan itu dengan apa yang Allah perintahkan dalam ayat ini.” 


,4 * Lih. Ma 'aniAl Qur'an (6/340). 
149 Lih. Al Kasyaf (3/413). 


j^Tafsir Al Qurthubi 



Firman Allah: 



“Dan mereka menjadikan sebahagian dari hamba-hamba-Nya 
sebagai bahagian daripada-Nya. Sesungguhnya manusia itu benar- 
benarpengingkaryang nyata (terhadap rahmatAllah).” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 15) 

Firman Allah Ta ’ala, U £} ijlii-j “Dan mereka 

menjadikan sebahagian dari hamba-hamba-Nya sebagai bahagian 
daripada-Nya, ” yakni padanan-Nya. Pendapal ini diriwayakan dari Qatadah. 
Yang dimaksud adalah apa yang disembah selain dari Allah Azza wa Jalla. 

Az-Zujaj dan A1 Mubarad berkata, “Lafazh >4/Juz yang terdapat di 
sini berarti anak perempuan. Allah merasa heran akan kebodohan orang- 
orang yang beriman, dimana mereka mengakui bahwa Pencipta langit dan 
bumi adalah Allah, kemudian mereka menetapkan bahwa Dia mempunyai 
sekutu dan anak. Mereka tidak tahu bahwa Dzat yang kuasa untuk 
menciptakan langit dan bumi itu tidak membutuhkan apapun yang dapat 
mendukung dan memperkuat-Nya. Sebab ini merupakan sifat kurang/lemah.” 

A1 Mawardi berkata, “Al juz 'u menurut orang-orang Arab adalah 
anak perempuan. Dikatakan: Qad ajazat al mar 'atu (sesungguhnya wanita 
itu melahirkan anak perempuan), yakni melahirkan anak perempuan.” 

Az-Zamakhsyari 150 berkata, “Di antarabeberapapenafsiranbid’ah 
adalah penafsiran al juz u dengan perempuan, dan mengaku bahwa al juz 'u 
dalam bahasa Arab adalah nama untuk perempuan. Hal itu tak lain adalah 
sebuah kebohongan terhadap orang-orang Arab dan penetapan (makna) baru 
yang salah kaprah. Hal itu tidak menguatkan mereka, sehingga mereka pun 


150 Lih. Al Kasysyaf (3/413). 




menciptakan (ungkapan): ‘Ajazat al mar 'atu (seorang wanita melahirkan 
anakperempuan). Setelah itu mereka pun membuat sebuah bait.” 

Sesungguhnya finnan Allah Ta ‘ala, Hji- 1* & Sd 1 "Dan 

mereka menjadikan sebahagian dari hamba-hamba-Nya sebagai 
bahagian daripada-Nya," berhubungan dengan firman Allah: 

“Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka. ” (Qs. Az-Zukhruf 
[43]: 9) Maksudnya, jika engkau bertanya kepada mereka tentang Pencipta 
langit dan Bumi, niscaya mereka akan mengakui Allah. Meskipun mereka 
mengakui itu, namun mereka menjadikan sebagian dari hamba-Nya sebagai 
bagian dari-Nya, kemudian mereka menyifati-Nya dengan sifat-sifat makhluk. 
Makna firman Allah: Kj>- JU “sebahagian dari hamba-hamba-Nya 

sebagai bahagian daripada-Nya, ” adalah: mereka mengatakan bahwa 
malaikat adalah anak-anak perempuan Allah. Mereka menjadikan para 
malaikat itu sebagai bagian dari-Nya, sebagaimana anak mempakan bagian 
dari orangtuanya. Lafazh Y,y>- itupun dibaca dengan: Ijji- -dengan dua 
dhammah. 151 


"Sesungguhnya manusia, ” yakni orang yang kafir, 
“benar-benar pengingkar yang nyata (terhadap rahmat 
Allah). ”A1 Hasan berkata, “Diamenghitung-hitungmusibah, tapi lupa akan 
nikmat, yang nyata, yakni yang menampakan kekafiran(nya).” 


151 Qira 'ah ini dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalam kitab yl/ Kasysyaf (3/413). 


(^Tafsir Al Qurthubi 


Firman Allah: 



“Patutkah Dia mengambil anak perempuan dan yang diciptakan- 
Nya dan Dia mengkhususkan buat kamu anak laki-laki. ” 
(Qs.Az-Zukhruf [43]: 16) 


Firman Allah Ta ’ala, "P atut ^ a ^ 

mengambil anak perempuan dariyangdiciptakan-Nya. "Huruf/wwz yang 


terdapat pada lafazh J\ adalah shillah (perantara). Perkiraan susunan kalimat 

* s S’ s t ^ * s * * * s 6 s 

untuk firman Allah ini adalah: O' 'CtS OUj U-» Jbxfl 


4J1' ‘"patutkah Allahmengambil anak perempuan dari apayang diciptakan- 

Nya, sebagaimana anggapan kalian bahwa para malaikat adalah anak-anak 
perempuan Allah.” 


Dengan demikian, lafazh J\ pada fi rman Allah adalah \afzzhlstifhaam 
(pertanyaan), namun maknanya adalah celaan. 

Firman Allah Ta ’ala, ojjllL “Dan Dia mengkhususkan 

buat kamu anak laki-laki. ” Yakni, Allah mengkhususkan dan menspesialkan 
anak laki-laki untuk kalian. Dikatakan: Ashfaituhu Kadza (Aku 
mengkhususkan anu untuknya), yakni aku mengkhususkan itu kepadanya. 
Ashfaituhu Al Wadda (aku mengkhususkan perasaan cinta kepadanya), 
yakni mengkhususkan perasaan cinta itu kepadanya. ShaafaituhuAl Wudda 
(Aku mengkhususkan perasaan cinta kepadanya). Makna Tashaafainaa 
(kami saling menspesialkan) adalah Takhaalasnaa (kami saling 
menspesialkan). 


Allah merasa heran karena mereka menetapkan anak-anak perempuan 
kepada Allah, sementara mereka sendiri memilih anak-anak laki-laki untuk 
diri mereka. Padahal, Allah itu terlalu mulia untuk memiliki anak, jika ada 
orang bodoh yang membayangkan bahwa Allah mengambil anak untuk Dzat- 
Nya. Mengapa mereka tidak menetapkan imtuk Allah jenis yang lebih tinggi 




derajatnya dari keduajenis tersebut? Mengapamereka menetapkan untuk 
diri merekajenis yang paling mulia dari keduajenis tersebut, dan bukan yang 
paling rendah. Demikianlah yang sesungguhnyaterjadi, sebagaimana Allah 
berfirman, 0 &>*> 1 IzA ill djL 0 J&l % jQlT “Apakah 
(patut) untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk Allah (anak) perempuan? 
Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. ” (Qs. An- 
Najm [53]: 21-22) 


Firman Allah: 


» , - f 


LL> yip, \$\y 
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“Padahal apabila salah seorang di antara mereka diberi kabar 
gembira dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah yang 
Maha Pemurah; jadilah mukanya hitam pekat sedang dia amat 
menahan sedih. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 17) 


Firman Allah Ta’ala, Lh (►* j¥. 

"Padahal apabila salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira 
dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah yang Maha 
Pemurah, ” yakni anak perempuannya dilahirkan, Af?-} "jadilah 
mukanya, ” yakni jadilah mukanya, I iy.A "hitam pekat. ” Menurut satu 
pendapat, karena tidak benamya misal yang mereka buat bagi Allah. Menurut 
pendapat yang lain, karena kabar gembira yang disampaikan kepadanya yang 
berupa anak perempuan. Dalil atas hal ini terdapat dalam surah An-Nahl: 

+ iv * p * f * * p * 

jps bjj "Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar 
dengan (kelahiran) anak perempuan. ” (Qs. An-Nahl [16]: 58). Kondisi 
mereka adalahjika salah seorang dari mereka dikatakan kepadanya: “Anak 




perempuannya sudah lahir,”makadiamenjadi susahdanwajahnyamenghitam 
karena menahan mar ah dan sedih. Dia dipenuhi dengan kesusahan. Dari 
sebagian orang Arab diriwayatkan bahwa istrinya melahirkan anak perempuan, 
kemudian dia meninggalkan rumah yang dihuni istrinya. Isterinya berkata. 


till} 


Ljij v 6jaj>- 
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“Mengapa Abu Hamzah tidak mendatangi kami. 

Dia (justeru) tinggal di rumah yang berdampingan dengan kami. 

(Dia) marah karena kami tidak melahirkan anak laki-laki, 

padahal kami hanyalah mengambil apa yang Dia berikan kepada 

kami. ” 

Lafazh i iy. *. jugadibacadengan: Jikaberdasaikankepada 

qira ‘ah mayoritas ulama, maka status lafazh menjadi isim bagj lafazh 

fa, sedangkan lafazh t(y/. adalah khabar bagi lafazh fa. Namun pada 
lafazh fa pun boleh terdapat dhamir yang kembali kepada lafazh jS>A yang 
merupakan isimnya, lafazh merupakan Badal bagi dhamir tersebut, 

dan lafazh l vy_l merupakan khabar bagi lafazh fa. 

Namun raTanya lafazh pun boleh karena ia merupakan 
mubtada ' dan lafazh \ y.- 1 dirafakan karena menjadi khabar-nyz. Pada 
lafazh fa terdapat isimnya, dan kalimat (yang tertera setelahnya) adalah 
khabamya. 

Firman Allah: " sedang dia amat menahan sedih,” yakni 

sedih. Demikianlah yang dikatakan oleh Qatadah. Menurut satu pendapat, 
(makna adalah) susah. Inilah yang dikatakan oleh Ikrimah. Menurut 


152 Qira 'ah ini dicantumkan olehAz-Zamakhsyari dalamtafsinya (3/415). Qira ‘ah ini 
bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 


1 Surah Az-Zukhruf 

L..- - ---.. 




satu pendapat, (maknanya adalah) diam. Inilah yang dikatakan oleh Ibnu Abi 
Hatim. Hal itu disebabkan rusakhnya misal yang dibuatnya bagi Allah dan 
lemahnya aigumentasinya. Barang siapa yang membolehkan malaikat menj adi 
anak-anak perempuan Allah, makasesungguhnyadiatelahmenjadikanmalaikat 
sebagai sekutu bagi Allah. Sebab anak adalah jenis dari orangtua dan 
sekutunya. Barang siapa yang mukanya hitam karena misal yang dinisbatkan 
kepadanya, dimana misal ini tidak diridhainya, maka akan lebih hitam lagi 
muka orang yang lebih mulia dari orang itu, jika misal itu dinisbatkan kepada 
dirinya. Apalagi dengan Allah. Pengertian yang terkandung dalam ayat ini sudah 
dijelaskan dalam surah An-Nahl, 153 dan itu sudah cukup. 


Firman Allah: 


A ' 








wt 
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“Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan 
dalam keadaan berperhiasan, sedang dia tidak dapat memberi 
alasan yang terang dalam pertengkaran. Dan mereka menjadikan 
malaikat-malaikat yang mereka itu adalah hamba-hamba Allah 
YangMaha Pemurah, sebagai orang-orangperempuan . Apakah 
mereka menyaksikan penciptaan malaikat-malaikat itu? Kelak 
akan dituliskan persaksian mereka dan mereka akan dimintai 
pertanggungjawaban. ”(Qs. Az-Zukhruf [42]: 18-19) 


153 Lih. Tafsir surah An-Nahl, ayat 58. 





Firman Allah Ta ’ala, aiL>jT > _j “Dan apakah patut 

(menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan dalam keadaan 
berperhiasan. ” 

Dalam finnan Allah ini dibahas duamasalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala: “Dan apakah patut 

(menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan, ’’ yakni dididik dan 
dibesarkan. An-Nasyu 'ah adalah At-Tarbiyah (pendidikan). Dikatakan: 
nasya 'tu fii Banii Fulaanin Nasy 'an dan Nasyuu 'an (aku dididik di Bani 
Fulan), apabila aku dibesarkan di kalangan mereka. Nasya 'a dan Ansya 'a 
itu mengandung makna yang sama 

Ibnu Abbas, Adh-Dhahak, Ibnu Walstsab, Hafsh, Hamzah, A1 Kisa‘i 
dan Khalaf membaca finnan Allah itu dengan; t.» -1 —yakni dengan dhamah 
hurufya \fathah huruf nun, dan tasydid pada huruf syin, yakni dididik dan 
dibesarkan dalam keadaan berperhiasan. Qira‘ah inilah yangdipilih oleh Abu 
Ubaid. Sebab penisbatan ( isnad ) pada qira 'ah ini lebih tinggi. 

Sementara yang lainnya membaca firman Allah itu dengan: lit, Jj- 
yakni dengan fathah huruf ya ‘ dan sukun huruf nun. 15 * Qira‘ah inilah yang 
dipilih oleh Abu I latim, yakni kokoh dan tumbuh. A sal katatersebut adalah 
nasya ‘a, yaitu meninggi. Demikianlah yang dikatakan oleh AI Harawi. Dengan 
demikian, lafazh Yunasysya ‘u adalah muta ’adi, sedangkan lafazh Yansya 'u 
(transitif) adalah lazim (intransitif). 

Kedua: Firman Allah Ta ’ala: 5Jb»jT g "Dalam keadaan 
berperhiasan, ” yakni dalam keadaan berperhiasaan. Ibnu Abbas dan yang 
lainnya berkata, “Mereka adalah kaum perempuan. Perhiasaan mereka 
bukanlah perhiasan kaum laki-laki.” 

Mujahid berkata, “Allah memberikan keringanan kepada kaum 


154 Qira 'ah ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Taqrib An-Nasyr, h. 171. 




perempuan untuk memakai emas dan sutera” Mujahid kemudian membaca 
ayatini. 

A1 Kiya 155 berkata, “Dalam finnan Allah ini dibahas dalil yang 
menunjukkan dibolehkannyaperhiasan bagi kaum perempuan. Ijma telah 
terbentuk atas hal itu, dan hadits-hadits tentang hal itupun banyak sekali.” 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Diriwayatkan dari Abu Hurairah, 
bahwa dia pemah berkata kepada anak perempuannya, “Duhai putriku, 
janganlah engkau memakai perhiasan emas. Sesungguhnya aku kuatir engkau 
akan dibakar dengan jilatan api (neraka).” 

Firman Allah Ta ’ala, , | 5*5 "Sedang dia tidak 

dapat memberi alasan yang terang dalam pertengkaran, ” yakni dalam 
berdebat dan mengemukakan argumentasi. Qatadah berkata, “Tidaklah 
seseorang berkata dan itu merupakan argumentasi baginya, kecuali aku 
menjadikan itu sebagai argumentasi yang menyerangnya.” 

Pada Mushhaf Abdullah tertera: ^ _ \ 5*5 

“Sedang dia tidak dapat memberi alasan yang terang dalam berkata- 
kata. ’’> 56 

Makna ayat ini adalah: “Apakah orang yang sifatnya seperti ini akan 
dinisbatkan kepada Allah?” Maksudnya, hal itu tidak boleh dil akukan. 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan ‘yang dibesarkan 
dalam berperhiasaan ’ adalah berhala-berhala yang mereka buat dari emas 
dan perak, dan juga mereka hiasi. Inilah yang dikatakan oleh Ibnu Zaid dan 
Adh-Dhahak. Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka yang dimaksud 

dengan: 'js, _j 5*3 “Sedang dia tidak dapat memberi 

alasan yang terang dalam berkata-kata, ’’ adalah tidak dapat memberikan 
jawaban. 

Lafazh j—-»berada pada posisi nashab. Yakni, mereka menisbatkan 


135 Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/369). 

156 Qira 'ah ini adalah qira 'ah yang asing dan tidak mutawatir. 




orang yang dibesarkan dalam keadaan berperhiasan kepada Allah. 

Namun lafazh ji boleh berada pada posisi rafa’ karena menjadi 
mubtada ‘ (subjek), dan khabar (predikat)nya disembunyikan. Demikianlah 
yang dikatakan olehAl Farra' Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 

Jj^*l**o aJU-JI aJJfc 015"" q* y 
“Apakah orang yang keadaannya (seperti) ini berhak untuk 
disembah. ” 


Jika engkau menghendaki, maka lafazh ini boleh di/arkan, karena 

menjadi Badal dari kata (\ _«) yang terdapat di awal pembicaraan, yaitu firman 

Allah: C/jU "Dengan apa yang dijadikan, ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 

17), atau karena menjadi Badal dari I_«yang terdapat pada firman Allah: 


lL “dariyang diciptakan-Nya. ”(Qs. Az-Zukhruf [43]: 16). Namun 
keberadaan lafazh yang menj adi Badal dari kedua kata tersebut adalah 

lemah, karena adanya alif istifham yang menghalangi antara Badal (kata 
pengganti) dan Mubdal Minhu (kata yang digantikan). 


Firman Allah Ta 'ala, 


oiAli 


"Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang mereka itu adalah 
hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah, sebagai orang-orang 
perempuan. ” Para ulamaKufah membaca (firman Allah itu) dengan: juIp, 


yakni dengan bentuk jamak. Qira'ah inilah yang dipilih oleh AbuUbaid. Sebab 
penisbatan (isnad) pada qira 'ah ini lebih tinggi. Selain itu, Allah pun 
mendustakan mereka hanya karena mereka mengatakan bahwa malaikat 
adalah anak-anak perempuan Allah. Oleh karena itulah Allah mengabarkan 
kepada mereka bahwa mereka adalah hamba Allah, dan bukan anak 
perempuan Allah. 


Dari Ibnu Abbas diriwayatkan bahwa dia membaca (firman Allah itu) 
dengan: at 157 Sa’id bin Jubair berkata, “Dalam Mushhaf-ku 


157 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang asing dan tidak mutawatir. 






tertera: *>—Ibnu Abbas berkata, “Hapuslah tulisan itu, dan 

gantilah tulisan itu dengan: iLJ,*.” Bukti untuk qira ‘ah ini adalah 

firman Allah Ta ’ala: ^ } illf 'Jj “Sebenarnya (malaikat- 

malaikat itu) adalah hamba-hamba yang dimuliakan. ’’ (Qs. A1 Anbiyaa' 
[21]: 26). Juga firman Allah Ta ’ala: (jille o* oiJjT 

jt)j\ ipi . “Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa 

mereka (dapat) mengambil hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain 
Aku?” (Qs. A1 Kahfi [18]: 102). Serta firman Allah Ta’ala: ol 

Aallill jllp 4 jT oji ^ “Sesungguhnya berhala-berhala 

yang kamu seru selain Allah itu adalah makhluk (yang lemah) yang 
serupa juga dengan kamu. ’’ (Qs. A1 A’raaf [7]: 194) 

Sementara para ulama lainnya membaca firman Allah tersebut 
dengan: J —dengan huruf nun. 15g Qira‘ah inilah yang dipilih 

oleh Abu Hatim. Bukti untuk qira ‘ah ini adalah firman Allah Ta ’ala: 

jl^p □] “Sesungguhnya malaikat-malaikat yang adadisisi 
Tuhanmu. ’’ (Qs. A1 A’raaf [7]: 206) Juga firman Allah Ta ’ala: ^ jUj 

“Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di 
langit dan di bumi. Dan malaikat-malaikat yang di sisi-Nya. ” (Qs. A1 
Anbiyaa' [21]: 19) 

Yang dimaksud dari finnan Allah ini adalah memberikan penj elasan 
dan keterangan tentang kebodohan orang-orang kafir itu karena mereka 
menisbatkan anak-anakkepada Allah, serta keyakinan mereka bahwa malaikat 
adalah beqenis kelamin perempuan dan bahwa mereka adalah anak-anak 
perempuan Allah. Dalam hal ini, pemyataan ‘hamba’ (yang ditujukan kepada 
para malaikat) adalah sebuah sanjungan bagi mereka. Tegasnya, bagaimana 
mungkin mereka menyembah makhluk yang mempakan j elas-j elas makhluk 
Allah. Bagaimana mungkin mereka menetapkan bahwa para malaikat adalah 


158 Qira *ah dengan huruf nun adalah qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 171 dan .4 /Iqna ’(2/760) 


HH3E&S) 




anak perempuan Allah, tanpa adanya dalil. 


Kata AlJa’l dalam ayat ini mengandung arti ucapan dan putusan. 
Engkau berkata, Ja ’altu Zaidan A ’lama An-Naasi (aku menetapkan Zaid 
sebagai orang yang paling tahu,” yakni aku tetapkan dia demikian. 

Firman Allah Ta’ala, ’ t fslL “Apakah mereka 

menyaksikan penciptaan malaikat-malaikat itu?” Maksudnya, apakah 
mereka menyaksikan saat (Allah) menciptakan para malaikat itu, sehingga 
mereka tetapkan bahwa para malaikat itu perempuan? 


Menurut satu pendapat, Nabi SAW bertanya kepada mereka, 
“Bagaimana kalian tahu bahwa para malaikat itu perempuan?” Mereka 
menjawab, “Kami mendengar itu dari bapak-bapak kami, dan kami bersaksi 
bahwa mereka tidak akan berdusta bahwa para malaikat itu adalah 


perempuan.” Allah Ta 'ala kemudian berfirman: bj&As 


“Kelak akan dituliskan persaksian mereka dan mereka akan dimintai 
pertanggungjawaban. ” Yakni, mereka akan dimintai pertanggungj awaban 


diakhirat. 


Nafi’ membaca firman Allah itu dengan: -dengan hamzah 

istifhaam 159 yang masuk kepada hamzah yang didhamahkan lagi didatarkan. 
Hamzah istifham ini tidak dibaca dengan panjang, kecuali apa yang 
diriwayatkan oleh A1 Musayibbi dari Nafi’ bahwa hamzah tersebut dibaca 
dengan panjang. 


A1 Mufadhdhal pun meriwayatkan dari Ashim meriwayatkan qira ‘ah 
seperti itu dari Ashim dan adanya dua hamzah. 160 

Sedangkan yang lainnya membaca firman Allah itu dengan: ^ 

-dengan satu hamzah untuk mengajukan pertanyaan (istifham). 


159 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang mntawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam 
Taqrib An-Nasyr, h. 171. 

160 Qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 




e t " ° * o * 

Diriwayatkan dari Az-Zuhri: j»——!h! -dengan bentuk 
kalimatberita. 

Finnan Allah Ta’ala, Qira‘ah mayoritas ulama adalah 

dhamah huruf ta dengan bentuk fi’il yang (Mabni) Majhuul. Adapun lafazh 
lafazh ini dirafa’kan. NamunAs-Sulami bin As-Samaiqa dan Hubairah 
dan Hafsh membaca finnan Allah itu dengan: 161 —dengan huruf nun, 

sementara lafazh dirafa’kan karena dinamakan fa’il. Dari Abu Raja 

diriwayatkan: 3I 4 — dJ&L —dengan bentuk jamak . 162 


Firman Allah: 


& (41 £ ;U y IjJlij 

*^J 1*-^ oj 


“Dan mereka berkata, ‘Jikalau Allah yang Maha Pemurah 
menghendaki, tentulah kami tidak menyembah mereka (malaikat). ’ 
Mereka tidak mempunyai pengetahuan sedikitpun tentang itu, 
mereka tidak lain hanyalah menduga-duga belaka. ” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 20) 


Firman Allah Ta ’ala, ;t£ yj IjJlS) “Dan mereka berkata, 

“Jikalau Allah yang Maha Pemurah menghendaki' Maksudnya, orang- 
orang yang musyrik itu berkata dengan nada yang mengolok-olok dan 
mencemooh: “Seandainya Allah yang Maha Pemurah —sesuai anggapan 
kalian— menghendaki, niscaya kami tidak akan menyembah para malaikat 


161 Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (14/248) 
Tapi qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 

162 Qira ‘ah Abu Raja ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 


Tafsir Al Qurthubi 

- -- • - —. 





Ucapan dari mereka itu merupakan ucapan yang hak, namun 
dimaksudkan untuk sesuatu yang batil. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa 
segala sesuatu itu bergantung kepada kehendak Allah, dan Kehendak-Nya 
pasti teijadi. Demikian pula dengan pengetahuan-Nya. Oleh karena itulah 
kehendak Allah tidak dapat dijadikan sebagai argumentasi. Dalam hal inipun 
perlu dimaklumi bahwa sesuatu yang bertentangan dengan sesuatu yang telah 
diketahui dan dikehendaki, adalah sesuatu yang berada dalam kekuasaan 
(Allah), meskipun itu tidak teijadi. Seandainya mereka menyembah Allah, 
bukan menyembah berhala, niscaya kita mengetahui bahwa Allah menghendaki 
dari mereka apa yang dilakukan oleh mereka. Hal ini sudah dij elaskan dalam 
surah A1 An’aam pada firman Allah: its* y jiAII ojK** 

Crf V5 V5 L. "Orang-orang yang 

* 

mempersekutukan Tuhan, akan mengatakan: ‘Jika Allah menghendaki, 
niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak mempersekutukan-Nya dan 
tidak (pula) kami mengharamkan barang sesuatu apapun (Qs. A1 
An’aam [6]: 148). Juga dalam surah Yaasin pada firman Allah Ta’ala: 

2»T iHS ji “Apakah kami akan memberi makan 

kepada orang-orang yang jika Allah menghendaki tentulah dia akan 
memberinya makan. ” (Qs. Yaasin [36]: 47) 

Firman Allah Ta’ala, > Jp ^ <11 ^ gl £ “Mereka tidak 

mempunyaipengetahuan sedikitpun tentang itu, ” dikembalikan kepada 
firman Allah: &>] urlf i “Dan 

mereka menjadikan malaikat-malaikat yang mereka itu adalah hamba- 
hamba Allah Yang Maha Pemurah, sebagai orang-orang perempuan. ” 
Yakni, mereka tidak mempunyai pengetahuan sedikipun tentang ucapan 
mereka: “Malaikat adalah anak-anak perempuan Allah.” Demikianlah yang 
dikemukakan oleh Qatadah, Muqatil dan A1 Kalbi. 

Mujahid dan Ibnu Juraij berkata, ‘Yang dimaksud adalah berhala- 
berhala. Yakni, mereka tidak mempunyai pengetahuan sedikitpun tentang 





berhala-berhalaitu.”Lafazh adalah s/zz//a/z (katapenghubung). 

Firman Allah Ta ’ala, o jU* o! “Mereka tidak lain 
hanyalah menduga-duga belaka, ” yakni mendengki dan mendustakan, 
sehingga mereka tidak terhitung dalam menyembah selain Allah, dan di antara 
ucapan mereka adalah: “Allah memerintahkan kami untuk melakukan ini,” 
atau, “Allah meridhai ini dari kami. Oleh karena itulah Allah tidak melarang 
kami, dan tidak menyegerakan hukuman terhadap kami.” 


Finnan Allah: 



j ^ ** 0 



* f 


f 


“Atau adakah Kami memberikan sebuah Kitab kepada mereka 
sebelum Al Qur'an, lalu mereka berpegang dengan Kitab itu?” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 21) 


Firman Allah ini sama dengan firxnan-Nya: “Apakah 

mereka menyaksikan penciptaan malaikat-malaikat itu? ” 

Makna firman Allah ini adalah: apakah mereka menyaksikan 
penciptaan malaikat-malaikat itu, atau adakah Kami pemah memberikan 
sebuah kitab kepada mereka sebelumnya, yakni sebelum Al Qur'an, tentang 
klaim mereka itu, sehingga mereka berpegang teguh kepada kitab tersebut 
dan mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya? 


| Tafsir Al Qurthubi 



Firman Allah: 


% * 


3® bjj y\ wu; b-^j bj I3J15 y* 
Cr? a ^4-* 4* JXI’aSj 




^jii; ^ blj ill bfbb b'iij bj UjijS 'J 15 -Jj 

\-’- i 

t£rrj) ^ 


“Bahkan mereka berkata, ‘Sesungguhnya kami mendapati bapak- 
bapak kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya kami 
orang-orang yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) jejak 
mereka. ’ Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu 
seorang pemberi peringatanpun dalam suatu negeri, melainkan 
orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: 

‘Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu 
agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak 
mereka (Qs. Az-Zukhruf [43]: 22-23) 


Dalam finnan Allah ini dibahas dua masalah: 

Pertama: Finnan Allah Ta ’ala: ~£\ ^ "menganut suatu agama,” 
yakni menganut suatu sekte dan aliran. Demikianlah yang dikalakan oleh Umar 
bin Abdul Aziz. Umar bin Abdul Aziz, Mujahid dan Qatadah membaca (finnan 
Allah) itu dengan: *—*1 —dengan kasrah huruf alif. 163 Al 'Immah adalah 

Ath-Thariiqah (sekte). 

Namun Al Jauhari 164 berkata, “Al 'Immah adalah An-Ni ’mah 


163 Qira ‘ah ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam I’rab Al Qur ‘an (4/104) dan Ibnu 
Athiyah dalam Al MuharrarAI Wajiz (14/249). 

164 Lih. Ash-Shihhah (5/1864). 


j Surah Az-Zukhruf 
^ ■ _;_:__;_;__ 


(kenikmatan). Al ‘Immah juga merupakan sebuah dialek untuk kata Al 
Ummah, yaitu Ath-Thariiqah (sekte) dan Ad-Diin (agama). Pendapat ini 
diriwayatkan dari Abu Ubaidah. Adiy bin Zaid 165 berkata tentang (makna) 
kenikmatan: 


yS/lj diLJtj ^ 

“Lalu setelah keberuntungan, kekuasaan, dan kenikmatan, 
kuburan akan menyembunyikan mereka di sana ." 

Pendapat ini diriwayatkan dari selainAl Jauhari. Qatadah dan Athiyah 
berkata, “Memeluk suatu 'immah, yakni suatu agama.” Contohnyaadalah 
ucapan Qais bin Al Khathim: 

jjVu &uf d Jp ilr 

✓ ✓ 

“Kami telah memeluk agama nenek moyang kami, 

dan generasi yang terkemudian itu mengikuti generasi yang 

pertama. ” 

Al Jauhari 166 berkata, “Al Ummah adalah sekte dan agama. 
Dikatakan, Fulaanun laa UmmataLahu (fulan tidakmempunyai agama), 
yakni tidak mempunyai agama dan kepercayaan. Penyair berkata. 


, J o 


"Samakah orang yang mempunyai agama dengan orang yang 

kafir. ”‘ 67 


165 Lih. Diwan-nya 89, Lisan Al Arab(e ntri: Amama),Ma’aniAlQur'an, karyaAl 
Farra' (3/30), danTafsir Ibnu Athiyah (14/250). 

166 Lih. Ash-Shihhah (5/1864). 

167 Contoh ini tertera dahmAsh-Shihhah (5/1864) dan Luan Al Arab {a ntri: 'Umama). 



Mujahid dan Quthrub berkata, “(Makna firman Allah tersebut adalah) 
memeluk sesuatu agama, memeluk suatu kepercayaan.” 


a ^ _ _ 

PadasejumlahMushhaftertera: 3JU b;T j\', 


bj yil $ 


“Bahkan mereka berkata, ‘Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak 
kami menganutsuatu agama’.” Pendapat-pendapat ini memiliki pengertian 
yang hampir sama. Namun diriwayatkan dari A1 Farra', bahwa makna Alaa 
Millatin adalah Alaa Qiblatin (menghadap ke suatu arah). Sedangkan 
diriwayatkan dari A1 Akhfasy bahwa makna Ala Millatin adalah Ala Istiqaatin 
(dalam keadaan istiqamah). A1 Akhfasy menyenandungkan perkataan An- 
Nabighah: 168 




dJL^l ily' jUi cJit 


“Aku telah bersumpah, sehingga aku (seharusnya) tidak menyisakan 
keraguan dalam dirimu. 

Berdosakan seseorang yang istiqamah, sedang dia (pun) seorangyang 

taat?” 


Kedua : Firman Allah Ta ’ala: 


bj} "Dan 


sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk dengan 
(mengikuti) jejak mereka. ” Maksudnya, kami mendapat petunjuk karena 
mereka. Dalam ayat yang lain tertera: "adalahpengikut [jejak- 

jejak mereka], "yaknikami mengikuti mereka Pengertian dari kedua kalimat 
ini sama 


Qatadah berkata, “Muqtaduun adalah orang-orang yang mengikuti. 
Dalam firman Allah ini dibahas dalil yang membatalkan taqlid. Sebab Allah 


IS *Lih.himpunansyairAn-Nabighah, Ash-Shihhah,LisanAl ‘Arabic ntri: 'Amama), 
Ma ’ani Al Qur 'an, karya An-Nuhas (6/346), dan Ad-DurrAl Mantsur (6/15). 


mencela mereka karena mengikuti nenek moyang mereka dan tidak 
menghiraukan apa yang diserukan oleh Rasul.” Pembahasan mengenai hal ini 
sudah dipaparkan secara lengkap pada surah A1 Baqarah. 1 ® 

Muqatil meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan tentang A1 Walid 
bin A1 Mughirah, Abu Sufyan, Abu Jahl, dan Utbah dan Syaibahputra Rabi’ah 
dari kalangan orang-orang Quraisy. Maksudnya, sebagaimana mereka 
mengatakan itu, sesungguhnya ummat-ummat sebelum mereka pun pemah 
mengatakan itu. Dengan ayat inilah Allah menghibur Nabi-Nya. Padanan- 
Nya adalah firman Allah: diki ^ J-lJiJ Jj aS £ dfi 0^ ^ 
“Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu 
selain apa yang sesungguhnya telah dikatakan kepada rasul-rasul 
sebelum kamu. ” (Qs. Fushilat [41]: 43) AlMutrif adalah AlMun ’im (orang- 
orang yang hidup mewah). Namun yang dimaksud dengan Al Mutrif di sini 
adalah raja-raja dan orang-orang yang zhalim. 


Finnan Allah: 


‘t&y. & p-L-i tL ^0it; yf\ Ji * 

@ jLj? U, bi iy'ii 


“(Rasul itu) berkata: ‘Apakah (kamu akan mengikutinya juga) 
sekalipun aku membawa untukmu (agama) yang lebih (nyata) 
memberi petunjuk daripada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu 
menganutnya? ’ Mereka menjawab: ‘Sesungguhnya kami 
mengingkari agama yang kamu diutus untuk menyampaikannya ’.” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 24) 


169 Lih. Tafsir surah Al Baqarah, ayat 170. 


ft Tafsir Al Qurthubi 




Firman Allah Ta ’ala, ^aib }JjI Ji “(Rasul itu) 

berkata: ‘Apakah (kamu akan mengikutinya juga) sekalipun aku 

membawa untukmu (agama) yang lebih (nyata) memberi petunjuk ?.” 

Maksudnya, katakanlah olehmu wahai Muhammad kepada kaummu: 

‘'Bukankah aku telah membawa dari sisi Allah (agama) yang lebih 

memberi (nyata) memberipetunjuk bagi kalian? ’ Yakni dimaksud dengan 

CgjjL adalah yang lebih (nyata) memberi petunjuk. 

* ^ 

L*j bj IjJli _^*b!» aJp U* 

“Dari pada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu menganutnya? ’ 
Mereka menjawab: ‘Sesungguhnya kami mengingkari agama yang kamu 
diutus untuk menyampaikannya '.” Maksudnya, (mengingkari) semuayang 
dibawa oleh para rasul. Dengan demikian, khithab dalam ayat ini ditujukan 
kepada Rasulullah, namun kalimat yang digunakan adalah kalimat jamak. 
Sebab dusta yang dilakukan terhadap beliau sama saja dengan dusta yang 
dilakukan terhadap rasul yang lainnya. 

Firman Allah itu dibaca pula dengan: bir j JJj 

Maksudnya, apakah kalian akan mengikuti nenek moyang kalian, meskipun 
aku membawa a gama yang lebih nyata memberikan petunjuk bagi kalian dan 
pada agama nenek moyang kalian? Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami 
akan tetap memeluk agama nenek moyang kami, dimana kami tidak akan 
meninggalkannya, meskipun engkau membawa sesuatu yang lebih (nyata) 
memberikan petujuk kepada kami.” 

Pada surah A1 Baqarah 171 sudah dibahas masalah taklid dan celaan 
terhadapnya, sehingga tidak ada gunanya diulangi lagi. 


170 Qira'ah: j—lj‘ adalah qira'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana 

dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 171. 

171 Lih. Tafsir surah A1 Baqarah, ayat 170. 


\ Surah Az-Zukhruf 

^ - -- . ... 



Firman Allah: 






“Maka Kami binasakan mereka, maka perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orangyangmendustakan itu.” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 25) 


Firman Allah Ta’ala, l-Isr. U “Mata Atam binasakan 

mereka, ”denganpaceklik,pembunuhandanpenawanan, jlf 
^jiSCUT iliip "Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang- 
orang yang mendustakan itu, ” yakm kesudahan orang yang mendustakan 
pararasul. 

[Qira‘ah kalangan mayoritas adalah: j_3 

"Katakanlah: ‘Apakah (kamu akan mengikutinya juga) sekalipun aku 
membawa untukmu Sedangkan Ibnu Amir dan Hafsh membaca 
dengan: Jj "(Rasul itu) berkata: Apakah (kamu akan mengikutinya 

juga) sekalipun, ” dengan bentuk berita dari sang pemberi peringatan, bahwa 
dia mengatakan perkataan ini kepada mereka. Abu Ja’ far membaca dengan: 

° t <~i j _Jjt —dengan huruf nun dan alif, dengan bentuk khithab dari 

Rasulullah yang mewakili semua rasul.] 172 



172 Uraian yang terdapat di dalam tanda [] bukan di sini tempatnya, melamkan di akhir 
pembahasan ayat sebelunmya. 



Firman Allah: 


U-. 


*Lh 


^ 3*3 


^ ^ \13 



<4^ jjff yj 



"Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan 
kaumnya: ‘Sesungguhnya aku tidak bertanggungjawab terhadap 
apayang kamu sembah. Tetapi (aku menyembah) Tuhan yang 
menjadikanku; karena sesungguhnya Dia akan memberi hidayah 
kepadaku (Qs. Az-Zukhruf [43]: 26-27) 


Finnan Allah Ta ’ala, 3^ ^]3 “Dan ingatlah ketika 

Ibrahim berkata, ’’ maksudnya, ingatkanlah mereka ketika Ibrahim berkata, 
Q OjX^ & ^ bapaknya dan 

kaumnya: \Sesungguhnya aku tidak bertanggungjawab terhadap apa 
yang kamu sembah ’Lafazh fT^ dapat digunakan untuk satu orang atau 
lebih, sehingga ia ditatsniyahkan, tidak dijamakkan, dan tidak pula 
dimu'anatskan. Sebab ia adalahMasMzr yang digunakan sebagai sifat. Oleh 
karena itulah tidak dikatakan: Al Baraa 'aani, dan tidak pula dikatakan: Al 
Baraa 'uuna. Sebab maknanya adalah Dzuu Al Baraa (orangyang bebas/ 
tidak bertangungjawab) dan Dzawuu Al Baraa(arang-orangyang bebas/ 
tidak bertanggungjawab). 

Al Jauhari berkata, “Tabara 'tu Min Kadza [Aku lepas tangan dari 
anuj, Anaa Minhu Baraa'un [aku lepas tangan terhadapnya], dan 
Khalaa'un minhu [tidak bertanggungjawab terhadapnya]. (Lafazh 
Baraa'un) tidak dapat ditatsniyahkan dan tidak pula dijamakkan. Sebab ia 
pada asalnya adalah Mashdar, seperti sami ’a samaa ’an. Tapi jika engkau 
mengatakan: Anaa Barii'un minhu wa khaliyyi (aku adalah orang yang 
lepas tangan dan tidak bertanggungjawab terhadapnya), maka engkau 


dap at mentsaniyahkan, menjamakkan, dan memuanatskannya. Engkau dapat 
mengatakan pada bentuk jamak: nahnu minhuu buna 'un (kami adalah 
orang-orang yang lepas tangan terhadapnya), seperti faqiihun menjadi 
fuqahaa 'un, baraaa'un seperti kariimun menjadi karraamun, abraa 'un 
seperti syariifun menjadi asyrafaa 'un, abriyaa 'un seperti nashiibun menjadi 
anshibaa'un, barii'uuna. Imra'atun barii'atun, humaa barii'ataani, 
hunna barii 'aatun dan baraaya. Rajulun barii 'un dan buraa 'un seperti 
ajiibun dan ujaabun. Al baraa' juga mengandung makna malam pertama 
(tanggal satu) dalam satu bulan. Dinamakan demikian, karena bulan terbebas 
dari matahari.” 

Firman Allah Ta ’ala, jjJ 'Jl “Tetapi (aku menyembah) 
Tuhan yang menjadikanku. ” Istitsna ' [pengecualian] ini adalah istitsna 
muttashil. Sebabmereka menyembah Allah, disamping menyembah berhala- 
berhala mereka. Qatadah berkata, “Mereka mengatakan: ‘Allah adalah 
Tuhan kami, ’ meskipun mereka menyembah berhala-berhala.” 

Namun boleh juga istitsna ini adalah istitsna Munqathi Yakni, akan 
tetapi Tuhan yang telah menciptakan aku, Dia akan memberikan petunjuk 
kepadaku.” Nabi Ibrahim megatakan demikian karena percaya kepada Allah, 
sekaligus guna mengbgatkan kaumnya bahwa hidayah itu bersumber dari Allah. 
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Firman Allah: 


A-flJUU C-A^J&Sr aLS U 4_aJ_) 

“Dan (Ibrahim AS) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang 
kekal pada keturunannya, sup ay a mereka kembali kepada kalimat 
tauhid itu. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 28) 

Dalam finnan Allah ini dibahas tiga masalah: 

Pertama: Finnan Allah Ta ’ala, ills' lpi?-j “ Dan (Ibrahim 
as) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal. ” Dhamir (haa) 
yang terdapat pada lafazh l kembali kepada fimian Allah Ta ’ala: 

tSjfi S/J “Tetapi (aku menyembah) Tuhan yang menjadikanku. ’’ 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 27) Maksudnya, dhamir tersebut kembali kepada 
kalimat: ^JjT S}| “ Tetapi (aku menyembah) Tuhan yang 

menjadikanku. ”(Qs. Az-Zukhruf [43]: 27) Sedangkan dhamir fa ’il (subjek) 
(yang terdapat pada lafazh l tersebut) kembali kepada Allah. Yakni, 

dan Allah menjadikan kalimat dan ucapan ini sebagai kalimat yang kekal 
pada Aqib Ibrahim, yakni anak dan cucunya. Tegasnya, mereka mewarisi 
sikap membebaskan diri dari menyembah selain Allah, dan sebagian dari 
mereka mewasiatkan kepada sebagian yang lain agar tidak menyembah selain 
Allah. Aqib adalah orang yang datang setelah dirinya. 

As-Suddi berkata, “Mereka adalah keluarga Muhammad.” 

Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah Ta ’ala: ^ "pada 

keturunannya, ’’ yakni pada para penerus Ibrahim. Dalam firman Allah itu 
terdapat kata yang harus didahulukan dan diakhirkan. Makna firman Allah 
tersebut adalah: “karena sesungguhnya Dia akan memberi hidayah 
kepadaku, supaya mereka kembali kepada kalimat tauhid itu. Dan Dia 
menjadikan kalimat itu sebagai kalimat yang kekal pada keturunannya. 
Yakni, Allah berfirman demikian kepada mereka, agar mereka bertaubat dari 




menyembah selain Allah. 


Mujahid dan Qatadah berkata, “Kalimat tersebut adalahLaallaaha 
Illallahu (tidakada Tuhan [yanghak] kecuali Allah). ” Qatadah berkata, 
“Akan selalu ada dari keturunan Ibrahim orang-orang yang senantiasa 
menyembah Allah sampai hari Jriamat” 

Adh-Dhahak berkata, “Kalimat tersebut adalah: janganlah kalian 
menyembah selain Allah.” 

Daimah (berkata, “kalimat tersebut adalah) Islam.” Hal ini berdasarican 
kepada finnan Allah Ta ’ala: ^ j&il > “Dia (Allah) telah 

menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu. " (Qs. A1 Hajj 
[22]: 78) 

A1 Qarzhi berkata, “Allah menjadikan wasiat Ibrahim yang diberikan 
kepada keturunannya adalah firman Allah: jiulT 'J&A ^0)T q\ ‘Hai 

anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu. ’ 
(Qs. A1 Baqarah [2]: 132) Ayat yang disebutkan dalam surah A1 Baqarah itu 
adalah merupakan kalimat yang senantiasa ada pada keturunan dan anak 
cucu Ibrahim" 

Ibnu Zaid berkata, “Kalimat tersebut adalah firman Allah: 
tfihi QtJLjdT CJJ c-Iiif ‘Aku tundukpatuh kepada Tuhan semesta alam. ’ 
(Qs.Al Baqarah [2]: 131)” Ibnu Zaid kemudianmembaca: 

3*5 & “Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim 
dari dahulu. ” (Qs. A1 Hajj [22]: 78) 

Menurut satu pendapat, kalimat tersebut adalah kenabian. Ibnu A1 
Arabi 173 berkata, “Kenabian senantiasa berada pada keturunan Ibrahim. Juga 
tauhid. Mereka adalah pokoknya, sedangkan yang lainnya adalah para 
pengikut mereka.” 

Kedua : IbnuAlArabi 174 berkata, “Sesungguhnya kalimat itu senantiasa 


173 Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/1678). 

174 Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/1678). 
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berada pada keturunan Ibrahim secara berkesinambungan di sepanj ang masa, 
disebabkan oleh dua doanya yang makbul. 

Pertama, firman Allah: |Jli ££\ d) ticU- 

(gj Oi*i&tf ^ Dli “Sesungguhnya Aku akan 

menjadikanmu imam bagi seluruh manusia. ” Ibrahim berkata: “(Dan 
saya mohon juga) dari keturunanku. ” Allah berfirman: “Janji-Ku (ini) 
tidak mengenai orangyang zhalim. (Qs. A1 Baqarah [2]: 124). Allah 
mengatakannya, hanya saj a orang-orang yang zhalim di antara mereka tidak 
akan mendapatkan j anj i-Nya. 


Kedua: Firman Allah Ta ’ala: i0i ^Lv=> VI jljO o' ^3 
‘Dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari pada menyembah 
berhala-berhala. ’ (Qs. Ibrahim [14]: 35) 


Menurut satu pendapat, yang lebih baik adalah firman Allah Ta ’ala: 

igg) ^ j ijjLyo oti^J J ‘Danjadikanlahakubuahtutur 

✓ r / * 

yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian. ’ (Qs. Asy-Syu’ara 
[26]: 84) Oleh karena itulah setiap bangsa senantiasa mengagungkan Ibrahim, 
baik mereka itu merupakan keturunannya maupun yang lainnya, yaitu orang- 
orang yang (garis keturunannya) menyatu dengan dirinyapada Sam ataupun 
Nuh.” 


Ketiga: Ibnu A1 Arabi mengatakan, lafazh Aqib dalam ayat ini 
disebutkan secara maushulA)ersamb\mg (dengan ayat sebelumnya) bila dilihat 
dari sisi maknanya. Tentunya hal itu termasuk ke dalam sesuatu yang telah 
diputuskan, dan hal itupun mewajibkan adanya kontrak pemberian seumur 
hidup dan pewakafan. Nabi SAWbersabda, 




“Siapa pun yang diberikan (rumah) kepadanya untuk sepanj ang 
hidupnya dan juga kepada keturunannya, maka sesungguhnya 
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rumah itu bagi orang yang diberi, dimana rumah itu tidakdapat 
kembali kepada orang yang memberikannya. Sebab itu 
merupakan pemberian tertinggi yang dapat dijadikan sebagai 
hartapusaka. ” 175 Hal itu dapat mengenai sebelas lafazh: 

1. Al Walad (anak). Al Walad —ketika diucapkan— adalah ungkapan 

untuk orang yang terlahir dari seorang laki-laki dan istrinya, baik dia 
perempuan maupun laki-laki, juga untuk anak dari anak laki-laki (cucu 
dari anak laki-laki) tidak untuk anak dari anak perempuan (cucu dari 
anak perempuan), baik menurut bahasa maupun agama. 

Oleh karena itu harta pusaka (waris) hanya diberikan kepada anak 
tertentu saja dan juga kepada cucu dari anak laki-laki yang tertentu itu, tidak 
kepada cucu dari anak perempuan. Sebab cucu dari anak perempuan berasal 
dari kaum yang lain. Oleh karena itulah mereka tidak masuk ke dalam kata 
ini. Demikianlah yang dikatakan oleh imam Malik dalam AlMajmu ’ah dan 
yang lainnya. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Ini adalah madzhab imam Malik dan 
seluruh sahabatnya yang terdahulu. Di antara argumentasi mereka atas pendapat 
tersebut adalah ijma: bahwa cucu dari anak perempuan itu tidak berhak 
mendapatkan harta pusaka, meskipun Allah Ta ’ala berfirman: 

• i.ljl ><Z u:r y “Allah mensyari ’atkan bagimu tentang 

(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. ’’ (Qs. An-Nisaa' [4]: 11) 

Namun sebagian ulama berpendapat bahwa cucu dari anak perempuan 
adalah termasuk ke dalam kategori al awlaad dan ala ’qaab, sehinggamereka 
pun termasuk ke dalam pemberian tersebut. Sang pemberi berkata, Habistu 
alaa waladi au alaa aqibi (aku memberikan kepada anakku atau 


175 Meskipun redaksi yang digunakan berbeda, hadits ini diriwayatkan oleh Musli 
pada pembahasa hibbah, bab: Pemberian Seumur Hidup (3/1245). Hadits ini pun 
dituturkan oleh As-Suyuthi dalam Al Kabir (1/3494) dari riwayat Muslim, Abu Daud, 
At-Tirmidzi dan Hakim dari Jabir. 







keturunanku). ” Ini adalah pendapat Abu Amr bin Abd A1 Bar dan yang 
lainnya. Mereka berargumentasi dengan firman Allah Azza wa Jalla: 
piUjj j;, 4 s a ..l p "Diharamkan atas kamu (mengawini) 

ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 23) 
Mereka berkata, “Manakala Allah mengharamkan (menikahi) anak-anak yang 
perempuan, maka cucu perempuan dari anak perempuan pun diharamkan 
(untuk dinikahi) berdasarkan ijma. Dengan begitu, dapat diketahui bahwa 
cucu perempuan adalah sama dengan anak perempuan, dan wajib masuk ke 
dalam wakaf ayahnya, jika dia memberikan wakaf kepada anaknya atau 
keturunannya. Hal ini sudah dijelaskan secara lengkap dalam surah A1 
An’aam. 176 

2. Al Banuun (anak laki-laki). Jika seseorang berkata: Hadza Habsu 

Alaa Ibnii (ini adalah pemberian untuk anakku yang laki-laki), 
maka pemberian itu tidak melewati anak yang sudah ditentukan dan 
pemberian itupun tidak berbilang. 

Tapi jika dia mengatakan: Hadza Habsu Alaa Waladii (ini adalah 
pemberian untuk anakku), maka imam Malik berkata: “Barang siapa yang 
memberikan shadaqah kepada anak laki-lakinya dan cucu laki-laki dari anaknya 
yang laki-laki, maka anak perempuannya dan cucu perempuan dari anak 
perempuannya termasuk ke dalam hal itu.” 

Isa meriwayatkan dari Ibnu Al Qasim tentang orang yang memberi 
anak perempuannya, sesungguhnya cucu perempuan dari anak perempuannya 
termasuk ke dalam hal itu bersama anak perempuannya sekandung. 

Akan tetapi pendapat yang dianut oleh segolongan sahabat imam 
Malik adalah: bahwa cucu dari anak perempuan itu tidak termasuk ke dalam 
kategori Al Baniin. Jika dikatakan, nabi pemah bersabda tentang Hasan, 
cucu laki-laki dari puteri beliau: “ Sesungguhnya anak laki-lakiku ini adalah 


176 Lih. Tafsir surah Al An’aam ayat 84. 



seorangpemimpin, dan semoga Allah mendamaikan dua kelompok besar 
dari kaum muslimin, ” 177 maka kami katakan bahwa itu merupakan maj az. 
Sesungguhnya beliau hanya menyinggung kemuliaan dan kedudukan A1 Hasan. 
Tidakkah engkau tabu bahwa seseorang dapat menafikan cucu dari anak 
perempuannya dengan mengatakan: “Dia bukanlah anak laki-lakiku.” 
Seandainya sabda Rasulullah itu merupakan hakikat, niscaya penafian terhadap 
A1 Hasan dari Rasulullah itu tidak diperbolehkan. Sebab hakikat itu tidak 
dapat dinisbatkan dari orang yang menisbatkannya. 178 Tidakkah engkau melihat 
bahwa A1 Hasan itu dinisbatkan kepada ayahnya dan bukan kepada ibimya. 
Oleh karena itulah Abdullah bin Abbas disebut Hasyimi (keturunan Hasyim) 
dan bukan Hilali (keturunan Hilal), meskipun ibunya adalah keturunan Hilal. 


Menurut saya (A1 Qurthubi): Aigumentasi ini tidak benar. Yang 
besar, Husain adalah anak menurut hakikat bahasa Arab, sebab pada dirinya 
terdapat unsur anak (Rasulullah SAW). Selain itu, juga karena Ahlul Ilmi 
sepakat untuk mengharamkan (menikahi) cucu perempuan dari anak 
perempuan dalam firman Allah: 


“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 
perempuan. ’’ (Qs. An-Nisaa' [4]: 23). Allah Ta’ala juga berfirman, 
.... £ y l. T .j Sjjli *-^$33 “Dan kepada 

sebahagian dariketurunannya (Nuh)yaituDaud, Sulaiman .... termasuk 
orang-orangyang shaleh. ’’ (Qs. A1 An’aam [6]: 85-86). Dalam ayat ini, 
Allah menetapkan Isa sebagai keturunan Nuh, padahal Isa adalah anak laki- 
laki dari anak perempuannya (Maryam). Hal ini sebagaimana yang telah 
dijelaskan di sana (surah A1 An’aam). 


177 Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari pada pembahasan perdamaian, juga pada 
pembahasan keutamaan sahabat Nabi, bab: 22, serta pada pembahasan fitnah: 20. 
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan sunnah, bab: no. 12, At- 
Tirmidzi pada pembahasan manaqib: 30, dan An-Nasa‘i pada pembahasan jum’at: 27. 

178 Dalam kitab AhkamAl Qur ‘an karya IbnuAl Arabi (4/1679 tertera): “Sebab hakikat 
itu tidak dapat dinafxkan dari yang dinamainya.” 


| Tafsir A1 Qurthubi 




Jika dikatakan, sesungguhnya seorang penyair berkata. 


Opbifl Jli J\ Id 


i t o t. 



“Keturunan kami adalah cucu laki-laki kami dari anak laki-laki kami. 


Sedangkan cucu laki-laki dari anak perempuan kami adalah 
keturunan orang yang jauh (asing). ’’ 

Maka dikatakan kepada mereka, bait ini tidak mengandung 
argumentasi apapun. Sebab makna ucapan penyair adalah: cucu dari anak 
laki-laki adalah orang yang berhak atas status anak laki-lakinya dal am hal 
waris dan nasab. Sementara cucu dari anak perempuan tidak berhak atas 
status anak perempuannya dalam hal tersebut. Sebab mereka dinisbatkan 
kepada orang lain. Penyair memberitahukan perbedaan mereka dari sisihukum, 
namun mereka tetap sama dalam hal penamaannya. Kata Al Walad (anak) 
juga tidak dapat dinafikan dari cucu laki-laki dari anak perempuan, sebab Al 
Walad (anak) merupakan nama untuk anak. Ada kalanya seseorang berkata 
kepada anaknya: Huwa Laisa Biibni (dia bukanlah anakku), sebab dia tidak 
menaatiku dan juga tidak melihat hakku. Dia mengatakan demikian tidak 
bermaksud untuk menafikan kata Al Walad (anak) dari anak tersebut. Akan 
tetapi, dia hanya ingin menghilangkan hukumnya dari anak tersebut. 

Barang siapa yang berargumentasi dengan bait tersebut bahwa cucu 
dari anak perempuan itu tidak dinamakan Al Walad (anak), maka 
sesungguhnya dia telah merusak makna kata tersebut, membatalkan 
manfaatnya, dan menakwilkan atas orang yang mengatakannya dengan 
penakwilan yang tidak benar. Sebab tidak mungkin jika dalam bahasa Arab 
cucu dari anak laki-laki dinamakan Ibn (anak), sementara cucu dari anak 
perempuan tidak dinamakan Ibn (anak). Sebab unsur Al Wiladah (kelahiran) 
—yang dari kata Al Wilaadah itulah muncul Kata Al Walad —pada cucu dari 
anak perempuan itu lebih jelas dan lebih kuat. 

Selain itu, juga karena cucu dari anak perempuan adalah anak 





perempuan tersebut jika ditinjau dari hakikat melahirkannya. Sementaracucu 
dari anak laki-lakinya dari sisi hartanya, yaitu karena sesuatu yang 
menyebabkan terj adinya kelahiran tersebut. 

Dalam hal ini, imam Malik tidak mengecualikan cucu dari anak 
perempuan dari pemberian ayahnya hanya karena kata Al Walad (anak) 
menurutnya tidak termasuk kepada cucu dari anak perempuan menurut 
bahasa Arab. Akan tetapi, dia mengecualikannya karena cucu dari anak 
perempuan itu dianalogikan kepada cucu dari anak perempuan dalam hal 
warisan. Hal inipun sudah dijelaskan dalam surah AlAn’am. 179 Segalapuji 
bagi Allah. 

3. Adz-Dzuriiyyah (keturunan). Kata ini diambil dari: Dzara ‘allahu Al 
Khalqa (Allah menciptakan makhluk). Cucu dari anak perempuan 
adalah termasuk ke dalam (makna) kata Adz-Dzurriyyah ini. Hal ini 
berdasarkan firman Allah: .... 

1^3 Ij£) j “Dan kepada sebahagian dari keturunannya 
(Nuh) yaitu Daud, Sulaiman .... Dan Zakaria, Yahya. ” (Qs. Al 
An’ aam [6]: 84-85) Sesungguhnya Isa termasuk ke dalam katagori 
keturunan Nuh dari pihak ibunya. 

Pada surah Al Baqarah 180 telah dijelaskan mengenai pengambilan kata 
Adz-Dzurriyyah, juga pada surah Al An’aam yakni pada pembahasan: 

“Dan kepada sebahagian dari keturunannya (Nuh). ” Oleh 
karena itulah hal tersebut tidak perlu diulangi lagi. 

4. Aqib. Menurut bahasa Arab, Aqib adalah ungkapan untuk sesuatu yang 
ada setelah sesuatu yang lain, baik masih dari jenisnya maupun dari 
jenis yangberbeda. Dikatakan: A ’qaballahuBikhairin (semogaAllah 
membalasnya dengan kebaikan), yakni memberikan kelapangan 


179 Lih. Tafsir surah Al An’aam ayat 84. 
1>0 Lih. Tafsir surah Al Baqarah ayat 124. 
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setelah kesulitan. A ’qaba Asy-Syaibu As-Sawaada (uban tumbuh 
setelah rambut hitam). Adapun makna Aqib An-Nisaa ‘ adalah 
perempuan yang tidak dapat melahirkan anak laki-laki setelah anak 
perempuan. Demikianlah kedaannya selamanya. Adapun maknaAqib 
Ar-Rajul (keturunan seseorang) adalah anaknya dan cucunya yang ada 
sepeninggal dirinya. Adapun makna ,4/ Aaqibah adalah anak. 

Ya’qub berkata, “Di dalam A1 Qur'an tertera: 

j ‘Dan (Ibrahim AS) menjadikan kalimat tauhid itu kalimatyang 
kekalpada keturunannya. ’ Menurut satu pendapat, seluruh ahli wans adalah 
Aqb. Aaqibah adalah anak. Dengan makna itulah Mujahid menafsirkan kata 
Aqib di sini.” 

Ibnu Zaid berkata, “Yang dimaksud (dengan Aqib) di sini adalah 
keturunan.” 

Ibnu Syihab berkata, “Aqib adalah anak dan cucu.” 

Menurut pendapat yang lain, bukan itu. Hal ini sebagaimana yang 
telah dijelaskan di muka yang dikutip dari As-Suddi. 

Dalam Ash-Shihhah dinyatakan: Aqib adalah bagian belakang telapak 
kaki. Itu adalah bentuk Muanats. Aqib seseorang juga bcrarti anaknya dan 
cucunya. Untukkata tersebut ada dua dialek: Aqib dsn Aqb. Aqbjugp. bentuk 
Muanats. Pendapat ini diriwayatkan dari A1 Akhfasy. Aqaba Fulaanun 
Makaana Abiihi Aaqibatan (fulan menggantikan ayahnya), yakni 
menggantikannya. Ia adalah Isim yang mengandung makna Mashdar, seperti 
firman Allah Ta ’ala: ^ lolf J-j “Tidak seorangpun dapat 

berdusta tentang kejadiannya. ” (Qs. A1 Waaqi’ah [56]: 2). Tidak ada 
perbedaan makna menurut seorang ulama pun antara kata Aqib dan Walad. 

Namun mereka berbeda pendapat tentang makna Adz-Dzuriyyah 
dmAn-Nasl. Menurut satu pendapat, kedua kata itu sama dengan kata Walad 
dsn Aqib, dimana cucu dari anak perempuan tidak termasuk ke dalam kategori 
Al Walad menurut madzhab imam Malik. 



Sementara menurut pendapat yang lain, mereka termasuk ke dalam 
kategori kedua kata tersebut. Pembahasan ini sudah dijelaskan pada 
pembahasan Adz-Dzurriyah padaayat ini, juga dalam surah AlAn’aam. 181 

5. Naslii. Menurut para ulama kami (madzhab Malik), lafazh naslii itu 
seperti ucapan seseorang: waladii (anakku) dan waladu waladii 
(cucuku). Untuk kata ini, cucu dari anak perempuan termasuk ke 
dalamnya, dan memang mereka harus termasuk ke dalamnya. Pasalnya, 
nasala itu berarti kharaja (keluar), sementara cucu dari anak 
perempuan-dari satu sisi— adalah terlahir darinya. Selain itu, kata 
itupun tidak disertai oleh sesuatu yang mengkhususkannya, seperti 
ucapannya: Aqbii Maa Tanaasaluu (keturunanku selama mereka 
beregenerasi). 

Namun sebagian ulama kami mengatakan bahwa An-Nasl sama 
dengan Walad (anak) dan Aqib (keturunan), dimana cucu dari anak perempuan 
tidak termasuk ke dalamnya, kecuali jika orang yang memberikan itu 
mengatakan: Naslii wa Naslu Naslii (keturunanku dan keturunan dari 
keturunanku), sebagaimana dia mengatakan: Aqbii wa Aqbu Aqbii 
(keturunanku dan keturunan dari keturunanku). Tapi jika dia hanya 
mengatakan: Aqbii wa Aqbu Aqbii (keturunanku dan keturunan dari 
keturunanku), maka anak perempuan tidak termasuk ke dalamnya. 

6. AlAal. Mereka adalah AlAhl (keluarga). 

7. AlAhl. 

Ibnu A1 Qasim berkata, “Kedua kata itu ( al aal dan al ahl) 
mengandung makna yang sama.” Mereka adalah ashabah (keturunan dari 
pihak ayah), saudara, anak perempuan, dan bibi dari pihak ayah. Namun 
bibi dari pihak ibu tidak termasuk ke dalam pengertian kata AlAal dan Al 
Ahl tersebut. Makna asal AlAhl adalah^/ Ijtimaa ’ (berkumpul). Dikatakan: 


181 Lih. Tafsir surah AlAn’aam ayat 84. 



Makaanun Aahilun (tempatyang dihuni oleh sekelompok orang), jika di 
sana terdapat sekelompok orang, dimana hal itu teijadi karena adanya suatu 
ikatan yang kuat ( ushbah), danjuga orang-orang yang termasuk ke dalam 
Qa ’dad, 182 yaitu kaum perempuan. 

Kata ashabah itu terambil dari kata tersebut, dan karenanya ia 
menjadi lebih khusus. Dalam hadits ijki (beritabohong): “Wahai Rasulullah, 
apakah dia keluargamu? Kami tidak mengetahui kecuali (dia itu) baik.” 
Maksudnya adalah Aisyah. 

Akan tetapi, istri tidak termasuk ke dalam kategori Al Aal dan Al 
Ahl berdasarican ijma, meskipun istri adalah pokok dalam membentuk sebuah 
keluarga. Sebab keberadaannya tidak kuat. Pasalnya, ikatannya terkadang 
terganti atau terputus oleh perceraian. 

Imam Malik pemah berkata, “Keluarga Muhammad adalah semua 
orang yang bertakwa.” Ungkapan (imam Malik) ini tidak termasuk ke dalam 
masalah ini. Sebab yang dimaksud imam Malik adalah,bahwakeimanan itu 
lebih khusus daripada kekerabatan, sehingga ia tercakup oleh dakwah dan 
menjadi tujuan kasih sayang. 

Abu Ishak At-Tunisi berkata, “Termasuk ke dalam kategori Al Aal 
setiap orang yang berasal dari kedua orang tua.” Dengan begitu, Abu Ishak 
telah memenuhi hak pengambilan kata tersebut, namun dia lalai akan kebiasaan 
dan penggunaan kata tersebut. Sementara makna-makna itu dibangun atas 
dasar hakikat atau kebiasaan yang digunakan ketika diucapkan. Dengan 
demikian, kedua kata ini adalah dua lafazh (yang mengandung makna yang 
sama). 

8. Qaraabah. Untuk lafazh ini ada empat pendapat: 

Pertama, imam Malik mengatakan dalam kitab Muhammad bin 


182 Qa ’dud dan Qa ’dad adalah kerabat yang paling dimiliki dari sisi nasabnya. 
Sedangkan Qu 'dud adalah kerabat. Lih. LisanAl ‘Arab (entri: Qa ’ada). 









Abdus, bahwa mereka (kerabat) adalah kerabat yang paling dekat, kemudian 
yang dekat, berdasarkan ijtihad. Namun cucu dari anak perempuan dan bibi 
dan pihak ibu tidak termasuk ke dalamnya. 

Kedtia, karib kerabatnya dari pihak ayah dan pihak ibu termasuk ke 
dalam kategori Qaraabah. Demikianlah pendapat yang dikemukakan oleh 
AlibinZaid. 

Ketiga, Asyhab mengatakan bahwa setiap orang yang mempunyai 
ikatan darah, baik laki-laki maupun perempuan, termasuk ke dalam kategori 
Qaraaabah. 

Keempat, Ibnu Kinanah mengatakan bahwa paman dan bibi dari 
pihak ayah, juga paman dan bibi dari pihak ibu, serta anak-anak perempuan 
dari saudara perempuan, termasuk ke dalam kategori Qaraabah. Ibnu Abbas 
menjelaskan tafsir firman Allah: 3) i'jA ip j&ZA 

-yjT j “Katakanlah: ‘Aku tidak meminta kepadamu sesuatu 
upahpun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan, 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 23) Ibnu Abbas berkata, “Kecuali kalian membina 
kekerabatan yang ada di antara aku dan kalian.” Ibnu Abbas berkata, ‘Tidak 
ada (seorang pun dari) keturunan suku Quraisy kecuali di antara dia dan 
beliau terdapat kekerabatan.” Perkataan Ibnu Abbas inilah yang menjadi 
batasan firman Allah tersebut. Wallahu a ’lam. 

9. ‘Asyiirah. Sebuah hadits shahih membatasi apa yang dimaksud dari 

lafazh ini: “KetikaAllah Ta ’ala menurunkan (ayat): libjjiup j Jofj 
© j j/lVT 'Dan berilah peringatan kepada kerabat- 

kerabatmuyangterdekat, ’ (Qs. Asy-Syu’araa [26]: 214) makaNabi 
SAW pun memanggil keturunan orang-orang Quraisy dan menyebut 
nama mereka, sebagaimana yang telah disebutkan. Mereka adalah 
keluarga yang paling dekat. Beliau menyamakan mereka sebagai 
keluarga dalam hal pengucapan. Namun lafazh tersebut mengandung 
makna yang lebih khusus dan lebih dekat berdasarkan ijtihad, 
sebagaimana yang telah dikemukakan dari pemyataan para ulama kami. 



10. Al Qaum. T afarti itu digunakan secara khusus untuk kaum laki-laki 
dan keturunan ayah, tidak untuk kaum perempuannya. Sesungguhnya 
lafazhyt/ Qaum itu mencakup kaum laki-laki dan kaum perempuan, 
meskipun penyair berkata. 



If jSf Is 


"Saya tidak tahu, dan kelak saya menduga akan tahu: 

Apakah Qaum itu penghuni benteng (kaum laki-laki) ataukah 
kaum perempuan. ” 


Namun yang dimaksud oleh sang penyair adalah, jika seseorang 
menyeru qaum -nya untuk minta to long, maka yang dimaksud dengan Qaum 
itu adalah kaum laki-laki. Tapi jika dia menyeru mereka untuk memberikan 
penghormatan kepada suatu Qaum, maka yang dimaksud dan Qaum tersebut 
adalah kaum laki-laki dan kaum perempuan. Dengan demikian, lafezh Al Qaum 
itubisamenjadi umum oleh sifat, dan bisa pula menjadi khusus karena adanya 
qarinah (petunjuk). 

11. AlMawaalii. Imam Malik berkata, “Termasuk ke dalam (makna)nya 
budak ayah, budak anak, disamping budaknya sendiri.” 

Ibnu Wahb berkata, “Termasuk ke dalamnya anak-anak dari 
budaknya.” 

Ibnu Al Arabi 183 berkata, ‘Tendapat yang sudah disimpulkan adalah, 
termasuk ke dalam lafazh tersebut orang yang akan mewarisinya karena hak 
wala.” Ibnu Al Arabi berkata, “Ini adalah cabang-cabang pembahasan, 
sekaligus pokok-pokoknya yang terkait dengan zahir Al Qur'an dan Sunnah 
yang menerangkannya. Adapun pengembangan dan pencabangan terdapat 
dalam kitab masalah-masalah ini.” Wallahu a ’lam. 


183 Lih. Ahkam A l Qur'an (4/1682). 







Finnan Allah: 
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“TetapiAku telah memberikan kenikmatan hidup kepada mereka 
dan bapak-bapak mereka, sehingga datanglah kepada mereka 
kebenaran (Al Qur'an) dan seorang Rasul yang memberi 
penjelasan. Dan tatkala kebenaran (Al Qur'an) itu datang kepada 
mereka, mereka berkata: *Ini adalah sihir dan sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang mengingkarinya. ’ 

Dan mereka berkata: ‘MengapaAl Qur'an ini tidak diturunkan 
kepada seorang besar dari salah satu dua negeri (Mekah dan ThaiJ) 
ini?’Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami 
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 
kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka 
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka 
dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu 
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. ” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 29-32) 


Firman Allah Ta ’ala, “Tetapi Aku telah memberikan 


( Tafsir Al Qurthubi 

- - - --- -- 



kenikmatan hidup. ” Firman Allah ini dibaca juga dengan: “Tetapi 

Kami telah memberikan kenikmatan hidup, ” m “kepada 

mereka dan bapak-bapak mereka, ’’ yakni di dunia, dengan menangguhkan 
(hukuman), “sehingga datanglah kepada mereka 

kebenaran, ” yakni Muhammad yang membawa tauhid dan Islam, yang 
merupakan pokok agama Ibrahim. Itu merupakan kalimat yang Allah kekalkan 
pada keturunan Ibrahim. 

ji~. Jj— jj “dan seorang Rasul yang memberi penjelasan, ” yakni 
memberikan penjelasan kepada mereka tentang apa-apa yang mereka 
perlukan. 


jit JjlUj “Dan tatkala kebenaran (Al Qur'an) itu datang 
kepada mereka, ” yakni Al Qur'an, bjj iju a i^Jli 

“mereka berkata: ‘Ini adalah sihir dan sesungguhnya kami adalah orang- 
orangyangmengingkarinya, ’ ” yakni mengingkarinya. 


ljui “Dan mereka berkata: ‘MengapaAl 


Qur'an ini tidakditurunkan, yakni mengapaAl Qur'an ini tidak diturunkan, 
“kepada seorang besar. " Finnan Allah ini dibaca pula dengan: 
0 ^ <> "kepada seorang besar dari salah 

satu dua negeri (Makkah dan Thaif) ini?, ” yakni sukun huruf jim pada 
lafazh J. 185 Yang dimaksud dari lafazh: ^ adalah salah satu 

dari kedua negeri. Firman Allah ini seperti firman-Nya: |^*L. 

“Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. ” (Qs. Ar- 
Rahmaan [55]: 22) Yakni, dari salah satu dari keduanya. Atauyang dimaksud 
adalah kepada salah satu dari dua orang yang berasal dari dua negeri. Yang 
dimaksud dengan kedua negeri tersebut adalah Makkah dan Tha'if. Sedangkan 


184 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah Al A’masy. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al 
Muharrar Al Wajiz, karya Ibnu Athiyah (14/252). Qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang 
mutawatir. 

115 Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalam A l Kasysyaf (3/417), namun 
qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 


Surah Az-Zukhruf 



yang dimaksud dengan kedua orang besar itu adalah A1 Walid bin A1 Mughirah 
bin Abdullah bin Umar bin Makhzum, paman Abu Jahal. Sedangkan orang 
yangberadadi Tha'if adalah Abu Mas’ud Urwah bin Mas’ud Ats-Tsaqafi. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Qatadah. 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan kedua orang tersebut 
adalah Umar bin Abd Yalil Ats-Tsaqafi yang berasal dari Tha‘if, dan Utbah 
bin Rabi’ah yang berasal dari Makkah. Ini adalah pendapat Mujahid. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwapembesarTha‘if adalah Habib 
bin Amr Ats-Tsaqafi. 

As-Suddi berkata, “Kinanah bin Abd bin Amr.” As-Suddi 
meriwayatkan bahwa A1 Walid bin A1 Mughirah —yang disebut pengharum 
orang-orang Quraisy—pemah berkata, “Seandainya apa yang dikatakan 
oleh Muhammad itu benar, niscaya hal itu akan turun kepadaku atau kepada 
Abu Mas’ud.” Allah Ta 'ala kemudianberfirman: dtV} 

"Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu?, " maksudnya 
kenabian, sehingga mereka dapat meletakannya di manapun mereka suka, 
I^jlIT i£pS\ ^ "Kami telah menentukan 
antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, ” yakni 
Kamilah yang membuat miskin suatu kaum dan membuat kaya kaum yang 
lain. Jika urusan dunia saja tidak diserahkan kepada mereka, bagaimana 
mungkin status kenabian diserahkan kepada mereka. 

Qatadah berkata, “Anugerah itu diterima oleh orang yang lemah 
kekuatannya, minim alasannya, lemah bicaranya, namun dia diberikan 
keberuntungan. Anugerah itu pun diterima oleh orang yang kuat alasannya 
dan pandai bicaranya namun dia tidak diberikan keberuntungan.” 

Ibnu Abbas, Mujahid, dan Ibnu Muhaishin dalam sebuah riwayat 
darinyamembaca firman Allah itu dengan: j*4-^. 186 


Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Ibnu AtMyah dalam/4/A/uAarrar ,4/ Wajiz (14/254). 



Menurut satu pendapat, maksud firman Allah tersebut adalah: Kami 
memberikan kepada (kedua) orang besar dari kedua negeri itu apa yang telah 
Kami berikan kepada keduanya, bukan karena keduanya mulia di sisi kami, 
dan sesungguhnya Kami Maha kuasa untuk mencabut kenikmatan itu dari 
keduanya. Jika demikian, keutamaan dan kekuasaan apakah yang dimiliki 
keduanya. 

pr'**-* “Dan Kami telah meninggikan 

sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat." Yakni, 
Kami telah memberikan keutamaan di antara mereka, sehingga ada yang 
memimpin dan ada pula yang dipimpin. Demikianlah yang dikatakan oleh 
Muqatil. 

Menurut satu pendapat, (maksud firman Allah itu adalah) dengan 
kemerdekaan dan perbudakan. Sebagian dari mereka ada yang menjadi Tuan, 
dan sebagian lainnya ada yang menjadi budak. 

Menurut pendapat yang lain, (maksud finnan Allah itu adalah) dengan 
kekayaan dan kemiskinan. Sebagian di antara mereka ada yang kaya, dan 
sebagian lainnya ada yang miskin. 

Menurut pendapat yang lain lagi, (maksud firman Allah itu adalah) 
dengan amar ma ’rufnahi munkar. 

1iSuu “Agar sebagian mereka dapat 

mempergunalcan sebagian yang lain." As-Suddi dan Ibnu Zaid berkata, 
“(Maksudnya, menjadikannya sebagai) budak dan pelayan. Orang yang kaya 
dapat menundukan orang yang miskin, sehingga sebagian dari mereka menjadi 
sebab bagi penghidupan sebagian yang lain.” 

Qatadah dan Adh-Dhahak berkata, “Maksudnya, agar sebagian dari 
mereka memiliki sebagian yang lain.” 

Menurut satu pendapat, kata tersebut diambil dari kata ,4s- 

o' 

Sukhriyyah yang berarti cemoohan. Maksudnya, agar orang yang kaya 
mencemooh yang miskin. 


Surah Az-Zukhruf 


A1 Akhfasy berkata, “ Sakhartu bihi dansakhartu minhu. Dhahaktu 
Minhu dan Dhahaktu bihi. Hazi 'tu minhu dan Hazi 'tu bihi, semua itu boleh 
dikatakan. Bentuk isim- nya adalah As-Sukhriyyah, As-Sukhriyy, dan As- 
Sikhriyy. Semua orang mendhamahkan (humf sin) pada lafazh kecuali 

Ibnu Muhaishin dan Mujahid. Keduanya membaca lafazh tersebut dengan: 

Finnan Allah Ta’ala, & jo*- i-tj "Dan rahmat 

Tuhanmu lebih baikdari apayang mereka kumpulkan. ’’ Yakni, lebih baik 
dari dunia yang mereka kumpulkan. 

Selanjutnya, menurut satu pendapat yang dimaksud dengan rahmat 
adalah kenabian. Menumt pendapat yang lain, yang dimaksud dengan rahmat 
tersebut adalah surga Menurut pendapat yang lain lagi, yang dimaksud dengan 
rahmat tersebut adalah menyempumakan yang wajib itu lebih baik dari pada 
memperbanyak yang sunnah. Menurut pendapat yang lainnya lagi, yang 
dimaksud dengan rahmat adalah, apa yang Allah berikan kepada mereka 
sebagai karunia adalah lebih baik dari balasan yang Allah berikan kepada 
mereka atas amal perbuatan mereka. 


1,7 Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam A l MuharrarAl Wajiz (14/254). 


! Tafsir Al Qurthubi 

^ _ : __ 


Firman Allah: 


’Jsz dijJ soj -3 2i ^.liT b£ of Wj 

© OJLrPh! '-^ (TJ^J *-“-*-* f-£*3 


“Z)a« sekiranya bukan karena hendak menghindari manusia 
menjadi umat yang satu (dalam kekafirati), tentulah Kami buatkan 
bagi orang-orang yang kafir kepada Tuhan yang Maha Pemurah 
loteng-loteng perak bagi rumah mereka dan (juga) tangga-tangga 
(perak) yang mereka menaikinya. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 33) 


Dalam firman Allah ini dibahas lima masalah: 


Pertama : Para ulama berkata, “Allah menyebutkan hinanya dunia 
dan rendahnya keadaannya. Dan sesungguhnya merupakan hal yang mudah 
bagi Allah, untuk membuat rumah sekaligus tangga rumah orang-orang yang 
kafir itu dari emas dan perak, andai saja perasaan cinta dunia tidak akan 
menguasai hati (mereka), sehingga hal itu akan mendorong mereka untuk kafir.” 

A Hasan berkata, ‘‘Makna finnan Allah tersebut adalah: seandainya 
semua manusia tidak akan kufur karena kecenderungan hati mereka kepada 
dunia dan karena mereka meninggalkan akhirat, niscaya akan Kami berikan 
kepada mereka apa yang telah kami sebutkan itu di alam dunia ini. Sebab 
bagi Allah, dunia itu sepele.” Inilah penafsiran yang dianut oleh mayoritas 
mufassir: Ibnu Abbas, As-Suddi dan yang lainnya. 


Ibnu Zaid berkata, I ^(llt o' Wi Dan 

sekiranya bukan karena hendak menghindari manusia menjadi umat 
yang satu, ’ dalam mencari dunia dan lebih mementingkannya atas akhirat, 

‘tentulah Kami 

buatkan bagi orang-orang yang kafir kepada Tuhan yang Maha Pemurah 
loteng-loteng perak bagi rumah mereka'." 



A1 Kisa' i berkata, “Makna (firman Allah tersebut adalah): seandainya 
tidak ada orang yang kaya dan orang yang mi skin di kalangan orang-orang 
yang kafir, dan demikianjuga di kalangan orang-orang muslim, niscaya dunia 
ini akan Kami berikan kepada orang-orang kafir itu, karena ia amatlah hina.” 

Kedua\ Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca lafazh i a s * m (yang 
terdapat pada firman Allah tersebut) dengan \7r, -yakni dengan fathah huruf 
sin dan sukun huruf qaf, m yakni dengan kata yang berbentuk tunggal namun 
maknanyajamak, seperti firmanAllah Ta ’ala: ^ .l a2 i.lT 

“Lalu atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas. ” (Qs. An-Nahl 

[ 16 ]: 26 ) 

Adapun yang lain, mereka membaca dengan Uil -yakni dengan 
dhamah huruf sin dan qaf, yakni dengan kata yang berbentuk jamak, seperti 
Ruhunun. 

Abu Ubaid berkata, “Tidak ada qira 'ah yang ketiga untuk kedua 
qira 'ah tersebut.” 

Menurut satupendapat, lafazh llsl tersebut merupakan jamak dari 
lafazh (_?*<>--. seperti katsiib dan kutsub, dan raghiif dan rughuf. Demikianlah 
yang dikatakan olehAl Farra' 

Menurut pendapat yang lain, lafazh la si tersebut merupakan j amak 
dari lafazh suquuf. Dengan demikian, lafazh 1 a s 1 tersebut mempakan bentuk 
jamak dari saqfun yang dijamakan menjadi suquufun, seperti falsun dan 

ti i 

fuluusun. Setelah itu, merekamenjadikannya sesuai dengan wazan 
seolah-olah ia adalah isim yang satu, kemudian merekamenjama’kannya sesuai 
dengan wazan Jjj. 

Dmwayatkan dari Muj ahid: taa... —yakni dengan sukun huruf qaf. 


188 Qira ‘ah ini mempakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Taqrib An-Nasyr (h. 171) dan ,4/ Iqna ’(h. 760). 





9 JJ 4 

Menurut satu pendapat, huraf lam yang terdapat pada lafazh: pfjsti 
mengandung makna yakni 'alaa buyuutihim (di atas rumah mereka). 
Menurut pendapat yang lain, huruf lam tersebut merupakan Badal, 
sebagaimana engkau berkata: Fa ’altu Az-Zaida Likaraamatihi (Aku 
melakukan pada Zaid karena kemuliaannya), seperti firman Allah Ta ’ala: 
ly.HSl JS3 kjjFij “Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi 

masing-masingnya seperenam. ’’ (Qs. An-Nisaa' [4]: ll)Demikianpula,di 
sini pun Allah berfirman: bliiJ 


“Tentulah Kami buatkan bagi orang-orang yang kafir kepada Tuhan 
yang Maha Pemurah loteng-loteng perak bagi rumah mereka. ” 


Ketiga: Firman Allah Ta ’ala: “dan Quga) tangga-tangga, ” 

yakni tangga-tangga. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. Penafsiran 
inipun merupakan penafsiran mayoritas ulama 


Bentuk tunggal adalah —*?, dan mi ’raaj adalah tangga. 
Contohnya adalahZai/a/i AlMi ’raaj. Bentuk jamak mi ’raaj adalah £dj '—**, 
seperti mafaatih dan mafaatiih. Dengan demikian, untuk lafazh ini ada dua 
qira 'ah, yaitu (£ j '—•+) dan £ij'—**. 189 Abu Raja Al Utharidi dan Thalhah 

’ o o . // 

bin Musharrif membaca dengan qira 'ah (yang terakhir ini). —** adalah 

alat untuk naik dan tangga. 

Az-Zakhfasy berkata, “Jika engkau menghendaki, maka engkau dapat 
menjadikan bentuk timggalnya adalah dan —**, seperti mirqaah 

dan marqaah 


dp Ojji&i “Yang mereka menaikinya. ” Yakni, mereka 
menaiki dan mendaki tangga-tangga itu. Dikatakan: Zhahartu Ala AlBaiti 
(Aku naik ke atas rumahnya), yakni aku naik ke atas lotengnya. Ini 
disebabkan orang yang naik ke atas sesuatu, maka dia akan nampak bagi 


189 Qira 'ah ini dituturkan oleh Ibnu Athiyah dalam^/ MuharrarAl Wajiz (14/256). 
Qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 





orang-orang. Dikatakan: zhahartu ‘alaa Asy-Sya i, yakni aku 
mengetahuinya, dan Zhahartu ‘Ala Ghalabatihi. 

Nabighah Bani Ja’dah menyenandungkan ucapannya kepada 
RasulullahSAW: 


1 lUji y>r jS IjIj j ojf- *lLJ| UjIp 


“Kami naik ke langit karena kemuliaan dan keluhuran. 

Dan sesungguhnya kami benar-benar mengharapkan naik lebih tinggi 

dari itu. ” 190 


Yakni, naik. Rasulullah kemudian murka. Beliau bertanya, “(Naik) 
ke mana?” Nabighah menjawab, “Ke surga.” Behau bersabda, “Benar, jika 
Allah menghendaki.” 191 

A1 Hasan betkata, “DemiAllah, sesungguhnya dunia itu dapat membuat 
condong sebagian besar orang yang mendambakannya, tapi ia tidak melakukan 
itu. Bagaimana jika ia melakukan itu?” 192 

Keempat : Sebagian ulama berargumentasi dengan ayat ini bahwa 
pemilik bagian atas tidak mempunyai hak atas atap (yang di bawahnya). 193 


190 Redaksi bait ini yang tertera dalam kitab Al Aghaani (5/8) adalah: 

dajajfj {.U—Jt \JjJu 

“Kemuliaan dan keluhuran kami telah menyampaikan kami ke langit. "Yang tertera 
dalam kitab Lisan Al ‘Arab (entri: Zhahara) adalah: 

" lfrUUt \Adj 

“Kemuliaan dan keluhuran kami telah menyampaikan kami ke langit. " Sedangkan 
yang tertera dalam kitab Tafsir AlMawardi adalah (5/224) adalah: 

Ut- iuUl ITjIp 

“Kami naik ke langit karena pemeliharaan kesucian diri dan keluhuran {kami). 

Dan sesungguhnya kami benar-benar mengharapkan naik lebih tinggi dari itu.” 

191 Atsar ini dicantumkan oleh Al Mawardi dalam tafsimya (5/224). 

192 Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (h. 273). 

193 Dalam kasus rumah susun, misalnya, pemilik rumah yang berada di lantai lima 
tidak memiliki hak atas atap rumah yang berada di lantai empat. Peneijemah. 





Sebab Allah telah menetapkan atap untuk rumah, sebagaimana Allah pun telah 
menetapkan pintu-pintu untuk rumah. Ini adalah pendapat Imam Malik. 

Ibnu A1 Arabi 194 berkata, “Hal itu disebabkan karena rumah adalah 
kata yang digunakan untuk mengungkapkan ruangan yang ada, atap, dan juga 
pintu. Rumah pun memiliki tiang-tiangnya. Tidak ada silang pendapat bahwa 
bagian atas adalah milik (seseorang) sampai ke langit, namun para ulama 
berbeda pendapat tentang bagian bawah. Sebagian dan mereka mengatakan 
bahwa bagian bawah adalah miliknya, namun sebagian (lain) dari mereka 
mengatakan bahwa dia tidak mempunyai hak sedikitpun atas bagian dalam 
bumi. 

Adapun di dalam mazhab kami (Maliki), terdapat dua pendapat 
(dalam hal ini). Hadits A1 Israeli yang shahih telah menjelaskan bahwa seorang 
lelaki menjual rumah kepada seorang lelaki lainnya, kemudian lelaki yang lain 
itu membangun rumah tersebut dan menemukan bej ana yang terbuat dan ernas. 
Dia kemudian membawa bej ana itu kepada sang penjual, dan berkata, 
‘Sesungguhnya aku hanya membeli rumah, bukan bej ana.’ Sang penjual 
berkata, ‘Sesungguhnya aku telah menjual rumah berikut isinya.’ Mereka 
semua kemudian mengembalikan masalah itu kepada Nabi SAW, (lalu beliau 
memerintahkan) agar salah satu dari keduanya menikahkan putranya kepada 
putri yang lainnya, dan bej ana itu pun menjadi milik keduanya. 

Pendapat yang shahih adalah, bahwa bagian atas dan bagian bawah 
merupakan hak miliknya, kecuali jikadia mengecualikan keduanya dalam 
penjualan. Apabila salah satu dari kedua orang lelaki itu hanya menjual salah 
satu dari kedua tempat tersebut (bagian atas atau bagian bawah), maka dia 
tidak dapat mengambil manfaat dari tempat yang telah dij ualnya itu, sementara 
yang lainnya (tempat yang belum dijual) adalah tetap miliknya.” 

Kelima: Di antara hukum bagian atas dan bagian bawah adalah, jika 


194 Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/162). 




bagian alas dan bagian bawah dimililci oleh dua orang, kemudian bagjan bawah 
rusak atau pemiliknya hendak merobohkannya, maka Suhnun menuturkan 
dari Asyhab, bahwa dia berkata, “Jikapemilik bawah hendak merobohkan 
(bangunannya), atau pemilik atas hendak membangun (bangunan) di atas 
bangunan pemilik bawah, maka pemilik bawah tidak boleh merobohkan 
(bangunan) kecuali karena darurat, dan (jika dia merobohkan bangunannya) 
maka hal itu merupakan tindakan yang paling baik bagi pemilik atas, agar 
b angu nan pemilik atas tidak roboh karena robohnya bangunan pemilik bawah. 
Pe milik atas tidak boleh membangun bangunan di atas bangunan pemilik bawah, 
dimana bangunan yang akan dibangun ini tidak pernah ada sebelumnya, kecuali 
jika bangunan yang akan dibangun itu hanya sedikit dan tidak akan 
memudharatkan pemilik bawah,” 

Jika sebatang kayu yang ada di atap bagian atas patah, sebongkah 
kayu harus ditempatkan di tempatnya, namun kayu ini boleh tidak lebih berat 
dari kayu yang patah itu dan tidak dikuatirkan adanya kemudharatan terhadap 
pemilik bawah. 

Asyhab berkata, “Pintu rumah adalah milik pemilik bawah’ Asyhab 
berkata (lagi), “Jika bagian bawah akan roboh, maka pemiliknya harus dipaksa 
untuk membangun/merehabnya. Pemilik atas tidak wajib membangun bagian 
bawah. Jika pemilik bawah tidak mau membangun/merehab, maka dikatakan 
kepadanya: ‘Juallah (rumahmu) kepada orang yang akan membangun/ 
merehabnya’.” 

Ibnu A1 Qasim meriwayatkan dari Imam Malik tentang bangunan 
bawah yang dimiliki oleh seseorang dan bangunan atas yang dimiliki oleh 
seseorang lainnya, kemudian bangunan bawah akan rusak. Dalam hal ini, 
pemilik lantai bawah wajib untuk membangun/merehab bangunannya, dan 
diapun waj ib mengokohkan bangunan yang berada di atasnya, hingga bagian 
bawahnya menjadi baik. Sebab dalam hal ini, dia berkewajiban untuk 
menyertakan bangunan atas itu ke dalam bangunan yang akan dibangun/ 
direhab, atau mengokohkannya. 
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Demikian pulajika di atas bangunan atas itu terdapat bangunan lagi. 
Dalam hal ini, perbaikan bangunan yang berada di atas bangunan atas itu 
merupakan kewajiban pemilik bangunan tingkat dua. Menurut satu pendapat, 
perbaikan bangunan yang berada di atas bangunan atas itu merupakan 
kewajiban pemilik bangunan atas, sampai bangunan bawah berdiri. Hadits 
Nu’man bin Basyir dari Nabi SAW merupakan dasar dalam masalah ini. 


Dalam hadits itu dinyatakan bahwa Nabi SAW bersabda. 


OlSsj tL n g j 


il °j\ { Jy 'jy ^y bl 

J ® ^ ^ y x ^ O 

X.J p-fcj—S y jb ibiy y (Jj by l-y y b*y- 

* x- * 

_ss*jj Ij jlj ib-yr Ijiljl 



“Perumpamaan orangyang berdiri di atas hukum-hukum Allah 
dan orangyang berada di dalamnya adalah seperti kaum yang 
memiliki sebuah kapalsecara berserikat, dimana sebagian dari 
mereka menempati bagian atasnya dan sebagian (lainnya) 
menempati bagian bawahnya. Apabila orang-orang yang berada 
di bagian bawah itu hendak mengambil air, maka mereka boleh 
melewati/mengganggu orang-orang yang berada di bagian atas. 
Mereka berkata, ‘Andai kami dapat melubangi bagian kami. ’ 
Jika orang-orang yang berada di bagian atas itu membiarkan 
mereka (melakukan) apa yang mereka kehendaki, niscaya 
mereka akan binasa semuanya. Tapi jika orang-orang yang 
berada di atas itu mencegah tangan mereka, niscaya mereka 
akan selamat semuanya. ” 195 


195 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari pada pembahasan kezaliman, bab: 



Hadits tersebut merupakan dalil Imam Malik dan Asyhab. Dalam 
hadits itu terkandung dalil bahwa pemilik bawah tidak boleh membuat sesuatu 
yang dapat memudharatkan pemilik atas. Jika dia membuat sesuatu yang dapat 
memudharatkan pemilik atas, maka dia hams memperbaikinya, bukan pemilik 
atas. 

Hadits itujuga mengandung dalil bahwa pemilik atas berhak melarang 
pemilik bawah membuat kemudharatan. Hal ini berdasaikan sabda Rasulullah 
SAW: "Jika orang-orang yang berada di atas itu mencegah tangan 
mereka, niscaya mereka akan selamat, dan mereka semua pun akan 
selamat. ” Dalam hal ini, tidak boleh menjatuhkan hukuman kecuali terhadap 
orang yang zhalim, atau orang yang dilarang melakukan sesuatu yang tidak 
diperbolehkan oleh sunnah. 

Dalam hadits itujuga terdapat dalil tentang wajib dijatuhkannya 
hukuman karena tidak melaksanakan amar ma ’ruf nahi munkar. Hal ini 
sudah dijelaskan dalam surah AlAnfeal . 196 

Dalam pembahasan tersebut telah dijelaskan dibolehkannya 
m eng g u nakan undian. Hal ini pun sudah dijelaskan dalam surah Aali 'Imraan. 
Renungkanlah kedua pembahasan itu, niscaya engkau akan mendapati apa 
yang dipapaikan di sini dengan jelas. Segalapuji bagi Allah. 


Bolehkah Melakukan Undian dalam Pembagian...dan At-Tiimidzi pada pembahasan 
fitnah, bab: Hadits tentang Merubah Kemungkaran .... (4/470, no. 217). At-Tirmidzi 
mengomentari hadits ini: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” Hadits ini pun 
diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab/U Musnad (4/268), dan juga oleh yang lainnya. 

196 Lih. Tafsir surah A1 Anfaal, ayat 25. 
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Firman Allah: 






£ iiT sjjtT ^ lU iU;S ^i= 



“Dan (Kami buatkan pula) pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah 
mereka, dan (begitu pula) dipan-dipan yang mereka bertelekan 
atasnya, Dan (Kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan (dari emas 
untuk mereka), dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan 
kehidupan dunia, dan kehidupan akhirat itu di sisi Tuhanmu 
adalah bagi orang-orang yang bertakwa. ” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 34-35) 


Firman Allah Ta’ala, IjjjI “Dan (Kami buatkan pula) 

pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah mereka. ’’ Maksudnya, dan Kami 
buatkan bagi rumah-rumah mereka (pintu-pintu yang terbuat perak). Menurut 
satu pendapat, lafazh pfjixl “ bagi rumah-rumah mereka ’’ adalah Badal 
Isytimal dari firman Allah: cM- "bagi orang-orang yang kafir 

kepada TuhanyangMahaPemurah. ”(Qs. Az-Zukhruf [43]: 33) 

“ pintu-pintu , ” yakni yang terbuat dari perak, 1^,3 “dan 
(begitupula) dipan-dipan. ” Lafazh adalahbentukjamak lafazh Sariir. 

Menurut satu pendapat, lafazh 1^1 adalah bentuk jamak lafazhAsurrah, 
dimana lafazhAsurrah ini merupakan bentuk jamak lafazh Sariir. Dengan 
demikian, lafazh fJJL. merupakan bentuk jamak dari jamak. 

^ p “yang mereka bertelekan atasnya. ” Al 

Ittikaa ' dan At-Tawaku ' adalah bertelekan kepada sesuatu. Contohnya 
adalah firman Allah: I y* “Aku bertelekan padanya. ” (Qs. Thaahaa 



[20]: 18)(Dikatakan ):Rajulun Tukaa'un(orangyangbanyakbertelekan), 
seperti lafazh Humazatun, yakni orang yang banyak bertelakan (kepada 
sesuatu). At-Tuka 'ah adalah sesuatu yang (seseorang) bertelekan kepadanya. 
Itaka 'a Ala Asy-Sya 'i Fahuma Muttafd 'un (seseorang bertelekan kepada 
seseorang, maka ia adalah orang yang bertelekan). Muttaka 'un adalah 
tempat bertelekan. Tha ’anahu Hatta Atkaahu (seseorang menusuknya 
hingga melempamya dalam keadaan bertelekan) -sesuai dengan wazan: 
af’alahu— yakni melempamya dalam keadaan bertelekan. Tawaka'tu ‘Alaa 
AlAshaa (aku bertelekan kepada tongkat). Asal huruf ta' yang terdapat 
pada semua kata tersebut adalah wau. Lalu, dilakukan kepadanya apa yang 
dilakukan kepada lafazh: Itzan dan/fta ’id. 

“ perhiasan-perhiasan ” Az-Zukhruf di sini adalah emas. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan juga dari yang lainnya. 
Padanannya adalah firman Allah Ta ’ala: j Z ^ '^Jz jf “Atau 

kamu mempunyai sebuah rumah dari emas. ” (Qs. A1 Israa' [17]: 93). 
Masalah ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 

Ibnu Zaid berkata, “ Az-Zukhruf adalah barang-barang dan perabotan 
yang ditempatkan oleh manusia di rumah-rumah mereka.” 


A1 Hasan berkata, “ Az-Zukhruf adalah An-Nuquusy (ukiran-ukiran). 
Makna asalnya adalah perhiasaan. Dikatakan: Zakhraftu Ad-Daara (aku 
menghiasi rumah), yakni aku menghiasinya; Tazakhrafa Fulaanun (fulan 
berhias), yakni berhias.” 


Lafazh dinashabkan karena menjadi Maf’ul dengan 

t y s 0 

memperkirakan susunan kahmat: lj 'Ji-'j ^ Hiisrj “Dan Kami 

buatkan bagi mereka, di samping yang demikian itu, emas. ” Menurut 
satu pendapat, lafazh (j £_j dinashabkan karena huruf jar dibuang, dimana 
maknanya adalah: 


s - 40 & 


{** ' 




y.'j 
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“Malca Kami buatkan bagi mereka loteng-loteng, pintu-pintu, 
dan ranjang-ranjang, baik dari perak maupun dari emas. ” 


Manakala huruf ‘j—> dibuang, maka Allah pun berfirman: 
dengan dinashabkan. 


Firman Allah Ta ’ala, 


Li All £I* ill IX J’i 


0j3 


"Dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia. 
Ashim, Haxnzah dan Hisyam dari IbnuAmir membaca firman Allah itu dengan: 


C Lilli ijZiA iXl o]3 "Dan semuanya itu tidak lain 

hanyalah kesenangan kehidupan dunia, ” yakm dengan tasydid (pada lafazh 
i*t). Sedangkan yang lainnya membacanya tanpa tasydid. 197 Hal ini sudah 


dijelaskan. Diriwayatkan dari Abu Raj a kasrah huruf lam pada lafazh Lj - 198 

s> 

Dengan demi'kinr^ huruf'_i tersebut menurutnya adalah sama dengan ^ J— l\, 

nami m ‘ a 7J-nya di buang . Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 


alii oLkJi dJdi jr of, 


“Dan semuanya itu bagiyang merupakan kesenangan kehidupan 
dunia." Dan dhamir yang terdapat di sini dibuang seperti pada qira'ah 
orang-orang yang membaca firman Allah: l^y» Ui 


“Perumpamaan berupa nyamuk atauyang lebih rendah dari itu. ” (Qs. 
A1 Baqarah [2]: 26). Dan firman Allah: Jy* ‘Untuk 

menyempumakan (nikmat kami) kepada orangyang berbuat kebaikan. 
(Qs. A1 An’aam [6]: 154). Abu A1 Fath berkata, “Seharusnya lafazh 
jika sesuai dengan qira 'ah ini, dinashabkan. Sebab lafazh oj adalah oj 
Mukhafaffah Min Ats-Tsaqiilah (in yang dihilangkan tasydidnya sehingga 
dibaca in bukan inna). Sementarajikaz'n itu diringankan (dibuang tasydidnya) 


197 Qira 'ah ini adalah qira 'ah asyriyah. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Taqrib 
Att-Nasyrh. 125. 

198 Qira 'ah ini dicanlumkan oleh Ibnu Athiyah AaXzmAlMuharrarAl Wajti (14/257), 
namun qira 'ah ini bukanlah qira 'ah yang mutawatir. 


dan dibatalkan amalnya, maka harus ada lam di akhir kalimat, guna 
membedakan antara in mukhafaffah min ats-tsaqiilah dan in naafiyah 
yang mengandung makna U (tidak), seperti in zaidun laqaa 'imun 
(sesungguhnya zaid adalah benar-benar berdiri). Sementaradi sini tidak 
ada huruf lam kecuali yang menj arkan.” 

i 0 i <Dl>j jjs- "Dan kehidupan akhirat itu disisi 

Tuhanmu adalah bagi orang-orangyang bertakwa. ” Maksudnya adalah 
suiga bagi orang-orang yang bertakwa dan takut (kepada Allah). 

Ka’b berkata, “Sesungguhnya aku menemukan di dalam kitab Allah 
yang diturunkan: ‘Seandainya tidak akan bersedih hamba-Ku yang 
beriman, niscaya Aku akan memahkotai kepala hamba-Ku yang kafir 
dengan mahkota 

Dalam Shahih At-Tirmidzi diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Rasulullah SAWbersabda, Dunia itupenjara bagi orangyang 
beriman dan surga bagi orang yang kafir’ 199 Diriwayatkan dari Sahl bin 
Sa’d, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Seandainya dunia itu 
menyamai sayap nyamuk di sisi Allah, niscaya Allah tidak akan 
memberikannya kepada orang kafir, meski hanya seteguk air pun \” 200 


199 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim pada pembahasan zuhud, bab: Hadits 
ten tang Hinanya Dunia di Sisi Allah. At-Tirmidzi berkata, “Dalam masalah inipun terdapat 
hadits Abu Hurairah. Hadits ini adalah hadits hasan shahih, identik dengan jalur ini.” 
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Thabrani dalam kitab Al Mu’jam Al Kabiir pada 
biografi Zam’ah bin SHalih, dari Abu Hazim, hadits no. 5921. Hadits ini pun diriwayatkan 
olehAs-Suyuthi dalam Al Kabir (3/1287) dari riwayat At-Tirmidzi dan Thabrani dalam 
Al Kabir serta Baihaqi dalam kitab Syu ’ab Al Iman, juga oleh Adh-Dhiyah dari Sahl. 
Hadits inipun diriwayatkan oleh Ibnu Sa’d dalam Ath-Thabaqat, dan Al Khathib Al 
Baghdadi dari Ibnu Umar. 

Hadits inipun diriwayatkan olehAs-Suyuthi dalam kitab Ash-Shaghiir, no. 7480 dan 
dia memberikan kode yang menunjukan bahwa hadits ini s hahih . Al Manawi berkata, 
“Tirmdizi berkata, ‘ Shahih gharib.' Padahal hadits ini tidaklah seperti yang 
dikatakannya. Dalam hadits ini terdapat Abdul Hamim bin Sulaiman yang namanya 
dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Adh-Dhu ’afa. Abu Daud berkata, ‘Dia bukan 
orang yang tsiqqah 

200 Lih. Catatan kaki A l Jam i 'Al Kabir (3/1288). 
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Dalam masalah inipun terdapat hadits Abu Hurairah. At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits (ini adalah hadits) hasan gharibV 

Mereka (para penyair) bersenandung: 


J&J 'J* ‘J M Cr^ ^ $ 

o>: Q cJLi % ity i\^V\ Q & 


“JzAa Jzz/zza itu hanya merupakan balasan bagi orangyang baik, 
niscaya di sana tidakakan ada penghidupan bagi orang yang zhalim. 

Sesungguhnya para nabi telah berlapar-laparperut di dunia sebagai 
kehormatan (bagi mereka, 

Sementara perut binatang-binatang itu di kenyang di sana. ’’ 


jJj Jt si 0? CT* 5 

^ ^ ,JLp lluJt cJul ii) 

r- L^r ^ i3j ^ 

# ^ " 

^ilSCj blip LJJLJI VJ blJj LjjJb jj j*ii 


“ Bersenang-senanglah engkau pada hari-hari itu,jika engkau adalah 
seorang yang sudah mendapatkan kepastian. 

Karena sesungguhnya engkau di sana (dunia) hanyalah seorang yang 
melarang dan memerintah. 

Jika dunia tidak menghilangkan agama seseorang, maka apa hilang 
dari orang itu bukanlah suatu hal yang memudharatkannya. 

Dunia itu tidak sebanding dengan berat sayap nyamukpun, 
juga tidak sebanding dengan berat sehelai bulu pun dari sayap 


[ Surah Az-Zukhruf 

_; ■- ■ - ; ; — 


burling. 

Allah tidak meridhai dunia menjadi pahala bagi orangyang berbuat 

baik, 

dan dunia pun tidak ridha menjadi hukuman bagi orangyang kafir. ” 


Firman Allah: 


S ' S * 

(dp i CJ^ frl} (dp 

Jbu vitLuj C^lu JlS u*l>- taj 



“Barangsiapa yang berpaling daripengajaran Tuhan yang Maha 
Pemurah (Al Qur'an), Kami adakan baginya syetan (yang 
menyesatkan), maka syetan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya. Dan sesungguhnya syetan-syetan itu benar-benar 
menghalangi mereka dari jalan yang benar dan mereka menyangka 
bahwa mereka mendapatpetunjuk. Sehingga apabila orang-orang 
yang berpaling itu datang kepada Kami (di hari kiamat), dia 
berkata: ‘Aduhai, semoga (jarak) antaraku dan kamu seperti jarak 
antara masyrik dan maghrib, maka syetan itu adalah sejahat-jahat 
teman (yang menyertai manusia)’” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 36-38) 


Firman Allah Ta ’ala, & J? O* lr** 0*5 

© c^j* ytA "Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran 


Tuhan yang Maha Pemurah (Al Qur'an), Kami adakan baginya syetan 
(yang menyesatkan), maka syetan itulah yang menjadi teman yang selalu 




menyertainya. ” Ibnu Abbas dan Ikrimah membaca (firman Allah itu) dengan: 

—yakni dengan fathah huruf sin, 201 dimana maknanya adalah 
buta. Dikatakan: ‘Asyaa ‘Asyaan (dia buta), jika dia buta; Rajulun 'Asya 
(lelaki buta) dan Imra 'atun Asywaa' (perempuan buta), jika mereka tidak 
dapatmelihat. 

Adapun yang lain, mereka membaca firman Allah itu dengan dhamah, 
diambil dan ‘ Asyaa Ya’syuyksL terkena oleh sesuatu yang mengenai orang 
yang lemah pandangannya. A1 Khalil berkata, “Al ‘Asywu adalah melihat 
dengan pandangan yang lemah.” Dia bersenandung: 

..0 * y Os .SSQ . / / »/ O £ * O ». O J O g ++ 

JjLftJLP jU j 8jU f, 4jU (_$"• 

✓ ✓ / / X X 

“Bila engkau mendatanginya, engkau akan menatap cahaya apinya 
dengan pandangan yang lemah, 

maka engkau akan menemukan sebaik-baik api yang ada padanya 
sebagai sebaik-baik (api) yang menyala. ” 202 

A1 Jauhari 203 berkata, “Al 'Asyaa ( h> :? il dengan alif 
maqshuurah ) adalah bentuk Mashdar dari Al 'A ’asyi, yaitu orang yang tidak 
dapat melihat pada malam hari tapi dapat melihat pada siang hari. (Dikatakan): 
AlMar'atu ‘Asywaa 'un (seorang wanita yang tidak dapat melihat pada 
malam hari tapi dapat melihat pada siang hari) dan Imra'ataani 
‘Asywa 'aawaani (dua orang wanita yang tidak dapat melihat pada 
malam hari tapi dapat melihat pada siang hari). (Dikatakan): 
'A syaahullahu fa ’asya (dengan kasrah) Ya ’syi Asyaan (semoga Allah 
membuatnya tidak dapat melihat pada malam hari tapi dapat melihat pada 


201 Qira ‘ah ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam kitab Ma ’ani Al Qur 'an (6/356), 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (14/257), dan Al Farra' dalam Ma ’ani Al 
Qur'an (3/32). 

202 Bait ini milik Al Hathi‘ah. Bait ini telah dikemukakan pada pembahasan terdahulu. 

203 Lih. Ash-Shihhah (6/2427). 
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siang hari). Humaa Ya syiyaani (keduanya tidak dapat melihat pada 
malam hari tapi dapat melihat pada siang hari), tapi orang-orang Arab 
tidak mengatakan: Humaa Ya syiwaani. Sebab huruf wau (yang ada pada 
kata tersebut —yang berupa hurufya' ketika kata tersebut masih dalam bentuk 
tunggal, karena huruf sebelumnya berharakat kasrah— tetap dibiarkan sesuai 
aslinya (yakni hurufya'). 

Ta ’aasyi (dia menganggap dirinya tidak dapat melihat pada malam 
hari tapi dapat melihat pada siang hari), jika seseorang m enganggap dirinya 
tidak dapat melihat pada malam hari tapi dapat melihat pada siang hari. Nisbat 
kepada A ’asyi (laki-laki yang tidak dapat melihat pada malam hari tapi dapat 
melihat pada siang hari) adalah A ’asyi, sedangkan nisbat kepada Asyiyah 
(wanita yang tidak dapat melihat pada malam hari tapi dapat melihat pada 
siang han) adalah ‘Asyawi. Makna^/ ‘Asywaa adalah unta yang tidak dapat 
melihat apa yang ada di hadapannya, sehingga iamenjatuhkan semua yang 
ada di depannya itu dengan kaki depannya. Ungkapan: Rakiba Fulaanun Al 
Asywaa (Man menunggang unta yang tidak dapat melihat apa yang ada di 
hadapan), merupakan peribahasa yang digunakan untuk menyebut seseorang 
yang urusannya teij adi tanpa sebuah perencanaan. Juga ungkapan: Fulaanun 
Khaabithu Khabatha Asywaa 


Ayat ini berhubungan dengan firman Allah di awal surah: 
bJJI dp"Maka apakah Kami akan berhenti 
menurunkan Al Quran kepadamu. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 5). Maksudnya, 
Kami akan terus-menerus menurunkan Al Qur' an kepadamu. Barang siapa 
yang tidak dapat melihat Al Qur' an itu karena berpaling darinya kepada berita 
bohong dan kebatilan orang-orang yang sesat, Al 

© 0 ±j “Kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan), maka 
syaitan itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya, ’’ yakni 
Kami akan mengadakan syetan baginya, sebagai balasan atas kekafirannya 

© CriA j4j pi 3 “Maka syetan itulah yang menjadi teman yang 
selalu menyertainya. ” Menurut satu pendapat, di dunia. Setan itulah yang 



akan menghalanginya dari yanghalal dan mendorongnya kepada yang haram, 
melarangnya dari ketaatan dan memerintahkannya melakukan kemaksiatan. 
Ini adalah substansi pendapat Ibnu Abbas. Tapi menurut pendapat yang lain, 
di akhirat, jika dia bangkit dari kubumya. Inilah pendapat yang dikemukakan 
oleh Sa’id A1 Jurairi. 

Dalam hadits dinyatakan bahwa jika orang kafir keluar dari dalam 
kubumya, maka dia akan meminta pertolongan kepada syetan yang senantiasa 
menyertainya, sehingga dia dan syetan itu masuk neraka. Sementara orang 
yang beriman, dia akan meminta pertolongan kepada malaikat, hingga Allah 
pun memberikan putusan di antara makhluk-makhluk-Nya. Demikianlah yang 
ditutuikan oleh A1 Mahdawi. 

A1 Qusyairi berkata, ‘Tendapat yangshahih (dalam hal ini adalah) 
bahwa syetan tersebut merupakan teman yang senantiasa menyertainya baik 
di duniamaupun di akhirat.” 

AbuAl Haitsam dan AlAzhari berkata, “ ‘Asyautu ilaaKadza (Aku 
menuju ke anu), yakni aku menujunya Asyautu ‘An Kadza (Aku berpaling 
dari anu), yakni aku berpaling darinya. Dengan demikian, lafazhTZaa dan 
‘An membedakan makna kata tersebut, seperti Miltu Hahi (Aku condong 
kepadanya) dan Miltu ‘Anhu (Aku berpaling darinya). ’’ 

Demikian pula yang dikemukakan oleh Qatadah: “Ya syu: yakni 
berpaling.” Pendapat ini merupakan pendapat AlFarra' , 204 An-Nuhas beikata, 
“(Makna) itu tidak dikenal dalam bahasa (Arab).” 

A1 Qarzhi berkata, “(Makna Ya’syu adalah) memalingkan 
punggungnya” Makna ini sama (dengan makna sebelumnya) 

Abu Ubaidah 205 berkata, “(Makna Ya syu menurut) A1 Akhfasy adalah 


204 Lih. Ma ’aniAl Qur 'an, karya A1 Farra* (6/357). 

205 Lih MajazAl Qur 'an, karya Abu Ubaidah (2/204). 
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menzhalimi matanya. A1 Atabi membantah bahwa maknaAsyautu adalah 
A’radhtu (aku berpaling).” 

Abu Ubaidah berkata, “Pendapat yang benar adalah (bahwa makna 
‘Asyautu adalah) Ta ’aasyaitu (aku menganggapku orang yang tidak dapat 
melihat pada malam hari tapi dapat melihat pada siang haii).” 

Pendapat yang paling representatif dalam hal ini adalah pendapat Abu 
A1 Haitsam dan A1 Azhari. Demikianlah yang dikatakan oleh kalangan 
cendekiawan. 


As-Sulami, Ibnu Ishak, Ya’qub, dan Ishmah dari Ashim dan juga dari 
AlA’masy, membaca (firman Allah itu dengan): —h —dengan hurufya ‘- 206 
Hal ini disebabkan karena sebelumnya disebutkan lafazh: ■ Yakni, 

to “Tuhan yang Maha Pemurah akan mengadakan 

baginyasyetan (yangmenyesatkan). ” Sementara yang lain membaca finnan 
Allah itu dengan hurufnun (jaksk). 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, (bahwa dia membaca finnan Allah itu 

dengan): ji j— * ^ oUali il Jo-A. “ Maka syetan akan senantiasa 

* * 

menyertainya, maka syetan itulah yang menjadi teman yang senantiasa 
menyertainya, ” 201 yakni senantiasa menyertai dan bersamanya. 

Menurut satu pendapat, finnan Allah tersebut mempakan kinayah 
tentang syetan yang ditujukan atas uraian sebelumnya. 

Menurut pendapat yang lain, yang ditujukan untuk berpaling dari A1 
Qur'an. Maksudnya, orang yang berpaling dari A1 Qur'an adalah teman syetan. 

Firman Allah Ta ’ala, J* “Dan 

sesungguhnya syaitan-syaitan itu benar-benar menghalangi mereka dari 


206 Qira 'ah dengan huruf ya merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 171. 

207 Qira ‘ah Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
I%'(z(14/258). Namun qira 'ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 


jalanyang benar. ” Yakni, sesungguhnya syetan itu akan menghalangi mereka 
dari jalan petunjuk. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa katajamak digunakan 
padalafazh p4}j, sebab lafazh yang terdapat p ada firman Allah: 

' ‘Barangsiapa yang berpaling, ’ ’ mengandung maknaj amak. “ dan 

mereka menyangka, ” yakni orang-orang kafir itu menyangka, ou^ 4 ! 
“bahwa mereka mendapatpetunjuk. ’’ Menurut satu pendapat, dan orang- 
orang kafir itu menduga bahwa syetan mendapat petunjuk, sehingga mereka 
punmenaatinya. 

lit “Sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu 

datangkepada Kami, ” dengan bentuk tunggal. Abu Amr, Hamzah, A1 Kisa'i, 
dan Hafsh berkata, “Maksudnya, orang kafir pada hari kiamat.” Sedangkan 
yang lainnya membaca firman Allah itu dengan: i ( , \A' r -dengan bentuk 
tatsniyyah. Maksudnya, orang kafir dan temannya itu. Keduanya kemudian 
dijadikan dalam satu rangkaian. Orang kafir itu berkata, uij li-kLuj ^ 

yluJT “Aduhai, semoga (jarak) antaraku dan kamu seperti jarak 
antara masyrikdan maghrib. ” Maksudnya, timurmusim dingin dan musim 
panas, sebagaimanaAllah Ta ’ala berfirman, Vj 

“Tuhan yang memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhanyang 
memelihara kedua tempat terbenamnya. ” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 17) 
Pendapat yang senada dengan pendapat itupun dikemukakan oleh Muqatil. 
Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa, meskipun qira 'ah dengan bentuk tunggal 
itu zahimya menunjukkan tunggal, namun makna yang dikandungnya mencakup 
orang kafir dan temannnya itu. Sebab hal tersebut dapat diketahui dengan 
kalimat yang ada setelahnya. 

Muqatil berkata, “Orang kafir itu mengharapkanjarak antara dia dan 
teman yang senantiasa menyertainya (syetan) itu seperti jarak dari masyriq— 
dalam hal hari teipanj ang dalam setahun— ke masyriq (yang lain) dalam hal 
hari terpendek dalam setahun. Oleh karena itulah dia berkata: oAA*J I Jju 
‘ seperti jarak antara masyrikdan maghrib ’.” 


[ Surah Az-Zukhruf 

^ ---- - - 




A1 Farra' 208 berkata, “Yang dimaksud adalah masyriq (Timur) dan 
maghrib (Barat), namun nama salah satunya lebih mendominasi yang lainnya, 
seperti dikatakan: Qamaraani untuk bulan dan bintang, Umaraani untuk 
Abu Bakar dan Umar, Bashrataani untuk Bashrah dan Kufah, dan Ashraani 
untuk pagi dan sore.” 

Abu Ubaidah berkata kepada J arir: 




“Rasulullah tidak akan meridhai perbuatan mereka. 

Juga Umarani, yakni Abu Bakar dan Umar. ” 209 

Firman Allah Ta’ala, ^ oijib “Maka syetan itu adalah 

sejahat-jahat teman (yang menyertai manusia). ” Maksudnya, sejahat- 
jahat kawan adalah engkau. Sebab syetan menjerumuskannya ke dalam 
neraka. Abu Sa’id A1 Khudri berkata, “Apabila orang kafir dibangkitkan, 
maka dia akan dipasangkan dengan teman yang senantiasa menyertainya yaitu 
syetan, dan syetan ini tidak pemah terlepas darinya, hingga membawanya ke 
dalam neraka” 


208 Lih. Ma ’aniAl Qur ‘an (3/33). 

209 Lih. himpunan syaimya, h. 201. Lih. juga kitab Ma’ani Al Qur'an, karya An- 
Nuhas (6/361). ‘Ajz baittersebut adalah: 
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“Juga dua Thayyib, yakni Abu Bakar dan Umar.” 


| Tafsir At Qurthubi 




Firman Allah: 


ij P 4a»a ; j ^Jj 

a. '.. C'-r -* 

( Qvj ) (jjJ J***** 


“(Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat 
kepadamu di hari itu, karena kamu telah menganiaya (dirimu 
sendiri). Sesungguhnya kamu bersekutu dalam adzab itu. ” 
(Qs. Az-Zukhruf [431:39) 


Firman Allah Ta’ala, ij ^jjT 

“(Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu 
di hari itu, karena kamu telah menganiaya (dirimu sendiri). ” Lafazh i] 
adalah Badal dari lafazh ffS\ . Yakni, Allah berfirman kepada orang-orang 
yang kafir: ucapan itu tidak akan memberi manfaat kepadamu di hari itu, karena 
kamu telah menganiaya (dirimu sendiri). Maksudnya adalah ucapan orang- 
orang kafir: ais^LUT Jb4 dilly o-ij “Aduhai, semoga (jarak) 
antaraku dan kamu seperti jarak antara masyrik dan maghrib. ’’ Yakni, 
penyesalan pada hari itu tidak akan memberi manfaat kepadamu. $—&] 
“Sesungguhnya kamu, ” —dengan kasrah huruf hamzah—, 210 
o/jLL: yljLidl J “bersekutu dalam adzab itu. ” Qira'ah itu (kasrah huruf 
hamzah) adalah qira'ah Ibnu ‘Amir berikut perbedaan yang diriwayatkan 
darinya. Sedangkan yang lainnya membaca (firman Allah) itu dengan fathah 
huruf hamzah ( sebab lafazh tersebut beradapadaposisi rafa’, dimana 

perkiraansusunankalimatnya adalah: tol-UJl Ji 

■‘—if j'i “Persekutuan kalian dalam siksaan itu 

pada hari itu tidak akan memberi manfaat kepada kalian, sebab masing- 


1X0 Qira'ah inidicantumkanolehIbnuAthiyahdalamyt/MuAarrar^4/ Wajiz (14/260). 




masing orang akan mendapatkan bagiannya secara lebih banyak. ” 

Allah memberitahukan bahwa Dia telah melarang penghuni neraka 
untuk menghibur diri mereka sendiri, sebagaimana orang-orang yang 
mendapatkan musibah di dunia menghibur diri mereka sendiri. Hal itu 
dikarenakan menghibur diri sendiri dapat meredakan (kesedihan) yang dialami 
oleh penghuni dunia, dimana salah seorang dari mereka berkata, “Aku akan 
mendapatkan keteladanan/pelajaran dari musibah dan bencana yang 
menimpaku” Hal ini karuan saja dapat meredakan kesedihannya, sebagaimana 
A1 Khansa berkata, 




‘jy- 'Jfd yj. '1 

•jfij jL 


“Seandainya tidakkarena banyaknya orang-orang yang menangis di 

sekelilingku 

atas saudara mereka, niscaya aku akan membunuh diriku. 

Memang mereka tidak menangis seperti saudaraku, akan tetapi aku 
sangat terhibur oleh pelipur lara itu. ” 

Apabila di akhirat menghibur diri tidak dapat mendatangkan manfaat 
bagi mereka sedikitpun, hal itu dikarenakan mereka sibuk dengan adzab. 

Muqatil berkata, ‘Tidak akan mendatangkan manfaat permintaan 
ampunan dan penyesalan kalian pada hari itu. Sebab kalian dan kawan yang 
senantiasa menyertai kalian bersekutu dalam siksaan itu, sebagaimana kalian 
bersekutu dalam kekafiran.” 


J^Tafsir Al Qurthubi 


Finnan Allah: 



“Maka apakah kamu dapat menjadikan orangyangpekak bisa 
mendengar, atau (dapatkah) kamu memberipetunjuk kepada orang 
yang buta (hatinya) dan kepada orangyang tetap dalam kesesatan 
yang nyata?. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 40) 


Firman Allah Ta ’ala, <sj4 j* jUalT oiSf "Maka 


apakah kamu dapat menjadikan orang yang pekak bisa mendengar, atau 
(dapatkah) kamu memberi petunjuk kepada orang yang buta (hatinya), ” 
wahai Muhammad, ^ u| ^ 0*3 “dan kepada orang 

yang tetap dalam kesesatan yang nyata? ” Maksudnya, engkau tidak dapat 
melakukanitu, makajanganlah engkau merasa sesakjikamereka kafir. Firman 
Allah ini merupakan hiburan bagi Nabi SAW. Firman Allah inipun merupakan 
bantahan bagi kelompok Qadariyah dan yang lainnya, dan bahwa petunjuk, 
bimbingan, dan ketundukan hah adalah ciptaan Allah. Allah dapat menyesatkan 
siapa saja yang dikehendaki-Nya dan memberikan petunjuk kepada siapa 
saj a yang dikehendaki-Nya. 




Finnan Allah: 



tillj y 
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“Suttgguh, jika Kami mewafatkan kamu (sebelum kamu mencapai 
kemenangan), maka sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka (di 
akhirat). Atau Kami memperlihatkan kepadamu (azab) yang telah 
Kami ancamkan kepada mereka. Maka sesungguhnya kami 
berkuasa atas mereka. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 41-42) 


Firman Allah Ta 'ala, JJL, ‘‘Sungguh, jika Kami 

mewafatkan kamu (sebelum kamu mencapai kemenangan), ” maksudnya 
adalah: (jika) Kami mengeluarkanmu dari kota Makkah (guna 
menghindarkanmu) dari gangguan orang-orang Quraisy, ffr bji 

c^aiT d&J 0 "Maka sesungguhnya Kami akan menyiksa 
mereka (di akhirat). Atau Kami memperlihatkan kepadamu (azab) yang 
telah Kami ancamkan kepada mereka. ’’ Siksaan tersebut adalah siksaan 
yang ditimpakan kepada mereka saat engkau masih hidup. 

0 Ojjdhi bp "Maka sesungguhnya kami berkuasa 

atas mereka. ” Ibnu Abbas berkata, “Allah telah memperlihatkan siksaan 
tersebut pada hari perang Badar.” Ini adalah pendapat mayoritas mufassir. 

NamunAl Hasan dan Qatadah berkata, “Ayat tersebut adalah tentang 
orang-orang yang memeluk agama Islam. Yang dimaksud dari ayat tersebut 
adalah fitnah-fitnah yang teijadi setelahNabi SAW wafat.” Jika berdasarkan 
kepada pendapat ini, maka makna: vlL Jo "Kami mewafatkan kamu, ” 

adalah natawaffayannaka (mewafatkan kamu). 

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa setelah Nabi SAW wafat torjadi 
suatu pembalasan dengan siksaan yang luar biasa, dimana dengan inilah Allah 




memuliakan Nabi-Nya. Pada saat itu, Allah telah mewafatkan beliau, sehingga 
beliau pun tidak melihat ummatnya kecuali apa yang menyejukkan pandangan 
matanya. Pembalasan dengan siksaan ini akan terns berlangsung setelah beliau 
wafat. Tidak ada seorang nabi pun kecuali kepadanya telah diperlihatkan 
pembalasan yang akan diberikan kepada ummatnya. 

Diriwayatkan bahwa kepada Nabi SAW telah diperlihatkan siksaan 
yang akan menimpa ummatnya sepeninggal behau. Kendati demikian, beliau 
senantiasa tersenyum hingga beliau bertemu dengan Allah Azza wa Jalla. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, bahwa Nabi SAWbersabda, Jika 
Allah menghendaki suatu kebaikan pada suatu ummat, rnaka Allah akan 
mewafatkan nabi ummat tersebut terlebih dahulu, kemudian Allah 
menjadikan hal itu sebagai pendahuluan dan pengantar bagi ummat 
tersebut. Dan jika Allah hendak menyiksa suatu ummat dengan sebuah 
siksaan, maka Allah akan menyiksa ummat tersebut saat nabinya masih 
hidup, agar pandangannya menjadi sejuk atas apa-apa yang telah 
mereka dustakan dan menentang perintahnya ." 
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Finnan Allah: 


t 
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Q I j IlZo v3^-*j vLU^SJj viU ->Ajjj 


“Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang telah 
diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya kamu berada di atas jalan 
yang lurus. Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar adalah 
suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu, dan kelak kamu 
akan diminta pertanggunganjawaban. ” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 43-44) 


Firman Allah Ta ’ala, viUl i>j> c£4)t* lLJilz,U “Maka 
berpegang teguhlah kamu kepada agama yang telah diwahyukan 
kepadamu, ” maksudnya Al Qur'an, meskipun ia didustakan oleh orang-orang 
yang mendustakannya. Karena, J o'js? 'J* iibj “Sesungguhnya 

kamu berada di atas jalan yang lurus, ” yang akan menyampaikanmu 
kepada Allah, keridhaan-Nya dan pahala-Nya. 


vlu ydj &J MSp “Dan sesungguhnya Al Qur'an itu 
benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu, ” 
maksudnya Al Qur'an adalah kemuliaan bagimu dan juga bagi kaummu, yaitu 
suku Quraisy. Sebab Al Qur'an diturunkan dengan bahasa mereka, dan juga 
diturunkan kepada salah seorang yang berasal dan kalangan mereka. Padanan 
firman Allah ini adalah firman-Nya: aJ lj^Ilj Wjjl IsJ 

“Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah Kitab yang 
di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. ” (Qs. Al Anbiyaa' 
[21 ]: 10) Maksudnya, (yang di dalamnya terdapat) kemuliaanmu. Al Qur'an 
diturunkan kepada orang-orang Quraisy, dan kepada merekalah Allah 
menujukan (kitab ini). Jika demikian, semua orang -yakni semua orang yang 
beriman kepadanya— perlu memahami lidah orang-orang Quraisy, sehingga 





merekapun menjadi (seperti) keluaigabagi orang-orang Quraisy. Sebab setiap 
orang perlu mempelajari bahasa mereka, agar dapat memahami makna yang 
dikehendaki di dalamAl Qur'an, baik itu berupaperintah, larangan, maupun 
semua berita yang ada di dalamnya. Oleh karena itulah orang-orang Quraisy 
menjadi mulia atas semua pemilik bahasa (lainnya), dan oleh karena itu pula 
merekadinamakandengan Arabiyan [orang-orangArab]. 

Menurut satupendapat, (makna firman Allah tersebut adalah: dan 
sesungguhnya A1 Qur' an itu benar-benar merupakan) penj elasan bagimu dan 
juga bagi kaummu, terkait dengan apa-apa yang kahan perlukan. 

Menurut pendapat yang lain, (makna finnan Allah tersebut adalah: 
Han sesungguhnya A1 Qur'an itu benar-benar merupakan) peringatan yang 
disampaikan kepada kalian tentang urusan agama, dan yang harus kalian 
amalkan. 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dari firman Allah: 

JJd ^ 4 ] /*>jj “Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar 
adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu, ” adalah khilafah, 
dimana khilafah ini hanya diperuntukan bagi orang-orang Quraisy dan bukan 
bagi yang lainnya. Nabi SAWbersabda, “Manusia adalah parapengikut 
orang-orang Quraisy dalam hal ini. Kaum muslimin mereka adalah para 
pengikutkaum muslimin Quraisy, dan orang-orang kafir mereka adalah 
para pengikut orang-orang kafir Quraisy. ” 2U Malik berkata -dan apa 
yang dikatakan oleh Malik ini merupakan ucapan seseorang: “Ayahku 
menceritakan (hadits itu) kepadaku dari ayahnya.” Demikianlah yang 
dikisahkan Ibnu Abi Salamah dari ayahnya, dari Malik bin Anas dalam 


2,1 Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari pada pembahasan biografi, bab: Firman 
Allah Ta ’ala: Jatj f \ bj 'Qsi "Hai manusia, sesungguhnya Kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorangperempuan. ” (Qs. Al Hujuraat 
[49]: 13) Hadits ini pun diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan kepemimpinan, 
bab: “Manusia Adalah Para Pengikut Orang-orang Quraisy, dan Khilafah itu Pada 
Suku Quraisy.” 



Surah Az-Zukhruf 







keterangan yang dituturkan oleh A1 Mawardi, Ats-Tsa’labi dan yang lainnya. 

Ibnu A1 Arabi 212 berkata, “Saya tidak pemah menemukan di dalam 
Islam bahwa deraj at ini merupakan milik seseorang kecuali di Baghdad. Sebab 
di sanaBani Tamim mengatakan: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku sampai kepada Rasulullah: Dan karena 
itulah deraj at mereka [orang-orang Quraisy] menjadi mulia, manusia 
mengagungkan mereka, dan khilafah pun dinobatkan untuk mereka. ’ 
Saya pemah melihat di kota As-Salam bahwa keduaputera Abu Muhammad 
Rizqullah bin Abdil Wahhab, yakni AbuAlFaij bin Abdil Aziz bin Harits bin 
Asad bin Laits bin Sulaiman bin Aswad bin Sufyan bin Yazid bin Akyanah bin 
Abdullah berkata, ‘Kami mendengar ayah kami yaitu Rizqullah berkata: Aku 
mendengar ayahku berkata: Aku mendengar ayahku berkata: aku mendengar 
ayahku berkata: aku mendengar ayahku berkata: aku mendengar ayahku 
berkata: aku mendengar Ali bin Abi Thalib berkata saat dia ditanya tentang/h 
Hannaan Al Mannaan. Ali menjawab, ‘AI Hannaan adalah orang yang 
menghadap kepada orang yang berpaling darinya. Sedangkan Al Mannaan 
adalah orang yang lebih dulu memberi sebelum diminta.’ Orang yang 
mengatakan ‘Aku mendengar Ali’ adalah Akyanah bin Abdullah, kakek mereka 
yang paling tinggi (buyut).” 

yang 

sesungguhnya Al Quran itu benar-benar adalah suatu kemuliaan besar 
bagimu dan bagi kaummu, ” adalah Al Qur'an. Jika berdasarkan kepada 
pendapat ini, maka tegaklah pembicaraan, dan hanya kepada-Nyalah tempat 
kembali, wallahu a ’lam. 

Al Mawardi 213 berkata, “(Firman Allah): ilLyzij ‘dan bagi 
kaummu. ’ Tentang (apa yang dimaksud dengan) ‘kaummu’ itu dua pendapat: 


2.2 Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/1683). 

2.3 Lih. TafsirAlMawardi, (5/227). 


Pendapat yang paling kuat adalah pendapat yang menyatakan bahwa 
dimaksud dari firman Allah: itU £}j “Dan 


|'Tafsir Al Qurthubi 



pertama, (bahwa yang dimaksud dengan ‘kaummu’ adalah) orang-orang yang 
mengikutimu [Muhammad] dari kalangan ummatmu. Pendapat inilah yang 
dikemukakan oleh Qatadah. Pendapat inipun dituturkan oleh Ats-Tsa’labi 
dari A1 Hasan. Kedua, (bahwa yang dimaksud dengan ‘kaummu’) adalah 
kaummu dari suku Quraisy. Ditanyakan: ‘Dari kalangan siapakah ini?’ Dijawab: 
‘Dari kalangan bangsa Arab. ’ Ditanyakan: ‘Dari bangsa Arab yang mana?’ 
Dijawab, ‘Dari suku Quraisy. ’ D emikian lah yang dikemukakan oleh Mujahid.” 

Menurut saya (A1 Qurthubi): pendapat yang benar adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa A1 Qur' an merupakan kemuliaan bagi 
orang-orang yang mengamalkannya, apakah dia berasal dari suku Quraisy 
ataupun bagi yang lainnya. 

Ibnu Abbas meriwayatkan: Nabi Allah kembali dari sariyah 
(peperangan yang tidak dipimpin oleh beliau) atau dari ghazah (peperangan 
yang dipimpin olehbehau), lalu beliau memanggil Fatimah. Beliau bersabda, 
“Wahai Fatimah, belilah dirimu dari Allah, karena sesungguhnya aku 
senantiasa memerlukanmu dari Allah. ” Beliau juga bersabda demikian 
kepada istri-istri beliau. Beliau juga bersabda demikian kepada keturunan 
beliau. 

Setelah itu, beliau bersabda, “Iidaklah Bani Hasyim merupakan 
manusia yang paling utama di kalangan ummatku. Sesungguhnya 
manusiayang paling utama di kalangan ummatku adalah orang-orang 
yang bertakwa. Rdaklah orang-orang Quraisy merupakan manusiayang 
paling utama di kalangan ummatku. Sesungguhnya manusia yang paling 
utama di kalangan ummatku adalah orang-orang yang bertakwa. 
Iidaklah orang-orang Anshar merupakan manusia yang paling utama 
di kalangan ummatku. Sesungguhnya manusia yang paling utama di 
kalangan ummatku adalah orang-orang yang bertakwa. Iidaklah para 
hamba sahaya merupakan manusia yang paling utama di kalangan 
ummatku. Sesungguhnya manusia yang paling utama di kalangan 
ummatku adalah orang-orang yang bertakwa. Sesungguhnya kalian itu 



berasal dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan kalian itu 
seperti bagian atas timbangan sha Udaklah seseorang lebih utama 
dari seseorang (lainnya) kecuali karena ketakwaan(nya). ” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Hendaklah kaum-kaum itu berhenti membanggakan salah 
satu bahan bakar neraka, atau mereka akan menjadi lebih hina di sisi 
Allah dari serangga yang menghembuskan bau bacin dengan hidungnya. 
Masing-masing kalian adalah anak cucu Adam, dan Adam itu diciptakan 
dari tanah. Sesungguhnya Allah telah menghilangkan aib jahiliyah dari 
kalian dan kebanggaannya terhadap nenekmoyang. Manusia itu mukmin 
yang bertakwa, atau pendurhaka yang akan celaka. ” 2U Kedua hadits 
tersebut diriwayatkan oleh Ath-Thabari (dalam kitabnya). Hal ini akan lebih 
dijelaskan lagi dalam surah A1 Hujuraat, insya Allah. 

Finnan Allah Ta ’ala, »r-. "Dan kelak kamu akan 

diminta pertanggungan jawaban, ” yakni (ditanya) tentang syukur atas 
(diberikannya) A1 Qur' an itu. Demikianlah yang dikatakan oleh Muqatil dan 
AlFarra'. 215 

Ibnu Juraij berkata, “Maksudnya, engkau bersama orang-orang yang 
mengikutimu akan dimintai pertanggungj awaban atas apa yang diberikan 
kepadamu.” 

Menumt satu pendapat, kalian akan ditanya tentang apa yang kamu 
lakukan padaAl Qur'an. Penafsiran-penafsiran tersebut memiliki pengertian 
yang hampir sama 


2,4 Pengertian hadits ini tertera dalam KanzAl Ummal (1/258), no. 1294 dan 1295 dari 
riwayat Ahmad, Abu Daud, dan At-Tiimidzi dari Abu Hurairah. 

215 Lih. Ma ’aniAl Qur 'an (3/34). 


Tafsir Al Qurthubi 


Finnan Allah: 
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“Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus 
sebelum kamu: *Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk 
disembah selain Allah yang Maha Pemurah?\ ” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 45) 


Ibnu Abbas dan Ibnu Zaid berkata, “Ketika Rasulullah diisr akan dari 
Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha-Masjid Baitul Muqaddas, Allah mengutus 
nabi Adam dan para rasul yang dilahirkan kepada beliau, dan saat itu Jibril 
sedang bersama dengan beliau. Jibril kemudian mengumandangkan adzan dan 
iqamah untuk melaksanakan shalat. Setelah itu, Jibril berkata, ‘Berdirilahwahai 
Muhammad, majulah! Shalatlah dengan mengimami mereka ’ Ketika Rasulullah 
SAW selesai (mengimami mereka), Jibril berkata, Tanyakanlah wahai 
Muhammad kepada rasul-rasul yang telah kami utus sebelum kamu: “Adakah 
kami menentukan tuhan-tuhan untuk disembah selain Allah yang Maha 
Pemurah?’” Rasulullah SAWbersabda, ‘ Aku tidak akan bertanya Aku sudah 
merasacukup’.” 

Ibnu Abbas berkata, “Mereka beijumlah tujuh puluh orang nabi, di 
antara mereka adalah nabi Ibrahim, Musa dan Isa Beliau tidak bertanya kepada 
mereka, sebab beliau lebih mengenal Allah dari pada mereka.” 

Pada selain riwayat Ibnu Abbas dinyatakan: ‘Tujuh baris orang shalat 
di belakang Rasulullah SAW. Para rasul beijumlah tiga baris, dan para nabi 
beijumlah empat baris. Di belakang Rasulullah terdapat nabi Ibrahim kekasih 
Allah, di sebelah kanan beliau terdapat nabi Isma’il, dan di sebelah kiri terdapat 
nabi Ishak, Musa, kemudian semua rasul. Beliau mengimami mereka sebanyak 




dua rakaat. Ketika beliau selesai shalat, beliau berdiri lalu bersabda, 
‘Sesungguhnya Tuhanku telah mewahyukan kepadaku agar aku 
bertanya kepada kalian: apakah Dia mengutus salah seorang dari kalian 
agarmenyeru untukmenyembah selain Allah? ’Merekamenjawab, ‘Wahai 
Muhammad, sesungguhnya kami bersaksi bahwa kami semua diutus untuk 
menyerukan satu hal, yaitu tidak ada Tuhan yang hak disembah kecuali Allah 
dan bahwa sesuatu yang disembah selain Dia adalah batil. Sesungguhnya 
engkau adalah penutup para nabi dan pemimpin para rasul. Hal itu telah cukup 
jelas bagi kami dengan pengimamanmu terhadap kami, dan bahwa tidak ada 
seorang nabi pun setelah engkau sampai hari kiamat kecuali Isa putera Maryam, 
karena dia diperintahkan untuk mengikutijejakmu’.” 

Sa’id bin Jubair berkata tentang firman Allah Ta ’ala: 

TiJllj qa vitki ^ lliljf “Dan tanyakanlah kepada rasul-rasulKami 
yang telah Kami utus sebelum kamu. ” Sa’id bin Jubair berkata, “Beliau 
bertemu dengan para rasul pada malam ketika beliau diisra’kan.” 

A1 Walid bin Muslim berkata tentang firman Allah Ta ’ala: 
l SiJLj iiuti ^jA li-jl '^A "Dan tanyakanlah kepada rasul- 

rasul Kami yang telah Kami utus sebelum kamu. ’’ A1 Walid bin Muslim 
berkata, ‘ ‘Aku bertanya tentang firman Allah tersebut kepada Khalid bin Da’ laj, 
lalu dia menceritakan kepadaku dari Qatadah, dia berkata, ‘Beliau bertanya 
kepada mereka pada malam behau diisra’kan. Beliau bertemu dengan para 
nabi, bertemu dengan nabi Adam, juga malaikat Malik penjaga neraka’ 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Pendapat ini merupakan pendapat 
yang shahih tentang penafsiran ayat ini. Jika berdasarkan kepada pendapat 

ini, lafazh j_ a yang terdapat sebelum lafazh Ullj bukanlah ja zaa 'idah 

(tambahan). 

A1 Mubarad dan sekelompok ulama berkata, “Sesungguhnya makna 
(firman Allah tersebut adalah): Dan tanyakanlah kepada orang-orangyang 
telah Kami utus sebelum kamu, yaitu para rasul kami. ’’ 


| Tafsir A1 Qurthubi 
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Diriwayatkan bahwa qira ‘ah IbnuMas’ud adalah: HHjl i^Alt ,j 
j iLUlS^jJl “Dan tanyakanlah kepada orang-orangyang telah Kami 
utus sebelum kamu, yaitu rasul-rasul Kami. ” 216 Qira'ah ini masih perlu 

ditafsirkan. Jikaberdasarkan kepada qira 'ah ini, maka °j—a adalah j_ a 

Zaa 'idah [tambahan]. Ini adalah pendapat Mujahid, As-Suddi, Adh-Dhahak, 
Qatadah, Atha, Hasan, dan juga Ibnu Abbas. Yakni, dan tanyakanlah kepada 
orang-orang beriman Ahlul Kitab, yaitu pemilik kitab Taurat dan Injil. 


Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah: 
Cil—O id—Ijjt —!t f .\—jp jXs>xa U liL “Tanyakanlah kepada 
Kami wahai Muhammad tentangpara nabiyang telah Kami utus sebelum 
kamu. ” Setelah itu, lafa 2 h J— 1 * dibuang. Jika berdasarkan kepada penafeiran 
ini, mewaqafkan qira 'ah pada lafazh Ullj adalah hal yang sempuma. Setelah 
itu, Allah mulai mengaj ukan pertanyaan yang maknanya merupakan sebuah 
pengingkaran. 

Menurut pendapat yang lain, makna finnan Allah tersebut adalah: 
lipij ’ja illJ ‘ja dlijl ’Ja JtLatj “Dan tanyakanlah kepada para 
pengikut orang-orangyang telah Kami utus sebelum kamu, yaitu para 
rasulkami. ” Setelah itu, mudhaf[£\ — J] dibuang. Khithab ini ditujukan 
kepada Nabi SAW, namun yang dimaksud adalah ummatnya 

Firman Allah Ta’ala, Oj* & Ld*?-' 

“Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk disembah selain Allah 


yangMaha Pemurah? ’’Allah memberikan kabar tentang tuhan-tuhan itu 
seperti Dia memberikan kabar tentang orang yang berakal. Allah berfirman: 
OjJLjy “untukdisembah?” Dalam hal ini. Allah tidakberfirman a dan 

tidak pula pj. Sebab bagi mereka, tuhan-tuhan itu sama dengan orang 

yang berakal, olah karena itulah Allah memberikan kabar tentang mereka 
seolah-olah memberikan kabar tentang orang yang berakal. 


216 Qira ‘ah ini masih perlu ditafsirkan. Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah asing lagi tidak 
mutawatir. 




Sebab munculnya perintah bertanya ini adalah orang Yahudi dan 
Nasrani berkata kepada Nabi SAW: “Sesungguhnya apa yang engkau bawa 
itu berbeda dengan apa yang dibawa oleh orang-orang sebelummu.” Oleh 
karena itulah Allah memerintabkan beliau untuk bertanya kepada para Nabi 
guna memastikan, bukan karena beliau berada dalam keraguan. 

Ahlu Takwil berbeda pendapat tentang pertanyaan Nabi SAW kepada 
para nabi. Dalam hal ini ada dua pendapat: 217 

1. Beliau bertanya kepada mereka, lalu mereka menj awab, “Kami diutus 
dengan membawa tauhid. ” Pendapat inilah yang dikemukakan oleh 
AlWaqidi. 

2. Beliau tidak bertanya kepada mereka, sebab beliau yakin kepada 
Allah Azza wa Jalla. Hingga Ibnu Zaid meriwayatkan bahwa malaikat 
Mika‘il berkata kepada malaikat Jibril: “Apakah Muhammad pemah 
bertanya kqpadamu tentang hal itu?” Malaikat Jibril menjawab, “Beliau 
lebih kuat keimanannya dan lebih besar keyakinannya ketimbang 
menanyakan hal itu.” Hal ini sudah dijelaskan pada kedua riwayat 
yang telah kami kemukakan. 


2,7 Kedua pendapat ini dituturkan oleh A1 Mawardi dalam tafsimya (5/228). 
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Finnan Allah: 
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‘7?a/i sesunguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa 
mukjizat-mukjizatKami kepada Fir’aun danpemuka-pemuka 
kaumnya. Maka Musa berkata: ‘Sesungguhnya aku adalah utusan 
dari Tuhan seru sekalian alam.’Maka tatkala dia datangkepada 
mereka dengan membawa mukjizat-mukjizat Kami, dengan serta 
merta mereka menertawakannya. Dan tidaklah Kami perlihatkan 
kepada mereka sesuatu mukjizat kecuali mukjizat itu lebih besar 
dari mukjizat-mukjizat yang sebelumnya. Dan kami timpakan 
kepada mereka azab supaya mereka kembali (ke jalan yang benar). 
Dan mereka berkata: ‘Hai ahli sihir, berdoalah kepada Tuhanmu 
untuk (melepaskan) kami sesuai dengan apa yang telah dijanjikan- 
Nya kepadamu; sesungguhnya kami (jika doamu dikabulkan) 




benar-benar akan menjadi orangyang mendapatpetunjuk. Maka 
tatkala Kami hilangkan azab itu dari mereka, dengatt serta merta 
mereka memungkiri (janjinya). Dan Fir’aun berseru kepada 
kaumnya (seraya) berkata: ‘Hai kaumku, bukankah kerajaan Mesir 
ini kepunyaanku dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di 
bawahku; maka apakah kamu tidak melihat(nya)? Bukankah aku 
lebih baik dari orangyang hina ini dan yang hampir tidak dapat 
menjelaskan (perkataannya) ? ” (Qs. Az-Zukhruf (43]: 46-52) 

Firman Allah Ta‘ala, UJUjl juLlj "Dan 

sesunguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa mukjizat- 
mukjizat Kami. ” Ketika Allah memberitahukan Nabi-Nya bahwa Dia akan 
menyiksa musuh-musuh beliau, ketika Allah menetapkan hujjah dengan 
(memerintahkan beliau) untuk bertanya kepada para nabi, lalu mereka semua 
sepakat (menjawab bahwa mereka) membawa tauhid, maka Allah pun 
menekankan hal tersebut dengan kisah Musa dan Fir’aun, pendustaan yang 
dilakukan oleh Fir’aun, dan apa yang menimpa Fir’aun serta kaumnya yang 
berupa penenggelaman dan pendustaan. 

Maksud firman Allah tersebut adalah: Kami telah mengutus Musa 
dengan membawa mulg'izat-muk/izat, yakni sembilan mulgizat, kemudian 
dia didustakan (oleh mereka), sehingga akibat yang baikpun diberikan 
kepada Musa, maka demikxan pula dengan engkau (wahai Muhammad). 

Makna [mereka menertawakannya] adalah mencemooh 

danmengejek. Grang-orang kafir itu mengelabui para pengikut mereka dengan 
(mengatakan) bahwa mukj izat-mukj izat tersebut adalah sihir dan halusinasi 
semata, dan bahwa mereka mampu untuk melakukan hal itu. 

^ Adapun firman Allah Ta’ala, ^ } Cj 

“Dan tidaklah Kami perlihaikan kepada mereka sesuatu 
mukjizat kecuali mulgizat itu lebih besar dari mukjizat-mulgizat yang 



sebelumnya, ’’maksudnya adalah: bahwamukjizat-mulgizatyangdibawaoleh 
Musa, termasuk mukj izat-mukj izat yang agung, dan masing-masing mukjizat 
itu lebih besar dari pada mukjizat sebelumnya. 

Menurut satu pendapat, I ^1 “Kecuali 

mukjizat itu lebih besar dari mukjizat-mulgizatyang sebelumnya, ” sebab 
mukj izat yang pertama menghendaki adanya pengetahuan dan mukjizat yang 
kedua pun menghendaki adanya pengetahuan, kemudian mukjizat yang kedua 
itu disatukan dengan mukjizat yang pertama, sehingga mukjizat itu pun akan 
menjadi semakinjelas. 


Maknavi/ Ukhwah adalah Al Musyaakalah (sama bentuknya) dan 
Munaasabah (sama kesesuaiannya), sebagaimana dikatakan: Hadzihi 
Shaahibatu Hadzihi (ini sama dengan ini), yaknikeduanyamemiliki nilai 
yang hampir sama. 

^ “Dan kami timpakan kepada mereka adzab, ” 

yakni karena mereka mendustakan mukjizat-mukjizat tersebut Finnan Allah 
ini seperti firman-Nya: c«?4% 

"Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir ’aun dan) 
kaumnya dengan (mendatangkan) musim kemarau yang panjang dan 
kekurangan buah-buahan, ” (Qs. Al A’raaf [7]: 130), serta topan, belalang, 
kutu dan katak. Tanda-tanda yang terakhir ini merupakan siksaan bagi mereka, 
sekaligus mukjizat bagi Musa 

“supaya mereka kembali, ” dari kekafiran mereka. 

^LDI aj\£ |jhjj “Dan mereka berkata: ‘Hai ahli sihir ’, ” 
yakni wahai orang alim, sebab penyihir di kalangan mereka adalah sosok 
agung yang mereka hormati, dan pada saat itu sihir bukanlah suatu perkara 
yangtercela. 


Menurut satu pendapat, yang dimaksud dari firman Allah tersebut 
adalah: wahai orang yang telah mengalahkan kami dengan sihimya Dikatakan: 
Saahartuhu fasahartuhu (aku menyihirnya dan aku dapat 




mengalahkannya dengan sihir), yakni aku dapat mengalahkannya dengan 
sihir. Contohnya adalah perkataan orang Arab: Khaashamtuhu 
Fakhashamtuhu (aku berdebat dengannya dan aku dapat 
mengalahkannya dalam perdebatan), yakni aku dapat mengalahkannya 
dalam perdebatan; faadhaltuhu fafadhaltuhu (aku mengutamakannya 
dan aku dapat mengalahkannya dalam hal keutamaan), dan berbagai 
contoh yang lainnya. 

Natnun demikian, ada kemungkinan yang mereka maksud adalah 
penyihir yang sesungguhnya dalam bentuk sebuah pertanyaan. Namun Musa 
tidak mencela mereka atas ucapan tersebut, karena dia mengharapkan mereka 
beriman, 

Ibnu Amir, Abu Haywah, dan Yahya bin Watstsab membaca firman 
Allah tersebut dengan: \jf\ -yakni tanpa huruf alif dan ha' yang 

didhamahkan. 218 Alasanny a adalah kar ena huruf ha" tersebut disatukan dengan 
kata sebelumnya, dan dalam hal ini huruf ya' harus didhamahkan. Sebab 
dhamah ini merupakan kewajiban bagi kata sebelum humf ha', karena kata 
ini merupakan Nida Mufrad. Penjelasan mengenai hal ini sudah dipaparkan 
dalam surah An-Nuur. 219 

Abu Amr, Ibnu Abi Lshak, Yahya dan A1 Kisa‘i mewaqafkan bacaan 

dengan: \ _ yj -yakni dengan huruf alif, sesuai dengan asalnya. Sedangkan 

yang lain mewaqafkan bacaan tanpa huruf ahf (Ayyuh). Sebab demikianlah 
redaksi yang tertera dalam Mushhaf. 

iljiif- Llj dJoj UJ y “Berdoalah kepada Tuhanmu 

untuk (melepaskan) kami sesuai dengan apa yang telah dijanjikan-Nya 
kepadamu, ” yakni sesuai dengan apa yang telah dijanjikan-Nya kepadamu 
bahwa jikakami beriman maka Dia akan menghilangkan (adzab ini) dari kami. 
Mintalah kepadanya agar Dia menghilangkan (adzab ini) dari kami. 


218 Qira ‘ah ini dicantumkan oleh An-Nuhas dsdamPrabAl Qur ‘an (4/112). 
2,9 Lih. Tafsir surah An-Nuur, ayat 31. 
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OjjtlfD to] “Sesungguhnya kami (jika doamu dikabulkan) 
benar-benar akan menjadi orang yang mendapat petunjuk, ” yakm di 
masamendatang. 

OJjujT lift “MakatatkalaKamihilangkanadzab 

itu dari mereka, ’’ yakni kemudian Musa berdoa dan Allah menghilangkan 
(siksaan itu), ^ iS] “Dengan serta merta mereka memungkiri 

(janjinya). ” Yakni, mereka mengingkari j anji yang telah mereka tetapkan 
atasdiri mereka, sehingga mereka pun tidak beriman. 

Menurut satu pendapat, ucapan mereka: A 

“Sesungguhnya kami (jika doamu dikabulkan) benar-benar akan 
menjadi orang yang mendapat petunjuk, ” merupakan pemberitaan dan 
mereka tentang keimanan mereka. Namun ketika siksaan itu dihilangkan dan 
mereka, maka mereka pun murtad. 


Finnan Allah Ta ala, ji 4 b'^Jt CS&3 "Dan Fir'aun berseru 

kepadakaumnya. ” Menurut satu pendapat, ketika Fir’aun melihat mukjizat- 



s^hingg a diapun mengumpulkan kaumnya, lalu beipidato. 


Alhasil, MzzhNaadaa (berseru) tersebut mengandung makna qaala 
(beipidato). Inilah pendapat yang dikemukakan oleh Abu Malik. Dengan 
Hpmilfiarij bolehjadi di dekat Fir’aun itu terdapat parapembesar Qibtbi, lalu 
Fir’aun pun mengeraskan suaranya di antara mereka, lalu dia membeberkan 
masalah Musa di hadapan mereka, dan seolah-olah Musa tengah disera di 
antara mereka. 

Menurut satu pendapat, Fir’aun memerintahkan orang yang berseru 
di antara kaumnya. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Ibnu Juraij. 

jjli J j-jf yfe "(seraya) berkata: ‘Hai 
kaumku, bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku '.” Yakni, tidak ada 
seorang pun yang menjadi pesaingku dalam menguasainya. 

Menurut satu pendapat, Fir’aun telah menguasai Mesir sejauh 40 






farsakh dari sebelumnya. Pendapat inilah yang diriwayatkan oleh An-Naqqasy. 

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dengan kerajaan ini 
adalah Iskandariyah. 

U 

CJi j4- siiij "Dan (bukankah) sungai- 

sungai ini mengalir di bawahku, ” yakni sungai Nil. Bagian yang besamya 
adalah: sungai A1 Malik, sungai Thulun, sungai Dimyath, dan sungai Tinnis. 

Qatadah berkata, “Sungai-sungai mengalir di bawah istana Fir’aun.” 
Menurut satu pendapat, mengalir di bawah tempat tidumya. 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dari: --^5 "di 
bawahku, ” adalah titahku pasti berlaku padanya tanpa ada pembuatnya. 

Menumt pendapat yang lain, apabila Fir’aun menahan tali kekangnya, 
maka sungai Nil tidak dapat mengalir. 

A1 Qusyairi berkata, ‘ ‘Boleh saja muncul hal-hal yang luar biasa pada 
seseorang yang mengaku sebagai Tuhan. Sebab untuk membedakan Tuhan 
dari yang lain tidak diperlukan dapat melakukan hal-hal yang luar biasa.” 

Menumt pendapat yang lain lagi, makna finnan Allah: e-uij 

( ^j>o jj- ‘‘Dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di 

bawahku, ” adalah parapemimpin, para pemuka dan para tetua beqalan di 
bawah benderaku. Demikianlah yang dikatakan oleh Adh-Dhahak. 

Menumt pendapat yang lainnya lagi, yang dimaksud dengan sungai 
adalah harta. Fir’aun menyebut harta dengan sungai, karena harta yang 
dimilikinya itu sangat banyak dan sangat nampak. Sedangkan makna: 
U^ <jyf- "mengalir di bawahku,” adalah aku akan 

s' 

membagikannya kepada orang-orang yang mengikutiku. Sebab perasaan suka 
dan mampu itu hanya terletak pada harta, bukan pada sungai. 

"Maka apakah kamu tidak melihat(nya)?, ” yakni 
(melihat) keagungan dan kekuatanku, serta kelemahan Musa. Menumt satu 
pendapat, kekuasaan-Ku dal am memberikan nafkah kepada kalian dan 
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ketidakmampuan Musa (melakukan hal itu). 

Huruf wau yang terdapat pada lafazh: ajuij “Dan 

(bukankah) sungai-sungai ini, ” boleh saja menjadi wau athaf yang 
mengathafkan lafazh kepada lafazh: y r . .UV. “kerajaan Mesir, ” 
dimana lafazh <_S jf- dinashabkan karena menjadi Haal-ny% dan boleh juga 
menjadi wau Haal, dimana isim isyarah (hadzihi) menjadi Mubtada (subyek), 
lafa zh j menjadi sifat bagi isim isyarah tersebut, dan lafazh is j£- menjadi 

khabar mubtada '. 

Para ulama Madinah, A1 Bazzi, dan Abu Amru memfathahkan huruf 
ya' yang terdapat pada lafazh sedangkan yang lainnya menyukunkannya. 

Diriwayatkan dari Ar-Rasyid bahwa ketika dia membaca ayat ini, 
dia berkata, “Aku akan memberikan daerah/kerajaan ini kepada budakku 
yangpaling sensitif” Ar-Rasyid kemudian memberikarmyakepadaAl Khashib. 
Saat itu dia mempunyai wudhu. 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Thahir bahwa diamenguasai kerajaan/ 
daerah tersebut, dan dia berangkat menuju ke tempat tersebut. Ketika dia 
hampir sampai dan pandangannya sudah melihat tempat itu, dia berkata, 
“Inikah negeri yang dibanggakan oleh Fir’aun itu, hingga dia berkata: 

liUli J ‘Bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku. ’ Demi 

Allah, sesungguhnya dia terlalu kecil untuk aku masuki\” 

Selanjutnya, Fir’aun menyanjung dirinya. Setelah itu, dia meneriakan 
keadaannya dan berkata, j£. "Bukankah aku lebih baik. ” Abu 

Ubaidah dan As-Suddi berkata, “Lafazh j;f mengandung makna J_ \ 

(bahkan yang benar) dan bukanlah huruf athaf.” Pendapat ini sesuai dengan 
pendapat mayoritas mufassir. Makna (firman Allah tersebut adalah): Fir ’aun 
berkata kepada kaumnya: "Bahkan (yang benar) aku adalah lebih baik, ” 
y* (_$ jjT lli j> “dari orangyanghina ini. ” Yakni, dari orang 

yang sama sekali tidak mempunyai kemuliaan (ini). Dengan demikian, Fir’aun 
telah menghina diri Musa, karena dia memerlukan kehinaan dan kelemahan 


Musatersebut. 


'jj “Dan yang hampir tidak dapat menjelaskan 
(perkataannya)? ’’Yakni, di lidahnyaterdapat kekakuan. Hal ini sebagaimana 
yang telah dij elaskan pada surah Thaahaa. 220 


A1 Farra‘ 221 berkata, “Mengenai lafazh ^ terdapat duapendapat: 
(1) jika engkau menghendaki maka engkau dapat menjadikannya sebagai 
istijham yang telah ditetapkan kepada lafazh ^ f yang menyatu dengan kalimat 
sebelumnya. (2) Tapi jika engkau menghendaki maka engkau pun dapat 


menjadikannya sebagai huruf athaf (yang mengathafkan kata setelahnya) 
kepada firman Allah: J /j~jl ‘Bukankah kerajaan Mesir ini 

kepunyaanku ’.” 


Menurut satu pendapat, ia adalah huruf zaa ‘idah. Abu Zaid 
meriwayatkan dari orang-orang Arab, bahwa mereka menj adikan lafazh 
sebagai huruf zaa ‘idah. Makna (firman Allah tersebut, j ika sesuai dengan 
pendapat ini adalah): aku lebih baikdari orangyanghina ini. 


A1 Akhfasy berkata, ‘ ‘Pada finnan Allah itu terdapat kata yang dibuang. 
Makna firman Allah tersebut adalah: ^ 0 ‘Tidakkah kalian 

tidak melihat, ataukah kalian dapat melihaC .” Hal ini sebagaimana penyair 
berkata. 


(JC ff }\ cJfi Ulil 3S3 'cjA 


“Duhai kijang betina di pasiryang lembut, yang terdapat di antara 

Julaajil 

dan An-Naqa, adakah engkau ataukah Ummu Salim. ’ 2n 


220 Lih. Tafsir surah Thaahaa, ayat 27. 

221 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/35). 

222 Bait ini milik Dzu Ar-Rummah. Lihat himpunan syaimya, Lisan Al Arab (entri: 
Jalala), dan Al Kamil halaman 462. Bait ini merapakan contoh penguat yang 
dikemukakan Sibawaih dalam Al Kitab (2/168). 




Yakni, adakah engkau yang lebih baik ataukahUmmu Salim. Setelah 
itu, Allah memulaikembab(firman-Nya). Allah berfirman: ]A\ “Aku lebih 

baik” 

A1 Khalil dan Sibawaih berkata, “Maknanya adalah: q 
‘M aka apakah kamu tidak melihat(nya)?, ’ ataukah kalian adalah orang- 
orang yang dapat melihat-(nya). Allah mengathafkan (kata yang terdapat 
setelah lafazh ^ f) dengan lafazh kepada lafazh: tjiif ‘Maka apakah 

kamu tidak melihat(nya)?' Sebab makna (firman Allah): \f\ 

‘Bukankah aku lebih baik, ’ adalah atau apakah yang kalian lihat. Pasalnya, 
jika orang-orang Arab berkata kepada seseorang: Anta Khairun Minhu 
(engkau lebih baikdarinya), maka orang itu memiliki penglihatan.” 


Diriwayatkan dari Isa Ats-Tsaqafi dan Ya’qub A1 Hadhrami bahwa 
keduanya mewaqafkan bacaan pada lafazh dimanaperkiraan susunan 
kalimatnya adalah: _J _J ^_it “Tidakkah kalian tidak 


melihat, ataukah kalian dapat melihat.” Setelah itu, lafazh yang 

keduadibuang. 


Menurut satu pendapat, barang siapa yang mewaqafkan bacaan pada 
lafazh , maka diamenjadikan lafazh tersebut sebagai zaa ‘idah, seolah-olah 
dia mewaqafkan bacaannya pada lafazh: yang terdapat pada lafazh: 

qj^~A “Maka apakah kamu tidak melihat(nya)?” 

Menurut A1 Khalil dan Sibawaih, firman Allah tersebut tidak akan 
sempuma bila qira ‘ah diwaqafkan pada lafazh q ^^A . Sebab lafazh itu 
menghendaki adanya kesinambungan (antarakalimat setelahnya) dengan 
kalimat sebelumnya. 


Sekelompok orang yang mengatakan bahwa waqaf itu terdapat pada 
lafazh: qj^~A “Maka apakah kamu tidakmelihat(nya)?” setelah itu, 

Allah mengawali pembicaraan dengan: “Bukankah aku lebih 

baik dalam arti balAnaa (bahkanyang benar, aku 


^ Surah Az-Zukhruf 


A1 Farra' 223 menuturkanbahwasebagian qari membaca: ]£\ Ut 

‘Bukankah aku lebih baik, ’ dimana maknanya adalah alastu khairan 
(bukankah aku lebih baik). 

Diriwayatkan bahwa Mujahid mewaqafkan bacaan pada lafazh 
Setelah itu, diamemulai bacaan dengan: ’jS- \$\ ‘‘aku lebih baik ” Hal ini 
sudah dijelaskan di atas tadi. 


Firman Allah: 



“Mengapa tidak dipakaikan kepadanya gelang dari emas atau 
malaikat datang bersama-sama dia untuk mengiringkannya?” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 53) 


Finnan Allah Ta ’ala: "mengapa tidak, ” yakni tfa mengapa 

tidak ” 

^_Jo J) aJp jJI "Dipakaikan kepadanya gelang dari 

emas. ” Mereka mengatakan demikian, sebab kebiasaan yang berlaku pada 
saat itu adalah memakaikan perhiasaan kepada orang-orang yang mulia 
(sebagai tanda kebesaran). 

ji ( 

Hafsh membaca (finnan Allah itu) dengan ojj-ll yang mempakan 
bentukjamak dari kata ji}*- seperti ji> menjadi Ubay membaca 

(finnan Allah itu) dengan jj'—^ yang merapakan bentukjamak dari kata 
j'j—- J l, 224 Ibnu Mas’ud membaca dengan jij'—- 1 ', 225 dan yang lainnya 

223 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/35). 

224 Qira ‘ah Ubay ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam/’rai Al Qur ‘an (4/114) dan 
Ibnu Athiyah dalam AlMuharrarAl Wajiz( 14/266). 


membaca dengan 3jj'—■“*’ yang merupakan bentnk jamak bagi kata 

Ijj _ li\. 226 Dengandemikian,lafazh tersebutmerupakanbentuk 

jamak dari jamak. Namunbolehjugalafazh pun merupakan bentuk 

if s O * 

jamak dari j'j— ~ J i, dan dalam hal ini huruf ha (tamarbuthah) ditambahkan 
kepada lafazh sebagai pengganti dari huruf ya \ Dengan demikian, 

lafazh —lit tersebut adalah seperti lafazh zanaadiiq menjadi zanaadiqah, 
bathaariiq menjadi bathariqah, danjuga yang lainnya. 

Abu Amr bin A1 Ala berkata, “Bentuk tunggal dan 

^djt— i! adalah j'j —-•]. j*j— adalah salah satu dialek yang digunakan 
untuk menyebut lafazh jl^» 

Mujahid berkata, “Apabila mereka memakaikan gelang kepada 
seseorang, maka mereka memakaikan dua gelang kepada orang itu, dan 
mereka pun mengalunginya dua kalung anas, sebagai simbol kebesarannya.” 

Fir’aun berkata, “Mengapa Tuhan Musa tidak memakaikan gelang 
emaskepadanyajika dia adalah orang yang benar,” 0 - j\ 

"atau malaikat datang bersama-sama dia untuk 
mengiringkannya?, ” yakni mengikutinya. Ini menumt pendapat Qatadah. 
Menurat pendapat Mujahid: berjalan bersama-sama (dengannya). Menumt 
pendapat Ibnu Abbas: membantunya melawan orang-orang yang 
menentangnya. Makna finnan Allah tersebut adalah: mengapa Allah tidak 
menyertakan malaikat kepadanya (Musa) yang diklaim bahwa mereka berada 
di sisi Tuhannya, sehingga dia menj adi banyak karena penambahan mereka, 
dan dia pun dapat mengarahkan mereka sesuai dengan perintah dan 
larangannya, sehingga hal itu akan menj adi suatu perkara yang lebih ditakuti 
hati (manusia). 


225 Qira 'ah Ibnu Mas ’ud ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam Ma ’ani Al Qur ‘an 
(6/371) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (14/267), namun qira 'ah ini 
adalah qira 'ah asing dan bukan qira 'ah yang mutawatir. 

226 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah Mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam kitab 
Taqrib An-Nasyr halaman 171. 


Surah Az-Zukhruf 


Fir’aun mempengaruhi kaumnya bahwa utusan Allah itu haruslah 
seperti utusan raja Fir’aun tidak tahu bahwa utusan Allah itu diperkuat dengan 
tentara langit. Dalam hal ini, setiap orang yang berakal tentu mengetahui bahwa 
Allah akan memelihara Musa meskipun dia sendirian dari Fir’aun meskipun 
para pengikutnya banyak. 

Dalam hal ini pun perlu dimaklumi bahwa pembekalan Musa dengan 
tongkat dan tangan yang dapat mengeluarkan cahaya putih, adalah lebih kuat 
menumt pendapat Muqatil dari pada memakaikan gelang atau menyertakan 
para malaikat sebagai penolongnya. Atau menumt pendapat A1 Kalbi, sebagai 
bukti atas kebenarannya. 

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa sesungguhnya semua itu bukanlah 
perkara wajib, sebab kemukjizatan yang diberikan kepada Musa sudah 
mencukupi semua itu. Pasalnya, meskipun malaikat itu disertakan (bersama 
Musa), mungkin sajaMusa tetap akan didustakan, sebagaimana dia didustakan 
karena hanya dibekah dengan mukjizat yang nyata. 

Dalam hal inipun perlu diketahui bahwa Fir’aun menyebutkan nama 
malaikat karena diamengutip ucapan Musa. Sebab Fir’aun itu tidak percaya 
kepada malaikat yang notabene makhluk yang tidak dia ketahui siapa 
Penciptanya. 
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Finnan Allah: 


$0} l^j3 \y€ OjS>Qs>U jXsjS ‘ Q ^ • ■■* li 

“Maka Fir’aun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan itu), 
lalu mereka patuh kepadanya. Karena sesungguhnya mereka 
adalah kaum yangfasik. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 54) 


/, c y ji.rfr ' < ' ' -1'. 


Firman Allah Ta’ala, C ^jS 2& "Maka Fir’aun 

mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan itu). ” Ibnu A1 Arabi berkata, 
“Maknanya, Fir’aun membodohi kaumnya, "lalu mereka patuh 

kepadanya, ” karena rendahnya wawasan mereka dan minimnya pengetahuan 
mereka. Dikatakan: Istakhaffahu Al Farhu (kesenangan 
mengguncangkannya), yakni mengguncangkannya. (Dikatakan pula): 
Istakhaffahu (diamembodohinya), yakni mendorongnya pada kebodohan. 
Contohnya adalah firman Allah Ta ’ala: y ^.JjT 
01 ‘Dan sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak 

meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan kamu \” (Qs. 
Ar-Ruum [30]: 60) 

Menurut satu pendapat, (makna firman Allah tersebut adalah): maka 
Fir’aun memprovokasi mereka dengan ucapan tersebut, kemudian mereka 
patuh kepadanya atas pendustaan tersebut. 

Menurut pendapat yang lain, makna istakhaffa qaumahu adalah 
Fir’aun menemukan kaumnya rendah pengetahuannya. Hal ini tidak 
menunjukkan bahwa mereka pasti mematuhinya, sehingga harus ada kata 
yangjauh tersimpan, dimana perkiraan susunan kalimatnya adalah: Fir’aun 
menemukan kaumnya rendah pengetahuannya, kemudian dia mengajak 
mereka kepada kesesatan, lalu mereka pun patuh kepadanya. 

Menurut pendapat yang lain lagi, (makna firman Allah tersebut adalah) 
Fir’aun menyepelekan kaumnya dan memaksa mereka, sehingga mereka pun 


mematuhinya. Dikatakan: Istakhaffa.hu (dia menyepelekannya) lawan dari 
istatsqalahu (dia memuliakannya), dan istakhaffa bihi (dia 
menghinakannya), yakni menghinakannya. 

Ijilf ju£j “Karena sesungguhnya mereka adalah 
kaum yangfasik," yakni keluar dari ketaatan terhadap Allah. 


Firman Allah: 



“Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum 
mereka, lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya (di laut). ” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 55) 


Firman Allah Ta ’ala: \ ^. C ! s--. T \Z i'.i; T ^ U “Maka tatkala 
mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka. ” Adh-Dhahak 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas: “Maksudnya, mereka membuat Kami marah 
dan. ghadhb.” 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas: “Maksudnya, 
mereka membuat Kami sukhth .” 

A1 Mawardi 227 berkata, “Makna kedua kata tersebut ( ghadhb dan 
sukhth) berbeda. Perbedaan di antara keduanya adalah, bahwa sukhth adalah 
menampakan ketidaksukaan, sedangkan ghadhb adalah kehendak untuk 
menjatuhkan hukuman.” 

A1 Qusyairi berkata, “Kata Al Asaf di sini mengandimg makna 
ghadhb, dan ghadhb dari Allah berarti kehendak untuk menjatuhkan hukuman 
sehingga hal ini merupakan sifat Dzat (Allah), atau berarti hukuman itu sendiri 


227 Lih. TafsirAl Qur 'an (5/231). 




sehingga ha! ini merupakan sifat perbuatan (Allah).” Apa yang dikatakan oleh 
A1 Qusyairi ini merupakan substansi ungkapanAl Mawardi. 228 

Umar bin Dzar berkata, “Wahai orang-orang yang suka melakukan 
kemaksiatan kepada Allah, janganlah kalian terperdaya oleh lamanya 
kebijaksanaan Allah terhadap kalian, dan takutlah kalian akan murka-Nya. 
Sebab Dia berfirman. \ Ulisif III l ‘Maka tatkala mereka 

membuat Kami murka, Kami menghukum mereka’” 

Menurutsatupendapat,maknaadalahmerekamembuatrasul 
para kekasih Kami yaitu orang-orang beriman murka kepada para penyihir 
dan kaum Bani Isra‘il. Firman Allah ini seperti firman-Nya: '&\ ■, U* 

"menyakiti Allah. ” (Qs. AlAhzaab [33]: 57) Dan firman Allah: 4>t 
“Memerangi Allah. ” (Qs. A1 Maa'idah [5]: 33) Yakni, para kekasih dan 
utusan-Nya. 


Firman Allah: 







u Dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan contoh bagi 
orang-orang yang kemudian. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 56) 


Firman Allah Ta ’ala: tail “Dan Kamijadikan mereka 

sebagai pelajaran, ” yakni Kami jadikan kaum Fir’aun sebagai pelajaran. 
Abu Mijlaz berkata, “till (yakni pelajaran) bagi orang-orang yang 
mengamalkan amalan mereka, dan contoh bagi orang-orang yang mengerjakan 
pekerjaan mereka.” 

Mujahid berkata, “till (yakni) berita bagi umat Muhammad, dan 


228 Ibid. 


i Surah Az-Zukhruf 

^ .. .... - — 



(ff, (yakni) pelajaranbagi mereka” Dari Mujahidjugadiriwayatkan: “ull 
(yakni) beritabagi orang-orang kafir dari kaummu, dimanakaum Fir’aun itu 
telah mendahului mereka ke neraka” 

/ / 

Qatadah berkata, “UL, (yakni) lebih dahulu ke neraka, dan ^ 
(yakni) nasihat bagi generasi yang muncul setelah mereka.” Sebab as-Salaf 
adalah orang yang terdahulu. Dikatakan: Salafa Yaslufu Salafan, seperti 
Thalaba Yathlubu Thalaban, yakni terdahulu dan telah berlalu. (Dikatakan 
pula): Salafa lahu amalun shaalihun (telah terdahulu baginya amalshalih), 
yakni telah terdahulu. (Dikatakan pula): Al Qaumu As-Sulaaf (kaum yang 
terdahulu), yakni Al Mutaqaddimuun (orang-orang yang terdahulu). Salafa 
Ar-Rajula Aabaa 'uhu Al Mutaqaddimuun (nenek moyang seseorang yang 
terdahulu telah mendahului orang itu). Bentukj amaknya adalah Aslaaf dan 
Salaaf 

Qira‘ah mayoritas ulama adalah till —dengan fathah hurufsm dan 
lam, jamak dari Saalif seperti khaadim dan khadam, raashid dan rashad, 
dan haaris dan haras. Sementara Hamzah dan Al Kisaa‘i membaca dengan: 
Ul_ h -dengan dhamah huruf sin dan lam. 229 

Al Farra‘ 230 berkata, “ Salaf adalah bentuk jamak lafazh saliif seperti 
sariir menjadi sarar. ” 

AbuHatimbeikata, ‘ ‘Salaf adalah bentukj amak salaf seperti khasyab 
dan Khusyub, tsamar dan tsumur. Makna keduanya adalah sama.” 

Ali, Ibnu Mas’ud, Alqamah, Abu Wa‘il, An-Nakha’i, dan Humaid 
* ^ 

bin Qais membaca dengan: UsJ_^ -dengan dhamah huruf sin dan fathah huruf 

lam, jamak lafazh sulfah, yakni kelompok terdahulu. 


229 Qira ‘ah dengan dhamah huruf sin dan lam adalah qira ‘ah yang juga mutawatir. 
Halinisebagaimanadijelaskandalamkitab Taqrib An-Nasyr halaman 171 dan Allqna’ 
(2/761). 

230 Lih. Ma ’ani Al Qur ‘an (3/36). 




AlMu‘arij dan An-Nadhr bin Syumail berkata, “Sulafan jamaklafazh 
sulfah, seperti ghurfah dan ghuraf, thurfah dan thuraf, dan zhulmah dan 
zhulam. ” 


Firman Allah: 


( til' ' -*’T -. • 

viuy bj j*ijA ,^.1 c-i/* 9 



l - 



“Dan tatkala putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan, tiba-tiba 
kaummu (Quraisy) bersorak karenanya. ” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 57) 


< -- 


KetikaAllah Ta ’ala berfinnan,^f**J CP CP ^**3* CP 

ifll; Op ^ "Dan tanyakanlah kepada rasul- 

rasul Kami yang telah Kami utus sebelum kamu: Adakah Kami 
menentukan tuhan-tuhan untuk disembah selain Allah yang Maha 


Pemurah?, (Qs. Az-Zukhruf [43]: 45) maka orang-orang musyrik 
mengomentari Isa putera Maryam dan mereka berkata, “Muhammad hanya 
menginginkan agar kita menj adikannya sebagax Tuhan, sebagaimana orang 
orang Nashrani menjadikan Isa putera Maryam sebagai Tuhan.” Pendapat 
inilah yang dikemukakan oleh Qatadah dan yang lainnya. 

Diriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Orang-orang Quraisy 
mengatakan: ‘Sesungguhnya Muhammad menghendaki agar kami 
menyembahnya sebagaimana kaum Isa menyembah Isa. ’ Allah kemudian 
menurunkan ayat ini.” 


Ibnu Abbas berkata, “Allah menghendaki dengan firman-Nya itu 
perdebatan (antara) Abdullah bin Az-Zab’ari denganNabi SAW tentanglsa, 
dan bahwa yang membuat perumpamaan itu adalah Abdullah bin Az-Zab’ari 



As-sahmi ketika dia masih menjadi orang kafir, saat orang-orang Quraisy 

" * * 

berkata kepadanya:‘Sesungguhnya Muhammad membaca: L.J ^=ol 
^ . jji qa ‘‘Sesungguhnya kamu dan 

apa yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan Jahannam. ” (Qs. A1 
Anbiyaa' [21]: 98)’Abdullah binAz-Zab’aribericata, ‘Jikaakumenghadirinya, 
niscaya aku akan membantah itu.’ Orang-orang musyrik itu berkata 
(kepadanya), ‘Apa yang akan engkau katakan kepadanya? ’ Abdullah bin 
Az-Zab’ari menjawab, ‘Aku akan katakan kepadanya bahwa A1 Masih ini 
disembah oleh orang-orang Nashrani, sementara orang-orang Yahudi 
menyembah Uzair. Apakah keduanya mempakan umpan Jahanam?’ Orang- 
orang Quraisy terkejut atas ucapanAbdullah Az-Zab’ari, dan mereka menilai 
bahwa dia akan dapat mengemukakan bantahan. Inilah makna firman Allah: 

Y ‘hersorak. ’Allah Ta ’ala kemudianmenurunkan: y.q]l oj 

0 OjJb£i tllljj! ‘Bahwasanya 

orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari 
Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka. ’ (Qs. A1 Anbiyaa' [21]: 101)” 

Seandainya Ibnu Az-Zab’ari merenungkan ayat (57 surah A1 Anbiyaa 1 
ayat 28 ini), niscaya dia tidak akan membantahnya, sebab Allah berfirman: 

Cj '■Dan apa yang kamu sembah, ’ bukan berfirman: 
jYjj Y’A jaj ‘Dan siapa yang kamu sembah. ’Sesungguhnya Allah hanya 
menghendaki berhala dan sejenisnya yang tidak berakal, dan Allah tidak 
menghendaki baikAl Masih maupun malaikat meskipun keduanya disembah. 
Hal ini sudah dijelaskan di akhir surah A1 Anbiyaa'. 231 

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada 
orang-orang Quraisy, “Wahai sekalian orang-orang Quraisy, tidak ada 
kebaikan sedikitpun pada seseorang yang disembah selain dari Allah!” Mereka 
berkata, ‘ ‘Bukankah engkau mengaku bahwa Isa adalah seorang hamba (Allah) 
sekahgus nabi, juga hamba (Allah) sekaligus orang yang shalih. Jika Isa itu 


231 Lih. Tafsir surah A1 Anbiyaa*, ayat 98. 




seperti pengakuanmu, sesungguhnya dia itu telah disembah selain dari Allah.” 
Allah Ta ’ala kemudian menurunkan ay at: lUj ♦ 

i 0 ) il* Du>y 3 iSl 'Dan tatkala putra Maryam (Isa) 

dijadikan perumpamaan, tiba-tiba kaummu (Quraisy) bersorak 
karenanya, ’ (Qs. Az-Zukhruf [43]: 57) yakni mendekam seperti 
mendekamnya unta ketika membawa beban yang berat.” 


Nafi’, IbnuAmir, dan A1 Kisa‘i membaca (finnan Allah itu dengan): 
djtCa—j -yakni dengan dhamah huruf shad, dimana maknanya adalah 
berpaling. Demikianlah yang dikatakan An-Nakha’i. Sedangkan yang lainnya 
mengkasrahkan (huruf shad tersebut).” 

A1 Kisa‘i berkata, “Kedua kata tersebut (yashidduun dan 
yashudduun) adalah dua dialek, seperti ya ’risyuun danya ’rusyuun, serta 
yanimuuun danyanumuun. Maka kata tersebut adalah membuat kegaduhan 
(bersorak). 

A1 Jauhari 232 berkata, “Shadda yashiddu shadiidan, yakni membuat 
kegaduhan. Menurut satu pendapat, sesimgguhnya jika (huruf shad itu) 
didhamahkan, maka kata tersebut diambil dari Ash-Shudduud, yaitu 
berpaling. Tapi jika huruf shad itu dikasrahkan, maka kata itu diambil dari 
Adh-Dhajiij (kegaduhan).” Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Quthmb. 


Abu Ubaid berkata, “Jika kata itu diambil dari Ash-Shudduud yang 
berarti berpaling dari kebenaran, maka (redaksi yang) seharusnya adalah: 
0 I3j ‘tiba-tiba kaummu (Quraisy) berpaling 

darikebenaran '.” 


A1 Farra ‘ 233 berkata, “Kedua kata tersebut (yashudduun dan 
yashiddun ) mengandung makna yang sama, baik dengan menggunakan kata 
minhu maupun anhu. ” 


232 Lih. Ash-Shahhah (2/496). 

233 Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (3/37). 


Ibnu A1 Musayyib berkata, “(Makna) yash idduun adalah membuat 
kegaduhan (bersorak).” 

Adh-Dhahak berkata, “(Maknanya adalah) meraung/bersorak.” 

Ibnu Abbas berkata, “(Maknanya) adalah tertawa.” 

Abu Ubaidah 234 berkata, “Barang siapa yang mendhamahkan (huruf 
shad), maka makna kata tersebut adalah seimbang. Sehingga, makna (firman 
Allah tersebut adalah): karena kecondongan itulah mereka seimbang. Namun 
kata yashuuddun tidak muta’adi dengan ja. Barang siapa yang 
mengkasrahkan (huruf shad), maka makna kata tersebut adalah bersorak/ 
membuat kegaduhan. Dalam hal ini, huruf dapat menyatu dengan kata 
yashiddun. Maknanya adalah membuat kegaduhan/bersorak karenanya.” 


Firman Allah: 


% sUU G 6 > jtf 


“Dan mereka berkata: ‘Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan kami 
atau dia (Isa)?’ Mereka tidak memberikan perumpamaan itu 
kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja, sebenarnya 
mereka adalah kaum yang suka bertengkar. ” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 58) 


Firman Allah Ta’ala, K-gl-f: i-fuj “Dan mereka 

berkata: ‘Manakahyang lebih baik tuhan-tuhan kami atau dia (Isa)?' T 
Yakni, apakah tuhan-tuhan kami yang lebih baik ataukah Isa? Demikianlah 


234 Lih. Majaz At Qur ‘an (2/205). 


yang dikatakan oleh As-Suddi. As-Suddi menambahkan, “Mereka bertengkar 
(mulut) dengan Rasulullah SAW. Mereka berkata, ‘ Sesungguhnya setiap orang 
yang disembah selain dari Allah berada di dalam neraka. Jika demikian, maka 
kami rela apabila tuhan-tuhan kami bersama dengan Isa, para malaikat dan 
Uzair.’ Allah Ta ’ala kemudian menurunkan: oj 

0 OjlZZ t£p il-djl T ‘Bahwasanya orang-orangyang 

telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu 
dijauhkan dari neraka .’ (Qs. A1 Anbiyaa' [21]: 101)” 

Qatadah berkata, “(Firman Allah): & y* 'atau dia, ’ yakni yang 

mereka maksud adalah Muhammad.” Pada MushhafIbnu Mas ’ud tertera: 
(la jf j£. i g I “Tuhan-tuhan kami atau orang ini? ” 235 Apa yang 
tertera pada Mushhaf Ibnu Mas ’ud ini memperkuat pendapat/penafsiran 
Qatadah. Dengan de mikian, istifham (pertanyaan) tersebut adalah istifham 
yang berfimgsi untuk mencari sekaligus memberikan penekanan bahwa tuhan 
mereka adalah lebih baik. 

Para ulama Kufah dan Ya’qub membaca (finnan Allah itu) dengan: 
-yakni dengan menyatakan dua hamzah, sementara yang lainnya 
menyatukan kedua hamzah tersebut sebagai mad linP 6 Hal ini sudah 
dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 

Firman Allah Ta’ala, C “Mereka tidak 

memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud 
membantah saja. ” Lafazh adalah Haul, yakni jadiliin (dalam keadaan 

mengemukakan bantahan). Maksudnya, tidaklah mereka membuat 
perumpamaan ini bagimu kecuali hanya menghendaki bantahan (semata), 
sebab mereka tahu bahwa yang dimaksud dengan umpan/bahan bakar neraka 


235 Qira ‘ah ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/377), dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (14/269) dari Ubay RA, namun qira 'ah ini 
adalah qira 'ah yang asing dan bukanlah qira 'ah yang mutawatir. 

236 Lih. Taqrib An-Nasyr, h. 23. 


adalah apa yang mereka sembah dari benda-benda mati. 

(0i ^35 “Sebenamya mereka adalah kaum yang 

suka bertengkar, ” yakni memperdebatkan sesuatu yang batil. Dalam Shahih 
At-Tirmidzi diriwayatkan dari Abu Umamah, diaberkata, “Rasulullah SAW 
bersabda. 


Jlb-Ji IjJjt V} I Jju ^ji l* 


‘Tidak akan tersesat suatu kaum setelah (mereka diberikan 
petunjuk) yang mereka tetapi, kecuali (jika) mereka didatangkan 
pada perdebatan. ’ 

Setelah itu, Rasulullah SAW membaca ayat ini: 
) ^ ‘Mereka tidak memberikan 

perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah 
saja, sebenamya mereka adalah kaum yang suka bertengkar ’.' mi 


237 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tafsir (5/378 dan 379, no. 3253). At-Tirmidzi 
mengomentari hadits ini, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih .” 



Finnan Allah: 




< * m . * A" * 
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"Jsa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan 
kepadanya nikmat (kenabian) dan Kami jadikan dia sebagai tanda 
bukti (kekuasaan Allah) untuk Bani Is rail. Dan kalau Kami 
kehendaki, benar-benar kami jadikan sebagai gantimu di muka 
bumi malaikat-malaikat yang turun-temurun. ” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 59-60) 


Firman Allah Ta ’ala, *JLp ULl*5f uIp b] ^ sa tidak lain 

hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepadanya nikmat 
(kenabian). ’’ Yakni, Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami 
karuniakan kepadanya nikmat kenabian dan Kami jadikan dia sebagai contoh 
bagi kaum Bani Isra'il, yakni sebagai tanda (kebesaran Allah) sekaligus 
pelajaran yang dapat dijadikan argumentasi atas kekuasaan Allah. Pasalnya, 
Isa terlahir tanpa seorang ayah, dan dia pun dapat menghidupkan orang yang 
sudahmati, dapat menyembuhkan orang yang buta sejak lahir, orang yang 
berpenyakit sopak, dan semua penyakit (lainnya) yang tidak dapat dilakukan 
oleh orang lain padamasanya PadahaL, pada waktu itu kaum Bani Israil adalah 
makhluk yang paling baik dan paling Allah cintai, sementara orang-orang 
berada di bawah mereka, dimana tidak ada seorang pun di sisi Allah yang 
seperti mereka 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan seorang hamba yang 
diberikan kenikmatan adalah Muhammad. 

Namun pendapat yang pertama lebih kuat. 


j Surah Az-Zukhruf 

. . .... - 


£±j. i'I.-I- 'A'. ‘'Dan kalau Kami kehendaki, benar-benar 

kami jadikan sebagai gantimu," yakni sebagai penggantimu, <J SXjlu 
0i “di muka bumi malaikat-malaikat yang turun-temurun, ” 
yakni yang menjadi penerusmu. Demikianlah yang dikatakan oleh As-Suddi. 
Pendapat yang senada dengan itu pun dikemukakan oleh Muj ahid. Dia berkata, 
“Malaikat yang akan memakmurkan bumi sebagai penggantimu.” A1 Azhari 
berkata, “Sesungguhnya lafazh man itu terkadang digunakan untuk pengganti. 
Dalilnya adalah ayat ini.” 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Hal ini sudah dijelaskan dalam surah 
Bara‘ah (At-Taubah) dan yang lainnya. 

Menurut satu pendapat, kalau Kami kehendaki benar-benar kami 
jadikan sebagian dari manusia sebagai malaikat, meskipun hal itu tidak biasa. 
Esensi adalah jenis yang satu, dan yang berbeda hanyalah sifat-sifatnya. Makna 
firman Allah tersebut adalah: kalau Kami kehendaki, niscaya akan Kami 
tempatkan malaikat di bumi. Penempatan Kami terhadap mereka di 
langit bukanlah sebuah kemuliaan (bagi mereka), sehingga mereka 
disembah atau disebut anak perempuan Allah. Makna q JA& adalah 
sebagian dari merekamenyusul sebagian yang lain (tunm-temurun). Demikianlah 
yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. 


I Tafsir Al Qurthubi 




Firman Allah: 



e. 





“Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan 
tentang hari kiamat. Karena itu janganlah kamu ragu-ragu tentang 
kiamat itu, dan ikutilah aku. Inilah jalan yang lurus. Dan 
janganlah kamu sekali-kali dipalingkan oleh syetan; sesungguhnya 
syaitan itu musuh yang nyata bagimu. ” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 61:62) 


Firman Allah Ta’ala, *■ S-ofi “Dan 

sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan tentang hari 
kiamat. Karena itu janganlah kamu ragu-ragu tentang kiamat itu. ’’ 


A1 Hasan, Qatadah dan Sa’id bin Jubair berkata, “Yang dimaksud 
adalahAl Qur'an. SebabAl Qur'an itu menunjukkan dekatnya kedatangan 
hari kiamat, atau dengannya dapat diketahui kiamat, keadaannya, dan 
situasinya.” 


Ibnu Abbas, Mujahid, Adh-Dhahak, As-Suddi, dan Qatadah (juga) 
berkata, “Yang dimaksud adalah kemunculan Isa AS, dan ini merupakan 
sebagian dari tanda-tanda kiamat. Sebab Allah akan menurunkannya dari 
langitmenjelangteijadinyahari kiamat. Sebagaimana kemunculan Dajjal 
merupakan sebagian dari tanda-tanda kiamat.” 


Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Qatadah, Malik bin Dinar, dan Adh- 
Dhahak membaca firman Allah itu dengan: silliJ dengan fathah 

huruf ‘ain dan lam, yakni tanda. 238 


238 Qira 'ah dengan fathah huruf ‘ain itu dicantumkan olehAth-Thabari dalamJami ’ 




Diriwayatkan dari Ikrimah: dengan dua huruf lam. 

Qira ‘ah ini berbeda dengan apa yang tertera di dalam Mushhaf. 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, 
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“Pada malam Rasulullah SAW melakukan Isra, beliau bertemu dengan 
nabi Ibrahim, Musa dan Isa. Mereka kemudian saling mengingatkan 
tentang kiamat. Mereka mulai bertanya kepada Ibrahim tentang hari 
kiamat, namun dia tidak memiliki pengetahuan tentang hal itu. Mereka 
kemudian bertanya kepada Musa, namun dia pun tidak mempunyai 
pengetahuan tentang hal itu. Pertanyaan kemudian diajukan kepada 
Isa putra Maryam. Isa berkata, ‘Sesungguhnya hal itu telah 
diberitahukan kepadaku tentang sesuatu yang bukan waktu terj adinya. 
Adapun waktu teq adinya, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah 
Azza wa Jalla. ’ Isa kemudian menyebutkan kemunculan Dajjal. Isa 
berkata, ‘ Aku kemudian diturunkan, lalu aku membunuhnya’. 5,239 
Abdullah bin Mas’ud kemudian menyebutkan (terusan) hadits 
tersebut. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan- nya. 


Al Bayan (25/55), An-Nuhas dalam Ma ’aniAl Qur'an (6/380), dan Ibnu Athiyah dalam 
AlMuharrarAl Wajiz (14/271). 

239 HR. Ibnu Majah pada pembahasan fitnah, bab: Fitnah Dajjal dan Munculnya Isa 
Putera Maryam serta Ya’juj dan Ma'juj. 



Dalam Shahih Muslim tertera: 
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“Ketika dia -Al Masih Dajjal — (berada dalam keadaan 
demikian), tiba-tiba Allah mengutus Al Masih putra Maryam, 
kemudian dia turun di menaraputih yang berada di sebelah Timur 
Damaskus, dalam balutan dua mahruudah, 240 seraya meletakan 
tangannya pada sayap kedua malaikat. Apabila Al Masih putra 
Maryam menganggukkan kepalanya maka meneteslah (tetesan 
celupan itu), dan jika dia menengadahkan kepalanya maka 
jatuhlah darinya juman 241 seperti permata. Tidaklah dia 
mengenai seorang kafir yang dapat menemukan bau tubuhnya 
kecuali orang kafir itu akan mati. Dan Al Masih Putera Maryam 
akan sampai ke tempat berakhimya pandangannya. Dia akan 
mencari Dajjal hingga menemukannya dipintu Ludd, kemudian 
dia pun membunuhnya. ” 242 


240 Yakni dibalut dua potong kain atau dua helai pakaian. Menurut satu pendapat, Ats- 
Tsaub Al Mahmud adalah pakaian yang dicelup dengan waras (tumbuhan berwama 
kuning dan harum baunya), kemudian dengan Za’faran, sehingga wamanya seperti 
waraa bunga Hawaazanah. Lih. An-Nihayah (5/258). 

241 Jumaan adalah mutiara yang kecil-kecil. Menurut satu pendapat, ia adalah bubuk 
perak yang seperti mutiara. Lih. An-Nihayah (5/258). 

242 Ludd adalah sebuah perkampungan di dekat Baitul Maqdis yang termasuk ke 
dalam wilayah Palestina. HR. imam Muslim pada pembahasan fitnah, bab: Penjelasan 
tentang Dajjal, Sifatnya dan Apa-apa yang terdapat padanya (4/2253). 


^ Surah Az-Zukhruf 


Ats-Tsa’labi, Az-Zamakhsyari 243 dan yang lainnya menuturkan dan 
hadits Abu Hurairah, dia berkata, “Isa putra Maryam akan turun dari langit di 
sebuah bukit yang terdapat tanah suci, yang disebut dengan Afiq, 244 dalam 
balutan dua helai baju yang berwama kekuning-kuningan. Rambut kepalanya 
diberi pewama dan di tangannya terdapat sebilah belati yang akan digunakan 
untuk membunuh Dajjal. Dia kemudian mendatangi Baitul Maqdis, dan saat 
itu orang-orang hendak menunaikan shalat Ashar dan imam pun hendak 
memimpin mereka Imam kemudian mundurnamun Isa mempersilahkannya 
maju. Isa kemudian shalat di belakangnya sesuai dengan Syari’at Muhammad. 
Setelah itu dia membunuh babi, memecahkan salib, merobohkan biara dan 
gereja, serta membunuh orang-orang Nashrani kecuali yang beriman 
kepadanya.” 

Khalid meriwayatkan dari Hasan, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ''Para nabi adalah saudara seayah namun ibunya berbeda- 
beda. Ibu mereka berbeda-beda, namun agama mereka satu. Aku adalah 
orang yang paling berhak terhadp Isa putra Maryam, (karena) 
sesungguhnya tidak ada seorang nabipun di antara aku dan dia, dan 
seungguhnya dia adalah orangpertama yang akan diturunkan, kemudian 
memecahkan salib, membunuh babi, dan memerangi manusia yang 
menentang Islam. ” 245 

A1 Mawardi 246 berkata, “Ibnu Isa meriwayatkan dari sekelompok 
orang bahwa mereka mengatakan: Apabila Isa turun, maka diangkatlah taklif 
agar Isa tidak menjadi utusanAllah (sebab setelah nabi Muhammad, tidak 


243 Lih. AlKasysyaf{ 3/424). 

244 Afiq adalah sebuah perkampungan di Hauran, yang terletak di jalan menuju Ghaur 
(Yordania), tepatnya di bukit yang pertama dikenal dengan bukit Afiq. Dia akan turun 
dari bukit ini menuju Ghaur yaitu Yordania. Lih. Mu ’jamAlBuldan (1/276). 

245 HR. A1 Bukhari pada pembahasan para nabi, bab: 48 dan Ahmad dalam AIMusnad 
(2/406). Makna hadits ini adalah: para nabi itu saudara seayah dari ibu yang berbeda- 
beda. Adapun saudara dari dua orang ayah, dia disebut: anak-anak seibu. 

246 Lih. Tafsir Al Mawardi (5/235). 


I Tafsir Al Qurthubi 

k_:__ 


ada lagi utusan Allah, penerj emah) pada masa itu yang mengeluarkan perintah 
dan larangan. Pendapat ini tertolak karena tiga alasan: Pertama, berdasarkan 
hadits ini. Kedtta, karena kelangsungan dnnia itu menuntut adanya taklif di 
dalamnya. Ketiga, karena Isa itu turun untuk memerintahkan kepada yang 
ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar. Dalam hal ini, bukan suatu hal yang 
mustahil bila perintah Allah yang diberikan kepada Isa itu hanya sebatas 
memperkuat Islam, memeluknya, dan menyeru kepadanya.” 


Menurut saya (A1 Qurthubi), dalam Shahih Muslim dan Ibnu 
Majah tertera: dinwayatkan dari Abu Hurairah, diaberkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 


CjjjLsJl jilJ J Jl (1),jjl 

✓ ✓ ' X 

L4^ JL4 * CjJt cfrZ, 
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'Sesungguhnya Putra Maryam (Isa) akan turun untuk menjadi 
hakim yang adil, maka dia akan memecahkan salib, membunuh 
babi, membatalkan pajak, membiarkan anak unta yang betina 
sehingga ia tidak dipekerjakan, menghilangkan permusuhan, 
kebencian dan kedengkian, dan menyerukan untuk 
(menyedekahkan) harta namun tak ada seorangpun yang akan 
menerimanya ’ .” 247 


Dari Abu Hurairah juga diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Bagaimana sikap kalianj ika putra Maryam turun di tengah-tengah 
kalian dan menjadi pemimpin bagi kalian?” Dalam sebuah riwayat dinyatakan: 
“Kemudian dia menj adi pemimpin kahan?” Ibnu Abi Dzi'b berkata, ‘Tahukah 


247 HR. Muslim pada pembahasan iman, bab: Turunnya Isa putra Maryam sebagai 
Hakim yang Membawa Syari’at Muhammad (1/136) dan Ahmad dalam AlMusnad (2/ 
294). 


[ Surah Az-Zukhruf 



engkau dengan apa dia memimpin kalian? Aku menjawab, ‘Engkau akan 
memberitahukan padaku. ’ Beliau bersabda, ‘Dia memimpin kalian dengan 
kitab Tuhan kalian dan sunnah nabi kalian’ .” 248 

Para ulama kami (madzhab Maliki) —semogarahmat Allah senantiasa 
tercurah kepada mereka— berkata, “Hadits itu merupakan nash bahwa Isa 
dituninkan sebagai pembaru agama Nabi Muhammad SAW yang telah 
dipelajarinya, bukan sebagai sosok yang membawa syari’at bam.” Dalam hal 
ini, taklif akan senantiasa ada sebagaimana yang sudah kami jelaskan dalam 
kitab ini, juga dalam kitab At-Tadzkirah. 

Menumt satu pendapat, (yang dimaksud dari firman Allah): 
i]3 "Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan 
pengetahuan tentang hari kiamat, " adalah: bahwa tindakan menghidupkan 
orang mati yang dilalcuk an Isa mempakan dalil yang menunjukkan kiamat 
dan dibangkitkannya orang-orang yang sudah mati. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Ibnu Ishak. 

Menurut saya (AI Qurthubi), adakemungkinanmakna finnan Allah 
adalah: dan sesungguhnya Muhammad itumengetahui kiamat. Dahlnya 
adalah sabda Rasulullah SAW: 



"Aku diutus saat kiamat seperti kedua (jari) ini. ” 249 
Beliau menyatukan jari telunjuk dan jari tengahnya. 


241 HR. Muslim pada pembahasan iman, bab: Tunmnya Isa putra Maryam sebagai 
Hakim yang Membawa Syari’at Muhammad (1/137). 

249 HR. Al Bukhari pada pembahasan sikap lemah lembut, bab: 39 dan pada pembahasan 
talak, bab: 25. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan Jum’at, bab: 
Keringanan Shalat dan Khutbah (2/592), Ibnu Majah pada mukadimah: 7, pada 
pembahasan fitnah: 25; Ad-Darimi pada pemabahasan sikap lemah lembut: 46, dan Ahmad 
dalam AlMusnad (4/309). 


| Tafsir Al Qurthubi 



A1 Hasan berkata, ‘Tanda kiamat yang pertama adalah pengutusan 
nabi Muhammad” 

Finnan Allah Ta ’ala, tp „ • j ^ “Karena itu janganlah kamu 
ragu-ragu tentang kiamat itu, ” yakni janganlah kamu merasa ragu 
tentangnya, yakni tentang kiamat. Demikianlah yang dikatakan Yahya bin 
Salam. 

As-Suddi berkata, “Karena itu janganlah kalian mendustakan kiamat 
dan jangan berdebat tentangnya, sebab ia pasti akan teijadi.” 

Firman Allah Ta ’ala, o“dan ikutilah aku, ’’ dalam tauhid dan 
apa-apa yang aku sampaikan dari Allah kepada kalian. 

ioii "Inilahjalanyang lurus, ” yaknijalan yang luius 
menuju kepada Allah, yakni ke suiga-Nya. 

Ya’qub menetapkan adanyahurufya 'pada (bagian akhir) firman Allah: 

padakeduakeadaan. Demikian pula dengan finnan Allah: 

"Dan taatlah kepadaku. ’’ (Qs. Az-Zukhruuf [43]: 63). Penetapan huruf 
ya ' itupun dilakukan oleh Abu Amr dan Isma’il dari Nafi pada washal tapi 
tidakjika diwaqafkan. 

Adapun yang lain, mereka meniadakan hurufyia ‘ tersebut pada kedua 
keadaanitu. 

TiT r-.U *<-. * Aj Yj "Dan janganlah kamu sekali-kali 
dipalingkan oleh syetan. ” Yakni, j anganlah kami tertipu oleh bisikan-bisikan 
syetan dan agitasi orang-orang kafir yang suka bermusuhan. Sebab syari’at 
yang dibawa oleh para nabi itu tidak mengalami perbedaan dalam hal 
mengesakan Allah, juga dalam hal pemberitahuan tentang hari kiamat dan 
yang lainnya, termasuk di antaranya adalah surga atau neraka. 

jiJ j op "Sesungguhnya syetan itu musuh yang nyata 

bagimu. ” Firman Allah ini sudah dijelaskan baik dalam surah A1 Baqarah 250 
maupun yang lainnya. 


230 Lih. Tafsir surah A1 Baqarah ayat 168. 


Surah Az-Zukhruf 



Firman Allah: 


Qy'is 5-^OxJL; jSJ-Zs?- JJ JlS ^ LJj 
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"Dan tatkala Isa datang membawa keterangan, dia berkata: 
‘Sesungguhnya Aku datang kepadamu dengan membawa hikmat, 
dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari apayang kamu 
berselisih tentangnya, maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah 
(kepadajku. Sesungguhnya Allah, Dialah Tuhanku dan Tuhan 
kamu, maka sembahlah Dia, Ini adalah jalan yang turns’.” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 63-64) 


Firman Allah Ta ’ala, c^lZiL iV tUj ‘‘Dan tatkala Isa 

datang membawa keterangan. ” Ibnu Abbas berkata, “Yang dimaksud 
(dengan keterangan) adalah menghidupkan orang yang sudah mati, 
menyembuhkan berbagai jenis penyakit, menciptakan burung, makanan dan 
yang lainnya, jugapemberitahuan tentang hal-hal yang ghaib.” 

Qatadah berkata, “Keterangan di sini adalah Injil.” 

X^s-Si) isf oi Jli “Dia berkata: ‘Sesungguhnya Aku 
datang kepadamu dengan membawa hikmat ,yakni kenabian. 
Demikianlah yang dikatakan oleh As-Suddi. 

Ibnu Abbas berkata, “(Yang dimaksud dengan hikmah) adalah 
pengetahuan yang membawa pada kebaikan dan mencegah dari keburukan.” 

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dengan hikmah) adalah Injil. 
Demikianlah yang dituturkan oleh A1 Qusyairi dan A1 Mawardi. 251 


231 Lih. TafsirAl Mawardi ( 5/236). 


I Tafsir A1 Qurthubi 
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aJ q j U-'Z. Jkj • dan untuk menjelaskan 

kepadamu sebagian dari apa yang kamu berselisih tentangnya ” 
Mujahid berkata, “Yaitu berupa penggantian Taurat.” 

Az-Zujaj berkata, “Makna (firman Allah tersebut adalah): dan untuk 
menjelaskan kepadamu dengan Injil tentang sebagian dari apa yang 
kamu perselisihkan, yaitu berupa penggantian Taurat” 

Mujahid berkata, “Dan Isa menj elaskan kepada mereka dengan selain 
Injil apa yang mereka perlukan.” 

Menurut satu pendapat, Isa menjelaskan kepada mereka tentang 
sebagian dari apa yang mereka perselisihkan, yaitu tentang hukum-hukum 
yang terdapat dalam kitab Taurat, sesuai dengan apa yang mereka tanyakan 
kepadanya. Perlu diketahui bahwa mereka boleh berbeda pendapat pada 
selain hal-hal tersebut yang belum pemah mereka tanyakan kepada Isa. 

Menurut pendapat yang lain, setelah Musa, kaum Bani Israfil berbeda 
pendapat tentang urusan agama dan dunia mereka, kemudian Isa memberikan 
penjelasan kepada mereka tentang urusan agama mereka. 

Adapun pendapat Abu Ubaidah, makna ‘sebagian’ yang terdapat 
pada firman Allah tersebut adalah ‘keseluruhan’. Contohnya adalah firman 
Allah Ta’ala, eg qA'' "Niscayasebagian (bencana) 

yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu. ” (Qs. Ghaafir [40]: 
28) 

Muqatil berkata, “Firman Allah tersebut adalah seperti firman-Nya: 
pA a .Ac ' 4 Dan untuk menghalalkan bagimu 

sebagian yang telah diharamkan untukmu,’ (Qs. Ali Imran [3]: 50) dimana 
maknanya adalah menghalalkan di dalam Injil apa yang dulu telah Allah 
haramkan di dalam Taurat, seperti daging unta, lemak semua binatang, dan 
menangkap ikanpadahari Sabtu.” 

Firman Allah Ta ’ala, 'Zii ’l y% : * "Maka bertakwalah kepada 
Allah, ” yakni j auhilah kemusyrikan dan j anganlah kalian menyembah kecuali 




hanya kepada Allah semata. Inilah yang dikatakan oleh Isa. Jika itu yang 
dikatakannya, bagaimana mungkin dia menjadi Tuhan atau anak Tuhan. 
OjLb\j “dan taatlah (kepada)ku, ” pada apa yang aku serukan kepada 

o' 

kalian, yaitu tauhid dan yang lainnya. 

^ lli J&jj £ > 'Ji\ o] “Sesung- 

guhnya Allah, Dialah Tuhanku dan Tuhan kamu, maka sembahlah Dia, 
Ini adalah jalanyang lurus. ” Maksudnya, menyembah Allah adalah jalan 
yang lurus, sedangkan yang lainnya adalah jalan yang bengkok, yang tidak 
akan menyampaikan orang yang menyusurinya kepada kebenaran. 


Finnan Allah: 


ol ipt-UT V) 


“Maka berselisihlah golongan-golongan (yang terdapat) di antara 
mereka, lalu kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 
zhalim, yakni siksaan hari yang pedih (kiamat). Mereka tidak 
menunggu kecuali kedatangan hari kiamat kepada mereka dengan 
tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinya. ” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 65-66) 


Firman Allah Ta ’ala, q* /afcV u “Maka 

berselisihlah golongan-golongan (yang terdapat) di antara mereka. ” 
Qatadah berkata, “Maksudnya, golongan yang ada di antara mereka.” 

Tentang mereka itu ada dua pendapat: 

Pertama, mereka adalah Ahlul Kitab yang terdiri dari orang-orang 



Yahudi dan Nashrani, dimana sebagian dari mereka kemudian berselisih dengan 
sebagian yang lain. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Mujahid dan As- 
Suddi. 

Kedua, mereka adalah orang-orang Nashrani yang terbagi ke dalam 
kelompok Nusthuriyah, Malikiyah dan Ya’aqibah. Mereka berbeda pendapat 
tentanglsa. 

Kelompok An-Nusthuriyah mengatakan bahwa Isa adalah anak Allah, 
kelompok Ya’aqibah mengatakanbahwa Isa adalah Allah, sedang kelompok 
Malikiyah mengatakan bahwa (Isa adalah) yang ketiga dari yang tiga, dimana 
salah satunya adalah Allah. Hal inilah yang dikatakan oleh A1 Kalbi dan Muqatil. 
Hal ini sudah dijelaskan dalam surah Maryam. 

“Lalu kecelakaanyang besarlah bagi orang- 
orangyang zhalim, " yakni kafir dan musyrik, sebagaimana yang dijelaskan 
dalam surah Maryam, I y>IJLP ^ “yakni siksaanhari yangpedih 
(Jdamat), "yakni pedih siksaaimya. (Finnan Allah ini) seperti ungkapan: lailun 
naa 'imun (malam yang tidur), yakni malam yang dijadikan sebagai waktu 
untuktidur. 

IS* “Mereka tidak menunggu, ” maksudnya golongan- 
golongan itu tidak menunggu, q\ iplilt ^1 “Kecuali 

kedatangan hari kiamat kepada mereka dengan tiba-tiba, ” yakni hari 
kiamat (yang datang kepada mereka) dengan tiba-tiba, „ - j 
“Sedang mereka tidak menyadarinya, ” tidak menyadarinya. Hal ini sudah 
dijelaskan dalam pembahasan yang lain. 

Menurut satu pendapat, makna (finnan Allah tersebut adalah): orang- 
orang Arab yang musyrik tidak menunggu kecuali datangnyahari kiamat. Jika 
berdasarkan kepada pendapat ini, maka yang dimaksud dengan 
adalah golongan orang-orang yang menentang Nabi SAW dan mendustakan 
beliau, yaitu orang-orang musyrik. Finnan Allah ini menyatu dengan firman 
Allah: yjJ- Yjvid *yj*> & “Mereka tidak memberikan perumpamaan 






itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja. ” (Qs. Az- 
Zukhruf [43]: 58) 


Firman Allah: 



“Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh 
bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa. ” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 67) 


“Teman-teman akrab pada hari itu, ” maksudnya 
pada hari kiamat, jAi J* 4 * ** >. “sebagiannya menjadi musuh bagi 

sebagian yang lain, ” yakni (menj adi) musuh dimana satu sama lain saling 
melawan dan saling melaknat, "Jj “kecuali orang-orang yang 

bertakwa. ” Sebab mereka adalah teman akrab di dunia dan akhirat. 
Pengertian inilah yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Mujahid dan yang 
lainnya 

An-Naqqasy meriwayatkanbahwa ayat ini ditunmkan tentang Umayah 
bin KhalafAl JumahidanAqabahbinAbiMu’ith yang berteman akrab. Suatu 
ketika Aqabah duduk (berbincang) dengan Nabi SAW, lalu orang-orang 
Quraisy berkata, “Sesungguhnya Aqabah bin Abi Mu’ith telah murtad.” 
Umayah bin Khalaf kemudian berkata kepada Aqabah, “Diriku haram bagi 
dirimu jika engkau bertemu dengan Muhammad dan engkau tidak berpaling 
darinya.” Aqabah kemudian melakukan hal itu, sehingga Nabi SAW bemazar 
untuk membunuhnya, lalu beliau pun membunuhnya dalam perang Badar yang 
sudah menjadi garis nasibnya. Beliaujuga membunuhUmayah dalam sebuah 
pertempuran. Tentang mereka itulah ayat ini turun. 252 


252 Lih. TafsirAl Mawardi (5/238). 
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Ats-Tsa’labi menuturkan (sebuah kisah) yang berkenaan dengan ayat 
ini. Dia berkata, ‘ “Dulu ada dua orang mukmin yang berteman akrab dan dua 
orang kafir yang berteman akrab. Salah satu dari kedua orang mukmin itu 
kemudian meninggal dunia, lalu yang meninggal dunia itu pun berdoa: ‘Ya 
Allah, sesungguhnya sifulanpemah memerintahkan aku untuk menaati- 
Mu dan menaati rasul-Mu. Dia pun pernah memerintahkan aku 
melakukan kebaikan dan melarangku dari keburukan. Dia juga 
memberitahukan aku bahwa aku akan bertemu dengan-Mu. Ya Tuhan, 
janganlah engkau menyesatkannya sepeninggalku. Berikanlah petunjuk 
kepadanya sebagaimana engkau telah memberikan petunjuk kepadaku. 
Muliakanlah dia sebagaimana engkau telah memuliakan aku. ’ 

Apabila teman akrabnya (yang masih hidup) itu meninggal dunia, 
niscaya Allah akan menyatukan keduanya, lalu Allah berfirman (kepada 
mereka): ‘Hendaklah masing-masing pihak dari kalian berdua menyanjung 
sahabatnya.’ Mereka kemudian berkata: ‘Ya Tuhan, sesungguhnya Dia 
pemah memerintahkan aku untuk menaati-Mu dan menaati rasul-Mu. 
Dia pun pernah memerintahkan aku mengerjakan kebaikan dan 
melarangku dari keburukan. Dia juga pernah memberitahukan 
kepadaku bahwa aku akan bertemu dengan-Mu. 'Allah berfirman: ‘(Kalian 
adalah) sebaik-baik kawan akrab, sebaik-baik saudara, dan sebaik baik 
sahabat yang pema ada’.” 

Ats-Tsa’labi meneruskan, “Salah satu dari kedua orang kafir (yang 
berteman akrab) itu meninggal dunia, lalu yang meninggal dunia berdoa: ‘Ya 
Tuhan, sesunggguhnya fulan pemah melarangku untuk menaati-Mu dan 
menaati rasul-Mu, pernah memerintahkan aku untuk melakukan 
keburukan dan melarangku dari kebaikan, pernah memberitahukan 
kepadaku bahwa aku tidakakan bertemu dengan-Mu. Maka, aku mohon 
pada-Muya Tuhan, agar Engkau tidak memberikan petunjuk kepadanya 
sepeninggalku, dan sesatkanlah dia sebagaimana Engkau telah 
menyesatkan aku, serta hinakanlah dia sebagaimana Engkau telah 



membuatku hina. ’ 


Apabila teman akrabnya yang kafir itu meninggal dunia, maka Allah 
berfirman kepada kednanya: ‘Hendaklah masing-masing pihak dari kalian 
berdua menyanjung sahabatnya. ’ Mereka kemudian berkata: 'Ya Tuhan, 
sesunggguhnya dia pemah memerintahkan aku agar bermaksiat kepada- 
Mu dan juga bermaksiat kepada Rasul-Mu, pemah memerintahkan aku 
agar melakukan keburukan dan melarangku dari kebaikan, pemah 
memberitahukan kepadaku bahwa aku tidak akan bertemu dengan-Mu. 
Maka, aku mohon kepada-Muya Tuhan, agar Engkau melipatgandakan 
siksaan baginya. ’Allah Ta ’ala berfirman, ‘(Kalian adalah) seburuk-buruk 
sahabat, saudara, dan teman akrab yang pemah ada Maka hendaklah masing- 
masing pihak dari kalian berdua melaknat sahabatnya’ 

Ayat ini mencakup setiap orang yang beriman dan bertakwa, juga 
orang kafir dan orang yang sesat. 


Finnan Allah: 



j&f % Sf 


“Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu pada hari 
ini dan tidak pula kamu bersedih hatu ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 68) 


Muqatil berkata, “Diriwayatkan oleh A1 Mu’tamir bin Sulaiman dari 
ayahnya: ‘Seseorang menyeru di pelataran yang luas: H sCmS 

T “Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu 

pada hari ini L” Orang-orang yang berada di pelataran itu menengadahkan 
kepala mereka Sang penyeru berkata, 

as-lli “(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, dan 
adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri. ” (Qs. Az-Zukhruf 
[43]: 69) Maka para pemeluk agama itupun menundukkan kepala mereka 




kecuali orang-orang yangberserah diri (kaum muslimin)’.’’ 253 

A1 Muhasibi menuturkan dalam Ar-Ri’ayah: “Dalam hadits ini 

• • ( a J 

dinwayatkanbahwaseseorang menyeru pada hankiamat: }Lal> 

Jiiif ^JT ‘Hai hamba-hamba-Ku, tiada 

kekhawatiran terhadapmu pada hari ini, dan tidakpula kamu bersedih 
had. ’ Makhluk-makhluk Allah menengadahkan kepala mereka seraya berkata, 
‘Kami adalah hamba-hamba Allah. ’ S ang Penyeru itu menyeru lagi: I 

tSayU* Y Yaitu) orang-orang yang beriman 

kepada ayat-ayat Kami, dan adalah mereka dahulu orang-orang yang 
berserah diri. ’ (Qs. Az-Zukhruf [43]: 69) Maka orang-orang kafir 
menundukkan kepala mereka, sementara orang-orang yang mengesakan Allah 
menengadahkan kepala mereka. Sang Penyeru menyeru lagi: 

“(Yaitu) orang-orang yang 
beriman dan mereka selalu bertakwa. ” (Qs. Yunus [10]: 63) Maka orang- 
orang yang sombong menundukkan kepala mereka, sementara orang-orang 
yang bertakwa menengadahkan kepala mereka. Allah telah menghilangkan 
perasaan takut dan sedih dari mereka sebagaimana yang telah Allah janjikan 
kepada mereka. Sebab Allah adalah yang paling Mulia di antara yang mulia 
Dia tidak akan menghinakan kekasih-Nya dan tidak pula membiarkannya 
celaka Finnan Allah itupun boleh dibaca dengan: aCf ti. 254 


233 Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/134) danAl Alusi dalam 
RuhAl Ma ’ani (8/28). 

254 IbnuAI Jazari -semoga Allah merahmatinya- berusaha merangkum berbagai qira ‘ah 
untuk firman Allah: jUp U. Dia berkata, ^ ,jy t_J Abu Bakar 

mem/aAaAkannya, juga Ruwaisy dengan perbedaan riwayat darinya. Keduanya (Abu 
Bakatr dan Ruwaisy) mewaqafkannya dengan ya Sementara dua ulama Madinah 
menyukunkannya, juga Abu Amr dan Ibnu Amr. Mereka juga mewaqafkannya dengan 
ya. Sedangkan yang lainnya membuang huruf ya‘ pada kedua keadaan itu.” 


i Surah Az-Zukhruf 

-... 




Firman Allah: 



“(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, dan 
adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah dirt Masuklah 
kamu ke dalam surga, kamu dan istri-istri kamu digembirakan. ” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 69-70) 


Az-Zujaj berkata, “Lafazh ^jjf dinashabkan karena menjadi na ’at 
(sifat) bagi lafazh _Ip. Sebab lafazh ^aCp adalah Munaada Mudhaaf. 

Menurut satu pendapat, lafazh: "(Yaitu) orang-orang 

yang beriman, ” adalah khabar bagi mubtada' yang dibuang, atau menjadi 


mubtada ' yang Khabamya dibuang, dimana perkiraan susunan kalimatnya 
adalah: \°j —£iT “Merekalah orang-orang yang beriman, ” atau 

perkiraan: i&JTI JLii Jtf* "(Yaitu) orang-orang yang 

beriman, yang kepada mereka dikatakan: masuklah kamu ke dalam 


surga. 


[Abu Bakar Wizr bin Hubaisy membaca (finnan Allah itu) dengan: 
Iszfe U -dengan fathah hurufya‘, dan dia menetapkan hurufya ‘ ini pada 
dua keadaan. Oleh karena itulah Nafi ’, Ibnu Amir, Abu Amr, dan Ruwais 
menetapkan huruf ya ' yang sukun dalam dua keadaan tersebut. Sedangkan 
yang lainnya membuang huruf ya' tersebut pada dua keadaan tersebut. Sebab 
huruf tersebut hanya tertera pada Mushhaf penduduk Syam dan Madinah, 
tidak pada yang lainnya.] 255 


255 Uraian yang terdapat di antara tanda [ ] seharusnya terdapat pada penafsiran ayat 
sebelumnya, yaitu ayat 67. 




Firman Allah Ta ’ala, ( JLz\ “Masuklah kamu ke dalam 

surga. ” Yakni, dikatakan kepada mereka: masuklah kalian ke dalam surga. 
Atau (dikatakan kepada mereka): wahai hamba-hamba-Ku yang beriman, 
masuklah kalian ke dalam surga, kalian dan istri-istri kalian yang muslimah di 
dunia. Menurut satu pendapat, (yang dimaksud adalah) teman-teman yang 
senantiasa menyertai kalian dari kalangan orang-orang yang beriman. Menurut 
pendapat yang lain, (yang dimaksud adalah) istri-istri kalian yang berupa 
bidadari. 

Firman Allah Ta ’ala, “digembirakan, ” yakni dimuhakan. 

Inilah pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas. Dalam hal ini perlu 
diketahui bahwa kemuliaan itu terdapat pada kedudukan yang baik. 

Menurut A1 Hasan, makna kata tersebut adalah tufrahuun [kamu 
digembirakan]. Dan kegembiraan itu adanya di dalam had. 

Menurut Qatadah, makna kata tersebut adalah Yun ’amuun (mereka 
diberikan kenikmatan), dan kenikmatan itu adanya pada tubuh. 

Menurut Mujahid, makna kata tersebut adalah Tusarrun (kamu 
dibahagiakan), dan kebahagiaan itu adanya di mata. 

Menurut Ibnu Abi Najih, makna kata tersebut adalah Tu’jabuun 
(kamu dikejutkan), dan yang dimaksud dengan kejutan di sini adalah 
mendapatkan sesuatu yang terbuang. 

Menurut Yahyabin Katsir, makna kata tersebut adalah menikmati 
dengan pendengaran. 

Semua itu sudah dijelaskan pada surah Ar-Ruum. 256 


256 Lih. Tafsir surah Ar-Ruum ayat 15. 





Finnan Allah: 


C, l$Jj ^U^ijstJ 

f ^ f. ^ /- £ 

0 5 ) ^ L^J^ijtj v ^ j <pVi 4 H 5 


“Diedarkait kepada mereka piring-piring dari emas, dan piala-piala 
dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati 
dan sedap (dipandang) mata dan kamu kekal di dalamnya. ” 

(Qs. Az-Zukhnif [43]: 71) 


Dalam firman Allah ini dibahas empal masalah: 


Pertama: Finnan Allah Ta ’ala, ^ 

"Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan piala-piala. ” 
Maksudnya, di dalam surga mereka akan mendapatkan makanan dan minum a n 
yang diedarkan dalam piring-piring yang terbuat dari emas dan piala-piala. 
Dalam ayal ini, Allah tidak menyebutkan makanan dan minuman, sebab Allah 
mengetahui bahwa tidak ada gunanya piring dan piala itu diedarkan kepada 
mereka jika di dalamnya tidak ada sesuatu. Dalam ayat ini pun, Allah hanya 
menyebutkan emas untuk piring-piring dan tidak menyebutkannya untuk piala- 
piala. (Susunan kalimat ini) seperti (susunan kalimat) pada firman-Nya: 


^^=•4jTj \jgt il 


‘laki-laki dan perempuan yang banyak 


menyebut (nama) Allah. ” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 35) 


Dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan dari 
Hudzaifah, bahwa dia mendengar Nabi SAW bersabda, 

C ^vOaI I j JJl 4jT \ji jiA J LjjJl V j jj ^>*Jl I ij***Jj V 

.gill J J# \$ J) \% 


“Janganlah kalian mengenakan sutera dan jangan pula kain 
sutera yang tebal, janganlah kalian minum dengan bejana yang 






terbuat dari emas dan/atau perak, dan janganlah kalian makan 
denganpiringyang terbuat dari (emas dan/atau) perak (Karena) 
sesungguhnya yang demikian itu bagi mereka di dunia (ini). ” 257 

Pada surah A1 Hajj 258 sudah dijelaskan bahwa orang yang makan 
dengan kedua bejana itu (bejana yang terbuat dari emas dan perak), atau 
orang yang mengenakan sutera dan/atau sutera yang tebal, kemudian dia tidak 
bertaubat, maka dia tidak akan mendapatkannya di akhirat selama-lamanya. 
Wallahu a ’lam. 

Para mufassir berkata, ‘ ‘Orang yang deraj atnya paling rendah di antara 
mereka di dalam surga, dia akan dikelilingi oleh tujuh puluh ribu orang anak 
yang membawa tujuh puluh ribu piling emas. Dia diberikan makan siang dengan 
piring-piring tersebut Pada setiap piling itu terdapat satu rupa makanan yang 
tidak terdapat padapiring yang lainnya. Dia akan dapat memakan makanan 
pada piring yang terakhir, sebagaimana dia dapat memakan makanan yang 
terdapat pada piring yang pertama. Dia akan mencicipi rasa makanan yang 
terdapat pada piring terakhir, sebagaimana dia dapat mengecap rasa makanan 
pada piring yang pertama. Sebagian dari makanan itu tidak mirip rasanya 
dengan sebagian yang lain. Dia pun akan diberikan makan sore dengan piring- 
piring yang seperti itu. 

Sementara orang yang deraj atnya paling tinggi di antara mereka di 
dalam surga, dia akan dikelilingi oleh tujuh ratus ribu orang anak, dimana 
setiap anak membawa satu piring emas yang berisi satujenis makanan yang 
tidak terdapat padapiring yang lainnya. Dia akan dapat memakan makanan 
yang terdapat padapiring yang terakhir, sebagaimana dia dapat memakan 
makanan yang terdapat pada piring yang pertama Dia akan dapat mencicipi 


257 HR. A1 Bukhari pada pembahasan makanan, bab: Makan dengan Wadah yang 
Disepuh Perak, dan Muslim pada pembahasan pakaian, bab: Pengharaman Menggunakan 
Bejana yang Terbuat dari Emas dan Perak bagi Kaum Laki-laki dan Perempuan. 

258 Lih. Tafsir surah A1 Hajj ayat 23. 




dapat meneicipi m a k a na n yang terdapatpada piling yangpe riama Sebagian 
dari makan itutidak rniiip rasanya dengan sebagian yang lain.” 


“'Dan piala-piala. ” Maksudnya, dan diedarkan kep ada 
mereka piala-piala, sebagaimana Allah Ta ’ala he rfimnan- ^ 

^ Uj "Dan Diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari 


perak dan piala-piala." 


IbnuAl Mubarak bertutun “Ma’mar mengahar kan ke pada h™ dari 
seseorang, dan Abu Qilabah, dia bcrkata, ‘Mereka (penduduk surga) 
diberikan makanan dan minuman. Jika bagian yang terakhir tiba, mereka 
diberikan minuman yang bersih, sehingga kosonglah pout mereka dan 
mengucurlah keringat dari kulit mereka, dimana keringat ini lebih wangi 
daripada bau misik.’ Setelah itu, Abu Qilabah membaca: ^ £\ 

'Minumanyang bersih. ’ (Qs. A1 Tnsaan [76]: 21)” 

Dal am Shahih Muslim diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, dia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAWbersabda, 


Vj ojjd. Vj c jjLiz> Sfj j Jif jl 

Vj CijbjiCi 


‘Sesungguhnya penghuni surga itu makan dan minum di dalam 
surga, namun mereka tidakmeludah, tidak buang air kecil, tidak 
buang air besar, dan tidak pula berdahak ’ 

Para sahabat bertanya, ‘Bagaimana dengan makanan itu?’ Beliau 
menjawab. 


cdJL-wJl 


'(Makanan itu menjadi) nafas pencemaan karena penuh dan 


tetesan seperti tetesan misik Mereka diberikan tasbih dan tahmid 
sebagaimana kalian diberikan nafas. ’ 

Dalam satu riwayat: sebagaimana mereka diberikan nafas. ” 259 

Kedua: Para imam meriwayatkan hadits Ummu Salamah dari nabi 
SAW, beliau bersabda. 


Ailsj ^4 LfcJl J ^4 (^iJl 


✓ / 


"Orangyang minum dengan bejana emas danperak itu hanyalah 
bergejolak di dalam perutnya api neraka Jahanam. " 26 ° 

Beliau juga bersabda, 

^j4 I jUfb J 2 .>> ail J i JbjJl <LiT ^4 I Ji jJi J Vj 

“ x x ~ 

"Janganlah kalian minum dengan bejana yang terbuat dari emas 
dan/atau perak, dan janganlah kalian makan dengan piringyang 
terbuat dari perak ” 261 

Hadits ini menunjukan pengharaman, dan tidak ada silang pendapat 


259 HR. Muslim pada pembahasan surga dan sifat kenikmatannya, bab: Sifat Surga 
dan Penghuninya, serta Tasbih Mereka di dalamnya Baik pada siang maupun sore hari 
(4/2180 dan 2181), dan Imam Ahmad dalam ,4 /Musnad (2/232). 

260 HR. A1 Bukhari pada pembahasan minuman, bab: Bejana Perak, Muslim pada 
pembahasan pakaian, bab: Diharamkannya Menggunakan Bejana Emas dan Perak, Malik 
pada pembahasan sifat Nabi, bab: Larangan Minum dengan Bejana Perak dan Meniup 
Minuman, serta para imam hadits yang lainnya. 

241 Meskipun dhamir di sini kembali kepada perak, namnn larangan pun ditujukan 
pada (makan dengan piring yang terbuat) dari emas. Contoh untuk hal ini di dalam A1 
Qur'an adalah firman Allah Ta ’ala: jiT j t+jij-.j Sj jjlj 

"Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah. ” (Qs. At-Taubah [9]: 34) Dhamir (yang terdapat pada lafazh i< fy j) 
kembali kepada perak saj a. Namnn demjkian, diketahui bahwa balasan orang yang tidak 
menafkahkan emas dan perak itu sama saja. 


I Surah Az-Zukhruf 

^ - - --- 







dalam hal tersebut. 


Orang-orang berbeda pendapat tentang penggunaan emas, perak dan 
sutera untuk selain yang telah disebutkan. 

Ibnu A1 Arabi 262 berkata, ‘Tendapat yang shahih adalah kaum laki- 
laki tidak boleh menggunakan emas dan perak untuk apapun, berdasarkan 
sabda Rasulullah SAW tentang anas Han sutera: 


‘Kedua (benda) ini haram bagi kaum laki-laki dari ummatku, 
namun halal bagi kaum perempuannya. ’ 


Larangan makan dan minum dengan bejana emas dan perak 
merupakan pengharaman tentang penggunaannya, sebab ia termasuk salah 
satu perhiasan, sehingga tidak dibolehkan. Dasamya adalah (larangan) makan 
dan minum. Alasan hukum atas larangan itu adalah menyegerakan ketentuan 
yang diperuntukan di akhirat, dan dalam hal ini tidak ada perbedaan antara 
makan, minum dan semuabentukpeman&atan lainnya. 

Selain itu, juga karena Rasulullah SAW bersabda. 


•>?' J >3j di* ^ 

‘Itu bagi mereka di dunia, sementara bagi kami di akhirat. 


Dengan demikian, Rasulullah tidak menetapkan adanya bagian 
(pemanfaatan) bagi kita di dunia ini.” 

Ketiga: Apabilabejana disepuh dengan emas dan/atau perak, atau 
mengandung keduanya, Maka imam Malik berkata, “Tidak tertarik untuk 
minum dengannya. Demikian pula dengan cermin yang men gandung perak. 


262 Lih. Ahkam At Qur ‘an karyanya (4/1688). 

263 Penggalan dari hadits yang terdapat dalam Shahih Al Bukhari di atas. 




Akutidaktertarik seseorang melihat wajahnya di sana. Anas pemah memiliki 
cermin yang disepuh dengan perak, dan dia berkata, ‘ Aku pemah memberi 
minumNabi SAW dengannya’ Ibnu Sirin berkata, ‘Padabejanaituterdapat 
unsur besi, kemudian Anas hendak menambahkan unsur perak di sana ’ Abu 
Thalhah berkata, ‘Aku tidak pemah merasa cembum terhadap sesuatu yang 
pemah dibuat oleh Rasulullah SAW, kemudian beliau meninggalkannya’ 

Keempat: Apabila bej ana tersebut tidak boleh digunakan, maka ia 
tidak boleh disimpan. Sebab sesuatu yang tidak boleh digunakan itu tidak 
boleh disimpan, seperti berhala dan gendang. 

Dalam kitab para ulama Kami (Madzhab Maliki) dinyatakan bahwa 
seseorang yang memecahkannya hams menggantinya dengan nilainya. Ini 
mempakan hal yang keliru. Sebab memec ahkanny a adalah suatu hal yang 
wajib, sehingga tidak wajib menggantinya dengan nilainya. Selain itu, juga 
tidak boleh memasukan nilainnya ke dalam zakat. Selain pendapat ini tidak 
perlu diperhatikan. 

YirmznAllah Ta ’ala, “piring-piring. ” 

A1 Jauhari 264 berkata, “Shafhah itu seperti Qish ’ah (mangkuk besar). 
Bentuk jamak Shafhah adalah Shihaaf” 

A1K isaa' 1 berkata, “Mangkuk yang paling besar adalah Jafnah, lalu 
Qish ’ah yang dapat mengenyangkan sepuluh orang, lalu shafhah yang dapat 
mengenyangkan lima orang, lalu Mutsakalah yang dapat mengenyangkan 
dua dan/atau tiga orang, lalu shahiifah yang dapat mengeyangkan satu orang. 
Shahiifah (piring/mangkuk besar) juga berarti kitab. Bentuk jamaknya adalah 
Shuhuf dan Shahaa 'if. ’’ 

Finnan Allah Ta ’ala, 

A1 Jauhari 265 berkata, “Kuub adalah wadah yang bentuknya seperti 


2M Lih. Ash-Shihhah (4/1384). 
265 Lih. Ash-Shihhah (1/215). 




ibriq (teko air), namun tidak m emiliki pegangan. Bentuk jamaknya adalah 
Akwaab. ” 

Qatadah berkata, “Kuub adalah wadah yang berbentuk bundar lagi 
pendek lehemya dan pegangannya, sedangkan ibriiq (tcko air) adalah wadah 
yang leher dan p eganganny a panjan g ” 

A1 Akhfasy berkata, “ Akwaab adalah beberapa Ibriiq yang tidak 
memiliki belalai (lekukan tempat keluamya air minum).” 

Quthrub berkata, “ Akwaab adalah beberapa teko air yang tidak 
m emiliki bukaan.” 

Mujahid berkata, “ Akwaab adalah beberapa bejana yang bundar 
mulutnya.” 

As-Suddi berkata, “ Akwaab adalah beberapa bejana yang tidak 
memiliki telinga ” 

Ibnu Aziz berkata, adalah beberapa teko air yang tidak 

memiliki bukaan dan tidak pula memiliki belalai. Rentnk timggalny a adalah 
Kuub." 


Mcnurut saya (A1 QnrUiubi), ini adalah substansi pendapat 
Mujahid dan As-Suddi. Ini adalah pendapat para pakarbahasa, dimana Kuub 
adalah bejana yang tidak memiliki telinga dan tidak pula bukaan. 


Firman Allah Ta 'ala. 



dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan sedap 
(dipandang) mata dan kamu kekal di dalamnya. " 


At-lirmidzi 266 meriwayatkan dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, 
bahwa seorang lelaki bertanya kepada Nabi SAW. Lelaki itu berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah di surga itu terdapat kuda?” Beliau menjawab. 


264 HR. At-Tiimidzi pada pembahasan sifat smga, bab: Hariits tentang Sifat Kuda di 
Surga (4/681 jk>. 2543). 




"Sesungguhnya Allah telah memasukanmu ke dalam surga, kemudian 
engkau tidak ingin dibawa terbang oleh kuda yang terbuat dari permata 
merah ke manapun yang engkau kehendaki. ” 

Ayah Sulaiman bin Buraidah berkata, “Seorang lelaki bertanya kepada 
beliau. Lelaki itu berkata, ‘ Wahai Rasulullah, apakah di surga itu terdapat 
unta?’ Beliau tidak bersabda kepadanya seperti apa yang beliau sabdakan 
kepada temannya. Beliau bersabda, ‘Jika Allah memasukanmu ke dalam 
surga, maka di sana akan ada apapun yang diingini hatimu dan sedap 
(dipandang) mata''' 


Para ulama Madinah, Ibnu Amir, dan penduduk Syam membaca firman 
Allah itu dengan: fjJcH \ typls Ci IfJjj “Dan di dalam surga itu terdapat 
segala apa yang diingini oleh had, ” sedangkan yang lain membacanya 
dengan: U, 267 yakni: “yang diingini oleh had. ” 

Engkau berkata: Al-Ladzii Dharabta, Zaidun (orangyang engkau pukul 
adalah Zaid), yakni Al-Ladzii Dharabtahu Zaidun (orangyang engkau 
pukul adalah Zaid). 

\ itj “Dan sedap (dipandang) mata. ” Engkau berkata: 
LadzdzaAsy-Syai 'a Yaladzdzu Ladzaadzan dan Ladzaadzatan; Ladzidztu 
bi Asy-Syai'i Aladzu Ladzaadzan dan Ladzaadzatan, yakni aku 
merasakannya enak. Iltadzadztu bihi dan Taladzadztu bihi itu mengandung 
makna yang sama. Maksud firman Allah itu adalah: di surga itu terdapat sesuatu 
yang sedap dipandang mata, karena ia merupakan pemandangan yang baik. 

Sa’id bin Jubair berkata, “ ^ Dan sedap (dipandang) 

mata, ’ yakni melihat Allah Azza wa Jalla. Hal ini sebagaimana dinyatakan 
dalam sebuah hadits: 'Aku memohon pada-Mu sedapnya memandang 
Dzat-Mu. n6i 


247 Qira 'ah ini merupakan qira 'ah yang juga mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Taqrib An-Nasyr, h. 171. 

268 HR. An-Nasa‘i pada pembahasan lupa, bab: 62 dan Ahmad dalam Al Musnad (5/ 
191). 




LfJJLiifj "Dan kamu kekal di dalamnya, ” yakni kekal, 
sebab jika hal itu terputus pasti akan dibenci. 


Finnan Allah: 


_ _ * s ' i . i i’ 1 Oj ^, * 

© *£J-I wilt} 

“Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal- 
amalyang dahulu kamu kerjakan. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 72) 


Firman Allah Ta’ala, \£L\ jtfr j “Z)a« itulah surga.” Yakni, 
dikatakan kepada mereka: “Inilah surga yang telah dijelaskan kepada kalian 
didunia” 

Ibnu Khaluyah berkata, “Allah memberi isyarat kepada surga dengan 

* 

•UJb ‘itu ’ dan memberi isyarat kepada neraka dengan ; i_i ‘ini supaya 
Allah dapat menakuti (manusia) dengan neraka Jahanam, menekankan 
peringatan tersebut, dan menjadikan Jahanam —dengan isyarat yang dekat 
itu— sebagai sesuatu yang hadir dan dapat dilihat.” 

Uj ,jJI “Dan itulah surga yang 

diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu 
kerjakan. ” Ibnu Abbas berkata, “Allah menciptakan surga dan neraka bagi 
tiap-tiap jiwa (manusia). Orang kafir akan mewarisi neraka orang muslim, 
dan orang muslim akan mewarisi neraka orang-orang kafir.” Hal ini sudah 
dijelaskan melalui riwayat yang marfu’ dan hadits Abu Hurairah, pada firman 
Allah: 0ojLa}U\ j3 “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang 
yang beriman. ” (Qs. A1 Mu'minuun [23]: 1) Juga dalam surah A1 A’raf. 269 


269 Lih. Tafsir surah AlA’raaf ayat 43. 




Firman Allah: 



“Di dalam surga itu ada buah-buahan yang banyak untukmu, yang 
sebahagiannya kantu makan. " (Qs. Az-Zukhruf [43]: 73) 


(Makna)v4/ FaaJdhah sudah diketahui [buah-buahan]. Jenisnya ada 
berbagai buah-buahan. (Makna) A l Faakihaani adalah orang yang menjual 
buah-buahan itu. 

Ibnu Abbas berkata, “Al FaaJdhah adalah semuajenis buah-buahan, 
baik yang kering maupun yang basah.” Maksud firman Allah tersebut adalah: 
disampingmakanan,di dalam suiga itu pun mereka akanmendapatkanbanyak 
buah-buahan, yang sebagiannya mereka makan. 


Firman Allah: 


p-* ‘i gSa o 


“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam azab 
neraka Jahannam. Tidak diringankan adzab itu dari mereka dan 
mereka di dalamnya berputus asa. Dan tidaklah Kami menganiaya 
mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendirL ” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 74-76) 


Finnan Allah Ta’ala, oj-vh£- 
"Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam adzab neraka 
Jahannam. ” Manakala Allah menyebutkan keadaan penduduk surga, Allah 



pun menyebutkan keadaan penduduk neraka, guna menjelaskan keutamaan 
orang yang taat atas orang yang suka melakukan maksiat 

y “lidak diringankan adzab itu dari mereka, ” yakni 
tidak diringankan adzab itu dari mereka, o pkj " Dan mereka di 
dalamnya berputus asa, ” yakni berputus asa dari rahmat. Menurut satu 
pendapat, mereka diam seperti diamnya orang yang berputus asa. Hal ini 
sudah dijelaskan dalam surah AlAn’aam. 

L.j "Dan tidaklah Kami menganiaya mereka, " dengan 
siksaan, cx&Ui jT \J> £ ( jSsdj "Tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri," yakni diri mereka sendiri dengan kemusyrikan. Firman Allah 
inipunbolehmenjadi: ujiJlkJl ijilf "Tetapimerekaadalahorang 

yang menganiaya diri mereka sendiri, ” dengan rafa ’ lafazh _fell, 

karena lafazh itu menj adi mubtada' sedangkan lafazh .ijll t fel l menjadi 
khabamya. Kalimat yang terdiri dari mubtada' dan khabar itu menjadi 
khabarbagi lafazh \J,&. 


Fi rman Allah : 



M 

jjiSCu(J^ +'i 


“Mereka berseru: ‘Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami 
sajcu ’ Dia menj aw ab: ‘Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini i)’.” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 77) 


Firman Allah Ta ’ala, l UiIS, ijit5j "Mereka berseru: ‘Hai Malik,'■” 
yakni penjaga neraka, dimana Allah menciptakannya karena kemuikaan-Nya. 
Apabila dia membentak neraka dengan sebuah bentakan, maka sebagian dari 
neraka itu akan memakan sebagian lainnya. 

Ali dan Ibnu Mas’ud membaca firman Allah itu dengan: JUG jjSlSj 




“Mereka berseru: ‘Hai Mai ’.” 270 Qira ‘ah itu berseberangan dengan apa 
yang tertera dalam Mushhaf. 


Abu Ad-Darda‘ dan Ibnu Mas’ud berkata, “Nabi SAW membaca: 
JUG ijSUj ‘Mereka berseru: "Hai Mai, ” hanya dengan menggunakan 
huruf lam saja (tanpa huruf kaf). Yang dimaksud adalah tarkhim nama 
(Maalik) dan huruf kaf dari nama tersebut dibuang. Tarkhim adalah 
pembuangan. Contohnya adalah pembuangan nama ketika (seseorang) 
memanggil (nama tersebut). Yang dimaksud dari pembuangan nama tersebut 
adalah membuang satu huruf terakhir atau lehih dari nama tersebut, dimana 
engkau mengatakan: Maal untuk Maalik, Haar untuk Haarits, Faathim 
untuk Faathimah, Aisy untuk Aisyah, dan Marwa untuk Marwan” 

Dalam sebuah hadits yang terdapat dalam Ash-Shahih dinyatakan: 


“Wahai Ful (fulaan), kemarilah. “ m 



Engkau boleh melakukan dua hai untuk akhir nama yang ditarkhim: 


Pertama, membiamya tetap ada sebagaimana sebelum melakukan 
pembuangan. 


270 Qira 'ah ini merupakan qira 'ah yang asing, sebagaimana dijelaskan dalam Al 
Muhtasab karya Ibnu Al Jinni (2/257). Maal adalah tarkhiim dari laiazhAfoa/d; malailcat 
penjaga neraka. Penulis kitab Alfiyah berkata, 

t'aUl U'a ^ til dr 'jA U& C&J 

“Karena tarkhim-lah (huruf) akhir Munada dibuang, 

Seperti wahai Su ’aa oleh orangyang memanggil Su’aad ” 

271 Qira ‘ah ini emrupakan qira ‘ah yang asing, sebagaimana dijelaskan dalam kitab Al 
Muhtasab karya Ibnu Al J inni 2/257. Maal adalah tarkhiim dari \afkzhMaalik, malailcat 
penjaga neraka. Penulis kitab Alfiyah berkata, 

tatil Vpa til d" tsalliil 'jA 1 XtFfi 

“Karena tarkhim-lah (huruf) akhir Munada dibuang 
Seperti wahai Su ’aa oleh orang yang memanggil Su ’aad " 

272 HR. Al Bukhari pada pembahasan Jihad, bab: 37. 



Kedua, menj adikannya mabni dhamah, seperti: Yaa Zaidu, seolah- 
olah engkau menempatkannya di tempatnya dan engkau tidak memelihara 
humf yang dibuang. 

Ibnu A1 Anbari bertutur, “Muhammad bin Yahya A1 Maruzi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad yaitu Ibnu Sa’dan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami 
dari Syu’bah, dari Hakim bin Uyainah, dari Mujahid, dia berkata, ‘Kami 
tidak tahu apakah Az-Zukhrufita hingga kami menemukannya pada qira 'ah 
Abdullah: “Rumah dari emas, ” dan kami juga tidak tahu: 

.<11. Id Ijilij “Mereka berseru: ‘HaiMalik,'." atau: U “HaiMalik, ” 

atau: (ri h \j “ Hai malaikat, ” hingga kami menemukannya pada qira 'ah 
Abdullah: JUU “Mereka berseru: ‘Hai Mai, dengan bentuk kata 
yang di tarkhim.” 


Abu Bakar berkata, “Hadits ini tidak dapat diamalkan karena teiputus. 
Hadits seperti ini yang diriwayatkan dari Rasulullah tidak dapat diterima, sebab 
harus sangat berhati-hati terhadap kitab Allah, dan kebatilan pun haras 
disingkirkan darinya.” 


Menurut saya (A1 Qurthubi), dalam Shahih Al Bukhari 273 
diriwayatkan dari Shafwan bin Ya’la, dari ayahnya, dia berkata, “Aku 

9 J y / * f / / 

mendengar Nabi SAW membaca di atas mimbar: Ijalij 

dLj tLip ‘Mereka berseru: “Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh 
kami saja, ” ’ yakni dengan menetapkan huraf kaf." 


M uham mad bin Ka’b Al Qarzhi berkata, “Sampai kepadaku atau 
dituturkan kepadaku bahwa para penghuni neraka meminta tolong kepada 
malaikat penjaga (neraka). (Dalam hai ini), Allah Ta ’ala berfirman: jiAlT JlSj 
(0iyll»3T lyof jtllT j ‘Dan orang- 

orang yang berada dalam neraka berkata kepada penjaga-penjaga 
neraka Jahannam: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya dia 


273 HR. Al Bukhari pada pembahasan tafsir (3/185). 






meringankan azab dari kami barang sehari. (Qs. Ghaafir [40]: 49) 
Mereka meminta diringankan hukumanbarang sehari saja, kemudian dikatakan 
kepada mereka: }J\3 ]J\i ojiZJb pkJiLj _jJb jjjf 
0 ^ *5] ijii "Dan apakah belum 

datang kepada kamu rasul-rasulmu dengan membawa keterangan- 
keterangan?” Mereka menjawab: "Benar, sudah datang.” Penjaga- 
penjaga Jahannam berkata: "Berdoalah kamu. "Dan doa orang-orang 
kafir itu hanyalah sia-sia belaka. ’ (Qs. Ghaafir [40]: 50)” 


Muhammad bin Ka’b A1 Qarzhi berkata, “Ketika para penghuni 
neraka itu frustasi terhadap malaikat penjaga neraka, maka mereka pun 
menyem malaikat Malik yang merupakan pemimpin malaikat penjaga neraka. 
Dia memiliki tempat duduk di tengah-tengah neraka dan jembatan yang dilewati 
oleh para malaikat azab. Dia dapat melihat yang paling jauh sebagaimana dia 
dapat melihat yang paling dekat. Para penghuni neraka itu berkata, 
ilLj ‘Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami saja. ’ 

Mereka meminta kematian.” 


Muhammad bin Ka’b A1 Qarzhi berkata, “Malaikat Malik diam. Dia 
tidak memberikan jawaban kepada mereka selama 80 tahun.” Muhammad 
bin Ka’b A1 Qarzhi berkata, “Satu tahun itu tiga ratus enam puluh hari, satu 
bulan itu tiga puluh hari, dan satu hari itu seperti seribu tahun dari apa yang 
kalian ketahui. Selanjutnya, malaikat Malik melirik mereka setelah 80 tahun 
itu. Dia berkata, JiZ I ‘Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini )'.” 

M uhammad bin Ka’b A1 Qarzhi kemudian menuturkan hadits tentang hal itu. 
Demikianlah yang dituturkan oleh Ibnu A1 Mubarak. 

Dalam hadits Abu Ad-Darda' dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Mereka (para penghuni neraka) berkata, ‘Panggilah malaikat Malik! ’ 
Mereka kemudian berkata, ‘Wahai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh 
kami saja. ’Dia menjawab: Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)’P 214 

274 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan sifat neraka Jahanam, bab: Sifat Makanan 
Penduduk Neraka (4/707 dan 708, no. 2586). 






A1 A’masy berkata, ‘ ‘Aku diberitahukan bahwa (j arak) di antaraseruan 
mereka dan jawaban malaikat Malik terhadap mereka adalah seribu tahun.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari. 

Ibnu Abbas berkata, “Mereka mengatakan demikian, dan mereka 
tidak diberikan jawaban selama seribu tahun. Setelah itu, malaikat Malik 
berkata kepada mereka, ‘Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini /.” 

Mujahid dan NufAl Bukali berkata, “(Jarak) di antara seruan mereka 
dan jawaban terhadap mereka adalah seratus tahun.” 

Abdullah bin Amr berkata, “(Jarak di antara seruan mereka dan 
jawaban terhadap mereka) adalah empat puluh tahun.” Demikianlah yang 
dituturkan oleh Ibnu A1 Mubarak. 


Firman Allah: 



& 

/ ^ ' * 


“Sesungguhnya Kami benar-benar telah membawa kebenaran 
kepada kamu tetapi kebanyakan di antara kamu benci pada 
kebenaran itu. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 78) 


Ada kemungkinan ini adalah ucapan malaikat Malik yang ditujukan 
kepada mereka. Yakni, sesungguhnya kalian akan tetap berada di dalam 
neraka, karena sesungguhnya Kami benar-benar telah membawa kebenaran 
kepada kalian, tetapi kebanyakan dari kalian tidak mau menerima (kebenaran 
itu). 

Namun, ada kemungkinan pula ini adalah firman Alah yang ditujukan 
kepada mereka pada hari itu. Yakni, Kami telah menjelaskan dalil-dalil kepada 
kalian, dan Kami pun telah mengutus para utusan kepada kalian. 

“tetapi kebanyakan di antara kamu. ” 




Ibnu Abbas berkata, “(Allah berfirman), ‘tetapi 

kebanyakan di antara kamu, ’ yakni akan tetapi masing-masing kalian.” 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan kebanyakan adalah 
para pemimpin dan pemuka mereka. Adapun para pengikut mereka tidak 
mempunyai pengaruh. 

“Pada kebenaran itu, ” yakni kepada Islam dan agama Allah, 
Bend L" 


Firman ADah: 



“Bahkan mereka telah menetapkan satu tipu daya (jahat), maka 
sesungguhnya Kami menetapkan pula. ” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 79) 

Muqatil berkata, “Ayat ini diturunkan tentang rencana jahat terhadap 
Nabi SAW (yang akan dilakukan) di tempat perkumpulan, dimana mereka 
telah sepakat atas apa yang dikemukakan Abu Jahal kepada mereka, yaitu 
masing-masing kabilah akan memberikan seorang lelaki yang akanbergabung 
dalam upaya membunuh Rasulullah SAW, sehingga akan semakin kuatlah 
dorongan untuk menumpahkan darah beliau, kemudian turunlah ayat ini. 275 
Allah membunuh mereka semua di Badar.” 

Makna sdalahAhkamuu (merekamenetapkan), sebab makna 
Allbraam adalah^/ Ihkaam (penetapan). Abramtu As-Syai'a (aku telah 
menetapkan sesuatu), yakni Ahkamtuhu (aku telah menetapkan sesuatu 
itu). 


275 Lih. TafsirAl Mawardi (5/240). 





Makna firman Allah tersebut adalah: Bahkan mereka telah 
menetapkan satu tipu daya (jahat), maka sesungguhnya Kami pun telah 
menetapkan tipu daya bagi mereka. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu 
Zaid. 

Sedangkan Mujahid dan Qatadah berkata, “(Makna finnan Allah 
tersebut adalah): bahkan mereka telah sepakat untuk mendustakan 
(kebenaran itu), maka sesungguhnya Kami pun telah sepakat untuk 
memberikan balasan dengan adanya kebangkitan. ” 

A1 Kalbi berkata, “(Makna firman Allah tersebut adalah): bahkan 
mereka telah menetapkan suatu perkara, maka kami pun telah 
menetapkan adzab bagi mereka. ” 

Lafazh tersebut mengandung makna J _ \ (bahkan). 

Menurut satu pendapat, firman Allah: "Bahkan mereka 

telah menetapkan, ” diathafkan kepada firman Allah: Oj^ ^ 

"Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk disembah 
selain Allah yang Maha Pemurah? ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 45) 

Menurut pendapat yang lain, makna finnan Allah tersebut adalah: 
Sesungguhnya Kami benar-benar telah membawa kebenaran kepada 
kamu, akan tetapi kamu tidak mau mendengarkan. Atau, mereka 
mendengarkan tapi mereka berpaling, karena mereka telah menetapkan suatu 
perkara di dalam diri mereka, yang karenanya mereka akan percaya terhadap 
siksaan. 


Finnan Allah: 



“Apakati mereka mengira bahwa Kami tidak mendengar rahasia 
dan bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami mendengar), dan 
utusan-utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi 
mereka. ”(Qs. Az-Zukhruf [43]: 80) 


Firman Allah Ta ’ala, j&y&j V bl 

"Apakah mereka mengira bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan 
bisikan-bisikan mereka?, ” yakni apayang merekarahasiakan di dalam diri 
mereka dan mereka bisikan di kalangan mereka. "Sebenarnya, ” Kami 

mendengar dan mengetahui, “dan utusan-utusan 

(malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi mereka, ” yakni 
menyimpan apa yang dapat dicatat dari mereka. 


Diriwayatkan bahwa firman Allah ini diturunkan tentang tiga orang 
yang berada di antara Ka’bah dan tirainya. Salah seorang di antara mereka 
berkata, “Menumt kalian, apakah Allah itu dapat mendengar perkataan kita?” 
Orang yang kedua menjawab, “Jika kalian mengeraskan suara kalian, maka 
Dia akan dapat mendengar (suara kalian). Tapi jika kalian menyamarkan 
(perkataaan kalian), maka Dia tidak akan dapat mendengar (perkataan 
kalian).” Orang yang ketiga menjawab, “Jika Dia dapat mendengar perkataan 
kalian jika kalian mengeraskan perkataan kalian, maka Dia pun akan 
mendengar (perkataan kalian) meskipun kalian menyamarkannya.” 
Demikianlah yang dikatakan oleh Muhammad bin Ka’b A1 Qarzhi. Hal ini 
telah dijelaskan pada keterangan yang diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, yang 
terdapat pada pembahasan surah Fushilat. 276 


276 Lih. Tafsir surah Fushilat ayat 22. 




Firman Allah: 






Jj! Uli 4I3 0^ ojZJ* 



l*'u - - . -Ur- 
0_^5u Up yj t/’j aij 



“Katakanlah, jika benar Tuhan yang Maha Pemurah mempunyai 
anak, makaAkulah (Muhammad) orangyang mula-mula 
memuliakan (anak itu). Maha Suci Tuhan yang Empunya langit 
dan bumi, Tuhan yang Empunya ‘Arsy, dari apayang mereka 
sifatkan itu. ” (Qs. Az-Zukhrof [43]: 81-82) 


Firman Allah Ta ’ala, cJj 1 ^ Pi U 3 


“Katakanlah Jika benar Tuhan yang Maha Pemurah mempunyai anak, 
maka Akulah (Muhammad) orang yang mula-mula memuliakan (anak 


itu). 


Terjadi silang pendapal mengenai makna finnan Allah ini: 


Ibnu Abbas, A1 Hasan dan As-Suddi berkata, “Makna finnan Allah 
itu adalah: Allah yang Maha Pemurah itu tidak mempunyai anak. (Jika 
berdasarkan kepada pendapat ini), maka lafazh oj (yang terdapat pada firman 

Allah) tersebut mengandung makna I_* (tidak). Jika berdasarkan kepada 

pendapat ini pula, maka firman Allah itu telah sempuma (sampai lafazh 4 J 3 ). 
Setelah itu, finnan Allah dimulai kembali dengan: Ojl “Maka 

Akulah (Muhammad) orangyang mula-mula memuliakan (anak itu), ” 
yakni (akulah orang yang mula-mula) mengesakan Allah dari kalangan 
penduduk Makkah, karena Allah itu tidak mempunyai anak (Jika berdasarkan 
kepada pendapat ini juga), maka mewaqafkan qira 'ah pada lafazh 
adalah suatu hal yang sempuma. 


Menurut pendapat lain, makna firman Allah tersebut adalah: 
katakanlah wahai Muhammad, jika Allah itu mempunyai anak, maka 
akulah yang mula-mula mengagungkan anak-Nya itu. Akan tetapi. 




mustahil Allah itu mempunyai anak Firman Allah itu seperti perkataanmu 
kepada orang yang berdebat denganmu: “Jika apayang engkau katakan 
itu diperkuat dalil, maka akulah orang yang mula-mula meyakini 
pendapatmu itu. ” Ungkapan ini merupakan sebuah ungkapan yang 
menganggap sangat mustahil (kebenaran pendapat orang itu). Yakni, tidak 
ada j alan untuk meyakini (kebenaran) pendapat tersebut Ini merupakan bentuk 

0% j if 

lembut dalam bertutur kata, seperti firman-Nya: j' Wj 

“Dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang 


musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang 
nyata. " (Qs. Saba' [34]: 24) Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka 
akulah orang pertama yang mengagungkan anak itu. Sebab pengagungan 
terhadap seorang anak, adalah pengagungan terhadap ayah anak tersebut. 


Mujahid berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah: jika Tuhan 
yang Maha pemurah itu mempunyai anak, maka aku sendiri orang yang 
mula-mula mengagungkannya. Namun Allah itu tidak mempunyai anak.” 


As-Suddi berkata, “Makna finnan Allah tersebut adalah: seandainya 
Allah itu mempunyai anak, maka akulah orang yang mula-mula 
mengagungkannya jika Dia mempunyai anak. Akan tetapi hal itu 
mustahil .” 


A1 Mahdawi berkata, “Jika berdasarkan kepada beberapa pendapat 
tersebut, maka lafazh (yang terdapat pada finnan Allah tersebut) merupakan 
in syarath, dan ini merupakan pendapat yang baik. Pendapat inilah yang 
dipilih oleh Ath-Thabari. Sebab jika lafazh in itu mengandung makna £ (tidak), 
akan timbul asumsi bahwa makna (firman Allah tersebut adalah): dahulu Allah 
itu tidak mempunyai anak.” 

Menurut satu pendapat, makna lafazh adalah AlAnifiin 

(yang marah). Sebagian ulama berkata, “Jika demikian, maka beliau adalah 
orang yang marah.” 277 Demikianlah Abu Abdirrahman danAl Yamani membaca 


277 maksudnya, murka jika Allah disifati mempunyai anak —Peneijemah. 




finnan Allah itu: tili “MakaAkulah (Muhammad) orangyang 

mida-mula marah, ” yakni tanpa alifpada lafazh 'ey .)—'. Dikatakan, Abida 
Ya ’badu Abadan (seseorang marah), jika seseorang marah dan murka, 
fahuwa abidun (maka dia adalah orang yang marah). Bentuk kata 
bendanya adalah Abadah, seperti Anafah. Pendapat ini diriwayatkan dari 
AbuZaid. 

A1 Jauhari 278 berkata, “Abu Axnr berkata, ‘Adapun finnan Allah 
Ta’ala, T £jjl life "MakaAkulah (Muhammad) orang yang mula- 

mula memuliakan (anak itu),” (sesungguhnya lafazh yangterdapat 

dalam finnan Allah tersebut) diambil dari kata Al Unuf (marah) dan Al 
Ghadhab (murka).’ Pendapat inipun dikemukakan oleh Al Kisa'i. 

Al Qutabi berkata, ‘Hal ini pun diriwayatkan oleh Al Mawardi dari 
Abu Amr dan Al Kisa'i’.” 

Al Harawi berkata, “Adapun firman Allah Ta ’ala, ^juiilT 1$ IstS 
‘MakaAkulah (Muhammad) orang yang mula-mula memuliakan (anak 
itu), ’(sesungguhnya lafazh yang terdapat dalam firman Allah tersebut) 

diambil dari Abida Ya ’badu, yakni dari orang-orang yang marah.” 

Ibnu Arfah berkata, “Sesungguhnya dikatakan: Abida Ya ’badu 
fahuwa Abidun, dan j arang sekali dikatakan: Aabidun. Al Qur' an itu tidak 
boleh dibaca dengan kata yang j arang digunakan atau asing. Yang benar, makna 
firman Allah tersebut adalah: maka akulah orang yang mula-mula 
menyembah Allah Azza wa Jalla, karena Dia itu Esa dan tidak mempunyai 
anak. ” 

Diriwayatkan bahwa seorang wanita berhubungan badan dengan 
suaminya, kemudian dia melahirkan anak dalam masa kehamilan enam bulan. 
Hal itu kemudian disampaikan kepada Utsman, lalu Utsman memerintahkan 
untuk meraj am wanita tersebut. NamunAli berkata kepadanya, “Allah Ta ’ala 


278 Lih. Ash-Shihhah (3/503). 
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berfirman, ££ ‘Mengandungnya sampai 

menyapihnya adalah tiga puluh bulan. ’ (Qs. A1 Ahqaaf [46]: 15) Allah 
juga berfirman dalam ayat yang lain: te ‘Dan menyapihnya 

dalam dua tahun. ’ (Qs. Luqmaan [31}: 14) Demi Allah, tidaklah Utsman 
marah untuk menarik apa yang diperintahkan kepada wanita itu. Abdullah bin 
Wahb berkata, “Maksudnya, Utsman tidak keberatan dan tidak pula marah.” 


Ibnu A1 Arabi berkata, “(Firman Allah): ‘Moka 

Akulah (Muhammad) orang yang mula-mula memuliakan (anak itu), ’ 
yakni orang yang marah lagi muika Menumt satu pendapat, (makna firman 
Allah): tils ‘Maka Akulah (Muhammad) orang yang mula- 

mula memuliakan (anak itu), 'adalah: akulah yang mula-mula menyembah- 
Nya karena keesaan-Nya, berbeda dengan kalian.” 


Abu Ubaidah berkata, “Makna lafazh (Al Aabidin) tersebut adalah 
ingkar. Diriwayatkan: Abadani Haqqi (dia mengingkari hakku), yakni 
mengingkari hakku.” 

Para ulama Kufah kecuali Ashim membaca firman Allah itu dengan: 

j_J j -yakni dengan dhamah huruf wau dan sukun huruf lam. 219 Sedangkan 

yang lain dan Ashim membaca firman Allah itu dengan: 4 J 3 . Hal ini sudah 
dij elaskan pada pembahasan terdahulu. 

Oj "Maha Suci Tuhan yang Empunya 

langit dan bumi. ” Yakni, Maha Suci dan Maha Mulia. Dengan firman ini, 
Allah menyucikan Dzat-Nya dari sesuatu yang integral dengan makhluk yang 
baru, dan Allah pun memerintahkan Nabi-Nya untuk menyucikan Dzat-Nya, 
O jL ,aj lli “dari apa yang mereka sifatkan itu, ” yakni dari apa yang 
mereka katakan yang berupa kebohongan. 


119 Qira 'ah ini merupakan qira 'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam kitab Taqrib An-Nasyr, h. 140. 





Firman Allah: 



^ * * * .ff i i s* ' 1 * ^ i *. 

OjJLPjj 4^ All f+y. ljM> fj>- (vAj03 


“Maka biarlah mereka tenggelam (dalarn kesesatan) dan bermain- 
main sampai mereka menemui hariyang dijanjikan kepada 
mereka. ” (Qs. Az-Zukhruf [431 : 83) 


Finnan Allah Ta ’ala, "Maka biarlah mereka 


tenggelam (dalam kesesatan) dan bermain-main, ’’ maksudnya orang- 
orang kafir Makkah ketika mereka mendustakan siksaan akhirat. Yakm, 
biarkanlah mereka tenggelam dalam kebatilan mereka dan bermain-main di 


dunia mereka,^} Oj^ji <J^ fcji "Sampai mereka 


menemui hari yang dijanjikan kepada mereka, ” baik siksaan di duma, 
ataupun siksaan di akhirat. 

Menurut satu pendapat, firman Allah ini dinasakh oleh ayat pedang 
(ayat yang memerintahkan untuk memerangi orang-orang kafir). 

Menurut pendapat yang lain, firman Allah ini muhkamah. 2i0 Firman 
Allah ini muncul sebagai sebuah peringatan. 


Ibnu Muhaishin, Mujahid, Humaid, Ibnu A1 Qa’qa’, dan Ibnu As- 
Samaiqa membaca firman Allah itu dengan: \‘y&> "sampai mereka 
menemui, ’’ yakni dengan fathah hurufya' dan sukun huruf lam, tanpa huruf 
alif, dan dengan fathah huruf qaf 2S1 baik untuk kata yang tertera di sini, 
dalam surah Ath-Thuur, maupun dalam surah A1 Ma’aanj. Sedangkan yang 
lainnya membaca firman Allah itu dengan: Ijif "sampai mereka 

menemui. ” 


280 Pendapat inilah yang benar. Sebab ayat ini berbicara tentang ancaman dan 
peringatan. Oleh karena itulah tidak ada pertentangan antara ayat ini dan ayat Saif 
(yang terdapat dalam surah At-Taubah), hingga kita mengatakan adanya nasakh. 

281 Qira ‘ah ini mempakan qira ‘ah yang juga mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam kitab Taqrib An-Nasyr, h. 171. 




Firman Allah: 


* 








“Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan Tuhan (yang 
disembah) di bumi, dan Dia-lah yang Maha Bijaksana lagi Maha 
MengetahuL ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 84) 


Finnan Allah ini merupakan bantahan terhadap mereka, dimana 
mereka menyatakan bahwa Allah itu mempunyai sekutu dan anak. Yakni, 
Dialah Dzat yang berhak untuk disembah, baik di langit maupun di bumi. 

Umar dan yang lainnya berkata, “Malcna firman Allah tersebut adalah: 
Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan Tuhan (yang disembah) 
di bumi” Demikianlah Umar membaca (firman Allah tersebut). Makna (firman 
Allah) tersebut adalah: bahwa Dialah yang disembah di langit dan bumi. 

Diriwayatkan bahwa Umar, Ibnu Mas’ud, dan yang lainnya membaca 
firman Allah itu dengan: jgjVf $ X*jS\ j <_£A|I “ DanDialah 

Allah (yang disembah) di langit dan Allah (yang disembah) di bumi. ” 282 
Qira 'ah ini berseberangan dengan apa yang tertera dalam Mushaf. 

Lafazh <Jj di rafa kan sebagai khabar bap mubtada ‘ yang dibuang. 
Yakni: 3—lj (danDiayangberadadi langit,Diaadalah 

Tuhan). Demikianlah pendapat yang dikemukakan oleh Abu Ali. Kata Huwa 
itu dianggap baikbila dibuang, karena pembicaraan akan menjadi panjang 


282 Qira 'ah yang dinisbatkan kepada Umar dan Ibnu Mas’ud ini dicantumkan oleh 
An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur ‘an (6/3 89), dan Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl 
Wajiz (14/271). Qira 'ah ini adalah qira ‘ah yang asing dan bukan qira ‘ah yang mutawatir. 
Qira ‘ah inipun masih mungkin untuk ditafsirkan. 



Surah Az-Zukhruf 

^ .-.. - - 




bilaiadisebutkan. 

Menurut satu pendapat, lafazh ^ mengandung makna (di 
atas), seperti firman Allah Ta 'ala, 4 “Dan 

sesungguhnya Aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal pohon 
kurma. " (Qs. Thaahaa [20]: 71) yakni, di atas pohon kurma. Yakni, Dialah 
yang Kuasa di atas langit dan bumi. 

"Dan Dia-lah yang Maha Bijaksana lagi 
Maha Mengetahui. ” Finnan Allah ini sudah dijelaskan pada pembahasan 
terdahulu. 


Firman Allah: 


ZoJoS'j C»j Jl j*. J 


“Dan Maha Suci Tuhanyang mempunyai kerajaan langit dan 
bumi; dan apayang ada di antara keduanya; dan di sisi-Nyalah 
pengetahuan tentang hari kiamat, dan hanya kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 85) 


Firman Allah Ta ’ala adalah sesuai dengan wazan J__bLaf. Kata 

Tabaaraka tersebut diambil dari Al Barakah. Firman Allah ini sudah dijelaskan 
pada pembahasan terdahulu. 

aiLUt pb Alis-j “Dan di sisi-Nyalah pengetahuan tentang hari 
kiamat, ” yakni waktu kejadiannya. 

aJJj "Dan hanya kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan. ”IbnuKatsir,Hamzah, dan Al Kisa'i membaca firman Allah 
itu dengan: iSycry_ *JJj “Dan hanya kepada-Nyalah mereka 




dikembalikan, ” yakni dengan hurufya \ 283 Sedangkan yang lain membaca 
firman Allah itu dengan hurufto'. Sementara itu, Ibnu Muhaishin, Humaid, 
Ya’qub, dan Ibnu Ishak, memfathahkan awal kata tersebut -sesuai dengan 
kaidah mereka (sehingga menjadi Tarji ’uun), sedangkan yang lainnya 
mendhamahkannya. 


Firman Allah: 


' < ' ft, - - ' * d * 

J -r u Cr* *1 O? 


<# * 


riOIl sUlUJ % 



- . ■* „ • ' 

0>Uju 


“Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak 
dapat memberi syafa’at; akan tetapi (orangyang dapat memberi 
syafa’at ialah) orang yang mengakuiyang hak (tauhid) dan mereka 
meyakini(nya). ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 86) 


Dalam firman Allah ini dibahas dua masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala, ^ Y] "Akan tetapi 

(orang yang dapat memberi syafa ’at ialah) orang yang mengakui yang 
hak (tauhid). ” Lafazh beradapada posisi jar, dan yang dimaksud dengan: 
joji y, ,J>Ju “yang mereka sembah selain Allah, ” adalah Isa, 

Uzair dan malaikat. Makna firman Allah tersebut: mereka tidak dapat memberi 
syafaat, akan tetapi (orang yang dapat memberi syafaat ialah) orang yang 
mengakui yang hak dan beriman (kepadanya) atas dasar pengetahuan dan 
penglihatan mata hati. Demikianlah yang dikatakan oleh Sa’id bin Jubair. Sa’id 
bin Jubair berkata, “Pengakuan/kesaksian akan kebenaran adalah (bersaksi) 


283 Qira ‘ah ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Taqrib An-Nasyr, 172 danAlIqna ’(2/761). 



bahwa tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah.” 

Menurut satu pendapat, lafazh beradapadaposisi rafa ’. Yakm, 

sembahan-sembahan yang meneka sembah selain Allah itu tidak dapat 
memberi syafa ’at. Yang dimaksud adalah tuhan-tuhan (mereka) menurut 
pendapat Qatadah. Maksudnya, mereka tidak dapat memberikan syafaat 
kepada orang-orang yang menyembahnya, kecuali orang yang mengakui yang 
hak. Maksudnya adalah Uzair, Isa dan malaikat. Sebab mereka mengakui 
yang hak dan keesaan Allah. Oj^lo “Dan mereka meyakini(nya), ” 

dengan sebenar-benar pengakuan mereka. 

Menurut pendapat yang lain, ayat ini diturunkan karena An-Nadhr 
bin A1 Harits dan sekelompok kecil orang Quraisy berkata, “Sesungguhnya 
apa yang dikatakan M uhammad itu hak, akan tetapi kami menyembah para 
malaikat, sebab mereka itu lebih dapat memberikan syafaat kepada kami 
daripada Dia” Allah kemudian menurunkan (ayat): jpjb ^ y.oll liillj 

*5) iiiliJT {ja “Dan sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah tidak dapat memberi syafa ’at; akan tetapi (orang 
yang dapat memberi syafa ’at ialah) orang yang mengakui yang hak 
(tauhid). ’’Maksudnya,mereka meyakini bahwa malaikat, berhala,jin, atau 
syetan dapat memberikan syafaat kepada mereka. Padahal tidak ada seorang 
pun yang dapat memberikan syafaat pada had kiamat, kecuali orang yang 
mengakui yang hak (tauhid), yakni orang-orang yang beriman, apabila Allah 
memberikan izin kepada mereka. 

Ibnu Abbas berkata, “(Allah berfirman,) ^ ^/l ‘Akan 

tetapi (orang yang dapat memberi syafa ’at ialah) orang yang mengakui 
yang hak (tauhid), ’ yakni orang yang mengakui bahwa tidak ada Tuhan yang 
hak kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah.” 

Menurut satu pendapat, orang-orang yang menyembah selain Allah 
itu tidak akan mendapatkan syafaat dan seorang pun, akan tetapi (yang 
mendapatkan syafaat adalah) orang yang mengakui yang hak. Orang yang 





mengakui yang hak itu akan mendapatkan syafaat, sedangkan orang yang 
musyrik tidak akan mendapatkan syafaat (Jika berdasarkan kepada pendapat 
ini), maka lafazh •$} (yang terdapat pada finnan Allah tersebut) mengandung 
makna lakin (akan tetapi). Yakni, orang-orang yang musyrik itu tidak akan 
mendapatkan syafaat, akan tetapi yang mendapatkan syafaat adalah orang 
yang mengakui yang hak. Dengan demikian, istitsna (dalam firman Allah 
tersebut adalah) istitsna' munqathi ’. Namun demikian, ia bisa menjadi 
istitsna' muttashil, karena malaikat yang terdapat dalam kalimat: 

ct* s^L > .“yang mereka sembah selain Allah. ” Dikatakan: 
syafa ’tuhu (aku menyafaatinya) dan syafa ’tu lahu (aku memberikan 
syafaat kepadanya), seperti kiltuhu (aku mewakilkan padanya) dan Kiltu 
Lahu (Aku mewakilkan kepadanya). 


Pada surah A1 Baqarah telah dijelaskan makna syafaat dan 
pengambilan kata ini, sehingga tidak perlu untuk dijelaskan kembali. 284 

Menurut satu pendapat, Jidl* ‘Akan tetapi (orang 

yang dapat memberi syafa ’at ialah) orang yang mengakui yang hak 
(tauhid), ’ yakni kecuali orang yang dimana malaikat bersaksi bahwa dia adalah 
beradapada kebenaran di dunia, disamping mereka mengetahui hal itu karena 
Allah memberikan hal itu kepada mereka, atau karena mereka menyaksikan 
dia memang beriman. 


Kedua: Firman Allah Ta ’ala, •V' o* Yi 

"Akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa ’at ialah) orang yang 
mengakui yang hak (tauhid) dan mereka meyakini(nya). ” Firman Allah 
itu menunjukan pada dua makna: 


1. Bahwa pengakuan terhadap yang hak tidak akan bermanfaat kecuali 

disertai dengan keyakinan, dan bahwa taklid tidaklah cukup kecuali 
disertai dengan keyakinan akan kebenaran apa yang dikatakan. 


284 Lih. Tafsir surah A1 Baqarah ayat 48. 



2 . 


Bahwa syarat dalam memberikan kesaksian baik menyangkut hak 
maupun yang lainnya adalah: orang yang memberikan kesaksian 
meyakini hal tersebut. Pendapat yang senada dengan ini pun 
diriwayatkan dari Nabi SAW, dimanabeliau bersabda: “ Apabila 
engkau melihat seperti (terangnya) matahari, maka berikanlah 
kesaksian. Tapi jika tidak, maka janganlah engkau memberikan 
kesaksian. ” 285 Hal ini sudah dijelaskan dalam surah A1 Baqarah. 286 


Firman Allah: 




“Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: ‘Siapakah yang 
menciptakan mereka, ’ niscaya mereka menjawab: ‘Allah, * maka 
bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari menyembah 
Allah) ? ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 87) 


Firman Allah Ta ‘ala, ^ ^L. "Dan 

sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: ‘Siapakah yang 
menciptakan mereka, ’niscaya mereka menjawab: ‘Allah,’." yakni mereka 
akan mengakui bahwa Allah-lah yang menciptakan mereka, setelah 
(sebelumnya) mereka bukanlah apa-apa. 


0 “Maka bagaimanakah mereka dapat dipalingkan 
(dari menyembah Allah) ? ’’Yakni, bagaimana mungkin mereka dipalingkan 
dari menyembah Allah, sehingga mereka menyekutukan-Nya dengan selain- 


285 Takhrij dan penjelasan hadits ini sudah dikemukakan pada pembahasan terdahulu. 
Lih. Nashb Ar-Rayah (4/82) pembahasan kesaksian. 

284 Lih. Tafsir surah A1 Baqarah, ayat 282. 




Nya, hanya karena mengharapkan syafaat selain-Nya kepada mereka. 
Dikatakan: afakahu yafakahu afkaan, yakni membalikannya dan 
memalingkannya dari sesuatu. Contohnya adalah firman Allah Ta ’ala, 
UiiU tsSCskl I3J1S “Mereka menjawab: ‘Apakah kamu datang 
kepada kami untuk memalingkan kami dari (menyembah) tuhan-tuhan 
KamiTr (Qs. A1 Ahqaaf [46]: 22) 


Menurut satu pendapat, dan jika engkau bertanya kepada para 
malaikat dan Isa tentang, “Siapakah yang menciptakan mereka, ” 

niscaya mereka akan menj awab: “Allah.” 


OjSoJi “Maka bagaimanakah mereka dapat dipalingkan 

pengakuan mereka terhadap para malaikat dan Isa bahwa mereka adalah 
Tuhan. 


Firman Allah: 

oj 

“Dan (Allah mengetahui) ucapan Muhammad: ‘Ya Tuhanku, 
sesungguhnya mereka itu adalah kaum yang tidak beriman’ .** 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 88) 




Untuk firman Allah: *-^4*3 “Dan (Allah mengetahui) ucapan 
Muhammad, ” ada tiga qira 'ah: nashab (waqiilah),jar (waqiilih) dan rafa ’ 
(waqiiluh). 

Adapun qira‘ah jar, ini adalah qira‘ah Ashim dan Hamzah. 
Sedangkan para qari tujuh lainnya, mereka membaca firman Allah itu dengan 
nashab. Adapun qira ‘ah rafa ini adalah qira ‘ah A1 A’raf, Qatadah, Ibnu 
Hurmuz, dan Muslim bin Jundab. 


! Surah Az-Zukhruf 



Barangsiapa yang men-yar-kan firman Allah tersebut, mereka 

menafsiikannya dengan makna: i _13 , If-j &C. _Jt ^_ Ifi fa _jpj “dan 

di sisi-Nyalah pengetahuan tentang hari kiamat dan pengetahuan 
tentang ucapan Muhammad. ” 

Barangsiapa yang menashabkan (firman Allah tersebut), mereka 
menafsirkannya dengan makna: apCJi j^ip JaIpj ‘Dandisisi-Nya 

pengetahuan tentang hari kiamat, dan Dia mengetahui ucapan 
Muhammad ." Ini adalah pendapat yang dipilih olehAz-Zujaj. A1 Farad dan 
A1 Akhfasy berkata, “Lafazh i IT j boleh diathafkan kepada firman Allah 
Ta ’ala, V b! ‘Bahwa Kami tidak mendengar rahasia 

dan bisikan-bisikan mereka? ’ (Qs. Az-Zukhruf [43]: 80) 

Ibnu A1 Anbari berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas 
Muhammad bin Yazid A1 Mubarrad: dengan apakah lafazh Al Qiil itu 
dinashabkan? Dia menjawab, * Aim rnenashahlomny a dfngan (memperkir akan 
susunankalimat): <d3 apCJi adlpj ‘Dandisisi-Nyapengetahuan 
tentang hari kiamat, dan Dia mengetahui ucapan Muhammad Jika 
berdasaikan kepada pendapat ini, maka tidak baik mewaqafkan finnan Alah 
tersebut pada lafazh Oy&r'J, juga tidak baik mewaqafkannya pada lafazh 
CiyJju • Akan tetapi akan dianggap baik bila mewaqafkannya pada lafazh: 

Al Farra' 287 dan Al Akhfasy membolehkan menashabkan lafazh Al 
Qiil itu dengan makna: pAr- V " tidak mendengar 

rahasia dan bisikan-bisikan mereka, serta ucapan Muhammad. ” (Qs. 
Az-Zukhruf [43]: 80), sebagaimana yang telah kami sebutkan dari mereka 
berdua. Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka tidak akan dianggap 
baik mewaqafkan finnan Allah pada lafazh 

Namun Al Farra' 288 dan Al Akhfasy juga membolehkan untuk 


287 Lih. Ma 'aniAl Qur ‘an (3/38). 
2U Ibid. 


j^Tafsir Al Qurthubi 


menashabkan lafazh tersebut karena mashdar, seolah-olah Allah berfirman: 
Jk-j > ^ "Dan dia (Muhammad) mengatakan 


perkataannya dan mengadukan pengaduannya kepada Allah Azza wa 
Jalla, ” sebagaimana Ka’b bin Zuhair berkata. 




* „ 


O / i w . ✓ J »- 0 / 


“Wanita yang menyebarkan fitnah itu berjalan di kedua sisinya, dan 
(mereka mengatakan) perkataan mereka: 

‘Sesungguhnya engkau wahai putra Abu Salma adalah benar-benar 
orang yang akan dibunuh \” 

Maksudnya: wayaquuluuna qiilahum (dan mereka mengatakan 
perkataan mereka). 

Barangsiapa yang merafa kan lafazh X _□ j, maka perkiraan susunan 

kalimatnya adalah: oIup j “Dan di sisi-Nya ucapan Muhammad, ” atau 
\ —a a 1*8 "ucapan Muhammad itu dapat didengar, ” atau 

U_ A aQ “ucapan Muhammad adalah ucapan ini. ” 

Az-Zamakhsyari 289 berkata, “Apa yang mereka katakan itu tidak kuat 
dalam hal maknanya, di samping adanya pemisah antara ma ’thuuf dan 
ma ’thuuf ‘alaih, yaitu sesuatu yang tidak baik untuk menj adi kalimat pemisah, 
serta adanya kekacauan pada susiman (kalimat). Pendapat yang lebih kuat 
dan lebih representatif dari pendapat tersebut adalah: bahwa jar dan nashab- 
nya (lafazh Al Qiil tersebut) adalah disebabkan disembunyikan atau 
dibuangnya huruf qasam, sementara rafa ’ adalah sesuai dengan perkataan 
mereka: aimanullahi, amanatullahi, yaminullahi, dan la ’umruka. 

Adapun firman Allah: oj ‘Sesungguhnya 

mereka itu adalah kaum yang tidak beriman, ’ adalah jawab qasam, seolah- 
olah Allah berfirman: ^ ‘Dan Aku bersumpah dengan 


289 Lih AlKasysyafi 3/428). 




ucapan Muhammad: “Ya Tuhan. m Atau, fj# t-'Jj* oj Ljj \j il3 
*Sl ‘ucapan Muhammad: “ya Tuhan, ” adalah sumpah-ku, 
“Sesungguhnya mereka itu adalah kaum yang tidak beriman” 

Ibnu AI Anbari berkata, “Dalam (kaidah bahasa Arab), lafazh qiiluhu 
boleh farafa 'kan oleh Inna yang terdapat pada lafazh: 




* s 

‘Sesungguhnya mereka itu adalah kaum yang tidak beriman 


Al Mahdawi berkata, “Atau, perkiraan susunan kalimatnya adalah; 
\j iUs iJisj ‘Dan ucapan Muhammad adalah ucapannya: “Ya 
Tuhan. ”’Lalu lafazh \ 1*8 keduayangmerupakan khahar dibuang. Adapun 

posisi lafazh: Ljj \ _ \ adalah dinashabkan oleh khahar yang dibuang itu. Hal 

itu tidak terlarang, seperti terlarangnya membuang sebagian Maushul dan 
menetapkan sebagian lainnya. Sebab membuang lafazh zl/ Qaul itu sering 
teijadi, sehingga ia menjadi seperti sesuatu yang disebutkan.” 

Huruf ha' yang terdapat pada lafazh adalah ditujukan kepada 

Isa. Namun menurut satu pendapat, huruf tersebut ditujukan kepada 
Muhammad, dimana nama beliau disebutkan ketika Allah her firman: 
*a!j jK'oJ “Katakanlah.jika benar Tuhan yang Maha Pemurah 
mempunyai anak ” (Qs. Az-Zukhmf [43]: 81) 

Abu Qilabah membaca dengan: Lj j U -den gan fathah huruf ba' 790 
Menurut satu pendapat, lafazh rabb tersebut adalah Mashdar seperti lafazh 
Al Qaul. Contohnya adalah hadits: Jlij J3 'Je- “Rasulullah melarang 
membuat isu. ” 291 Dikatakan: Qultu Qaulan wa Qiilan waqaalan (Aku 


290 Qira 'ah ini dicantumkan oleh Ibnu AibiyahdalamAIMuharrarAl Wajiz (14/282). 

291 Hadits dengan redaksi: 

.... Vf' 3 .... 

“Dan memakruhkan kalian membuat isu, "diriwayatkan olehAl Bukhari dan Muslim. 


Tafsir Al Qurthubi 




mengatakan perkataan). Dal am surah An-Nisaa, tertera: lul ^ 

“Dan siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada 


Allah? ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 122) 


Firman Allah: 



0J3j 


li 


“Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka dan 
Katakanlah: ‘Salam (selamat tinggal), ’ kelak mereka akan 
mengetahui (nasib'mereka yang buruk). ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 89) 


Qatadah berkata, “Allah memerintahkan agar beliau berpaling dari 
mereka, kemudian Allah memerintahkan beliau memerangi mereka. Dengan 
demikian, perintah untuk berpaling dari mereka itu telah dinasakh oleh perintah 
memerangi mereka.” Pendapat yang senada dengan pendapat inipun 
dikemukakan oleh Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berkata, “(Allah berfmnan,) 
^uL^la ‘Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka, 'yakni 
berpalinglah dari mereka, ifij ‘dan Katakanlah: "Salam, ” ’ yakni 
kebaikan. Maksudnya, katakanlah kepada orang-orang musyrik Mekkah: 
kelak kalian akan mengetahui (nasib kalian yang buruk). Setelah itu, 


Allah menasakh (perintah tersebut) dengan firman-Nya dalam surah Bara'ah 
(At-Taubah): I "Maka Bunuhlah orang- 

orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka. ’ (Qs. At-Taubah 


[9]: 5)” 


Menurut satu pendapat, ayat tersebut muhkamah dan tidak 
dinasakh. 292 


Lih. Al-Lu 'lu waAl Marjan (2/65). 

292 Inilah pendapat yang benar. Sebab tidak ada pertentangan antara (perintah) berpaling 
dari orang-orang yang tidak melanggar perjanjian yang turun di Makkah dan perintah 





Qira ‘ah kalangan mayoritas adalah: <1 "kelak mereka 

akan mengetahui (nasib mereka yang buruk), ” yakni dengan huruf ya', 
dimana ini merupakan pemberitahuan yang berisi ancaman dan Allah kepada 
Nabi-Nya. 

Sementara Nafl' dan Ibnu Amir membaca dengan: 0jii IdCjyLi 
“kelak kalian akan mengetahui (nasib kalian yang buruk), ” yakni dengan 
huruffa ', 293 dimana ini merupakan perikataan Nabi SAW yang berisi ancaman, 
yang dituj ukan kepada orang-orang musyrik. 

Lafazh dira/a kan karena disimpannya kata: Inilahyang 

dikatakan A1 Farra'. 294 Makna firman Allah ini adalah perintah untuk 
meninggalkan mereka dengan salam, dan nami m Allah tidak m enjadikan salam 
tersebut sebagai ungjopan selamat bagi maeka. Demikianlah yang diri wayatkan 
An-Nuqas. 

Syu’aib bin A1 Habhab meriwayalkan bahwa Allah mengajarkan beliau 
bagaimana cara memberi salam kepada mereka. Wallahu a ’lam. 


memerangi orang-orang yang melanggar janji yang turun di Madinah. Karena tidak ada 
pertentangan itulah maka tidak ada alasan untuk mengatakan adanya nasalrh 
2,3 Qira ‘ah dengan huruf ta' ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini 
sebagaimanadijelaskandalamkitab Taqrib An-Nasyr, h. 172, dan ki tab/l/Zgr/ta’( 2 / 761 ). 
294 Lih. Ma ’ani Al Qur ‘an (3/38). 







SURAH 

AD-DUKHAAN 










SURAH AD-DUKHAAN 




Sesuai dengan kesepakatan, surah ini adalah surah Makkiyah, 
kecuali firman Allah Ta’ala, j-nJulc. *Sol 5LJS <_4 juJT bj 


“Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu agak 
sedikit. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 15) Surah ini terdiri dari 57 ayat. Menurut 
satu pendapat, terdiri dari 59 ayat. 


Dalam MusnadAd-Darimi, diriwayatkandariAbuRafi’, diaberkata, 
"Barangsiapa yang membaca surah Ad-Dukhaan pada malam Jum 'at, 
maka dia menjadi diampuni dan akan dikawinkan dengan bidadari. ” 295 
Hadits tersebut dinilai rnar/u ’ olehAts-Tsa’ labi dari hadits Abu Hurairah, bahwa 
Nabi SAWbersabda, 


S aD J d&jJl !> ^ 


Barangsiapa yang membaca surah Ad-Dukhan pada malam 
Jum ’at, maka dia menjadi diampuni. ” 296 


295 HR. Ad-Darimi pada pembahasan keutamaan A1 Qur'an. 

296 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan keutamaan A1 Qur'an, bab: Hadits tentang 
Keutamaan Ha mim (Ad-Dukhaan) (5/163 no. 2889). At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hanya kami ketahui dari jalur ini.” HisyamAbu A1 Miqdam dianggap dha’if, dan Hasan 
tidak pemah mendengar hadits ini dari Abu Hurairah. Demikianlah yang dikatakan oleb 




Dalam redaksi lain yang dmwayatkan dari Abu Hurairah,Nabi SAW 
bersabda, 


tidi* e-ill O (_s? t-)V^=—iJl p_>- I ji y 


“Barangsiapa yang membaca Haa Mim Ad-Dukhaan pada suatu 
malam, maka 70.000 malaikat akan memohonkan ampunan 
baginya. ” 297 

Diriwayatkan dari Abu Umamah, dia berkata, ‘ ‘Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, ‘ 


4i»Jl bjj afti ya jf aJLJ Oli-jJl 1 ji y 


‘Barangsiapa yang membaca surah Ad-Dukhaan pada malam 
Jum'at atau pada hari Jum ’at, maka Allah akan membangun 
rumah untuknya di surga’. ,r29% 


Ayyub, Yunus bin Ubaid, dan Ali bin Zaid. Hadits ini juga dicantumkan oleh A1 Alusi 
dalam Ruh Al Ma ’ani (8/37) dari riwayat At-Tirmidzi. Muhammad bin Nashr, Ibnu 
Mardawih, dan Al Baihaqi dari Abu Hurairah. 

297 HR. At-Tirmidzi pada pembahasankeutamaanAl Qur'an (5/163 no. 2888). At-Tiimidzi 
berkata, “Hadits ini adalah hadits gharib yang hanya kami ketahui dari jalur ini.” Umar 
bin Abi Khats’am itu dianggap dha 'if. Muhammad berkata, “Dia adalah orang yang 
mungkar haditsnya.” Hadits ini pun dicantumkan oleh Al Alusi dalam RuhAl Ma ’ani (8/ 
37) dari berbagai riwayat. 

298 Hadits ini dicantumkan oleh Al Alusi dalam RuhAl Ma ’ani (8/38) dari riwayat Ibnu 
Mardawaih dari Abu Umamah. 





Firman Allah: 


& bj VJU 4 i*3>t bj © 




CjiJ^ 


“Haa miim. DemiKitab (Al Qur'an)yang menjelaskan. 
Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang 
diberkahi, dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan. ” 
(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 1-3) 


Jika dijadikan sebagaijawab qasam (sumpah), maka firman Allah 
sempumapadafirman-Nya: <>~JI “Yangmenjelaskan". Setelah itu, engkau 
dapat memulai kembali dengan: bl ‘‘Sesungguhnya Kami 

menurunkannya. ” Tapi jika firman Allah: fis bj “Dan 

sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan, ” dijadikan sebagai 


jawab qasam yang tak lain adalah firman-Nya: “ demi Kitab, ” 

maka engkau dapat mewaqafkan pada lafazh: Setelah itu, engkau 

dapat memulai kembali dengan: ^ cP “Pada malam 

itu dijelaskan segala urusanyangpenuh hikmah. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 


4) 

Menurut satu pendapat, jawab (qasam) tersebut adalah: iuUjil bl 
“Sesungguhnya Kami menurunkannya. ” Namim hal ini diingkari oleh 
sebagian pakar Nahwu, sebab firman Allah tersebut menjadi sifatbagi sesuatu 
yang dijadikan qasam. Sedangkan sifat bagi sesuatu yang dijadikan qasam 
itu tidak dapat menjadi jawab bagi qasam tersebut. Hurufha yang terdapat 
pada lafazh: “Kami menurunkannya, ” kembali kepadaAl Qur'an. 


Barangsiapa yang mengatakan bahwa Allah bersumpah dengan semua 
kitab, maka finnan Allah: iuSJjif bj “Sesungguhnya Kami menurunkannya,” 
dijadikan sebagai kinayah untuk selain Al Qur'an. Hal ini sebagaimanayang 






telah dijelaskan di awal surah Az-Zukhruf. 

Yang dimaksud dengan: jfyli ^JJ “ Malam yang diberkati, ’’adalah 
malam Lailatul Qadar. Menurut satu pendapat, malam tersebut adalah malam 
nishfu Sya’ban. Malam tersebut mempunyai empat nama: ( \)Al-lailah al 
mubaarakah (malam yang diberkati), (2) Lailah al bara ah (malam 
kebebasan), (3) Lailah ash-sha ’ (malam pembuatan), dan (4) Lailah al 
qadr (lailatul Qadr). Allah menyifati malam itu dengan ‘yang diberkati’, karena 
pada malam itulah Allah menurunkan keberkahan, kebaikan dan pahala kepada 
hamba-hamba-Nya. 

Qatadah meriwayatkan dari Watsilah, bahwaNabi SAWbersabda, 
“Shuhuf Ibrahim diturunkan pada malam pertama bulan Ramadhan, 
Taurat diturunkan pada enam hari berlalu dari Bulan Ramadhan, Zabur 
diturunkan pada tanggal dua belas Ramadhan, Injil diturunkan pada 
delapan betas hari berlalu dari bulan Ramadhan, dan Al Qur'an 
diturunkan pada dua puluh empat hari berlalu dari bulan Ramadhan. ” 299 

Menurut satu pendapat, seluruh Al Qur‘an diturunkan ke langit dunia 
pada malam (yang diberkati) ini. Setelah itu, Al Qur'an diturunkan secara 
bertahap pada setiap hari, bergantung pada sebabnya. 

Menurut pendapat yang lain, Al Qur' an itu diturunkan pada malam 
Lailatul Qadar sesuai dengan jumlah yang akan diturunkan selama satu tahun. 

Menurut pendapat yang lain, Al Qur' an itu pertama kali diturunkan 
pada malam (Lailatul Qadar) ini. 


299 Hadits dengan perbedaan tanggal diturunkannya Injil dan Zabur dicantumkan 
oleh As-Suyuthi (Mam AlJami ’Al Kabir{ 1/1424) dari riwayat Ahmad dan Ath-Thabrani 
dalam kitab Al Kabir, dan Al Baihaqi dalam Syu ’ab Al Iman dari Watsilah. Juga 
dicantumkan dalam Jaw; ’Ash-Shaghir no. 2734. Al Haitsami berkata, “Dalam hadits ini 
terdapat Imran bin Al Qathan. Dia dianggap dha ’if oleh Ibnu Hibban. Adapun para 
periwayat lainnya, mereka adalah orang-orang yang tsiqqah.” 






Ikrimah berkata, “Malam yang dibetkati di sini adalah malam Nishfsu 
Sya’ban.” Namun pendapat yang pertama adalah pendapat yang lebih shahih, 
berdasarkan pada firman Allah Ta ’ala, 0 j jLajT aJJ ^ iujjjf bl 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur'an) pada malam 
kemuliaan. ” (Qs. Al Qadr [97]: 1) 

Qatadah dan Ibnu Zaid berkata, “Allah menurunkan seluruhAl Qur'an 
pada Lailatul Qadar dari Ummu Al Kitaab ke BaitAlIzzah di langit dunia. 
Setelah itu, Allah menurunkannya kepada Nabinya pada siang dan malam 
hari selama dua puluh tiga tahun.” Hal ini sudah dijelaskan pada surah Al 
Baqarah, yakni pada firman Allah Ta ’ala, ^ p i Sd>j 

“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulanyang 
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qur ’an. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 
185) Hal inipun akan kembali dijelaskan, insya Allah. 


Firman Allah: 

“Pada malam itu dijelaskan segala urusan yangpenuh hikmah. ” 
(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 4) 


Ibnu Abbas berkata, “Allah menetapkan semua urusan dunia sampai 
tahun berikutnya pada Lailatul Qadar, baik itu berupa kehidupan, kematian, 
ataupun rizki.” Pendapat yang senada dengan inipun dikemukakan oleh 
Qatadah, Muj ahid, Hasan dan yang lainnya. 

Menurut satu pendapat, kecuali kesengsaraan dan kebahagiaan. 
Sebab keduanya tidak dapat berubah.” Pendapat inilah yang dikemukakan 
oleh Ibnu Umar. 

Al Mahdawi berkata, “Makna firman (Allah) ini adalah: Allah Azza 


Surah Ad-Dukhaan 

_ - - 



wa Jalla memerintahkan malaikat untuk (mencatat) apa yang akan teijadi 
pada tahun itu, dan apa yang akan teijadi itu senantiasa berada dalam 
pengetahuan Allah Azza wa Jalla. ” 

Dcrimah berkata, “Malam tersebut adalah malam Nishfu Sya’ban, 
dimana pada malam itulah perkara-perkara yang akan teij adi selama satu 
tahun akan diputuskan, kehidupan akan dihapuskan dari orang-orang yang 
akan mati, dan orang yang akan menunaikan ibadah haji ditetapkan, dimana 
tidak ada seorang pun yang akan diberikan kelebihan atau mengalami 
pengurangan. 

Utsman bin A1 Mughirah berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘Diputuskan ajal dari bulan Sya'ban ke bulan Sya ’ban (tahun berikutnya), 
hingga seseorang akan menikah, mempunyai anak, dan namanya keluar 
sebagai orang-orang yang akan meninggal dunia'.” 300 


Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ 

\ JSjLg-l I y» J (LgJLj I yA fai jL*— ^_ fi <dJ lil 
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Jika malam Nishfu Sya’ban tiba, maka beribadahlah pada 
malam harinya dan berpuasalah pada siang harinya. (Karena) 


300 Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami ’Ash-Shaghir (2/1159) dan 
riwayat Ibnu Zanjawih: dari Utsman bin Muhammad bin Al Mughirah bin Al Akhnas, 
juga Ad-Dailami dari Utsman bin Muhammad bin Al Mughirah dari Sa’id bin Al Musayyib, 
dari Abu Hurairah. Hadits inipun tercantum dalam kitab ini pada pembahasan tafsir 
surah Ad-Dukhaan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya pada 
penafsiran surah Ad-Dukhan. 

Ibnu Katsir berkata, “Hadits ini mursal. Hadits seperti ini tidak bertentangan dengan 
nash.” Hadits ini juga dicantumkan olehAth-Thabari dalam Jami ’A l Bay an (25/26). 




sesungguhnya Allah akan turun pada malam itu (selepas) 
matahari tenggelam ke langit dunia, kemudian Dia berfirman: 
‘Ketahuilah, orang yang memohon ampunan itu Aku akan 
mengampuninya. Ketahuilah, orang yang terkena musibah itu 
Aku akan melindunginya. Ketahuilah, orang yang meminta rizki 
itu Aku akan memberikan rizki kepadanya. Ketahuilah aku, 
ketahuilah anu, hingga fajar terbit , ." 30 ‘ Demikianlah yang 
ditutuikan olehAts-Tsa’labi. 

At-Tirmidzi meriwayatkan pengertian hadits tersebut dan Aisyah, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda. 


-s * 
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“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla akan turun pada malam 
Nishfu Sya ’ban ke langit dunia, kemudian memberikan ampunan 
kepada lebih banyak daripada bulu kambing milik kabilah 
Kalb. ” 302 

Dalam bab inipun (terdapat hadits) yang diriwayatkan dari Abu Bakar 


301 HR. Ibnu Majah pada pembahasan pelaksanaan shalat, bab: Hadits tentang Malam 
N ishfu Sya’ban, 1/444, no. 1388. Dalam Az-Zawa ‘id dinyatakan: “Sanadhadits ini dha’if, 
karena Ibnu Abi Sabrah itu dha’if. Nama Ibnu Abi Sabrah adalah Abu Bakr bin Muhammad 
bin Abi Sabrah. Ahmad bin Hanbal dan Ibnu Ma’in berkata tentangnya: ‘Dia membuat 
hadits palsu.’ Hadits inipun diriwayatkan oleh Baihaqi dalam kitab Syu ’ab AlIman dan 
Ah. Hadits ini juga dicantumkan oleh Al Alusi dalam RuhAl Ma ’ani (8/38. 

302 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan puasa, bab: Hadits tentang Malam Nishfu 
Sya’ban, 3/107, no. 739. At-Tirmidzi berkata, “Dalam bab ini (terdapat hadits) yang 
diriwayatkan dari Abu Bakar Shiddiq. Kami tidak mengetahui hadits Aisyah ini kecuali 
dari jalur ini, yakni dari hadits Al Hajjaj. Aku mendengar Muhammad menganggap 
dha’if hadits ini.” Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan 
pelaksanaan Shalat, bab: Hadits tentang Malam Nishfu Sya’ban (1/444, no. 1389) dan 
Ahmad faAzmAl Musrtad (6/176). 


^ Surah Ad-Dukhaan 




Ash-Shidiq. Abu Isa berkata, “Kami tidak mengetahui hadits Aisyah yang 
marfu’ kecuali dari hadits A1 Hajja bin Artha, dari Yahya bin Abi Katsir, dari 
Urwah, dari Aisyah. Namun saya mendengar Muhammad menganggap dha’if 
hadits ini dan dia berkata, ‘Yahya bin Abi Katsir itu tidak pemah mendengar 
dari Urwah, dan A1 Hajj aj bin Artha tidak pemah mendengar dari Yahya bin 
Abu Katsir’.” 

Menurut saya (A1 Qurthubi), penulis kitab AlArus menyebutkan 
hadits Aisyah tersebut dengan redaksi yang panjang. Dia lebih memilih 
pendapat yang menyatakan bahwa malam yang pada malam itulah dijelaskan 
segala urusan yang penuh hikmah adalah malam Nishfu Sya’ban, dan bahwa 
malam itulah yang dinamakan dengan Lailah Al Bara 'ah (malam 
kebebasan). Kami telah menjelaskan pendapatnya itu sekaligus bantahan 
terhadapnya di tempat yang lain, dan bahwa yang benar adalah pendapat 
yang menyatakan bahwa malam tersebut adalah Lailatul Qadar. Hal ini 
sebagaimana yang telah kami jelaskan. 

Hamad bin Salamah meriwayatkan, dia berkata, “Rabi’ah binti 
Kultsum mengabarkan kepada kami, dia berkata, ‘Seorang lelaki bertanya 
kepada Al Hasan, dan saat itu aku sedang berada di dekatnya. Lelaki itu 
berkata, “Wahai Abu Sa’id, apakah menumtmu Lailatul Qadar itu ada pada 
setiap bulan Ramadhan?” Al Hasan menjawab, “Ya, demi Allah yang tidak 
ada Tuhan yang hak selain Dia. Sesungguhnya Lailatul Qadar itu ada pada 
setiap bulan Ramadhan. Sesungguhnya Lailatul Qadar adalah malam yang 
dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah. Pada malam itulah Allah 
memutuskan setiap penciptaan, ajal, rizki dan amalan yang samadengannya.” 

IbnuAbbas berkata, “Akan ditulis di Ummul Kitab pada malam Lailatul 
Qadar apa yang akan teijadi dalam setahun, baik itu berupa kehidupan, 
kematian, rizki, huj an, dan bahkan haji. Dikatakan: Fulan akan menunaikan 
ibadah haji. Fulan akan menunaikan ibadah haji.” 


j^Tafsir Al Qurthubi 



Ibnu Abbas berkata tentang ayat ini, “Sesungguhnya engkau akan 
melihat seseorang beijalan di pasar, sementara namanya telah termasuk ke 
dalam orang-orang yang akan meninggal dunia. Ayat tentang putusan-putusan 
selama setahun ini tak lain adalah ayat yang dipemntukan bagi para malaikat 
yang ditugaskan untuk membuat sebab-sebab kej adian.” Hal ini sudah kanu 
jelaskan di atas tadi. 


A1 Qadhi Abu Bakar bin A1 Arabi 303 berkata, “Mayoritas ulama 
berpendapat bahwa malam (yang di dalamnya dijelaskan segala urusan yang 
penuh hikmah) adalah m alam Lailatul Qadar. Namun di antara mereka pun 
ada yang mengatakan bahwa malam tersebut adalah malam Nishfu Sya’ban. 
Akantetapi pendapat ini a dalah pendapat yangbatil. Sebab Allahberfirman 

dalam kitab-Nya yang benar lagi pasti: *4 Jj 3 ' <j?;W oU®0 


‘(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulanyang 
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qur ’an .’ (Qs. A1 Baqarah [2]: 
185) (Dalam ayat ini), Allah telahmenashkan bahwa masa turunnya Al Qur'an 
adalah pnda h nlan Ramadhan. Selanjutnya dalam surah ini Allah menentukan 
bahwa waktu turunnya adalah pada malam hari. Allah berfirman, ^>1. ^ 
‘Pada suatu malam yang diberkahi. ’ Dengan demikian, barang siapa yang 
mengakui pendapat yang lain (maksudnya pendapat yang menyatakan bahwa 
malam yang di dalamnya dijelaskan segala urusan adalah malam Nishfu 
Sya’ban), maka sunggguh dia telah melakukan kebohongan yang besar kepada 
Allah. (Perlu dimaklumi) bahwa tidak ada hadits yang memperkuat malam 
Nishfu Sya’ban, baik mengenai keutamannya maupun mengenai penghapusan 
ajal padanya. Olehkarena itu, janganlah kalian memperhatikannya.” 


Az-Zamakhsyari 304 berkata, “Menurut satu pendapat, (semuapexkara) 
itumulai disalin dari Al-Lauh Al Mahfuuzh padaLailahAl Baraa 'ah (malam 
kebebasan), dan teij adilah kekosongan pada Lailatul Qadar. Lalu salinan rizki 


303 Lih. Ahkam Al Qur ‘an karyanya (4/1690). 

304 Lih. A l Kasysyaf (3/629). 



diberikan kepada malaikat Mika' il, salinan peperangan diberikan kepada 
malaikat Jibril, d emikian pula dengan gempa, petir, dan pembenaman; salinan 
amal perbuatan diberikan kepada malaikat Isma’il sang penj aga langit durna, 
dimam dia adalah malaikat yang agung, dan salinan musibah diberikan kepada 
malaikat Maut. 

Diriwayatkan dari sebagian ulama: (pada malam itu) keberkahan dan 
amal perbuatan akan diberikan kepada orang yang melakukannya. Lalu 
sanjungan atas dirinya akan dilempaikanlah ke lidah makhluk, dan perasaan 
segan terhadap dirinya akan dibenamkan ke dalam hati mereka.”' 

Firman Allah itu dibaca dengan: -yakni dengan tasydid— 305 

dan dengan — ^i , 306 masing-masing dengan bentuk kata yang MabniFa ’il, 
dan lafazh J < dinashahkan. (Jika berdasarkan kepada qira ‘ah ini, maka 
perlu diketahui bahwa) yang menj elaskan/memisahkan (perkara-perkara) 
tersebut adalah Allah Azza wa Jalla. 

Zaid bin Ali membaca firman Allah itu dengan: -yakni dengan 

hurufnwn. 307 

Firman Allah: “segalaurusan yang penuh hikmah,” 

yakni setiap perkara yang memiliki hikmah. Maksudnya, dilakukan sesuai 
dengan hikmah yang menghendakinya. 


305 Qira *ah ini dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalamd/ Kasysyaf (3/429). 

Pada naskah yang tertera dalamd/ Jami ’ LiAhkam Al Qur ‘an tertera: (J^il^padahal 
seharusnya: 'J’jAj, wallahua’lam. Peneijemah. 

306 Qira ‘ah ini pun dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalam kitab yang telah 
disebutkan, juga oleh Ibnu Athiyah dalam d/ MuharrarAl Wajiz (14/285). 

307 Qira ‘ah Zaid ini dicant umkan oleh Az-Zamaksyari dalam kitab d/ Kasysyaf {31429). 




Firman Allah: 




dr? 


Lij Oajw^ 4 V? £ 
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“(Yaitu) urusan yang besar dari sisi Kami Sesungguhnya Kami 
adalah yang mengutus rasul-rasul, sebagai rahmat dari Tuhanmu. 
Sesungguhnya Dialah yang Maha mendengar lagi Maha 
mengetahuL ”(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 5-6) 


Firman Allah Ta ’ala, Tijuf ^ Q\ "(Yaitu) urusan yang besar 
dari sisi Kami. ’’ 


An-Naqqasy berkata, “Yang dimaksud dengan AlAmr (£f) adalah 
Al Qur 'an yang Allah turunkan dari sisi-Nya.” 

Ibnu Isa berkata, “Yang dimaksud dengan AlAmr ) adalah apa 
yang Allah putuskan pada malam yang diberkati itu, yaitu berupa perkara 
hamba-hamba-Nya. Lafazh Amran tersebut adalah Mahsdar yang berada 

C. / 

pada posisi Haal. Demikian pula dengan lafazh: dX>j J) ‘sebagai 

rahmat dari Tuhanmu. ’Menurut Al Akhfasy, kedua kata tersebut ( Amran 
dan Rahmatan) adalah haal, dimana perkiraan susunan kalimatnya adalah: 


■03 * 


‘Kami menurunkannya, seraya memberikan perintah dengannya, 
dan seraya memberikan rahmat' 


Al Mubarad berkata, “Lafazh Cj\ berada pada posisi Mashdar. 
Perkiraan susunan kalimatnya adalah: H'jJ] atXJjSl ‘Kami menurunkannya 
dengan sebenar-benamya' 

AlFarra' danAz-Zujaj 308 berkata, “Lafazh (y\ dinashabkanoleh 


308 Lih. Ma 'ani Al Qur ‘an (3/39). 



lafazh (dipisahkan/dijelaskan), seperti ucapanmu: Yufraqu Farqan 

(dipisahkan dengan sebenar-benamya). Dengan demikian, makna lafazh 
Amara adalah faraqa. Dengan demikian pula, lafazh adalah mashdar, 
seperti ucapanmu: Yadhribu Dharban (dia memukul dengan sebenar- 
benamya).” 

Menurut satu pendapat, lafazh Jjjb itumenunjukkan pada 
Jika demikian, maka lafazh adalah Mashdar yang dapat beramal kepada 

kata/kalimat sebelumnya. 

Firman Allah Ta’ala, d&f ^ ZdS-j 0 bj 

“Sesungguhnya Kami adalah yang mengutus rasul-rasul, sebagai rahmat 
dari Tuhanmu. ” A1 Fara' 309 berkata, “Lafazh ili-j adalah maf’ul bagi 
lafazh ■ Yang dimaksud dengan rahmat adalah Nabi SAW.” 

Az-Zujaj berkata, “Lafazh adalah maf’ul min ajlih. Yakni, 
Kami mengutusnya sebagai rahmat.” 

Menurut satu pendapat, lafazh adalah badalbagi lafazh f^J. 

Menurut pendapat yang lain, lafazh (y\ adalah Mashdar. 

Az-Zamakhsyari 310 berkata, “Lafazh dinashabkan karena 
ikhtishaash. Allah menjadikan setiap perkara sebagai anugerah yang besar, 
karena Allah menyi fatinya dengan penuh hikmah. Lalu Allah menambahkan 
anugerah kepadanya dan menj adikan pencariannya sebagai sebuah keagungan 
dengan berfirman: maksud-Ku dengan perkara ini adalah perkara yang datang 
dari-Ku dan yang terbentuk dari sisi-Ku, sebagaimana yang dikehendaki oleh 
pengetahuan dan pengaturan-Ku’.” 

Pada qira 'ah Zaid bin Ali: \jj_if ^_J>i "perkara dari 

kami,” 311 atas dasar: j > (ia adalah perkara). Lafazh 1^,1 ini 


309 Ibid. 

310 Lih. AlKasysyaf(3/429). 

311 Qira 'ah ini dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalam kitab Al Kasysyaf (3/430), 
dan qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir. 


Mafsir Al Qurthubi 





dinashabkan karena Ikhtishah. ” 


A1 Hasan membaca firman Allah itu dengan: 1 atas dasar: 

* O # . 

^_ft dJ_b (itulah rahmat). Namnn . ; .U' lafazh dinashabkan 

karena menjadi maf’ul lahu. 


Finnan Allah: 



“Tuhan yang memelihara langit dan bumi dan apayang ada di 
antara keduanya, jika kamu adalah orang yang meyakinu Tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, yang 
menghidupkan dan yang mematikan, (Dialah) Tuhanmu dan 
Tuhan bapak-bapakmu yang terdahulu. Tetapi mereka bermain- 
main dalam keragu-raguan. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 7-9) 


Firman Allah Ta’ala, "Tuhan yang 

memelihara langit dan bumi. ” Para ulama Kufah membaca (firman Allah 
itu) dengan: yj —dengan jar. Adapun yang lain, mereka membaca (firman 
Allah itu) dengan: oj -yakni dengan rafa ', 312 karena dikembalikan kepada 
firman Allah 7a ’ala, Jc,l "Sesungguhnya Dialah yang 

Maha mendengar lagi Maha mengetahui. ” Jika engkau menghendaki, maka 
engkau dapat menjadikan lafazh yj itu sebagai Mubtada dan khabamya 


3,2 Qira 'ah dengan rafa ’ ini merupakan qira 'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam kitab Taqrib An-Nasyr, h. 172. 






adalah: > *5l i-JI ^ Tidakada Tuhan (yangberhakdisembah) melainkan 
Dia. ” Atau, (jikaengkau menghendaki, maka engjkau dapat menjadikan lafazh 
i.itu sebagai) khabar bagi mubtada ‘ yang dibuang. Perkiraan susunan 
kalimatnya adalah: “Dia adalah Tuhan yang 

memelihara langit dan bumi. ” Sedangkan jika lafazh Oj itu dibaca dengan 
Jarr, maka ia menjadi badal dari lafazh: dJuJ ^ "Dari Tuhanmu. ” 

Demikian pula dengan: ^ < 4 - 0 } T&j " Tuhanmu 

dan Tuhan bapak-bapakmu yang terdahulu, ’’ yakni dengan jar untuk 
kedua lafazh Rabb tersebut Demikianlah yang diriwayatkan oleh Asy-Syirazi 
dariAlKisa'i. sedangkan yang lain membaca (finnan Allah itu) dengan rafa 
karena menjadi isti naf(swal pembicaraan). 

Selanjutnya, ada kemungkinan khithab ini ditujukan kepada orang 
yang mengenal bahwa Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi. Maksudnya, 
jika kalian yakin akan hal itu, maka ketahuilah bahwa Allah itu dapat mengutus 
rasul danmenurunkanAl Kitab. Tapi adakemungkinan pula khithab ini ditujukan 
kepada orang yang tidak mengenal Allah sebagai Sang Pencipta. Maksudnya, 
seharusnya mereka mengetahui bahwa Allah adalah Sang Pencipta, dan bahwa 
Dialah yang menghidupkan dan mematikan. 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan Al Muuqiniin forang- 
orang yang meyakini) di sini adalah orang yang menghendaki dan mencari 
keyakinan, sebagaimana engkau berkata: Fulaanun Yunjid (fulan mencari 
keselamatan), yakni menghendaki keselamatan, dm Fulaanun Yuthim (fulan 
mencari tuduhan), yakni menghendaki tuduhan. 

Firman Allah Ta ’ala, ^^ “Tidak ada Tuhan 

* 

(yang berhak disembah) melainkan Dia, yang menghidupkan dan yang 
mematikan, ” yakni yang Maha Pencipta yang Maha Mengetahui. Oleh 
karena itulah Dia tidak boleh disekutukan dengan yang lain, yang tidak mampu 
menciptakan apapun. Dan, “Yang menghidupkan dan yang 

mematikan, ” yakni menghidupkan yang mati dan mematikan yang hidup. 





<_ I; “(Dialah) Tuhanmu dan Tuhan bapak- 

bapakmu yang terdahulu, ’’ yakni Raja kalian dan Raja ummat-umrnat 
sebelum kalian. Janganlah kalian mendustakan Muhammad, agar kalian tidak 
tertimpaadzab. 

0 “Tetapi mereka bermain-main dalam 

keragu-raguan, ” yakni mereka tidak yakm dalam hal keimanan yang mereka 
nampakan dan pengakuan yang mereka ucapkan: bahwa Allah adalah Pencipta 
mereka. Mereka mengatakan demikian hanya karena mengikuti nenek moyang 
mereka, tanpa ada pengetahuan sedikit pun. Oleh karena itulah mereka berada 
dalam keraguan. 

Jika mereka menganggap bahwa mereka adalah orang-orang yang 
beriman, maka merekalah orang-orang yang mempermainkan agama mereka 
dengan sesuatu yang mereka kehendaki, tanpa ada argumentasi sedikit pun. 

Menurut satu pendapat, makna adalah menisbatkan 

pengada-adaan dan cemoohan kepada Nabi SAW. Dikatakan kepada orang 
yang berpaling dari nasihat: Laa ’ib (orangyang bermain-main). Ia adalah 
orang yang seperti anak kecil yang bermain-main dan melakukan sesuatu 
yang tidak diketahui akibatnya. 


Finnan Allah: 



“Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata, 
yang meliputi manusia. Inilah adzab yang pedih. ” 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 10-11) 


Finnan Allah Ta ’ala, ^ jti "Maka 


tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata. ” Makna 

L_flfjl adalah tunggulah (olehmu) wahai Muhammad, pada orang-orang 

kafir itu, hari ketika langit membawa kabut yang nyata. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Qatadah. 


Menumt satupendapat, makna L. —dfjt adalahpeliharalah (olehmu) 
ucapan mereka ini, agar engkau dapal menyaksikan hari ketika langit membawa 
kabut yang nyata pada mereka. Oleh karena itulah yang Maha memelihara 
disebut dengan Raqiib. 

Mengenai asap atau kabut ini adatiga pendapat: 313 

1. Ia merupakan sebagian dari tanda-tanda kiamat yang tidak akan 
muncul lagi setelah itu. Ia akan berada di bumi selama empat puluh 
hari. Ia akan memenuhi apa yang ada di antara langit dan bumi. Adapun 
orang-orang yang beriman, mereka akan terkena oleh (sesuatu) seperti 
pilek. Sedangkan orang-orang kafir dan durhaka, asap itu akan masuk 
ke dalam hidung mereka, keluar dari telinga mereka, dan menyesakkan 
nafas mereka Ia adalah sisa-sisa dari neraka Jahanam pada hari kiamat 
kelak. 


313 Pendapat-pendapat ini dicantumkan oleh A1 Mawardi dalam tafsimya (5/247). 



Di antara orang-orang yang mengatakan bahwa asap itu tidak akan 
muncul lagi setelah itu adalah Ali, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Abu Hurairah, 
Zaid bin Ali, Hasan, Ibnu Abi Mulaikah dan yang lainnya. 


Abu Sa’id A1 Khudri meriwayatkan secara marfu’ bahwa asap 
tersebut adalah asap yang akan menerpa manusia pada hari kiamat kelak. 
Orang yang beriman akan terkena -karena asap tersebut— oleh sesuatu seperti 
pilek. Sedangkan orang kafir akan menghirup asap terebut, hingga ia keluar 
dari telinganya. D emikianl ah yang ditutuikan A1 Mawardi. 314 

Dalam Shahih Muslim (terdapat hadits) yang diriwayatkan dari Abu 
Ath-Thufail, dari Hudzaifah bin Usaid A1 Ghiffari, diaberkata, “Nabi muncul 
kepada kami saat kami sedang berbincang-bincang. Beliau bertanya, ‘ Apa 
yang kalian bincangkan? ’ Mereka menj awab, ‘Kami sedang membincangkan 
kiamat.’ Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya kiamat itu tidak akan terjadi, hingga 
kalian melihat sebelumnya sepuluh tanda. ’ Beliau kemudian menyebutkan: 
‘Asap, Dajjal, binatangmelata, terbitnya matahari dari arah Barat, turunnya 
Isa putra Maryam, keluamya Ya'juj dan Ma'juj, tiga penenggelaman: 
penenggelaman (bumi) bagian Timur, penenggelaman (bumi) bagian Barat, 
dan penenggelaman j azirah Arab, dan yang terakhir dan (semua) itu adalah 
api yang keluar dari Yaman, yang akan mengusir manusia ke tempat 
perkumpulan mereka’ 

Pada sebuah riwayat dari Hudzaifah: 


i J Jx _Ub obi jOP 0N ip’l—>Ji 

•O&Ju-ir, —iy~ J 10-3 v.lOj 

ji J.A’J tJW-UI j 


9^ s* of Jo ‘40** 


314 Lih. AlKasysyqf(3/629). 



“Sesungguhnya kiamat itu tidakakan terjadi hingga munculnya 
sepuluh tanda: penengelaman (bumi) bagian Timur, 
penenggelaman (bumi) bagian Barat, penenggelaman jazirah 
Arab, asap, Dajjal, binatang melata bumi, Ya 'juj dan Ma 'juj, 
terbitnya matahari dari arah Barat, dan api yang akan keluar 
dari perut Aden, yang akan menerbangkan manusia (ke tempat 
perkumpulan mereka) T 

Hadits itu pun diriwayatkan oleh Ats-Tsa’labi dari Hudzaifah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 1 Tanda (kiamat) yang mula-mula 
keluar adalah Dajjal, turunnya Isa putra Maryam, dan api yang keluar 
dari perut Aden, yangsangatjelas, (dan) yang akan menggiring mereka 
ke tempat perkumpulan (mereka). Api itu menginap bersama mereka 
dimana pun mereka menginap, tidursiang bersama mereka jika mereka 
tidursiang, bersama mereka pada pagi hari jika mereka memasukipagi 
hari, dan bersama mereka pada sore hari jika mereka memasuki sore 
hari. ’Aku berkata, ‘WahaiNabi Allah, lalu apakah asap itu?’ Beliau membaca 
ayat ini: i TT‘ ‘Maka tunggulahhariketika 

langit membawa kabutyang nyata. (Qs. Ad-Dukhaan]: 44]: 10) Asap itu 
akan memenuhi apa yang ada di antara Timur dan Barat, menetap (di 
bumi) selama empatpuluh hari dan empatpuluh malam. Adapun orang 
yang beriman, dia akan terkena karena asap itu oleh (sesuatu) yang 
mirip dengan pilek Sedangkan orang kafir, dia akan menjadi seperti 
orang yang mabuk Asap itu keluar dari mulut, tenggorokan, kedua mata, 
kedua telinga, dan dubumya’.” Inilah pendapat (yangpertama). 

2. Asap itu adalah kelaparan yang mengenai orang-orang Quraisy karena 

doa Nabi SAW, hingga seseorang melihat asap di antara langit dan 
bumi. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Mas’ud. Dia berkata, 
“Allah kemudian menghilangkan itu dari mereka. S eandainya hal itu 
terj adi pada hari kiamat, niscaya Allah tidak akan menghilangkannya 
dari mereka.” Hadits mengenai hal ini terdapat dalam Shahih Al 




Bukhari , Muslim danAt-Tirmidzi. 


A1 Bukhari 315 berkata, “Yahya menceritakan kepadaku, diaberkata: 
Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, dari Muslim, 
dari Masmq, dia berkata: Abdullah berkata, ‘Hal initeijadi manakala orang- 
orang Quraisy melakukan kemaksiatan terhadap Nabi SAW, sehinggabeliau 


pun mendoakan buruk terhadap mereka (agar adzab menimpa mereka) selama 
bertahun-tahun seperti yang menimpa nabi Yusuf Mereka kemudian mengalami 


paceklik dan kelaparan sehingga mereka pun memakan tulang. Seseorang 
(dari mereka) melihat ke langit, lalu dia melihat (sesuatu) -karena kesusahan 
itu— seperti asap yang ada di antara langit dan dirinya. Allah Ta ’ala kemudian 
menurunkan: laii ^ 14 ^ f 

0JLJ\ “Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabutyangnyata, 
yangmeliputi mantisia. Inilah azabyangpedih. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 
10-11)’Abdullah berkata, ‘Rasulullah kemudian didatangi (oleb seseorang), 
lain Hilratalfan (kepadabeliau), “Wahai Rasulullah, mintalah hujan turun kepada 
Allah bagi kabilah Mudhar. Karena sesungguhnya mereka akan binasa” Bebau 


bersabda, “Bagi kabilah Mudhar? Sesungguhnya engkau adalah orang yang 
congkak” Bebau kemudian meminta siraman (kepada Allah), sehingga mereka 
pun disirami (air hujan).” Makan turunlah (finnan Allah): 0 
“Sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar). ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 
15) Manakala mereka kembali mendapatkan kesenangan, maka mereka pun 
kembali kepada keadaan mereka, saat dahulu mereka mendapatkan 
kesenangan. Allah v4zza wa Jalla kemudian menurunkan: 1 fyi 

Q O j-ar-1 bj lsj£X\ “(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam 
mereka dengan hantaman yang keros. Sesungguhnya Kami adalah 
pemberi balasan. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 16)’ Abdullah berkata. 


315 HR. A1 Bukhari pada p cmbahasan tafsir (3/186) dan Muslim pada pembahasan sifat 
o rang -oran g nninafik, bab: Asap (4/21 57), At-Tmnidzi pada pentoahasan tafsir (5/379 
dan380). 




‘Maksudnya, hari perang Badar ’ 


Abu Ubaidah 316 berkata, “Asap itu adalah kelaparan.” 

A1 Qutabi berkata, “la dinamakan Dukhaan (asap), karena tanah 
menjadi basah saat ia menghilang dari bumi, seperti asap.” 

3. Sesungguhnya asap itu adalah debu pada waktu penaklukan kota 

Makkah, dim ana pada hari itu langit tertutup oleh debu. Demikianlah 

yang dikatakan oleh Abdurrahman AlA’raj. 

Firman Allah: "Yang meliputi manusia, ” berada pada 

posisi sifat bagi lafazh Ad-Dukhaan. Dengan demikian, jika asap itu sudah 
teijadi, maka asap itu khusus bagi orang-orang musyrik penduduk Makkah. 
Tapijika ia merupakan tanda-tanda kiamat, maka ia merupakan sesuatu yang 
umum. Hal ini sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas. 

Ip Ijlia "Inilah adzab yang pedih. ” Yakni, Allah 
berfirman kepada mereka, 0 “ Inilah azab yang pedih. ” 

Barangsiapa yang mengatakan bahwa asap itu sudah teijadi, maka finnan 
Allah: "Inilah azab yang pedih, ” merupakan pemberitahuan/ 

kisah tentang keadaan yang sudah berlalu. Barangsiapa yang mengatakan 
bahwa asap itu akan teijadi di masa mendatang, maka finnan Allah itu 
merupakan pemberitahuan tentang sesuatu yang akan teijadi. 

Menurut satu pendapat, finnan Allah: \'j^ "Inilah, "mengandung 
makna dzaalika (itu). 

Menurut satu pendapat, manusia akan berkata kepada asa p tersebut: 
0 Ijfytlop I lii "Inilah adzab yang pedih ." 


J “ Lih. MajazAl Qur ‘an karyanya (2/208). Dalamkitab ini Abu Ubaidah berkata, “Aku 
mendcngar Ibnu ‘Aun mengatakan bahwa asap itu sudah teijadi. Seda ngk a n yang 
lainnya mengatakan bahwa asap tersebut adalah kelaparan dan siksaan yang 
berlangsung selama bertahun-tahun, yang disebablcan oleh Doa Nabi SAW atas kabilah 
Mudhar. 



Menurut pendapat yang lain, firman Allah tersebut merupakan 
pemberitahuan tentang dekatnya sesuatu, sebagaimana engkau berkata: 
Haadzaa Asy-Syitaa (inilah musim dingin), sehingga aku akan membuat 
persiapan untuknya. 

Firman Allah: 



“(Mereka berdoa): ‘Ya Tuhan kami, lenyapkanlah dari kami adzab 
itu. Sesungguhnya kami akan beriman’.^ 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 12) 

Maksudnya, mereka mengatakan perkataan itu: lenyapkanlah dari 
kami adzab itu, karena q bj “ sesungguhnya kami akan beriman. ” 
Yakni, kami akan beriman kepada-Mu jika Engkau menghilangkan siksaan 
itu dari kami. 

Menurut satu pendapat, orang-orang Quraisy datang kepada Nabi 
SAW, kemudian berkata, “Jika Allah melenyapkan siksaan ini dari kami, maka 
kami akan memeluk agama Islam.” Setelah itu, mereka melanggar janji 
tersebut. 

Qatadah berkata, “Al Adzaab adalah asap tersebut.” 

Menurut satu pendapat, ia adalah kelaparan. Demikianlah yang 
diriwayatkan oleh An-Naqqasy. 

Menurut saya (A1 Qurthubi), tidak adapertentangan (antarakedua 
pendapat tersebut). Sebab asap tersebut tidaklah teij adi melainkan karena 
kelaparan yang menimpa mereka. Hal ini seperti yang sudah dijelaskan di 
atas. Lagi pula, terkadang dikatakan untuk kelaparan dan paceklik: Ad- 
Dukhaan (asap), karena tanah menjadi basah pada musim paceklik dan 



hilangnya debu akibat minimnya hujan. Oleh karena itulah musim paceklik 
disebut dengan^/ Ghabraa (yangberdebu). 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan siksaan tersebut 
adalah salju. Mah pendapat yang dikemukakan oleh A1 Mawardi. 317 Pendapat 
ini tidak mempunyai dalil. Sebab adzab ini teijadi di akhirat, atau pada 
penduduk Makkah. SementaraMakkahbukaniahdaerahyangbersalju. Walau 
dftmilrian ; pendapat ini ada yang meriwayatkannya, sehinggakami pun harus 
meriwayatkannya. 


Firman Allah: 


•UP 




,4 4 


. * ' 




“Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, padahal telah 
datang kepada mereka seorang Rasul yang memberi penjelasan. 
Kemudian mereka berpaling daripadanya dan berkata: ‘Dia adalah 
seorang yang menerima ajaran (dari orang lain), lagi pula seorang 
yang gild* ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 13-14) 


Firman Allah Ta ’ala, “■Bagaimanakah mereka 

dapat menerima peringatan, ” yakni dari manakah mereka akan dapat 
menerima peringatan dan nasihat saat datangnya adzab, os?-* J 
“padahal telah datang kepada mereka seorang Rasul yang memberi 
penjelasan, ” yakni yang menj elaskan kebenaran kepada mereka. Adz-dzikra 
dan adz-dzikr itu mengandung makna yang sama Demikianlah yang dikatakan 
oleh A1 Bukhari. 


3,7 Lih. TafsirAlMawardi (5/247). 


6KJH3 



aIp *!jJj 5 jti “Kemudian mereka berpaling daripadanya. ” Ibnu 
Abbas berkata, “Maksudnya, kapan mereka akan mendapatkan nasihat, 
sementara Allah telah menjauhkan mereka dan nasihat dan peringatan setelah 
mereka berpaling dari Muhammad dan mereka pun mendustakannya.’ ’ 

Menurut satu pendapat, maksudnya, bagaimana mungkm ucapan: 
O jL»p bj “Sesungguhnya kami akan beriman, ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 
12) akan bermanfaat bagi mereka, setelah munculnya siksaan kepada mereka 
pada esok hari atau setelah munculnya tanda-tanda kiamat. Sesungguhnya 
tanda-tanda kiamat itu menjadi sebuah tanda yang pasti. Hal inijika asap itu 
dijadikan sebagai tanda kiamat yang dinantikan. 

0j£ ijlij " Dan berkata: ‘Dia adalah seorang yang 
menerima ajaran (dari orang lain), lagi pula seorang yang gila . Yakni, 
beliau diberikan pelajaran oleh manusia, atau beliau diberikan pelajaran oleh 
dukun dan syetan, kemudian dia pun seorang yang gila dan bukan seorang 
rasul. 


Firman Allah: 


?0i OjAjip bj 

“Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu agak 
sedikit, sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar). ” 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 15) 


Firman Allah Ta ’ala, yll^T b] “Sesungguhnya 

(kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu agak sedikit, ” yakni sejenak 
saja Allah beijanji akan menghilangkan siksaan itu dari mereka sejenak saja, 
yakni pada waktu yang sebentar saja, guna memberitahukan kepada mereka 
bahwa mereka tidak akan memenuhi ucapan mereka, akan tetapi mereka 
akan kembali kepada kekafiran setelah siksaan itu dilenyapkan (dari mereka). 




Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Mas’ud. 318 

Ketika siksaan itu dilenyapkan dari mereka karena nabi memintahujan 
untuk mereka, maka mereka pun kembali mendustakan beliau. 


Orang-orang yang berpendapat bahwa asap itu mempakan suatu hal 
yang sedang dinanti, mereka mengatakan bahwa Allah memberi isyarat dengan 
firman-Nya ini, tentang adanyaj eda antara satu tanda kiamat dan tanda yang 
l ain Selanjutnya, orang yang telah diputuskan kafir itu akan tetap pada 
kekafiiarmya. 

Sementara orang-orang yang mengatakan bahwa firman Allah ini 
adalah tentang hari kiamat, mereka mengatakan: maksud firman Allah tersebut 
adalah: jika Kami menghilangkan siksaan itu dan kalian, niscaya kalian akan 
kembali kepada kekafiran. 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah: {g) byQj* 
“Sesungguhnya kamu akan kembali, ” (adalah kembali) kepada Kami, yakm 


dibangkitkan setelah kematian. 

Menumt pendapat yang lain, makna firman Allah: 0 



“Sesungguhnya kamu akan kembali, ” (adalah kembali) ke neraka Jahanam 


jika kalian tidakbenman. 


318 A tsar yang diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud ini dituturkan oleh A1 Mawardi dalam 
tafsimya (5/247). 


Firman Allah: 



bj f>: 


“(Ingatlah) hari (ketika) kami menghantam mereka dengan 
hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami adalah pemberi 
balasan. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 16) 


Firman Allah Ta ’ala, "Hari, ” ditafsirkan oleh sesuatu yang 
ditunjukan oleh lafazh: o" Pemberi balasan. Yakm, Kami akan 
memberikan balasan kepada mereka pada hari Kami memberikan hantaman 
(kepada mereka). Namun hal itu dianggap jauh dari kebenaran oleh sebagian 
pakar Nahwu, sebab kalimat yang terletak setelah bj "sesungguhnya Kami,” 
tidak menafcirkan kalimat yang terletak sebelumnya. 

Menurut satu pendapat, amil pada firman Allah tersebut ((* y) adalah 
lafazh o jla?-.! "Pemberi balasan." Pendapat inipunjauh dari kebenaran. 
Sebab kalimat yang terletak setelah bl "sesungguhnya Kami ” tidak 
menafsirkan kalimat yang terletak sebelumnya. Selainitu, firmanAllahitupun 
(fy ) tidak dianggap baik bila terkait dengan firman Allah: "akan 

kembali, ” atau dengan firman-Nya: *^1^15 ylldT b] 

"Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu agak 
sedikit. ” Sebab maknanyabukan (Kami akan melenyapkan siksaan itu) pada 
hari tersebut. 

Lafazh itu boleh dinashabkan oleh fi ’il yang disimpan, dimana 

seolah-olah Allah berfirman: “ ingatkanlah mereka," atau 

"ingatlah. ” Namun boleh juga makna firman Allah tersebut adalah: 
"Sesungguhnya kalian akan kembali (pada kekafiran). Apabila kalian 
kembali (kepada kekafiran), maka kalian akan diberikan balasan pada 
hari (ketika) Kami menghantam kalian dengan hantaman yang keras. ’’ 
Oleh karena itulah Allah menyambungkan firman-Nya ini dengan kisah Fir ’ aun. 






Sebab mereka beijanji akan beriman kepada Musa j ika Allah menghilangkan 
adzab dari mereka, namun kemudian mereka tidak beriman kepada-Nya 
hingga mereka pun ditenggelamkan. 

Menurut satu pendapat, firman Allah: bLl5 IjiAb bl 

10 ojjulc- “Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan 
siksaan itu agak sedikit, sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar), ” 
merupakan firman yang sempuma. Setelah itu, Allah memulai firman-Nya 
kembali dengan: 0 bj ls5&S\ T\ J^> ‘‘(Ingatlah) hari 

(ketika) kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras. 
Sesungguhnya Kami adalah pemberi balasan, ” yakni Kami akan 
memberikan balasan kepada semua orang kafir. 

Menurut pendapat yang lain, makna firman Allah tersebut adalah: 
—» fj—t L —“Dan tunggulah kabut itu, dan 
tunggulah pula hari ketika Kami menghantam mereka ” kemudian wau 
athafiiyadibuang,sebagaimanaengkauberkata: J—j'—d— 

“Takutlah engkau akan neraka, takutlah engkau akan siksaan 

Yang dimaksud dengan: “ hantaman yang keras, ” 

menurut pendapat Ibnu Mas’ud adalah hari perang Badar. Pendapat ini pun 
merupakan pendapat Ibnu Abbas, Ubay bin Ka’b, Mujahid dan Adh-Dhahak. 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan itu adalah siksaan 
neraka pada hari kiamat. Pendapat ini dikemukakan olehAl Hasan, Ikrimah, 
dan Ibnu Abbas -juga. Pendapat inilah yang dipilih oleh Az-Zujaj. 

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dengan itu adalah asap 
yang terjadi di dunia atau kelaparan atau paceklik yang tajadi sebelum hari 
kiamat. 

A1 Mawardi 319 berkata, “Ada kemungkinan yang dimaksud dengan 
hantaman yang keras itu adalah teijadinya hari kiamat. Sebab hari kiamat 


319 Lih. TafsirAlMawardi (5/248). 




merupakan penutup hantaman Allah di dunia.” 

Dikatakan: Intaqamallahu minhu (Allah memberikan balasan 
kepadanya), yakni Allah menghukumnya. Bentuk kata bendanya adalah an- 
naqmah dan bentuk jamaknya adalah an-naqmaat. Tapi menurut satu 
pendapat, ada perbedaan antara an-naqmah dan al uquubah. Al uquubah 
itu diberikan setelah adanya kemaksiatan, sebab ia merupakan akibat. 
Sedangkan an-naqmah terkadang diberikan sebelum adanya kemaksiatan. 
Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas. Menurut pendapat yang 
lain, al uquubah adalah sesuatu yang telah ditentukan kadar besarannya, 
sedangkan an-naqmah tidak ditentukan kadar besarannya. 


Finnan Allah: 


j.35 iijj * 


“Sesungguhnya sebelum mereka, telah Kami uji kaum Fir’aun dan 
telah datang kepada mereka seorang Rasul yang mulia. ” 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 17) 


Yakni, telah Kami uji kaum Fir’aim. Substansi dari ujian dan cobaan 
ini adalah perintah untuk melakukan ketaatan (kepada Allah). Makna firman 
ini adalah: telah Kami lakukan kepada mereka perlakuan orang yang 
memberikan ujian dengan mengutus Musa kepada mereka, lalu mereka 
mendustakannya, sehingga mereka pun dibinasakan. Demikian pula yang akan 
Aku laknkan kepada musuh-musuhmu wahai Muhammad, jika mereka tidak 
beriman. 

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dari) ‘Kami telah menguji 
mereka’ adalah ‘Kami telah menenggelamkan mereka’. Pada firman Allah ini 


terdapat kata yang seharusnya didahulukan dan diakhirkan. Perkiraan susunan 
kalimatnya adalah: j*-»'— Sj~*j “Sesungguhnya 





seorang rasulyang mulia telah berlalu kepada kaum Fir ’aun, dan Kami 
telah menguji mereka (dengan rasul tersebut), ” yakni Kami telah 
menenggelamkan mereka. Sebab ujian itu teijadi setelah datangnya rasul 
tersebut. Huruf wau (yang terdapat pada firman Allah tersebut) tidak 
menunjukkan makna tertib/terumt. 

Makna f-J=* “yang mulia " adalah mulia di kalangan kaumnya. 
Menurut satu pendapat, maknanya adalah mulia budi pekertinya karena 
memberikan maaf dan ampunan. A1 Farra' 320 berkata, “(Yang dimaksud adalah) 
mulia di sisi Tuhannya karena Tuhannya telah memberikan kenabian kepadanya 
dan memperdengarkan firman-Nya kepadanya.” 


Firman Allah: 



“(Dengan berkata): *.Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah 
(Bani Israil yang kamu perbudak). Sesungguhnya Aku adalah 
utusan (Allah) yang dipercaya kepadamu. Dan janganlah kamu 
menyombongkan diri terhadap Allah. Sesungguhnya Aku datang 
kepadamu dengan membawa buktiyang nyata. ” 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 18-19) 


Firman Allah Ta ’ala, \yf\ q\ “(Dengan berkata): 

‘Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah (Bani Israil yang kamu 
perbudak)’.” 


320 Lih. Ma 'ani Al Qur 'an, karyanya (3/40). 


Ibnu Abbas berkata, “Makna (finnan Allah tersebut adalah): Rasul 
tersebut (Musa) datang kepada Fir’aun dan kaumnya, kemudian berkata, 
‘Ikutilah aku’.”Jikaberdasarkankepadapendapat ini, makalafazh: fa 
“hamba-hamba Allah, ” adalah munaada. 

Mujahid berkata, “Makna (firman Allah tersebut adalah): kirimlah 
oleh kalian (Fir’aun dan kaumnya) hamba-hamba Allah bersamaku, dan 
lepaskanlah mereka dari siksaan.” Jika berdasarkan kepada pendapat ini, 
maka lafazh: ^ fa “hamba-hamba Allah, ” adalah maf’ul. 

Menurut satu pendapat, makna (firman Allah tersebut adalah): 
campaikanlah padaku apa yang kahan dengar, hingga aku dapat menyampaikan 
risalah Tuhanku kepada kahan. 

m “Sesungguhnya Aku adalah utusan (Allah) 
yangdipercaya kepadamu. ” Yakni yang dipercayamengemban wahyu, maka 
terimalah nasihatku. 


Menurut pendapat yang lain, yang dipercaya dalam mengemban 
sesuatu yang akan aku sampaikan kepada kalian, dimana aku tidak akan 
melakukan pengkhianatan dalam menyampaikannya kepada kahan. 


U fa ^ “Dan janganlah kamu menyombongkan 

din terhadap Allah. ” Yakni janganlah kahan sombong kepada Allah dan 
janganlah kahan enggan menaati-Nya. 

Qatadah berkata, “Janganlah kahan membangkang terhadap Allah.” 

Ibnu Abbas berkata, “Janganlah kalian mengada-adakan 
(kebohongan) kepada Allah.” Perbedaan antara pembangkangan dan 
pengada-adaan kebohongan adalah pembangkangan itu dilakukan dengan 
tindakan/perbuatan, sedangkan mengada-ada kebohongan dilakukan dengan 


ucapan. 

Ibnu Juraij berkata, “Janganlah kahan congkak terhadap Allah.” 
Yahya bin Salam berkata, “Janganlah kahan takabur terhadap Allah.” 





Perbedaan antara congkak dan takabur adalah bahwa kecongkakan 
merupakan keangkuhan yang terbatas, sedangkan takabur adalah 
kesombongan yang hina. Demikianlah yang dituturkan A1 Mawardi. 


i 


l) I ‘‘Sesungguhnya Aku datang kepadamu 


dengan membawa buktiyang nyata. ” Qatadah berkata, “Dengan alasan 
yang nyata.” Yahyabin Salam berkata, ‘ Dengan hujjah yang nyata.” Pengertian 
dari kedua pendapat ini sama, yakni dengan argumentasi yang nyata. 


Firman Allah: 



“Dan sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku dan 
Tuhanmu, dari keinginanmu merajamku. ” 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 20) 


Nampaknya mereka mengancam rasul tersebut (Musa) akan dibunuh, 
sehingga sang rasul pun meminta keselamatan kepada Allah. 

Qatadah berkata, “o ‘merajamku, ’ dengan batu.” 

Ibnu Abbas berkata, “Makna (o>*y ‘merajamku, j adalah 
memakiku, dimana kalian mengatakan: penyihir lagi pendusta.” 

Nafi\ Ibnu Katsir, Ibnu Amir, Ashim dan Yaqub mengizharkan huruf 
dzal pada lafazh: ■ Sedan^can yang lainnya mengidhghamkanya (sehingga 

menjadi uttu). m Qira ‘ah idgham adalah agar mudah diucapkan, sedangkan 
qira ‘ah izhhar adalah sesuai dengan asalnya. 


321 Qira ‘ah dengan idgham ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Qira ‘ah ini adalah 
qira ‘ah Abu Amr, Hamzah, A1 Kisa'i, Khalaf dan Abu Ja’far, sebagaimana yang dijelaskan 
dalam kitab Taqrib An-Nasyr karya Ibnu A1 Jazari, h. 51. 




Selanjutnya, menurut satu pendapat: Inni Udztu Billahi fiimaa 
Madhaa (sesungguhnya aku berlindung kepada Allah pada waktu yang 
lalu). Sebab Allah telah beijanji kepadanya, dimana Allah berfirman: 
lJCJi QjL?j *& “Maka mereka tidak dapat mencapaimu. ” (Qs. A1 
Qashash [28]: 35) 

Menurut pendapat yang lain: Inni A ’uudzu (sesungguhnya aku akan 
berlindung), sebagaimana engkau berkata: Nasyadtuka billahi (aku 
memohon atasmu kepada Allah), dan Uqsimu ‘alaika billahi (Aku 
bersumpah atasmu kepada Allah), ” yakni aku bersumpah. 

Firman Allah: 

© o J Wp £ ojj 

“Dan jika kamu tidak beriman kepadaku, maka biarkanlah Aku 

(memimpin Bani Israil). ”(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 21) 

Firman Allah Ta 'ala, J \jLp jJ ojj ‘‘Dan jika kamu tidak 
beriman kepadaku, ” yakni jika kalian tidak percaya kepadaku dan tidak 
pula beriman kepada Allah, karena huj j ahku. Dengan demikian, huruf lam 
yang terdapat pada lafazh J adalah lam yang mengandung makna karena. 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah: 

^ o 

1 Olj “Dan jika kalian tidak percaya kepadaku, ’’ seperti firman 

Allah: + “Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. ” (Qs. 

Luth[29]: yakni kepadanya. 

Firman Allah, o “maka biarkanlah Aku (memimpin Bani 
Israil), ’’ yakni menyingkirkan dariku. Demikianlah yang dikatakan Muqatil. 

Menurut satu pendapat, maksudnya: jadilah kalian orang yang 
membiarkan aku dan akupun akan membiarkan kalian, sampai Allah 






memberikan putusan di antara kita. 

Menurut pendapat yang lain, (maksudnya): lapangkanlahjalanku dan 
j anganlah kalian menggangguku. 

Pengertian dari beberapa pendapat tersebut hampir sama, wallahu 

a ’lam. 


Firman Allah: 



“Kemudian Musa berdoa kepada Tuhannya: ‘Sesungguhnya mereka 
ini adalah kaum yang berdosa (segerakanlah adzab kepada 
mereka)'.” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 22) 


Firman Allah Ta ’ala, “Kemudian Musa berdoa kepada 

Tuhannya. ” Dalam firman Allah ini dibahas kata yang dibuang. Yakni, 
\*jS “Lalu mereka kafir, kemudian Musa berdoa kepada 

Tuhannya. ” 

“Sesungguhnya mereka, ” dengan fathah (huruf hamzah 
yang terdapat pada lafazh): }\, yakni: Ob "Karena mereka, 

by*}?- fj* “kaum yang berdosa, ’’ yakni yang musyrik. Mereka (Fir’aun 
dan kaumnya) enggan untuk melepaskan kaum Bani Isra'il dan mereka pun 
enggan untuk beriman. 


Firman Allah: 





“(Allah berfirman): ‘Maka berjalanlah kamu dengan membawa 
hamba-hamba-Kupada malam hari, sesungguhnya kamu akatt 
dikejar’.” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 23) 


Dalam finnan Allah ini dibahas dua masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta 'ala, "(Allah 

berfirman): ’Maka berjalanlah kamu dengan membawa hamba-hamba- 
Ku pada malam hari'." Yakni, kemudian Kami kabulkan doa Musa dan 
Kami wahyukan padanya: Berjalanlah engkau dengan membawa hamba- 
hamba-Ku, yakni orang-orang yang beriman kepada Allah dari kaum 
Bani Isra 'il, "Pada malam hari, ” yakni sebelum pagi, karena 
"sesungguhnya kamu akan dikejar.” 

Para ulama Hijaz membaca (firman Allah itu) dengan: J-Aa -yakni 
dengan mewashalkan huruf alif. 322 Demikian pula dengan Ibnu Katsir, yang 
diambil dari kata Sedangkan yang lainnya membaca dengan: ^.tS 

—yakni m fimisahkan huruf hamzah, yang diambil dan kata it. Hal ini 

sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. Pada surah A1 Baqarah, A1 
A’raa£ Thaahaa, Asy-Syu’araa dan Yunus juga sudah dijelaskan bahwaFir’aun 
mengej ar Musa, kemudian Allah menenggelamkannya dan menyelamatkan 
Musa. Dengan demikian, pembahasan mengenai hal itu tidak perlu diulangi 
lagi. 

Kedua : Allah memerintahkan Musa AS agar keluar (dari Mesir) pada 


322 Qira 'ah dengan mewashalkan huruf alif ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. 
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr , h. 125. 






malam hari. Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa beij alan pada malam hari 
itu biasanya disebabkan oleh sesuatu yang ditakuti. Ketakutan itu boleh jadi 
disebabkan dua hal: boleh jadi disebabkan musuh, sehingga seseorang 
menj adikan malam sebagai tabir dan sesuatu yang dapat menyelubungi dirinya 
(dari musuh). Sebab malam adalah tirai Allah. Dan boleh jadi pula (ketakutan 
itu) disebabkan oleh kesulitan yang akan menimpa binatang temak maupun 
tubuh (manusia), baik bempa kepanasan maupun kelaparan, sehigga seseorang 
menj adikan peij alanan malam sebagai antisipasi atas hal tersebut. Nabi SAW 
sendiri pemah melakukan peij alanan pada malam hari, pemah melakukan 
peijalanan pada pagi buta, pemah melakukan peij alanan dengan santai, dan 
pemah pula melakukan peij alanan dengan tergesa-gesa. Semua itu bergantung 
pada keperluan dan kemaslahatannya. 


Dalam Ash-Shahih, diriwayatkan dari Nabi SAW: 

tilj o —■; ^ (%J ji'C* lij 

/ / ^ // " ** " 


“.Apabila kalian berjalan di (musim) subur, maka berikanlah 
kepada unta bagiannya dari tanah. Dan apabila kalian berjalan 
di (musim) yang gersang, maka percepatlah ia dengan tetap 
memelihara kekuatannya. ’ 023 Alhamdulillah, hal ini sudah dij elaskan 


323 Makna hadits ini adalah anjuran agar tetap bersikap lembut terhadap binatang dan 
tetap memelihara kemaslahatannya. Jika mereka beij alan di musim subur, maka mereka 
haras memperlambat peijalanannya dan membiarkan imtanya merumput pada sebagian 
hari dan pada sebagian peijalanan, sehingga ia dapat mengambil bagiannya dari bumi 
melalui apa yang dapat dimakannya. Tapi jika mereka beijalan di musim paceklik, maka 
mereka haras mempercepat peijalanan, agar mereka segera sampai ke tempat tujuan, 
sementara hewan kendaraannya itu tetap mempunyai kekuatan. Mereka tidak boleh 
memperlambat perjalanan, karena binatang tunggangannya itu akan mendapatkan 
kemudharatan. Sebab ia tidak akan mendapati sesuatu yang dapat dimakannya, sehingga 
otaknya akan lemah dan hilang. Bahkan ia akan loyo dan tidak mampu melanjutkan 
peijalanan. 

HR. Muslim pada pembahasan kepemimpinan (3/1525). 


Tafsir A1 Qurthubi 



di awal surah An-Nahl. 


Firman Allah: 



i-’ 


i » 

0 -Jpj** 




“Dan biarkanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya mereka 
adalah tentara yang akan ditenggelamkan. ” 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 24) 


Ibnu Abbas berkata, “ly»j, yakni jalan.” Pendapat inipun 
dikemukakan oleh Ka’b dan Hasan.” 

Dari Ibnu Abbas jugadiriwayatkan: “(Yakni), lorong.” 

Rubai’ berkata, “(Yakni) datar.” 

Ikrimah berkata, “(Yakni) kering, (seperti firman Allah): 
IZZ jS\ g lijjL ZjJio Li ‘Maka buatlah untuk mereka jalan yang 
kering di laut itu. ’ (Qs. Thaahaa [20]: 77)” 

Diriwayatkan (bahwa makna lykj adalah) terpisah-pisah. 

Mujahid berkata, “(Maknanya) terbelah.” Diriwayatkanjuga dari 
Muj ahid bahwa maknanya: kering. Diriwayatkan pula dari Muj ahid bahwa 
maknany a: tenang. Inilah makna yang diketahui dalam bahasa Arab. Pendapat 
inipun dikemukakan oleh Qatadah dan A1 Harawi. 

Selain keduanya berkata, “(Maknanya) adalah terbelah.” Ibnu Arfah 
berkata, “Kedua firman Allah itu ( rahwan dmyabasan) kembali kepada 
satu makna (makna yang sama), meskipun lafazhnya berbeda. Sebab apabila 
aliran laut terhenti, maka laut itu terbelah (menj adi dua bagian). Dan demikian 
pula dengan laut itu yang alirannya memang terhenti dan iapun terbelah untuk 
Musa AS. Ar-rahw menurut bangsa Arab adalah as-saakin (yang tenang). 





Dikatakan: Jaa 'atAl Khailu Rahwan (kuda datangdengan tenang), yakni 
tenang.” 

A1 Jauharibeikata, “Dikatakan: If’alDzaalika Rahwan (lakukanlah 
hal itu dengan tenang), yakni dengan tenang. Iisyun raahin (kehidupan 
yang tenang), yakni tenang lagi nyaman. Khamsun Raahin (lima orang 
yang tenang), jika ia adalah orang yang tenang. Raima al bahru (laid tenang), 
yakni tenang.” 

Abu Ubaidah berkata, “ Rahaa baina rijlaihi yarhu rahwan (dia 
membuka di antara kedua kakinya), yakni membuka (kakinya). Contohnya 
adalah firman Allah Ta ’ala, ‘Danbiarkanlahlautitutetap 

terbelah, ’ yakni berjalan dengan datar atau tenang. Dikatakan: Ja 'at al khailu 
rahwan (kuda datang dengan tenang )." 

Ibnu Al Arabi berkata, “Rahaa yarhuu jii as-sair (dia pelan saat 
berjalan).” 

Ar-rahwu dan ar-rahwah adalah tempat yang tinggi dan juga tempat 
yang rendah, yang menjadi tempat berkumpuhiya air. Kata ini mengandung 
dua makna yang saling bertolak belakang. 

Abu Ubaidah berkata, “ Ar-rahwu adalah cekungan yang berada di 
tempat suatu kaum, dimana ke sanalah air hujan dan yang lainnya mengalir. 
Dalam hadits dinyatakan bahwa Rasulullah memutuskan, bahwa: 'Tidak ada 
syuf’ah pada finaa', 324 jalan, manqabah, 325 rukh, 326 dan tempat 
mengalirnya air hujan dan yang lainnya. ’ 327 Bentuk jamaknya adalah 
rahaa 'un. Ar-rahwu j\xga. berarti wanita yang luas anu- nya. Demikianlah 


324 Finaa * adalah tempat yang luas di depan rumah (pelataran depan rumah atau 
halaman). Lih. An-Nihayah (3/477). 

325 Manqabah adalah jalan/gang di antara dua rumah. Lih. An-Nihayah (5/102). 

326 Rukh adalah serambi belakang rumah. Terkadang ia beupa lahan kosong yang 
tidak ada bangunannya. Lih. An-Nihayah (2/258). 

327 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Al Atsir pada An-Nihayah. 


[^Tafsir Al Qurthubi 





yang diriwayatkan oleh An-Nadhr bin Syumail. 

Ar-rahwu juga berarti sejenis burung. Menurut satu pendapat, ia 
adalah burung kurkuri (burung lautyang menyerupai camar)” 

A1 Harawi berkata, “Boleh jadi lafazh tykj merupakan sifat bagi 
Musa.” Pendapat inipun dikemukakan oleh A1 Qusyain. Yakni, beijalanlah 
engkau (wahai Musa) dengan tenang. Dengan demikian, lafazh itu 
merupakan sifat bagi Musa dan kaumnya, dan bukan merupakan sifat bagi 
laut. Tapi jika berdasarkan pendapat yang pertama, lafazh ly*j merupakan 
sifat bagi laut, yakni biaikanlah ia tenang, sebagaimana ia telah terbelah. Maka 

janganlah engkau memerintahkan laut humenyatu,hmggaFir'aun dan kaumnya 

masuk ke dalamnya. 

Qatadah berkata, “Musa hendak memukul laut itu (dengan 
tongkatnya), ketika dia telah berhasil membelahnya dengan tongkatnya. 
Tujuannya aHalah agar laut itu menyatu kembali. Sebab dia khawatir Fir’aun 
akan dapat mengejamya. Namun kepadanya kemudian dikatakan perkataan 
mL 

Menurut satu pendapat, makna Ar-Rahw bukanlah diam/tenang, akan 
tetapi celah di antara duahal. Dikatakan: Rahaa maa Baina ar-rijlaini (dia 
membuka sesuatu di antara kedua kaki), yakni membelah. Dengan demikian, 
makna finnan Allah: adalah terbelah. 

Al-Laits berkata, “ Ar-Rahw adalah beijalan dengan tenang. 
Dikatakan: Rahaa yarhuu rahwan fahuwa raahin. iisyun raahin 
(kehidupan yang tenang). If’al dzalika sahwan rahwan (lakukanlah hal 
itu dengan tenang), yakni dengan tenang tanpa terburu-buru ” Hal ini sudah 
kami jelaskan di atas tadi. 

Firman Allah: "Sesungguhnya mereka, ’’ yakni Fir’aun dan 

kaumnya, q 14- “Adalah tentara yang akan ditenggelamkan. ” 
Allah memberitahukan hal itu kepada Musa agar hatinya menjadi tenang. 




Firman Allah : 



“Alangkah banyaknya toman dan mat a air yang mereka 
tinggalkan, dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang indah- 
indah, dan kesenangan-kesenangan yang mereka menikmatinya ” 
(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 25-27) 


Firman Allah Ta ’ala, d pvJj ££*5 q* 

“Alangkah banyaknya taman dan mata air yang mereka tinggalkan, 
dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang indah-indah. ’’ Lafazh ^ 
menunj ukkan pada nominal yang banyak Pembahasan mengenai firman Allah 
ini telah dikemukakan secara lengkap pada surah Asy-Syu’aaraa. 

Firman Allah Ta ’ala, ^ tp* "Dan kesenangan- 

kesenangan yang mereka menikmatinya " An na ’mah adalah pemberian 
kesenangan. Dikalakan: na ’amahullahu dan naa ’amahufatana ’ama (Allah 
memberikan kesenangan kepadanya, maka dia mendapatkan 
kesenangan). Imra'atu muna’amatun (wanita yang diberikan 
kesenangan). Kalimat tersebut sama maknanya dengan: Imra 'atun 
Munaa ’amatun (wanita yang diberikan kesenangan). 

An-Ni ’mah adalah tangan, perbuaian, karunia, dan apa yang diberikan 
kepadamu. Demikian pula dengan An-Nu ’maa Jika engkau memfathahkan 
huruf nun, maka engkau hams membaca panjang dan mengatakan: An¬ 
na ’maa ‘u. Lafazh an-na ’iim juga seperti itu. Fulaanun waasi ’u an-ni ’mati 
(fulan banyak hartanya), yakni banyak hartanya. Semua itu diriwayatkan 
dariAl Jauhari. 





Ibnu Umar berkata, “Yang dimaksud dengan an-na ’mah adalah sungai 
NildiMesir.” 

Ibnu Lahi’ah berkata, “(Yang dimaksud dengan an-na ’mah adalah) 
Fayum.” 

Ibnu Ziyad berkata, “(Yang dimaksud dengan an-na ’mah adalah) 
tanah Mesir karena banyaknya kebaikan yang terkandung di dalamnya.” 

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dengan an-na ’mah) adalah 
kelapangan dan kenyamanan yang mereka rasakan. Dikatakan: na 'matun 
dan ni ’matun. Demikianlah yang diriwayatkan oleh A1 Mawardi. 328 A1 
Mawardi berkata, “Perbedaan (makna) yang terkandung pada kedua kata 
tersebut ada dua: 

1. Jika huruf/run-nya dikasrahkan, maka (kesenangan yang dimaksud 



nya, maka (kesenangan yang dimaksud adalah kesenangan pada 


fiihiih dan agama D emikianlah yang di katakan A n-Nadhrhin Syumail. 

2. Jika dikasrahkan huruf nun-nya, maka kata tersebut diambil dari kata 

al minnah yaitu pemberian keutamaan dan karunia. Dan jika huruf 
nun-nya difathahkan, maka kata tersebut diambil dari kata at-tan ’iim 
yaitu lapangnya penghidupan dan ketentraman. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Ibnu Ziyad.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), inilah perbedaan yang tertera dalam 
Ash-Shihhah, dan hal ini telah kami sebutkan. 

Abu Raja, Al Hasan, Abu Al Asyhab, Al A’raj, Abu Jafar, dan Syaibah 
membaca (finnan Allah itu) dengan: -yakni tanpa hurufalif. 329 Maknanya 


3M Lih. TafsirAl Mawardi (5/251 dan 252). 

329 Qira 'ah ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan 
dalam Taqrib An-Nasyr, h. 165. 




adalah bersenda gurau lagL mengingkari nikmat. Demikianlah yang dikatakan 
oleh A1 Jauhari. 330 (Dikatakan): Fakiha ar-rajulufahuwafakihu (seseorang 
bersendara gurau maka dia adalah orang yang bersenda gurau), jika 
dia seorang yang baik lagi senang bersenda gurau. Al ikkah juga berarti yang 
senang bersenda gurau lagi mengingkari kenikmatan. Firman Allah itu pun 
dibaca dengan: “Yakni bersenda gurau lagi 

mengingkari kenikmatan ". Juga dibaca dengan: tpj ]jslf iliS} 

Yakni, menikmatinya. 

Al Qusyairi berkata, “(Makna) adalah lalai lagi bersendagurau. 

Dikatakan: Innahu Lafaakihun (sesungguhnya dia adalah orang yang 
senang bersenda gurau). Fiihi fakaahatun (padanya terdapat kelucuan), 
yakni lucu.” 

Ats-Tsa’labi berkata, “kedua kata tersebut ( Faakihin dan Fakihiin) 
adalah dua dialek seperti al haadzir dan al hadzr, al faarih dan al farih. ” 

Menurut satu pendapat, (makna) al faakih adalah orang yang 
menikmati berbagai bentuk kesenangan, sebagaimanadiamenikmati makanan 
dengan berbagai jenis buah-buahan. Sedangkan al faakihah adalah makanan 
tambahan selain dan makanan pokok yang mesti dipenuhi. 


330 Lih. Ash-Shihhah (6/2243). 


| Tafsir Al Qurthubi 




Firman Allah: 



oi?- 


. « 

l« Laji LfUJJjlj tiiJ'jS' 


“Demikianlah. Dan kami wariskan semua itu kepada kaum yang 
lain. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 28) 


Az-Zujaj berkata, “Maksudnya, demikianlah keadaannya. Dengan 
demikian, firman Allah tersebut diwaqaflcan pada lafazh: vLlhaT” 

Menurut satu pendapat, huruffoz/yang terdapat pada lafazh iJJ 1 j & 
berada pada posisi nashab, karena memperkirakan susunan kalimat: 




“Kami melakukan perbuatan yang demikian itu terhadap orang 
yang hendak Kami binasakan. ” 

A1 Kalbi berkata, “(Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 
■jll- K ‘Demikianlah yangAku lakukan terhadap orang- 
orang yang maksiat kepada-Ku\” 


Menurut satu pendapat, (perkiraan susunan kalimatnya adalah): 
atr “Demikianlah keadaan mereka, lalu mereka 

dibinasakan. ” 


Firman Allah Ta’ala, ^ “ Z>an kami 

wariskan semua itu kepada kaum yang lain, ” yakni kaum Bani Isra'il. 
Allah memberikan negeri Mesir kepada mereka, setelah sebelumnya mereka 
diperbudak di sana. Oleh kerena itu mereka menjadi pewaris tanah tersebut, 
sebab tanah tersebut mereka terima seperti mereka menerima warisan. 
Padanan finnan Allah ini adalah: > \J> € j'T' y.all 

t Hj&jfj&jSlI o yiS “Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah 




ditindas itu, negeri-negeri bahagian timur bumi dan bahagian 
baratnya...” (Qs. AlA’raaf[7]: 137) 


Firman Allah: 



rnuT ui 


“Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka, dan merekapun 
tidak diberi tangguh. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 29) 


Firman Allah Ta ’ala, ilHlt >UZ Ui "Maka langit 

dan bumi tidak menangisi mereka, " yakni karena kekafiran mereka, 
'Wan merekapun tidak diberi tangguh, ’’ yakni tidak 
diberi penangguhan dari penenggelaman. Orang-orang Arab berkata ketika 
pemimpin mereka mati, “Bakat lahu as-samawaatu wa al ardhu (langit 
dan bumimenangisinya), "yaknimusibahyangmenimpanyaitumenjangkau 
segala sesuatu, sehingga langit, bumi, angin dan kilat pun menangisinya, bahkan 
angin yang berfiembus pun menangisinya. 

Ungkapan tersebut merupakan sebuah perumpamaan, khayalan, dan 
hiperbola tentang pastinya kesusahan dan tangisan bagi sang pemimpin itu. 
Makna firman Allah tersebut adalah: mereka dibinasakan, maka musibah 
mereka itu tidak dianggap sebagai sesuatu yang besar, dan orang-orang pim 
tidak merasa kehilangan mereka. 

Menurut satu pendapat, pada firman Allah itu terdapat kata yang 
dibuang atau disimpan. Yakni, 

Cj? 

* * 

"Penduduk langit dan bumi yang berupa malaikat tidak 
menangisi mereka ." 











Contohnya adalah finnan Allah Ta ’ala, aj^lH Jiij "Dantanyalah 
(penduduk) negeri. ” (Qs. Yuusuf [12]: 82). Bahkan penduduk langit dan 
bumi yang berupa malaika t itu binasa karena kebinasaan mereka itu. 
Demikianlah yang diriwayatkan olehAl Hasan. 

Yazid Ar-Raqasyi meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda. 


^ ^ cjlAT pll-Jl aJ j Vi (yiy 'ey; £ 

.aIIp LSCj alJLoi lili 41a 


"Iidaklah ada seorang muslim pun kecuali dia memildd dua pintu 
di langit: (1) pintu yang menurunkan rizkinya, (2) dan pintu 
masuk ucapan dan amalannya. Apabila ia meninggal dunia, 
maka kedua pintu itu akan kehilangan dia, kemudian keduanya 
menangis untuknya. ’ 

Setelahitu, beliau membaca: iLSZ Ui ‘Maka 

langit dan bumi tidak menangisi mereka’.” 

Maksudnya, mereka tidak pemah melakukan amal shalih di muka 
bumi, yang karenanyalah langit dan bumi pantas untuk menangisi mereka. 
Mereka juga tidak mempunyai amal shalih yang naik ke langit, dimana langit 
dan bumi pantas menangis karena kehilangan amal shalih tersebut. 

Mujahid berkata, “Sesungguhnya langit dan bumi akan menangisi 
seorang mukmin selama empat puluh hari.” Abu Yahya berkata, “Aku terkejut 
karena ucapan Mujahid itu.” Mujahid berkata, “Apakah engkau merasa 
heran. Mengapa bumi tidak akan menangisi seorang hamba yang 
me ramaikarmy a dengan mku dan sujud. Mengapa langit tidak akan menangisi 
seorang hamba yang suara tasbih dan takbimya seperti suara lebah.” 


Ali dan Ibnu Abbas berkata, ‘ ‘Sesungguhnya tempai shalatnya di bumi 
dan tempat naiknya amalannya di langit akan menangisinya.” 


Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka perkiraan susunan 
kalimatpadaayattersebutadalah: IgUc- cSj Ui 

b—»^j “Makatempat naiknya amal mereka di langit 


dan tempat ibadah mereka di bumi tidak akan menangisi mereka” Ini adalah 
substansi pendapat Sa’id bin Jubair. 


Mengenai tangisan langit dan bumi, dalam hal ini ada tiga pendapat: 331 
sal ah satunya adalah pendapat yang menyatakan bahwa tangisan tersebut 
adalah tangisan seperti yang diketahui dari makhluk hidup. Pendapat ini pun 
identik dengan pendapat Mujahid 


Syuraih A1 Hadhrami berkata, “Nabi SAW bersabda. 


fjz ctJU Lj i jjuamj LjIju 0} 

* * / / / 

uait 


‘‘Sesungguhnya Islam itu pertama kali muncul sebagai sesuatu 
asing, dan ia akan kembali menjadi sesuatu yang asing 
sebagaimana pertama kali. Maka beruntunglah orang-orang 
yang asing pada hari kiamat. ’ 


Ditanyakan (kepada Rasulullah): ‘Siapakah orang-orang yang asing 
itu wahai Rasulullah?’ Beliau menj awab, ‘Mereka adalah orang-orang yang 
apabila manusia rusak, mereka benar. ’ Setelah itu beliau bersabda, 
‘Ingatlah, tidak ada keterasingan bagi seorang mukmin, dan tidaklah 
seorang mukmin meninggal dunia dalam keterasingan lagi jauh dari 
orang-orang yang akan menangisinya kecuali langit dan bumi akan 
menangisinya. ’Setelah itu Rasulullah SAW membaca: iLLUl cio Ui 
uf°‘Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka. ’ Setelah itu beliau 
bersabda, * Ingatlah, sesungguhnya langit dan bumi itu tidak akan 


331 Pendapat-pendapat ini dituturkan oleh A1 Mawardi dalam tafsimya (5/253). 


menangisi orangyang kafir '.” 332 

Menurut saya (A1 Qurthubi), AbuNu’aim Muhammad bin Ma’mar 
meniiturkarij dia berkata: Abu Syu’aibAl Harrani menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yahya bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: A1 
Auza’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Atha‘ A1 Kharasani 
menceritakan kepadaku, dia berkata: “Tidaklah seorang hamba besujud 
kepada Allah dengan sebenar-benar sujud di satu wilayah dari berbagai 
wilayah yang ada di muka bumi, kecuali bumi akan bersaksi untuknya dan 
menangisinya pada hari diameninggal dunia.” 



b umi adalah memerahnya ujung-ujung keduanya. Demikianlah yang dikatakan 
oleh Ali bin Abi Thalib, Atha‘, As-Suddi, At-Trimidzi, dan Muhammad bin 
Ali. Pcndapat ini pun diriwayatkan dari A1 Hasan. 

As-Suddi berkata, “KetikaAl Husain bin Ali terbunuh, maka langit 
menangisinya, dan tangisan langit adalah (wama) merahnya.” 

Jarir meriwayatkan dari Yazid bin Abi Ziyad, dia berkata, “KetikaAl 
Husain bin Ali bin Abi Thalib terbunuh, makamemerahlah cakrawala langit 
untuknya selama empat bulan.” Yazid berkata, “Merahnya langit adalah 
tangisannya.” 

M uhammad bin Sirin berkata, “Mereka (para ulama) mengabaikan 
kepada kami bahwa cahaya merah yang ada pada syafaq tidak pemah ada 
sebelumnya, sampai teq adinya pembunuhan A1 Husain bin Ali.” 


Sulaiman A1 Qadhi berkata, “Kami dihujani tetesandarahpada saat 
A1 Husain terbunuh.” 333 


332 Hadiws ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/142). 

333 Perkataan tersebut masih perlu diteliti kebenarannya. Yang pasti, itu merupakan 
kebohongan yang dibuat-buat oleh kalangan penganut Syi’ah untuk membesar-besarkan 
peristiwa itu. Tidak diragukan lagi bahwa terbunuhnya A1 Husain merupakan sebuah 




Menurut saya (A1 Qurthubi), Ad-Daraquthni meriwayatkan dari 
hadits Malik bin Anas, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, 'Syafaq adalah yang merah’.” 334 

Diriwayatkan dari Ubadah bin Shamit dan Syaddad bin Aus, 
keduanya berkata, “Syafaq itu ada dua: yang merah dan yang putih. Apabila 
cahaya merah hilang, maka halallah (masuklah) shalat (Isya).” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Syafaq adalah yang 
merah.” Hadits ini menolak apa yang riwayatkan oleh Ibnu Sirin. 

Hal itu sudah dijelaskan pada surah A1 Israa* dari Qurrah bin Khalid, 
dia berkata, “Tidaklah langit pemah menangisi seseorang kecuali terhadap 
(nabi) Yahya bin Zakariya dan Husain bin Ali. Cahaya merahnya adalah 
tangisannya.” 

Muhammad binAh At-Tirmidzi berkata, “AlBukaa (tangisan) adalah 
derasnya sesuatu. Apabila mala mengeluarkan cairannya dengan deras, maka 
dikatakan. ia menangis. Apabila langit mengeluarkan cahaya merahnya dengan 
deras, maka dikatakan: ia menangis. Apabila bumi mengeluarkan debunya 
dengan deras, maka dikatakan: ia menangis. Seorang mukmin adalah cahaya. 


peristiwa yang besar, namun tidak pemah teijadi apa yang mereka reka-reka itu. Sebab 
peristiwa yang lebih besar dari terbunuhnya A1 Husain pun pemah terjadi. Namun 
demikian, tidak pemah terjadi hal yang seperti itu. Ayah A1 Husain, Ah, meninggal dunia 
karena terbunuh. Dalam hal ini, dia adalah sosok yang —berdasarkan ijma— lebih baik 
daripada A1 Husain. Namun demikian, tidak pemah teijadi hal yang seperti itu. Utsman 
bin Affan juga terbunuh dalam keadaan terkepung dan terzhalimi. Namun demikian 
tidak pemah terjadi hal yang seperti itu. Demikain pula dengan Umar yang terbunuh di 
Mihrab saat menunaikan shalat Shubuh. Ketika Rasulullah SAW wafat pun tidak pemah 
terjadi hal yang demikian itu. Saat putra beliau, Ibrahim, meninggal dunia, terjadilah 
gerhana matahari. Orang-orang kemudian berkata, “Teijadi gerhana matahari karena 
kematian Ibrahim” Beliau kemudian mengimami mereka melaksanakan shalat Kusuf, 
lalu beliau berkhutbah dan memberikan penjelasan kepada mereka bahwa matahari dan 
bulan itu tidak akan mengalami gerhana karena kematian seseorang atau karena 
kehidupannya. 

334 HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-aya (1/269). 




dan dia membawa cahaya Allah. Jikademikian, makabumi itubersinarkarena 
cahayanya, meskipun cahayanya itu tidak nampak oleh kedua matamu. Apabila 
bumi kehilangan cahaya seorang mukmin, maka ia akan menjadi berdebu, 
kemudian ia pun akan melimpahkan debunya. 

Dalam hal ini perlu dik etahui bahwa ia menj adi berdebu karena dosa- 
dosa orang yang musyrik. Sesimgguhnya ia hanya akan menjadi bercahaya 
oleh cahaya seorang mukmin. Oleh karma itu, apabila seorang mukmin diambil 
dari muka bumi, maka bumipun akan mengeluarkan debunya.” 

Anas berkata, ‘Tada waktu Nabi SAW tiba di Madinah, bersinarlah 
segala sesuatu. Pada waktu beliau wafat, gelap gulitalah segala sesuatu. 
Sesungguhnya kami, ketika mernakanikan beliau, kami tidak dapat melepaskan 
tangan kami dari (tubuh) beliau, hingga hati kami mengingkari (perbuatan) 
kami.” 

Adapun tangisan langit, itu adalah cahaya merahnya. Hal ini 
sebagaimana yang dikatakan oleh A1 Hasan. Nashr bin Ashim berkata, 
“Sesungguhnya tanda (kiamat) yangpertamakali muneul adalah cahaya merah 
y ang akan namp ak- Sesungg uh nya hal itu terjadi karena kiamat sudah sangat 
dekat. Langit menangis dengan deras karena ia kosong dan cahaya orang 
yangberiman.” 

Menurut satu pendapat, tangisan langit dan bumi adalah tanda yang 
menunjukkan atas kesedihan dan kesusahannya. 

Menurut saya (A1 Qurthubi), pendapat yang pertama adalah 
pendapat yang lebih kuat. Sebab tidak ada kemustahilan dalam hal itu (langit 
dan bumi menangis). Apabila langit dan bumi dapat bertasbih, mendengar, 
dan berbicara seperti yang sudah kami jelaskan dalam surah A1 Israa\ Maryam, 
Haamim, dan Fushilat, maka sesungguhnya ia pun dapat menangis. Sebab 
ada hadits-hadits yang menerangkan tentang hal itu. Allah-lah yang lebih 
mengetahui manak ah yang benar di antara pendapat-pendapat tersebut. 



Finnan Allah: 



tsZt iiJj 


“Dan sesungguhnya telah Kami selamatkan Bani Israil dari siksa 
yang menghinakan, dari (adzab) Fir’aun. Sesungguhnya dia 
adalah orangyang sombong, salah seorang dari orang-orang yang 
melampaui batas. ” (Qs. Ad-Dukh aan [44]: 30-31) 


Maksudnya, orang-orang Qibthi tidak melakukan (apa yang mereka 
lakukan) terhadap kaum Bani Isra‘il karena perintah Fir’aun, baik itu berupa 
pembunuhan t erhadap anak-anak kaum Bani Isra‘il, menjadikan kaum wanita 
mereka sebagai pelayan, memperbudak mereka, maupun membebani mereka 
dengan pekeij aan-pekeij aan yang berat. 

Lafazh .>• “dari (adzab) Fir’aun ” adalah badal 

(pengganti) dari lafazh: I ylJull “Dari siksa yang menghinakan.” 

Oleh karena itulah q* (yang terdapat pada lafazh: ij? Cr?) hdak 

berhubungan dengan firman-Nya: y lo*lT (j* karena (lafazh yljbdT) telah 
disifati. Dan lafazh y I juJT itu tidak dapat beramal setelah disifati dengan 
amalnya/?'//. 

Menurut satu pendapat, maksud (firman Allah tersebut adalah): 
Oj ——*J' o—* {*■»££«' “Kami telah menyelamatkan mereka 
dari siksaan dan (juga) dari Fir’aun.” 

Firman Allah Ta ’ala, ^ £ Qjc- ■»**) "Sesungguhnya 

dia adalah orangyang sombong, salah seorang dari orang-orang yang 
melampaui batas. ” Yakni orang yang sangat zhalim, salah seorang dari orang- 
orang yang musyrik. Dalam firman Allah ini periu dimaklumi bahwa kata/l/ryan 
(harfiyah: orang yang tinggi/muha) bukan berarti sanjungan, akan tetapi yang 


[ Tafsir A1 Qurthubi 




dimaksud dengan tinggi di sini adalah tinggi dalam hal melampaui batasan. 
Contohnya adalah firman Allah Ta’ala, d ^oj 

"Sesungguhnya Fir ’aun telah berbuat sewenang-wenang di muka burnt ” 
(Qs. A1 Qashshash [28]: 4) 

Menurut satu pendapat, makna al ‘uluw di sini adalah berpaling dan 
menyembah Allah. 


Firman Allah: 




u Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan pengetahuan 
(kami) atas bangsa-bangsa. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 32) 


Finnan Allah Ta ala, ailj “Dan sesungguhnya telah Kami 

pilih mereka, ” yakni kaum Bani Isra'il, JLp 'Js> "dengan pengetahuan, ” 
yakni dengan pengetahuan Kami terhadap mereka, karena banyaknya para 
Nabi yangberasal dari kalangan mereka, Jjs- "atas bangsa-bangsa, 

yakni atas bangsa-bangsa yang ada pada zaman mereka Dalil atas pendapat 
ini adalah firman Allah yang ditujukan kepada umat ini (Islam): 
^lllj oJ -"Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkanuntukmanusia. ”(Qs. Aali ‘Imraan[3]: 110). Ini adalah pendapat 
Qatadah dan yang lainnya. 


Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dari finnan Allah tersebut 
adalah): atas semua bangsa (di sepanjang zaman), karena para nabi yang 
diambil dari kalangan mereka (bani Isra‘il). Ini merupakan keistimewaan yang 
diberikan kepada mereka, tidak kepada yang lainnya. Demikianlah yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Isa, Az-Zamakhsyari, 335 dan yang lainnya. Dengan 


335 Lih. Al Kasysyaf (3/433). 





demikian,makayangdimaksuddarifinnanABabz^ljg^- “Kamuadalah 

umatyang terbaik,” adalah (yang terbaik) setelah kaum Bani Isra' il. Wallahu 
a’lam. 

Menurut pendapat yang lain, pemilihan mereka ini disebabkan mereka 
telah diselamatkan dari penenggelaman, danjuga karcna mereka diberikan 
tanah tersebut setelah (dikuasai) Fir’aun. 


firman Allah: 



“Dan Kami telah memberikan kepada mereka di an tar a tanda- 
tanda kekuasaan (Kami) sesuatu yang di dalamnya terdapat nikmat 
yang nyata. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 33) 


Firman Allah Ta ’ala, “Dan Kami telah 

memberikan kepada mereka di antara tanda-tanda kekuasaan 
(Kami), ” yakni di antara mukj izat-mukj izat yang diberikan kepada Musa, 
_ *. pj. ijifc £ “sesuatu yang di dalamnya terdapat nikmat yang 
nyata. ” 

Qatadah berkata, ‘Tanda-tanda (kekuasan) tersebut adalah mereka 
diselamatkan dari Fir’aun, laut dibelah untuk mereka, awan dinaungkan kepada 
mereka, manna dan salwa diturunkan kepada mereka, (Jika berdasarkan 
kepada pendapat ini, maka khithab (dalam ayat) ini ditujukan kepada kaum 
Banilsra'iL” 

Menurut satu pendapat, tanda-tanda tersebut adalah tongkat dan 
tangan. Pendapat ini identik dengan pendapat A1 Farra'. (Jika berdasarkan 
kepada pendapat ini), maka khithab (dalam ayat) ini ditujukan kepada kaum 



Pendapat yang ketiga, 336 tanda-tanda tersebut adalah keburukan yang 
dijauhkan dari mereka dan kebaikan yang diperintahkan kepada mereka. 
Pendapat ini dikemukakan oleh Abdurrahman bin Zaid. (Jika berdasarkan 
kepada pendapat ini), maka khithab/peszn (dalam ayat) ini ditujukan kepada 
kedua golongan secara sekaligus, baik kaum Fir’aim maupun kaum Bani 
Isra'il. 

Untuk(makna) firman Allah: ij^Lj “nikmatyangnyata, ”ada 

empat pendapat: 

1. Nikmat yang nyata. Pendapat inilah yang dikemukakan olehAl Hasan 
danQatadah,sebagaimanaAllah Ta’ala berfiiman: 

il.lX . aI. "(Allah berbuat demikian untuk membinasakan 
mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada orang-orang 
mukmin, dengan kemenangan yang baik. "(Qs.AlAnfaal [8]: 17) 

2. Siksaan yang pedih. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh A1 Farra‘. 

3. Uj ian yang dijadikan sarana untuk membedakan mana yang beriman 
dan mana pula yang kafir. Pendapat ini dikemukakan oleh Abdunahman 
bin Zaid. 

4. Dari Abdurrahman bin Zaid j uga diriwayatkan: Allah menguj i mereka 
dengan kesenangan dan kesengsaraan. Setelah itu, dia membaca: 

Z'-ii jZUjjlji, fJ’jfeij "Kami akan menguji kamu dengan 
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar- 
benamya). ”(Qs. AlAnbiyaa' [21]: 35) 


336 Ketiga pendapat ini dituturkan olehAl Mawardi dalam tafsimya (5/254). 




Firman Allah: 


£- Hj JbVf %^blO bjjtf 0} 

' - " ** s’ i ? ~t't' i f?r -a -- -- j 


“Sesuttgguhnya mereka (kaum musyrik) itu benar-benar berkata, 
‘Tidak ada kematian selaitt kematian di dunia ini, dan kami sekali- 
kali tidak akan dibangkitkan. Maka datangkanlah (kembali) 
bapak-bapak kami jika kamu memang orang-orangyang benar , . n 
(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 34-36) 


Firman Allah Ta 'ala, QjSjJLp oj “Sesungguhnya mereka 

(kaum musyrik) itu benar-benar berkata, ” maksudnya orang-orang kafir 
Quraisy. 

(JjS/T l^1 (jk o| “Tidak ada kematian selain kematian di 
dunia ini. ” Firman Allah ini terdiri dari mubtada ' dan khabar, seperti (firman 
Allah): dJc&i (jk jj "Itu hanyalah cobaan dari Engkau. ” (Qs. A1 
A’raaf[7]: 155). Juga firman Allah, l^jjT GsUi- (j* q\ "Kehidupan itu 
tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini. ” (Qs. A1 Mu'minuun [22]: 
37) 

Firman Allah Ta ’ala, “Dan kami sekali-kali tidak 

akan dibangkitkan, ” yakni dibangkitkan. 

Firman Allah Ta’ala, ^ o! i_^Li "Maka 

datangkanlah (kembali) bapak-bapak kami jika kamu memang orang- 
orang yang benar. ’’Allah akan membangkitkan orang-orang yang mati, maka 
mereka pun dibangkitkan. Hal ini sudah dij elaskan pada pembahasan terdahulu. 
Makna al mansyuuruun adalah al mab ’uutsuun (yang diban gkitkan ). 

Menurut satu pendapat, orang yang mengatakan perkataan tersebut 



dari kalangan kafir Quraisy adalah A hn Jahal. Diaberkata, “Wahai Muhammad, 
j ika ucapanmu benar, makautusiah dua orang kepada kami dari nenekmoyang 
kami. Salah satunya adalah Qushai bin Kilab, karena sesungguhnya dia adalah 
seorang yangjujur. Marilah kita bertanya padanya tentang apa yang akan 
tajadi setelah kematian.” 

Perkataan Abu Jahlini merupakan syubhat yang paling mengecoh, 
sebab kebangkitan itu diadakan untuk menerima balasan dan bukan untuk 
menerima tuntutan/taklif. Dengan demikian, seolah-olah Abu Jahl itu berkata 
kepada beliau, “Jika engkau benar bahwa mereka akan dibangkitkan untuk 
menenma h alasan, maka han gkitkanlah mereka itu menerima kewajiban.” 

Ucapan tersebut adalah seperti ucapan seseorang: “Jika seseorang 
mengatakan bahwa jika suatu kaum dari kalangan generasi muda akan terlahir 
setelah kita, maka orang-orang yang terdahulu dari kalangan orangtua tidak 
akan pemah kembali.” Demikianlah yang diriwayatkan A1 Mawardi. 

Selanjutnya dikatakan: TS^Ult* [pti " Maka datangkanlah 
(kembali) bapak-bapakkami. "Khithab ini ditujukan kepada Nabi seorang, 
seperti firman Allah: ^ Oj “Ya Tuhanku kembalikanlah Aku (ke 

dtmia). ” (Qs. A1 Mu'minuun [23]: 99). Demikianlah yang dikatakan oleh A1 
Farra'. Menurut satupendapat, khithab ini ditujukan kepada beliau danjuga 
para pengikut beliau. 


I Surah Ad-Dukhaan 

--- ----- - - - 


firman Allah: 


frj ^ O* Oi^'5 fJ 5 f' j£~ f-* 1 

iy°y^3 © CfcJj^ 

Sf o^i 4 ^ 4j £ 



“Apakah mereka (kaum musyrikin) yang lebih baik ataukah kaurn 
Tubba’dan orang-orangyang sebelum mereka. Kami telah 
membinasakan mereka karena sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang berdosa. Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi, 
dan apa yang ada antara keduanya dengan bermain-main. Kami 
tidak menciptakan keduanya melainkan dengan haq, tetapi 
kebanyakan mereka tidak MengetahuL ” 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 37-39) 

f , .< f , * ( 

Firman Allah Ta ’ala, fj 5 f* f-** "Apakah mereka (kaum 
musyrikin) yang lebih baik ataukah kaum Tubba ” Finnan Allah ini 
merupakan kalimat yang berbentuk pertanyaan ( istifham ) namun mengandung 
makna pengingkaran. Maksudnya, sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang berhak mendapatkan adzab karena ucapan tersebut. Sebab mereka 
tidaklah lebih baik daripada kaum Tuba’ dan ummat-ummat yang dibinasakan. 
Apabila kami membinasakan kaum Tuba’ itu, maka demikian pula dengan 
mereka. 

Menurut satupendapat, makna (finnan Allah tersebut adalah): apakah 
mereka yang lebih nampak kesenangannya dan lebih banyak hartanya, ataukah 
kaum Tuba’. 
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Menurut pendapat yang lain, (makna firman Allah itu adalah): apakah 
mereka yang lebih peikasa, lebih buas dan lebih kuat, ataukah kaum Tuba’. 

Yang dimaksud dengan Tuba’ bukanlah seseorang, melainkan yang 
dimaksud adalah raja-raj a Yaman. Sebab orang-orang Yaman menyebut raja- 
raj a mereka dengan Tubabi ’ah. Dengan demikian. Tuba’ adalah julukan untuk 
seorang raja dari kalangan mereka, seperti khalifah untuk kaum Muslimin, 
Kisra untuk orang-orang Persia, dan Kaisar untuk orang-orang Romawi. 

Abu Ubaidah berkata, “Tiap-tiap orang dari raja-raja Yaman tersebut 
dinamakan Tuba’ (yang mengikuti), sebab dia mengikuti kawannya.” 

A1 Jauhari 337 berkata, “Tabaabi ’ah adalah raja-raja Yaman. Bentuk 
tunggalnya adalah Tuba ’. Tuba ’punberarti naungan. Tuba’jugaberarti sejenis 
burung” 

As-Suhaili berkata, “ Tuba ’ adalah nama untuk setiap raja yang 
memerintah Yaman, Syahr dan HadhramauL Jika dia hanya memerintah Yaman 
saja, maka dia tidak disebut Tuba’.” Demikianlah yang dikatakan A1 Mas’ud. 
Di antara Tuba-tuba tersebut adalah Hants Ar-Ra'isy, putra Hammal Dzi 
Saddad, AbrahahDzulAlManar, AmrDzuAlAdz’ar, Syamr bin Malik yang 
dinisbatkanke Samarqan, dan Afiiqis bin Qais yang menggiring kaum Barbar 
ke Afrika dari tanah Kan’an, dan dengan namanya itulah kawasan tersebut 
dinamakan Afrika. 

Kesimpulan yang nampak dari beberapa ayat di atas adalah bahwa 
Allah hanya menghendaki satu orang saj a dari raj a-raj a Yaman tersebut. Orang- 
orang Arab mengenal raj a tersebut dengan nama Tuba’ melebihi danpada 
yang lainnya. Oleh karena itulah Nabi SAW bersabda, “Saya tidak tahu 
apakah Tuba’itu orang yang terlaknat atau tidak. ” 338 


337 Lih. Ash-Shihhah (4/1900). 

338 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/144) dengan redaksi: 
“Saya tidak tahu terlaknatkah Tuba ’ itu atau tidak? ’’ 




Selain itu, diriwayatkan juga dari beliau, bahwa beliau bersabda, 
Janganlah kalian mernaki Tuba karena sesungguhnya dia adalah orang 
yang beriman. ” 339 Hadits ini menunjukkan bahwa Tuba’ adalah sosok 
tertentu, dan dia — wallahu a ’ lam — adalah Abu Karb, sosok yang memasang 
kelambu Ka’bah, setelah sebelumnya dia hendak memeranginya. 

Sebelumnya, dia pun akan memerangi Madinah dan hendak 
menghancurkannya. Namun dia kemudian berpaling dari Madinah, setelah 
mendengar bahwa kota itu akan menjadi tempat hijrah seorang nabi yang 
bemama Ahmad. (Dalam kesempatan itu) diamengucapkan syair-syair yang 
disimpan di keluarganya. Mereka mewarisi syair-syair tersebut dari generasi 
ke generasi sampai Nabi SAW hijrah (ke Madinah), lalu mereka pun 
memberikannya kepada beliau. 

Menumt satupendapat, kitab dan syair tersebut disimpan oleh Abu 
Ayyub Khalid binZaid. 

Di antara syair-syair tersebut adalah: 


^ a. . ✓ ' 0 f 

(J“O' 

<y.\j d ' y.jj i£j~* 


“Aku bersaksi kepada Ahmad bahwa dia 
adalah utusan Allah, Pencipta Manusia. 

Seandainya Dia memanjangkan usiaku sampai bertemu dengannya, 
Niscaya aku akan menjadi menterinya sekaligus saudaranya. ” 

Az-Zujaj, Ibnu Abi Dunya, Az-Zamakhsyari dan yang lainnya 
menyebutkan bahwa makam Tuba’ terletak di Shan’a 


339 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya, juga A1 Alusi dalam Ruh 
AlMa ’ani (8/50) dari riwayat Ahmad, Ath-Thabrani, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawih. 





Menurut satupendapat, di sekitar daerah (yang dinamakan) Himyar 
pada masa (pemerintahan) Islam. Di sana ditemukan dua orang wanita yang 
waras. Di kepala kedua wanita itu terdapat sebuah papan perak yang 
bertuliskan tinta emas: “Ini adalah makam Hubbi dan I amis.” Diriwayatkan 
juga: “Hubbi dan Tam adhir.” 

Diriwayatkan juga: “bri makam Radhwi dan makamHubbi putriTuba’. 
Keduanya meninggal dunia dal am keadaan menyaksikan bahwa tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah kecual i Allah, dan keduanya tidak menyekutukan 
Allah dengan sesuatupun. Rarena itu orang-orang yang shalih meninggal dunia 
sebelum mereka berdua.” 

Menurut saya (A! Qurthubi), Ibnu Ishak dan yang lainnya 
meriwayatkan bahwa pada surat yang ditulis oleh Tuba’ itu tertera: 

“Amma Ba ’du. Sesungguhnya aku beriman kepadamu dan juga 
kepada kitab yang diturunkan kepadamu. Sesungguhnya aku menganut 
agama dan sunnahmu. Sesungguhnya aku beriman kepada Tuhanmu 
dan Tuhan segala sesuatu. Aku beriman kepada semua yang datang 
dari Tuhanmu yaitu berupa syariat Islam. Jika aku bertemu denganmu, 
maka itulahyang terbaik. Tapi jika aku tidak bertemu denganmu, maka 
berikanlah syafaat kepadaku dan janganlah engkau melupakan aku pada 
hari kiamat. Sesungguhnya aku adalah bagian dari umatmu yang 
terdahulu, dan aku telah berjanji setia padamu sebelum engkau datang. 
Aku memelukagamamu dan agama nenekmoyangmu Ibrahim. ’’ Setelah 
itu. Tuba’ mengakhiri suratnya dan mengukirdi sana; o ?3 lP of j* y 1 & 

“Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). ” (Qs. 
Ar-Ruum[30]:4) 

Tuba’ menulis pada alamat surat tersebut: “Untuk Muhammad bin 
Abdullah, Nabi Allah dan Rasul-Nya, penutup para nabi dan utusan Tuhan 
semesta alam. Dari Tuba’ yang pertama.” 



Kami telah menyebutkan kabar Tuba’ selanjutnya dan juga bagian 
pertamanyadalam kitab Al-Luma ’Al Lu ‘lu ‘iyah syarah ^4 /Asyr Bayyinat 
An-Nabawiyah karya Al Farabi -semoga Allah merahmatinya. Adapun 
mflngfinai hari Himana Tuba’ meninggal dunia sampai han dimana Nabi SAW 
diangkat menj adi seorang Nabi adalah beij umlah senbutahun, tidak kurang 
dan tidak pula lebih. 

Teqadi silang pendapat apakah Tuba’ itu seorang Nabi atau seorang 

raja. 

Ibnu Abbas berkata, ‘Tuba’ adalah seorang nabi.” 

Ka’b berkata, ‘Tuba’ adalah salah seorang raja. Kaumnya adalah 
para tnkang tenung Namun bersama mereka pun terdapatAhlul Kitab. Tuba’ 
kemudian memerintahkan masing-masing kelompok dari mereka untuk 
melakukan korban dan mereka pun melakukan perintah itu. Korban Ahlul 
Kitab kemudian ditfr i ma sehingga mereka pun masuk Islam.” Aisyah berkata, 
“Janganlah kalian memaki Tuba’, karena sesungguhnya dia adalah seorang 
yangshalih.” 

Qatadah meriwayatkan bahwa Tuba’ adalah seorang lelaki yang 
berasal dari Himyar. Dia memimpin pasukan hingga berhasil menyeberangi 
Hirahdantibadi Samarkand, lalu merekapun menghancuikannya. Demikianlah 
yang diriwayatkan oleh Al Mawardi. 

Ats-Tsa’labi meriwayatkan dari Qatadah bahwa Tuba’ tersebut adalah 
Tuba’Al Himyari. Dia memimpin pasukan hingga berhasil menyeberangi Hiran. 
Dia membangun Samarkand, melakukan pembunuhan dan penghancuran 
terhadap negeri itu. 

Al Kalbi berkata, ‘Tuba’ adalah Abu Karib As’ad bin Malik Yaknb. 
Dia dinamakan Tuba’ (orang yang mengikuti) karena dia mengikuti orang 
sebelumnya.” 

Sa’idbin Jubairberkata, “Dialahyangmemasang kelambudiKa’bah 


I Tahir Al Qurthubi 
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dengan Hibaraat.” 340 


Ka’b berkata, “Allah mengecam kaum Tuba’, namun tidak mengecam 
dirinya. Allah menjadikan mereka sebagai contoh bagi orang-orang Quraisy, 
karena letak mereka yang dekat dengan orang-orang Quraisy dan karena 
perasaan bangga mereka terhadap diri sendiri. Manakala Allah berhasil 
menghancurkan mereka dan juga umat-umat sebelum mereka, karena mereka 
adalah orang-orang yang durhaka, maka tentunya orang yang lebih lemah 
dan lebih minim jumlahnya itu akan lebih mudah untuk dibinasakan. Orang- 
orang Yaman menjadi bangga karena ayat ini, sebab Allah menjadikan kaum 
Tuba’ sebagai kaum yang lebih baik daripada kaum Quraisy. 


Menurut satu pendapat, generasi awal mereka din am akan dengan 
Tuba', karena merekamengikuti tanduk matahari dan bepergian di Timur 
bersama bala tentara. 


Firman Allah Ta ’ala, pfc-SCftJ ^£3 q* ji jjTj “Dan orang-orang 
yang sebelum mereka. Kami telah membinasakan mereka. ” Lafazh jJJL-Ji 
berada pada posisi rafa' karena di ’athajkm (diikutkan) kepada lafazh: 

C? (r "kaum Tubba "dan lafazh: AuSUil “kami telah membinasakan 

* e. 

mereka, adalah shillah bagi lafazh jJJLJl. Olehkarenaitulah lafazh: ^ 

“Sebelum mereka, ” berhubimgan dengannya. 


Namun lafazh: qa "Sebelum mereka, ” pun boleh menjadi 

shillah bagi lafazh jJJLJi, dan pada zharf itu terdapat a 'id yang kembali 
kepada maushul. Apabila demikian, maka lafazh f tidak luput dari 

duahal: (1) boleh jadi diperkirakan adanya lafazh l bersama lafazh 

itu, sehingga lafazh I itu berada pada posisi haal. Atau (2) diperkirakan 
adanya pembuangan kata j-i) yang disifati, seolah-olah Allah berfirman: 

"Kaum yang Kami telah membinasakan mereka. ” Perkiraan 


340 Hibaraat adalah jamak Hibrah, yaitu sejenis selendang Yaman. Lih. Lis an Al 
‘Arab (entri: habara). 





susunan kalimatnya adalah: ^ ^ 

d&il J* Uyi ^“Tidakkah kalian mengambil pelajaran 
bahwa apabila Kami mampu membinasakan orang-orang yang telah disebutkan 
itu, tnaka Kami pun mampu untuk membinasakan orang-orang musynk itu.” 

Boleh juga lafazh: ££3 ^ “Dan orang-orang yang sebelum 

mereka, ” menjadi mubtada \ dan khabamya adalah lafazh: “kami 

telah membinasakan mereka. ” 


Lafazh ^ j_Ji pun boleh berada pada posisi jar , karena di -athaf- 
kan kepada lafazh seolah-olah Allah berfirman: f j* 

* t ^1* i j _ a “Kaum Tuba’ yang telah dibinasakan sebelum mereka.” Lafazh 

_ji pun boleh berada pada posisi nashab karena ada fi’il yang disimpan, 

yang ditunjukan oleh lafazh: I. Wallahu a ’lam. 


Finnan Allah Ta ’ala, c-»’y-LiJT LiU- 1*3 



“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi, dan apayang 


ada antara keduanya dengan bermain-main, ” yakm lalai. Demikianlah 


yang dikatakan oleh Muqatil. 


Menurut satu pendapat, yakni main-main. Pendapat ini adalah 
pendapat A1 Kalbi. 

Firman Allah Ta ’ala, V] U-fliL- f* “Kami tidak 

menciptakan keduanya melainkan dengan haq, ” yakni kecuali dengan 
perintah yang haq. Demikianlah yang dikatakan Muqatil. 

Menurut satu pendapat, yakni kecuali untuk yang hak. De m ik ia nla h 
yang dikatakan A1 Kalbi dan A1 Hasan. 

Menurut pendapat yang lain, yakni kecuali untuk menegakkan dan 
menampakkan yang hak, yang berupa mengesakan Allah dan konsisten dalam 
menaatinya. Hal ini sudah dijelaskan dalam surah A1 Anbiyaa' . M1 


341 Lih. Tafsir surah A1 Anbiyaa' ayat 16. 


O' i"' **' J + 9 f f * 

^ jSviJj "Tetapi kebanyakan mereka tidak 

Mengetahui. ” Maksudnya, kebanyakan dari manusia, Qy^lZ "tidak 
Mengetahui, ’’ hal itu. 


Furman Allah: 


pi!-* j^-oJT ^ oj 


“Sesuttgguhnya hari keputusan (hari kiamat) itu adalah waktu 
yang dijanjikan bagi mereka semuanya. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 40) 


Firman Allah Ta ’ala, ^jj “hari keputusan, ” adalah hari 

kiamat. Hari itu dinamakan denganyau/w al fashl (hari keputusan), karena 
pada hari itu Allah memberikan keputusan di antara makhluk-makhluk-Nya. 
Dalilnya adalah firman Allah Ta 'ala, 'fj 

jJZZ 3-LiaJT pi “Karib kerabat dan anak-anakmu sekali- 

sekali tiada bermanfaat bagimupada hari kiamat. Dia akan memisahkan 
antara kamu. ” (Qs. Al Mumtahanah [60]: 4), contohnya adalah firman Allah 
Ta’ala, “Dan pada hari terjadinya 

kiamat, di hari itu mereka (manusia) bergolong-golongan. ” (Qs. Ar-Ruum 

/•w ^ ^ 

[30]: 14). Dengan demikian, J-iiill (y„ “Hari keputusan, ’’adalah waktu 
yang telah ditetapkan untuk semua, sebagaimana Allah Ta ’ala berfirman: 
Cp o £ oj "Sesungguhnya hari keputusan adalah suatu 

waktu yang ditetapkan. ” (Qs. An-Nabaa' [78]: 17). Maksudnya, waktu 
yang dijadikan sebagai saat untuk membedakan antara orang yang berbuat 
baik dan berbuat buruk. Pemberian putusan terhadap kedua belah pihak itu 
adalah dengan memasukan satu kelompok ke surga dan kelompok lain ke 
neraka. Firman Allah ini merupakan ancaman dan peringatan yang sangat 
keras. 





Tidak ada silang pendapat di antara para qari‘ bahwa lafazh 
itu di rafa lean, karena ia menjadi khabar bagi lafazh oj- Adapun isim oj 
adalah lafazh: . fy. 

Namun demikian, A1 Kisa'i dan A1 Farra* 342 membolehkan untuk 
menashabkan lafazh y j-.;.. olehlafazh oj. Sedangkanlafazh: fy 

adalah Zharf yang berada pada posisi khabar oj. Maksudnya, waktu yang 
ditetapkan untuk mereka adalah hari keputusan (hari kiamat). 


Firman Allah: 


O' $0 ^^4 -y r, Ci j> & jy- *}» 


“Yaitu hari yang seorang karib tidak dapat memberi manfaat 
kepada karibnya sedikitpun, dan mereka tidak akan mendapat 
pertolongan, kecuali orang yang diberi rahmat oleh Allah. 
Sesungguhnya Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. ” 
(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 41-42) 


Finnan Allah Ta ’ala, \y. ‘‘Yaitu hari yang 

seorang karib tidak dapat memberi manfaat kepada karibnya 
sedikitpun. ” Lafazh 'fy (yang terdapat pada ayat 41 ini) merupakan badal 
dari lafazh fy (yang terdapat pada ayat 40). Al maulaa adalah wali yaitu 
anak paman, dan juga penolong. Maksudnya, seorang anak paman tidak 
dapat membela anak pamannya, seorang karib tidak dapat membela 
saudaranya, dan seorang teman tidak dapat membela temannya. 


342 Lih. Ma ’ani Al Qur ‘an (3/43). 




“Dan mereka tidak akan mendapat 
pertolongan. ” Maksudnya, seorang mukmin tidak dapal menolong seorang 
kafir karena kekerabatannya. Padanan ayat ini adalah firman Allah Ta ’ala, 
U-S. ijjf- ST “Dan jagalah dirimu dari 

(adzab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak dapat membela 
orang lain, walau sedikitpun. ” (Qs. A1 Baqarah [2]: 48) 

Finnan Allah Ta ’ala, iSiT J* *5] “Kecuali orang yang diberi 
rahmat oleh Allah. ’’ Lafazh J* di rafa kan karena menjadi badal dari kata 
yang tersimpan pada lafazh: • Seolah-olah engkau berkata: Laa 

yaquumu ahadun ilia fulaanun (tidak ada seorang pun yang berdiri 
kecuali si fulan). 

Atau, lafazh itu di rafa kan karena menjadi mubtada dan 
khabarnya tersembunyi. Seolah-olah Allah berfirman: 4ii VJ 


j . /i ... :i j —jj *—^ ^—auS jf a —J “Kecuali orang yang diberi rahmat oleh 
Allah, maka dia diampuni, tidak diperlukan, diberikan syafaat, dan/atau 
ditokmg.” 

Atau, lafazh Ja dirafa kan karena menjadi badal dari lafazh 
yang pertama. Seolah-olah Allah berfirman: j* VI V “Tidak 

ada yang dapat memberi manfaat kecuali orang yang dirahmati oleh Allah.” 

Adapun menurut pendapat A1 Kisa'i dan A1 Farra', lafazh j—a itu 
dinashabkan karena istitsna‘ munqathi ’. Yakni, akan tetapi orang yang 
dirahmati Allah. Mereka tidak meminta apa yang mereka butuhkan pada 
hari itu kepada orang yang dapat memberikan manfaat kepada mereka 
dari makhluk Namun boleh jadi istitsna' itupun merupakan istitsna 
muttashil. Yakni, seorang karib tidak dapat memberi manfaat kepada 
karibhya, kecuali orang-orangyang beriman. Sebab mereka diizinkan 
untuk memberikan manfaat satu sama lain. 


jijl “Sesungguhnya DialahyangMaha Perkasa 

< * 







lagi Maha Penyayang. ” Yakni, yang menghukum musuh-musuh-Nya lagi 
Maha penyayang teihadap kekasih-kekasih-Nya, sebagaimana Dia berfirman: 

“tag' te ras hukuman-Nya, yang mempunyai 
karunia. ” (Qs. Ghaafir [40]: 3). Dalam firman Allah ini, janji dan ancaman 
(Allah) disandingkan. 


Firman Allah: 






“Sesungguhnya pohon zaqqum itu makanan orang yang banyak 
berdosa. (Ia) sebagai kotoran minyakyang mendidih di dalam 
perut, seperti mendidihnya air yang amat punas. ” 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 43-46) 


Firman Allah Ta ’ala, "Sesungguhnya pohon 

zaqqum. ” Setiap kata Syvi-Jl disebutkan di dalam A1 Qur'an, (apabila 
kata itu diwaqafkan) maka iaharus diwaqafkan denganhuruf/ia' (oy ? l l), 
kecuali satu kata yang terdapat dalam surah Ad-Dukhaan (ini): 

^^}i\ gg) "Sesungguhnya pohon zaqqum itu makanan 

orang yang banyak berdosa. ” Demikianlah yang dituturkan oleh Ibnu A1 
Anbari. 

^sVl addlahAl Faajir (orangyang berdosa). Demikianlah yang 
dikatakan oleh Abu Ad-Darda‘. Demikianlah dia dan Ibnu Mas’ud membaca 
firman Allah itu. 

Hamam bin A1 Harits beikata, “Abu Ad-Darda' membacakan kepada 
seseorang: f UL JjlT,V,J ‘Sesungguhnya pohon 


zaqqum itu makanan orang yang banyak berdosa. ’ Orang itu kemudian 
berkata, ‘ Makanan anakyatim. ’ Manakala orang itu tidak paham 

juga, maka Abu Ad-Darda'mengatakan kepadanya: yrUlUUia ‘Makanan 

y /■ ■ 

orang yang banyak berdosa ’ 

Abu Bakar A1 Anbari berkata, “Ayahku menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Nashr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ubaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Nu’aim bin Hamad menceritakan 
kepada kami dari Abdul Aziz bin Muhammad, dari Ibnu Aj lan, dari ‘Aim bin 
Abdillah bin Utbah bin Mas’ud, dia berkata, ‘Abdullah bin Mas’ud 
mengajarkan kepada seseorang: (g)^VT 

“Sesungguhnya pohon zaqqum itu makanan orang yang banyak berdosa.” 

0 . 

Orang itu kemudian berkata, ‘Makanan anakyatim. "Abdullah 

kemudian mengulangi bacaan yang benar, narnun orang itupun kembali 
mengulangi bacaan yang salah. Manakala Abdullah menilai bahwa lidah orang 
itu tidak dapat mengatakan bacaaan yang benar, maka dia pim berkata 
kepadanya, “Dapatkah engkau mengatakan: ^1*1' Makanan orang 
yang banyak berdosa'.” Orang itu menjawab, “Baiklah,” Abdullah bin Mas’ud 
berkata, “Maka, lakukanlah.’”” 

Apa yang dilakukan (oleh Ibnu Mas’ud) terhadap orang yangbodoh 
—yang termasuk orang-orang yang sesat— itu tidak mengandung argumentasi 
tentang diperbolehkannya menukarkan satu hurufA1 Qur'an dengan yang 
lainnya. Sebab apa yang dilakukan oleh Ibnu Mas’ud itu merupakan sebuah 
upaya pendekatan darinya bagi orang yang sedang belajar itu, pembekalan 
agar orang yang sedang belaj ar itu dapat kembali kepada (bacaan) yang benar, 
dan penggunaan cara dan pengucapan yang benar atas sebuah kata yang 
diturunkan Allah dan yang diriwayatkan dari Rasulullah. 

Az-Zamakhsyari berkata, “Inilah yang dijadikan dalil bahwa 
menggantikan satu kata dengan kata (yang lain) adalah perkara yang 
dibolehkan, j ika kata (pengganti) mengandung makna yang sama dengan kata 





yangdigantikan. Oleh karena itulah Abu Hanifah membolehkan membaca (A1 
Qur'an) dengan bahasa Persia, dengan syarat orang yang membaca itu dapat 
mengemukakan makna yang sempuma, tanpa ada yang tercecer sedikit pun. 


Namun mereka berkata, ‘ Syarat ini menunjukkan bahwa ia merupakan suatu 
hal yang sangat ditekankan. Pasalnya di dalam ucapan orang-orang Arab, 
khususnya di dalam A1 Qur'an yang merupakan mukjizat dari aspek 
kefasihannya, susunannya dan gaya bahasanya yang ‘asing’, terdapat makna 
Han tujuan yang tersembunyi, yang tidak dapat dikemukakan oleh bahasa 
Persia dan yang lainnya. Sementara Abu Hanifah sendiri tidak mahir beibahasa 
Persia. Dengan demikian, pendapat yang muncul dan Abu Hanifah itu tidak 
berdasarkan atas penehtian dan kontemplasi terlebih dulu. Ali bin A1J a’d 
meriwayatkan dari Abu Yusufbahwa Abu Hanifah pun memiliki pendapat 
yang sama dengan pendapat kedua sahabatnya, yaitu mengingkari membaca 
(A1 Qur'an) dengan bahasa Persia.” 


Pohon zaqqum adalah pohon yang Allah ciptakan di neraka Jahanam. 
Allah menamakan pohon itu dengan pohon —yang terlaknat. Apabila 
penduduk neraka lapar—, 343 maka mereka pun menghampiri pohon tersebut 
lalu mereka pun memakan (buah)nya, sehingga mendidihlah perut mereka, 
sebagaimana mendidihnya air yang panas. Apa yang masuk ke dalam perut 
mereka itu diserupakan oleh Allah dengan Al Muhl, yaitu tembaga yang 
dicaiikan. 


Qira ‘ah mayoritas qari adalah ^—1*7 karena mempertimbangkan 
lafazh ( t (pohon). Sedangkan Ibnu Katsir, Hafsh, Ibnu Muhaishin, 

dan Ruwais dari Ya’qub, membaca dengan , karena mempertimbangkan 
lafazh ath-tha ’aam (makanan) dan tidak mempertimbangkan lafazh al muhl, 
sebab kata ini disebutkan hanya sebagai suatu perumpamaan. 


343 Kalimat (yang terlaknat. Apabila penduduk neraka lapar) dianibil peneijemah dari 
naskah Al Jami Li Ahkam Al Qur ‘an yang lain. Penerjemah. 



adalah orang yang berdosa. Kata ini diambil dari atsima 
ya ‘tsamu itsman. Demikianlah yang dikatakan oleh A1 Qusyairi dan Ibnu 
Isa. 

Menurut satu pendapat al atsiim adalah orang musyrik yang 
melakukan perbuatan dosa. De miki anlah yang dikatakan oleh Yahyabin 
Salam. Dalam Ash-Shihhah? 4 * dinyatakan: gad atsima ar-rajulu itsman 
dan ma ‘tsaman (seseorang melakukan dosa), apabila ia teijadi dalam 
perbuatan dosa, fahuwa aatsimun, atsiimun dan utsumtm. Dengan demikian, 
makna: Adalah orang yang mempunyai dosa lagi durhaka. Dia 

adalah Abu Jahl. Sebab Abu Jahl berkata, “Muhammad menjanjikan kepada 
kitabahwa di neraka itu terdapat pohon Zaqqum. Ia adalah tsariid dengan 
keju dan kurma.” Allah kemudian menjelaskan hal yang bertolak belakang 
dari apa yang dikatakan Abu Jahl. 

An-Naqqasy meriwayatkan dari Mujahid bahwa pohon zaqqum 
adalah Abu Jahl. 

Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat ini tidak sah bersumber 
dari Mujahid. Pendapat itu tertolak karena alasan yang telah kami sebutkan 
tentang pohon tersebut dalam surah Ash-Shaaffaat dan juga Al Israa’. 


344 Lih. Ash-Shihhah (5/1857). 


| Surah Ad-Dukhaan 



Finnan ABah: 


QA <3j* p ©v?***^ <JJ aj 

iyjl -tP 


“Peganglah dia kemudian seretlah dia he tengah-tengah neraka. 
Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya siksaan (dan) air yang 
amat panas. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 47-48) 


Firman Allah Ta ’ala, o/jj* "Peganglah dia. ” Maksudnya, 
dikatakan kepada malaika t Zahaniyah: “Peganglah dia,” yakm (peganglah) 
orang yang banyak berdosa itu, Jy-c.u " kemudian seretlah dia, ” yakm 
seret dan tariklah dia. Al 'Atl adalah engkau mengambil kerah baju seseorang 
kemudian engkau menyeretnya. Yakni, engkau menariknya padamu, agar 
engkau dapat membawanya ke (dalam) kurungan atau musibah. (Dikatakan): 
Ataltu ar-rajula a ’tiluhu atlan (aku menarik seseorang dengan kasar), 
j ika aku menarik orang itu dengan tarikan yang kasar. (Dikatakan pula): 
Rajulun mi 'tal (orang yang menyeret). 3 " 

Untuk kata tersebut terdapat dua dialek: ( l)Atalahu —dengan huruf 
lam, dan (2) Atanahu —dengan huruf nun. Demikianlah yang dikatakan 
olefa Ibnu As-Sikkit. 

Para ulama Kufah dan Abu Amr membaca (firmanAllah itu) dengan: 
oJafU, yakni dengan kasrah huruf ta‘, sedangkan yang lainnya 
mendhamahkan huruf ta ‘ tersebut 346 

tYyL J] "ke tengah-tengah neraka, ” yakni ke tengah- 


345 Ibid (5/1758). 

346 Qira ‘ah dengan dhamah huruf ta‘ adalah qira ‘ah yang juga mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 172 dan Al Iqna '(2/763). 



tengah neraka 

'£ 4 +*S\< 7 >\j\JJ<o p “Kemudian tuangkanlah di 
atas kepalanya siksaan (dari) air yang amat panas. ” Muqatil berkata, 
“Malaikat Malik yang bertugas menjaga neraka, akan memukul kepala Abu 
Jahal dengan palu, sehingga terburailah otaknya dari kepalanya dan mengalir 
ke tubuhnya. Setelah itu, dia akan menuangkan air mendidih yang sangat panas 
ke kepalanya, sehingga menembus ke dalam perutnya. Dia berkata, 
‘Rasakanlah siksaan itu.’ Padanan firman Allah tersebut adalah firman-Nya: 
0i <1^4 “Disiramkan air yang sedang mendidih 

ke atas kepala mereka. ” (Qs. A1 Hajj [22]: 19) 


Firman Allah: 


* A. - ,< - Y . 'Y ' f v? 

t-Aj U I JLlA £)\ saJI C-il i JbJ (3-i 


OJLT^ 


“Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia. 
Sesungguhnya ini adalah adzab yang dahulu selalu kamu meragu- 
ragukannya. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 49-50) 


Firman Allah Ta ’ala, jijill «i-i 1 -j£bj o’s “Rasakanlah, 

sesungguhnya kamu orang yang Perkasa lagi mulia. ” Ibnu A1 Anbari 
berkata, “Mayoritas ulama sepakat untuk mengkasrahkan (huruf hamzah) 
yang terdapat pada lafazh jL\j\ . Namun diriwayatkan dari Hasan dari Ah - 
semoga Allah merahmatinya: iJbl , yakni dengan fathah huruf hamzah 
yang terdapat pada lafazh Hljf.” Dengan qira 'ah inilah A1 Kisa'i membaca 
firman Allah tersebut 347 Barangsiapa yang mengkasrahkan huruf hamzah yang 


347 Qira 'ah dengan fathah huruf hamzah yang terdapat pada lafazh _{f adalah 




terdapat pada lafazh _Hlij tersebut, maka dia boleh mewaqafkan bacaan 

dia tidak boleh mewaqafkan bacaan ayat tersebut pada lafazh jy Sebab 
makna firman Allah tersebut akan menjadi: Rasakanlah karena kamu atau 
disebabkan kamu adalah orang yang Perkasa lagi mulia. 

Qatadah berkata, “Ayat ini diturunkan tentang Abu Jahl yang 
mengatakan: ‘tidak ada seorang pun yang lebih perkasa dan lebih mulia di 
lembah ini daripada aku.’Nabi SAW kemudian bersabda, ‘ Sesungguhnya 
Allah memerintahkan aku untuk mengatakan padamu bahwa kecelakaanlah 
bagimu dan kecelakaanlah (bagimu)’. Abu Jahl berkata, ‘Karena sesuatu 
apakah engkau mengancamku. Demi Allah, tidaklah kamu dan tidak juga 
Tuhanmu, dapat melakukan sesuatu terhadapku. Sesungguhnya aku tennasuk 
orang yang paling perkasa di lembah ini dan paling mulia di antarakaumnnya.’ 
Allah kemudian membunuh dan menghinakan Abu Jahl dalam perang Badar, 
dan turunlah ayat ini.” 348 Maksudnya, malaikat akan berkata kepadanya: 
Rasakanlah, karena sesungguhnya menurut anggapanmu, kamu adalah 
orang yang Perkasa lagi mulia. 

Menurut satu pendapat, ucapan itu merupakan sebuah hina a n, 
cemoohan, ejekan dan penyepelean. Yakni, malaikat berkata kepadanya, 
“Ses ungguhny a engkau adalah orang yang hina dina.” Ucapan itu adalah seperh 
ucapan kaum nabi Syu’aib yang ditujukan kepada beliau: JLJUil c-5 s -Hbl 
“Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat Penyantun 
lagi berakal. ”(Qs. Hud [11]: 87) Maksud mereka adalah: orang yang idiot 
lagi bodoh. Ini menurut salah satu penakwilan (untuk ayat tersebut), 
sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 


qira 'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 172 
dan Al Iqna ’ (2/1 63). 

348 Lih. Luban An-Nuqul karya As-Suyuthi, h. 388. 




Berikut ini adalah pendapat Sa’id bin Jubair: ^ jJt £ loti oj 
i0i ojjLI 3 “Sesungguhnya ini adalah adzab yang dahulu selalu kamu 
meragu-ragukannya, ” yakni malaikat berkata kepada mereka, 
“Sesungguhnya ini adalah adzab yang di dunia dahulu kamu selalu 
meragukannya.” 


i Firman Allah: 



“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat 
yang aman, (yaitu) di dalam taman-taman dan mata air-mata air; 
mereka memakai suterayang halus dan suterayang tebal, (duduk) 
berhadap-hadapan.” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 51-53) 

Finnan Allah Ta ’ala, gs-l jy&J 1 oj "Sesungguhnya 

orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang aman. ” 
Manakala Allah menyebutkan tempat dan siksaan yang menimpa orang-orang 
kafir, maka Allah pun menyebutkan tempat dan kenikmatan yang dirasakan 
oleh orang-orang yang beriman. 

NafF dan Ibnu Amir membaca firman Allah itu dengan: cw’ 
yakni dengan dhamah huruf/nim pada lafazh muqaam. 349 Sedangkan yang 
laiimyamemfethahkannya. 


349 Qira ‘ah dengan dhamah huruf mim ini merupakan qira ‘ah yang juga mutawatir. 
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 172 danAlIqna '(2/763). 





A1 Kisa'i berkata, “Al muqaam adalah tempat tinggal. Al muqaarn 
jugaberard tinggal” 

Al Jauhari 350 berkata, “Masing-masing kata al maqaam dan al 
muqaam itu terkadang mengandung makna tinggal, dan terkadang pula 
mengandnng makna tempat tin ggal. Sebabjika engkau menjadikan kata itu 
betasal dari kata Qaama yaquumu, maka seharusnya huruf mim -nya 
difathahkan (maqaam). Tapijika engkau menj adikannya berasal dari aqaama 
yuqiimu, maka seharusnya huruf mim-nya didhamahkan. Pasalnya, jika 
sebuah fi ’il (kata keija) terdiri lebih dari tiga huruf, maka untuk nama 
temp atnya s eharusny a humf mim-nya. di-dhamah-kan. Sebab ia sama dengan 
fi’il yang terdiri dari empat humf, seperti Dakhraja. (Contohnya adalah): 
Haadzaa mudahrajunaa (ini rumah kami)” 


Menurut satu pendapat, al maqaam adalah tempat kesaksian dan 
majlis. Sedangkan al muqaam, mungkin yang dimaksud darinya adalah 
tempat Tapi mungkin juga ia merupakan mashdar, dan mudhaaf-nya 
disimpan. Yakni: gf 'j* J ‘Di tempat tinggal yang aman,’ dimana 

mereka diamankan di tempat itu dari berbagai bentuk beneana. 


Firman Allah Ta’ala. ^ • 3 "(yaitu) di dalam taman- 
taman dan mata air-mata air ," mempakan badal dari firman-Nya: 

4 "Dalam tempat yang aman. ” 

0 qa “Mereka memakai 

suterayang halus dan sutera yang tebal, (duduk) berhadap-hadapan ." 
Maksudnya, satu sama lain tidak dapat melihat bagian tengkuknya. Mereka 
saling b erhadap-hadap an . As-sundus adalah sutera yang halus. Sedangkan 
al istibraaq adalah sutera yang tebal. Hal ini sudah dij elaskan dalam surah Al 


Kahfi . 351 


330 Lih. Ash-Shihhah (5/2017). 

351 Lih. Tafsir surah Al Kahfi, ayat 31. 








Firman Allah: 



Jl ^ . 





“Demikianlah. Dan Kami berikan kepada mereka bidadaru ” 
(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 54) 


Firman Allah Ta ’ala, “Demikianlah . ” Yakni, keadaannya 

seperti yang telah Kami sebutkan. (Jika berdasarkan kepada penakwilan ini), 
maka firman Allah itudapatdiwaqafkanpadalafazh 

Menumt satu pendapat, sebagaimana Kami telah memasukan mereka 
ke dalam surga dan (sebagaimana Kami) melakukan kepada mereka apa 
yang telah disebutkan, maka demikian pula kami memuliakan mereka dengan 
mengawinkan mereka kepada bidadari. Pembahasan mengenai kata ini sudah 
dijelaskan pada surah Ash-Shaaffat. 

Adapun j j-J-, menurut Qatadah dan mayoritas mufasir, maknanya 
adalah albiidh (yangputih). Iaadalahbentukjamak dari —?■- fr'jj—^ 
adalah (wanita) yang putih, yang betisnya terlihat dari balik pakaiannya, dan 
orang yang memandang wajahnya pun dapat melihat bagian belakangnya. 
Contohnya adalah wanita yang halus, lembut dan bersih wama kulitnya. Dalil 
atas penakwilan ini adalah kalimat yang tertera dalam Mushhaflbnu Mas ud: 

0 & cT9*J . 352 
+ * ' 

Abu Bakar A1 Anbari bertutur “Ahmad binAl Husain mengabarkan 
kepada kami, diaberkata: Husain menceritakan kepada kami, diaberkata: 


352 Qira ‘ah Ibnu Mas ’ud: cr—? ur:— fi dicantumkan oleh An-Nuhas dalam Ma ’ani Al 
Qur'an (4/416), Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (25/85), Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (14/301, danAl Farra‘ dalam Ma'ani Al Qur'an (3/44). Qira ‘ah ini 
termasuk qira ‘ah yang asing. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al Muhtasab (2/ 
261). 


Surah Ad-Dukhaan 





Ammar bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: ‘Aku 
shalat di belakang Manshur bin A1 Mu’tamir, kemudian dia membaca: 

2 _ Tyj\ % 1J& OjijJu &£ cr<&. Us adalahyangputih. 

Oleh karena itulah unta yang putih disebut dengan Us. Bentuk tunggalnya 
adalah (A ’yas, seperti): ba ‘irun a ’yasun dan naaqatun aisaa un. ’ Dengan 
demikian, makna al huur di sini adalah yang indah, mempesona, putih nan 
jehta(bidadari).” 

IbnuAl Mubarak bertutur: “Ma’mar mengabarkan kepada kami dari 
Abu Ishak, dari Amr bin Maimun Al Audi, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, 
‘ Sesungguhnya bagian dalam beds seorang perempuan dari j enis bidadari itu 
dapat dilihat dari balik daging dan tulang(nya), juga dari balik tujuh puluh 
perhiasaan, seperti fatamorgana merah yang dapat dilihat di dalam kaca yang 
putih.” 

Mujahid berkata, “Bidadari dinamakan huur (panas), sebab mereka 
membuat panas pandangan karena keindahannya, putihnya, dan bersihnya 
wamakulitnya” 

Menurut satu pendapat, bidadari disebut huur karena hawar- nya 
mata mereka. Hawar adalah kontrasnya warna putih dari wama hitam yang 
ada pada mata mereka Wanita hauraa adalah wanita yang sangat kontras 
wama putih dari wama hitam yang ada pada matanya Dikatakan: Ihwarrat 
‘ainuhu Ihwiraaran. Ihwarra As-Syai 'u (sesuatu menjadi putih), yakni 
menjadi putih 

Al Ashma’i berkata, "Saya tidak tahu apakah hawar pada mata 
itu?” Abu Umar berkata, “Al hawar adalah mata yang menjadi hitam 
seluruhnya, seperti mata kijang dan sapi. Tidak ada seorang manusiapun 
yang hawar. Sesungguhnya dikatakan kepada seorang wanita: Huur al ‘Un 
karena mereka itu menyerupai kijang dan sapi.” 

Al ‘Ajjaj berkata, 


93SEESD9 



o / * 9 ✓ 

jy yjy* u^ h - 


“Dengan mata yang jemih, putih, tajam, lagi hitam biji matanya. " 3S3 


Maksudnya adalah mata yang jemih, putih, tajam lagi hitam biji 
matanya. Al ‘Iin adalah jamak ainaa 'un, yaitu (perempuan) yang luas dan 
besar kedua matanya. Dari Abu Hurairah din wayatkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 


j£Ji Je Ji \ 


“Mahar (untuk menikahi) bidadari adalah beberapa genggam 
kurma dan beberapa helai roti. ” 354 

Diriwayatkan dari Abu Qirshafah 355 : Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda. 


Jr* 


* » * S 


'ey 


“Mengeluarkan sampah dari dalam masjid adalah mahar (untuk 
menikahi) bidadari. ” 356 


Dari Anas diriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda. 




353 Lih. Himpunan syaimya dan Lisan Al ‘Arab (entri: Hawara). 

354 Hadits ini dicantumkan oleh Al Qurthubi dalamAt-Tadzkirah, h. 558, bab: Hadits 
bahwa Axnal Shalih adalah Mahar Bidadari.” 

355 Abu Qirshafah adalah Jundarah bin Khaisyanah Al Kanani. Dia adalah seorang 
sahabat. Dia menetap di Palestina. Menurut satu pendapat, dia menetap di kawasan 
Tahamah. Ibnu Hibban berkata, “Makamnya terdapat di Asqalan.” Lih. Tahdzib At- 
Tahdzib (2/119) dan Al Isti ’ab Syarh Allshabah (4/163). 

356 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu ’jam AlKabir, Al Haitsaxni dalamMy'ma ’Az-Zawa ‘id 
(2/9). Al Haitsami berkata, “Pada sanadnya terdapat orang-orang yang tidak diketahui 
identitasnya.” 



“Menyapu masjid adalah mahar (untuk menikahi) bidadari. ” 357 

Demikianlah yang dituturkan Ats-Tsa’labi. A1 Hamdulillah, Kami telah 
membahas masalah ini dalam sebuah bab khusus dalam At-Tadzkirah. 

Teijadi silang pendapat tentang siapakah yang lebih baik di dalam 
surga: apakah wanita dari jenis manusia ataukah bidadari? 

Ibnu A1 Mubarak berkata, “Risydin juga mengabarkan kepada kami 
dari IbnuAn’um, dari Hibbanbin Abi Jabalah, dia berkata, ‘Sesungguhnya 
kaum wanita dari jenis manusia yang masuk surga, adalah lebih baik daripada 
bidadari karena amal perbuatan yang telah mereka lakukan di dunia’.” 

Diriwayatkan secara marfu’: bahwa wanita dari jenis manusia itu lebih 
baik dari padabidadari sebanyak tujuh puluh ribu kali lipat. 358 

Menurut satu pendapat, bidadari lebih baik. Sebab Rasulullah SAW 

berdoa: 



“Dan gantilah istrinya dengan perempuan yang lebih baik dari 
istrinya (sekarang). ” 359 Wallahu a ’lam. 

• * 

Dcrimah membaca finnan Allah itu dengan: Oif yakni dengan 

diidhafahkan? 60 Dalam hal ini perlu diketahui bahwa qira ‘ah dengan idhafah 
(Huuri ‘Jinin) maupun dengan tanwin (Huurin Iinin) pada lafazh gjf 


357 Hadits ini dicantumkan oleh A1 Qurthubi dalam At-Tadzkirah, h. 557. 

358 Hadits ini dicantumkan oleh A1 Qurthubi dalam At-Tadzkirah, h. 556. 

359 Hadits dengan redaksi: “.... dan gantilah keluarganya dengan keluarga yang 
lebih baik dari keluarganya (sekarang), ” diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan 
jenazah, bab: Do’a bagi Orang yang Meninggal Dunia dalam Shalat (Jenazah) (2/663), 
Abu Daud pada pembahasan sunnah, bab: 24, An-Nasa'i pada pembahasan jenazah, 
bab: 77, Ibnu Majahpada pembahasan jenazah, bab: 23, dan Ahmad dalam AlMusnad 
(6/23). 

360 Qira'ah Ikrimah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam A l Muharrar A l Wajiz 
(14/301), namun qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 


^Tafsir At Qurthubi 




adalah sama. 


Firman Allah: 



I* <J 


“Di dalamnya mereka meminta segala macam buah-buahan dengan 
aman (dari segala kekhawatiran). ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 55) 


Qatadah berkata, ^ I; 1 dengan aman ’ dari kematian, penyakit, 

maupunsyetan.” 

Menurut satu pendapat, aman dari keterputusan atas nikmat yang 
tengah mereka rasakan di sana, atau terkena oleh sesuatu yang akan menyatiki 
atau tidak disukai oleh mereka akibat memakannya. 


Firman Allah: 


4>! op JLjijS %jf -3i *3 



j>UT > viu/i 



“Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di 
dunia. Dan Allah memelihara mereka dari adzab neraka, sebagai 
karunia dari Tuhanmu. Yang demikian itu adalah keberuntungan 
yang besar. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 56-57) 


Firman Allah Ta ’ala, Jj/'Ji ^1 l 

“Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. ’’ 
Yakni, mereka tidak akan pemah merasakan kematian di dalamnya, sebab 





mereka kekal di dalamnya. SelanjutnyaAllah berfirman, iSylJJ *5J 

Kecuali mati di dunia, ” dengan Istitsna' munqathi Maksudnya, akan 
tetapi kematian pertama telah mereka rasakan di dunia 


Menurut satu pendapat, lafazh *$J mengandung makna ba ’da 
(setelah), seperti ucapanmu: Maa kallimtu rajulan alyauma ilia rajulan 
‘indaka (aku tidak berbicara dengan seseorang hari ini kecuali dengan orang 
yang ada di dekatmu), yakni setelah orang yang ada di dekatmu. 


Menurut pendapat yang lain, lafazh *$j mengandung makna siwaa 
(selain), yakni selain kematian yang telah mereka alami di dunia. Contohnya 
adalah firman Allah Ta ’ala, £ 'Jj ,LlpT £ IVj 

odl Jj "Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah 
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. " (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 22) Susunan firman Allah itu seperti susunan ucapanmu: Maa 
dzuqtu al yauma tha ’aaman siwaa maa akaltu amsi (aku tidak mencicipi 
makanan hari ini kecuali apa yang aku makan kemarin). 

Al Qutabi berkala, “Makna firman Allah: ‘Kecuali 

mati di dunia, ’ adalah: jika seorang mukmin hampir meninggal dunia, malaikat 
rahmat akan mendatanginya dan memberinya ketenangan dan kenyamanan. 
Sementara kematiannya di surga tidak disifati dengan sebab-sebab tersebut. 
Dengan demikian, istitsna ' (pengecualian) tersebut adalah istitsna ' yang 
sah. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa kematian adalah suatu sifat yang 
tidak dapat dicicipi. Kendati demikian, kematian dijadikan seperti makanan 
yang enggan dirasakan. Dengan demikian, lafazh adz-dzuuq dalam firman 
Allah itu telah dipinjamkan (untuk pengertian tersebut).” 


ddpj* “ Dan Allah tnemelihara 

mereka dariadzab neraka, sebagaikarunia dari Tuhanmu. ’’Maksudnya, 
Allah melakukan hal itu kepada mereka sebagai karunia dari-Nya. Dengan 

demikian, lafazh adalah Mashdar dimanakata d‘j*J _ j dapat beramal 

padanya. Menurut satu pendapat, kata yang dapat beramal padanya adalah 






kata: - Menurut satu pendapat, yang dapat beramal adalah kata yang 

disimpan. Menumt pendapat yang lain, pengertian dari kata sebelumnya. Sebab 
itu merupakan karunia dari Allah kepada mereka. Sebab Allah memberikan 
taufik kepada mereka yang dapat memasukan mereka ke dalam surga. 

^ j>JT > itJ'S "Yang demikian itu adalah 
keberuntunganyangbesar. ” Yakni kebahagiaan, keberuntungan yang besar, 
dan keselamatan yang agung. 

Menurut satu pendapat, kata al fauz itu diambil dari ucapanmu: faaza 
bikadzaa (dia mendapatkan anu), yakni mendapatkan dan meraihnya. 


firman Allah: 



a ulii 


V * 





“Sesungguhnya Kami mudahkan Al Qur'an itu dengan bahasamu 
supaya mereka mendapatpelajaran. Maka tunggulah; 
Sesungguhnya mereka itu menunggu (pula). ” 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 58-59) 


Firman Allah Ta ’ala, vlLUlL liip “ Sesungguhnya Kami 

'' *>*>' ^ “ < 

mudahkan Al Qur'an itu dengan bahasamu, ” yakni Al Qur'an. Maksudnya, 
Kami memudahkan Al Qur'an itu dengan bahasamu dan juga (bahasa) orang- 
orang yang akan membacanya, ^ oj "supaya mereka 
mendapatpelajaran, ” yakni supaya mereka mendapat nasihat dan pelajaran. 

Padanan firman Allah itu adalah firman-Nya: iA'AjYA lijA JJaij 

jfjil jusJ) "Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al 

Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil 



pelajaran ? " (Qs. A1 Qamar [54]: 17) 

Allah mengakhiri surah ini dengan anjuran mengikuti A1 Qur'an, 
meskipun hal itu tidak disebutkan. Hal ini sebagaimana Allah berfirman di 
awal surah: ^ luTpl bj "Sesungguhnya kamimenurunkannya 

pada suatu malam yang diberkahi. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 3). Firman 
Allah: jail! 3jJ -uiljil bj “Sesungguhnya kami telah 

menurunkannya (Al Qur 'an)pada malam kemuliaan. ” (Qs. A1 Qadr [97]: 
1). Hal sebagaimana yang telah disebutkan pada pembahasan terdahulu. 

i0s j_j*£[ C~s5jTi “Maka tunggulah; Sesungguhnya 
mereka itu menunggu (pula). ” Yakni, tunggulah kemenangan yang telah 
Aku janjikan kepadamu atas mereka. Sesungguhnya mereka menantikan 
kematianmu. Demikianlah yang diriwayatkan oleh An-Naqqasy. 

Menurut satu pendapat, tunggulah kemenangan dari Tuhanmu, 
sesungguhnya mereka —sebagaimana pengakuan mereka— sedang 
menantikan hukumanmu. 

Menumt pendapat yang lain, tunggulah pahala yang Aku janjikan. 
Sebab mereka seperti orang-orang yang sedang menunggu siksaan yang aku 
janjikan kepada mereka. 

Menumt pendapat yang lain lagi, tunggulah hari kiamat, sebab hari 
kiamat adalah hari pemberian keputusan. Meskipun mereka tidak meyakini 
adanya hari kiamat, namun mereka dij adikan seperti orang-orang yang menanti 
(hari tersebut), sebab siksaan untuk mereka akan teijadi pada hari itu. Wallahu 







SURAH 

AL JAATSIYAH 









SURAH AL JAATSIYAH 


cAV' 


<u 




Menurut pendapat A1 Hasan, Jabir dan Ikrimah, surah ini adalah surah 
Makiyyah (surah yang Hifinmkan di Makkah) selumhnya. Namun Ibnu Abbas 
Han Qatadahmengatakan, kecuali satu ayatyaitu: 

&\ hyr's- ^ “Katakanlah kepada orang-orang yang 

beriman hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang tiada takut 


hari-hari Allah. ’’ (Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 14). Ayat ini diturunkan di Madinah 
tentang Umar bin A1 Khaththab. Demikianlah yang dituturkanAl Mawardi. 361 


A1 Mahdawi dan An-Nuhas 362 mengutip dari Ibnu Abbas, bahwa 
ayat ini diturunkan tentang Umar ketika dia dimaki oleh seorang dan kaum 
musyrikin di Makkah sebelum hijrah, kemudian Umar hendak menghantam 
orang itu, namun Allah ‘Azza waJalla menurunkan: <J3 

&\ ‘Katakanlah kepada orang-orang yang 

beriman hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang tiada takut 
hari-hari Allah.' (Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 14). Setelah itu, ayat tersebut 


361 Lih. TafsirAlMawardi (5/260). 

342 Lih. An-Nasikh wa Al Mansukh karya An-Nuhas, h. 256. 


dinasakh 363 oleh firman-Nya: q&LLjI “Maka 

bunuhlah orang-orangmtisyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka. ” 


(Qs. At-Taubah [9]: 5). Jikaberdasarkankepada (riwayat A1 Mahdawi dan 
An-Nuhas dari Ibnu Abbas ini), maka tidak diperselisihkan lagi bahwa seluruh 
surah ini adalah surah Makiyyah. Surah ini terdiri dari tiga puluh tujuh ayat. 
Menurut satu pendapat, tiga puluh enam ayat. 


Furman Allah: 



“Haa Mum. Kitab (ini) diturunkan dari Allah yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. ” (Qs. A) Jaatsiyah [45]: 1-2) 


Firman Allah Ta ’ala, adalah mubtada ‘ dan Jj adalah khabar- 

nya. Sebagian mufassir mengatakan, (►>- adalah nama surah dan lafazh: 
T adalah mubtada dimana khabar-nya adalah lafazh: .ant 

Yang dimaksud dengan i-O t adalah Al Qur an. adalah Al 


363 Pada hakikatnya di sini tidak ada nasakh, sebab ayat tersebut (ayat 14 Al Jaatsiyah) 
diturunkan karena suatu sebab, yaitu orang-orang kafir tengah singgah dalam 
peperangan kaum Bani Mushthaliq yang terjadi karena memperebutkan sebuah sumur, 
kemudian Abdullah bin Ubay mengutus budaknya untuk mengambil air, namun budaknya 
itu terlambat kembali. Ketika sang budak kembali, Abdullah bin Ubay bertanya, “Apa 
yang menahanmu (untuk segera kembah)?” Budak itu menjawab, “Budak Umar. Dia 
tidak membiarkan seorang pun mengambil air, sampai dia memenuhi tempat air Nabi dan 
tempat air Abu Bakar. Dia memenuhi (tempat air itu) untuk tuannya.” Abdullah bin Ubay 
kemudian berkata, “Tidaklah perump amaan kami dengan mereka itu melainkan seperti 
pepatah yang mengatakan: jika engkau menggemukan anjingmu, maka ia akan 
menggigitmu.” Ucapan Abdullah itu kemudian sampai kepada Umar, sehingga Umar 
pun menenteng pedangnya hendak menemui Abdullah. Maka turunlah ayat ini. 
Keterangan ini diriwayatkan oleh Atha' dari Ibnu Abbas, sebagaimana yang tertera 
dalamAsbab Art-Nuzulk&iyaAl Wahidi, h. 282. 




ManiV (yangMahaMencegah), sedangkan adalahMahaBijaksana, 

yakni padaperbuatan-Nya. Semua ini sudah dijelaskan pada pembahasan 
terdahulu. 


Firman Allah: 


jtfiJj JJI © bAJ JUk ^ o* 

•>* ✓ ^ ™ X 

oL <3jj jU-UT amT bjjl 

© b_^i ^3^1 ^4'* V4/v^J 


“Sesungguhnya pada langit dan bumi benar-benar terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) untuk orang-orang yang beriman. Dan 
pada pendptaan kamu dan pada binatang-binatang yang melata 
yang bertebaran (di muka bumi), terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) untuk kaum yang meyakinu Dan pada pergantian malam 
dan siang, dan hujan yang diturunkan Allah dari langit lalu 
dihidupkan-Nya dengan air hujan itu bumi sesudah matinya; dan 
pada perkisaran angin, terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang berakaL ” (Qs. A1 Jaatsiyah [45J: 3-5) 


< v 4 

Firman Allah Ta ’ala, j oj “Sesungguhnya pada 

langit dan bumi, ” yakni pada penciptaan langit dan bumi, 

0 OjZ&i .^ 3*1 Of 43 0 C&f$A 

i3jj of o* Jji! t»j JJI 


“Terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk orang-orang yang 



beriman. Dan pada penciptaan kamu dan pada binatang-binatangyang 
melata yang bertebaran (di muka bumi), terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) untuk kaum yang meyakini. Dan pada pergantian 
malam dan siang, dan hujan yang diturunkan Allah dari langit, ” yakni 
hujan, @ ** 

“lalu dihidupkan-Nya dengan air hujan itu bumi sesudah matinya; dan 
pada perkisaran angin, terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang berakal. ” Semua (firman Allah) itu sudah dijelaskan secarabaik 
pada surah A1 Baqarah 364 maupun yang lainnya. 

Qira ‘ah mayoritas qari adalah: c-ii_ff 1 _ Xs ja d-j Uj dan 

— U — i jJ* <J>ijr °—-yakni dengan rafa ’ (huruf ta ) padakedualafazh 
* /£ ' tersebut. Sementara Hamzah dan A1 Kisa‘i mengkasrahkan huruf to' 
pada kedua lafazh tersebut. 365 

Adapun lafazh o4i; yang pertama, tidak ada silang pendapat lagi 

s> 

bahwa alasan di balik penashabarmya adalah karena ia merupakan isim t>i 
» 

dan khabar oi adalah lafazh: .<pju.llI J. 

Adapun lafazh .-.di; yang kedua, alasan di balikpengkasrahannya 
adalah karena ia diathajkan kepada kata yang beramal padanya. Perkiraan 
susunankalimatnya adalah: obT 'ja Uj 01 “Sesungguhnya 

pada penciptaan kamu dan pada binatang-binatang yang melata yang 
bertebaran (di muka bumi), yang menj adi tanda-tanda (kekuasaan Allah).” 

Adapun lafazh c .ni; yang ketiga, menurut satupendapat, alasan di 
balik penashabmnya. adalah karena lafazh c .m I; diulangi lagi akibat redaksi 
firman Allah itu sangat panjang, sebagaimana engkau berkata: Dharabtu 
Zaidan Zaidan (aku memukul Zaid, Zaid). 


364 Lih. Tafsir surah A1 Baqarah, ayat 164. 

365 Qira 'ah Hamzah dan A1 Kisa'i merupakan qira ‘ah yang juga mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 173 dan AlIqna’ (2/764). 


fBQSBI 




Menurut pendapat yang lain, lafazh yangketiga dinashabkan 

karena disamakan dengan kata yang menjadi tempat beramalnya lafazh Inna, 
dengan memperkirakan dibuangnya lafazh ^. Perkiraan susunan kalimatnya 
adalah: oUT J-M' "Dan pada pergantian siang dan 

malam terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah). ” Setelah itu, lafazh 
dibuang, karena sudah disebutkan sebelumnya. 

Menurut pendapat yang lain lagi, lafazh o4i; yang ketiga 
dinashabkan karena penashaban lafazh tersebut termasuk ke dalam bab 
mengathajkan sebuah kata kepada dua amil. Tapi hal ini tidak diperbolehkan 
oleh Sibawaih, namun dibolehkan oleh A1 Akhfasy dan para ulama Kufah. 
Oleh karena itulah lafazh <jnk>-Tj dapat diathafkm kepada firman Allah: 



Setelah itu, Allah berfirman: "dan pada 

perkisaran angin, terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah), ’’ sehingga 
diperlukanlah athaf kepada dua amil. Namun athafkcpada dua amil ini 
merupakan suatu hal yang buruk, karena huruf athaf itu hanya dapat 
menggantikan satu amil saja. Oleh karena itulah ia tidak kuat untuk 
menggantikan dua amil yang berbeda. Sebab apabila ia dapat menggantikan 
amil yang vn&rafa kan dan menashabkan, maka ia akan menjadi sesuatu 
yang m erafa kan dan menashabkan secara sekaligus. 

Adapun qira ‘ah rafa ’ (maksudnya m erafa kan lafazh yang 

ketiga), ini karena mempertimbangkan posisi lafazh 0} terhadap kata yang 
menjadi tempatnya beramal. Dalam hal ini, para ulama Nahwu telah 
mewajibkan athafke pada dua amil, sebab athafke pada dua amil ini akan 

ji * 

mengathafkan lafazh kepada lafazh dan juga 

mengathajkan lafazh kepada posisi lafazh o4i; yangpertama, tapi 
dengan diperkirakan adanya pengulangan lafazh Ji. 

Boleh juga kata di rafa kan, dengan alasan kata-kata ini 

diputus dari kalimat sebelumnya, sehingga ia di rafa kan karena menjadi 


[ Surah A1 Jaatsiyah 



mubtada dan kalimat sebelumnya menjadi khabamya. Dengan demikian, 
maka terjadilah athafkalimat {jumlah ) terhadap kalimat (jumlah) sebelumnya. 

A1 Farra‘ 366 meriwayatkanbahwa lafazhdan lafazh 
dirafa lean semuanya, dan dia menjadikan al ikhtilaaf (pergantian) sebagai 
al aayaat (tanda-tanda kebesaran Allah). 


Firman Allah: 




“Itulah ayat-ayat Allah yang Kami membacakannya kepadamu 
dengan sebenarnya; maka dengan perkataan manakah lagi mereka 
akan beriman sesudah (kalam) Allah dan keterangan-keterangan- 
Nya. ” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 6) 


Firman Allah Ta’ala, ^)To^i;dJUb “Itulah ayat-ayat Allah,” 

* m * 

maksudnya inilah ayat-ayat Allah, yakni hujj ah dan dalil-Nya yang menunjukkan 
atas keesaan dan kekuasaan-Nya. 


“Kami membacakannya kepadamu dengan 
sebenarnya, ” yakni dengan sebenarnya yang tidak ada kebatilan dan 

kebohongan di dalamnya. Firman Allah itu dibaca juga dengan: \ - 

yakni dengan hurufya'. 


✓ * * * 


-Aiijltj 4Jdl 

t- 



“Maka dengan perkataan 


manakah lagi mereka akan beriman sesudah (kalam) Allah dan 


364 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/45). 




keterangan-keterangan-Nya, ’’ yakni setelah firman Allah. Menurut satu 
pendapat, setelah A1 Qur'an-Nya. 

Qira ‘ah mayoritas qari‘ adalah dengan hurufya ‘ (Yu ‘minuuna) - 
yakni dengan kalimat berita. Sedangkan Ibnu Muhaishin, Abu Bakar dari 

Ashim, Hamzah dan A1 Kisa‘i membaca dengan: iij -i*jJ, dengan huruf 

ta \ yakni dengan kalimat dialog. 


Firman Allah: 


j&'j 5 


I? , ^ >* A 9 f 9 f | ^ 9 * 

*/&*• 4 


“Kecelakaan besarlah bagi tiap-tiap orang yang banyak berdusta 
lagi banyak berdosa. Dia mendengar ayat-ayat Allah dibacakan 
kepadanya, kemudian dia tetap menyombongkan diri seakan-akan 
dia tidak mendengarnya. Maka beri khabar gembiralah dia dengan 
adzab yangpedih. ” (Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 7-8) 


( + A,* p m 

Firman Allah Ta ’ala, ^llil JxJ Jyj ‘‘Kecelakaan besarlah bagi 
tiap-tiap orang yang banyak berdusta lagi banyak berdosa. ” Wail adalah 
sebuah lembah di neraka. Ia menj adi sesuatu yang diancamkan kepada orang 
yang tidak mau mendengar tanda-tanda kekuasan Allah. Affaak adalah orang 
yang banyak berdusta. Sebab al ifk adalah dusta. Atsiim adalah orang yang 
melakukan dosa. 

Sosok yang dimaksud dalam firman Allah tersebut, menurut keterangan 
yang diriwayatkan, adalah An-Nadhr bin Al Hants. Sementara dari Ibnu Abbas 
diriwayatkan bahwa sosok tersebut adalah Al Hants bin Kaladah. Ats-Tsa’labi 
meriwayatkan bahwa sosok tersebut adalah Abu Jahl dan para sahabatnya. 






aJp J-SauTeu^l "Dia mendengar ayat-ayat Allah 
dibacakan kepadanya, ” yakni ayat-ayat A1 Qur'an, II^SoLii 
“kemudian dia tetap menyombongkan, ” yakni tetap pada kekafirannya 
seraya menganggap agung terhadap dirinya dan enggan patuh. Kata ^ 

diambil dari: sharra ash-shurrah (Dia mengikat ikatan), yakni 
mengencangkannya. Pengertian itulah yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan 
yanglainnya. 


Menurat satu pendapat, asal kata tersebut adalah ishraar al himaar 
‘alaa al 'aanah (keledai membungkuk kepada ‘aanah)? 61 yakni 
membungkuk kepada ‘ Aanah seraya menjadi kedua telingannya. 

An yang terdapat pada lafazh ^ adalah an mukhafaffah min ats- 
tsaqiilah, seolah-olah dia tidak mendengar ayat-ayat Allah. Dhamir (yang 
terdapat pada kalimat) tersebut adalah dhamir sya ‘n. Kalimat tersebut berada 
padaposisi nashab. Yakni, dia tetap seperti orangyang tidak mendengar. 
Pengertian ayat ini sudah dijelaskan di awal surah Luqman. Sementara makna 
firman Allah: @ p)) "Maka beri kabar gembiralah dia 

dengan adzabyangpedih, ” sudah dij elaskan dalam surah Al Baqarah. 


367 Aanah adalah sejenis keledai liar. Aanah juga berarti Ataan, keledai betina. Lih. 
Lisan Al 'Arab (entri: ’Awana). 



Firman Allah: 


oyi ^ iljtJjf U oil i%'i; ^ lijj 

ijoiT U Vj U j*^Ip Vj ^-£>- ^ $ 

Cf^! 4^*^ p-^j *4^ ^ Oj-* ^ 


“Dan apabila dia mengetahui barang sedikit tentang ayat-ayat 
Kami, maka ayat-ayat itu dijadikan olok-olok. Merekalah yang 
memperoleh adzab yang menghinakan. Di hadapan mereka neraka 
Jahannam, dan tidak akan berguna bagi mereka sedikitpun apa 
yang telah mereka kerjakan, dan tidak pula berguna apa yang 
mereka jadikan sebagai sembahan-sembahan (mereka) dari selain 
Allah. Dan bagi mereka adzab yang besar. ” 

(Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 9-10) 


Finnan Allah Ta ’ala, "ijj* Li oil Cl Ua£i; ^ lS]3 "Dan 
apabila dia mengetahui barang sedikit tentang ayat-ayat Kami, maka 
ayat-ayat itu dijadikan olok-olok. ” Contohnya adalah ucapannya tentang 
pohon zaqqum: ‘Ta adalah keju dan kurma.” Juga ucapannya tentang malaikat 
penjaga neraka, “Jika mereka berjumlah sembilan belas, maka aku akan 
menemui mereka seorang diri.” 


Pi ' * ' ' ^ 

ilLlljl "Merekalahyang memperoleh adzabyang 
menghinakan, ” yakni menghinakan dan merendahkan. 

<j* “Di hadapan mereka neraka Jahannam. ” 
Maksudnya, di balik kecongkakan mereka di dunia dan kesombongan mereka 
atas kebenaran terdapat neraka Jahanam. 

u f 

Ibnu Abbas berkata, “(Makna): ’ijjijj Di hadapan 

mereka neraka Jahannam ' “ Padanan finnan Allah ini adalah firman-Nya: 



!0i JbJLvs *L ^ ^4?" ^'ji cr? ^ hadapannya ada Jahannam 

dan dia akan diberi minuman dengan airnanah. ” (Qs. Ibrahiim [14]: 16) 
ills. “Z)an tidak akan berguna bagi mereka 

sedikitpun apa yang telah mereka kerjakan," yakni harta dan anak. 
Padanan firman Allah ini adalah firman-Nya: ; f-c. /''Js 

l»li-U)T “Harta benda dan anak-anak mereka, 

sedikitpun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari mereka. ” (Qs. Aali 
‘Imraan [3]: 10) Yakni, harta dan anak. 

'XSj\ J$i\ ajs ij* lj ail C 'Zj “Dan tidakpula berguna apa yang 
mereka jadikan sebagai sembahan-sembahan (mereka) dari selain 
Allah. ’’Yakni berhala-berhala. 

“Dan bagi mereka adzabyang besar, ” yakni 
secara terus-menerus lagi menyakitkan. 


Finnan Allah: 



O-IjLsj (JiAjlj 



“Ini (Al Qur'an) adalah petunjuk. Dan orang-orang yang kafir 
kepada ayat-ayat Tuhannya, bagi mereka adzab yaitu siksaan yang 
sangatpedih. ” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 11) 


Firman Allah Ta’ala, ^| “Ini (Al Qur'an) adalah 
petunjuk ” Finnan Allah ini terdiri dari mubtada' dan khabar. Yang dimaksud 
(dengan ‘ini’) adalah Al Qur'an. Namun Ibnu Abbas berkata, ‘Yang dimaksud 
adalah segala sesuatu yang dibawa oleh Muhammad.” 



ji-ta 9-44 “Dan orang-orang yang kafir kepada 

ayat-ayat Tuhannya, " yakni mengingkari bukti-bukti-Nya, 

y?-j ^ “bagi mereka adzabyaitu siksaanyang sangatpedih. ” Ar- 
Rijz adalah adzab. Yakni, bagi mereka adzab yang pedih. Dalilnya adalah 
finnan Allah Ta’ala, *LLUT ff-j ]jlil» jS idjiU “Sebab itu 
kami timpakan atas orang-orang yang zhalim itu siksaan dari langit. ” 
(Qs. A1 Baqarah [2]: 59). Yakni adzab. 

Menurut satu pendapat, fr-j adalah al qadzar (kotoran), seperti ar- 
rijs (najis). Firman Allah tersebut adalah seperti firman-Nya: *1* & If"*) 
(Zg) “Dan dia akan diberi minuman dengan air nanah. ” (Qs. 

Ibrahiim [ 14]: 16). Maksudnya, bagi mereka adzab yang berupa meneguk 
minuman kotoran. 

Ibnu Muhaishin mendhamahkan huruf ra ‘ yang terdapat pada lafazh 
ar-rijz (sehingga menjadi ar-rujz), dimana pun kata itu berada. 

Ibnu Katsir, Ibnu Muhaishin dan Hafsh membaca firman Allah itu 
dengan: jJJf -yakni dengan rafa dimana maknanya adalah: bagi mereka 
adzab yang pedih, yang berupa siksaan. Adapun yang lainnya, mereka men- 
yar-kan lafazh tersebut, 368 karena ia menjadi na ’at bagi lafazh yrj. 


348 Qira "ah jar adalah qira ‘ah yang juga mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Taqrib An-Nasyr, h. 152. 





Finnan Allah: 


ilialT i>JT j£5 tsJiff Si * 

4 d >—J © ~4p*i Crt 

>jiJ c-4'3 -23J'i 4 Oj d-Js yJ»jVf 4 d 5 o'ju-lll 


“Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal- 
kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu 
dapat mencari karunia -Nya dan mudah-mudahan kamu bersyukur. 
Dan Dia telah menundukkan untukmu apayang di langit dan apa 
yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 
Sesungguhnya padayang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir. ” 

(Qs.Al Jaatsiyah [45]: 12-13) 


OJL 


Firman Allah Ta ’ala, wtlLuT sJrQ ^ _>>*•*« <£$ * 

Ij <-As*3 ^ jaL "Allah-lah yang menundukkan 


lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat berlayar padanya dengan 
seizin-Nya dan supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan mudah- 
mudahan kamu bersyukur. ” Allah menyebutkan kekuasaan dan nikmat- 
Nya yang sempuma, yang dibexikan kepada hamba-hamba-Nya. Allah juga 
menerangkan bahwa Dia menciptakan apa yang telah diciptakan-Nya adalah 
untuk kemanfaatan mereka dan sebagai pemberian karunia 

Ibnu Abbas, A1 Jahdari dan yang lainnya membaca finnan Allah itu 
dengan: & yakni dengan kasrah huruf mim, tasydid huruf nun, dan 
tanwin huruf ha\ 369 dalam keadaan nashab karena mashdar. 


369 Qira 'ah dengan kasrah huruf mim, tasydid huruf nun, dan tanwin huruf ha' 


Abu Amr berkata, “Demikian pula aku mendengar Maslamah 

membacanya: \ _t,, yakni karunia dan kebaikan. Dari Maslamah bin Muharib 

juga diriwayatkan: ^ yakni dengan meng-idhafah-kan lafazh munn 
kepada ha ‘ kinayah. Menurut Abu Hatim, ia merupakan khabar bagi 
mubtada ‘ yang dibuang. Yakni, ii» jk jf iUi " Yang demikian itu atau ia 
adalah berasal dari-Nya. ’’Namun qira 'ah jama’ah lebih kuat. 

-HU'i j p) “Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang berfikir. ” 


Firman Allah: 




Us 1 c, 1^35 


“Katakanlah kepada orang-orang yang beriman, hendaklah mereka 
memaafkan orang-orang yang tiada takut hari-hari Allah karena 
Dia akan membalas sesuatu kaum terhadap apayang telah mereka 
kerjakan. ” (Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 14) 


Finnan Allah: ijJjjb \y'A", J3 "Katakanlah kepada 

orang-orang yang beriman, hendaklah mereka memaafkan. ” (Lafazh 
1jjiij dijazamkan) karena menjadijawab bagi lafazh mirip dengan syarath 
dan jawab-nycL, seperti ucapanmu: Qum tushib khairan (lakukanlah, niscccya 


dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (14/309) danAn-Nuhas 
dalam Ma ’ani Al Qur'an /6/423). Qira'ah ini termasuk qira‘ah yang asing. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam Al Muhtasab karya Ibnu Jinni (2/262). Abu Hatim berkata, 
“Sanad qira 'ah ini kepada Ibnu Abbas adalah tidak diketahui.” 



Surah Al Jaatsiyah 




engkau mendapatkan kebaikan). 

Menurut satupendapat, (lafazh dijazamkan) karenahuruf lam 

yangdibuang. 

Menurut pendapat yang lain, karena sesuai dengan makna: Qul lahum 
ighfiruu yaghfiruu (katakanlah kepada mereka: “Maafkanlah oleh 
kalian, ” niscaya mereka akan memaqfkan). Dengan demikian, ia merupakan 
jawab dari amr (perintah) yang dibuang, dimana amr ini ditunjukkan oleh 
pembicaraan. Demikianlah yang dikatakan oleh Ali bin Isa dan pendapat inilah 
yang dipilih oleh IbnuAl Arabi. 370 

Ayat ini diturunkan karena seorang lelaki dari kaum Quraisy memaki 
Umar bin A1 Khaththab, sehingga Umar hampir menghantamnya. IbnuAl 
Arabi 371 berkata, “Ini tidak sah 

A1 Wahidi 372 , A1 Qusyairi dan yang lainnya mengatakan bahwa ayat 
ini diturunkan tentang Umar bersama Abdullah bin Ubay dalam perang Bani 
A1 Mushthaliq. Mereka singgah di sebuah sumur yang disebut A1 Muraisi ’. 
Abdullah bin Ubay kemudian mengutus budaknya untukmengambil air, namun 
budaknya itu kemudian terlambat kembali kepadanya. Abdullah bin Ubay 
bertanya, “Apa yang menahanmu (s ehing ga terlambat kembali?” Budak itu 
menjawab, “Budak Umar bin A1 Khaththab duduk di bibir sumur, dan dia 
tidak membiarkan seorang pun mengambil air, sampai dia memenuhi tempat 
air Nabi dan tempat air Abu Bakar. Dia (juga) mengisi (tempat air) untuk 
tuannya.” 

‘Tidaklah perumpamaan kami dengan mereka itu melainkan seperti 
pepatah yang mengatakan: jika engkau menggemukan anjingmu, maka ia akan 
menggigitmu” Ucapan Abdullah itu kemudian sampai kepada Umar, sehingga 


370 Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/1693). 

371 Ibid. 

372 Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, h. 282. 


|'Tafsir Al Qurthubi 



Umar pun menenteng pedangnya dan berangkat menuju Abdullah bin Ubay 
untuk membunuhnya. Namun Allah kemudian menurunkan ayat ini. Ini adalah 
riwayat Atha' dari Ibnu Abbas. 


Maimun bin Mihran juga meriwayatkan (keterangan itu) dari Ibnu 
Abbas. Maimun berkata, “Ketika turun (ayat): Jh. <_5 AJ’ 

‘Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), ’ (Qs. A1 Baqarah [2]: 245), 
seorang Yahudi Madinah yang bemama Finhash berkata, ‘Tuhan Muhammad 
miskin. ’ Ketika Umar mendengar hal itu, maka dia meraih pedangnya dan 
keluar mencari orang yahudi itu. Malaikat Jibril AS kemudian datang kepada 


<* X 

Nabi SAW, lalu berkata, ‘ Sesungguhnya Tuhanmu berfirman, J3 

M byry y i xj&i \yb\ * “Katakanlah kepada orang- 

orang yang beriman, hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang 
tiada takut hari-hari Allah. ” Ketahuilahbahwa Umar menenteng pedangnya 
dan pergi mencari Yahudi itu. ’ Rasulullah kemudian mengutus seseorang untuk 
mencari Umar. Ketika Umar tiba, beliau bersabda, ‘ Wahai Umar, letakkanlah 


pedangmu. Allah berfirman, byry. ^ ijJiU \yb\x J5 

Aifi frfl "Katakanlah kepada orang-orang yang beriman, hendaklah 
mereka memaafkan orang-orang yang tiada takut hari-hari Allah. Umar 
berkata, ‘Tidak masalah. Demi Dzat yang telah mengutusmu untuk membawa 
kebenaran, engkau tidak akan melihat kemarahan di wajahku’.” 


Menurut saya (A1 Qurthubi), apa yang ditutuikan oleh A1 Mahdawi 
dan An-Nuhas itu merupakan riwayat Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas, dan itu 
merupakan pendapat A1 Qarzhi dan As-Suddi. Oleh karena itulah nasakh 
terhadap ayat tersebut dapat dialihkan, dan bahwa ayat tersebut diturunkan 
di Madinah atau saat perang bani Mushthaliq, sehingga ia tidak dinasakh. 

Makna adalah memaafkan dan membiarkan. Sedangkan 
makna: &\ byry. V adalah yang tidak mengharapkanpahala dari Allah. 

Menurut satu pendapat, makna M '^\ byry ^ adalah yang tidak 




takut akan hukuman dan adzab Allah. 


Menurut pendapat yang lain, kata ar-rajaa ' tersebut mengandung 
makna takut seperti firman Allah: ^ IjlSj ah byrj *3 ^ "Mengapa 

kamu tidakpercaya akan kebesaran Allah? ” (Qs. Nuuh [71]: 13) Yakm, 
(mengapa kamu) tidak takut akan kebesaran-Nya. Dengan demikian, makna 
& ^ tersebut adalah: yang tidak takut akan adzab seperti adzab 

yang telah menimpa ummat-ummat terdahulu. Dalam hal ini, kata 
digunakan untuk mengungkapkan berbagai peristiwa (yang telah lalu). 

Menurut pendapat yang lain lagi, (makna: aiit byr'ji V adalah: 

yang tidak mengharapkan pertolongan Allah kepada para kekasih-Nya dan 
(juga tidak takut akan) hukuman-Nya terhadap musuh-musuh-Nya. 

Menurutku pendapat yang lainnya lagi, makna oyr-ji ^ 

adalah: yang tidak takut akan kebangkitan. 

Firman Allah Ta ’ala, (Qi ^ “■Karena 

Dia akan membalas sesuatu kaum terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan. ” Qira 'ah mayoritas qari' adalah: dengan makna: karena 

Allah akan membalas. Sementara Hamzah, A1 Kisa'i, dan Ibnu Amir membaca 
firman Allah itu dengan: Is j—*3 “Supaya kami membalas, ”—dengan huruf 
nun, karena 373 mengagungkan (Allah). Adapun Abu Ja’far, A1 A’raj, dan 
Syaibah, mereka membaca firman Allah itu dengan: “supaya 

dibalas, ” -dengan huruf ya' yang didhamahkan dan huruf zai yang 
difathahkan, 374 yakni dengan bentuk fi’il yang mabni majhul, dan lafazh 
yang dinashabkm. 

Abu Amar berkata, “Ini jelas merupakan sebuah kesalahan dalam 
pengucapan.” NamunAl Kisa'i berkata, “Makna qira 'ah tersebut (qira 'ah 


373 & ra a h ini merupakah qira 'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Taqrib An-Nasyr, h. 173. 

374 Qira ‘ah ini merupakah qira ‘ah yang mutawatir. Ibid. 



liyuzja qauman) adalah: Liyujza al jazaa u qauman (agar balasan 
diberikan kepada kaum). Contohnya adalah firman Allah: jOJ'aSj 

(01 ‘Dan demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang 

beriman, ’(Qs.AlAnbiyaa' [21]: 88) jikadisesuaikan dengan qira 'ah Ibnu 
Amir dan Abu Bakr, yangtertera dalam surah AlAnbiyaa.” Penyair 375 berkata. 


\JtAS3l 2JUJb L-lJ Vj 


“Seandainya Qufairah melahirkan anakanjing, 

niscaya makian akan diarahkan kepada anjing karena anak anjing 

tersebut. ” 


Firman Allah: 




1^1*3 't .ill <■ 



“Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, maka itu adalah 
untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, kemudian 
kepada Tuhanmulah kamu dikembalikan. ” 

(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 15) 


■§ ,. Finnan Allah ini sudah dij elaskan pada pembahasan terdahulu. 


375 Penyair yang dimaksud adalah Jarir yang mengejek Al Farazdaq. Qufairah adalah 
ibu Al Farazdaq. Bait ini telah dikemukakan pada pembahasan terdahulu. 





Finnan Allah: 


g r&Jji i%h\ypA- } ^\ j*£ij $ Gii; iwj 

jaS1\ J* 

JQ6 Oj li ^ i- 4J 13^1 ui 

© b$^ ^ fjJ pi*5 cs^ 


"Daw sesungguhnya telah Kami berikan kepada Bani Israil Al 
Kitab (Taurat), kekuasaan dan kenabian, dan Kami berikan kepada 
mereka rezeki-rezeki yang baik dan Kami lebihkan mereka atas 
bangsa-bangsa (pada masanya). Dan Kami berikan kepada mereka 
keterangan-keterangan yang nyata tentang urusan (agama); maka 
mereka tidak berselisih melainkan sesudah datang kepada mereka 
pengetahuan karena kedengkian yang ada di antara mereka. 
Sesungguhnya Tuhanmu akan memutuskan antara mereka pada 
hari kiamat terhadap apa yang mereka selalu berselisih padanya. ” 
(Qs.Al Jaatsiyah [45]: 16-17) 


Firman Allah Ta ’ala, v^£jT "Dan 

sesungguhnya telah Kami berikan kepada Bani Israil Al Kitab, ” yakm 
Taurat, s&ATjJSCJTj “kekuasaan dan kenabian. ” Al hukm adalah 
kepahaman terhadap Al Kitab. Menurut satu pendapat, al hukm adalah 
kekuasaan dan kepemimpinan atas manusia. Yang dimaksud dan an-nubuwah 
adalah para nabi, mulai dari nabi Yunus AS sampai masa Isa AS. 

■ - ''‘yti “Dan Kami berikan kepada mereka rezeki- 

rezeki yang baik, ” yakni yang halal, yang berupa makanan pokok, buah- 
buahan, dan makanan-makanan yang terdapat di Syam. Menurut satu 
pendapat, yang dimaksud adalah manna dan salwa yang dibenkan di tanah 



“Dan kami lebihkan mereka atas bangsa- 
bangsa (pada masanya), ” yakni atas bangsa-bangsa pada masanya, 
sebagaimana yang telah dijelaskan pada surah Ad-Dukhaan. 

^Vf “Dan Kami berikan kepada mereka 

keterangan-keterangan yang nyata tentang urusan (agama). ’’ Ibnu 
Abbas berkata, “Yang dimaksud adalah urusan Nabi dan bukti-bukti kenabian 
beliau, dimana beliau hijrah dari Tahamah ke Yastsrib dan mendapat bantuan 
dan orang-orang Yatsrib.” 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud adalah keterangan- 
keterangan urusan agama yang jelas tentang kehalalan, keharaman dan 
midgizat-mukjizat. 

JLJl*JT jlIJ lli “Maka mereka tidak 

berselisih melainkan sesudah datang kepada mereka pengetahuan, ” 
maksudnya Yusya’ bin Nun, dimana sebagian dari kaum Bani Isra'il itu beriman, 
sementara sebagian lainnya kafir. 

Menurut satu pendapat, JJUJI^ q* "a] “Melainkan 
sesudah datang kepada mereka pengetahuan, ” yakni tentang kenabian 
Muhammad, sehingga mereka pun berselisih tentang hal itu. 

“karena kedengkian yang ada di antara mereka, ” 
yakni kedengkian terhadap Nabi SAW. Pengertian itulah yang dikemukakan 
olehAdh-Dhahak. 

Menurut satu pendapat, makna adalah: sebagian dari kaum Bani 
Isra‘il itu dengki terhadap sebagian yang lain karena mereka mencari 
kepemimpinan dan keutamaan dan mereka pun membunuh para Nabi. 
Demikian pula dengan orang-orang musyrik pada zamanmu, wahai 
Muhammad. Sesungguhnya keterangan-keterangan telah sampai kepada 
mereka, akan tetapi mereka berpaling dari keterangan-keterangan tersebut, 






karena mereka saling berlomba-lomba untuk mendapatkan kepemimpinan. 

y t <lj tjoju j£15j oj “Sesungguhnya Tuhanmu akan memutuskan 
antara mereka, ” yakni memberikan putusan dan ketetapan, U-J iluii! pi 
!0i ijilf “Pada hari kiamat terhadap apa yang mereka 

selalu berselisih padanya, ” di dunia. 


Finnan Allah: 


V ;Tjif -ij i%SB 





“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat 
(peraturan) dari urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu dan 
janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak 
mengetahuL ” (Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 18) 


Dalam firman Allah ini terdapat dua masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta’ala, 

“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) 
dari urusan (agama itu). ’’ 


Asy-syarii ’ah menurut bahasa adalah al madzhab (peraturan) dan 
al millah (kepercayaan/agama). Tempat mengalimyaairjuga disebut dengan 
asy-syarii ’ah. Dari kata itulah muncul kata asy-syaari' (jalan), sebab ia 
merapakan jalan yang akan menyampaikan pada tujuan. 

Dengan demikian, syari’ah adalah apa yangAllah berlakukan kepada 
hamba-hamba-Nyayangberupa agama. Bentuk jamak asy-syarii ’ah adalah 
asy-syaraa ‘i ’. Adapun syariah-syari’ah dalam agama adalah aturan-aturan 
yang Allah berlakukan kepada makhluk-Nya. Dengan demikian, makna firman 




Allah: j*Sl\ 'Jp JL5 “Kemudian Kami jadikan kamu 

berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama itu), ” adalah: 
(Kami jadikan kamu) pada peraturan-peraturan yang jelas dalam urusan 
agama, yang akan membawamu pada kebenaran. 

IbnuAbbas berkata, “Firman Allah: b* $**/*• if* ‘atassuatu 

syariat, ’ yakni petunjuk dalam urusan (agama).” 


Qatadah berkata, “Syari’ah adalah perintah dan larangan, hukuman 
dan ketentuan.” 

Muqatil berkata, “(Syari’ah adalah) keterangan. Sebab keterangan 
merupakan jalan yang akan menyampaikan pada kebenaran.” 

A1 Kalbi berkata, “(Syari’ah adalah) sunnah. Sebab beliau mengikuti 
j alan para nabi terdahulu.” 

Ibnu Zaid berkata, “(Syari’ah adalah) agama. Sebab agama 
merupakan jalan untuk meraih keselamatan.” 

Ibnu A1 Arabi 376 berkata, “Kata al amr dalam bahasa Arab itu 
digunakan untuk duamakna: pertama, makna keadaan, contohnya firman 
Allah: ^ ^ bj^ > 3 ^ ‘Tetapi mereka 

mengikuti perintah Fir ’aun, padahal perintah Fir ’aun sekali-kali 
bukanlah (perintah) yang benar. ’ (Qs. Huud [11]: 97). 


Kedua, salah satu bagian dalam perkataan yang merupakan lawan 
dari larangan. Kedua makna tersebut sah menj adi makna yang dimaksud oleh 
kata al amr dalam ayat ini. Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 

j? p ‘Kemudian Kami jadikan 

<« S s / 

kamu berada di atas suatu syariat dari agama, yaitu agama Islam. ’ Hal ini 


sebagaimana Allah Ta’ala^ befirman, dilil uli-jl p 

!0I r : t^=. / H3T plf ‘Kemudian Kami wahyukan 


376 Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/1694). 





kepadamu (Muhammad): “Ikutilah agama Ibrahim seorangyang hanif, ” 
dan bukanlah dia termasuk orang-orangyang mempersekutukan Tuhan. ’ 
(Qs. An-Nahl [16]: 123)” 

Tidak ada silang pendapat bahwa Allah tidak pemah merubah prinsip 
tauhid, budi pekerti, dan kemaslatahan di antara satu syari’ah-syari’ah yang 
ada. Sesungguhnya perbedaan yang Allah ciptakan di antara syariah-syari’ah 
tersebut hanyalah pada cabang-cabangnya saj a, sesuai dengan pengetahuan 
Allah SWT akan hal itu. 


Kedua : Ibnu A1 Arabi berkata, “Sebagian kalangan cerdik cendikia 
menduga bahwa ayat ini merupakan dalil bahwa syari’ahbagi umat terdahulu 
bukanlah syari’ah bagi kita. Sebab dalam ayat ini, Allah telah mengkhususkan 
sebuah syariat kepada Nabi Muhammad dan kepada ummatnya. Kami tidak 
mengingkari bahwa Nabi SAW dan ummatnya memang telah dikhususkan 
dengan sebuah syari’ah, akan tetapi yang menjadi perdebatan adalah: apa 
yangbeliau kabarkan tentang syariat umat terdahulu dalam ungkapan sanjungan 
danpujian: apakah wajib mengikuti syari’at tersebut ataukah tidak?” 


Firman Allah Ta’ala, ^ oioll Vj “Dan 


janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orangyang tidak mengetahui, ” 
yakni kaum musyrikin. Ibnu Abbas berkata, “Bani Quraizhah dan Bani 


Nadhir.” 


Dari Ibnu Abbas juga diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkanketika 
orang-orang Quraisy menyeru Nabi SAW untuk menganut agama nenek 
moyang mereka. 




Firman Allah: 


1 i’ * 


etyjl ojj (j* _HLp ijiij |«4-j 

is atj 

" " ^ 


“Sesungguhnya mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak dari 
kamu sedikitpun dari siksaan Allah. Dan Sesungguhnya orang- 
orang yang zhalim itu, sebagian mereka menjadipenolong bagi 
sebagian yang lain, dan Allah adalah pelindung orang-orang yang 
bertakwa. ” (Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 19) 


Firman Allah Ta ’ala, Ij c? 

“Sesungguhnya mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu 
sedikitpun dari siksaan Allah, ’’ yakm jika kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka, niscaya mereka tidak akan dapat menolak dari kamu sedikit pun 
dari siksaan Allah. 

fujl oj^JdaJI 0]3 “Dan Sesungguhnya orang- 

orang yang zhalim itu, sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian 
yang lain, ” yakni teman, penolong dan kekasih bagi sebagian yang lain. Ibnu 
Abbas berkata, “Maksudnya, orang-orang yang munafik adalah penolong 
orang-orang Yahudi.” 



it ioiTj "Dan Allah adalah pelindung orang- 
orang yang bertakwa. " Yakni, penolong dan pembantu mereka. Orang- 
orang yang bertakwa di sini adalah orang-orang yang menghindari kemusyrikan 
dankemaksiatan. 






Firman Allah: 



k > Z' - 

syH <j- - 




“4/ Qur'an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang meyakinu ” (Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 20) 


Firman Allah Ta’ala, !aii “Al Qur'an ini adalah 

pedoman bagi manusia. ” Firman Allah ini terdiri dari mubtada 'dan khabar. 
Yakni, apa yang diturunkan kepadamu ini merupakan argumentasi, dalil dan 
petunj uk bagi manusia dalam hal hukuman dan putusan. Firman Allah itu dibaca 
juga dengan: "Al Qur 'an ini adalah pedoman bagi manusia. ” 377 

Maksudnya, ini merupakan ayat-ayat, ^ o>j "petunjuk, ” yakni bimbingan 
dan j alan yang dapat menyampaikan ke surga bagi orang yang menyusurinya, 
“dan rahmat, ” di akhirat, Sy>\ “bagi kaum yang 

meyakini. ” 


377 Qira ‘ah ini dicantumkan olehAz-Zamakhsyari dalamAl Kasysyaf(4/438), namun 
qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 




Firman Allah: 


ljJli; 3e.Jj(sr o' oigiJi 3d0)i s—i- Vi 

✓ ’ 

ji^:L«-»j #Tj-ui C.« | i ,»t1 i yo J1 IjL-Pj 

^ » j L. t- L«< 


/TA % 


1 * ■*'. 




“Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka 
bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal shalih, yaitu sama antara 
kehidupan dan kematian mereka? Amat buruklah apayang mereka 
sangka itu. ” (Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 21) 


Firman Allah Ta’ala, colilUT Q^j]\ ^1 "Apakah 

orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka, ” yakni melakukan 
kejahatan itu. Sebab makna al ijtiraah adalah melakukan. Dari kata al ijtiraah 
itulah terbentuk kata al jawaarih (anggota tubuh: alat melakukan sesuatu). 
Hal ini sudah dijelaskan dalam surah Al Maa'idah. 378 


ijLij l_£i; O' " Bahwa Kami akan 

menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan 


amal shalih. ” 


Al Kalbi berkata, “Orang-orang yang melakukan kejahatan itu adalah 
Utbah dan Syaibah -keduanya adalah putra Rabi’ah, sertaAl Walid bin Utbah. 

Sedangkan orang-orang yang beriman adalah Ali, Hamzah, Ubaidah 
bin Al Harits, ketika mereka berduel dalam perang Badar, kemudian mereka 
membunuh orang-orang yang membuat kejahatan itu.” 

Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang sekelompok orang 


378 Lih. Tafsir surah Al Maa'idah ayat 4. 



Surah Al Jaatsiyah 



musyrik yang mengatakan bahwa mereka akan diberikan kebaikan di akhirat 
kelak, layaknya kebaikan yang diberikan kepada orang yang beriman. Hal ini 
sebagaimana diberitahukan oleh Tuhan kepada mereka dalam firman-Nya: 

jojLif- J oj ~(jj <J] CrJj “Dan jika aku dikembalikan 

kepada Tuhanku, maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan 
padasisi-Nya. ” (Qs. Fushilat [41]: 50) 

Finnan Allah: C ^ }* adalah istifham (pertanyaan) yang di-athaf- 
kan (kepada kata sebelumnya), namun istifham ini mengandung makna 
pengingkaran. 

Di lain pihak, para pakar bahasa Arab membolehkan hal itu ( Istifham 
mengandung makna pengingkaran) tanpaharus diathajkan, jika Istifham itu 
berada di tengah-tengah khithab. 


Di lain sisi, sekelompok orang mengatakan bahwa dalam firman Allah 
itu ada kata yang disimpan. Yakni, iUi 

Isf ~— 1 t-Jf “Dan Allah adalah Penolong orang-orang yang 

bertakwa. Apakah orang-orang yang musyrik mengetahui hal itu, ataukah 
mereka menduga bahwa Kami akan membuat persamaan di antara mereka 
(orang-orang yang beriman dan orang-orang yang musyrik).” 

Menurut satu pendapat, lafazh tersebut adalah al munqathi ’ah 
{am yang memutuskan kalimat setelahnya dari kalimat sebelumnya). 
Sedangkan makna huruf hamzah pada lafazh tersebut adalah pengingkaran 
terhadap dugaan tersebut. 

* 

Qira ‘ah kalangan mayoritas adalah s-f —-dengan rafa ’, karena 
lafazh itu merupakan khabar muqaddam (khabar yang dikedepankan). Yakni, 

yi 

frtjli “Kehidupan dan kematian mereka adalah sama.” 

£ f 9 S +4 

Dhamir yang terdapat pada lafazh kembali kepada 

orang-orang kafir. Maksudnya, kehidupan mereka adalah kehidupan yang 
buruk, dan kematian mereka pun demikian pula. 



Hamzah, A1 Kisa‘i, dan A1 A’masymembaca (finnan Alah itu) dengan: 

f.\j -yakni dengan nashab. Qira ‘ah ini pula yang dipilih oleh Abu Ubaid. 

Abu Ubaid berkata, “Maknanya adalah: Kami menjadi mereka sama.” 

A1 A’masy dan Isa bin Umar membaca (firman Allah itu) dengan: 

* 

-yang dengan nashab, 379 dimana maknanya adalah: [J* 

“sama dalam kehidupan dan kematian mereka. ” 
Manakala huruf jar -nya terbuang (huruf huruf fii), maka kata mahyaahum 
dan mamaatihim di-nashab-kan (sehingga menjadi mahyaahum dan 
mamaatahum). 

Lafazh 1 a pun boleh menjadi badal dari ha‘ dan mim 

yang terdapat pada lafazh Maknanya adalah: ot 

tjiit ^JjJl GilT tS'y* “Menjadikan kehidupan dan 

kematian mereka sama dengan kehidupan dan kematian orang-orang 
yang beriman. ” 

Boleh juga dhamir (kata ganti) yang terdapat pada lafazh 

E « 

beriman secara sekaligus. 

Mujahid berkata, “Orang yang beriman meninggal dunia dalam 
keadaan beriman dan dibangkitkan dalam keadaan beriman, sementara orang 
kafir meninggal dunia dalam keadaan kafir dan dibangkitkan dalam keadaan 
kafir.” 

IbnuAl Mubarak mengabarkan kepada kami dari Syu’bah dari Amru 
bin Murrah, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, dia berkata, “Seorang 
pendudukMakkah berkata, ‘Ini adalah tempatTamimAd-Dari. Akupemah 
melihat dia pada suatu malam membaca kitab Allah: Lp-J^T f‘ 

379 Qira 'ah dengan nashab dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (14/314), dan An-Nuhas dalam I’rabAl Qur 'an (4/146). Namun qira ‘ah ini bukanlah 
qira 'ah yang mutawatir. 


1a lU Kembali kepada orang-orang yang kafir dan orang-orang 




t^i^k^a}V\jUs’j ol oAilUl "Apakah orang-orang 

yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa Kami akan menjadikan 


mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih, ”ruku, sujuddanmenangis sampai pagi atauhampirpagi’.” 


Basyir berkata, “Akumenginap di tempatAr-Rubai’binKhaitsam 
pada suatu malam, kemudian dia shalat dan membaca ayat ini. Dia diam pada 
malam itu hingga pagi han. Dia tidak dapat mengulangi ayat ini karena menangis 
hebat.” 


Ibrahim bin A1 Asy’ats berkata, “Aku sering melihat AI Fudhail bin 
Iyadh melantunkan ayat ini dan yang sama dengannya dari awal malam hingga 
akhir malam. Setelah itu, dia berkata, ‘ Kalau saj a aku sudah mendapatkan 
(ketentuan): dari golonganmanakah engkau?’” 

Ayat ini disebut dengan ayat tangisan orang-orang yang gemar 
beribadah. Sebab ayat ini merupakan ayat yang muhkamah (jelas maknanya). 


Firman Allah: 





^ / < * 



“Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang 
benar dan agar dibalasi tiap-tiap diri terhadap apa yang 
dikerjakannya, dan mereka tidak akan dirugikan. ” 

(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 22) 


Firman Allah Ta ’ala, 2)1 jU-j "Dan Allah 

menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar, ” yakni dengan 
tujuan yang benar, 3 "Dan agar dibalasi ,” yakni agar dibalasi, 




“tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya, ” 
yakni di akhirat, Oj .J jL Sf “Dan mereka tidakakan dirugikan. ” 


Finnan Allah: 


T jtf-f ^ f > ^ ^ •r’if - " 

jjp 4ill a]-*s> lj Jj£l ^^.4 d-J*jil 




E tf? 


OjJTaj Siil Aiil 


“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai Tuhannya dan Allah membiarkannya sesat 
berdasarkan ilmu-Nya, dan Allah telah mengunci mati 
pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas 
penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk 
sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak 
mengambilpelajaran?. ” (Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 23) 


Ibnu Abbas, Hasan dan Qatadah berkata, “Dia adalah orang kafir 
yang menjadikan keinginannya sebagai agamanya Tidaklah dia menginginkan 
sesuatu kecuali dia akan melakukan sesuatu itu.” 

Ikrimah berkata, ‘Temahkah engkau melihat orang yang menjadikan 
sesuatu yang diinginkan atau dianggapnya baik sebagai Tuhan yang 
disembahnya. Apabila dia menganggap baik terhadap sesuatu dan 
menginginkannya, maka dia pun menjadikan sesuatu itu sebagai Tuhannya.” 

Sa’id bin Jubair berkata, “Salah seorang dari mereka menyembah 
batu. Ketika dia melihat sesuatu yang lebih baik dari batu itu, maka dia pun 
membuang batu itu dan menyembah sesuatu itu.” 

Muqatil berkata, “Ayat ini diturunkan tentang A1 Hants bin Qais As- 







Sahmi, salah seorang yang melakukan pencemoohan. Sebab dia menyembah 
apa yang diinginkan dirinya.” 

Sufyan bin Uyainah berkata, ‘ ‘Sesungguhnya mereka menyembah batu, 
karena Ka’bah itu adalah batu.” 

Menurut satu pendapat, makna (finnan Allah) itu adalah: pemahkah 
engkau yang tunduk kepada hawa nafsu dan Tuhannya. Firman Allah ini 
dikemukakan karena merasa heran atas orang berakal yang sebodoh ini. 

A1 Hasan bin A1 Fadhl berkata, “Pada ayat ini terdapat kata yang 
seharusnya didahulukan dan di akhiikan. Peridraan susunan kalimalnya adalah: 

Ahfk si-S ^ c-i ijil ‘Makapemahkah kamumelihat orang yang 
menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya’.” 

Asy-Sya’bi berkata, “Sesungguhnya hawa nafsu itu disebut al hawaa 
(turun) karena ia dapat menurunkan/menj erumuskan orang yang m engikutiny a 
ke dalam neraka.” 


Ibnu Abbas berkata, ‘Tidaklah Allah menyebutkan hawa nafsu di 
dalam Al Qur'an kecuali mengecamnya. Allah Ta ’ala berfirman, 

‘Dan menurutkan hawa nafsunya 
yang rendah, makaperumpamaannya seperti anjing. ’(Qs. Al A’raaf [7]: 
176). Allah Ta ’ala berfirman, l )oj Xy. f ‘Serta 

menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas 
^Qs. Al Kahfi [18]: 28). Allah Ta ’ala berfirman, '\ Jj 

io)T b flu. ‘Tetapi orang-orang 


yang zhalim, mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu pengetahuan; maka 
siapakahyang akan menunjuki orang yang telah disesatkan Allah? ’ (Qs. 


Ar-Ruum [30]: 29). Allah Ta ’ala berfirman, iiy* < jL» 

__ , » ^ - 

auI > • 3 * Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang 

yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari 

Allah sedikitpun. ’ (Qs. Al Qashash [28]: 50) Dan Allah Ta ’ala berfirman, 




J**-** ^ c£><J* ^3 'Dan janganlah kamu 

mengifcuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan 
Allah.’(Qs. Shaad [38]: 26)” 

Abdullah bin Amru bin A1 Ash meriwayatkan dari Nabi SAW: 

* ‘ I , " . • s'' » i/i ' f ■* • * Cl 

4 j iSJ&r UJ Uuj 01 jA OjJy mS «X>-t J 

“Tidak sempuma keimanan salah seorang dari kalian, hingga 
keinginannya mengikuti apa yang aku bawa. ” 3S0 

Abu Umamah berkata, “Aku pemah mendengar Nabi SAWbersabda, 


j^Jl amI Jl 4JI c»J -Lp L* 


‘Tidak ada satu tuhanpun yang disembah di bawah langit, yang 
lebih dibenci oleh Allah daripada hawa nafsu' 


Syaddad bin Mas’ud meriwayatkan dari Nabi SAW: 

yf y >uj 13 t oyji q jq} iii ois y q&ii 


. / y o 

.aiil ^jJLp La»lys 


“Orangyang cerdas adalah orangyangmenundukkan nafsunya 
dan beramal untuk sesuatu setelah kematian. Sedangkan orang 
yang berdosa adalah orangyang memperturutkan dirinya kepada 
hawa nafsunya lalu berangan-angan kepada Allah. ” 381 


380 Hadits ini terdapat daHamKanz Al Umal 1/217 no. 1084 dari riwayatAl Hakim, Abu 
Nashr, dan As-Sajzi dalam Al Ibaanah. As-Sajzi berkata, “(Hadits ini) hasan gharib.” 
Juga dari riwayatAl Khatib dari Ibnu U m ar. 

381 Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam .4/ Kabir (2/571) dari riwayat Ibnu 
Al Mubarak, Abu Daud Ath-Thayalisi, Ahmad, At-Tirmidzi —dan At-Tirmidzi 
menganggapnya hasan —, dan Ibnu Majah. Hadits ini juga dicantumkan oleh Abu 
Nu’aim dalam y4///j7ya/i, Al Askar dalam AlAmtsal, IbnuAbiDunya dalam Muhasabah 
An-Nafs, Ath-Thabrani dalam Al Kabiir, dan Al Hakim dari Syaddad bin Aus. Lihat 
syarah Al Jami ’Al Kabir (2/571 dan 572), karena di sana terdapat faidah yang besar. 



Rasulullah SAWbersabda, 


i s * 0 * ,<■’ • ^ + * * + | % 9 , 

IS (0UOj tliul* (_£jjfcj (If-Ua^ l>w> C-jIj IS) 

/ X 

.^•UJl 'J»i ilI p V Sj C>lk, iQ*i 

^ / /■ ^ f 


.** .1 > 


“Apabila engkau melihat kekikiran dipatuhi, hawa nafsu diikuti, 
dunia lebih dipentingkan, dan kekaguman setiap orang terhadap 
pendapatnya sendiri, maka uruslah dirimu sendiri dan 
tinggalkanlah olehmu urusan umum. ” 382 


Rasulullah SAW bersabda. 


au! oL^uLaJIj f.j* Jl j tSj-®j 
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“(Ada) tiga perkara yang membinasakan dan tiga perkarayang 
menyelamatkan. Perkarayang membinasakan adalah kekikiran 
yang dipatuhi, hawa nafsu yang diikuti, dan kekaguman 
seseorang terhadap dirinya. Perkara yang menyelamatkan 
adalah takutkepada Allah dalam keadaan sendiri maupun dalam 
keramaian, bersikap hemat dalam keadaan kaya maupun miskin, 
dan bersikap adil dalam keadaan ridha maupun marah. ” 383 


382 HR. Abu Daud pada pembahasan peperangan-peperangan besar, bab: 17, At- 
Tirmidzi pada tafsir surah A1 Maa'idah (5/275), dan Ibnu Majah pada pembahasan 
fitnah (2/1331). 

383 Hadits ini dengan redaksi yang didahulukan atau diakhirkan dicantumkan oleh As- 
Suyuthi dalam A l Jarni ’Al Kabir (2/1303) dari riwayat Ath-Thabrani dalam AlAusath, 
A1 Bazar, Abu Asy-Syaikh dalam At-Taubikh, Al Baihaqi dalam Syu ’ab Al Iman, Abu 
Nu’aim dalam Al Hilyah, Al Khatib dalam Al Muftariq waAl Muftariq, dan Al Askari 
dari Anas. Hadits inipun terdapat dalam KasyfAl Khafa ‘ pada poin ‘tiga’. 




Abu Ad-Darda‘ berkata, “Jika seseorang memasuki pagi hari, maka 
berkumpullah hawa nafsu, amal, dan ilmunya. Apabila amalnya mengikuti hawa 
nafsunya, maka harinyaadalah hari yang buruk. Tapi apabila amalnya mengikuti 
ilmunya, maka harinya adalah hari yang baik.” 

AlAshma’i berkata, “Aku pemah mendengar seseorang berkata, 
\j\'jA c-iji lili Lii jji Otj^Jl 01 
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“Sesutigguhnya kehinaan adalah hawa nafsu yang sudah dirubah 

namanya. 

Apabila engkau mengikuti hawa nafsu, maka sesungguhnya engkau 
telah menemukan kehinaan. ” 

Ibnu A1 Muqafi’ ditanya tentang hawaa (hawa nafsu), lalu dia 
menjawab, “ Hawaa (hawa nafsu) adalah Hawaan (kehinaan) yang huruf 
nun- nya sudah dicuri/dihilangkan. Huruf ram itu kemudian diambil oleh seorang 
penyair dan dia pun menyusunnya. Dia berkata, 
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‘Nun lafazh Al Hawaan (kehinaan) itu berasal dari lafazh Hawaa 
(hawa nafsu) yang dicuri/dihilangkan. 

Apabila engkau mengikuti hawa nafsu, maka sesungguhnya engkau 
telah menemui kehinaan. ’ 

Penyair yang lain berkata, 
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“Sesungguhnya hawa nafsu adalah kehinaan yang sejatinya. 
Apabila engkau mengikuti hawa nafsu, maka sesungguhnya engkau 




telah mendapatkan kehinaan. 

Apabila engkau mengikuti hawa nafsu, maka engkau telah 
diperbudak hawa nafsu. 

Maka, tunduklah engkau kepada cintamu, siapa pun dia ." 


Ahmad bin Abi A1 Hawaii berkata, “Aku pemah bertemu dengan 
seorang rahib yang kurus. Aku berkata padanya, ‘Engkau sangat kurus. ’ Dia 
menjawab, ‘Ya.’Akubertanya, ‘Sejakkapan?’Dia menjawab, ‘Sejakaku 
mengenal diriku.’Akubertanya, ‘Lalu, engkau sudah berobat? ’ Dia menj awab, 
‘Aku lelah berobat. Sesungguhnya aku telah berbuat hati itu melakukan kayy. ’ 
Aku bertanya, ‘ApakahATayy itu?’ Dia menjawab, ‘Tidak mengikuti hawa 
nafsu’.” 


Sahl bin Abdullah At-Tastari berkata, “Hawa nafsumu adalah 
penyakitmu. Apabila engkau tidak mengikuti hawa nafsumu, maka itulah 
obatmu.” 


Wahb berkata, “Jika engkau ragu tentang dua perkara dan engkau 
tidak tahu manakah yang lebih baik di antara keduanya, maka perhatikanlah 
manakah yang tidak paling kamu inginkan, lalu lakukanlah ia 


Mengenai cela hawa nafsu dan tidak mengikutinya ini, para ulama 
telah menulis berbagai buku dan berbagai bab. Kami telah menjelaskan semua 
itu yang kiranya sudah dapat mencukupi. Namun demikian, kiranya cukuplah 


* 4 + ss s ' , S ' * s 4 % 

bagimu firman Allah yang menyatakan: J-iJI ulj 

c£'&S\ ^ aU ^ iS'Si{ft "Dan adapun orang-orang yang 


takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa 
nafsunya, maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal(nya). ” (Qs. An- 
Naazi’aat [79]: 40-41). 




Firman Allah Ta ’ala, Jip "Dan Allah 

membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya,’’ yakni berdasarkan ilmu 
yang telah Allah ketahui alas orang itu. 

Menurut satu pendapat, (maksud firman Allah itu adalah): 
menyesatkan orang itu dari pahala berdasaikan ilmu-Nya atas orang itu, karena 
dia memang tidak beihak atas pahala tersebut. 

Ibnu Abbas berkata, “Berdasarkan ilmu yang telah adapada-Nya 
bahwa orang itu akan sesat.” 

Muqatil bekata, “Berdasarkan ilmu-Nya atas orang itu bahwa dia 
akan sesat.” Makna-makna tersebut hampir sama. 

Menurut pendapat yang lain, maksud firman Allah itu adalah: 
berdasaikan pengetahuan atas orang yang menyembah berhala, bahwa berhala 
itu tidak dapat memberikan kemanfaatan dan tidak pula dapat memberikan 
kemudharatan. 

Selanjutnya, memmit satu pendapat lafazh >Jb 'J3 itubisamenjadi 

Aaa/bagi faa ’il (subjek: Allah). Jika demikian, makamakna firman Allah itu 

adalah: Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya tentang hal itu. 

Yakni, Allah membiarkannya sesat, sementara Allah mengetahui bahwa dia 

termasuk orang-orang yang sesat, dan hal ini sudah ada dalam pengetahuan 
* 

Allah. Namun lafazh pun bisa menjadi haal bagi maf’uul (objek): 

orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya). Jika demikian, 
makamakna firman Allah itu adalah: Allah membiarkannya sesat, sementara 
orang kafir itu tahu bahwa dirinya adalah seorang yang sesat. 

Firman Allah Ta ’ala, t -** jC * 13* “Dan Allah telah 
mengunci mati pendengaran dan hatinya, ” yakni mengunci mati 
pendengamya sehingga dia tidak dapat mendengar nasihat, mengunci mati 
hatinya sehingga dia tidak dapat memahami petunjuk. 

IjLbs- 3* J*?"j “Dan meletakkan tutupan atas 



Surah At Jaatsiyah 





penglihatannya?, ’’yaknipenutup, sehinggadiatidakdapatmelihatpetunjuk. 

Haxnzah dan A1 Kisa'i membaca (firman Allah itu) dengan: i y.t. c. 
—dengan fathah humfghain dan tanpa disertai dengan huruf Hal ini 

telah dijelaskan dalam surah A1 Baqarah. 385 

Finnan Allah Ta ’ala, ^ ^ “Maka siapakah 

yangakan memberinyapetunjuk sesudah Allah (membiarkannya) sesat. ” 
Yakni, siapa (yang akan memberinya petunjuk setelah Allah menyesatkannya. 

OjJTjG *5lSf “Maka mengapa kamu tidak mengambilpelajarati ," 
mengambil nasihat dan mengetahui bahwa Allah itu Maha kuasa atas segala 
sesuatu. 

Ayat ini membantah kelompok Qadariyah, Imamiyah, dan orang-orang 
yang sependapat dengan mereka dalam bidang akidah, sebab ayat ini 
menegaskan bahwa Allah tidak akan memberikan petunjuk kepada mereka 
(orang-orang yang menj adikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya). 

Selanjutnya, menurut satupendapat firman Allah : Jlp 

“Dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya, ” 
dikemukakan sebagai berita tentang keadaan mereka. 

Menurut pendapat yang lain, firman Allah itu dikemukakan sebagai 
doa buruk bagi mereka. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan di awal surah A1 
Baqarah. 

Ibnu Juraij meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan tentang A1 Hants 
bin Qais dariAl Ghayaathilah. 386 Sementara An-Naqqasy meriwayatkan bahwa 
ayat ini diturunkan tentang A1 Hants bin Naufal bin Abd Manaf. 


5M Qira ‘ah ini merupakan qira 'ah yang juga mutawatir sebagaimana dijelaskan dalam 
Al Iqna’(2/764) danTaqrib An-Nasyr,h. 173. 

3,5 Lih. Tafsir surah Al Baqarah ayat 7. 

Al Ghayaathil adalah julukan bagi Bani Qais bin Adiy. Al Ghaithul adalah kegelapan 
yang bertumpuk-tumpuk, perbaruan suara dan kegelapan. Lih. Al Qamus Al Muhith 
(entri; Ghathala). (4/25). 


|( Tafsir Al Qurthubi 




Muqatil berkata, “Ayat ini diturunkan tentang Abu Jahl. Pasalnya, 
suatu malam dia melakukan thawaf bersama A1 Walid bin A1 Mughirah. 
Keduanya berbincang tentang Nabi SAW. Abu Jahl berkata, ‘Demi Allah, 
sesungguhnya aku tahu bahwa Dia (Muhammad) itu benar. ’ 

A1 Walid bin A1 Mughirah berkata, ‘Diamlah engkau! Apa yang 
membawamu pada pendapat tersebut?’ Abu Jahl menjawab, ‘ Wahai Abu 
Abd Syams, kami menamakannya saat kecil sebagai A1 A min (yang terpercaya). 
Ketika akalnya sudah dewasa dan kecerdasannya sempuma, akankah kami 
menamakannya sang pendusta lagi pengkhianat. Demi Allah, sesungguhnya 
benar-benar tahu bahwa dia itu benar. ’ 

A1 Walid bin A1 Mughirah berkata, ‘Lalu, apa yang menghalangimu 
untuk percaya dan beriman padanya? ’ Abu J ahl menj awab, ‘Keturunan orang- 
orang Quraisy akan menceritakan bahwa aku mengikuti anak yatim Abu Thalib 
demi sesuap nasi. Demi Lata dan Uzza, aku tidak akan mengikutinya selama- 
lamanya.’ Makaturunlah(ayat): “Dan Allah telah 

mengunci mati pendengaran dan hatinya. ” 




Firman Allah: 


•3] id£ Cj lij ojis iiijjT usi^- *3j a iyiij 
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"Dan mereka berkata, ‘Kehidupan ini tidak lain hanyalah 
kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada 
yang akan membinasakan kita selain masa, ’ dan mereka sekali-kali 
tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain 
hanyalah menduga-duga saja. ” (Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 24) 


Firman Allah Ta 'ala, l^ilT *5] ^ C, \J\ij 

“Dan mereka berkata, ‘Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di 
dunia saja, kita mati dan lata hidup'.” Ini merupakan pengingkaran mereka 
terhadap akhirat, pendustaan mereka terhadap kebangkitan, dan peniadaan 
mereka terhadap balasan. 

Adapun makna: A,“kita mati dan kita hidup, ” adalah: 

kita akan mati, tapi anak-anak kita akan hidup. Demikianlah pendapat yang 

dikemukakan A1 Kalbi. Firman Allah itu dibaca (pula) dengan: 1_ SJj - 

dengan dhamah humf nun , 387 

Menurut satu pendapat, (makna kalimat tersebut adalah) sebagian 
dari kita akan mati, tapi sebagian lain dari kami akan hidup. 

Menurut pendapat yang lain, dalam firman Allah itu terdapat kata 
yang harus didahulukan dan diakhiikan. Yakni, “Kita akan hidup 

dan kita akan mati. ” Qira 'ah ini adalah qira 'ah Ibnu Mas’ud. 


387 Qira ‘ah ini dituturkan oleh Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (3/439), namun 
qira 'ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 


CUDISSO 




C >^T Cj “Dan tidakadayang akan membinasakan 

kita selain masa. ” Mujahid berkata, “Maksudnya, tahun-tahun dan hari- 
hari.” Qatadah berkata, “selain usia.” Pengertian dan kedua pendapat tersebut 
sama. Firman Allah itudibaca pula dengan: ‘Sj. 388 

Ibnu Uyainah berkata, “Orang-orang jahiliyah dulu berkata, ‘Masa 
adalah sesuatu yang membinasakan kita, dan dia pula yang akan menghidupkan 
dan mematikan kita. ’ Makaturunlah ayat ini.” 

Quthrub berkata, “(maksudnya), dan tidak ada yang akan 
membinasakan kita kecuali kematian. ” 

Ikrimah berkata, “Maksudnya, dan tidak ada yang akan 
membinasakan kita kecuali Allah. ” 

Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Orang-orang jahiliyah dulu berkata, ‘Tidak ada yang akan 
membinasakan kita selain malam dan siang. Itulah yang akan 
membinasakan kita, mematikan kita, dan menghidupkan kita. ’ Oleh 
karena itulah mereka memaki masa. Allah Ta’ala berfirman, ‘Akan 
menyakiti-Ku manusiayang memaki masa, dan Akulah masa. Di dalam 
kekuasaan-Kulah semua urusan. Akulah yang menggantikan siang dan 
malam’.” 389 


Menurut saya (A1 Qurthubi), sabda Rasulullah: “Allah berfirman...,” 
merupakan redaksi dan lafazh A1 Bukhari. Hadits itu pun diriwayatkan oleh 
Muslim dan Abu Daud. Sementara dalam Al Muwaththa' diriwayatkan dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda. 


>5dl > OU '■Qf. b' V 


388 Ibid. 

389 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/151). Ibnu Katsir berkata, 
“Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dengan alur cerita yang sangat asing.” 





“Janganlah sekali-kali salah seorang dari kalian mengatakan: 
‘Wahai masayang membinasakan, ’karena sesungguhnya Allah 
adalah masa. ” 390 


Hadits ini yang dijadikan landasan oleh orang-orang yang berpendapat 
bahwa ad-dahr adalah termasuk dari nama-nama Allah. Mereka berkata, 
“Adapun sebagian ulamayang tidak menjadikan ad-dahr sebagai nama Allah, 
itu dimaksudkan nntuk membantah apa yang dilakukan orang-orang pada 
masa jahiliyah, dimana mereka meyakini bahwa Ad-Dahr (masa) adalah yang 
melakukan (segalanya). 

Hal ini sebagaimana yang diberitahukan Allah tentang mereka dalam 
ayat ini. Oleh karena itu apabila pada waktu itu mereka mengalami suatu 
kemudharatan, kesusahan atau sesuatu yang tidak disukai, maka mereka pun 
menisbatkannya kepada Allah. Oleh karena itu pula dikatakan kepada mereka: 
“Janganlah kalian memaki masa, karena sesungguhnya Allah adalah 
masa.” Maksudnya, Allahlah yang melakukan semua yang kalian nisbatkan 
kepada masa, sehingga makian itu akan tertuju kepada Allah. Mereka dilarang 
melakukan hal itu. Kebenaran dari apa yang dikemukakan ini ditunjukan oleh 
hadits Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Allah 
Tabaraka wa Ta ‘ala berfirman: “ Manusia akan menyakitiku.... 

Diriwayatkan bahwa Salim bin Abdullah bin Umar sering mencaci 
masa, kemudian dia dilarang melakukan itu oleh ayahnya. Ayahnya berkata, 
“Wahai anakku, janganlah engkau mencaci masa.” Ayahnyabersenandung: 


L ^ ** ” ^ * 
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390 HR. Tmam Malik pada pembahasan ucapan, bab: Ucapan yang Di m a kr u h kan (2/ 
984). Hadits ini juga diriwayatkan oleh A1 Bukhari pada pembahasan etika, bab: Jangan l a h 
Kalian Memaki Masa, dan Muslim pada pembahasan lafazh/ucapan, bab: Larangan 
Memaki Masa. 





“Masa bukan pelaku suatu kejahatan terhadap sesuatu pada suatu 

xvaktu. 


Dan ia pun bukan sesuatu yang mendatangkan musibah, maka 
janganlah engkau memaki masa. 

Akan tetapi manakala Allah mengutus suatu sebab (kesulitan) 

kepada manusia dan jin, maka Dia dapat menjadikan perjalanan 

mereka sulit. ” 

Abu Ubaid berkata, “Aku memperhatikan sebagian orang-orang 
Atheis, lalu dia berkata, ‘Tidakkah engkau melihat bahwa Rasulullah bersabda: 
“Sesungguhya Allah itu masa.” Aku menjawab, ‘Pemah adakah seseorang 
yang selalu memaki saja sepanjang zaman. Sebenamya, mereka mengatakan 
(demikian itu) sebagaimana A1 A’ asyi berkata. 
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‘Sesungguhnya kita adalah orang yang menetap dan sesungguhnya 
kita (pun) orang yang bepergian. 

Dan sesungguhnya dalam perjalanan, jika mereka melakukan(nya) 

ada kelambanan. 

Utamakanlah Allah dengan pemenuhan dan keadilan, juga wali yang 

dicela oleh seseorang. ” 

Abu Ubaid berkata, “Di antara kebiasaan orang-orang Arab adalah 
mencela masa ketika mereka mendapatkan musibah dan bencana. Bahkan 
mereka pun memakinya dalam syair-syair mereka, dan mereka pun 
menisbatkan musibah dan bencana itu kepadanya.” 

dJJ’ju dj "Dan mereka sekali-kali tidak 
mempunyai pengetahuan tentang itu, ” yakni ^_ ifi “pengetahuan, ” 





sebab tersebut adalah tambahan (zaa 'idah). 391 Yakni mereka mengatakan 

sesuatu yang mereka kemukakan dalam keadaan yang ragu. 

^ 0] "Mereka tidak lain hanyalah menduga-duga 
saja. ” Maksudnya, mereka mengatakan (demikian itu) hanyalah karena 
menduga-duga saja. 

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa orang-orang musyrik itu ada 
beberapa bagian. Di antaranya adalah (1) mereka (orang-orang yang 
mengemukakan perkataan tersebut), (2) orang-orang yang mengakui adanya 
Sang Pencipta tapi mengingkari kebangkitan, dan (3) orang-orang yang 
menyangsikan kebangkitan tapi tidak kuat dalam pengingkarannya terhadap 
kebangkitan. 

Dalam agama Islam pun terdapat beberapa kaum atau kelompok 
yang (menyangsikan kebangkitan, tapi mereka) tidak dapat mengingkarinya 
karena takut terhadap kaum muslimin. Oleh karena itu mereka membuat 
penakwilan tentang kebangkitan dan menilai bahwa kiamat adalah kematian 
tubuh saja. Mereka berpendapat bahwa pahala dan hukuman adalah khayalan 
yang teijadi pada tubuh. Mereka adalah orang-orang yang lebih berbahaya 
daripada semua orang kafir yang jahat. Sebab mereka bertirai kebenaran, 
namun dengan kebenaran itulah mereka melakukan pengelabuan. Adapun 
orang-orang musyrik yang menyatakan kemusyrikannya dengan nyata, mereka 
dapat dihindari oleh kaum muslimin. 

Menurut pendapat yang lain lagi, makna: "kitamati 

dan kita hidup, ” adalah: kita akan mati namun jejak-jejak kami akan senantiasa 
hidup. Inilah yang disebut dengan kenangan hidup. 

391 Kami telah sering menjelaskan bahwa pendapat yang menyatakan adanya huruf 
tambahan {zaa ‘idah) di dalam A1 Qur'an adalah pendapat yang lemah dan tak bemilai. 
Sebab setiap huruf yang ada di dalam A1 Qur' an itu didatangkan untuk sebuah hikmah 
yang tidak dapat diketahui oleh akal kita. Jika demikian, bagaimana mungkin kita bisa 
mengatakan bahwa di dalam A1 Qur'an itu terdapat huruf tambahan, padahal huruf 
tersebut bersumber dari Tuhan yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji? 






Menurut pendapat yang lain lagi, merekamemberi isyarat (dengan 
ucapan tersebut) pada tanaasukh (titisan/reinkamasi). Maksudnya, apabila 
seseorang meninggal, makarohnya akan dimasukan (ke dalam tubuh) orang 
yang sudah mati, sehingga orang yang sudah mati itupun hidup kembali. 


Firman Allah: 



“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas, 
tidak ada bantahan mereka selain dari mengatakan: 

‘Datangkanlah nenek moyang kami jika kamu adalah orang-orang 
yang benar. ’ Katakanlah: ‘Allah-lah yang menghidupkan kamu 
kemudian mematikan kamu, setelah itu mengumpulkan kamu pada 
hari kiamatyang tidak ada keraguan padanya; akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak MengetahuP 
(Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 25-26) 


Finnan Allah Ta ’ala, ojIIj Jbb "Dan apabila 

dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas. ” Yakni, apabila 
ayat-ayat Kami yang diturunkan tentang teij adinya kebangkitan itu dibacakan 
kepada orang-orang yang musyrik itu, niscaya tidak akan ada bantahan. 

LLIjIIj ijijT’ljJti ol V) £ “Tidak ada bantahan mereka 

selain dari mengatakan: ‘Datangkanlah nenek moyang kami’.” Lafazh 




“bantahan mereka ” adalah &/ia 6 ar 5 if, sedangkan isim-nya adalah: 
\j£V\J[So^j "selain dari mengatakan: ‘Datangkanlah nenek 
moyang kami\” yang sudah mati. Kami meminta hal itu kepada mereka 
untuk membuktikan kebenaran apa yang mereka katakan. Allah kemudian 
menjawab mereka dengan firman-Nya: JS “Katakanlah: ‘Allah- 

lahyang menghidupkan kamu'? yakni setelah kami menjadi air mani yang 
mati, “Kemudian mematikan kamu, 

setelah itu mengumpulkan kamu pada hari kiamat, ” sebagaimana 
menghidupkan kamu di dunia, ^ “Akan tetapi 

kebanyakan manusia tidak Mengetahui, ” bahwa Allah akan 
mengembalikan mereka, sebagaimana pertama kali mengadakan mereka. 

Az-Zamakhsyari 392 berkata, “Jika engkau bertanya: mengapa 
perkataan orang-orang musyrik itu disefcut ‘hujjah’, padahal perkataan mereka 
itu bukanlah hujjah? Saya jawab, sebab mereka mengemukakan dan 
memaparkannya sebagaimana seseorang sedang mengemukakan dan 
memaparkan hujjahnya sehingga ucapan mereka itupun dinamakan hujjah 
melalui jalur cemoohan. Atau, karena menurut dugaan dan peikiraan mereka, 
ucapan mereka itu adalah hujjah. Atau karena ucapan itu sesuai dengan gaya 
bahasapenyair: 

a • ^ • * /•/ 1 5 c 

<->> j * 3 

‘Salam penghormatan di antara mereka adalah pukulan yang 
menyakitkan. 


392 Lih. Al Kasysyaf (3/439). 

393 Bait ini aHalah bagian kedua dari bait milik Amru bin Ma’di Karib. Bagianpertamanya 

adalah. ,. . . 

pu'cJto'JijZ-j 

“Kudo, 'berjalan dengan kuda. ” 

Bait ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 



(Dengan demikian), seolah-olah dikatakan: 




vi 


8 J 


oir i; 


‘Tidaklah hujjah mereka itu melainkan sesuatu yang bukan 
hujjah. ’Maksudnya, mereka itu tidak mempunyai hujjah sama sekali. 

Jika engkau bertanya: mengapa firman Allah: Jj 

‘Katakanlah: “Allah-lah yang menghidupkan kamu, ” ’ menjadi jawab: 

JiLS' q\~\1Aj\1j I yd>\ ‘Datangkanlah nenekmoyangkamijika kamu 
adalah orang-orang yang benar, ’maka saya jawab: manakala mereka 
mengingkari kebangkitan, mendustakan rasul, dan mendugabahwa apa yang 
mereka kemukakan itu merupakan perkataan yang dapat membuat sedih, 
maka kepada mereka pun ditetapkan sesuatu yang erat dengan mereka, yaitu 
bahwa Allah Azza wa Jalla adalah Dzat yang menghidupkan mereka 
kemudian mematikan mereka Selain menetapkan hal itu, Allah pun menetapkan 
sesuatu yang pasti dipatuhi yaitu mendengar dan menyimak Sang Penyeru 
kebenaran, dan Dia akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat. Barangsiapa 
yang mampu melakukan hal itu, tentu dia akan mampu untuk mendatangkan 
nenek moyang mereka, dan sej atinya mendatangkan nenek moyang mereka 
ini sangatlah mudah bagi-Nya. 



Firman Allah: 




* I . 


- _ _ 3 ^' 1 

“Dan hanya kepunyaan Allah kerajaan langit dan burnt Dan pada 
hari terjadinya kebangkitan, akan rugilah pada hari itu orang- 
orangyang mengerjakan kebathilan. ” (Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 27) 


Firman Allah Ta 'ala, ^jSl lj villi "Dan hanya 

kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi, ” yaitu makhluk dan malaikat, 
apLJI p#j pjj “Dan pada hari terjadinya 
kebangkitan, akan rugilah pada hari itu orang-orangyang mengerjakan 
kebathilan. ’’ Lafazh ry yang pertama di-nas/iafe-kan oleh lafazh 
sedangkan lafazh j-yy merupakan pengulangan bagi lafazh p> yang pertama, 
dimana statusnya adalah taukid atau badal. 

Menurut satu pendapat, perkiraan susunan kalimatnya adalah: 

&£ _li frjg fj-J LJj “Dan kepunyaan-Nya kerajaan pada 

hari terjadinya kiamat. ” Amil bagi lafazh j-yy adalah Adapun 
maf’uul lafazh 'jjjj- adalah dibuang. Makna finnan Allah itu adalah: mereka 
akan dikumpulkan di tempat mereka yaitu di dalam surga. 




Finnan Allah: 


© / ii' ^ 

0 y**-> *-• Ojj/?" 


“Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap 
umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari 
itu kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan. ” 
(Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 28) 


Firman Allah Ta ’ala, Cs'J'j, “Dan (pada hari itu) kamu 

lihat tiap-tiap umat berlutut, ” yakni karena kengerian pada hari itu. Yang 
HimaksiiH dengan adalah semua ummat. Adapun mengenai makna 

dalam hal ini ada lima penakwilan. 

17 Mujahid berkata, “Orang yang siap-siaga.” Sufyan berkata, “Orang 
yang siap-siaga, yang tidak mengenai tan ah kecuali kedua lutut dan 
ujung-ujung jari tangannya.” Adh-Dhahak berkata, Hal itu teijadi 
ketika penghisaban.” 

2. Berkumpul. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Abbas. A1 Farra' 

berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah: Dan (pada hari itu) 
kamu lih at tiap-tiap umat berkumpul.” 


3. Orang yang berbeda. Pendapat ini dikemukakan oleh Ikrimah. 

4. Orang yang tunduk menurut bahasa orang-orang Quraisy. Pendapat 
ini dikemukakan oleh Muarij. 


5. Orang yang mendekam di atas hewan tunggangan. Pendapat ini 
dikemukakan olehAl Hasan. Sebab makna aljatswu adalah duduk 
di atas hewan tunggangan. Jatsaa alaa rukbataihiyajtsuu yajtsii 
jutsuwaan jutsiyyan, sesuai dengan wazan fu ’uul. Kata ini sudah 



dijelaskan pada surah Maryam. 394 Makna asal al jutswah adalah 
kelompok dari setiap sesuatu. 

Selanjutnya, menumt satu pendapat hal ( jaatsiyah dengan berbagai 
penakwilannya) itu khusus bagi orang-orang kafir. Pendapat ini dikemukakan 
oleh Yahya bin Salam. Tapi menumt pendapat yang lain, hal itu umum bagi 
orang yang mukmin dan kafir saat menanti hisab. Sufyan bin Uyainah 
meriwayatkan dari Amru, dari Abdullah bin Rabah, bahwa Nabi SAW 
bersabda. 




Jfc 


“Seolah-olah aku melihat kalian berlutut di tempat yang tinggi 
di bawah neraka Jahannam. ” 396 Demikianlah yang dituturkan Al 
Mawardi. 


Salman berkata, “Sesungguhnya sesaat pada hari kiamat itu adalah 
10 tahun. Manusia tersungkur pada hari itu orang-orang (seperti) yang 
mendekam di atas hewan tunggangannya Hingga, nabi Ibrahim AS menyeru: 
‘Aku tidak memohon pada-Mu kecuali untuk diriku’ .” 397 

J| (j. Jg ‘£\ "Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) 
buku catatan amalnya. ” Yahya bin Salam berkata, “(Maksudnya) untuk 
(menjalani) hisabnya.” 

Menumt satu pendapat, (maksudnya adalah) menuju kitabnya yang 
mencakup semua kebaikan dan keburukan yang pemah dilakukannya. 


394 Lih. Tafsir surah Maryam ayat 68. 

395 Al Kaum adalah tempat yang tinggi. Bentuk tunggalnya adalah Kuumatun. Lih. 
Lisan Al ‘Arab (entri: kawama). 

396 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/152), Al Mawardi dalam 
tafsimya (5/267), As-Suyuthi dalam Ad-DurrAlMantsur pada pembahasan ayat ini (Al 
Jaatsiyah 28). 

397 Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/151). 


ggggssni 




Pendapat ini dikemukakan oleh Muqatil. Pendapat ini merupakan substansi 
pendapat Mujahid. 

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dengan Kitaab di sini 
adalah sesuatu yang di atasnyalah malaikat melakukan pencatatan. 

Menurut pendapat yang lain lagi, yang dimaksud dengan Kitaab di 
sini adalah kitabnya yang diturunkan kepadanya, agar mereka melihat apakah 
mereka melakukan apa yang ada di dalamnya. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, yang dimaksud dengan alkitaab 
di sini adalah al-lauh al mahfuuzh. 

Ya’qubAlKhadramimembaca(firmanAllahitudengan): y \JT 
dengan nashab lafazh hull, karena ia menj adi badal dari lafazh Kull yang 
pertama. Sebab kull yang kedua ini menj elaskan sesuatu yang tidak terkandung 
pada lafazh kull sebelumnya. Pasalnya, lafazh Kull yang pertama ini hanya 
menj elaskan keadaan berlututnya semua ummat, namun tidak menj elaskan 
sebab yang melatar belakanginya, yaitu menanti panggjlan untuk mengambil 
kitab. 

Menurut satu pendapat, lafazh kull yang kedua itu Amashabkaxx 
karena memperkirakan adanya lafazh <s'J yang disembunyikan. 

Adapun qira ‘ah rafa ’ pada lafazh Kull, itu disebabkan karena ia 
menjadi mubtada 

C qj \y$- “Pada hari itu kamu diberi balasan 

terhadap apa yang telah kamu kerjakan, ” baik berupa kebaikan ataupim 
keburukan. 





Firman Allah: 



\St bj &JL ill* 



bjtej&s't 


“(Allah berfirman): ‘Inilah Kitab (catatan) kami yang menuturkan 
terhadapmu dengan benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh 
mencatat apayang telah kamu kerjakan \” 

(Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 29) 


Firman Allah Ta ’ala, llii "(Allah berfirman): ‘Inilah Kitab 
(catatan) kami\” Menurut satu pendapat, itu adalah firman Allah yang 
ditujukan kepada mereka. Tapi menurut pendapat yang lain, itu adalah ucapan 
malaikat. 


"yang menuturkan terhadapmu dengan 
benar. ” Yakni, memberikan kesaksian. Itu adalah isti ’arah (personifikasi. 
Dikatakan: nathaqa al kitaabu bikadza (Kitab mengatakan anu), yakni 
memberikan penjelasan. Menurut satu pendapat, mereka membaca kitab itu, 
kemudian kitab itu mengingatkan mereka atas apa yang sudah mereka lakukan, 
sehingga seolah-olah kitab itu berkata kepada mereka Dahl (pendapat ini) 


adalah firman Allah Ta ’ala, ^ y^=JT !Ju> JC bJfH} 

"Dan mereka berkata: ‘Aduhai celaka kami, kitab 
apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang 
besar, melainkan ia mencatat semuanyd’ .” (Qs. Al Kahfi [18]: 49). 
Sementara dalam surah Al Mu'minun, Allah berfirman, jJ-L 

"Dan pada sisi Kami ada suatu Kitab yang 
membicarakan kebenaran, dan mereka tidak dianiaya. ” (Qs. Al 
Mu'minuun [23]: 62). Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 

Lafazh beradapadaposisi haal bagilafazh ■_ ataubagi 



fofazhdzaa atau menjadi Uzaforrkeduabagi lafazhDzaa Atau 
lafazh menjadi Wa/bagi lafazh j\,;,dan lafazh menjadi khabar 


(bagjlafazhjj^). 

il 1 *k l-.j “Sesungguhnya Kami telah 

menyuruh mencatat apa yang telah kamu kerjakan Yakni, Kami 
memerintahkan mencatat apa yang telah kalian keijakan. 


OjLuSJai' 


Ali berkata, “Sesungguhnya Allah memiliki malaikat yang turun pada 
setiap hari dengan membawa kitab untuk mencatat amal perbuatan anak cucu 
Adam.” 


Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya Allah telah menugaskan para 
malaikat yang suci untuk menyalin dari Ummul Kitab amal perbuatan manusia 
yang akanterjadi pada setiap bulanRamadhan. Merekakemudian dihadapkan 
kepada para pencatat Allah atas hamba-hamba-Nyapada setiap Kamis, dan 
mereka menemukan bahwa amal perbuatan manusia yang dicatat oleh para 
pencatat tersebut sama dengan apa yang tertera dalam kitab yang mereka 
salin dari Ummul Kitab, tanpa ada kekurangan ataupun kelebihan sedikit pun. 
Penyalinan itu hanya terjadi dari kitab.” 

A1 Hasan berkata, “Kita akan menyalin apa yang sudah ditulis oleh 
para pencatat (amal perbuatan) manusia. Sebab para pencatat itu akan 
menyimpan lembaran amal perbuatan ke dalam tempat penyimpanan.” 

Menurat satu pendapat, setiap hari para pencatat itu selalu membawa 
catatan mereka atas seorang hamba. Lalu, jika mereka sudah kembali ke 
tempat mereka, maka kebaikan dan keburukan itupun disalin, namun sesuatu 
yang mubah tidak akan termasuk ke dalam penyalinan yang kedua itu. 


Menurut satu pendapat, apabila malaikat memberikan amal perbuatan 
para hamba kepada Allah, maka Allah memerintahkan agar amal perbuatan 
yangmRngandimg pahaladan hukuman ditetapkandi sisinva. sementaraamalan 
yang tidak mengandung amalan dan hukuman digugurkan. 




Firman Allah: 


<4 ^ 4 *j ojjiAlT L»ti 

^i; jail IjJir iijjf li fj @i jj2T > iu;S 

@ li ji j^SLiU ;&£. 


“Adaputt orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal shalih, 
maka Tuhan mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya 
(surga). Itulah keberuntungan yang nyata, Dan adapun orang- 
orang yang kafir, (kepada mereka dikatakan): *Maka apakah belum 
ada ayat-ayat-Ku yang dibacakan kepadamu, lalu kamu 
menyombongkan diri dan kamu jadi kaum yang berbuat dosa?’. ” 
(Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 30-31) 


Firman Allah Ta ’ala, c^lvalT ijLij i yS.\, 

c I ' 

j "Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal shalih, maka Tuhan mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat- 
Nya, ” yakni surga. 


3 * S v * & ] j# 0 0^ > «2ju*s 


"Itulah keberuntungan yang nyata. Dan adapun orang-orang yang kafir, 
(kepada mereka dikatakan): ‘Maka apakah belum ada ayat-ayat-Ku 
yang dibacakan kepadamu’.” Yakni, hal itu dibacakan kepada kalian. Itu 
adalah Istifhaam (pertanyaan yang mengandung makna celaan. yjfFzZXi 
"lalu kamu menyombongkan diri, ” untuk menerimannya, 
0 “Da« kamu jadi kaum yang berbuat dosa?, ” yakni 

yang musyrik, kalian melakukan kemaksiatan. Dikatakan: Fulaanunjariimatu 
ahlihi (fulan adalah orangyang menghasilkan dosa bagi keluarganya), 
jikadia adalah orang yang menghasilkan dosa bagi mereka. Dengan demikian. 






Mujrim adalah orang yang menghasilkan kemaksiatan untuk dirinya. Allah 
Ta ’a/aberfirman, “Maka apakahpatutKami 

menjadikan orang-orang Islam itu sama dengan orang-orang yang 
berdosa (orang kafir)?, ” al mujrim di sini adalah antonim muslim. Jika 
demikian, maka ia adalah orang yang berdosa karena kekafirannya. 


Finnan Allah: 


C> (Sj^ j *ii\ <apj oj cM 

Cj lib -Jj oj 


"Pan apabila dikatakan (kepadamu): ‘Sesungguhnya janji Allah 
itu adalah benar dan hari berbangkit itu tidak ada keraguan 
padanya, ’ niscaya kamu menjawab: ‘Kami tidak tahu apakah hari 
kiamat itu, kami sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja 
dan kami sekali-kali tidak meyakini(nya )\” 

(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 32) 


Finnan Allah Ta ’ala, 3 *- *uf up} oj j-3 I3jj “Dan apabila 
dikatakan (kepadamu): ‘Sesungguhnya janji Allah itu adalah benar' 
yakni kebangkitan itu adalah benar, ^ IpLSJTj "dan hari berbangkit 

itu tidak ada keraguan padanya. ” Hamzah membaca (finnan Allah itu 

dengan): _llj —dengan nashab, karena di-athaf-km kepada lafazh: 

jlp j . Sedangkan yang lain membaca firman Allah itu dengan rafa ’ karena 
menjadi mubtada' atau di-athaf-kan ke tempat lafazh: op} oj 

“Sesungguhnya janji Allah. ” Namun firman Allah itu tidak akan dianggap 
baik bila di-athaf-kan. kepada dhamir yang terdapat pada mashdar, sebab 
dhamir tersebut tidak diberikan taukid. Sementara dhamir marfu’ yang boleh 
dijadikan ma ’thuuf ‘alaih tanpa diberikan taukid itu hanya di dalam syair. 






XpLUT & (SjjS £ ^Js “Niscaya kamu menjawab: ‘Kami tidak 
tahu apakah hari kiamat itu'j' Apakah iabenar ataukahbatil. 

tffe *$] {JL o] ‘Kami sekali-kali tidak lain hanyalah menduga- 
duga saja. ” Perkiraan susunan kalimatnya menurut A1 Mubarad adalah: 
life 1 (jl “Tidaklah kami kecuali (hanya) menduga suatu 
dugaan. ” Menurut satu pendapat, perkiraan susunan kalimatnya adalah: 
Ufe Oyled *j|t jfei ul “Tidaklah kami kecuali bahwa kalian menduga 
suatu dugaan. ” Menurut pendapat yang lain, perkiraan susunan kalimatnya 
adalah: life jfeJ jl jUlij "Dow kalian berkata, ‘Tidaklah kami kecuali 
hanya menduga (saja)'.” 

(0i ^ Cj “Dan kami sekali-kali tidak meyakini," 

bahwa kiamat itu akan tiba. 


Finnan Allah: 


^ jujpZ* cAj 1»»ITL» ^.( 31^*3 t* chilli l^jj 

“Dan nyatalah bagi mereka keburukan-keburukan dari apayang 
mereka kerjakan, dan mereka diliputi oleh (adzab) yang mereka 
selalu memperolok-olokkannya. ” (Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 33) 


Firman Allah Ta ’ala, £ oll'-l ljuj “Dan nyatalah bagi 
mereka keburukan-keburukan dari apa yang mereka kerjakan, ” yakni 
nampaklah bagi mereka keburukan balasan apa yang mereka keijakan. 

d “Dan mereka diliputi oleh (adzab), ” yakni adzab itu 

menimpa dan mengelilingi mereka, <-<>. i J> o ‘ ‘yang mereka selalu 

memperolok-olokkannya, "yakni adzab Allah. 





Firman Allah: 



“Dan dikatakan (kepada mereka): ‘Pada hari ini Kami melupakan 
kamu, sebagaimana kamu telah melupakan pertemuan (dengan) 
harimu ini, dan tempat kembalimu ialah neraka, dan kamu sekali- 
kali tidak memperoleh penolong\ n (Qs. AI Jaatsiyah [45]: 34) 


Finnan Allah Ta ’ala, "Dan dikatakan (kepada 

mereka): ‘Pada hari ini Kami melupakan kamu yakni meninggalkan 
kamu di neraka, •- \ CS "Sebagaimana kamu telah melupakan, ” yakm 
meninggalkan, fUJ "pertemuan (dengan) harimu ini, ” yakni 

kamu tidak beramal untuknya. 

"Dan tempat kembalimu ialah neraka, ” yakni tempat 
tingg al dan kediaman kamu. 

"Dan kamu sekali-kali tidak memperoleh 
penolong," yakni orang yang akan menolongmu. 



Finnan Allah: 


{■SB* ■ tfhf *j£!f ^'k pi5Tj&l ^;S 

© ^,J^4 ^ V5(£. 0» Si 


“Yang demikian itu, karena sesungguhnya kamu menjadikan ayat- 
ayat Allah sebagai olok-olokan dan kamu telah ditipu oleh 
kehidupan dunia, maka pada hari ini mereka tidak dikeluarkan 
dari neraka dan tidak pula mereka diberi kesempatan untuk 
bertaubak ” (Qs. A1 Jaatsiyah [44]: 35) 


Finnan Allah Ta ’ala, “Yang demikian 

itu, karena sesungguhnya kamu menjadikan ayat-ayat Allah, ” yakni A1 
Qur'an, |jj^ “sebagaiolok-olokan, ” yaknipennainan, "uiljT 


“Dan kamu telah ditipu oleh kehidupan dunia, ” yakni ditipu oleh kebatilan 
dan perhiasannya, dan kalian meduga bahwa tidak ada selainnya dan tidak 
ada pula hari kebangkitan. 


“Maka pada hari ini mereka tidak 
dikeluarkan dari neraka, ” yakni dari neraka. 

^ 9 ^ ji ^ ^ 

jU* “Dan tidak pula mereka diberi kesempatan 
untuk bertaubat, ” untuk ridha. Hal ini sudah dij elaskan pada pembahasan 
terdahulu. 398 


Hamzah dan A1 Kisa'i membaca (finnan Allah itu) dengan: 
Oyr'jxj y fjJli “Maka pada hari ini mereka tidak akan keluar, ” dengan 
fathah hurufya' dan dhamah huruf ra '. 399 Hal ini berdasarkan kepada finnan 


398 Lih. Tafsir surah An-Nahl, ayat 84. 

399 Qira 'ah Hamzah dan A1 Kisa'i ini mempakan qira 'ah yang mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 114. 




Allah Ta’ala, (^j Ijjuct i y*-^ o* \'/s\j\'\jdt “Setiap kali mereka 
hendak keluar daripadanya, mereka dikembalikan ke dalamnya. ” (Qs. 
As-Sajdah [32]: 20) 

Adapun yang lain, mereka membaca (finnan Allah itu) dengan dhamah 
hurufya 'dan fathah hurufra'. Hal ini berdasaikan kepada finnan Allah Ta 'ala, 
l!>- J-\ Hjj “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami, " (Qs. A1 Mu'minun [23]: 
107) dan yang lainnya. 


Firman Allah: 



“Maka bagi Allah-lah segala puji, Tuhan langit dan Tuhan bumi, 
Tuhan semesta alam. Dan bagi-Nyalah keagungan di langit dan 
bumi, Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” 

(Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 36-37) 


Firman Allah Ta ’ala, ^1—>j OjJ tZJ'yJLZjl Oj afai 

"Maka bagi Allah-lah segala puji, Tuhan langit dan Tuhan bumi, 
Tuhan semesta alam. ” Mujahid, Humaid dan Ibnu Muhaishin membaca 
(firman Allah itu): L>j tajj pljilJt j dengan rafa ’ lafazh 

uj padakalimattersebut, dengan makna: oj (diaadalah Tuhan). 


4 J 3 "Dan bagi-Nyalah keagungan,” yakni keagungan, 
kemuliaan, kekekalan, kekuasaan, dan kesempumaan, 

jij*K >j "Maka bagi Allah-lah segala puji, Tuhan langit dan 
Tuhan bumi, Tuhan semesta alam. Dan bagi-Nyalah keagungan di langit 
dan bumi, Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” 



I Surah Al Jaatsiyah 

---—-—- 








SURAH ALAHQAAF 



Firman Allah: 


life- £ 0 $ o? vck>° © (►*• 

jjijjtj Jtii j?-ij *^j Cj o’juJJt 

O^via j*-» Ij^jjl L*P 


“Haa Miim. Diturunkan kitab ini dari Allah yang Maha Perkasa 
lagi Mafia Bijaksana. Kami tiada menciptakan langit dan bumi, 
dan apa yang ada antara keduanya melainkan dengan (tujuan) 
yang benar dan dalam waktu yang ditentukan. Dan orang-orang 
yang kafir berpaling dari apa yang diperingatkan kepada mereka. ” 
(Qs. AlAhqaaf [46]: 1-3) 


Firman Allah Ta ’ala, ^ Cr? ck)^ 0 

“Haa Miim. Diturunkan kitab ini dari Allah yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. ” Firman Allah ini telah dijelaskan pada pembahasan 






terdahulu. 


Yj £Sjl+JL Jl Lilli- L« "Kami tiada 

* * * ^ 

menciptakan langit dan bumi, dan apa yang ada antara keduanya 
melainkan dengan (tujuan)yangbenar. ” Finnan Allah inipun telah dijelaskan 
pada pembahasan terdahulu. 

J?-|lj "Daw dalam waktu yang ditentukan, ” yakni hari 
kiamat. Ini menurut pendapat Ibnu Abbas dan yang lainnya. Inilahbatas akhir 
dimana langit dan bumi akanberakhirpada hari ini. 

Menurut pendapat yang lain, itu merupakan batas akhir yang 
ditetapkan untuk tiap-tiap makhluk. 

ijjJLjl Up “Dan orang-orang yang kafir 

* 

berpaling dari apa yang diperingatkan kepada mereka, ” yakni apa yang 

* O 

diancamkan kepada mereka. j** “berpaling, ” yakni berpaling, 

melalaikan, dan tidak memperhitungkannya. Namun bolehjuga \ _* yang 

terdapat pada lafazh Up adalah Mashdariyyah. Yakni, dan peringatan yang 
diberikan kepada mereka pada hari itu. 



Finnan Allah: 



J A 


oj 


-'If 


if 




“Katakanlah: ‘Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu 
sembah selain Allah; perlihatkan kepada-Ku apakah yang telah 
mereka ciptakan dari bumi ini atau adakah mereka berserikat 
(dengan Allah) dalam (penciptaan) langit? Bawalah kepada-Ku 
Kitab yang sebelum (Al Qur'an) ini atau peninggalan dari 
pengetahuan (orang-orang dahulu), jika kamu adalah orang-orang 
yang benar (Qs. Al Ahqaaf [46]: 4) 


Dalam finnan Allah ini dibahas lima masalah: 

Pertama: Mil OjZ JS “ Katakanlah: 

‘Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu sembah selain Allah ’ ” 
Maksudnya, apa yang kalian sembah, yaitu berhala-berhala dan sekutu-sekutu 
Allah. 

q* IjiJS- liCi ^jjl "Perlihatkan kepada-Ku apakah yang 
telah mereka ciptakan dari bumi ini. ” Maksudnya, apakah mereka telah 
menciptakan sesuatu dari bumi, & ^1 "atau adakah mereka 

berserikat” yakni,memilikibagian(partisipasi), j "dalam 

(penciptaan) langit? ” yakni dalam hal penciptaan langit bersama Allah. 

Toii Ja "Bawalah kepada-Ku Kitab yang 

sebelum (Al Qur 'an) ini, ’’ yakni sebelum Al Qur'an ini. 



i Surah Al Ahqaaf 

^- ----- 




Kedua: Finnan Allah Ta ’ala, ^ ^ %/A jf “Atau peninggalan 

daripengetahuan (orang-orang dahulu). ” Qira 'ah mayoritas ulama adalah 
sjiif -dengan humf alif setelah huruf tsa'. 

Ibnu Abbas meriwayatkan dari Nabi SAW: "Itu adalah khat/tulisan 
yang ditorehkan orang-orang Arab di atas tanah. ” Demikianlah yang 
dituturkan A1 Mahdawi dan Ats-Tsa’labi. IbnuAl Arabi 400 berkata, “Hal itu 
tidaksah.” 

Dalam hadits masyhur yang diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Dahulu salah seorang nabipemah membuat sebuah tulisan/ 
khat. Barangsiapa yang tulisannya sesuai (dengan sabda nabi), maka 
itulah (kebenaran). ” (Menurut Ibnu A1 Arabi), hadits inipuntidak sah. 401 

Menurut saya (A1 Qurthubi), hadits itu adalah hadits tsabit 
(shahih ) dari hadits Mu’awiyah bin A1 Hakam As-Sulami, yang diriwayatkan 
oleh Muslim. An-Nuhas meriwayatkan, Muhammad bi n Ah mad yang dikenal 
dengan A1 Jarayiji menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Bandar menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahyabin Sa’ id menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Shafwan bin Salim, dari Abu 
Salamah, dari Ibnu Abbas, Dari Nabi SAW, mengenai Firman Allah, 
I^ 3* “Atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang 
dahulu). ”, beliau bersabda, “(yaitu) tulisan/khat”. Hadits ini shahih. 

Ibnu A1 Arabi berkata, “Para ulama berbeda pendapat mengenai 
takwil ayat tersebut, sebagian mereka ada yang berpendapat, menjelaskan 
bolehnya melakukan penulisan. Karena sebagian para nabi melakukannya. 
Sementara sebagian yang lainya berpendapat, ayat tersebut menjelaskan 
larangan melakukan penulisan, berdasarkan sabda Nabi SAW, ‘ Barangiapa 


400 Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/1696). 

401 Ibid. 


(jTafsir Al Qurthubi 







yang tulisannya sesuai (dengan sabda nabi) maka itulah (kebenaran),’ 
dan tidak adajalan untuk mengetahui bagaimana caranabi melakukan penulisan 
tersebut, dengan demikian tidak ada jalan atau alasan pula untuk 
mengamalkannya.” Hal ini sebagaimana dikatakan syair, 

Demi Allah! Engkau tidak mengetahui ukiran-ukiran tongkat itu 
Dan siulan-siulan burung, apa yang Allah maksudkan dengannya 

Hakikatnya menurut paraperamal kembali kepada bentuk-bentuk 
bintang, sehingga apa yang keluar darinya menunjukkan kebahagian atau 
perasaan. Dengan demikian, hal itu menj adi dugaan yang menj elaskan dugaan 
yang lain dan ketergantungan terhadap yang ghaib, yang metodenya telah 
dipelajari dan dibuktikan. Sementara syariat telah melarang hal demikian dan 
menginfoimasikan bahwahal itu merupakan bagian dan pengetahuan khusus 
Allah dan terputus dan makhluk-Nya. Sekalipun sebelumnya mereka memiliki 
sebab-sebab yang berkaitan di bawah segala sesuatu yang ghaib, maka tidak 
boleh meramaikan hal demikian, tidak boleh seseorang mengklaim mengetahui 
hal ghaib, mencarinya adalah suatu kelelahan tanpa hasiljika tidak dilarang, 
kerenanya hal itupundil ara ng, mencarinya adalah kemaksialan atau kafir sesuai 
dengan maksud yang mencarinya. 

Menurut saya (A1 Qurthubi): Pendapat terpilih adalah pendapat 
A1 Khaththabi, dia berpendapat bahwa sabda Nabi SAW, 1 Barangsiapa 
yang tulisannya sesuai (dengan sabda nabi) maka itulah (kebenaran),’ 
mengandung kemungkian makna larangan, karena itu adalah ilmu kenabian 
yang telah terputus. Kita pun dilarang untuk menuliskannya. 

Sementara Qadhi A1 Iyadh mengatakan, menurut pendapat yang paling 
jelas adalah kebalikan dari itu. Kebenaran penuhsan berlaku bagi yang sesuai 
tulisannya dengan sabda nabi, tetapi dari manaAnda mengetahui kesesuaian 
itu, sementara syariat melarang ramalan dan klaim mengetahui hal yang ghaib 
secara keseluruhan, j adi maknanya adalah siapa yang penulisannya sesuai 






maka itulah kebenaran yang mereka temukan, bukan berati bolehnya 
melakukan hal itu (penulisan) berdasarkan penakwilan sebagian ulama. 

Makki menceritakan dalam menafsirkan sabda nabi “Salah seorang 
nabi pemah melakukan penulisan” bahwa ia menulis dengan jari telunjuk 
dan jari tengah di atas pasir, kemudian melarangnya. 

Ibnu Abbas berkata saat menafsirkan sabda Nabi, “ Diantara kami 
adayang menulis ”, adalah tulisan yang ditulis oleh paranormal, lalu iapun 
diberi bayaran, sang paranormal berkata: duduklah hingga aku menuliskannya 
untukmu , di hadapan si paranormal ada seorang anak kecil sambil membawa 
pensil atau celak mata, ia pun duduk di tanah dengan lembut, sang gurupun 
menuliskan sesuatu dengan cepat agar tidak terhitung, kemudian ia mulai 
menghapus secara perlahan-lahan dua tulisan demi dua tulisan, jika tersisa 
dua tulisan maka itu tanda kesuksesan, j ika tersisa satu tulisan maka itu tanda 
kegagalan, dimaria orang arab menamakannya al ashum yang berarti 
masy 'um (kesialan) menurut mereka. 

Ketiga: Ibnu Al Arabi 402 berkata, “Allah tidak pemah menyisakan 
sebab-sebab yang dapat menunjukkan pada sesuatu yang ghaib, yang telah 
diizinkan untuk dijadikan sebagai dasar dan argumentasi kecuali mimpi. Allah 
memberitah ukan bahwa mimpi merupakan bagian dari kenabian. Demikian 
pula dengan ucapan yang baik {al fa 'l). Adapun ucapan buruk yang dapat 
mendorong seseorangkepada amaliyah {ath-thiyarah/kesialan) danjuga 
larangan, kedua hal ini merupakan perkara yang terlarang (bukan merupakan 
sebab yang dapat mengetahui sesuatu yang ghaib). Al fa 7 adalah member! 
alasan dengan sesuatu yang dapat didengar yaitu ucapan, terhadap sesuatu 
yang dikehendaki seseorang, jika ucapan itu merupakan ucapan yang baik. 
Tapi jika ucapan itu merupakan ucapan yang tidak disukai, maka itu 
merupakan tathayyur. 


402 Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/1697). 




Agama memerintahkan agar seseorang bahagia dengan ucapan baik 
(alfa‘1) dan melakukan urusannya dengan bahagia (pula). Jika dia mendengar 
ucapan yang tidak disenangi, maka dia akan berpaling dari urusannya itu dan 
tidak akan melakukan lagi karena ucapan yang buruk tersebut. Nabi SAW 
bersabda. 


3> ill % VI > V} VI > V J*UI 


‘ha v4//aA, tidak ada pertanda buruk kecuali pertanda buruk- 
Mu, tidak ada kebaikan kecuali kebaikan-Mu, dan tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Engkau. >40S 


Sebagian sastrawan Arab meriwayatkan: 


<Jlisf OjJj <j jr? j5\j (jtiM 


‘ucapan yang baik, larangan dan perdukun, semua itu merupakan 

sesuatu yang menyesatkan. Sebab sesuatu yang ghaib itu terhalang 
oleh suatu penghalang. ’ 

Itu merupakan perkataan yang benar, kecuali untuk ucapan yang baik. 
Sebab agama mengecualikannya dan memerintahkan untuk memberikan/ 
melakukannya. Dengan demikian, apa yang dikatakan oleh penyair tersebut 
tidak dapat diterima. Sesungguhnya dia telah mengatakan sesuatu dengan 
kebodohannya. Sementara Allah adalah Dzat yang Maha benar, Maha 
mengetahui, lagi Maha memutuskan.” 

Menurut saya (A1 Qurthubi), pembahasan mengenai perkataan/ 
pertanda buruk ( Ath-Thiyarah ) dan perkataan/pertanda baik ( al fa 1) ini, 
sekaligus perbedaan di antara keduanya, sudah dijelaskan dalam surah Al 
Maa'idah dan juga yang lainnya. 404 


403 HR. Imam Ahmad dalam Al Musnad (2/220). 

404 Lih. Tafsir surah Al Maa'idah ayat 3. 



( Surah Al Ahqaaf 

k- ■ . ===== 





Dalam surah AlAn’aam^juga sudah dijelaskan bahwa hanya AHahlah 
yang mengetahui yang ghaib, dan tidak ada seorang pun yang mengetahuinya 
kecuali orang itu diberitahukan oleh Allah, atau Allah menj adikan sebuah tanda 
yang dapat dij adikan sebagai suatu kebiasaan untuk sesuatu yang akan teijadi, 
sesuai dengan kebiasaan yang berlaku, namun terkadang peristiwa yang teijadi 
berseberangan dengan tanda tersebut. 

Contohnya adalah j ika seseorang melihat pohon kurma telah muncul 
daunnya yang bam, maka dia mengetahui bahwa pohon kurma tersebut akan 
berbuah. Tapijika daunnya berguguran, maka dia mengetahui bahwa pohon 
tersebut tidak akan berbuah. Kendati demikian, terkadang teijadi suatu 
bencana yang merusak buah pohon kurma tersebut, sehingga pohon kurma 
itupun tidak jadi berbuah. Tapi dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa boleh 
saj a Allah memunculkan daun bam -untuk kali kedua— pada pohon kurma 
yang telah berserakan daunnya, sehingga pohon kurma itupun dapat berbuah 
(lagi). Demikian pulajika Allah hendak menghancurkan dunia ini pada suatu 
waktu, maka boleh saja Allah tidak akan memunculkan bulan setelah bulan 
sebelumnya, bahkan hari setelah hari sebelumnya. Juga contoh-contoh lainnya 
yang sudah dijelaskan dalam surah AlAn’aam. 

Keempat: Ibnu Khumaizimandad berkata, “Firman Allah: 
vJp v 2 y t j* 'Atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang 
dahulu), ’ maksudnya khat/tulisan (dari pengetahuan orang-orang terdahulu). 
Dahulu Imam Malik memberikan putusan dengan tulisan, jika saksi dapat 
mengenali tulisannya. Apabila hakim dapat mengenali tulisannya atau tulisan 
orang yang menulis (sesuatu) kepadanya, maka hakim dapat memberikan 
putusan dengan tulisannya itu. 

Setelah itu. Imam Malik merevisi pendapat tersebut saat dia 


405 Lih. Tafsir surah A1 An’aam ayat 59. 




mengetahui apa yang terjadi di tengah masyarakat, yaitu munculnya kasus- 
kasus pemalsuan. Diriwayatkan dan Imam Malik bahwa dia berkata, ‘Orang- 
orang melakukan perbuatan dosa, sehingga terciptalah untuk mereka suatu 
keputusan.’ 

Adapunj ika para saksi bersaksi atas tulisan yang dij adikan putusan 
tersebut, misalnya mereka bersaksi bahwa (tulisan) ini adalah tulisan hakim 
atau suratnya, maka kamipun akan memberikan kesaksian/pengakuan atas 
apa yang tertera dalam surat tersebut, meskipun mereka tidak mengetahui 
apa yang diputuskan dalam tulisan tersebut. 

Demikian pula dengan wasiat, atau tulisan seseorang yang mengakui 
harta orang lain, jika-dalam kasus ini—para saksi bersaksi bahwa tulisan itu 
adalah tulisannya. Demikian pula dengan contoh yang lainnya. Dengan 
demikian, pendapat Imam Malik tidak berbeda bahwa hakim dapat 
memberikan putusan dengan tulisan. 

Menurut satu pendapat, (makna firman Allah) ^Up „ * ^ jl 
‘Atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu), ' adalah 
peninggalan dari pengetahuan. Demikianlah pendapat yang dikemukakan oleh 
IbnuAbbas,AlKalbi,AbuBakarbinAyyasy, dan yang lainnya. Dalam Ash- 

* f 

Shihhah 406 dinyatakan: ^Jp jl ‘Atau peninggalan dari 

pengetahuan (orang-orang dahulu), ’ yakni peninggalan dari pengetahuan. 
Demikian pula dengan (makna) al atsarah . Dikatakan: Saminat al ibilu alaa 
atsaaratin (unta gemukkarena lemakyang telah ada sebelumnya), yakni 
karena lemak yang telah ada sebelumnya. 

Al Harawi berkata, “Al atsaarah dan al atsar adalah peninggalan. 
Dikatakan: Maa tsamma ‘ainun walaa atsarun (di sana tidak ada benda 
dan tidak ada pula peninggalan). ” 

Maimun bin Mahran, Abu Sal amah bin Abdurrahman dan Qatadah 
406 Lih. Ash-Shihhah (2/576). 


Surah Al Ahqaaf 




* 'it 

berkata, “(Firman Allah): ^Jlc- j\ ‘Atau peninggalan dari 

pengetahuan (orang-orang dahulu), ’yakni ketentuan dari pengetahuan.” 

Mujahid berkata, “(Atsaarah adalah) riwayat yang kalian warisi dari 
umat-umat sebelum kalian.” 

Ikrimah dan Muqatil berkata, “( Atsaarah adalah) riwayat dari para 

nabi.” 

A1 Qarzhi berkata, “( Atsaarah adalah) pemyataan.” 

A1 Hasan berkata, “Maknanya adalah sesuatu yang dianggap penting 
atau disimpulkan.” 

Az-Zujaj berkata, ‘Tirman Allah: jf 'Ataupeninggalan, 'yakni 

tanda. ” 

Atsaarah adalah mashdar seperti samaahah dan syajaa ’ah. Kata 
ini berasal dari atsar, yaitu riwayat. Dikatakan: atsartu al hadiits aatsiruhu 
atsran atsaarafan utsramah fa anaa aatsirun (aku meriwayatkan 
pembicaraan, aku meriwayatkannya dengan sebuah periwayatan, maka 
aku adalah orangyang meriwayatkan), jika aku menuturkannya dari orang 
lain. Dikatakan: Hadiitsun ma 'tsuur (pembicaraan yang diriwayatkan), 
yakni yang diwarisi generasi terkemudian dari generasi yang terdahulu. 

Firman Allah itu dibaca pula dengan: Vj>\ -dengan dhamah huruf 
hamzah dan fathah huruf tsa' - 407 Boleh saj a maknanya adalah sesuatu yang 
diriwayatkan dari kitab-kitab terdahulu. Al ma ‘tsuur adalah sesuatu yang 
dibicarakan -yang sah j alur periwayatannya—dari orang yang mengatakannya. 

As-Sulami, Al Hasan dan Abu Rajamembaca firman Allah itu dengan 
a'J\ -dengan fathah huruf hamzah dan tsa tanpa huruf a/i/ 408 Yakni, 


407 Qira ‘ah ini adalah qira 'ah yang mutawatir. Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Ibnu 
Athiyah dalamyl /MuharrarAl Wajiz (15/10). 

408 Ibid. 


(^Tafsir Al Qurthubi 


kekhususan dan pengetahuan yang diberikan atau diwariskan kepada kalian 
dari orang-orang lain. 

Diriwayatkan juga dari A1 Hasan dan sekelompok ulama: i'j»\ —dengan 
fathah hvtmialif, dan sukun huruf tsa , 409 Qira ‘ah yang pertama dituturkan 
oleh Ats-Tsa’labi, sementara yang kedua oleh A1 Mawardi. Ats-Tsa’labi juga 
meriwayatkan dari Ikrimah: “Atau warisan dari pengetahuan.” 


jL*— Oj “Jika kamu adalah orang-orang yang 


benar. 


Kelinta. Firman Allah Ta’ala, I jl 

^ “Bawalah kepada-Ku Kitabyangsebelum(Al Qur'an) ini atau 
peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu). "Firman Allah ini 
mengandung penjelasan tentang alur penyampaian dalil secara menyeluruh, 
Himana yang pertama adalah dalil aqli (logis), yaitu firman Allah Ta ala, 

■-.■ 3 .:-Ill J “Katakanlah: ‘Terangkanlah kepadaku tentang apa yang 
kamu sembah selain Allah; perlihatkan kepada-Ku apakah yang telah 
mereka ciptakan dari bumi ini atau adakah mereka berserikat (dengan 
Allah) dalam (penciptaan) langit? ” Ini merupakan argumentasi logis yang 
menyatakan bahwa benda mati itu tidak layak untuk disembah selain Allah. 
Sebab ia tidak dapat mendatangkan kemudharatan dan tidak pula kemanfoatan. 

Setelah itu, Allah berfirman: TJui* ja ^ ‘‘Bawalah 

kepada-Ku Kitab yang sebelum (Al Qur'an) ini. ” Firman Allah ini 

r * 'if. 

mengandung penjelasan tentang dalil Naqli: v *. j * ojj\ jl Atau 

peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu). ” 





Firman Allah: 


I II -■*1 I ' & '4*. * \ ' * £| ' f 

Jj -"<i i J 0_J-> O* Cr^“? cP ,t O^j 


0*4^ ^/ico ^ ^AJ 4^uiJ! 


"Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah 
sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat 
memperkenankan (doa)nya sampai hari kiamat dan mereka lalai 
dari (memperhatikan) doa mereka?. ” (Qs. A1 Ahqaaf [46]: 5) 


Finnan Allah Ta ’ala, "Dan siapakah yang lebih sesat, ” 

yakni tidak ada seorang pun yang lebih sesat dan lebih bodoh, I qL* 
J-bjjjT ^yi J) y Oj* ^ "Daripada orang yang 

menyembah sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat 
memperkenankan (doa)nya sampai hari kiamat, ” yakni berhala-berhala, 

"dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa 
mereka? " Maksudnya, mereka tidak dapat mendengar dan tidak pula 
mengerti. Allah mengumpamakan berhala-berhala yang nota bene benda mati 
itu sebagai sorang laki-laki dari anak cucu Adam, sebab parapenyembah 
berhala-berhala itu mengumpamakan mereka sebagai raja dan pemimpin yang 
harusdilayani. 




Firman Allah: 



“Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari kiamat), niscaya 
sembahan-sembahan itu menjadi musuh mereka dan mengingkari 
pemujaan-pemujaan mereka. ”(Qs. AlAhqaaf [46]: 6) 


Firman Allah Ta ’ala, iSjj “ Dan apabila manusia 

dikumpulkan, ” maksudnya pada hari kiamat, <T1 pI 'A Ijilf “ niscaya 
sembahan-sembahan itu menjadi musuh mereka, ” yakni sembahan- 
sembahan itu akan menjadi musuh orang-orang kafir pada hari kiamat. Kelak 
jin dan syetan akan menyatakan bahwa mereka berlepas diri dari penyembahan 
terhadap mereka, dan sebagian dari mereka pun akan melaknat sebagian 
yang lain. Mungkin saja berhala-berhala yang disembah oleh orang-orang 
kafir itu akan menjadi musuh mereka, jika memang diperkirakan adanya 
penciptaan kehidupan terhadap berhala-berhala itu. Dalilnya adalah firman 
Allah Ta ’ala, ^ lSl5l \y,t L. * Tsfcs "Kami 

menyatakan berlepas diri (dari mereka) kepada Engkau, mereka sekali- 
kali tidak menyembah kami. ” (Qs. A1 Qashash [28]: 63) 


Menurut satu pendapat, orang-orang kafir itu akan kembali kepada 
s emb a han- sembahan mereka, sebab sembahan-sembahan mereka itulah yang 
menyebabkan kebinasaan mereka. Sementara, sembahan-sembahan mereka 
itu akan me ngingka ri bahwa mereka telah menyembahnya. Inilah (makna) 
firman Allah: “Niscaya sembahan-sembahan itu 

menjadi musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka. ” 





Firman Allah: 


tij jiJj ij>r ja ^ 4 : i&j; j 4 > hjj 



* i »* 



u Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kamiyang 
menjelaskart, berkatalah orang-orangyang mengingkari kebenaran, 
ketika kebenaran itu datang kepada mereka: ‘Ini adalah sihir yang 
nyata ’.” (Qs. A1 Ahqaaf [46]: 7) 


Firman Allah Ta 'ala, c-jill lliuii “Danapabila 

dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang menjelaskan, ” 
yakni A1 Qur'an, 0 \1±* ill J^JLJ ijjis" ^_jjl Jli 


“Berkatalah orang-orang yang mengingkari kebenaran, ketika 
kebenaran itu datang kepada mereka: ‘Ini adalah sihir yang nyata’'' 


Finnan Allah: 






“Bahkan mereka mengatakan: ‘Dia (Muhammad) telah mengada- 
adakannya (Al Qur'an). ’ Katakanlah: ( Jika aku mengada- 
adakannya, maka kamu tiada mempunyai kuasa sedikitpun 
mempertahankan aku dari (adzab) Allah itu. Dia lebih mengetahui 
apa-apayang kamu percakapkan tentangAl Qur'an itu. Cukuplah 
Dia menjadi saksi antaraku dan antaramu dan Dia-lah yang Maha 
Pengampun lagi Maha penyayang '.” (Qs. Al Ahqaaf [476]: 8) 



Firman Allah Ta’ala, bJA >f “ Bahkan mereka 

mengatakan: ‘Dia (Muhammad) telah mengada-adakannya (Al 
Qur'an)' Huruf mim (pada lafazh ’() adalah shillah. Perkiraansusunan 
kalimatnya adalah: "Bahkan mereka mengatakan: ‘Dia 

(Muhammad) telah mengada-adakannya' Yakni, Muhammad telah 
mengada-adakannya. Finnan Allah tersebut mempakan penyimpangan alur 
pembicaraan. Maksudnya, penyimpangan alur pembicaraan dari penuturan 
tentang perbuatan mereka yang menamakan ayat-ayat (Al Qur'an) sebagai 
sihir. 


Makna huruf hamzah yang terdapat (pada lafazh J,\) adalah 
pengingkaran dan keheranan, dimana seolah-olah Allah berfirman: 

jt-gJji “Tinggalkanlah(hal)ini, 

dan dengarlah perkataan mereka yang harus diingkari lagi mengundang 
keheranan itu.” Pasalnya, Muhammad tidak akan mampu mendapatkan ayat- 
ayat Allah, sehingga diapun mengada-adakan dan mereka-rekanya atas nama 
Allah Seandainya Muhammad mampu untuk melakukan itu, sementarabangsa 
Arab yang lainnya tidak, maka kemampuannya itu mempakan sebuah mukjizat 
baginya, karena hal itu berada di luar kebiasaan (manusia). Apabila 
kemampuannya itu mempakan sebuah mukjizat, maka itu mempakan sebuah 
pembenaran dari Allah atas dirinya. S ebab Allah yang Maha bij aksana tidak 
mungkin membenarkan orang yang berdusta, sehingga Muhammad bukanlah 
seorang yang mengada-ada. 


Dhamir (yang terdapat pada lafazh kembali kepada al haqq 
(kebenaran), dan yang dimaksud darinya adalah ayat-ayat Allah. 

o* "Katakanlah: ‘Jika aku mengada-adakannya ',” 
dengan nada yang pasti, ^ J “Maka kamu 

tiada mempunyai kuasa sedikitpun mempertahankan aku dari (adzab) 
Allah itu. ” Maksudnya, kalian tidak akan mampu untuk menepis siksaan 
Allah atas dirinya. Jika demikian, bagaimana mungkin aku mengada-ada atas 




nama Allah demi kalian. 

Uj jfef “Dia lebih mengetahui apa-apayang 
kamupercakapkan tentangAl Qur'an itu, ” yakni (apa-apa) yang kalian 
katakan tentangnya. Pendapat ini diriwayatkan dari Mujahid. 


Menurut satu pendapat, kebohongan yang kalian menceburkan din 
ke dalamnya. Sebab makna al ifaadhaah fii asy-syai ‘i (menceburkan diri 
ke dalam sesuatu) adalah menceburkan diri dan terjun ke dalam sesuatu itu. 
(Dikatakan): afaadhu al hadiits (mereka terjun ke dalam pembicaraan), yakni 
terjun ke dalam pembicaraan tersebut. Afaadha al ba ’iiru (unta mendorong 
kunyahannya), yakni mendorong kunyahan dari perutnya, lalu mengeluaikannya 
Afaadha an-naasu min arafaat ilaa minaa (manusia bertolak dariArafah 
ke Mina). Setiap tolakan adalah Ifaadhah. 


lo-ji. uj lj£ "Cukuplah Dia menjadi saksi. ” LafazhlJ^i. di¬ 
rt asAa6-kan karena menjadi tamyiz. 

^ “Antaraku dan antaramu, ” yakni Dia mengetahui 
kebenaranku, sementara kalian adalah orang-orang yang berbuat kebatilan. 


jjiiJT "Dan Dia-lahyangMaha Pengampun, ”bagi orang- 
orang yang bertaubat, "Lagi Maha penyayang ’’ terhadap hamba- 

hamba-Nya yang beriman. 




Firman Allah: 


VS Z)*Xi ^ CUS^ U ^[3 

h V i * -Jj lsf t} 3 ] U-y. li fl yf bj ^ 


“Katakanlah: ‘Aku bukanlah Rasul yang pertama di antara rasul- 
rasul dan Aku tidak mengetahui apayang akan diperbuat 
terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu. Aku tidak lain hanyalah 
mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku dan Aku tidak lain 
hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan 7 .” 
(Qs. A1 Ahqaaf [46]: 9) 


Finnan Allah Ta 'ala, £jb c-iS' £ "Katakanlah: 

‘Aku bukanlah Rasul yang pertama di antara rasul-rasul, ’ yakni orang 
pertama yang diutus, karena telah ada beberapa orang rasul sebelum aku. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan yang lainnya. Al bid ’ adalah 
yang pertama. 

Ikrimah dan yang lainnya (membaca finnan Allah itu) dengan: —» 
-dengan fathah huruf dal, 410 dengan memperkirakan adanya mudhaaf yang 
dibuang. Maknanya adalah: c— & U "Aku bukanlah orang 

pertama. ’’ 

Menurut satu pendapat, bid ’ dan badii ’ itu maknanya sama (yang 
indah), seperti nishf dan nashiif. Adapun makna abda ’a asy-syaa ’ir (penyair 
mengemukakan badii) adalah penyair mengemukakan badii Sementara 
makna syaVun bid’un (sesuatu yang diciptakan) adalah sesuatu yang 
diciptakan. Fulaanun bid’un fii haadza al amri (fulan adalah yang 


4,0 Qira ‘ah dengan fathah huruf dal dicantumkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (15/13), dan qira 'ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 




menciptakan hal ini), yakni yang menciptakan. Qaumun Abda ’un (kaum 
yangmenciptakan). Pendapat ini diriwayatkan dari A1 Akhfasy. 

& (JjA “Dan Aku tidak mengetahui 

apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu. ” 
Maksudnya, pada hari kiamat. Ketika ayat ini turun, orang-orang musyrik, 
orang-orang Yahudi dan orang-orang munafik merasa gembira. Mereka 
berkata, “Bagaimana mungkin kami mengikuti seorang nabi yang tidak tahu 
apa yang akan diperbuat terhadapnya, dan juga tidak tahu apa yang akan 
diperbuat terhadap kita. Sungguh, tidak ada keistimewaan baginya atas kita. 
Jika dia tidak mengada-ada apa yang dikatakannya itu dari dalam dirinya, 
niscaya Dzat yang mengutusnya akan memberitahukan kepadanya tentang 
apa yang akan diperbuat terhadapnya.” Makaturunlah ayat: ioiT <1U 
jl-fe Llj ^ C “Supaya Allah memberi ampunan 

kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang. ” 
(Qs. A1 Fath [48]: 2) Maka dinasakhlah ayat ini (ayat 9 surah AlAhqaaf). 411 
Celakalah orang-orang kafir itu. 


Para sahabat berkata, “Alangkah senang engkau wahai Rasulullah. 
Sesunggguhnya Allah telah menerangkan kepadamu apa yang akan diperbuat- 
Nya terhadapmu wahai Rasulullah. Seandainya saja Dia melakukan itu 
terhadap kami!” Maka turunlah (ayat): 

Of “Supaya Dia memasukkan orang-orang 

mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. ” (Qs. A1 Fath [48]: 5). Dan turun pula ayat: 


411 Pendapat yang menyatakan bahwa ayat ini dinasakh adalah pendapat yang tidak 
shahih. Sebab apabila Rasulullah tidak mengetahui tentang sesuatu, kemudian beliau 
diberitahukan tentang sesuatu itu, maka hal itu tidak termasuk ke dalam kategori 
penasakh dan yang dinasakh. 

Di sini, imam A1 Qurthubi mengutip pendapat An-Nuhas tentang masalah nasakh ini, 
dan ini merupakan suatu pembahasan yang baik. 


f0i \jjt feai JfiJ £ ch jjxjjljT j&j “Dan sampaikanlah 
berita gembira kepada orang-orang mukmin bahxva sesungguhnya bagi 


mereka karunia yang besar dari Allah. ” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 46). 
Demikianlah yang dikatakan Anas, Ibnu Abbas, Qatadah, A1 Hasan, Ikrimah 
dan Adh-Dhahak. 


Ummu A1 Ala‘, seorang wanita Anshar, berkata, “Kami mengundi 
kaum Muhajirin, kemudian (bagian) Utsman bin Mazh’un bin Hudzafah bin 
Jumah keluar kepada kami, sehingga kamipun menempatkannya di rumah- 
rumah kami, lalu dia meninggal dunia. Aku berkata, ‘Semoga rahmat Allah 
tercurah kepadamu Abu As-Sa‘ib. Sesungguhnya Allah telah memuliakan 
engkau.’Nabi SAWbersabda, ‘ Siapa yang memberitahukan kepadamu bahwa 
Allah memuliakannya?’ Aku menjawab, ‘Demi ayah dan ibuku wahai 
Rasulullah, siapakah (dia)?’ Beliau menjawab, ‘ Adapun dia (Abu As-Sa‘ib), 
sesungguhnya dia telah memiliki keyakinan dan kami tidak melihat padanya 
kecuali kebaikan. Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar mengharapkan 
surgauntuknya. Sesungguhnya aku adalah utusan Allah, tapi aku tidak tahu 
apa yang akan diperbuat kepadaku dan juga kepada kalian’.” 

Ummu A1 A’ la berkata, ‘Demi Allah, saya tidak menganggap seorang 
pun lebih suci setelahnya selamanya.” 412 Demikianlah yang dituturkan Ats- 
Tsa’labi. 

Ats-Tsa’labi berkata, “Beliau mengatakan demikian ketika beliau 
belum mengetahui bahwa dosanya diampuni. Sesungguhnya beliau baru 
mengetahui bahwa Allah telah mengampuni dosanya pada perang Hudaibiyah, 
empat tahun sebelum beliau wafat.” 

Menurut saya (A1 Qurthubl), hadits Ummu A1 Ala‘ itudiriwayatkan 
oleh A1 Bukhari. Adapun riwayat saya menyangkut hadits tersebut adalah: 


412 HR. A1 Bukhari pada pembahasan kesaksian, bab: Undian dalam Berbagai 
Pennasalahan(2/110). 





“Dan aku tidak tahu apa yang akan diperbuat terhadapnya (Abu As- 
Saa ‘ib). ” Dalam hadits tersebut tidak ada redaksi: “ Terhadapku danjuga 
terhadap kalian. ” Redaksi tersebut (dan aku tidak tahu apa yang akan 
diperbuat terhadapnya) adalah shahih, insya Allah, sebagaimana yang akan 
dijelaskannanti. 

Ayat ini tidak dinasakh (tidak dihapus), sebab ia merupakan sebuah 
pemberitaan (dari Allah). An-Nuhas 413 berkata, “Adalah mustahil bila dalam 
hal ini ada yang menasakh dan yang dinasakh karena dua hal: 

Pertama, ia merupakan sebuah pemberitaan (dari Allah). 

Kedua, dari awal surah sampai di tempat ini (ayat 9) merupakan 
khithab, pembuktian, dan celaan (dari Allah) yang ditujukan kepada orang- 
orang musyrik. Dengan demikian, ayat ini mempakan khithab bagi mereka 
seperti ayat sebelum dan setelahnya. Oleh karena itu, adalah suatu hal yang 
mustahil bila Nabi SAW bersabda kepada orang-orang yang musyrik itu: 
‘Saya tidak tahu apa yang akan diperbuat terhadapku dan juga terhadap 
kalian, ’ di akhirat (kelak). Sebab sejak pertama kali diangkat menjadi Nabi 
sampai beliau wafat, beliau senantiasa memberitahukan bahwa orang yang 
mati dalam keadaan kafir itu akan kekal berada di dalam neraka. 

Sementara orang yang beriman dan mengikuti serta mematuhi beliau, 
dia akan berada di dalam surga. Sesungguhnya beliau telah mengetahui apa 
yang akan diperbuat terhadap beliau danjuga terhadap orang-orang kafir di 
akhirat (kelak). Berdasar hal itu, tidak boleh beliau mengatakan: ‘Sayatidak 
tahu apa yang akan dilakukan terhadapku danjuga terhadap kalian di akhirat, ’ 
sehingga mereka pun akan mengatakan: ‘Bagaimana mungkin kaxni akan 
mengikutimu, sementara engkau tidak tahu apakah engkau akan meraih 
kesenangan dan kebahagiaan ataukah adzab dan hukuman’.” 


413 Lih. An-Nasikh wa Al Mansukh, h. 257. 



Pendapat yzngshahih untuk ayat tersebut adalahpendapat A1 Hasan. 
Hal ini berdasarkan kepada bacaan Ali bin Muhammad bin Ja’ far bin Hafsh 
dari Yusufbin Musa, dimanadia berkata, “Waki’menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu BakrAl Hadzali menceritakan kepada kami dari A1 Hasan: 
‘Saya tidak tahu apa yang akan diperbuat terhadapku dan juga terhadap 
kalian didunia’.” 


Abu Ja’far berkata, “Ini merupakan pendapat yang paling shahih 
dan paling baik. SebabRasulullah tidak tahu apa yang akan menimpa dirinya 
dan juga mereka, baik itu sakit maupun sehat, rendah maupun tinggi. 


kaya maupun miskin. Contoh firman Allah tersebut adalah firman-Nya: 
Jd 'ifj til tyl JT 


“Dan sekiranya Aku mengetahui yang ghaib, tentulah Aku membuat 
kebajikan sebanyak-banyaknya dan Aku tidak akan ditimpa 
kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, dan 
pembawa berita gembira. ”(Qs. AlA’raaf [7]: 188) 

A1 Wahidi 414 dan yang lainnya menuturkan dari A1 Kalbi dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas: “Manakala musibah begitu dahsyat menimpa para 
sahabat Rasulullah SAW, beliau bermimpi bahwabeliau hijrah ke negeri yang 
memiliki kebun kurma, pepohonan dan air. Beliau kemudian menceritakan 
hal itu kepada para sahabatnya, sehingga mereka pun bergembira ria karena 


hal itu. Mereka menilai bahwa itu merupakan solusi atas gangguan kaum 
musyrikin yang menderamereka. Setelah itu, merekaterdiam sejenak dan 
tidak mengemukakan pendapat tentang hal itu. Mereka kemudian berkata, 
“Wahai Rasulullah, kapan kita akan hijrah ke negeri yang engkau mimpikan 
itu?’ Beliau terdiam. Allah Ta ’ala kemudian menurunkan (ayat): C. ^I 

^ Dan Aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat 

terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu. ’ Maksudnya, aku tidak tahu 


414 Lih. Asbab An-Nuzul, karya A1 Wahidi, h. 283 dan 284. 




apakah aku akan pergi ke negeri yang aku lihat dalam mimpiku itu atau tidak. 
Setelah itu beliau bersabda, ‘Sesungguhnya itu hanyalah sesuatu yang aku 
lihat dalam mimpiku. Sementara aku hanya akan mengikuti apa yang 
diwahyukan kepadaku. ’ Maksudnya, apa yang aku ceritakan kepada kalian 
itu belum diwahyukan kepadaku.” 

A1 Qusyairi berkata, “Jika berdasarkan kepada pendapat ini, ayat ini 
tidak dinasakh.” 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah: aku tidak 
tahu kewajiban-kewajiban yang diwajibkan terhadap diriku dan juga teihadap 
kalian. 

Ath-Thabari 415 lebih memilih bahwa makna firman Allah tersebut 
adalah- aku tidak tahu akan menjadi apa urusanku dan urusan kalian di dunia: 
apakah kalian akan kafir atankah beriman, apakah kalian akan mendapatkan 
adzab segera atau ditangguhkan. 

Menurut saya (A1 Qurthubi), itu adalah substansi pendapat A1 
Hasan, As-Suddi dan yang lainnya. A1 Hasan berkata, “Aku tidak tahu apa 
yang akan diperbuat terhadapku dan terhadap kalian di dunia. Adapun di 
akhirat, aku (memohon)perhndungan kepada Allah. Sesungguhnya beliau telah 
mengetahui bahwa beliau akan masuk surga saat beliau mengambil perjanj ian 
menjadi urusan. Kendati demikian, beliau berkata, “Aku tidak tahu apa yang 
akan diperbuat terhadapku di dunia. Apakah aku akan diusir sebagaimana 
para nabi sebelumku diusir, ataukah aku akan dibunuh sebagaimana para 
nabi sebelumku dibunuh. Aku juga tidak tahu apa yang akan diperbuat 
terhadap kalian. Apakah ummatku adalah orang-orang yang jujur ataukah 
parapendusta. Apakah ummatku dilempari batu dari langit sebagai suatu 
hukuman ataukah akan dibenamkan (ke dalam tanah) dengan batu tersebut. 


4,s LQtJami’AlBayan (26/60). 


| Tafsir Al Qurthubi 


Lalu turunlah (ayat): 0&J CS^U '4>«j J->j' >* 

& ‘Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan 
membawa) petunjuk (Al Qur'an) dan agama yang benar untuk 
dimenangkanNya atas segala agama. ’ (Qs. At-Taubah [9]: 33) 

Al Hasan berkata, “Allah akan memenangkan agamanya alas agama- 
agama (yang lainnya). Setelah itu, Allah berfirman tentang ummat Rasulullah 
SAW: *, T « ^ f'lAall ill! i \A= L«j Dan Allah sekali-kali 

tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara mereka. 
(Qs. Al Anfaal [8]: 33) Allah memberitahukan tentang apa yang akan 
dilakukan-Nya terhadap beliau dan juga terhadap ummat-nya. Jika 
berdasarkan kepada semua ini, maka tidak ada nasakh (di sini). Segala puji 
bagi Allah.” 

Adh-Dhahakjuga berkata, “Allah berfirman, ~&j 

u . ‘Dan Aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat 
terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu. ’ Maksudnya tentang apa yang 
diperintahkan dan dilarang terhadap kalian. Menurut satu pendapat, Nabi 
SAW diperintahkan untuk mengatakan: aku tidak tahu apa yang akan dilakukan 
terhadapku dan terhadap kalian padahari kiamat. Setelah itu, Allah menjelaskan 
hal tersebut dalam firman-Nya: Cj _£Lyi ^ U il) I kid 

jJS ‘Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamuyang 
telah lalu dan yang akan datang. ’ (Qs. Al Fath [48]: 2) Setelah itu, Allah 
menjelaskan keadaan orang-orang yang beriman, lalu menjelaskan keadaan 
orang-orang yang kafir.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), itu adalah substansi pendapat yang 
pertama, hanya saj a dalam pendapat tersebut nasakh mengandung makna 
penj elasan, dan bahwa beliau diperintahkan untuk mengatakan ucapan tersebut 
kepada orang-orang yang beriman. 

Dalam hal ini, pendapat yang shahih adalah pendapat yang kami 
sebutkan dari Al Hasan dan yang lainnya. 


Surah Al Ahqaaf 



Hurufl* yan g terdapatpada firman Allah: Jii* Ubolehmenjadi 
maa maushuul, dan boleh juga maa istifhaam yang marfu ’. 

^ Qi,Ik *$J bl l^j 0J tidak 

lain hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku dan Aku tidak 
lain hanyalah seorangpemberiperingatanyangmenjelaskan Firman 
Allah tersebut dibaca pula dengan: jfy, U (apa yang Allah wahyukan), yakni 
fa ’i'/-nya (subjeknya) adalah Allah. Hal ini sudah dijelaskan padapembahasan 
terdahulu. 


Finnan Allah: 


^r“3 ^ ^ O? b^oj1) 5 

pin o* ^ 



“Katakanlah: ‘Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah 
pendapatmu jikaAl Qur'an itu datang dari sisi Allah, padahal 
kamu mengingkarinya dan seorang saksi dari Bani Israil mengakui 
(kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut dalam)Al Qur an 
lalu dia beriman, sedang kamu menyombongkan dirt 
Sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zhalim’ (Qs. AlAhqaaf [46]: 10) 


Firman Allah Ta’ala, “Katakanlah: 

‘Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu jika Al Qur'an 
itu datang dari sisi Allah’f yakni A1 Qur'an, ^ “■■■■ ‘padahalkamu 

mengingkarinya’ Asy-Sya’bi mengatakan, yang dimaksud adalah 
(mengingkari) Muhammad. 




‘rfan seorangsaksi dari Bani Israil 
mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al 
Qur 'an’” Ibnu Abbas, Al Hasan, Dcrimah, Qatadah dan Muj ahid berkata, 
“Saksi tersebut adalah Abdullah bin Salam. Dia memberikan kesaksian kepada 
orang-orang Yahudi bahwa Rasulullah itu disebutkan dalam kitab Taurat, dan 
bahwa beliau adalah nabi yang diutus oleh Allah.” 


Dalam Sunan At-Tirmidzi diriwayatkan dari Abdullah bin Salam, 
(dia berkata), “Beberapa ayat dari Kitab Allah diturunkan tentang diriku. Ayat: 


u! qa lii 'Jp Cr? 

i0i jjiJall ‘Dan seorang saksi dari Bani Israil mengakui (kebenaran) 
yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al Qur'an lalu dia beriman, 
sedangkamu menyombongkan diri. Sesungguhnya Allah tiada memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zhalim, ’ diturunkan tentang diriku.” 
Hal ini sudah dijelaskan pada akhir surah Ar-Ra’d. 416 


. - t - » 


Masruq berkata, “Saksi tersebut adalah Musa dan Taurat, bukan 
Ibnu Salam. Sebab Ibnu Salam itu masuk Islam di Madinah, sedangkan surah 
ini adalah surah yang diturunkan di Makkah. ’ Masruq mengatakan bahwa 
firman Allah: j “Padahal kamu mengingkarinya, ” adalah khithab 

yang ditujukan kepada orang-orang Quraisy. 


Asy-Sya’bi berkata, “Saksi tersebut adalah orang-orang yang beriman 
kepada Musa dan Taurat dari kaum Bani Israil, bukan Ibnu Salam. Sebab 
Ibnu Salam itu baru masuk Islam dua tahun sebelum Rasulullah SAW meninggal 
dunia, sedangkan surah ini adalah surah Makiyyah (diturunkan di Makkah).” 


Al Qusyairi berkata, “Barangsiapa yang mengatakan bahwa saksi 
tersebut adalah Musa, mereka mengatakan bahwa surah ini adalah surah yang 
diturunkan di Makkah, sementara Ibnu Salam masuk Islam dua tahun sebelum 


4,4 Lih. Tafsir surah Ar-Ra’d ayat 43. 


ivasulullah SAW wafat. Boleh saja ayat ini diturunkan di Madinah dan 
ditempatkan di dalam surah Makiyyah. Sebab ketika ayat itu diturunkan, Nabi 
SAWbersabda, ‘Letakanlah ayat ini di surah Anu.’ 

Ayat ini merupakan bantahan terhadap kaum Musyrikin. Bentuk 
bantahan tersebut adalah karena mereka selalu merujuk orang-orang Yahudi 
dalam sebuahbidang. Maksudnya, kesaksian orang-orang Yahudi itubagi 
mereka, sementara kesaksian nabi mereka, menurutku (Muhammad), 
merupakan argumentasi yang paling nyata. Bukan suatu hal yang mustahil bila 
surah ini merupakan bantahan terhadap orang-orang Yahudi. Ketika Ibnu 
Salamah datang dalam keadaan memeluk agama Islam, sebelum keislamannya 
itu diketahui oleh orang-orang Yahudi, dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
j adikanlah aku sebagai penengah di antara engkau dan orang-orang Yahudi. ’ 
Beliau kemudian bertanya kepada orang-orang Yahudi tersebut tentang saksi 
itu: ‘Siapakahorang (yang akan menjadi saksi) itu di antara kalian? Mereka 
menjawab, ‘ Pemimpin dan ulama kami ’ Beliau bersabda, ‘Sesungguhnyadia 
telah beriman kepadaku. ’ Mereka kemudian mengungkapkan perkataan yang 
menyakitkan dalam hal itu’.” 417 Hal ini sudah dijelaskan padapembahasan 
terdahulu. 

Ibnu Abbas berkata, “Orang-orang Yahudi ridha dengan keputusan 
Ibnu Salam. Mereka berkata kepada Nabi SAW, ‘Jika dia memberikan 
kesaksian yang menguntungkanmu, maka kami akan beriman kepadamu. ’ 
Ibnu Salam kemudian ditanya (tentang apakah Muhammad itu utusan Allah), 
lalu dia pirn memberikan kesaksian (bahwa beliau adalah utusan Allah), 
kemudian dia pun memeluk agama Islam.” 

Firman Allah Ta ’ala, “Yangserupa dengan (yang tersebut 

dalam) Al Qur 'an, ” yakni yang serupa dengan apa yang aku bawa. Saksi 
tersebut memberikan kesaksian pada Musa atas Taurat dan para Muhammad 


417 Keterangan tersebut dituturkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma ’ani (8/81). 


(fgg^Eg^l 




atasAl Qur'an. 


a 

A1 Jurjani berkata, “Lafazh J—adalah shillah. Yakni, 
iu 1 alf “Dan seorang saksi bersaksi atas Al 

Qur'an, bahwa ia adalah dari sisi Allah. ” ‘7a/« dia beriman, ” 

yakni saksi tersebut, fcSllZAj "Sedangkamu menyombongkan diri, "yakni 
kalian menyombongkan diri dari keimanan. Dalam hal ini perhi diketahui bahwa 
jawab lafazh- oj adalah dibuang. Perkiraan susunankalimatnya adalah: 

‘Xa/u dia beriman, maka apakah kalian akan beriman. ”* 
Demikianlah yang dikemukakan oleh Az-Zuj aj. 


Menurut satu pendapat, lii ‘7a/« 

beriman, sedang kamu menyombongkan diri, maka bukanlah kalian 


telah berbuat zhalim? "** Hal ini diterangkan oleh firman Allah Ta ’ala, 

“Sesungguhnya Allah tiada memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. ” 


Menurut pendapat yang lain. 



dia beriman, sedang kamu menyombongkan diri, maka dapatkan kalian 


aman dari adzab Allah ”*** 


Lafazh " Terangkanlah kepadaku, ’’ adalah kata yang 

digunakan untuk bertanya dan meminta penjelasan. Oleh karena itulah dia 
tidak menuntut adanya Maf’uul (objek). An-Naqqasy dan yang lamnya 
meriwayatkan bahwa dalam ayat ini terdapat kata yang harus didahulukan 
dan di akhirkan . Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 


* Jikaberdasarkan kepada pendapat ini, maka yang menjadi jawab bagi lafazh O'—s 
adalah: Sytjfi " maka apakah kalian akan beriman. ” -peneijemah. 

” Jika berdasaikan kepada pendapat ini, maka yang menjadi jawab bagi lafazh O'—S” Oj 
adalah: ’» «^-* if “maka bukanlah kalian telah berbuat zhalim?" - 

penerjemah. 

*** Jikaberdasarkan kepada pendapat ini, maka yang menjadi jawab bagi lafazh O '—£ OJ 
adalah: *>" —p 0j£*'—sit "maka dapatkan kalian aman dari azab Allah. ” - 
peneijemah. 






Cr*^ JsiLr*’"! ^ Cj? ^ (A^j* J* 
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“Katakanlah: ‘Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu 
jika A1 Qur'an itu datang dan sisi Allah, dan seorang saksi dan Bani 
Israil mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut 
dalam) A1 Qur'an lalu dia beriman sementara kamu mengingkarinya. 
Sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zhalim’” 


Finnan Allah: 


L.! j£- olf jJ \jjZj==a ^a]T Jtij 

^JLjAidiilTAjA aXj ijA^j jU 


“D«« orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: 

‘Kalau sekiranya di (Al Qur'an) ada suatu yang baik, tentulah 
mereka tiada mendahuluikami(beriman) kepadanya.’Dan karena 
mereka tidak mendapatpetunjuk dengannya, maka mereka akan 
berkata: ‘Ini adalah dustayang lama'” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 11) 


Finnan Allah Ta’ala, \j£. &jl) Jlij 

*JJ L. “Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang 

beriman: ‘Kalau sekiranya di (Al Qur 'an) ada suatu yang baik, tentulah 
mereka tiada mendahului kami (beriman) kepadanya' 


Terj adi silang pendapat mengenai sebab turunnya ayat ini. Dalam hal 
ini ada enam pendapat: 


dg^ymjSg) 



Pertama: Abu Dzar A1 GhifFari diseru oleh Rasulullah SAW agar 
memeluk agama Islam, maka dia pun memenuhi seruan itu. Kaum Abu Dzar 
kemudian meminta perlindungan kepada Rasulullah, dimana pemimpin mereka 
datang dan beliau memeluk agama Islam. Pemimpin mereka itulah yang 
kemudian menyeru mereka (memeluk agama Islam), sehingga mereka pun 
memeluk agama Islam. Peristiwa itu kemudian terdengar oleh orang-orang 
Quraisy dan mereka berkata, “GhifFar adalah sekutu. Kalaulah sekiranya hal 
ini (memeluk agama Islam) merupakan sebuah kebaikan, tentulah mereka 
tiada mendahului kami untuk (memeluk)nya.” Maka turunlah ayat ini. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Abu A1 Mutawakkil. 

Kedua: Zinnirah 418 memeluk agama Islam lalu matanyabuta. Orang- 
orang berkata kepadanya, “Lata dan Uzza memberikan cobaan padamu.” 
Setelah itu, Allah mengembalikan penglihatannya kepadanya. Para pembesar 
Quraisy kemudian berkata, “Seandainya apa yang dibawa Muhammad adalah 
sebuah kebaikan, niscaya Zinnirah tidak akan mendahului kami beriman 
kepadanya.” Allah kemudian menurunkan ayat ini. Demikianlah yang 
dikemukakan oleh Urwah bin Az-Zubair. 

Ketiga : Orang-orang yang kafir adalah Bani Amir, GhalhaFan, Tamim, 
Asad, Hanzhalah dan Asyja’. Mereka berkata kepada orang-orang yang 
memeluk agama Islam dari kabilAh GhifFar, Aslam, Juhainah, Muzayanah, 
dan Khuza’ah: “Seandainya apa yang dibawa Muhammad itu merupakan 
sebuah kebaikan, tentulah para pengembala temak itu tidak akan mendahului 
kami beriman kepadanya. Sebab kami itu lebih mulia daripada mereka.” 
Demikianlah yang dikemukakan A1 Kalbi dan Az-Zujaj. Seperti itu pula yang 


4,8 Zinnirah adalah budak Abu Bakar yang perempuan, salah seorang disiksa di jalan 
Allah, dimana Abu Bakar kemudian membeli mereka. Saat itu, Zinnirah adalah budak 
Bani Abdud Dar. Ketika dia masuk Islam, dia menjadi buta sehingga orang-orang musyrik 
berkata, “Dia dibutakan oleh Lata dan Uzza.” Allah kemudian mengembalikan 
penglihatannya. Lih. Al Isti ’ab Syarh Al Ishabah (4/322). 


Surah Al Ahqaaf 



diriwayatkan oleh A1 Qusyairi dari Ibnu Abbas. 

Keempat : Qatadah berkata, “Ayat ini diturunkan tentang kaum 
musyrikin Quraisy yang berkata: ‘ Seandainya apa yang diserukan Muhammad 
kepada kita itu merupakan sebuah kebaikan, niscaya Bilal, Shuhaib, Ammar, 
Fulan dan Fulan tidak akan mendahului kami untuk (memeluk)nya.” 

Kelima : Orang-orang kafir dari kaum Yahudi berkata kepada orang- 
orang yang beriman, yakni Abdullah bin Salam dan para sahabatnya: 
“Seandainya agama Muhammad itu merupakan sebuah kebenaran, niscaya 
mereka tidak akan mendahului kami untuk memeluknya.” Demikianlah yang 
dikemukakan mayoritas mufassir. Demikian pula yang diriwayatkan olehAts- 
Tsa’labi. 

Masruq berkata, “Orang-orang kafir itu berkata, ‘Kalau sekiranya 
di (Al Qur'an) ada suatu yang baik, tentulah orang-orang Yahudi itu 
tiada mendahului kami (beriman) kepadanya. ’ Maka turunlah ayat ini.” 

Bantahan orang-orang kafir yang menyatakan kalau sekiranya di (Al 
Qur'an) ada suatu yang baik, tentulah mereka tiada mendahului kami (beriman) 
kepadanya, merupakan bantahan terbesar. Namun bantahan ini dapat dibalikan 
kepada mereka oleh setiap pihak yang berseberangan dengan mereka, sehingga 
dikatakan kepada mereka: seandainya apa yang kalian anut itu merupakan 
sebuah kebaikan, kami tidak akan meninggalkannya. Seandainya pendustaan 
kalian terhadap rasul itu merupakan suatu kebaikan, niscaya kalian tidak akan 
mendahului kami untuk melakukannya. Demikianlah yang dituturkan Al 
Mawardi. 

Selanjutnya, menurut satu pendapat, firman Allah: <Jj £ 
“tiada mendahului kami (beriman) kepadanya, ” boleh menjadi ucapan 
orang-orang kafir yang ditujukan kepada orang-orang yang beriman, dan boleh 
juga merupakan kalimat yang menyimpang dari bentuk dialog ke bentuk cerita, 
seperti firman Allah Ta ’ala, ^ 'pjr) dJhJJ „_ % iSl (p- “Sehingga 



dgggjgjlg) 



apabila kantu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu 
membawa orang-orangyang ada di dalamnya. ” (Qs. Yuunus [10]: 22) 

Firman Allah Ta ’ala, jj 3)3 "Dan karena mereka tidak 

mendapatpetunjuk dengannya, ” yakm keimanan, menurut satu pendapat: 
A1 Qur' an, menumt pendapat yang lain: Muhammad, lai* 

"Maka mereka akan berkata: ‘Ini adalah dustayang lama' yakm karena 
mereka tidak mendapatkan petunjuk melalui A1 Qur' an, dan tidak pula melalui 
orang-orang yang mereka musuhi dan nisbatkan kepada kebohongan. Mereka 
berkata, “Ini adalah dusta yang lama, sebagaimana mereka mengatakan: 



“Dongeng orang-orang terdahulu.” Dikatakan kepada sebagian dan mereka, 
“Apakah di dalam A1 Qur'an (dinyatakan) bahwa barangsiapa yang tidak 


mengetahui sesuatu, maka dia akan memusuhinya.” Mereka menjawab, “Ya. 
Allah Ta ’ala berfirman, dJiJ ^ ij jU 3)3 Dan 


karena mereka tidak mendapat petunjuk dengannya, maka mereka akan 


berkata: "Ini adalah dusta yang lama". ’ Contoh padanannya adalah: 
. ij Lir *. til, \y‘\< if "Bahkan yang sebenarnya, mereka 
mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan 


sempuma. ’’ (Qs. Yunus [46]: 39) 


Firman Allah: 


bUJ 4-isT IjiAj aSS-jj U Cj 0^3 


“Dan sebelum Al Qur'an itu telah ada Kitab Musa sebagai 
petunjuk dan rahmat. Dan ini (Al Qur'an) adalah Kitab yang 
membenarkannya dalam bahasa Arab untuk memberiperingatan 
kepada orang-orang yang zhalim dan memberi kabar gembira 
kepada orang-orang yang berbuat baik. ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 12) 





Finnan Allah Ta ’ala, <.£3 “Dan sebelum Al Qur'an itu, ” 

maksudnya sebelum Al Qur'an, “Telah ada KitabMusa, ” yakni 

Taurat, d I "Sebagaipetunjuk, ” yang diikuti, “dan rahmat ” dari 

Allah 


Dalam finnan Allah itu terdapat kalimat yang dibuang, yakni (kalimat): 
* ^ “Kemudian kalian tidak mendapat petunjuk dengannya. ” 

Pasalnya, di dalam kitab Taurat itu dijelaskan sifat-sifatNabi Muhammad 
SAW dan kewajiban untuk beriman kepadanya, namun mereka meninggalkan 
haltersebut. 


Lafazh £ j dinashabkan karena menj adi haal. Sebabmakna firnian 
Allah tersebut adalah: '—^— •‘‘y «— 4 — »Aijj “Dan Kitab Musa 
[Taurat] telah mendahuluinya [Al Qur'an] sebagai petunjuk. ” Adapun 
lafazh ia diathajkan kepadalafazh &C\. 

Menurut satu pendapat, lafazh d] dinashabkan oleh Fi 'il yang 
disimpan, yakni: "Kami menurunkannya sebagai 

petunjuk dan rahmat. ” 


Al Akhfasy berkata, “(Lafazh liCj) di-nashab-kan karena diputus 
dari kalimat sebelumnya. Pasalnya, lafazh [f. tlaiT "Kitab Musa, ’’ adalah 
Isim Ma ’rifah karena diidhafahkan. Pasalnya, apabilaAzm Nakirah diulangi, 
diidhafahkan, atau dimasuki oleh alif dan lam, maka ia menj adi Azm Ma ’rifah. 


Firman Allah Ta’ala, loJij "Dan ini (Al Qur'an) adalah 
Kitab, " yakni Al Qur'an, f i "yang membenarkannya, ” maksudnya 
(membenarkan) terhadap Taurat dan kitab-kitab sebelumnya Menurut satu 
pendapat, yang membenarkan Nabi SAW. 


tffc- CU "dalam bahasa Arab. ” Lafazh t/je dinashabkan 
karena menj adi haal. Maksudnya, yang membenarkan kitab-kitab sebelumnya 
dalam bahasa Arab. Adapun lafazh ia adalah pembekalan tentang 
keberadaan/zaa/, yaknipenguat.Contohnyaadalahucapanmereka: Jaa'anii 




zaidun rajulan shaalihan (Zaid mendatangiku, dalam keadaan sebagai 
orangyang shalih). Lafazh rajulan disebutkan sebagai penguat. 

Menurut satu pendapat, lafazh iS Lli dmashabkm oleh fi ’il yang 

disimpan,dimanaperkiraannya adalah: X—J [g — -s>\ 

“Dan ini (A1 Qur'an) adalah Kitab yang membenarkan (terhadap Taurat 
dan kitab-kitab sebelumnya), maksud-Ku dengan (menggunakan) bahasa 
Arab.” 

Menurut pendapat yang lain, lafazh bLJ itu dinashabkstn 
karena dibuangnya huruf jar, dimana perkiraan susunan kalimatnya adalah: 
oCJj “Dengan (menggunakan) bahasa Arab. ” 

Menurut pendapat yang lain lagi, sesungguhnya lafazh l-,l if adalah 
maf’uul (objek), dan yang dimaksud darinya adalah Nabi SAW. Yakni, 

S& jX.} JX X} 

"Dan ini (Al Qur'an) adalah Kitab yang membenarkan Nabi SAW, 

sebab ia adalah mukjizatnya. ” 

Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 

^ jS- O 

“Yang membenarkan terhadap orang yang bis a ber bahasa 

Arab. ” 


Dengan demikian, lafazh iSuJ itu dinashabkm oleh lafazh: jA 
Dan, yang dimaksud dari lafazh i-.i i.f tersebut adalah Nabi SAW. Menurut 
pendapat ini, sangat tidak mungkin bila yang dimaksud dari lafazh |$ CJ adalah 
Al Qur'an. Sebab (jika demikian), makamakna firman Allah tersebut akan 
menjadi: Al Qur'an membenarkan dirinya sendiri. 

Firman Allah Ta’ala, jJl^J "Untuk memberi 

peringatan kepada orang-orang yang zhalim. ” Qira 'ah mayoritas qari' 





adalah: j JulJ —dengan huruf yasebagai pemberitahuan tentang Kitab [A1 
Qur'an]. Maksudnya, untuk memberi peringatan kepada orang-orang yang 
menzhalimi diri mereka sendiri dengan kekafiran dan kemaksiatan. Menurut 
satu pendapat, lafazh 3 JulJ tersebut merupakan pemberitahuan tentang Rasul. 

SementaraNafi’, Ibnu Amir dan A1 Bazi membaca (firman Allah itu) 
denganhurufta ‘(jJLJsJ ). 419 Qira 'ah inilah yang dipiliholeh Abu Ubaid dan 
Abu Hatim, sebagai khithab yang ditujukan kepada Nabi SAW (supaya 
engkau [Nabi] memberikan peringatan). Hal ini sesuai dengan firman Allah 
Ta'ala, * \.',£ “Sesungguhnya kamu hanyalah seorangpemberi 

peringatan. ” (Qs. Ar-Ra’d [13]: 7) 

Firman Allah Ta ’ala, ^... 4.^11 "Dan memberi kabar 

gembira kepada orang-orang yang berbuat baik. ” Lafazh {j'Jd berada 
pada posisi rafa yakni: (j'JZj "Dan ia adalah kabar gembira. ” 
Menurut satu pendapat, lafazh diathajkm kepada lafazh al kitaab, 
yakni: HjIsT Idij "Dan ini (Al Qur'an) adalah kitab yang 

membenarkan (Taurat dan kitab-kitab yang lainnya yang diturunkan 
sebelumnya) dan kabar gembira. ” 


Namun, lafazh boleh dinashabkm karena dibuangnya huruf 

jar. Yakni, 


ij'Jjdlj && j£l 


"Untuk memberi peringatan kepada orang-orang yang zhalim 
dan kabar gembira. ” Manakala huruf jar itu dibuang, maka ia pun 
dinashabkm. 


Menurut pendapat yang lain, lafazh dinashabkm sebagai 
Mashdar. Yakni, "Dan (agar) engkau memberikan 


‘" 9 Qira ‘ah dengan huruf ta ‘ ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam ^/Iqna ’(2/765) dan Taqrib An-Nasyr, h. 173. 




kabargembira kepada orang-orang yang berbuat baik dengan sebenar- 
benamya kabargembira. ” Manakala lafazh itu ditempatkan sebagai 

pengganti kalimat: (j'JlJ 'jfJy “Dan (agar) engkau memberikan kabar 
gembira dengan sebenar-benamya kabar gembira, ” atau pengganti 
kalimat: SjUSj "Dan (agar) engkau memberikan kabar gembira 

dengan sebenar-benamya kabar gembira, ‘ ’ maka lafazh itupun hams 

dinashabkm, sebagaimana engkau berkata: 


*>4 


dju &r/j 


"Aku mendatangimu untuk berkunjung padamu, sebagai 
menghormati bagimu, dan untuk memenuhi hakmu.” Yakni, karena hakmu. 
Maksudnya, untuk berkunjung padamu, menghormatimu, dan memenuhi 
hakmu. Oleh karena itulah lafazh itu dinashabkm oleh fi’il yang 
tersembunyi. 


Firman Allah: 




. t < l ><?.-? si 






Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: ‘Tuhan kami ialah 
Allah,’ kemudian mereka tetap istiqamah, maka tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka 
cita. Mereka Itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di 
dalamnya; sebagai balasan atas apayang telah mereka kerjakan. ” 
(Qs. A1 Ahqaaf [46]: 13-14) 





Firman Allah Ta’ala, 

“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: ‘Tuhan kami ialah 
Allah, ’kemudian mereka tetap istiqamah. ” Makna firman Allah ini telah 
dijelaskan pada pembahasan terdahulu. Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini 
ditimm kan tentang Abu Bakar Ash-Shiddiq.” Sebenamya ayat ini umum. Lafazh 
£]dinashabkzn karena mashdar. 



Finnan Allah: 


{*■<; C4 ,irf *aj -y. ^f\ i4i33 
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“Kamiperintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada 
dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah 
payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 
sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat 
puluh tahun, ia berdoa: ‘Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk 
mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku 
dan kepada ibu bapakku, dan supaya aku dapat berbuat amalyang 
shalih yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan 
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku 
bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang- 
orang yang berserah dirV (Qs. A1 Ahqaaf [46]: 15) 



Dalam firman Allah ixii dibahas tujuh masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala, 

“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua 
orang ibu bapaknya. ’’ Allah menjelaskan beberapa perbedaan kondisi 
seseorang terhadap kedua orangtuanya, dimana terkadang dia menaati 
keduanya dan terkadang pula menyalahi keduanya. Maksudnya, bukan suatu 
perkara yang mustahil bila hal itu pun teij adi pada Nabi beserta kaimmya, 
dimana sebagian dari mereka mengabulkan seruan beliau, sementara sebagian 
lainnyajustru kafir. Inilah bentuk hubungan pembicaraan di antara sebagiannya 
dan sebagian yang lain. Demikianlah yang dikatakan olehAl Qusyairi. 

Kedua: Firman Allah Ta ’ala, Qira ‘ah mayoritas (qari‘) 

adalah: \? L 420 Demikian pula dengan redaksi yang tertera pada Mushhaf 
Ahlul Haramain (penduduk Makkah dan Madinah), Bashrah, dan Syam. 

Sementara Ibnu Abbas dan orang-orang kufah membaca firman Allah 
itu dengan: Argumentasi mereka adalah firman Allah Ta ’ala dalam 

surahAlAn’aam danBaniilsraa ‘il (Allsraa 4 ), yaitu: l idU~\ “Dan 

hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik- 
baiknya. ”(Qs. Allsraa' [17]:23).Demikianpuladenganredaksiyangtertera 
pada Mushhaf orang-orang Kufah. 

Argumentasi qira ‘ah yang pertama (£«£-) adalah firman Allah Ta ’ala 
yang tertera dalam surah A1 Ankabuut: “Dan 

Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu- 
bapaknya.” (Qs. A1 Ankabuut [29]: 8) Dan redaksi tersebut tidak 
diperselisihkan lagi. 


420 Qira ‘ah ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan 
dalam Taqrib An-Nasyr, h. 173. 



( Surah A1 Ahqaaf 

--- 




Al hum (baik) adalah mtommAl Qubh (buruk), sedangkan alihsaan 
(perbuatan baik) adalah antoriim al isaa ‘ah (perbuatan buruk). At-taushiyyah 
adalah perintah atau nasihat. Semua itu sudah dijelaskan, juga kepada siapa 
ayat ini diturunkan. 


Ketiga: Firman Allah Ta ’ala, fcj; *£>■ 

"Ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 
dengan susah payah (pula), ” yakni dengan susah payah. 


Qira ‘ah mayoritas ulama adalah fathah huruf kaf( ). Qira ‘ah 

inilah yang dipilih oleh Abu Ubaid. Abu Ubaid berkata, “Demikianlah lafazh 
al karh yang tertera dalam Al Qur' an, yakni dengan fathah (huruf kaf) kecuali 
untuk kata al kurh yang terdapat di dalam surah Al Baqarah, yaitu: 
• “Diwajibkan atas kamu berperang, 

padahal berperang itu adalah sesuatuyang kamu bend. ’’ (Qs. Al Baqarah 
[2]: 216). Hal itu disebabkan lafazh kurh yang terdapat di dalam surah Al 
Baqarah itu adalah isim, sedangkan lafazh al karh yang terdapat pada selainnya 
adalah Mas hdar. ” Adapun orang-orang kufah, mereka membaca firman Allah 
itu dengan: —yakni dengan dhamah huruf kaf. 


Menurut satu pendapat, Kurh dan Karh adalah dua dialek (yang 
mengandung makna yang sama), sepertiDhufdanDhaf SyuhddanSyahd. 
Demikianlah yang dikatakan Al Kisa‘i. demikian pula menurut seluruh ulama 
Bashrah. NamunAi Kisa'i -juga— dan Al Farra' berkata tentang perbedaan 
keduanya ( AlKurh dan Al Karh): “AlKurh adalah sesuatu yang ditanggung 
oleh seorang manusia untuk dirinya, sedangkany4 /Karh adalah sesuatu yang 
ditanggungnya untuk orang lain. Yakni, karena terpaksa dan marah.” Oleh 
karena itulah sebagian pakar bahasa Arab bahwa qira ‘ah Karhan merupakan 
kesalahan dalam pengucapan. 


Keempat: Firman Allah Ta’ala, f£L py ^ 
“Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan. ” 



IggZggggjg 



IbnuAbbas beikata, “Jika seorang wanitahamil dalam jangka sembilan 
bulan, maka dia akan menyusui selama dua puluh satu bulan. Jika dia hamil 
selama enam bulan, maka dia akan menyusui selama dua puluh empat bulan.” 


Diriwayatkan bahwa seorang wanita yang melahirkan dengan usia 
kfihamilan enam hnlan dihadap kan kepadal Jtsman. Utsman kemudian hendak 
menjatuhkan hukuman kepadanya 421 , namun Ali berkatakepada Utsman, 
“Hukuman itu tidak wajib atas dirinya. Sebab Allah Ta ’ala berfirman, 
fcs, oJJs AL ‘Mengandungnya sampai menyapihnya adalah 
tigapuluh bulan. ’Allah Ta ’ala jugaberfirman, ^juJjI ♦ 

P ara ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 
dua tahunpenuh. * (Qs. A1 Baqarah [2]: 233) Dengan demikian, menyusui 
itu (berlangsung selama) dua puluh empat bulan (dua tahun), sedangkan hamil 
itu (berlangsung selama) enam bulan.’ ’ Utsman kemudian menarik pendapatnya 
dan urung menj atuhkan hukuman kepada wanita itu. Hal ini sudah dijelaskan 
dalam surah A1 Baqarah. 422 


Menurut satu pendapat, tiga bulan pertama dari masa hamil tidak 
dihiumg , sebab pada masa itu anak masih bempa sperma, kemudian menjadi 
segumpal darah, kemudian menj adi segumpal daging, sehingga tidak memiliki 
bobot yang dapat dirasakan oleh sang ibu. Inilah makna firman Allah Ta ’ala, 
iLii- 1llli "Maka setelah dicampurinya, 

istrinya itu mengandungkandunganyang ringan, dan teruslah dia merasa 
ringan (beberapa waktu). ” 


Alfishaal adalah alfithaam (menyapih). Hal ini sudah dijelaskan 
pada surah Luqman. 423 Al Hasan, Ya’qub dan yang lainnya membaca (firman 


421 Utsman menduga wanita itu telah hamil sebelum pemikahan, yang berarti wanita 
itu telah melakukan zina pra nikah, berdasarkan proses kelahirannya yang dekat dengan 
masa pp mikahann ya Karenanya Utsman ingin menjatuhkan hukuman zina atasnya. Ed. 

422 Lih. Tafsir surah Al Baqarah, ayat 233. 

423 Lih. Tafsir surah Luqman, ayat 14. 






Allah itu) dengan: -yakni dengan fathah huruf fa ‘ dan sukun huruf 

shad. 42A 


Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan tentang Abu bakar Ash- 
Shiddiq, dimana ibunya mengandung dan menyusuinya selama tiga puluh bulan. 
Ibunya mengandungnya selama sembilan bulan dan menyusuinya selama dua 
puluh satu bulan. 


Pada firman Allah itu terdapat kata yang disimpan, yakni: 

0 ' Q *** ' * $ I * & ti 

taJCaS iJm'j “Masa mengandungnya sampai 

masa menyapihnya adalah tiga puluh bulan. ” Seandainya kata muddah 
itu tidak disimpan, maka lafazh QjLb harus dinashabkan karena menjadi 
Zharf dan makna firman Allah itu pun akan berubah. 

Kelima: Firman Allah Ta ’ala, -.aJLil lij "Sehingga apabila 

diatelahdewasa. ’’Ibnu Abbas berkata, “Delapanbelas tahun.” Dalam riwayat 
Atha', Ibnu Abbas berkata, “Abu Bakar menemani Nabi SAW —saat itu 


Abu Bakar berusia delapan belas tahun, sementara Nabi berusia dua puluh 
tahun— menuju Syam untuk melakukan paniagaan. Mereka kemudian «dnggah 
di sebuah rumah yang di sana terdapat pohon Sidrah. Nabi duduk di bawah 
naungan pohon itu, sementara Abu Bakar pergi menemui Rahib yang ada di 
sana untuk bertanya tentang masalah agama. Sang Rahib kemudian berkata 
(kepada Abu Bakar), ‘Siapa yang ada di bawah naungan pohon itu?’Abu 
bakar menjawab, ‘Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib. ’ Sang rahib 
berkata, ‘Demi Allah, orang ini adalah seorang nabi. Sebab tidak ada seorang 
pun yang berteduh di bawah pohon tersebut setelah Isa. ’ Maka muncullah di 
dalam hati Abu Bakar keyakinan dan kepercayaan (kepada Beliau). Oleh 
karena itulah dia hampir tidak pemah terpisah dari Rasulullah SAW, baik 
dalam peqalananmaupun ketika mukim. Ketika Rasulullah SAW diangkat 


424 Qira ‘ah ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Taqrib An-Nasyr, h. 173. 






menjadi seorang Nabi pada usia 40 tahun, maka Abu Bakar pun telah 
membenarkan Rasulullah yang ketika itu masih berusia 3 8 tahun. Ketikabeliau 
berusia 40 tahun, dia berkata: c»«jl ^1 o' yj 

Ta Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat 
Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku 


Asy-Sya’bi dan Ibnu Zaid mengatakan bahwa makna al asyud adalah 
baligh. Sementara Al Hasan mengatakan bahwa maknanya adalah sampai 
pada 40 tahun. Al Hasan juga mengemukakan dalil-dalil yang menunjukkan 
atas hal itu. Pembahasan mengenai ayat ini sudah dipaparkan pada surah Al 
An’aam. 425 


As-Suddi dan Adh-Dhahak mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
tentang Sa’d bin Abi Waqash. Pendapat ini sudah dikemukakan pada 
pembahasan terdahulu. 


Al Hasan bedcata, ‘ ‘Ayat tersebut adalah ayat mursalah yang diturunkan 
untuk umum.” Wallahu a ’lam. 


Keenam: Firman Allah Ta ’ala, y>j “Ya Tuhanku, tunjukilah 
aku, ” yakni berikanlah ilham kepadaku, jSLlf of “untuk 

mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan. ” Lafazh j$3.f of 
berada pada posisi nashab, karena mashdar. Yakni, (ilhamkanlah kepadaku) 


syukuratasnikmat-Mu, “ kepadaku, ” yakni atas nikmat yang telah Engkau 
berikan kepadaku yaitu berupa petunjuk, “dan kepada ibu 

bapakku, ” yaitu berupa kasih sayang dan kelembutan, sehingga keduanya 


mendidikku di waktu kecil. 


Menurut satu pendapat, yang telah Engkau berikan kepadaku yaitu 
berupa kesehatan dan pemeliharaan, dan kepada kedua orangtuaku yaitu 
berupa kekayaan dan kemegahan. 


425 Lih. Tafsir surah Al An’aam, ayat 152. 


Ali berkata, “Ayat ini diturunkan tentang Abu Bakar Ash-Shiddiq 
dimana kedua orangtuanya masuk Islam. Tidak ada seorang pun dari kaum 
Muhajirin yang kedua orangtuanya masuk Islam selain Abu Bakar. Maka 
Allah pun memerintahkan Abu Bakar untuk berbuat baik kepada keduanya, 
dan Allah punmewajibkanhal itukepada generasi setelahnya. Ayah Abu Bakar 
adalah Abu Quhafah Utsman bin Amir bin Amr bin Ka’b bin Sa’d bin Taim. 
Ibunya adalah Ummu A1 Khair. Namanya adalah Salma binti Shakhar bin 
Amir bin Ka’b bin Sa’d. Ibu Abu Quhafah (nenek Abu Bakar dari pihak 
ayahnya) adalah Qailah, sedangkan istri Abu Bakar bemama Qutailah binti 
Abdul Uza.” 

i < 'yj . i-C.li Jsh jfj " Dan supaya aku dapat berbuat amal 
yang shalihyang Engkau ridhai. ” Ibnu Abbas beikala, “Allah mengabulkan 
permohonan Abu Bakar, sehingga dia dapat memerdekakan sembilan budak 
yang disiksa. Di antara mereka adalah Bilal dan Amir bin Quhairah. Tidaklah 
Abu Bakar memohon kebaikan kecuali Allah akan membantunya untuk meraih 
kebaikan tersebut.” 

Dalam Ash-Shahih diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bertanya, ‘Siapakah di antara kalian yang berpuasa 
pada hari ini! ’ Abu Bakar menj awab, ‘Aku.’Beliau bertanya (lagi), ‘ Siapa 
di antara kalian yang mengantar jenazah pada hari iniV Abu Bakar 
menjawab, ‘Aku.’ Beliau bertanya (lagi), ‘Siapa di antara kalian yang 
menjenguk orang sakit pada hari iniT Abu Bakar menjawab, ‘Aku.’ 
Rasulullah SAWbersabda, ‘ Tidaklah semua itu terkumpulpada seseorang, 
kecuali orang itu akan masuk surga\ ,H26 

Ketujuh: Firman Allah Ta’ala, ^ J “Berilah 

kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. ” 


426 HR. Muslimpada pembahasan keutamaan sahabat, bab: Sebagian dari Keutamaan 
Abu Bakar Ash-Shiddiq (4/1857). 


CUBUsSB) 



Maksudnya, j adikanlah keturunanku sebagai orang-orang yang shalih. Ibnu 
Abbas berkata, “Tidak ada seorang pun dari anak, ayah dan ibu Abu Bakar, 
kecuali mereka semua beriman kepada Allah semata. Tidak ada seorang pun 
dari sahabatNabi yang orangtuanya, anaknya dan putrinya masuk Islam secara 
kesehnuhan kecuali Abu Bakar.” 

Sahl bin Abdullah berkata, “Makna (finnan Allah tersebut adalah): 
j adikanlah mereka bagiku sebagai penerus kebenaran, dan bagi-Mu sebagai 
penyembah Dzat yang Maha benar.” 

Abu Utsman berkata, “(Makna firman Allah tersebut adalah): 
jadikanlah mereka sebagai orang-orang yang berbakti kepadaku lagi taat 
kepada-Mu.” 

IbnuAtha' berkata, “(Makna finnan Allah tersebut adalah): berilah 
mereka taufik untuk melakukan amal shalih yang Engkau ridhai atas mereka.” 

M uhamma d bin Ali herkata, “( Makna firman Allah tersehut adalah): 
jangan adakan jalan bagi syetan, jiwa dan hawa nafsu untuk menguasai 
mereka.” 


Malik bin Maqul berkata, “Abu Ma’syar mengeluhkan putranya 
kepada Thalhah bin Mushanif. Thalhah bin Musharrif kemudian berkata, 
‘Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan (membaca) ayat ini’.” Abu 
Musharrifmembaca: 




'Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau 
yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku, dan 
supaya aku dapat berbuat amal yang shalih yang Engkau ridhai; berilah 
kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 
Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku 


Surah Al Ahqaaf 



termasuk orang-orang yang berserah diri.’’ Sesungguhnya aku telah 
bertaubat kepada-Mu.” 

Ibnu Abbas berkata, “Akukembali dan pendapat yang dulu aku anut: 
OS/ALui ji CJt (Jij ‘Dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 
berserah diri. ’ Maksudnya, (termasuk) orang-orang yang ikhlas dengan 
mengesakan (Allah).” 


Firman Allah: 




^ f ^ ^ , aa f 


OjwLPjj Ijilf JLPj iSt-T v» 


.«rr? 


’I 


u Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal 
yang baik yang telah mereka kerjakan, dan Kami ampuni 
kesalahan-kesalahan mereka, bersama penghuni-penghuni surga, 
sebagai janjiyang benaryang telah dijanjikan kepada mereka. ” 
(Qs. AlAhqaaf [46]: 16) 


Firman Allah Ta’ala, IjUp £ oijJi 

Qf- jjliiSj “Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari 


mereka amal yang baik yang telah mereka kerjakan, dan Kami ampuni 
kesalahan-kesalahan mereka. ” Qira 'ah mayoritas ulama adalah 


menggunakan hurufya' yang didhamahkan pada kedua lafazh tersebut (jlia 
dan jjL.J«i=j). 427 Namun firman Allah itu pun dibaca dengan: J Ju dan 
j j l_J«*» 428 Dhamir yang terdapat pada kedua lafazh tersebut kembali kepada 


427 Qira ‘ah dengan hurufya ‘ yang di dhamahkan adalah qira “ah yang mutawatir. Hal 
ini sebagaimana dijelaskan dalam TaqribAn-Nasyr, h. 173. 

428 Qira ‘ah dengan huruf ya ‘ yang difathahkan adalah qira ‘ah A1 Hasan. Hal ini 
sebagaimana yang tertera dalam A l Muharrar Al Wajiz (15/24). Tapi qira ‘ah ini bukanlah 
qira 'ah yang mutawatir. 


| Tafsir Al Qurthubi 




Sementara itu Hafsh, Hamzah dan A1 Kisa'i membaca (firman Allah 
itu dengan): dan —yakni dengan menggunakan huruf nun pada 

kedua lafazh tersebut Yakni, Kami mengampuninya dan memaafkannya Asal 
at-tajawuz adalah diambil dan ungkapan: Jizta asy-syai \a (engkau melewati 
sesmtu),yka. engkau tidak memahami sesuatu itu. 

Ayat ini menunjukkan bahwa ayat sebelumnya, yaitu: 
.... “Kami perintahkan kepada manusia (Qs. A1 

Ahqaaf [46]: 15), adalah ayat mursalah yang diturunkan untuk umum. Ini 
adalah pendapatAl Hasan. 

Makna J SJ& "Kami terima dari mereka, ” adalah Kami 
terima dari mereka kebaikan-kebaikan mereka, dan Kami ampuni kesalahan- 
kesalahan mereka. 

Zaid bin Aslam berkata —seraya mengisahkan secara marfu’: 
“Sesungguhnya jika mereka itu masuk Islam, maka kebaikan-kebaikan mereka 
akan diterima dan kesalahan-kesalahan mereka akan di ampuni.” 

Menurut satu pendapat, makna ahsana (amal yang baik) adalah 
ketaatan yang menuntut adanya pahala, sedangkan kebaikan yang mubah itu 
tidak mengandung pahala dan tidak pula siksaan. Demikianlah yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Isa. 

, . 

Firman Allah Ta ’ala, ^ "Bersama penghuni- 

penghuni surga. ” Lafazh ^ /di dalam (yang terd^at pada finnan Allah itu) 
mengandung makna ma’a/bersama. Maksudnya, (mereka itu) bersama para 
penghuni surga. Engkau berkata: Akramtuka wa ahsinu ilaika fii jami’i 
ahli al baladi (aku menghormatimu dan berbuat baik bersama seluruh 
penduduk negeri), yakni bersama mereka semua. 

Firman Allah Ta 'ala, <3 if} "Sebagai janji yang benar. ” 
Lafazh jlpJ dinas/w 6 kan karena ia adalah mashdar yang menguatkan kalimat 


sebelumnya. Yakni, 


*i ft' -'-* j-f 0^ J—Jsi <Ull J—iPj 


JlCa-Jt 1-Pj —i “Allah menjanjikankepada orang-orang yang 

beriman, bahwa Dia akan menerima kebaikan mereka dan mengampum 
kesalahan mereka denganj anji yangbenar.” Hal itu termasuk mengidhafahkan 
sesuatu kepada dirinyasendiri. Sebab kataAsh-Shidq (benar) adalahjanji 
yang Allah berikan itu sendiri. Finnan Allah tersebut adalah seperti firman- 
Nya: ^ “adalah suatu keyakinanyang benar. ” (Qs. A1 Waaqi’ah 

[56]: 95) Ini menurut pendapat para ulama Kufah. 


Adapun menurut pendapat para ulama Bashrah, perkiraan susunan 
kalimat pada firman Allah tersebut adalah: 




“Sebagai janji ucapan yang benar atau kitab yang benar. ” 

Setelah itu, maushuuf(yaitoi lafazh ^$3' atau dibuang. Hal 

ini sudah dij elaskan pada pembahasan yang lain. 

Firman Allah Ta ’ala, ^ <S$ “Yangtelah dijanjikan 

kepada mereka, ” di dunia melalui ucapan para rasul, dan janji tersebut adalah 


surga. 



Firman Allah: 


cii jS} c >i y Tisa *>i iTJii Du 

Mil JLPj oi viife ^>1 Cr? OJL^I 

v * y>- JiJJI vlLlljl ^ O^VTj^al--l 1-LLA & £>■ 

} 4 \ cr’V'j crt‘ <3* rrf 5 Cr? ^ a5 / 1 U 

- / 5 j, / 
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“Dan orangyang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: ‘Cis 
bagi kamu keduanya, apakah kantu keduanya memperingatkan 
kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan, padahal sungguh telah 
berlalu beberapa urnat sebelumku?' lalu kedua ibu bapaknya itu 
memohon pertolongan kepada Allah seraya mengatakan: ‘Celaka 
kamu, berimanlah! Sesungguhnya janjiAllah adalah benar. ’Lalu 
dia berkata: ‘Ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang 
dahulu belaka. ’ Mereka itulah orang-orang yang telah pasti 
ketetapan (adzab) atas mereka bersama umat-umat yang telah 
berlalu sebelum mereka dari jin dan manusia. Sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang merugu ” 
(Qs.AlAhqaaf [46]: 17-18) 


Firman Allah Ta 'ala, ^jJ\ of ^li^f U50 yi! ajoIjJ JU 
“Dan orangyang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: ‘Cis bagi 
kamu keduanya, apakah kamu keduanya memperingatkan kepadaku 
bahwa aku akan dibangkitkan’ yakni aku akan dibangkitkan, cJU- jij 


Jpoi "... ‘Padahal sungguh telah berlalu beberapa umat 

sebelumku? ” 


Qira ‘ah Nafi’, Hafsh dan yang lainnya adalah: ^>f yakni dengan 




dibaca kasrah lagi bertanwin huruf fa ‘-nya. Sementara Ibnu Katsir, Ibnu 
Muhaishin, Ibnu Amir, dan A1 Mufadhdhal dari Ashim membaca firman Allah 
itu dengan fathah dan tanpa tanwin. 429 Adapim yang lain, mereka membaca 
finnan Allah itu dengan kasrah 430 tanpa tanwin (uffi). Semua qira ‘ah tersebut 
mempakan dialek-dialek dalam bahasa Arab. Hal tersebut sudah dijelaskan 
dalam surah Bani Isra‘il (A1 Israa‘). 435 

* ^ 

Qira ‘ah mayoritas ulama adalah: dengan dua tanwin serta 

tidak menggunakan tasydid. Huruf ya ' yang terdapat pada lafazh ,^11*31 
tersebut difathahkan oleh para ulama Madinah dan Makkah, sementara yang 
lainnya menyukunkannya. Adapun Abu Haiwah, Mughirah, dan Hisyam, 
mereka membaca firman Allah itu d engan : -yakni dengan satu huruf 

nun yang ber-tasydid. 432 Demikianpula dengan qira ‘ah yangtercantum dalam 
Mushhafulama Syam. 

Qira 'ah mayoritas ulama adalah dhamah huruf alif dan fathah huruf 
ra ‘ yang terdapat pada lafazh: of. Sedangkan A1 Hasan, Nashr, Abu 

A1 Aliyah, A1 A’masy, Abu Ma’mar membaca fathah huruf alif dan dhamah 
huruf ra ‘-nya (An Akhruj). 433 

Ibnu Abbas, As-Suddi, Abu A1 Aliyah dan Mujahid mengatakan bahwa 
ayat ini diturunkan tentang Abdullah bin Abi Bakar yang diseru oleh kedua 
orangtuanya untuk memeluk agama Islam, kemudian diamemberikanjawaban 
kepada keduanya sesuai dengan apa yang diberitahukan Allah ‘Azza wa Jalla 


429 Qira ‘ah ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Taqrib An-Nasyr, h. 134. 

430 Qira ‘ah ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Taqrib An-Nasyr, h. 134. 

431 Lih. Tafsir surah A1 Israa 1 , ayat 23. 

432 Qira ‘ah idgham adalah qira ‘ah sab ’ah. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al 
Iqna’ (2/765). 

433 Qira ‘ah Al Hasan (Akhruj) dicantumkanolehAn-Nuhas dalam I’rabAl Qur'an (Al 
166), dan IbnuAthiyahdalam/l/Mu/!arrar,4/ Wajiz (15/27), namun qira 'ah ini bukanlah 
qira ‘ah yang mutawatir. 



(dal am ayat di atas). 

Qatadah dan As-Suddi juga mengatakan bahwa sosok tersebut adalah 
Abdurrahman bin Abi Bakar sebelum memeluk agama Islam. Ayah dan ibunya 
—T Tmmn Ar- Rnmman — mengajaknya untuk memeluk agama Islam dan 
memperingatkannya dengan hari kebangkitan. Abdurrahman kemudian 
menolak (ajakan) kedua orangtuanya itu sesuai dengan apa yang Allah 
Irisabkati (dalam ayat di atas). Hal ini dilakukan oleh Abdurrahman sebelum 
dia memeluk agama Islam. 

Diriwayatkan bahwa Aisyah mengingkari ayat ini diturunkan pada 
Abdurrahman. 


A1 Hasan dan Qatadah juga mengatakan bahwa ayat di atas 
merupakan sifat bagi seorang hamba yang kafir dan durhaka kepada kedua 
orangtuanya. 


Az-Zujaj berkata, “Bagaimana mungkin ayat tersebut diturunkan 
ten tang Abdurrahman sebelum memeluk agama Islam, sementara Allah ‘Azza 
wa Jalla berfirman, ^ oi;V)t ‘Mereka itulah 

orang-orang yang telah pasti ketetapan (adzab) atas mereka bersama 
umat-umat, ’ yakni siksaan, dimana di antaranya adalah ketiadaan iman. 
Sedangkan Abdurrahman termasuk kaum mukminin yang mulia. Dengan 
demikian, pendapat yang shahih adalah pendapat yang menyatakan bahwa 
ayat tersebut diturunkan tentang seorang hamba yang kafir lagi durhaka kepada 
kedua orangtuanya.” 


M uhammad bin Ziyad berkata, “Mu’ awiyah menulis surat kepada 
Marwan bin A1 Hakam agar orang-orang berjanji setia kepada Yazid. 
Abdurrahman binAbi Bakar kemudian berkata, ‘ Sesungguhnya engkau dengan 
itu telah melakukan (kebiasaan) Hiraqlius. 434 Apakah engkau akan melakukan 


434 Hiraqlius adalah julukan raja Romawi. Yang dimaksud dari ungkapan itu adalah, 
bahwa beijanji setia kepada anak raja merupakan tradisi raja-raja di negeri Romawi. 



bai’atbagianak-anak kalian.’ Marwan berkata, ‘Abdurrahman adalah sosok 
yangtentangnyalahAUahbafernan, 1153 Dli cS jfrj (Dan orang 

yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: 'Cis bagi kamu 
keduanya ’). 

Marwan kemudian berkata (kepada Yazid), ‘Demi Allah, 
Ab durrahman tidaklah begitu. Seandainya aku menghendaki, niscaya aku akan 
menyebutkan nama (orang itu). Akan tetapi Allah telah melaknat ayahmu sejak 
engkau masih berada di tulang punggungnya Dengan demikian, engkau adalah 
bagian dari laknat Allah itu’.” 

A1 Mahdawi berkata, “Barangsiapa yang menjadikan ayat itu tentang 

**’ 

Abdurrahman, maka yang dimaksud dari firman Allah setelahnya, 

i ^ ^ ^ * 

jtS -4 f Jyd\ JLjjJc ‘Mereka itulah orang-orangyang telahpasti 

ketetapan (adzab) atas mereka bersama umat-umat, ’adalahorang-orang 
yang meyakini apa yang sudah disebutkan. Dengan demikian, awal ayat 
tersebut adalah khusus, sedangkan akhimya adalah umum.” 


Menurut satu pendapat, ketika Abdurrahman berkata, 
Jci ^ aij "Padahal sungguh telah berlalu beberapa umat 

sebelumku?, ’ ’ maka dia pun berkata di samping itu: “Lalu dimanakah Abdullah 
bin Jud’ an, Utsman bin Amr, Amru bin Ka’b, dan para pendahulu orang- 


orang Quraisy, hingga aku bertanya kepada mereka tentang apa yang mereka 
katakan.” Dengan demikian, firman Allah: 

‘Mereka itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan (adzab) 
atas mereka bersama umat-umat, ’ kembali kepada orang-orang itu. 


Menurut saya (A1 Qurthubi), berita tentang Abdurrahman bin Abi 
Bakar telah dikemukakan pada surah A1 An’aam, yaitu ketika membahas 
firman Allah: ^l^JT jj "Dia mempunyai kawan- 

kawan yang memanggilnya kepada jalan yang lurus. ” (Qs. A1 An’aam 
[6]: 71). Firman Allah ini menunjukkan bahwa ayat ini (AlAhqaaf 17-18) 
diturunkan tentang Abdurahman bin Abi Bakar. Sebab pada waktu itu dia 



adalah seorang kafir. Namun manakala dia telah memeluk agama Islam dan 
menjadi seorang yang mulia, maka jelaslah bahwa diabukanlah sosok yang 
dimaksudolehfirmanAllah: ^ jijlt i-UJj! “Mereka 


itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan (adzab) atas mereka 
bersama umat-umat. ” 


Finnan Allah: “lalu keduanya, ” yakni kedua orang tuanya, 

3T “memohonpertolongan kepada Allah," yakni berdoa kepada 

Allah agar memberikan hidayah kepadanya, atau meminta pertolongan kepada 
Allah dari kekafirannya. Manakala huruf/arr dibuang, maka fi ’il pun dapat 
lang sun g mengenai maf’ul, sehingga ia pun me-nns/tah-kannya. 

Menurut satu pendapat, makna al istighaatsah adalah memohon 
pertolongan. Oleh karena itulah ia tidak memerlukan huruf ba '. 

Al Farra‘ berkata, “Allah mengabulkan doa dan peimohonan 
pertolongannya.” 

Firman Allah: "Celaka kamu, berimanlah!” Yakni, 

percayalah kepada hari kebangkitan. 

JT jlpj o] "Sesungguhnya janji Allah adalah benar, ” yakni 
benar dan tidak mungkin disalahi. 

Tli £ “Lalu dia berkata: ‘Ini tidak lain 7 ” yakni apa yang 
dikatakankeduaibubapaknya, Vj "... ‘hanyalah dongengan 

orang-orang dahulu belaka Yakni, pembicaraan mereka dan apa yang 
mereka dongengkan itu tidak mempunyai dasar. 

& 3 \ ^ eft# *Mi' “Mereka itulah orang-orang 

yang telah pasti ketetapan (adzab) atas mereka. ” Maksudnya, orang- 
orang yang disinggung oleh putra Abu Bakar dalam ucapannya: “Hidupkanlah 
para pendahulu orang-orang Quraisy,” dan orang-orang itu adalah orang- 
orang yang dimaksud dalam ucapannya: < _ J ld q* uij “padahal 

sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumku?” Adapun putra Abu 



Bakar yaitu Abdullah atau Abdurrahman, sesurgguhnya dia telah mengabulkan 
seruan Allah karena doa ayahnya yaitu: j J “Berilah 

kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. ” 
(Qs. AlAhqaaf [46]: 15). Hal ini sebagaimanayang telah dijelaskandiatas. 

Makna: “yang telah pasti ketetapan (adzab) 

atas mereka, ” adalah pasti siksaan atas mereka. Ini adalah finnan Allah: 
“Mereka (orang-orang yang beriman) berada di surga dan Aku tidak peduli, 
sementara mereka (orang-orang kafir ) berada di neraka dan Aku tidak peduli.” 

F irman Allah: Jj\ ^ “bersamaimiat-umat,”y!kmbersama.\xmmat- 

ummat 

ji "yang telah berlalu, ” yakni yang telah berlalu dan telah 
lewat, & rj/P Oi “sebelum mereka dari jin dan manusia, ” 

yang kafir. 

* “Sesungguhnya mereka, ” yakni ummat-ummat yang kafir, 

1 “adalah orang-orang yang merugi, ” amal perbuatannya. 
Maksudnya, musnahlah apa yang diupayakannya, dan mereka tidak 
mendapatkan surga. 


Finnan Allah: 

0 0 V }*$ 

“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 
mereka kerjakan, dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 
(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada 
dirugikan. ” (Qs. A1 Ahqaaf [46]: 19) 





nimsso 



Firman Allah Ta ’ala, ^=^5 “Dan bagi masing-masing 

mereka derajat. ” Maksudnya, bagi tiap-tiap individu dari kedua kelompok 
yang beriman dan yang kafir itu, baik kalangan jin maupun manusia, derajat di 
sisi Allah padahari kiamat (kelak) menurut amal perbuatan mereka. 

Ibnu Zaid berkata, “Derajat penghuni neraka dalam ayat ini adalah 
membawa ke bawah, sedangkan deraj at penghuni surga membawa ke atas.” 

“Dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 
(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka. ” Ibnu Katsir, Ibnu Muhaishin, 
Ashim, AbuAmru dan Ya’qub membaca finnan Allah itu dengan hurufya' 
(liyuffiihim), sebab nama Allah disebutkan sebelumnya, yaitu pada finnan 
Allah Ta ’ala: Jii jlpj oj "Sesungguhnya janji Allah adalah benar. ’’ 

(Qs.AlAhqaaf[46]: 17). Qira 'ah itu pula yang dipilih oleh Abu Hatim. Adapun 
yang lain, mereka membaca firman Allah itu dengan huruf nun 
(linuwaffiihim) 435 karena dikembalikan kepada firman Allah, 
it, 'L i jZIV y “Kamiperintahkan kepada manusiasupaya berbuat baik 
kepadaduaorangibubapaknya. ”(Qs.AlAhqaaf[46]: 15). Qira'ah inilah 
yang dipilih oleh Abu Ubaid. 

bjtei v ^ “Sedang mereka tiada dirugikan. ’’ Maksudnya, 
tidak diberikan tambahan kepada orang yang berbuat buruk, dan tidak pula 
dilaknkan pengurangan terhadap orang yang berbuat baik. 


435 Qira ‘ah dengan huruf nun adalah qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 173. 


Finnan Allah: 


4 jfcSl jliT ji ttff tfjjT >y4 rtf 
U-> 0j «Jf v'*^' bjj^- 
© 0**-^ ££ &3 jj& t/O^f (i 


“Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke 
neraka, (kepada mereka dikatakan): Kamu telah menghabiskan 
rizkimu yang baik dalarn kehidupan duniawimu (saja) dan kamu 
telah bersenang-senang dengannya; maka pada hari ini kamu 
dibalasi dengan adzab yang menghinakan karena kamu telah 
menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak dan karena kamu 
telah fasik( Qs. A1 Ahqaaf [46]: 20) 


Firman Allah Ta ’ala, j\lf\ Jp \<y)& oiotf (jij “Dan 


(ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka. ” 
Maksudnya, ingatkanlah mereka wahai Muhammad, akan han dimana orang- 
orang kafir itu dihadapkan ke neraka, yakni penutup itu dibuka kemudian 
mereka didekatkan ke neraka, dan mereka pun dapat melihatnya, 
“(kepada mereka dikatakan): ‘Kamu telah menghabiskan 
rizkimu yang baik’ ” Yakni, dikatakan kepada mereka: “Kamu telah 
menghabiskan.” Dengan demikian, kata Al Qaul/qul lahum (katakanlah 
kepada mereka) disimpan/disembunyikan. 

Al Hasan, Nashr, Abu Al Aliyah, Ya’qub dan Ibnu Katsir membaca 
firman Allah itu dengan: -yakni dengan dua huruf hamzah yang tidak 

bex-tasydid. Qira ‘ah inilah yang dipilih oleh Abu Hatim. 


Sementara Abu Haywah dan Hisyam membaca firman Allah itu 
dengan: j&LiSf —yakni dengan satu huruf hamzah yang dibaca panjang 




karena istifham. 436 Adapun yang lain, mereka membaca firman Allah itu 
dengan satu huruf hamzah yang tidak dibaca panj ang, dimanaini merupakan 
bentuk kalimat berita. Semua qira ‘ah tersebut merupakan dialek yang fasih, 
dimana maknany a adalah celaan. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa bangsa 
Arab itu terkadang m engemu kakan celaan dengan istifhaam dan non-istifham. 
Hal ini sudah dijelaskanpada pembahasan terdahulu. 

Abu Ubaid lebih memilih qira ‘ah non-istifham, sebab ini merupakan 
qira ‘ah mayoritas qari’ yang tujuh: Nafi’, Ashim, Abu Amr, Hamzah, A1 Kisa‘i 
dan orang-orang yang sependapat dengan mereka, yaitu Syaibah, Az-Zuhn, 
Thru i Muhaishin, A1 Mughirah bin Abi Syihab, Yahya bin A1 Hants, AlA’masy, 
Yahya bin Watstsab dan yang lainnya. Inilah qira 'ah yang dianut oleh para 
pemuka manusia. Dalam hal ini, tidak menggunakan qira ‘ah istifham adalah 
lebih baik. Sebab menetapkan istifham mensinyalir bahwa orang-orang kafir 
itu belum melakukan hal tersebut (menghabiskan rizki yang baik). Hal ini 
sebagaimana engkau berkata: Aana Zhalamtuka (apakah aku telah 
menzhalimimu), padahal maksudmu adalah: aku belum menzhalimimu. 
Kendati demikian, menggunakan qira ‘ah istifham pun merupakan hal yang 
baik. Seseorang berkata: Dzhahabta Fa ’alta Kadza (engkau melakukan 
anu). Lalu dia mencela dengan mengatakan: Adzhabta fa ‘alta (engkau telah 
melakukan)! Semua itu merupakan hal yang dibolehkan. 

Makna firman Allah: “(kepada mereka dikatakan) : 


434 Firman Allah Ta ’ala, "(kepada mereka dikatakan): ‘Kama telah 

menghabiskan rizkimu yang baik. Nafi’, Abu Amr, Ashim, Hamzah dan AT Kisa'i 
membaca finnan Allah itu dengan istijham yang dihilangkan huruf istifhamnya. Lih. 
Kitab Allthaf, h. 392. Sementara Qatadah, Mujahid, Ibnu Watstsab, Abu Ja’far, A1 A’raj, 
dan Ibnu Katsir membaca firman Allah itu dengan huruf hamzah yang dibaca panjang. 
Sementara Ibnu Amir membaca firman Allah itu dengan dua huruf hamzah, d im ana 
kedua huruf hamzah ini telah diteliti keberadaannya oleh Ibnu Dzakwan. Hisyam -dan 
Ibnu Katsir dalam satu riwayat— menjadikan huruf hamzah yang kedua sebagai mad 
liin. Lih. AlBahr AlMuhith (8/63). 


‘Kamu telah menghabiskan rizkimu yang bait?” adalah engkau telah 
menghabiskan rizki yang baik-baik di dunia dan engkau telah mengikuti hawa 
nafeu dan kenikmatan, yakni maksiat 

Qj+fi CjIJlp “Maka pada hari ini kamu dibalasi 

dengan adzabyang menghinakan, ” yakni siksaan besar yang menghinakan. 
Mujahid berkata, “ AIHuun dmAlHawaan itu (mengandung makna yang 
sama yaitu hina atau rendah).” Qatadah berkata, “(Al Huun) adalah dialek 
orang-orang Quraisy.” 

Finnan Allah Ta ’ala, 

"Karena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak ." 
Yakni, kalian menyombongkan diri kepada para penduduk bumi tanpa hak, 
Q jZ “Dan karena kamu telahfasik, ” dalamperbuatan kalian, 

karena kesewenang-wenangan dan kezhaliman. 

Menurut satu pendapat, ^1*31 “Kamu telah 

menghabiskan rizkimu yang baik, ’’ yakni kalian telah menghilangkan masa 
muda kalian dalam kekafiran dan kemaksiatan. 


Ibnu Bahr berkata, “ Ath-Thayyibaat adalah masa muda dan 
kekuatan. Kata Ath-Thayyibaat ini diambil dari ucapan mereka: Dzahaba 
Athyabaahu (hilang masa muda dan kekuatannya). A1 Mawardi berkata, 
“Saya menemukan Adh-Dhahak pun berp>endapat demikian.” 


Menurut saya (AI Qurthubi), pendapat pertama adalah pendapat 
yang lebih kuat. Al Hasan meriwayatkan dari Al Ahnaf bin Qais, bahwa dia 
mendengar Umar bin Al Khaththab berkata, “Sesungguhnya aku mengetahui 
kenikmatan hidup. Jika aku menghendaki, aku dapat membuat akbaad (ati 
panggang), shalaa ' (daging bakar), shinaab (celupan yang terbuat dari lada/ 
bij i sawi dan anggur kering), shalaa 'iq (retousan sayur-mayur dan yang lainnya). 
Akan tetapi, aku menyimpan kebaikan-kebaikanku itu (untuk akhiratku). 
Sebab Allah ‘Azza wa Jalla telah menyifati sejumlah kaum dengan firman- 





Nya: tp UiajT ‘Kamu telah 

menghabiskan rizkimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) 
dan kamu telah bersenang-senang dengannya'” 


Abu Ubaid mengatakan hadits Umar, “Seandainya aku menghendaki, 
niscaya aku akan meminta shalaa 'iq (roti yang lembut dan besar), shinaab 
(celupan yang terbuat dan lada/biji sawi dan anggur kering), karaakir (makanan 
yang berupa daging unta dari bagian atas dadanya), dan asnimah. ” 437 Pada 
sebagian riwayat dinyatakan: “Juga aflaadz (potongan had). ” 

Abu Amru dan yang lainnya berkata, “ Ash-Shalaa' adalah asy- 
syawaa' (daging bakar). Dinamakan demikian, karena ia dibakar dengan 
api. Ash-shalaa 'juga berarti pembakaran api. Jika huruf shad dibaca fathah, 
maka engkau dapat menggunakan alif maqshurah di akhir kata dan 

mengatakan: j\ _3l ^_ Ip (api membakar). Ash-shinaab adalah celupan 

yang terbuat dari lada/biji sawi dan anggur kering.” 

Abu Amru berkata, “Oleh karena itulah Birdzaun (sejenis hewan) 
disebut dengan Shanaabi. Padahal hanya wamanya yang disamakan dengan 
celupan tersebut.” Abu Amru berkata, “ As-Salaa 'iq adalah sesuatu yang 
direbus, baik berupa sayur mayur maupun yang lainnya.” Selain ituAbuAmm 
berkata, “ As-salaa 'iq adalah ash-shalaa 'iq. ” 

Ash-shalaa ‘iq juga berarti roti lembut yang besar. Hal ini sudah 
dij elaskan pada pembahasan surah A1 A’raaf. 438 Adapun al karaakir, ia adalah 


437 Demikianlah yang dituturkan oleh Al Mawardi dalam kitab yang telah disebutkan. 
Kami katakan, “Semoga Allah merahmatimu wahai Umar. Seandainya para raja dan 
penguasa hari ini mengetahui apa yang engkau ketahui, niscaya mereka pun akan 
melakukan apa yang engkau lakukan, niscaya mereka tidak akan bergelimang dalam 
mencintai dunia, dalam bentuk yang kita lihat sekarang. Semoga Allah memberikan 
petunjuk kepada mereka untuk menuju jalan kebenaran dan melaksanakan syari’at- 
syari’at Allah.” 

438 Lih. Tafsir surah Al A’raaf, ayat 32. 



i Surah Al Ahqaaf 

--- 



karaakir unta. Bentuk tunggalnya adalah kirkirah, dan ia adalah sesuatu 
yang sudah diketahui. Inilah yang dikatakan Abu Ubaid. 

Sementara dalam kitab Ash-Shihhah dinyatakan, “Al kirkirah adalah 
HaHa atas unta, yaitu salah satu dari guratan yang lima Alkirkirah jugaberarti 
sekelompok orang.” 

Sedangkan Abu Malik Amru bin Kiridrah adalah seorang pakar bahasa 
Arab. Abu Ubaid berkata, “Adapun aflaadz, bentuk tunggalnya adalah fildz, 
yaitu potongan ati.” 

Qatadah berkata, “Diceritakan kepada kami bahwa Umar pemah 
berkata, ‘Seandainya aku menghendaki, aku dapat menjadi orang yang 
makanannya paling lezat dan pakaiannya paling halus di antara kalian. Akan 
tetapi, aku menyimpan rizkiku yang baik-baik itu untuk han akhirat.’ Ketika 
Umar berkunj ung ke Syam kemudian baginya dibuatkan makanan yang belum 
pemah dilihatnya,makadia pun berkata, ‘Ini bagi kita. Lalu, apabagiorang- 
n ran g mislcin kanm rr mslimin yang telah meninggal dunia. sementara mereka 
tidak pemah kenyang dengan roti gandumpun?’ Khalid bin Al Walid berkata, 
‘Bagi mereka surga. ’ Maka meneteslah air mata Umar, dan dia berkata, ‘Jika 
inilah bagian kita dari dunia, sementara mereka mendapatkan surga, maka 
sesungguhnya mereka telah benar-benar berbeda jauh dengan kita’.” 

Dalam Shahih Muslim dan yang lainnya diriwayatkan bahwa Umar 
menemui Nabi SAW yang sedang berada di ruangannya, ketika beliau 
meninggalkan istri-istrinya. Umar berkata, “Aku kemudian menoleh, namun 
aku tidak melihat sesuatu yang menarik pandangan mata kecuali kulit busuk 
yang baunya menyengat. Aku berkata, ‘ Wahai Rasulullah, engkau adalah 
utusan Allah dan pilihan-Nya. Sementara Kisra dan Kaisar itu memakai pakaian 
sutera atau kain tipis’. Umar berkata: Beliau kemudian duduk tegak dan 
bersabda, l Apakah engkau merasa ragu wahai Ibnu Al Khaththab ? 
Mereka adalah kaum yang rizki baiknya disegerakan dalam kehidupan 
dunia. ’ Aku berkata, ‘Mohonkanlah ampunan untukku. ’ Beliau berdoa, ‘ Ya 




Allah, ampunilah dial \” 439 


Hafsh bin Abi A1 Ash berkata, ‘ ‘Aku pemah makan di (rumah) Umar 
bin A1 Khaththab dengan roti dan minyak, dengan roti dan cuka, dengan roti 
dan susu, dan dengan roti dan dendeng, tapi jarang sekali dengan daging yang 
segar. Umar pemah berkata, ‘ Janganlah kalian mengayak terigu, karena 
sesungguhnya ia adalah makanan yang paling nikmat ’ Lalu roti yang sudah 
tersobek-sobek lagi keras dihidangkan kepadanya. Dia kemudian makan dan 
berkata, ‘Makanlah. ’ Namun kami tidak memakan (makanan tersebut). Dia 
bertanya, ‘Mengapa kalian tidak makan? ’ Kami menjawab, ‘Demi Allah, wahai 
Amirul Mukminin, kami akan kembali pada makanan yang lebih lembut dari 
makananmu ini. ’ Umar berkata, ‘Wahai Ibnu Abi A1 Ash, ‘Tidakkah engkau 
tahu bahwajika aku memerintahkan (untuk menyembelih) anak domba yang 
gemuk, lalu bulu-bulu dihilangkan, lalu ia dihidangkan dalam keadaan sudah 
dibakar, maka ia adalah seperti ini dan itu. Tidakkah engkau tahu bahwajika 
aku memerintahkan untuk menghidangkan satu atau dua sha’ anggur kering, 
lalu ia dimasukan ke dalam tempat air, lalu air dituangkan kepadanya, maka ia 
akan menjadi seperti darah kijang. ’ Aku menjawab, ‘Wahai Amirul Mukminin, 
benar apayang engkau jelaskan tentang penghidupan (yang nikmat).’ Umar 
berkata, ‘Benar. Demi Allah, yang tiada tuhan yang berhak disembah kecuali 
Dia Seandainya aku tidak merasa takut kebaikan-kebaikanku akan berkurang 


pada hari kiamat (kelak), niscaya aku akan menyertakan kalian dalam 
penghidupan (yang nikmat). Akan tetapi, aku pemah mendengar Allah 
berfirman kepada sejumlah kaum: IISjJT 

“Kama telah menghabiskan rizkimu yang baik dalam 
kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang 


dengannya 


439 HR. Tmam Muslim pada pembahasan talak, bab: Ila’ dan Menjauhi Perempuan (21 
1113). 


Finnan Allah Ta ala, o^Jl 4>la* bjyf- “Makapadahari 

ini kamu dibalasi dengan adzab yang menghinakan, ” yakm yang 
menghinakan, <4 ^ “karenakamutelah 

menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak, ” yakm (karena) kalian 
sombong untuk taat kepada Allah dan juga sombong kepada hamba-hamba 
Allah, fox'.’*-. y-<T Ccj ‘‘dan karena kamu telahfasik, ” yakni (karena) 
kalian keluar dan ketaatan kepada Allah. 

Jabir berkata, “Keluargaku menginginkan daging, maka aku pun 
membelinya untuk mereka. Aku kemudian bertemu dengan Umar bin A1 
Khaththab dan dia bertanya, ‘Apa ini wahai Jabir?’ Aku kemudian 
memberitahukan da gin g itu kepadanya. Umar berkata, ‘ Apakah setiap kali 
salah seorang dari kalian men gingink an sesuatu, maka ia akan memasukan 
sesuatu itu ke dalam pemtnya?, Tidakkah dia takut menjadi bagian dari orang- 
orang yang ada dalam ayat ini: il ‘Kamu telah menghabiskan 

rizkimuyang baik’. ” 

IbnuAlArabi 440 berkata, “Ini merupakan sebuah celaan dari Umar 
terhadap Jabir karena diabersedia membeli daging dan meninggalkan roti 
yang kasar dan air. Sebabjika seseorang terbiasa memakan makanan halal 
yang lezat, maka dia akan selalu membeli dan mengjnginkannya karena sudah 
terbiasa. Jika diatidak dapat membelinya, maka dia akan menggampangkan 
cara untuk mendapatkannya dengan melakukan hal yang syubhat, bahkan 
terjerumus kepada hal yang diharamkan. Im karena dia sudah terbiasa dan 
mengikuti hawa nafsunya yang senantiasa memerintahkan kepada hal yang 
buruk. Oleh karena itu Umar mengendalikan masalah ini dan pertama dan 
mengisolimya dari awal, sebagaimana yang dilakukannya. 

Hal yang perlu dijadikan patokan dan dipelihara aturannya dalam 
masalah ini adalah: seseorang wajib memakan apa yang dia dapatkan, apakah 


440 Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/1698). 



itu enakatau tidak. Dia tidakbolehmemakan yang enaksaja, dan menjadikan 
hal itu sebagai suatu kebiasaan. Dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa nabi 
akan kenyang jika mendapati makanan, dan bersabar jika tidak mendapati 
makanan. Beliau m emakan manisan jika mampu mendapatkannya, meminum 
madu j ika kebetulan mampu, dan memakan daging jika bisa, namun beliau 
tidak terpaku pada hal itu dan beliau pun tidak menj adikannya sebagai sebuah 
kebiasaan. Penghidupannabi adalah suatu perkara yang dapat diketahui secara 
nmniTij Han peijalanan hidup para sahabat pun sudah banyak dinwayatkan. 

Adapun di ?aman sekarang ini dimana keharaman sudah merajela 
dan batasan-batasan rusak, untuk terlepas dan hal tersebut merupakan suatu 
perkara yang sulit. Namun demikian Allah akan mengaruniakan keikhlasan, 
sekaligus memberikan bantuan dan hal tersebut dengan rahmat-Nya. 

Menurut satupendapai, celaan tersebut ditujukan karena tidak adanya 
rasa syukur atas kemampuan untuk mendapatkan rizki yang baik-baik lagi 
halal Ini merupakan pendapat yang baik. Sebab mengkonsumsi sesuatu yang 
baik lagi halal adalah perkara yang dibolehkan. Tapi jika sesuatu itu tidak 
disyukuri, dan menjadikan hal itu sebagai sarana untuk melakukan sesuatu 
yang tidak halal, maka dia telah menghabiskan rizki yang baik-baik tersebut 
(dalam kehidupan duniawi semata). Wallahu a ’lam. 




Firman Allah: 


jlit aij /^ys ji.1 3! 1^1 Jilj * 

^ Atf yj ST ^ 4f lAik ** £ & 

0 /y. 4^ 


“Dan ingatlah (Hud) saudara kaum ‘Aadyaitu ketika dia memberi 
peringatan kepada kaumnya diAlAhqaaf, dan sesungguhnya telah 
terdahulu beberapa orang pemberi peringatan sebelumnya dan 
sesudahnya (dengan mengatakan): ‘Janganlah kamu menyembah 
selain Allah, sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa adzab 
hariyang besar V* (Qs. A1 Ahqaaf [46]: 21) 


Finnan Allah Ta ’ala, dJ ^Tj "Dan ingatlah (Hud) saudara 
kaum ‘Aad. ” Saudara Kaum ‘Aad tersebut adalahnabi Hud bin Abdillah 
bin RabahAS. Dia adalah saudara mereka dari garis keturunan, bukan dari 
sisiagama. 

jjJ\ SJ "Yaitu ketika dia memberi peringatan 
kepada kaumnya di Al Ahqaaf. ’’ Yakni, ingatkanlah orang-orang yang 
musyrik itu akan kisah kaum ‘Ad, agar mereka menjadikannya sebagai bahan 
pelajaran. 

Menurut satu pendapat, Allah memerintahkan Rasulullah agar 
mengingatkan dirinya dengan kisah Hud, supaya beliau dapat mengikutinya, 
dan supaya dapat meringankan pendustaan yang dilakukan kaumnya terhadap 
dirinya. 

Al ahqaaf adalah perkampungan kaum ‘Ad. Ia adalah (gundukan) 
pasir yang besar. Ini menurut pendapat Al Khalil dan yang lainnya. Kaum ‘Ad 
itu berlaku kejam kepada penduduk bumi karena kelebihan kekuatan yang 


mereka miliki. AlAhqaaf adalah jamak Hiqf. Ia adalah gundukan pasir yang 
besar dan berkelok-kelok, namun tidak mencapai (besaran) sebuah gunung. 
Bentuk jamaknya adalah hiqaaf, ahqaaf, dan huquuf. (Dikatakan): 
Ihqauqafa ar-ramlu wa al hilaalu (gundukan pasn dan bulan sabit bengkok), 
yaknibengkok. 441 

Menurut satu pendapat, Al i/zqf adalah j amak Hiqaaf. Sedangkan 
AlAhqaaf adalah bentuk j amak dari Hiqfim. Dikatakan: Hiqfun Ahqaafun. 


Adapun mengenai sesuatu yang dimaksud dari kata Al Ahqaaf di 
sini, hal ini masih diperdebatkan. Ibnu Zaid berkata, “la adalah (gundukan) 



gunung ”Dalil atas pendapat ini adalah keterangan yang telah kami sebutkan. 


Qatadah beikala, “Ia adalah sebuah gunung yang menjulang di Syahr, 
dan Syahr itu terletak di dekat Aden. Syahr ini disebut Syihr Oman atau Syahr 
Oman. Syahr adalah kawasan pesisir pantai yang terletak di antara Oman 
danAden.” 

Dari Qatadah juga diriwayatkan: Diceritakan kepada kami bahwa 
tranm ‘Ad adalah penduduk Yaman. Mereka adalah penduduk pesisir yang 
berada di tepi laut, tepatnya di wilayah Syahr. 

Mujahid berkata, “Ia adalah sebuah kawasan yang termasuk ke dalam 
wilayah Hisma. Kawasan ini disebut Ahqaaf. Hisma adalah nama sebuah 
wilayah yang terletak di pedalaman, dimana di sana terdapat gunung-gunung 
yang tinggi lagi licin sisi-sisinya, dirnanakegelapansenantiasamenyertainya.” 
Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Al Jauhari. 442 

Ibnu Abbas dan Adh-Dhahak mengatakan bahwa AlAhqaaf adalah 

sebuah gunung yang terletak di Syam. Dari Ibnu Abbas juga diriwayatkan 


441 Lih. Ash-Shihah (4/1346). 

442 Lih. Ash-Shihah (4/1899). 





bahwa ia adalah sebuah lembah yang terletak di antara Oman dan Maharah. 

Muqatil berkata, ‘ ‘Rumah-rumah kaum ‘Ad terletak di Yaman, yaitu 
di Hadhramaut, tepatnya di sebuah lembah yang disebut Ar-Rabi’. Apabila 
tongkat lurus, maka mereka pun kembali ke rumah-rumah mereka. Mereka 
berasal dari kabilah hm.” 


A1 Kalbi berkata, “ Ahqaaf gunung adalah wilayah resap an air (di 
gunung) pada saat banjir. Air meresap di wilayah tersebut dan hanya 
menyisakan bekas-bekasnya.” 


Ath-Thufail meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, bahwa dia berkata, 
“Dua lembah yang terbaik bagi manusia adalah lembah yang terletak di Makkah 
dan lembah tempat diturunkarmya nabi Adam di India Sedangkan dua lembah 
terburuk bagi manusia adalah lembah yang terletak di Ahqaaf dan lembah 
yang terletak di Ha dhramau t yang disebut Barahut, dimana di sanalah roh 
orang-orang kafir dibuang. Sebaik-baik sumur adalah sumur zamzam, 
sedangkan seburuk-buruk sumur bagi manusia adalah sumur Barahut Sumur 
Barahut ini terletak di lembah yang terletak di Hadhramaut itu.” 

jjulT - - oij "Dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa 
orangpemberi peringatan, ” yakni telah terdahulu beberapa orang rasul, 
*jju {ja “Sebelumnya, ” yakni sebelum Hud, lAiii- "Dan 
sesudahnya, ” yakni setelah Hud. Demikianlah yang dikatakan A1 Farra'. 443 


Adapun redaksi menurut qira ‘ah Ibnu Mas’ud adalah: 

' 9 * * 9 * f 

Firman Allah Ta ’ala: a!)! *5j "Janganlah kamu 

menyembah selain Allah. ” Kalimat ini adalah ucapan yang dikemukakan 


443 Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (3/54). 

444 Qira ‘ah yang dinisbatkan kepada Ibnu Mas’ud ini dicantumkan oleh Al Farra 1 
dalam Ma 'ani Al Qur ‘an (3/54), dan qira 'ah ini adalah qira ‘ah yang tidak mutawatir. 





oleh sang rasul. Dengan demikian, kalimat ini merapakan kalimat sisipan. 
Setelahitu.Hudberkata, /?. 'jCfc “Akukhawatir 


kamu akan ditimpa adzab hariyang besar. ” 

Menurut satu pendapat, 'Jit $ "Janganlah kamu 

menyembah selain Allah, ” adalah ucapan Hud. Wallahu a ’lam. 


Finnan Allah: 


- 


t ■> * 
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“Mereka menjawab: *Apakah kamu datang kepada kami untuk 
memalingkan kami dari (menyembah) tuhan-tuhan Kami? Maka 
datangkanlah kepada kami adzab yang telah kamu ancamkan 
kepada kami , jika kamu termasuk orang-orangyang benar. ’Ia 
berkata: ‘Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu) hanya pada sisi 
Allah dan aku (hanya) menyampaikan kepadamu apayang aku 
diutus dengan membawanya, tetapi aku lihat kamu adalah kaum 
yang bodoh. * Maka tatkala mereka melihat adzab itu berupa awan 
yang menuju ke lembah-lembah mereka, berkatalah mereka: ‘Inilah 
awan yang akan menurunkan hujan kepada kamu ’ (Bukan!) 





bahkatt itulah adzab yang kamu minta supaya datang dengan 
segera, (yaitu) angin yang mengandung adzab yang pedih, yang 
menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya, maka 
jadilah mereka tidak ada yang kelihaian lagi kecuali (bekas-bekas) 
tempat tinggal mereka. Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
kaum yang berdosa. ” (Qs. A1 Ahqaaf [46]: 22-25) 


Firman Allah Ta’ala, U£ii; ^ UoLd “ Mereka 

menjawab: ‘Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan 
kami dari (menyembah) tuhan-tuhan Kami? ’’ Untuk firman Allah ini ada 
duapendapat: Pertama, untuk memalingkan kami dari menyembah tuhan- 
tuhan kami dengan berita bohong. Kedua, untuk memalingkan kami dari tuhan- 
tuhan kami dengan larangan. Demikianlah yang dikatakan Adh-Dhahak. 

I'.'J. lL &U "Maka datangkanlah kepada kami adzab yang 
telah kamu ancamkan kepada kami. " Kalimat ini menunjukkan bahwa 
janjiitutelahdijadikansebagai sebuah ancaman. 

co] "Jika kamu termasuk orang-orang yang 
benar, ” bahwa engkau adalah seorang Nabi. 

jUjjl Jii "la berkata: ‘Sesungguhnya pengetahuan 
(tentang itu) ’,” tentang waktu datangnya adzab, M jup "Hanya pada sisi 
Allah, ” bukan pada diriku, cJLjt ~C j&ySi "Dan aku (hanya) 
menyampaikan kepadamu apayang aku diutus dengan membawanya, ” 
dari Tuhan kalian, "Tetapi aku lihat kamu 

adalah kaum yang bodoh. ” Sebab, kalian meminta agar adzab itu segera 
dijatuhkan. 

jlc. 6j*\j llii "Maka tatkala mereka melihat adzab itu berupa 
* 

awan. ” A1 Mubarrad berkata, “ Dhamir (kata ganti) yang terdapat pada lafazh 
kembali kepada sesuatu yang tidak disebutkan, dan sesuatu yang tidak 


[Tafsir Al Qurthubi 




disebutkan itu dijelaskan oleh firman Allah: L^> jit. Dengan demikian, dhamir 
(yang terdapat pada lafazh * 6 j\j itu) kembali kepada awan. Maksudnya, maka 
tatkala mereka melihat awan yang melintang. Dengan demikian pula, lafazh 
U»j Sc dinashabkan karena pengulangan. Awan tersebut dinamakan Aaridh 
(yang melintang), sebab ia nampak melintang di langit. Menurut satu pendapat, 

lafazh U»jl c itu dinashabkan karena menjadi haal. 

*• 

Menurut pendapat yang lain, dhamir (yang terdapat pada lafazh 0 jpj) 
kembali kepada (adzab yang terdapat dalam) firman Allah Ta ’ala, l£li 
lL “Maka datangkanlah kepada kami adzab yang telah kamu 
ancamkan kepada kami. ” Maka tatkala mereka melihat adzab tersebut, 
mereka menduga itu adalah awan yang akan menurunkan hujan kepada 
mereka. Pasalnya, saat itu hujan tak kunjung turun kepada mereka. Ketika 
mereka melihat awan itu, Jji'.zA "Menuju ke lembah-lembah 

mereka, ’’ maka mereka pun gembira. Pada saat itu, awan itu mendatangi 
mereka dan lembah, dan kebiasaan yang berlaku untuk sesuatu yang datang 
dan lembah adalah ia yang akan menjadi hujan. Demikianlah yang dikatakan 
oleh Ibnu Abbas dan yang lainnya. 

A1 Jauhari 445 berkata, "AlAairdh adalah awan yang melintang di 
cakrawala. Karena itulah muncul firman Allah Ta ’ala, 1 ^ 

‘Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada kami, ’ yakni yang 
akan menurunkan hujan kepada kami. Sebab ia adalah isim ma ’rifah yang 
tidak boleh menjadi sifat bagi lafazh Aaridh yang notabene isim nakirah. 
Orang-orang Arab hanya melakukan ini pada isim-isim yang terbentuk dan 
fi ’il bukan yang lainnya. 

Tidak boleh dikatakan: Haadza Rajulun Ghulaamunaa. Orang Arab 
badui berkata: Rubba Shaa ‘imatin Lan Taskumuhu wa Rubba Qaa ‘imatin 
Lan Taquumuhu. Dia menjadikan lafazh Lan Tashuumuhu dan Lan 


445 Lih. Ash-Shihhah (3/1083). 



Taquumuhu itu sebagai sifat bagi isim nakirah, dan dia pun 
mengidhafahkannya kepada isim ma ’rifah. ” 

Menurut saya (A1 Qurthubi), ucapan A1 Jauhari: “(Lafazh 
Mumthirunaa yang merupakan isim ma ’rifah) tidak boleh menjadi sifat bagi 
lafazh Aaridh, ” adalah bertentangan dengan pendapat para pakar Nahwu. 
Sebab idhafah tersebut disertai dengan memperkirakan adanya keterpisahan. 
Dengan demikian, idhafah tersebut adalah idhafah lafehiyah, bukan idhafah 
haqiqiyah. Sebab ia tidak membuat kata yang pertama menjadi isim ma ’rifah, 
akan tetapi kata yang pertama tersebut tetap merupakan isim nakirah. Oleh 
karena itulah na ’at (Sifat) berlaku terhadap isim nakirah. 

Firman Allah Ta’ala, ^ ^ “(Bukan!) bahkan itulah.’’ 
Maksudnya, Hud berkata kepada mereka, (itulah adzab). Dahl atas hal ini 
adalah qira 'ah orang-orang yang membaca firman Allah tersebut dengan: 

’S>. “Hud berkata: ‘JBukan!) bahkan itulah ’Firman Allah itu 

pimdibaca(pula) dengan: ^ ^ “Katakanlah: bahkan 

adzab yang kamu minta supaya datang dengan segera, (yaitu) angin. ” 446 
Maksudnya, Allah berfirman: ^ ^ ji “Katakanlah: 

bahkan itulah adzab yang kamu minta supaya datang dengan segera. ’’ 
Yakni ucapan mereka: Tu/ tL Ujli “Maka datangkanlah kepada kami 
adzab yang telah kamu ancamkan kepada kami. ” Setelah itu, Allah 
menerangkan apakah adzab tersebut. Allah berfirman, I 

“(Yaitu) angin yang mengandung adzab yangpedih. "Angin yang menjadi 
adzab bagi mereka itu muncul dari awan yang telah mereka lihat itu. Hud 
kemudian keluar dari tengah-tengah mereka. Angin itu menyapu tenda-tenda 
dan membawa azh-zha ’iinah. 447 Angin itu kemudian mengangkat tenda-tenda 


446 Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Az-Zamakhsyaii dz\zm.AlKasyaf{ZIA4%), dmqira ‘ah 
ini merupakan qira ‘ah yang asing. 

447 Makna asal azh-zha ’iinah adalah binatang tunggangan yang ditunggangi dan 
dijadikan sarana transportasi. Namun ia pun mengandung makna seorang istri, sebab 



tersebut, seolah-olah ia adalah belalang, kemudian menghempaskannya di 
bebatuan. 


Ibnu Abbas berkata, “Ketika pertama kali mereka melihat awan itu, 
mereka berdiri dan menengadahkan tangan mereka. Hal pertama yang mereka 
ketahui bahwa awan tersebut adalah adzab, ialah mereka melihat orang-orang 
keluar dari dal am rumah mereka, kemudian binatang temak diterbangkan 
oleh angin tersebut di antara langit dan bumi seperti sehelai bulu. Mereka 
kftmnflian masuk ke dalam rumah-rumah mereka dan mereka pun mengunci 
pintu-pintu mereka. Namun angin itu mendobiak pintu-pintu dan menghantam 
mereka. Allah kemudian memerintahkan kepada angin itu untuk membawa 
pasir yang akan menimbun mereka. Maka mereka pun ditimbun di bawah 
pasir selama tujuh malam delapan hari. Mereka menjerit. Setelah itu, Allah 
memerintahkan angin itu agar membongkar pasir itu, lalu membawa dan 
melemparkan mereka ke laut. Itulah yang dimaksud oleh firman Allah: 

t_p ‘Yang menghancurkan segala sesuatu dengan 

x b 

perintah Tuhannya. Takni, (yang menghancuikan) segala sesuatu yang dilalui 
oleh angin tersebut, baik itu bempa orang-orang ‘Ad maupun harta benda 
mereka.” 


Ibnu Abbas berkata, “Yakni segala sesuatu yang kepadanyalah angin 
itu dintas” Al-Aadmir adalah penghancuran. Demikian pula dengan ad-dimaar. 
Firman Allah itu pun dibaca dengan: J —£ —yang diambil dari 

damara dimaaran. 448 Dikatakan: Damarahu Tadmiiran wa Dimaaran, 


pergi bersama suaminya, kemanapun suaminya pergi. Atau, karena ia diangkut ke atas 
hewan tunggangan, jika dia pergi. Menurut satu pendapat, Azh-Zha ’iinah adalah wanita 
yang berada di dalam tandu. Selanjutnya, kata ini digunakan untuk menyebut tandu 
yang tidak dihum oleh seorang wanita, juga digunakan untuk menyebut wanita yang 
tidak berada di dalam tandu. Bentuk jamak azh-zha ’iinah adalah zhu ’n, zha ’aain, dan 
azh 'aan. Lih. An-Nihayah (3/157). 

448 Qira 'ah ini dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalam Al Kasyaf (3/448), namun 
qira 'ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 




maknanya sama dengan Damara Alaihi. Adapun makna Damara Yadmu.ru 
Dumuuran adalah masuk tanpa izin. Dalam hadits dinyatakan: 

/ y _ s’ 0 . J / 

Ja . o J.o. / ^ o ✓ 

JL 63 43 jJP £jA 

“Barangsiapa yang pandangannya mendahului permintaan 
izinnya, maka sesungguhnya dia telah menyerang, ” 449 dengan huruf mim 
yang tidak ber-tasydid. Tadmur adalah sebuah wilayah yang terletak di Syam. 
Adapun Yarbu ’Tudmuri, (ini adalah kalimat yang digunakan untuk menyebut 
seseorang),jika dia adalah seseorang yang kecil lagi pendek. 

Firman Allah Ta ’ala, yh “Dengan perintah Tuhannya, ’'yakni 

dengan izin Tuhannya. Dalam Shahih Al Bukhari diriwayatkan dari Aisyah, 
istri Nabi SAW, dia berkata. 


4 !* <_$jf iSlp-Qs jjll-j 4-ip 4»1 J y*j J 

oir iiji 4si^3 


“Aku tidak pemah melihat Rasulullah SAW tertawa sampai terlihat 
daging di langit-langit mulutnya bagian dalam. Sesungguhnya beliau 
itu hanya tersenyum.” 

Aisyah berkata, 

✓ * ✓ Z' ' 

“Apabila beliau melihat mendung atau angin, maka (kekhawatiran) 
dapat diketahui di waj ahnya.” 


449 Sabda Rasulullah: j_is, yakni menyerang dan masuk tanpa izin. Kata itu diambil 

dari ad-dim aar: pembinasaan, sebab ia merupakan penyerangan yang dilakukan dengan 
sesuatu yang tidak disukai. Makna hadits tersebut adalah: keburukan yang dilakukan 
mata-mata itu sama dengan keburukan orang yang membinasakan. Hadits ini tertera 
dalamAn-Nihayah (2/133). 



Aisyah berkata, 

4 J jjSo 01 1 yy ijf j aJi! Jy j 1j 

z ' / / / 

.L\'P J ljj> '4'j fy Wfo 
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“Wahai Rasulullah, sesungguhnyajikamanusiamdihatnKndung, maka 
mereka bahagia, karena mengharapkan itu akan menjadi hujan. 
Sementara aku melihatmu, apabila engkau melihat mendung, ada 
ketidaksukaan yang dapat diketahui di wajahmu.” Rasulullah SAW 
bersabda, 

• S' Vf * •* \' t' 
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✓ 

"Wahai Aisyah, aku tidak merasa aman kalau-kalau terdapat 
adzabpada mendung itu yang akan digunakan untuk mengazab 
suatu kaum dengan angin. Sesungguhnya suatu kaum pemah 
melihat adzab, kemudian mereka berkata, ‘Inilah awan yang 
akan menurunkan hujan kepada kamV Hadits ini diriwayatkan 
olehAl Bukhari dan At-Tinnidzi. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
adalah hadits hasan.” 

Sementara dalam Shahih Muslim diriwayatkan dan Ibnu Abbas, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 




jjJl) cJiQifj CtaJb OyaJ 


JS- 

✓ / * 

"Aku ditolong dengan angin yang berhembus dari Timur, 
sementara kaum ‘Ad dibinasakan oleh angin yang berhembus 
dari Barat.” 450 


450 Hadits ini merupakan hadits shahih yang takhrijnya sudah dijelaskan pada 
pembahasan terdahulu. 




A1 Mawardi 451 mengatakan bahwa orang yang mengatakan: 

^joj It Ioia “Inilah awan yang akanmenurunkanhujan kepada 
fozmz,” dari kaum ‘Ad adalah Bakr bin Mu’awiyah. Ketika dia melihat awan, 
dia berkata, “Sesungguhnya aku melihat awan yang membakar. Ia tidak akan 
meninggalkan seorang pun dari kaum ‘Ad.” 

Am ru bin Maimun kemudian menyebutkan bahwa awan tersebut 
mendatangi mereka dengan membawa seseorang yang tidak diketahui 
identitasnya, kemudian awan itu membuangnya di tempat perkumpulan mereka. 

Ibnu Ishak berkata, “Hud dan kaum muslimin yang beriman 
bersamanya mengungsi di sebuah tempat terlindung. Tidak ada yang 
menimpanya dan juga mereka kecuali sesuatu yang melembutkan bagian atas 
pakaian mereka dan menyenangkan din mereka. Awan itu berlalu dari kaum 
‘Ad dengan cepat di antara langit dan bumi, dan menghujani mereka dengan 
batu hingga mereka binasa.” 

A1 Kalbi meriwayatkan bahwa penyair mereka berkata tentang kondisi 
itu; 
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“Hud mendoakan hal yang buruk bagi mereka, 
yang membuat mereka menjadi binasa. 
Angin itu menghantam mereka, 
menyisakan kebinasaan kaum ‘Ad. 


451 Lih. Tafsir AlMawardi (5/283). 



Ia menghantam mereka selama tujuh malam, 
lidak menyisakan seorang ‘Adpun di muka bumi. ” 


Sepeninggal mereka. Hud membangun kaumnya selama 150 tahun. 

Firman Allah Ta’ala, *ilj 7sJ>. ^ “Maka 

jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) 
tempat tinggal mereka. ” Ashim dan Hamzah membaca firman Allah itu 
dengan: C *$t "Tidak ada yang kelihatan lagi kecuali 

(bekas-bekas) tempat tinggal mereka. ” Yakm dengan hurufya yang tidak 
disebutkan fa ’il- nya. Demikian pula dengan qira 'ah yang diriwayatkan oleh 
Hamad bin Salamah dari Ibnu Katsir, hanya saja qira 'ah yang diriwayatkan 
oleh Hamad ini meng g unak an huruf ta' {laa turaa). Qira ah yang diriwayatkan 
oleh Hamad ini pun diriwayatkan dari Abu Bakr dan Ashim. 


Adapun yang lain, mereka membaca firman Alah itu dengan huruf to' 
yang difathahkan: Laa Taraa, danlafazh masaah.na.hum yang di -nashab- 
kan. 452 Maksudnya, Laa taraa ya Muhammad Ilia Masaahnahum (engkau 
tidak dapat melihat wahai Muhammad, kecuali [bekas-bekas] tempat 
tinggal mereka). 


A1 Mahdawi berkata, “Barangsiapa yang membaca dengan huruf to' 
yang tidak disebutkan fa ’i/-nya ( Laa Turaa Ilia Masaahnuhum), qira 'ah 
ini berdasarkan kepada lafazh zhahir, dimana lafazh al masaahn merupakan 
lafazh yang mu 'anats. Hal ini j arang sekali digunakan kecuali dalam syair.” 


Abu Hatim berkata, “Hal ini tidak sah menurut aturan bahasa Arab 
kecuali jika ada kata yang disimpan, sebagaimana engkau berkata dalam 


452 Qira ‘ah dengan huruf ta ‘ yang dibaca fathah dan lafazh masaakinahum yang 
dibaca nashab pada firman Allah: y r &.S. “5j lsj> V \ySLj\i "Makajadilah mereka tidak 
ada yang kelihatan lagi kecuali {bekas-bekas) tempat tinggal mereka, ” adalah 
qira 'ah yang juga mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, 







sebuahperkataan: Alaa turaa an-nisaa 'u ilia zainab (Kaum wanitajangan 
adayang terlihat kecuali Zainab). Dalam hal ini tidak boleh dikatakan: laa 
turaa ilia zainab (tidak ada yang terlihat kecuali Zainab). ” 

Sibawaih berkata, “Makna finnan Allah itu adalah: sosok-sosok 
mereka tidak ada yang terlihat kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka.” 

Abu Ubaid dan Abu Hatim memilih qira ‘ah Ashim dan Hamzah. A1 
Kisa‘i berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah: Tidak ada sesuatu yang 
terlihat kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka). Dengan demikian, ia 
ditafsirkan secara maknany a, sebagaimana engkau berkata: maa qaama ilia 
hindun (tidak adayang berdiri kecuali Hindun). Maknanya adalah, tidak 
ada seorang pun yang berdiri kecuali Hindun.” 

A1 Farra' berkata, “Manusia tidak terlihat, karena mereka berada di 
bawahpasir. Sesungguhnya yang terlihat hanyalah tempat tinggal mereka, sebab 
tempat tinggal mereka itu masih ada ” 

Firman Allah Ta ’ala, cS yir “ Demikianlah 

Kami memberi balasan kepada kaum yang berdosa. ” Maksudnya, dengan 
hu k uman seperti inilah Kami akan menghukum orang-orang yang musyrik. 




Firman Allah: 


SOiilj ajlj l *£» ji-$J Oj ^ is ^ 4 -A^Jj 

b^ij Sl > ^ % piS ^ 

I Oj^JrHi ^ I^j&U ^(3^-j auIojjIL^ j. j^Jj>^ 


"Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka 
datum hat-hat yang Kami helum pernah meneguhkan 
kedudukanmu dalam hat itu, dan Kami telah memberikan kepada 
mereka pendengaran, penglihatan dan had; tetapi pendengaran, 
penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna sedikit juapun bagi 
mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan 
mereka telah diliputi oleh siksa yang dahulu selalu mereka 
memperolok-olokkannya. ” (Qs. A1 Ahqaaf [46]: 26) 


Firman Allah Ta’ala, 4*i oj jiij "Dart 

sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal- 
halyang Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu. ” 
Menurut satu pendapat, lafazh oj adalah Zaaidah (sisipan atau 
tambahan), 453 dimana perkiraan susunan kalimatnya adalah: 

JLalj “Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan 
kedudukan mereka dalam hal-hal yang Kami pernah meneguhkan 
kedudukanmu dalam hal itu.” Ini adalah pendapat A1 Qutabi. 


453 Telah berulang kali kami sebutkan bahwa pendapat yang menyatakan adanya 
huruf zaa'idah atau sisipan dalam A1 Qur'anul Karim adalah pendapat yang lemah dan 
tidak bemilai. Sebab setiap huruf dalamAl Qur'an itu didatangkan untuk sebuahhikmah 
yang tak temilai. Sebab ia diturunkan dari sisi Tuhan yang Maha bijaksana lagi Maha 
Terpuji. 





Menurut pendapat yang lain, i_i (yang terdapal pada firman Allah: 

0 

LLi) mengandung makna al-ladzii [yang], sementara oj mengandung makna 

1 _1». Perkiraan susunan kalimatnya adalah: U ^ jilj 

O iSli “Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka 
dalam hal-hal yang Kami belum pemah meneguhkan kedudukanmu dalam 
halitu.” Pendapat ini dikemukakan olehAl Mubarad. 


Menurut pendapat yang lain lagi, \_; tersebut adalah L_> 

syarthiyah, dan jawabnya disimpan/dibuang. Perkiraan susunan kalimatnya 


adalah: OlT aj "pS'&b OJ U lUJj 


“Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal- 
hal yang jika Kami meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu, maka 
kezhalimanmu akan semakin banyak dan keingkaranmu akan semakin hebal” 


Firman Allah tersebut sempuma sampai di sini. Setelah itu, Allah 

l*f* Uln>-j "Dan 
Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan dan 
had. ” Maksudnya, had yang dengannyalah mereka dapat memahami. 


mengawali kalimat dengan berfirman, soiifj 


(4^ % ^ Tetapi 

pendengaran, penglihatan dan had mereka itu tidak berguna sedikit 
juapun bagi mereka, ”dari adzabAllah, JL>Jfr‘l J>€ ij "Karena mereka 

selalu mengingkari, ” yakni mengingkari, ( ^ p c5'o-j "ayat-ayat 

Allah dan mereka telah diliputi, ” yang dikelilingi, bj* Jr-4 *4i\ j* d "oleh 
siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya. ” 


[^Tafsir Al Qurthubi 



Firman Allah: 


c-’j'Jl c£yj-II ^ C» L&l lllj 


“Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan negeri-negeri di 
sekitarmu dan Kami telah mendatangkan tanda-tanda kebesaran 
Kami berulang-ulang supaya mereka kembali (bertaubat). ” 
(Qs. AlAlAhqaaf [46]: 27) 


Firman Allah Ta’ala , (j* j&y*- C* .lllj “Dan 


sesungguhnya Kami telah membinasakan negeri-negeri di sekitarmu. ” 
Maksudnya adalah adzab hujan batu kepada kaum Tsamud, dan 
perkampungan kaum Luth dan yang lairmya, yang berdampingan dengan Hij az 
dan berita tentang mereka itu mutawatir di tempat mereka. 


.. “Dan Kami telah mendatangkan tanda-tanda 

kebesaran Kami berulang-ulang. ” Maksuddnya adalah hujjah, dalil, dan 
berbagai jenis keterangan dan nasihat. Yakni, Kami telah menerangkan semua 
itu kepada penghuni negeri tersebut. 


"Supaya mereka kembali (bertaubat), ” 
mereka tidak kembali (bertaubat). 


namun 


Menurut satu pendapat, maksud firman Allah tersebut adalah: kami 
telah mendatangkan ayat-ayat A1 Qur' an pada j anji dan ancaman, kisah-kisah 
dan kemukjizatan, supaya orang-orang yang musyrik itu kembali (bertaubat). 




Firman Allah: 


r l if 4 

>*■0^ Iji4» [J-J -&l* bl£3 4hl Oj-*£2 lj^-1 0^^^ f-^Jvai *^ji® 
^p !>* ^ ^*j Jb^*J 


“Maka mengapayang mereka sembah selain Allah sebagai Tuhan 
untuk mendekatkan diri (kepada Allah) tidak dapat menolong 
mereka. Bahkan tuhan-tuhan itu telah lenyap dari mereka? Itulah 
akibat kebohongan mereka dan apayang dahulu mereka ada- 
adakan. ” (Qs. A1 Ahqaaf [46]: 28) 


Firman Allah Ta ’ala, 1ft|; £0 $f\ 

“Maka mengapayang mereka sembah selain Allah sebagai Tuhan untuk 
mendekatkan diri (kepada Allah) tidak dapat menolong mereka. ” T .afazh 
YJ mengandung makna *Aa (mengapa tidak). Maksudnya, maka 
mengapakah Tuhan-tuhan yang menurut pengakuan mereka, mereka 
(menyembah)nya untuk mendekatkan diri kepada Allah —supaya dia 
memberikan syafaat kepada mereka— tidak dapat menolong mereka, dimana 
mereka berkata: J&\ "Mereka itu adalah pemberi 

syafa ’at kepada kami di sisi Allah, ” (Qs. Yunus [ 10]: 18), dan mencegah 
mereka dari kebinasaan yang akan menimpa mereka. 

A1 Kisa‘i berkata, “ Al Qurbaan adalah segala sesuatu yang dijadikan 
sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah Ta ’ala yaitu berapa ketaatan 
dan ibadah. Bentuk jamaknya adalah al qaraabiin, seperti ar-ruhbaan yang 
bentuk jamaknya adalah ar-rahaabiin. ’’ 

Salah satu dari dua maf’ul lafazh itakhadza (itakhadzuu ) adalah 
yang kembali kepada lafazh # 4 j I yang dibuang. Adapun maf’ul yang kedua 
adalah lafazh ail;. Adapun lafazh lal£s, ia adalah haal (menunjukkan 





keadaan). Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa lafazh £ tidak sah menj adi 

maf’ul yangkedua, sementara lafazh it Ll» menjadi badal dan lafazh 
Sebab hal ini akan merusak makna. Demikianlah yang dikatakan oleh Az- 
Zamakhsyari. 454 

T afazh boleh dibaca dengan dhamah hunif ra‘-nya. 45S 

Finnan Allah Ta ’ala, \ 'JJ "Bahkan tuhan-tuhan itu telah 

lenyap dari mereka? ” Maksudnya, binasa meninggalkan mereka. 

Menunit satu pendapat, makna: • jTe. i "Bahkan tuhan- 
tuhan itu telah lenyap dari mereka?, ” adalah tuhan-tuhan mereka lenyap 
dari mereka, karena tuhan-tuhan mereka itu tidak tertimpa oleh sesuatu yang 
menimpa mereka. Pasalnya, tuhan-tuhan mereka itu adalah benda mati. 

Menurut pendapat yang lain, makna: \ t "Tuhan-tuhan itu 
telah lenyap dari mereka?," adalah: berhala-berhala itu meninggalkan dan 
membebaskan diri dari penyembahan yang dilakukan terhadap mereka. 

• "Itulah akibat kebohongan mereka. ’’ Maksudnya, 

tuhan-tuhan mereka yang lenyap dari mereka itu merupakan (akibat) dari 
kebohongan mereka pada ucapan mereka: bahwa tuhan-tuhan (berhala- 
berhala) itu dapat membuat mereka dekat kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya. 

Qira * ah mayoritas qari adalah ,4^], dengan kasrah huruf hamzah 
dan sukun huruf/a‘. Yakni kebohongan mereka. Sebab al ifk adalah al kidzb 
(bohong). Demikian pula dengan al afiikah. Bentuk jamak al ifk adalah al 
afaa ‘ik. Adapun makna rajulun affaakun (orang yang banyak berdusta) 
adalah kadzaabun (orang yang banyak berdusta). 


454 Lih. Al Kasyaf (5/450). 

455 Qira ‘ah ini Hi rantiimkan oleh Az-Zaraaksyari dalam kitab yang telah disebutkan, 
namun qira 'ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 


Surah Al Ahqaaf 



Namun Ibnu Abbas, Mujahid danlbnu Az-Zubair membaca dengan: 
diJ'Sj, yakni dengan fathah hunxfhamzah,fa' dan kaf. Yakni dengan 
bentuk fi ’il (kata keij a ). 456 Maksudnya: 


O 0 ifi * of,** »0 

vfjji 


“Ucapan itu telah memalingkan mereka dari tauhid. ” 

Al afk adalah mashdar dari afakahu ya 'fikahu afkan. Yakni, 
memutar dan memalingkannya dari sesuatu. 

Ikrimah membaca firman Allah itu dengan: j^SCsf -yakni dengan 
tasydid pada huruf/a', guna memberikan penekanan dan menunjukkan sering 
terjadi . 457 


Abu Hatim berkata, ‘ ‘Maksudnya, hal tersebut (penyembahan terhadap 
berhala) telah membalikan mereka dari kenikmatan yang mereka rasakan.” 

Al Mahdari menuturkan dari Ibnu Abbas juga: ^yakni dengan 
dibaca panjang dan dikashrahkan huraf fa‘- nya , 458 dengan makna: 
Shaarafahum (memalingkan mereka). 

Sementara dari Abdullah bin Az-Zubair diriwayatkan -dengan 
perbedaan riwayat dari mereka—: -yakni dengan dibaca panjang 459 

Boleh jadi kalimat ini sesuai dengan bentuk: af’alahum yakni menjadikan 
mereka berdusta. Tapi boleh jadi pula sesuai dengan bentuk faa ’alahum 
seperti khaada ’ahum. 


456 Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (15/36), 
dan qira 'ah ini merupakan qira ‘ah yang asing dan tidak mutawatir. 

457 Ibid. 

458 Ibid. 

459 Yakni dengan dibaca panjang dan dibaca fathah huraf fa -nya. Qira‘ah ini 
dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz, dan qira ‘ah ini pun 
merupakan qira ‘ah yang asing dan tidak mutawatir. 






Dalil qira 'ah mayoritas qari (jU$s3j) adalah firman Allah Ta ’ala: 
< ii PJu€ Cj “Dan apayang dahulu mereka ada-adakan, ” yakni apa 
yang mereka dustakan/palsukan. 

Menurut satu pendapat, (makna) itu seperti j , g& t, sebab 
(makna) al ifk itu seperti (makna) al afak, layaknya (makna) al hidzr dan al 
hadzar. Demikianlah yang dikemukakan oleh Al Mahdawi. 


Firman Allah: 


OjjVU*- 


dS ijj 

^ A* 


“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu 
yang mendengarkan Al Qur'an, maka tatkala mereka menghadiri 
pembacaan (nya) lalu mereka berkata: ‘Diamlah kamu (untuk 
mendengarkannya). ’ Ketika pembacaan telah selesai, mereka 
kembalikepada kaumnya (untuk) memberiperingatan.” 

(Qs. AlAhqaaf [46]: 29) 


Firman Allah Ta ’ala, *£&]&/** "Dan (ingatlah) 


ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang mendengarkan 
Al Qur 'an. ” Ini adalah celaan yang ditujukan kepada orang-orang musyrik. 
Maksudnya, jin saja mendengarkan Al Qur'an, beriman kepadanya, dan 
mengetahui bahwaAl Qur'anberasal dari sisi Allah, sementara kalian (orang- 
orang yang musyrik) berpaling darinya dan bersikukuh pada kekafiran. 


Makna tsi^, adalah Kami hadapkan padamu dan Kami utus. 
Pasalnya, jin-jin itu tidak dapat mencuri dengar (berita) dari langit karena 
dilempari oleh anak panah api. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan 


^ Surah Al Ahqaaf 




nanti. Setelah Nabi Isa AS meninggal dunia, mereka dapat mencuri dengar 
(berita) dari langit kecuali ketika Muhammad diangkat menj adi Nabi. 

Ibnu Abbas, Sa’id bin Jubair, Mujahid dan para mufassir lainnya 
mengatakan, ketika Abu Thalib meninggal dunia, Nabi SAW berangkal seorang 
din ke Tha‘ifguna meminta bantuan kabilah Tsaqif. Beliau kemudian menemui 
Abd Yalil, Mas’ud dan Habib. Mereka adalah saudara Bani Amrubin Umair. 
Saat itu, di tempat mereka ada seorang wanita Quraisy yang berasal dari 
kabilah Bani Jumah. Beliau kemudian mengaj ak mereka untuk beriman dan 
beliaupun meminta mereka agar menolongnya melawan kaumnya. 

Salah seorang di antara mereka berkata (kepada bebau), “Dia akan 
menarikkelambu Ka’bah, jika Allah memang mengutusma” Yang lainbetkata, 
“Adakah Allah tidak menemukan seorang pun yang dapat diutus-Nya selain 
kamu?!”Yangketiga berkata, “Demi Allah, akutidakakanberbicaradenganmu 
sepatah katapvm selama-lamanya. Jika Allah memang mengutusmu 
sebagaimana yang engkau katakan, maka engkau terlalu berbahaya untuk 
aku ajak bicara. Tapi jika engkau berdusta, maka tidak sepatutnya aku 
berbicara denganmu.” Mereka semua kemudian menyerang beliau, baik yang 
bodoh maupun hamba sahayanya. Mereka juga mencela dan menertawakan 
beliau, hingga orang-orang pun berkumpul mengelilingi beliau, lalu mereka 
mengusir beliau ke kebun Utbah dan Syaibah -keduanya putra Rabi’ ah. 

Beliau bersabda kepada wanita yang berasal dari Kabilah Jumah itu, 
“Apa yang kami temukan dari para kerabat suamimu?” Beliau kemudian 
berdoa: 


or— ^ *3 Jy 

zJfj ii Lj 'oJf 



^ jfij 

Z '. /if / ,* 1 ' * •' *. f • - i * ' •■'••■*? 

l5 —^ J—^ ^ Jy> Ot JA (J-prJ jy 

- ^ ' ' 

dX j V} ay Vj Jy- Vj i^y u^' ^ tdiia^* 


"Fa Allah, sesungguhnya pada-Mu aku adukan lemahnya 
kekuatanku dan kurangnya kemampuanku dan kemahiranku 
dalam (meyakinkan) manusia. Wahai Dzat yang Maha Pengasih 
di antara para pengasih. Engkau adalah Tuhan orang-orangyang 
lemah, dan Engkau (juga) adalah Tuhanku. Kepada siapakah 
Engkau akan menyerahkan aku: kepada hamba yang 
menyerangku, ataukah kepada musuh yang telah Engkau 
kuasakan atas urusanku? Jika engkau tidakmurkapadaku, maka 
aku tidakakan peduli. Akan tetapiperlindunganmu adalah amat 
luas terhadapku. Aku berlindung dengan cahaya Dzat-Mu dari 
tertimpa kemurkaan-Mu atau terkena marah-Mu. Bagi-Mulah 
hak untuk mencela(ku) hingga engkau ridha. Tidak ada daya 
dan kekuatan kecuali karena engkau. ” 

Kedua putra Rabi ’ ah kemudian merasa iba kepada beliau, danmereka 
pun berkata kepada budaknya yang beragama Nashrani, Adas: “Ambillah 
setandan anggur dan letakkanlah di wadah ini. Lalu hidangkanlah ia ke hadapan 
orangitu!” 

Ketika Adas menghidangkan anggur tersebut di hadapan Rasulullah 
SAW, maka beliau pun membaca: “Bismillah (dengan menyebut nama 
Allah), ’’kemudianbeliaumemakannya. 

Adas menatap pada beliau kemudian berkata, “Demi Allah, ucapan 
tersebut bukanlah perkataan penduduk negeri ini.”Nabi SAWbertanya, “Dari 
negeri manakah engkau wahai Adas, dan apa agamamuT ’ Adas 


r (^ Surah Al Ahqaaf 



menjawab, “Aku seorang Nashrani yang berasal dari Ninawa.” Nabi SAW 
bertanya kepadanya, “ Apakah engkau berasal dari kampung seorang 
shalihyang bemama Yunus bin Mattal" Adas balik bertanya, “Apa yang 
engkau ketahui tentang Yunus bin Matta?” Rasulullah SAW menjawab, “ Dia 
adalah saudaraku. Dia adalah seorang nabi dan aku pun seorang nabi." 
Adas kemudian melompat, hingga mencium kepala, kedua tangan dan kedua 
kaki Nabi SAW. 

Kedua putra Rabi’ah kemudian berkata kepada Adas, “Mengapa 
engkau melakukan yang demikian itu?” Adas menjawab, “Wahai tuanku, tidak 
ada seorang pun di bumi ini yang lebih baik dari orang ini. Dia memberitahukan 
suatu perkara kepadaku yang hanya diketahui oleh seorang nabi.” 

Setelah itu, nabi kembali ketika beliau merasa putus asa untuk 
mendapatkan kebaikan kabilah Tsaqif. Ketika beliau berada di tengah-tengah 
kebun kurma, beliau menunaikan shalat pada pertengahan malam, lalu 
sekelompok jin penduduk nashibain berpapasan dengan beliau. Penyebab 
dari hal itu adalah, dahulu jin itu dapat mencuri dengar (berita yang berasal 
dari langit). Namun manakala langit dijaga dan mereka dilempari panah api, 
maka Iblis berkata, “Sesungguhnya apa yang terjadi di langit ini disebabkan 
sesuatu yang teqadi di bumi.” 

Iblis kemudian mengutus pasukannya untuk mencari berita tentang 
hal itu. Kelompok yang pertama adalah penduduk nashibain. Mereka adalah 
kelompok jin yang paling mulia yang diutus ke Tahamah. Ketika mereka sampai 
di tengah-tengah kebun kurma, mereka mendengar Nabi SAW menunaikan 
shalat pagi (Shubuh) di tengah-tengah kebun kurma dan membaca A1 Qur'an. 
Mereka kemudian mendengarkan beliau dan berkata (kepada sebagian dari 
mereka), “Diamlah.” 

Sekelompok Mufassir mengatakan, yang benar adalah Nabi SAW 
diperintahkan untuk memberikan peringatan kepada Jin Ninawa dan Allah 
pun telah menundukan mereka kepada beliau. 


IHEE&I9 






Nabi SAW (pemah) bersabda (kepada para sahabatnya), 
“Sesungguhnya aku akan membacakan A1 Qur'an kepada Jin malam ini. 
Siapakah di antara kalian yang akan mengikuti aku?” Mereka terdiam. Beliau 
bersabda lagi kepada mereka, namun mereka terdiam. Beliau bersabda lagi 
untuk kali ketiga, namun mereka tetap terdiam. Ibnu Mas’ud kemudian 
berkata, “Aku, wahai Rasulullah.” 

Ibnu Mas’ud berkata, “Saat itu, tidak ada seorang pun yang hadir 
bersama beliau kecuali aku. Kami kemudian pergi. Ketika kami berada di 
dataran tinggi Makkah, nabi SAWmasuk kejalan bukit yang disebut jalan 
bukit ‘Hujun’. Beliau membuat garis lingkaran untukku, dan beliau pun 
memerintahkan aku untuk tetap berada di dalam lingkaran itu. Beliau bersabda, 
‘ Janganlah engkau keluar darinya, hingga aku kembali padamu. ’ 

Beliau kemudian peigi hingga beliau beidiii, lalu beliau mulai membaca 
A1 Qur'an. Aku kemudian melihat (sesuatu) seperti elang yang turun naik 
dengan kepakan sayapnya. Aku juga mendengar suara gaduh dan rintihan 
hingga aku merasa khawatir terhadap Nabi. Beliau diselubungi oleh selubung 
sosok hitam yang begitu banyak, yang menghalangi aku dengan beliau, hingga 
aku tidak dapat mendengar suara beliau. Setelah itu mereka hampir terpotong- 
potong seperti potongan-potongan awan yang akan hilang. Beliau selesai 
(membacakan A1 Qur'an) seiring (munculnya) fajar. 

Behau kemudian bertanya (kepadaku), l Apakah engkau tidur?'Aka 
menjawab, ‘Tidak, demi Allah. Aku berulang kali ingin meminta tolong kepada 
orang-orang, hingga aku mendengar engkau memukul mereka (jin) dengan 
tongkatmu. Engkau beikata: Duduklah kalian!. Beliau bersabda, ‘ Seandainya 
engkau keluar (dari dalam lingkaran itu), aku tidak dapat 
mengamankanmu bila sebagian dari mereka akan menyerangmu. , 

Setelah itu beliau bertanya, ‘ Apakah engkau melihat sesuatu?' Aka 
menjawab, ‘ Ya, wahai Rasulullah. Aku melihat sosok hitam yang melepit 
pakaian putihnya di antara kedua kakinya. ’ Beliau bersabda, ‘ Mereka adalah 





jin Nashibain. Mereka meminta perhiasan dan bekal kepadaku, lalu aku 
menghiasi mereka dengan setiap tulang belulang lapuk, kotoran hewan 
dan tinja. Mereka berkata: Wahai Rasulullah, manusia akan mengotori 
hal-hal itu atas kami. ’ Oleh karena itulah Rasulullah SAW melarang beristinja 
dengan tulang dan kotoran hewan. 

Aku (Ibnu Mas’ud) berkata: Hal itu tidak dapat mencukupi mereka?. 
Beliau menjawab, ‘ Sesungguhnya mereka tidak akan menemukan tulang kecuali 
mereka pun menemukan dagingnya pada saat makan. Dan mereka tidak akan 
menemukan kotoran hewan kecuali mereka pun akan menemukan biji-bijian 
padanya saat makan. ’ 

Aku (Ibnu Mas’ud) berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
mendengar suara yang sangat gaduh?’ Behau menjawab, ‘Sesungguhnyajin 
berselisihpendapat tentang seseorangyang terbunuh di antara mereka, 
kemudian mereka mengadu kepadaku, lalu aku pun memberikan putusan 
di antara mereka dengan hak.’ 

Setelah itu, nabi buang air besar, lalu mendalangiku. Behau bertanya, 

‘ Apakah engkau mempunyai air?’Aku menjawab, ‘Wahai Nabi Allah, aku 
membawa kantung kulit yang berisi perasan kurma.’ Aku kemudian 
menuangkannya ke kedua tangan behau, lalu behau pun berwudhu. Behau 
bersabda, ‘j Kurma yang baik, dan air yang suer.” 460 

Makna keterangan hadits itu diriwayaikan oleh Ma’mar dari Qatadah, 
juga oleh Syu’bah dari Ibnu Mas’ud. Namun pada hadits Ma’mar tidak 
disebutkan perasan kurma. 

Diriwayatkan dari Abu UtsmanAn-Nahdi bahwa Ibnu Mas’ud melihat 
sekelompok manusia, lalu dia bertanya, “Siapakah mereka?” Dia berkata, 


460 HR. Abu Daud pada pembahasan thaharah, bab: 42, Tirmidzi pada pembahasan 
thaharah, bab: 65, Ibnu Majah pada pembahasan thaharah, bab: 38, Ahmad dalam Al 
Musnad (1/402). 
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“Dia adalah sekelompok Manusia.’ ’ Dia betkata lagi, “Aku tidak pemah melihat 
yang mirip dengan mereka kecuali jin pada malam hari(aku melihat) j in. 
Mereka saling menghasut dimana sebagian dari mereka mengikuti sebagian 
yang lain.” 

Ad-Daraquthni menuturkan dari Abdullah bin Lahi’ah: Qais bin A1 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Hanasy, dari Ibnu Abbas, dari Ibnu Mas’ud, 
bahwa dia mewudhukan Nabi pada malam jin dengan perasan kurma, lalu 
dia pun berwudhu dengan perasan kurma itu. Dia berkata, “(Itu adalah) 
Minuman dan (air) yang suci." 461 

Namun Ibnu Lahi’ah itu tidak dapat dijadikan argumentasi 
(haditsnya). 462 Dengan sanad inilah diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bahwa 
diaberangkatbersamaNabi SAW pada malam (dirinyamelihat) jin. Rasulullah 
kemudian bertanya kepadanya, “Apakah engkau membawa air, wahai Ibnu 
Mas 'ud?' ’ Ibnu Mas ’ ud menj awab, “Aku mempunyai perasan kurma didalam 
wadah kulit.” Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “ Tuangkanlah ia 
padaku.” Beliau kemudian berwudhu. Beliau bersabda, “ Itu adalah minuman 
dan (air) yang suci.”* 63 

Demikian pula hadits itu pun diriwayatkan oleh Alqamah bin Qais 
dan Abu Ubaidah bin Abdullah sertayang lainnya dari Ibnu Mas’ud, bahwa 
dia berkata, “Aku tidak menyaksikan pada malam jin.” 

Abu Muhammad bin Sha’id menceritakan kepada kami, Abu A1 


441 HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan -nya 1/26 dan 31. 

462 Abdullah bin Lahi’ah adalah Ibnu Aqabah A1 Hadhrami A1 Mashri A1 Qadhi. Ibnu 
Hajar berkata, “Dia adalah orang yang sangat jujur dari generasi ketujuh. Dia mengalami 
kerancuan hapalan setelah kitab-kitabnya terbakar. Riwayat Ibnu A1 Mubarak dan Ibnu 
Wahb darinya adalah lebih kuat daripada yang lainnya. Namun pada riwayat Muslim, 
dia memiliki hal-hal yang masih perlu diperbandingkan atau dikaji.” Adz-Dzahabi berkata, 
“Dia adalah orang yang dha ’if." Lih. Taqrib At-Tahdzib (1/444) danAl Mughnifi Adh- 
Dhu ’qfa (1/502). 

443 HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan- nya. 



I Surah Al Ahqaaf 

^ - : - ~ - - 



Asy’ats menceritakan kepada kami, Bisyr bin A1 Mufadhdhal menceritakan 
kepada kami, Daud bin Hind menceritakan kepada kami dari Amir , dari 
Alqamah bin Qais, dia berkata: Aku berkata kepada Abdullah bin Mas’ud, 
“Apakah salah seorang dari kalian menyaksikan Rasulullah SAW didatangi 
oleh penyeru jin ketika dia mendatangi beliau?” Abdullah bin Mas’ud 
menjawab, ‘Tidak.’’ 464 Ad-Daraquthni berkata, “kiilah sanad yang shahih, 
yang tidak diperdebatkan tentang keadilan periwayatnya.” 

Diriwayatkan dari Amru bin Murrah. Dia berkata, “Aku berkata 
kepada Abu Ubaidah: ‘Abdullah bin Mas’ud hadir pada malam jin?’ Abu 
Ubaidah menjawab, ‘Tidak’.” 

Ibnu Abbas berkata, “Jin itu berjumlah tujuh orang yang berasal dari 
jin Nashibain. Nabi SAW menj adikan mereka sebagai utusan untuk kaumnya.’ ’ 

Zir bin Hubaisy berkata, “Mereka itu tujuh (orang). Salah satunya 
adalah Zawba’ah.” 

Qatadah berkata, “Sesungguhnya mereka adalah penduduk Ninawa” 

Mujahidberkata, “(Sesungguhnyamereka adalah) pendudukNajran.” 

Ikrimah berkata, “(Sesungguhnya mereka adalah) dari pulau Mosul.” 

Menurut satu pendapat, mereka itu bajumlah tujuh (orang). Tiga di 
antaranya adalah penduduk Najran, sedang empat Iainnya adalah penduduk 
Nashibain. 

Ibnu Abi Dunya meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda dan 
menyebutkan Nashibain dalam hadits ini. Beliau bersabda, “la (Nashibain) 
diangkat kepadaku hingga aku melihatnya, lain aku berdoa kepada Allah 
agar hujannya diperbanyak, pepohonannya dihijaukan, dan air 
sungainya dideraskan.” 


464 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan yang telah disebutkan. 


Tafsir Al Qurthubi 



As-Suhaili berkata, “Dikatakan bahwa mereka beijumlah tujuh 
(orang). Dulunya mereka adalahpemeluk agama Yahudi, kemudian mereka 
memeluk agama Islam. Oleh karena itu mereka berkata, ^^ 
‘SesudahMusa. ’(Qs. AlAhqaaf[46]: 30)” 

Menurut satu pendapat, nama-nama mereka adalah Syashir, Mashir, 
Mansya, Masyi, dan Ahqab. Kelima nama tersebut disebutkan oleh Ibnu 
Duraid. Diantara mereka pun (ada yang bemama) Amru bin Jabir. Nama 
inilah yang disebutkan oleh Ibnu Salam dari j alur Abu Ishak As-Subai’i, dari 
guru-gurunya, dari Ibnu Mas’ud, bahwa dia pemah beijalanbersama para 
sahabat Nabi SAW, lalu angin ribut menghadang mereka, setelah itu datanglah 
angin ribut yang lebih besar dari sebelumnya. 

Temyata ada seekor ular yang mati. Salah seorang dari mereka (Ibnu 
Mas’ud dan para sahabat Nabi) kemudian mengambil selendangnya, 
merobeknya, mengafani ular tersebut dengan sebagian selendangnya, dan 
menguburkannya. Ketika malam telah gelap, tiba-tiba dua orang wanita 
bertanya, “Siapakah di antara kalian yang menguburkan Amru bin Jabir?” 
Mereka menjawab, “Kami tidak tahu siapakah Amru bin Jabir itu?” Wanita 
itu berkata (kepada Ibnu Mas’ud dan para sahabat Nabi), “Jika kalian 
menginginkan pahala, maka sesungguhnya kalian telah menemukannya. 
Sesungguhnya kelompok fasik dari jin berperang dengan kelompok yang 
beriman, lalu Amru terbunuh. Dia adalah ular yang kalian lihat. Dia termasuk 
orang yang mendengar A1 Qur' an dari Muhammad, kemudian dia kembali 
kepada kaumnya untuk menjadi jum pemberi peringatan.” 

Ibnu Salam juga menuturkan riwayat yang lain, yaitu bahwa yang 
dikafani adalah Shafwan bin A1 Mu’aththal. 

Menurut saya (AI Qurthubi), berita itu pun dituturkan oleh Ats- 
Tsa’labi seperti yang telah dikemukakan. Ats-Tsa’labi mengatakan bahwa 
Tsabit bin Quthbah berkata: Sekelompok orang datang kepada Ibnu Mas’ud, 
lalu mereka berkata, “Sesungguhnya kami pemah berada dalam perjalanan. 






kemudian kami melihat seekor ular berlumuran darah. Salah seorang dari 
kami kemudian mengambil ular itu, lalu kami menguburkannya. Sekelompok 
orang kemudian datang, lalu bertanya, ‘Siapakah dari kalian yang 
menguburkan Amru?’ Kami menjawab, ‘Siapakah Amru itu?’ Mereka 
menjawab, ‘(Dia adalah) ular yang kalian kuburkan di tempat anu. 
Sesungguhnya dia adalah tennasuk yang mendengar A1 Qur'an dari Nabi 
SAW. Waktu itu, di antara kedua ular yang berbangsa jin -dimana ada yang 
muslim dan ada pula yang kafir— teijadi pertempuran, kemudian Amru 
terbunuh’.” 

Dalam hadits ini dinyatakan bahwa Ibnu Mas’ud tidak berada dalam 
peijalanan itu dan dia pun tidak mengikuti penguburan ular tersebut, wallahu 
A ’lam. 

IbnuAbiAd-Dunyamenuturkan dari seorang Tabi‘in yang dia sebutkan 
namanya, bahwa ular itu menemui Ibnu Mas’ud tanpa sepengetahuannya. 
Ular itu menjuluikan lidahnya karena kehausan. Dia kemudian memberinya 
minum. Setelah itu, ular itu mati, sehingga dia pun menguburkannya. Malam 
harinya, Ibnu Mas’ud didatangi dan disalami oleh ular tersebut, dan dia pun 
berterima kasih. Dia memberitahukan bahwa ular tersebut adalah salah satu 
jinNashibain yang bemama Zauba’ah. 

As-Suhaili berkata, “Kami menerima berita tentang keistimewaan 
Umar bin Abdul Aziz, yang diceritakan kepada kami olehAbuBakrbinThahir 
A1 Asybili, bahwa Umar bin Abdul Aziz pemah beijalan di sebuah negeri. 
Tiba-tiba ada seekor ular yang mati, kemudian dia mengkafaninya dengan 
kelebihan selendangnya dan menguburkannya. Tiba-tiba ada seseorang yang 
berkata, ‘ Wahai Saraq, aku bersaksi, sesungguhnya aku pemah mendengar 
Rasulullah SAWbersabda: Engkau akan meninggal di negeri anu, kpmndian 
engkau akan dikafani oleh seorang lelaki shalih. ’ Umar bin Abdul Aziz bertanya, 
‘Siapakah engkau, semoga Allah merahmatimu?’ Orang itu menjawab, 
‘Seorang jin yang mendengar A1 Qur'an dari Rasulullah. Tidak ada seorang 




pun yang tersisa dari mereka kecuali aku dan Saraq. Dan (sekarang) Saraq 
telahmeninggal dunia. 

Aisyah pemah membunuh seekor ular di kamamya yang sedang 
mendengamya membaca (A1 Qur' an). Setelahitu, diabermimpi, dimanadalam 
mimpi itu dikatakan kepadanya, ‘Sesungguhnya engkau telah membunuh 
seorang j in mukmin yang pemah menghadap Rasulullah SAW.’Aisyahberkata, 
‘Seandainya dia mukmin, niscaya dia tidak akan masuk ke tempat pribadi 
Rasulullah. ’ Dikatakan kepada Aisyah, ‘Dia tidak pemah menemuimukecuali 
saat engkau tertutup aurat, dan dia pun tidak datang kecuah hanya untuk 
mendengarkan dzikir. ’ Keesokan harinya Aisyah mengeluaikan sejumlah haita 
untuk membeli budak, kemudian memerdekakannya.” 

As-Suhaili beikata, “Kami telah menyebutkan nama-namajin tersebut, 
sesuai dengan berita yang kami terima. Jika mereka bequmlah tujuh orang, 
maka Ahqab mempakan bagian dari mereka. Ahqab merupakan sifat untuk 
salah seorang dari mereka, dan bukan merupakan nama. Sebab nama yang 
telah kami sebutkan tadi beijumlah delapan dengan Ahqab. Wallahu a ’lam.” 

Menurut saya (AI Qurthubi), A1 Hafizh Ibnu Asakir menuturkan 
dalamkitab Tarikhnya: Hamah binAl Haim binAlAqyas bin Ibhs. Menurut 
satu pendapat, Hamah adalah termasuk jin mukmin dan sosok yang pemah 
bertemu dengan Nabi SAW. Kepada Hamahlah Rasulullah mengajarkan surah 
Idzaa waqa’at Al Waa'qi’ah (surah Al Waqi’ah), Mursalat, ‘Amma 
Yatasaa ‘aluuna (An-Naba‘), Idzaa Asy-Syamsyu Kicwwirat (At-Takwir), 
Al Hamd(Al Faatihah), dan Al Mu’awwidzalain (Al Falaq danAn-An-Naas). 

Al Hafizh Ibnu Asakir juga menuturkan bahwa Hamah hadir dalam 
pembunuhan Habil dan terlibat dalam penumpahan darahnya. Dia adalah 
Ghulam bin A’wam. Dia pemah bertemu dengan nabi Nuh AS danbertaubat 
melalui perantaraannya. Dia juga pemah bertemu dengan nabi Hud AS, Shalih 
AS, Ya’qub AS, Yusuf AS, Ilyas AS, Musa bin Imran AS, dan Isa putra 
Maryam AS. 





A1 Mawardi menuturkan nama-nama jin tersebut dari Mujahid. 
Mujahid berkata, “Hisi, Misi, Mansyi, Syashir, Maashir, A1 Ard, Anyan, dan 
Ahqam.” Nama-nama itu pun dituturkan oleh Abu Amru dan Utsman bin 
Ahmad atau yang dikenal dengan Ibnu As-Samak. Dia berkata, “M uhammad 
bin A1 Barra' menceritakan kepada kami, dia berkata: Az-Zubair bin Bakar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hamzah bin Utbah bin Abi Lahb 
menyebutkan nama-nama jin Nashibain yang pemah menghadap Rasul ullah 
Hamzah berkata, ‘Hisi, Misi, Syashir, Maashir, Al Afkhar, AlArd, danAnyal’.” 

Firman Allah Ta ’ala, lIlS "Maka tatkala mereka 

menghadiripembacaan (nya), ’’ yakni menghadiri Nabi. Kalimat ini memiliki 
variasi bentuk dalam menyampaikan khithab. Menurut satu pendapat, 
maksudnya adalah menghadiri pembacaan A1 Qur'an dan mendengarkannya. 

im 

13/15 "Lalu mereka berkata: ‘Diamlah kamu (untuk 
mendengarkannya )\” Yakni diamlah sebagian dari kalian atas sebagian y ang 
lain, untuk mendengaikan A1 Qur'an. 


Ibnu Mas’ud berkata, “Mereka (kelompok jin) turun kepada Nabi 
SAW saat beliau sedang membaca A1 Qur'an di tengah-tengah kebun kurma. 
Ketika merekamendengamya, mereka berkata: ‘Diamlah kalian.’ Mereka 
berkata, ‘Diamlah.’ Merekabeijumlah tujuh orang. Di antara mereka adalah 


Zauba’ah. Allah Ta ’ala kemudian menurunkan: ^»JT 

.... “Dan 


(ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang 
mendengarkan Al Quran, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan 
(nya) lalu mereka berkata: ‘Diamlah kamu (untuk mendengarkannya). ’ 
. dalam kesesatanyang nyata. ” (Qs. Al Ahqaaf [42]: 32) 


Menurut satu pendapat, makna kalimat tersebut adalah: diamlah 
(kalian) untuk mendengarkan sabda Rasulullah. Pengertian kedua pendapat 
tersebut hampir sama. 




o n a \*V* “Ketikapembacaan telah selesai. ” Lahiqbin Humaid 
dan Khabib bin Abdullah bin Az-Zubair membaca finnan Allah itu dengan: 

-?» « uJi -yakni dengan fathah huruf qaf dan dhadh . 465 Maksudnya, 
(ketika) nabi (telah selesai membaca A1 Qur'an) sebelumbeliaumenunaikan 
shalat. Padawaktu itu, mereka (kelompok jin) berangkat untuk mencari tahu 
gerangan apakah yang membuat langit dij aga, sehingga mereka tidak dapat 
mencuri dengar (terhadap berita yang bersumber dari langit). Mereka 
kemudian datang ke lembah kebun kurma, dimana pada saat itu Nabi sedang 
membaca A1 Qur'an pada shalat Shubuh. Mereka beijumlah tujuh orang. 
Mereka mendengar A1 Qur' an dan mereka pun kembali kepada kaumnya 
untuk memberikan peringatan. Saat itu Nabi tidak mengetahui keberadaan 
mereka. 

Menurut satu pendapat, yang benar adalah Nabi diperintahkan agar 
memberikan peringatan kepada jin membacakanAl Qur'an kepada mereka. 
Oleh karena itulah Allah menghadapkan serombongan jin kepada beliau, agar 
mereka mendengarkan A1 Qur'an dari beliau dan juga agar menyampaikan 
peringatan kepada kaumnya. 

Ketika beliau telah selesai membacakanAl Qur'an kepada mereka, 
maka mereka pun kembali -dengan perintahnya— kepada kaumnya untuk 
memberikan peringatan kepada mereka agar tidak menyalahi A1 Qur'an, juga 
untuk memberikan ancaman yang berupa hukuman Allah kepada kaumnya, 
jika mereka tidak beriman. Hal ini menunjukkan bahwa mereka itu telah 
beriman kepada Nabi, dan bahwa Nabilah yang mengutus mereka. Hal ini 
ditunjukan oleh perkataan mereka: i &\ ,j4i “Hai 

kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan 
berimanlah kepada-Nya. ” (Qs. A1 Ahqaaf [46]: 31), seandainya mereka 


465 Qira 'ah dengan fathah huruf qaf dan dhadh ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah 
dalam^4 /MuharrarAl Wajiz (15/40), naraun qira ‘ah ini bukanlah qira 'ah yang mutawatir. 





tidak beriman kepada beliau, niscaya mereka tidak akan memberikan 
peringatan kepada kaumnya. 

Pada pembahasan di atas telah diriwayatkan dan Ibnu Abbas, bahwa 
Nabi menjadikan mereka sebagai utusan kepada kaum mereka. Jika 
berdasarkan kepada keterangan ini, malam jin itu ada dua malam. Hal ini 
sudah dijelaskan secara lengkap pada pembahasan terdahulu. 

Dalam Shahih Muslim terdapat hadits yang menunjukkan atas hal 

itu, sebagaimana yang akan dijelaskan pada firman Allah ^-jl £J3 

* 

“Katakanlah (hai Muhammad): ‘Telah diwahyukan kepadaku (Qs. 

AlJin[72]:l) 

Dalam Shahih Muslim tertera; diriwayatkan dan Ma’n, dia berkata, 
“Aku mendengar ayahku berkata: ‘Aku bertanya kepada Masruq: siapayang 
memberitahukan bahwa Nabi bertemu dengan jin pada malam dimana mereka 
mendengarkan A1 Qur'an?’ Masruq menjawab, ‘Ayahmu—maksudMasmq 
adalah Ibnu Mas’ud— menceritakan kepadaku bahwa pepohonan 
memberitahukan kepadanya tentang pertemuan mereka’ .” 466 


466 HR. A1 Bukhari pada pembahasan biografi kaum Anshar, bab: 32, dan Muslim pada 
pembahasan shalat, bab: Mengeraskan Bacaan (A1 Qur'an) pada Shalat Shubuh dan 
Membacakan (A1 Qur'an) kepada Jin (1/332). 






Firman Allah: 
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“Mereka berkata: *Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah 
mendengarkan Kitab (Al Qur'an) yang telah diturunkan sesudah 
Musa yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi 
memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. Hai 
kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah 
dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni 
dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu dari adzab yangpedih 
(Qs. AlAhqaaf [46]: 30-31) 


4 


FiimanAllah Ta ‘ala, £ juu ^a Dj»\ lll 4 =» IjjuJ. bj 1jJU 

"Mereka berkata: ‘Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah 
mendengarkan Kitab (Al Qur 'an) yang telah diturunkan sesudah Musa''' 
yakniAl Qur'an. Padawaktu itu mereka (bangsa Jin) beriman kepada Musa. 


Atha‘ berkata, “Pada waktu itu mereka adalah pemeluk agama 
Yahudi, kemudian mereka memeluk agama Islam. Oleh karena itulah mereka 
berkata, ‘SesudahMusa. '(Qs. AlAhqaaf[46]: 30)” 

Dari Ibnu Abbas diriwayatkan bahwa bangsa jin tidak pemah 

mendengarnama Isa. Oleh karena itulah mereka berkata, <-lp' 

• ^ ✓ ** * «* ^ * * % / 

Aj JU (jy L*J HJyi* "yang telah diturunkan sesudah Musa yang 

membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya, ” yakni apa yang diturunkan 
sebelumnya, yaituTaurat. 



, 3 >jT jf “Lagi memimpin kepada kebenaran, ” yakni 
kepada agama kebenaran, d]3 “Dan kepada jalan yang 

lurus, ” yakni agama Allah yang lurus. 

“Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang 
yang menyeru kepada Allah, ’’ yakni Muhammad. Finnan Allah ini 
menunjukkan bahwa M uhammad itu diutus kepada bangsa jin dan manusia. 
Muqatil berkata, “Allah tidak pemah mengutus seorang nabi kepada bangsa 
jin dan manusia sebelum Muhammad.” 


Menurut saya (A1 Qurthubi), apa yang dikatakan oleh Muqatil itu 
ditunjukan oleh hadits yang tertera dal am Shahih Muslim, yang diriwayatkan 
dari Jabir bin Abdullah A1 Anshari, dia berkata: Rasulullah SAWbersabda, 

* sal t ' ^it* it* f \ ‘ ‘ \ a 

^ y “oLf} cS^fi jr J\ ^ ^ 

t&aLSSj \jj£> iS pj 

o>f3 idit 

✓ * / ^ 

/ / . . > * fl ^ 0 » / ✓/•/• 

.APbaJJl 4 


‘v4&u telah diberikan lima hal dimana takada seorang pun yang 
diberikan kelimanya sebelum aku: (1) semua nabi diutus secara 
khusus kepada kaumnya, sementara aku diutus kepada yang 
merah dan yang hitam. (2) Harta rampasan telah dihalalkan 
bagiku, sementara itu belum pemah dihalalkan untuk seorang 
pun sebelum aku. (3) Tanah telah dijadikan sesuatu yang baik, 
alat bersuci, dan masjid untukku. Siapapun yang menjumpai 
waktu shalat, maka dia dapat mengerjakannya dimana pun dia 
berada. (4) Aku ditolong dengan ketakutan (yang ditanamkan 
di hati musuh-musuhku) sejauh perjalanan satu bulan. Dan, (5) 



aku diberi izin untuk memberikan syafa ’at\” 467 

Mujahid berkata, “Yang merah dan yang hitam adalah jin dan 
manusia” 


Diriwayatkan dalam hadits Abu Hurairah: “Dan aku diutus kepada 
seluruh makhluk, dan dengan akulah para nabi diakhiri.” 468 

c-aj “Dan berimanlah kepada-Nya, ” yakni kepada sang 

penyeru, yaitu Nabi Muhammad SAW. Menurut satu pendapat, yang dimaksud 
dengan ^ "kepada-Nya, ” adalah kepada Allah. Hal ini berdasarkan kepada 
finnan Allah (selanjutnya): J>* yJu "Niscaya Allah akan 

mengampuni dosa-dosa kamu. ” Ibnu Abbas berkata, ‘Tujuh puluh orang 
dari kaum mereka (bangsa jin) mengabulkan seruan tersebut, lalu mereka 
kembali kepada Nabi SAW, dan mereka menemukan beliau di Bathha. 
Kepada mereka, beliau kemudian membacakan A1 Qur'an, mengeluarkan 
perintah dan juga larangan.” 

Masalah: 


Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwajin itu seperti manusia dalam 
hal perintah, larangan, pahala dan siksaan. A1 Hasan berkata, ‘Tidak ada 
pahala bagi jin yang mukmin kecuali mereka akan selamat dari api neraka. 


Hal itu ditunjukkan oleh finnan Allah Ta ’ala, 

‘Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan 
melepaskan kamu dari adzab yang pedih\ ” Pendapat itulah yang 
dikemukakan oleh Abu Hanifah. Abu Hanifah berkata, ‘Tidak ada pahala 
bagi jin kecuali mereka akan diselamatkan dari api nereka. Selanjutnya, 
dikatakan kepada mereka: jadilah kalian debu, seperti binatang.” 


Yang lain berkata, “Sebagaimana mereka akan disiksa jika melakukan 
keburukan, sesungguhnya mereka pun akan diberikan pahala jika berbuat 


467 HR. Muslimpada penibahasan masjid, bab: Tempat-tempat Shalat (1/370 dan 371). 

468 HR. Imam Muslim pada pembahasan yang telah disebutkan. 




kebaikan, layaknya manusia.” Pendapat itulah yang dikemukakan oleh Imam 
Malik, Asy-Syafi’i dan Ibnu Abi Laila. 

Adh-Dhahak berkata, “Jin itu akan masuk surga, makan dan minum” 


A1 Qusyairi berkata, “Pendapat yang shahih adalah, bahwa dalam 
hal ini tidak ada ketentuan apapun. Allahlah yang mengetahui hal ini.” 


0 y ^ 0 J 

Menurut saya (A1 Qurthubi), finnan Allah Ta ’ala: 

I JlP It “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 
telah mereka kerjakan, ” (Qs. A1 Ahqaaf [46]: 19), menunjukkan bahwa 
mereka (bangsa jin) itu akan diberikan pahala dan mereka pun akan masuk 


V * t * 0 


surga Sebab Allah berfiimandi awal-awalayat: 

I 4 s= >jlg OjvxSj J—j “Haigolongan jin dan manusia, apakah 


belum datang kepadamu rasul-rasul dari golongan kamu sendiri, yang 
menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku.... ” (Qs. A1 An’aam [6]: 130) 
sampai Allah berfirman: \jLf- "Dan bagi masing-masing 

mereka deraj at menurut apa yang telah mereka kerjakan. ” (Qs. A1 Ahqaaf 
[46]: 19) Wallahu a ’lam. Hal ini akan dijelaskanlagi dalam surah Ar-Rahman, 
insya Allah. 


Finnan Allah: 


cr: 4J j4?3 j*yf\ j 


“Dan orangyang tidak menerima (seruan) orangyang menyeru 
kepada Allah, maka dia tidak akan melepaskan diri dari adzab 
Allah di muka bumi dan tidak ada baginya pelindung selain Allah. 
Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. ” 

(Qs.Al Ahqaaf [46]: 32) 


Tafsir Al Qurthubi 





Finnan Allah Ta ’ala, ^/oSlI ,4 J-4* $ Ij-)^ 4-4" $ 

“Dan orangyangtidak menerima (seruan) orangyang menyeru kepada 
Allah, maka dia tidak akan melepaskan diri dari adzab Allah di muka 
bumi. ’ ’ Yakni, dia tidak akan dapat melepaskan diri dari Allah dan tidak pula 
dapat mendahuluinya, ^ /J jjjj “dan tidak ada baginya 

pelindung selain Allah, ” yakni pelindung yang akan melindunginya dari 
siksaan Allah, ^ -JlLxljl “Mereka itu dalam kesesatan yang 

nyata. ’’ 


Firman Allah: 


Qi pi ^ jfT 3>T o' ij> jajf 


“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya 
Allah yang menciptakan langit dan bumi, dan Dia tidak merasa 
payah karena menciptakannya, Kuasa menghidupkan orang-orang 
mati? Ya (bahkan) sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. ”(Qs. AlAhqaaf [46J: 33) 


Firman Allah Ta ’ala, ^SjdLLl T of l£ JJj! 

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah 
yang menciptakan langit dan bumi. ’’ Kata Ar-Ru 'yah di sini berarti al 
‘aim (mengetahui), dan lafazh *J\ berikut isim dan khabamya menjadi salah 
satu dari dua maf’ul bagi lafazh ar-ru 'yah. 

“Dan Dia tidak merasa 


B Surah Al Ahqaaf 




payah karena menciptakannya, Kuasa menghidupkan orang-orang 
mati? ” Finnan Allah ini merupakanprotes yang dikemukakan terhadap orang- 
orang yang mengingkari hari kebangkitan. Makna finnan Allah: <ju jjj Adalah 
tidak merasa payah dan lemah karena menciptakannya Dikatakan: Ayya bi 
Amrihi (dia payah dalam urusannya), jika dia tidak mendapatkan petunjuk 
dalam urusan tersebut. Untuk kata ini, idgham lebih sering dipraktikan. Engkan 
berkata untuk bentuk jamak: ’<■ -tanpa tasydid pada hurufya — dan 

\ j y. -dengan tasydid pada hurufya 

Dikatakan juga: Ayaytu Biamrii (aku payah dalam urusanku), jika 
engkau tidak mendapat petunjuk dalam urusan tersebut. Dikatakan pula: 
A’yaani huwa (dia membuatkupayah). 

A1 Hasan membaca firm an Allah itu dengan: jjj -dengan kasrah 
huruf‘ain dan sukun hurufya l 469 Qira 'ah ini adalah qira'ah yang asing. Sebab 
tidak pemah ada I’lal huruf ‘ ain dan mea-shahih-kaa huruf lam kecuali pada 
beberapa isim yang amat sedikit, seperti ghaayah dan aayah. Hal itu tidak 
pemah teijadi pada fi 7/kecuali yang disenandungkan A1 Farra', yaitu ucapan 
seorangpenyair: 


< »' 







“Dia seperti sebatang emas di antara wanita-wanita itu. 

Dia berjalan di ambang pintu rumahnya, kemudian dia pingsan. ” 470 

: Abu Ubaidah dan A1 Akhfasy mengatakan bahwa huruf ba ' 
(yang terdapat pada lafazh tersebut) adalah ba ' zaa 'idah/sisipan yang 
berfungsi untuk memberikan penekanan, seperti ba' yang terdapat pada firman 
Allah Ta ’ala: ^ Mj JiSj "Cukuplah Allah yang mengakuinya.” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 166) 


m Qira ‘ah ini dicantumkan oleh IbnuAthiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (15/43). 
470 Bait ini tertera dalam Lisan Al ‘Arab (entri: Ce.), tanpa dinisbatkan kepada seseorang. 




AlKisa'i,AlFarra‘ danAz-Zujaj mengatakan bahwa huruf ba ‘pada 
lafazh tersebut adalah susulan istifh am dan pengingkaran yang terdapat di 
awal pembicaraan. 


Az-Zujaj berkata, “Orang-orang Arab memasukannya untuk 
menyertai pengingkaran. Engkau boleh berkata: Maa zhanantu anna zaidan 
biqaa'imin (aku tidakmenduga Zaid berdiri). Tapi engkau tidak boleh 
berkata: Zhanantu anna zaidan biqaa 'imin (aku kira Zaid berdiri). Hal 
itu disebabkan karena masuknya huruf dan masuknya anna yang berfungsi 

»■ a x/ 

memberikanpenekanan. Perkiraan sus unan kalimatny a adalah- <011 ^«Ili 
(bukankah Allah Maha Kuasa), sebagaimana firman Allah Ta ’ala: J.~ljf 
jfe- (jOJ! ‘Dantidaklah Tuhanyangmenciptakan 
langitdan bumi itu berkuasa ....’ (Qs. Yaasin [36]: 81) 


Ibnu Mas’ud, A1 A’raj, A1 Jahdari, Ibnu Abu Ishak, dan Ya’qub 
membaca firman Allah itu dengan: jJuSj . 471 Qira ‘ah inilah yang Hi pilih oleh 
Abu Hatim. Sebab masuknya huruf ba ‘ pada khabar anna adalah suatu hal 
yangburuk Namun Abu Ubaidah lebih memilih qira ‘ah kalangan mayoritas, 
sebab yang tertera pada qira ‘ah Abdullah (bin Mas’ud) adalah: 


j Jl jlpi- 


“Yang menciptakan langit dan bumi itu Maka Kuasa, ” tanpa 
huruf ba \ 472 Wallahu a 'lam. 


471 Qira ‘ah ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Taqrib An-Nasyr, h. 165. 

472 Qira ‘ah Ibnu Mas’ud yang tidak menggunakan huruf ba' itu dicantumkan oleh 
Ibnu Athiyah dalam AlMuharrarAl Wajiz(\5l42i). 


^ Surah Al Ahqaaf 




Finnan Allah: 


m yii 4£JC, lii ji fjs 

yi& L*j OIJlxJI IjSjJii J13 bjjj 


“Z)a/i (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan kepada 
neraka, (dikatakan kepada mereka): ‘Bukankah (adzab) ini benar?’ 
Mereka menjawab: ‘Ya benar, demi Tuhan kamL ’Allah berfirman, 
‘Maka rasakanlah adzab ini disebabkan karnu selalu ingkar 
(Qs. A1 Ahqaaf [46]: 34) 


Firman Allah Ta ’ala, jlllt Jip fjo “Dan 

(ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan kepada neraka. ” 


Maksudnya, ingatkanlah mereka akan hari dimana mereka dihadapkan (ke 
neraka), lalu dikatakan kepada mereka: Jb I^JlS JijL Ijha J~*tt 

"... ‘Bukankah (adzab) ini benar? ’Mereka menjawab: ‘Ya benar, demi 


Tuhan kami' Dzat yang Menegaskan kemudian berfirman kepada mereka: 

Uj OIjuJT ijSjai “Maka rasakanlah adzab ini disebabkan 
kamu selalu ingkar, ” yakni karena keingkaran kalian. 



Finnan Allah: 


• £■ 


V3 jljiT^^f Us^u 

■3j <ii£ p5 A f J, ^ -3j bSi jJ U o)>: 

^Lll 


“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orangyang mempunyai 
keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar dan janganlah kamu 
meminta disegerakan (adzab) bagi mereka. Pada hari mereka 
melihat adzab yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah- 
olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang hari. 
(InUah) suatu pelajaran yang cukup, maka tidak dibinasakan 
melainkan kaum yang fasik. ”(Qs. A1 Ahqaaf [46]: 35) 


Finnan Allah Ta’ala, “Maka 

bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati 
dari rasul-rasul telah bersabar. ” Ibnu Abbas berkata, “ UlulAzmi adalah 
orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dan kesabaran” 

Mujahid berkata, “Mereka beijumlah lima orang: NuhAS, Ibrahim 
AS, Musa AS, Isa AS, dan Muhammad SAW. Mereka adalah para pembawa 
syari’at” 

Abu A1 Aliyah berkata, “Sesungguhnya UlulAzmi adalah NuhAS, 
Hud AS dan Ibrahim AS. Allah memerintahkan Nabi Muhammad SAW agar 
menjadi sosok yangkeempat dari mereka.” 

As-Suddi berkata, “Mereka beijumlah enam orang: Ibrahiim AS, 
Musa AS, DaudAS, SulaimanAS, Isa AS, dan Muhammad SAW.” 

Menurut satu pendapat, mereka adalah NuhAS, Hud AS, Shalih 
AS, Syu’aib AS, Luth as dan Musa AS. Merekalah yang disebutkan secara 





berurutan dalam surah AlA’raaf dan Asy-Syu’araa. 

Muqatil berkata, “Merekaberjumlah enam orang: Nuhbersabar atas 
gangguan kaumnya dalam kurun waktu tertentu, Ibrahim bersabar atas api, 
Ishak bersabar atas penyembelihan, Ya’qub bersabar atas kehilangan anak 
dan penglihatan, Yusuf bersabar atas (diceburkan) ke dalam sumur dan 
(dimasukan) ke dalam penjara, Ayyub bersabar atas penyakit.” 

Ibnu Juraij berkata, “Sesungguhnya sebagian di antaramereka adalah 
Isma’il, Ya’qub, Ayyub, namun Yunus, Sulaiman dan Adam bukanlah sebagian 
dari mereka.” 

Asy-Sya’bi, A1 Kalbi dan Muj ahid mengatakan bahwa mereka adalah 
orang-orang yang diperintahkan untuk berperang, lalu mereka menampakan 
penglihatan batin dan mengingkari kekafiran. 

Menurut satu pendapat, mereka adalah para rasul terpilih yang 
disebutkan dalam surah A1 An’aam. 473 Mereka beijumlah 18 orang: Ibrahim 
AS, Ishak AS, Ya’qub AS, Nuh AS, Daud AS, Sulaiman AS, Ayyub AS, 
Yusuf AS, Musa AS, Harun AS, Zakariya AS, Yahya AS, Isa AS, Ilyas AS, 
Isma’il AS, H Yasa’ AS, Yunus AS, dan Luth AS. Pendapat inilah yang dipilih 
olehAl Hasan bin A1 Fadhl berdasarkan firman Allah pada akhir pembicaraan: 

So£iTioiT c?li oiAll liLxJjl "Mereka itulah orang-orang yang 
telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka. “ (Qs. 
A1 An’aam [6]: 60) 

Ibnu Abbas juga mengatakan bahwa setiap rasul adalah orang yang 
memiliki keteguhan hati. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ali bin Mahdawi 
Ath-Thabari. Dia berkata, “Sesungguhnya lafazh min itu masuk (ke dalam 
ayat tersebut) untuk menerangkan jenis, dan bukan menerangkan makna 
sebagian. Contohnya adalah ucapanmu: Isytaraitu ardiyatan min al bazzi 


473 Lih. Surah AlAn’aam ayat 83-86. 




wa aksiyata min al khuzzi (saya membeli beberapa helai selendangyang 
terbuat dari katun dan pakaianyangterbuat dari sutera). Maksud finnan 
Allah tersebut adalah: bersabarlah engkau (wahai Muhammad) sebagaimana 
para rasul bersabar. 

Menurut satu pendapat, semua nabi adalah orang-orang yang 
mempunyai keteguhan hati kecuali Yusus bin Malta. Tidakkah engkau melihat 
bahwaNabi SAW melarang menj adi seperti Yunus karena kesemberonoan 
dan ketergesa-gesaan yang muncul dari dirinya saat dia kembali kepada 
kaumnya dalam keadaan marah, lalu Allah menimpakan tiga hal kepadanya 
sebagai ujian: (1) menguasakan suku Amalek atasnya hingga mereka 
menyerang keluarga dan hartanya, (2) menguasakan srigala atas anaknya 
sehingga ia pun menerkamnya, dan (3) menguasakan ikan hiu atas dirinya, 
dimana ilcan ini kemudian menelannya. Demikianlah yang dikatakan oleh Abul 
QasimAl Hakim. 

Sebagian ulama berkata, “Ulul Azmi (para rasul yang mempunyai 
keteguhan hati) beijumlah 12 orang. Mereka diutus kepada kaum Bani Isra'il 
di Syam, lalu kaum Bani Israil bermaksiat kepada mereka. Allah kemudian 
menurunkan wahyu kepada mereka: ‘Tentukanlah pilihan untuk diri kalian: 
jika kalian menghendaki makaAku akan menurunkan siksaan kepada diri 
kalian dan menyelamatkan Bani Isra'il, tapi jika kalian menghendaki maka 
Aku akan menyelamatkan kalian dan menurunkan siksaan kepada kaum Bani 
Israil.’ Mereka kemudian bermusyawarah di antara mereka, lalu mereka 
sepakat bahwa siksaan itu diturunkan kepada mereka dan Allah 
menyelamatkan Bani Isra'il. Allah kemudian menyelamatkan kaum Bani Isra'il 
dan menurunkan siksaan atas para rasul tersebut. Oleh karena itulah Allah 
menguasakan penguasa-penguasa bumi atas diri mereka, sehingga di antara 
mereka ada yang digergaji, atau dikupas kulit kepala dan wajahnya, ada yang 
disalib di atas kayu sampai mati, dan ada pula yang dibakar dengan api. 
Wallahu a ’lam.” 




A1 Hasan berkata, “Ulul Azm i itu berjumlah empat orang: Ibrahim 
AS, Musa AS, Baud AS, dan Isa AS. Adapun Ibrahim AS, dikatakan 

Ac 

kepadanya: ^JiudT il/J I ’ I't ‘Tunduk patuhlahl’ Ibrahim 
menjawab: ‘Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam. ’ (Qs. A1 
Baqarah [2]: 133) Setelah itu, beliau diberikan cobaan pada harta, keturunan, 
tanah air, dan dirinya sendiri, namun dia adalah seorang yang benar lagi teguh 
pendirian pada semua ujian yang ditimpakan kepadanya. Adapun Musa AS, 
keteguhan hatinya tercermin ketika kaumnya berkata kepadanya: 

Ac 

b] ‘Sesungguhnya kita benar- 
benarakan tersusul. ’Musa menjawab: ‘Sekali-kali tidakakan tersusul; 
sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi petunjuk 
kepadaku. ’ (Qs. Asy-Syu’araa [26]: 61-62). 

Adapun Daud AS, dia pemah melakukan kesalahan lalu dia menyadari 
kesalahannya itu, maka dia pun menangis selama empat puluh tahun hingga 
tumbuhlah sebatang pohon karena air matanya. Dia duduk di bawah naungan 
pohontersebut. 

Sementara Isa AS, keteguhan hatinya tercermin saat dia tidak mau 
meletakan batu bata di atas batu bata lainnya. Dia berkata, ‘ Sesungguhnya ia 
(dunia) adalah sebuah tempat perlintasan. Maka lewatilah ia, dan janganlah 
kalian memakmurkan/meramaikan. ’ Dengan demikian, seolah-olah Allah 
berfinnan kepada Rasul-Nya: bersabarlah engkau. Maksudnya, jadilah engkau 
orang yang benar pada apa yang Aku uj ikan kepadamu seperti kebenaran 
Ibrahim AS, orang yang yakin akan datangnya pertolongan dari Tuhanmu 
seperti keyakinan Musa AS, orang yang senantiasa menaruh perhatian yang 
besar atas kesalahan masa lalu seperti perhatian Daud AS, serta orang yang 
zuhud di dunia seperti zuhudnya Isa AS.” 

Selanjutnya, menurut satupendapat, ayat tersebut telah dinasakh oleh 
ayat pedang (ayat yang memerintahkan untuk memerangi orang-orang kafir). 
Namun menurut pendapat yang lain, ayat tersebut adalah ayat muhkamah. 







Pendapat yang paling kuat adalah pendapat yang menyatakan bahwa ayat 
tensebut telah dinasakh. 474 Sebab surah (A1 Ahqaaf ini) adalah surah Makiyyah. 

Muqatil menuturkan bahwa ayat ini diturunkan kepada Rasulullah 
SAW saat perang Uhud, dimana Allah memerintahkan beliau agar bersabar 
atas musibah yang menimpa beliau, sebagaimana para rasul yang mempunyai 
keteguhan had telah bersabar, guna memberikan kemudahan dan ketetapan 

kepada beliau, wallahu a ’lam. 

6 . * , „ 

Va JSfj “Dan janganlah kamu meminta disegerakan 
(adzab) bagi mereka. ” Muqatil berkata, “(Janganlah kamu) mendoakan 
buruk terhadap mereka.” 

Menurut satu pendapat, (janganlah kamu meminta disegerakan) agar 
ditimpakan adzab kepada mereka. Sebab waktu terakhir yang diberikan 
kepada mereka adalah pada hari kiamat. Maf’id dari lafazh Isti ’jaal dibuang, 
yaitu adzab. 

C ojjj fy. “Pada hari mereka melihat adzab yang 

diancamkan kepada mereka seolah-olah. ” Yahya berkata, “(Melihat) 
adzab.” An-Naqqasy berkata, “(Melihat) akhirat.” 

Iji-Xjj “Tidak tinggal, ” yakni di dunia, hingga adzab menimpa 
mereka. Ini adalah inti pendapat A1 Hasan. An-Naqqasy berkata, “(Tidak 
tinggal) di kuburan dunia mereka, hingga mereka dibangkitkan untuk di hisab, 
Crf VI “melainkan sesaatpada siang hari, ” yakni di samping 

f' 

hari kiamat. Menurut satu pendapat, kedahsyalan adzab yang mereka saksikan 


474 Pendapat yang benar adalah pendapat yang menyatakan bahwa ayat ini (surah A1 
Ahqaaf ayat 35) tidak dinasakh. Sebab pendapat tentang adanya nasakh itu tidak sah, 
kecuali jika maknanya adalah: maka bersabarlah engkau dari memerangi mereka. 
Sementara alur pembicaraan ayat tidak menghendaki makna tersebut. Sebagian mufassir 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW seolah-olah gelisah akan kaumnya, sehingga beliau 
ingin agar Allah menimpakan azab kepada mereka yang menolak seruannya, lalu beliau 
diperintahkan untuk bersabar. Lih. Nawasikh A! Qur 'an karya Ibnu A1 Jauzi, h. 465. 





membual mereka lupa akan lamanya keberadaan mereka di aLam dunia. Setelah 
itu, Allah berfirman, £jIj “(Inilah) suatupelajaranyang cukup, "maksudnya, 
A1 Qur'an ini adalah suatu pelajaranyang cukup. Demikianlahyang dikatakan 
A1 Hasan. Dengan demikian, lafazh dirafa’kan karena menyimpan 
mubtada Dalilnya adalah firman Allah Ta ’ala: i-u* 

“(Al Quran) Ini adalah penjelasan yang sempuma bagi manusia, dan 
supaya mereka diberiperingatan dengan-Nya. ” (Qs. Ibrahiim [14]: 52). 

Dan firman Allah Ta ’ala, ^ lidll loii_ '% q) 

“Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam (surat) ini, benar-benar 
menjadiperingatan bagi kaumyang menyembah (Allah). ” (Qs. Al Anbiyaa' 
[21]: 106). Lafazh al balaagh itu mengandung makna at-tabliigh 
(penyampaian). 

Menurut satupendapat, sesungguhnya tinggal (di dunia) tersebut 

merupakan pelajaran yang cukup. Demikian]ah yang dikatakan oleh Ibnu Isa. 

0 

Oleh karena itulah dia mewaqafkan firman Allah tersebut pada lafazh dan 

jugapada lafazh . 

Abu Hatim menyebutkan bahwa sebagian ulama mewaqafkan firman 
Allah tersebut pada lafazh: JfSlzS % "Dan janganlah kamu meminta 
disegerakan (adzab). ” Setelah itu, mereka memulai (lagi bacaan) dengan: 

4 + s * 

pk dalam arti: ^ j, (bagi mereka terdapat pelajaran yang cukup). 

Ibnu Al Anbari berkata, “Ini merupakan sebuahkesalahan. Sebab 
engkau telah memisahkan antara al balaagh dan huruf lam, padahal ia adalah 
sesuatu yang merafa’kan karena sesuatu yang bukan merupakan j enis dari 
keduanya. Dalam bahasa Arab dibolehkan: balaaghan dan balaaghin. Jika 
dinashabkm (balaaghan), maka maknanya adalah: Ilia saa ’atan balaaghan 
(kecuali pada saatpenyampaian), baik karena menj adi mashdar maupim 
karena menjadi na ’at (sifat) bagi lafazh as-saa ’ah. Tapi jika di-yar-kan 
(balaaghin), maka maknanya adalah: min nahaarin bilaaghin (hari 
penyampaian). 



Adapun Isa bin Amru dan A1 Hasan, mereka membaca dengan Nashab 
(balaaghan). 475 

Diriwayatkan dari sebagian qari ‘: Balligh -yakni bentuk fi ’il amr 476 
Jika berdasarkan pada qira ‘ah ini, maka firman Allah tersebut diwaqafkan 
pada lafazh: j>r & “pada siang hari.’’ Setelah itu, pembicaraan dimulai 
lagi dengan: balligh. 

“Maka tidak dibinasakan melainkan 
kaum yang fasik, ” yakni keluar dari perintah Allah. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas dan yang lainnya. 

Ibnu Muhaishin membaca (fimianAllah itu dengan): fan\ dJLl^j J^a 
Yakni dengan mengisnadkan/menyandaikan fi ’il (yahliku ) kepada lafazh al 
qaum. 

Ibnu Abbas berkata, “Jika anak seorang wanita menyulitkannya, maka 
dia dapat menulis kedua ayat ini dan kedua kalimat (berikut ini) dalam sebuah 
lembaran, kemudian membasuhnya dan meminumnya. Kedua kalimat dan 
kedua ayat tersebut adalah: 


Q \jju»uu 1 


cl ;:pl i£Jl il Vi 4 v A 

^ OjJi fjj f3* 

fjiff ^ jtf 


475 £>/ra *aA ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam Ma ’aniAlQur ‘an, dan keduanya 
merupakan qira ‘ah yang asing. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Al Muhtasib, 
Ibnu Jinni (2/455). 

476 Qira ‘ah ini dicantu mk an oleh An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur ‘an, dan keduanya 
merupakan qira ‘ah yang asing. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Al Muhtasib, 
karya Ibnu Jinni (2/455). 





“Dengan menyebut nama Allah yang Maha pengasih lagi Maha 
Penyayang. Udakada Tuhanyang hak kecuali Allah yang Maha 
agung, Maha Penyantun, lagi Maha Mulia. Maha suci Allah, 
Tuhan langit, Tuhan bumi, dan Tuhan 'arasy yang agung. Pada 
hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa seakan- 
akan tidaktinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu 
sore atau pagi hari. (Qs. An-Naazi ’aat [79]: 46). Pada hari 
mereka melihat adzab yang diancamkan kepada mereka (merasa) 
seolah-olah tidaktinggal (di dunia) melainkan sesaatpada siang 
hari. (Inilah) suatu pelajaran yang cukup, Maka tidak 
dibinasakan melainkan kaum yangfasik. (Qs. AlAhqaaf [46]: 
35 )." 

Maha benar Allah yang Maha agung. 

Dari Qatadah diriwayatkan: Allah tidak akan membinasakan kecuali 
terhadap orang yang binasa lagi musyrik. 

Menurut satu pendapat, ayat ini merupakan ayat pengharapan yang 
paling kuat. Wallahu a ’lam. 


ggggggggg) 



















SURAH MUHAMMAD 




Surah ini adalah surah Madaniyah (diturunkan di Madinah) menurut 
pendapat Ibnu Abbas. Demikianlah yang dituturkan An-Nuhas. 477 

NamunAl Mawardi berkata, “(Surah ini adalah surah Madaniyah) 
menurut pendapat seluruh (mufassir), kecuali Ibnu Abbas dan Qatadah, sebab 
keduanya berkata, ‘Kecuali satu ayat darinya yang diturunkan setelah haji 
wada’, saat Rasulullah keluar dari Makkah dan menatap Ka’bah seraya 
menangiskarenasedih, laluturunlahayat: <1-^ sy ill ^ 

“Dan betapa banyaknya negeri yang (penduduknya) lebih kuat daripada 
(penduduk) negerimu (Muhammad). ” (Qs. M uhammad [47]: 13)”’ 

Ats-Tsa’labi berkata, “Sesungguhnya surah ini adalah surah 
Makiyyah ” Pendapat tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Hibbatullah dari Adh- 
Dhahak dan Sa’id bin Jubair. 

Surah ini terdiri dari tigapuluh sembilan ayat. Menurut satu pendapat, 
terdiri dari tigapuluh delapan ayat. 


477 Lih. At-Tarikh wa Al Mansukh fi Al Qur 'an Al Karim karyanya, h. 258. 



Firman Allah: 


r&H OP ijiij o$ 


“Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Allah, Allah menghapus perbuatan-perbuatan mereka. ” 
(Qs. Muhammad [47]: 1) 


Ibnu Abbas dan Mujahid berkata, “Mereka adalah penduduk 
Makkah yang mengingkari keesaan Allah dan menghalangi din mereka sendiri 
dan orang-orang yang beriman dari agama Allah, yaitu agama Islam, karena 
mereka melarang untuk memeluknya.” Pendapat itupun dikemukakan oleh 
As-Suddi. 

Adh-Dhahak berkata, “(Makna firman Allah): ‘dari 

jalan Allah ’ adalah dari rumah Allah, yaitu dengan melarang orang yang hendak 
menuju ke sana. Adapun makna: I 'Allah menghapus perbuatan- 

perbuatan mereka ’ adalah memusnahkan tipu daya dan muslihatnya terhadap 
Nabi SAW, dan menimpakan musibah terhadap mereka” Demikianlah yang 
dikatakan Adh-Dhahak. 

Menurut satu pendapat, Allah akan membatalkan apa yang mereka 
kerjakan pada masa kekafiran mereka, termasuk apa yang dulu mereka sebut 
sebagai kemuliaan, yaitu membina hubungan silaturrahim, membebaskan 
tawanan, menjamu tamu, dan memelihara ketetanggaan. 

Ibnu Abbas berkata, “Ayat tersebut diturunkan tentang orang-orang 
yang memberikan makanan dalam perang Badar. Mereka berjumlah dua belas 
orang: Abu Jahl, A1 Hants bin Hisyam, Utbah dan Syaibah -keduanya- putra 
Rabi’ah, Ubay, Ubay dan Umayah -keduanya— putra Khalaf, Munabih dan 
Nabih-keduanya—putra A1 Hajjaj, Abu A1 Bakhtari bin Hisyam, Zam’ah 
binAlAswad, Hakim bin Hizam, dan A1 Harits bin Amir bin Naufal. 





Firman Allah: 


jli Jp Jji iji>j l£i; 

O 'j rf^r j*3 


“Dan orang-orang mukmin dan beramal shalih serta beriman 
kepada apayang diturunkan kepada Muhammad dan itulah yang 
Haq dari Tuhan mereka, Allah menghapuskan kesalahan- 
kesalahan mereka dan memperbaiki keadaan mereka. ” 

(Qs. Muhammad [47]: 2) 


Firman Allah Ta’ala, lijUl/’i ^ jjAll \ 

Jlp Jjj “£)an orang-orang mukmin dan beramal shalih serta 
beriman kepada apayang diturunkan kepada Muhammad. ” Ibnu Abbas 
dan Muj ahid berkaia, “Mereka (orang-orang mukmin dan beramal shalih serta 
beriman kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad) adalah orang- 
orangAnshar.” 

Muqatil berkata, “Ayat tersebut diturunkan secara khusus pada 
sekelompok orang Quraisy.” 


Menurut satu pendapat, kedua ayat tersebut adalah ayat yang umum 
bagi orang-orang yang beriman dan orang-orang yang kafir. Makna 
‘Allah menyesatkan perbuatan-perbuatan mereka’ adalah 
Allah akan membatalkan amal perbuatan mereka. Menurut pendapat yang 
lain, Allah akan menyesatkan mereka dari petunj uk dengan memalingkan taufik 
atas mereka. 


“Dan beramal shalih." Barangsiapa yang 
berpendapat bahwa mereka (orang-orang yang beriman dan beramal shalih 
serta beriman kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad) adalah orang- 




orang Anshar, maka amal shalih ini merupakan sebuah hiburan tentang rumah 
dan harta mereka. Barangsiapa yang berpendapat bahwa mereka (orang- 
orang yang beriman dan beramal shalih serta beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada Muhammad) adalah sebagian orang Quraisy, maka amal 
shalih ini adalah hijrah. Barangsiapa yang berpendapat umum, maka (yang 
dimaksud dengan) amal shalih adalah seluruh perbuatan yang diridhai oleh 
Allah. 

“Serta beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada Muhammad, ” yakni tidak menyalahinya dalam hal 
apapun. Demikianlah yang dikatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri. Menurut satu 
pendapat, mereka percaya kepada Muhammad terkait apa yang dibawanya. 

}xJ of "Dan itulah yang Haq dari Tuhan mereka. ” 

Maksudnya, keimanan mereka merupakan Haq dari Tuhan mereka. Menurut 
satu pendapat, maksudnya A1 Qur'an adalah Haq (kebenaran) dari Tuhan 
mereka Dengan A1 Qur'anlah kitab-kitab sebelumnya dihapus. 

“Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan 
mereka, ” yakni kesalahan-kesalahan mereka yang telah lalu sebelum mereka 
beriman. 

“Dan memperbaiki keadaan mereka, ” yakni keadaan 
mereka. Pendapat ini diriwayatkan dari Mujahid dan yang lainnya. Qatadah 
berkata, “(Memperbaiki) hal mereka.” Ibnu Abbas berkata, “(Memperbaiki) 
urusan mereka.” Ketiga pendapat tersebut hampir samapengertiannya. kata 
baalahum itu sendiri dapat ditakwilkan dengan perbaikan atas hal-hal yang 
berhubungan dengan dunia mereka An-Naqqasy meriwayatkan bahwa makna 
(firman Allah tersebut) adalah memperbaiki niat mereka. Contohnya adalah 
ucapanpenyair: 




UU JU- aSI J i)\j ^jib Oli 


n&amhmmfm 




“Jika engkau menghadap dengan perasaan cinta, 
maka aku akan menghadap dengan perasaan yang sama. 

Tapi jika engkau membelakangi, maka aku akan pergi untuk 
memperbaiki niatku. ” 

Jikaberdasarkan kepada penakwilan ini, maka firman Allah tersebut 
dapat ditakwilkan dengan perbaikan atas agama mereka. Lafazh al baal 
sebagai mashdar, dan ia tidak diketahui bentuk Fi ’z/-nya. Orang-orang Arab 
juga tidakpemah menj amakkannya kecuali pada saat darurat syair, dimana 
mereka berkata, “ baalaat. ” 

Al Mubarrad berkata, “Di tempat yang lain, terkadang al baal itu 
mengandungmaknahati. Dikatakan: Maayakhturufulaanun bibaali (Fulan 
tidakpernah terbetik dalam hatiku), yakni dalam hatiku.” 

Al Jauhari 478 berkata, “Al Baal adalah pengharapan diri (seseorang). 
Dikatakan: Fulaanun Rakhaa AlBaal (fulan tentram pengharapannya). Al 
5aa/jugaberarti keadaan. Dikatakan: Maa baaluka (bagaimana keadaanmu). 
Adapun ucapan mereka: Maa haadza min baalii (ini bukanlah sesuatu 
yang aku pedulikan), yang dimaksud adalah termasuk sesuatu yang aku 
pedulikan. Al baal juga berarti ikan besar dari ikan laut. Ia bukanlah bahasa 
Arab. Al baalah adalah doa baik. Al baalah adalah bahasa Persia yang 
dij adikan bahasa Arab. Kata asalnya dalam bahasa Persia adalah biilah. ” 


478 Lih, Ash-Shihah (4/1642). 



Firman Allah: 


- .ft 4* <. xt-f » 'ft * f ' It' 

0i4jl jlj Jjaul I IjjiT 

Jltf f J ’ X X . , < i & ^ ^x?f ‘i t 

^UlJ 4l)l e-^yaJ ^ l_^»U 


Cjj ^ 

“Yang demikian adalah karena sesungguhnya orang-orang kafir 
mengikuti yang bathil dan sesungguhnya orang-orang mukmin 
mengikuti yang Haq dari Tuhan mereka. Demikianlah Allah 
membuat untuk manusia perbandingan-perbandingan bagi 
mereka. ” (Qs. Muhammad [47]: 3) 


Finnan Allah Ta’ala, Ju.Tt t jjJjf jL iJJ’S 

f-pJ olj "Yang demikian adalah 

karena sesungguhnya orang-orang kafir mengikuti yang bathil dan 
sesungguhnya orang-orang mukmin mengikuti yang Haq dari Tuhan 
mereka. ” Lafazh uJJ'l beradapada posisi rafa’, yakni: Alamru dzaalika 
(perkara itu) atau dzaalika al idhlaal wa al huda al mutaqaddimu 
dzikruhumaa sababuhu hadza (penyesatan danpemberianpetunjukyang 
telah disebutkan itu disebabkan oleh hal ini). Pasalnya, orang kafir itu 
mengikuti kebatilan, sedangkan orang mukmin mengikuti yang haq. Al baathil 
adalah kemusyrikan, sedangkan al haq adalah tauhid dan keimanan. 

I (j-lIlJ JJJ'jtf’ "Demikianlah Allah membuat 

untuk manusia perbandingan-perbandingan bagi mereka. ” Maksudnya, 
seperti penjelasan yang telah dijelaskan inilah Allah akan memberikan 
penjelasan kepada manusia tentang kebaikan dan keburukan. Dhamir yang 
terdapat pada lafazh kembali kepada orang-orang kafir dan orang- 
orang yang beriman. 






Firman Allah: 


yy> ^S £-\ Til 1y>~ ylS^T IH® 

^Ujlj^f 4/^LT y Ji '.TSii tijj AiS fii l^ji ilijjf ijiii 

^ ,,Wv ijH j^jj fa j&i at ros -Jj ay> 


t i t/i<r ... mi ■»£ st ivu 


■* . > ; 




^ ,f«?. > i " . i f i" .ft, 

^ <J«-* 4 o^L? 


“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan 
perang) maka pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila 
kamu telah mengalahkan mereka maka tawanlah mereka dan 
sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima 
tebusan sampai perang berakhir. Demikianlah apabila Allah 
menghendaki, niscaya Allah akan membinasakan mereka tetapi 
Allah hendak menguji sebahagian kamu dengan sebahagian yang 
lain. Dan orang-orang yang syahid pada jalan Allah, Allah tidak 
akan menyia-nyiakan amal mereka. ” (Qs. Muhammad [47]: 4) 


Dalam finnan Allah ini dibahas empat masalah: 

Pertama: Finnan Allah Ta ’ala, 4 

“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) 
maka pancunglah batang leher mereka. ” Ketika Allah membedakan antara 
kedua kelompok tersebut, maka Allah pun memerintahkan untuk memerangi 
orang-orang kafir. 

Ibnu Abbas berkata, “Orang-orang kafir adalah orang-orang musyrik 
para penyembah berhala.” 

Menurut satupendapat, (orang-orang kafir) adalah setiap orangyang 
tidak memeluk agama Islam, baik orang musyrik maupun Ahlul Kitab jika 




mereka tidakmemiliki jaminankeamanan dan perlindungan. Demikianlahyang 
dituturkan A1 Mawardi. 479 Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu A1 Arabi. 
Ibnu A1 Arabi berkata, “Pendapat ini merupakan pendapat yang shahih, 
karena keumuman ayat dalaxn hal ini.” 

y * s-!/*** “Makapancunglah batang leher mereka. ” (Lafazh 
uj ..-■>) adalah mashdar. Az-Zujaj berkata, “Maksudnya, pancunglah leher 
mereka dengan sebenar-benamya.” Lafazh yt*^' “Leher” disebutkan 
secara khusus, karena pembunuhan itu kebanyakan dilakukan padanya. 

Menurut satu pendapat, lafazh i'>> Ainashabkan karena 
Ighraa. Abu Ubaidah berkata, “Kalimat tersebut adalah seperti ucapanmu: 
Ya nafsa shabran (wahai jiwa, bersabarlah). ” 

Menurut pendapat yang lain, perkiraan susunan kalimat untuk firman 
Allah tersebut adalah: 

• I. ^ 9 '. i® * * I. 

ji) jYp IjJLvail 

s 

“Janganlah berlebihan dalam memancung leher. ’’ 

Allah berfirman, yl*jrf 4>/*** "maka pancunglah batang leher 
mereka, ”dantidakberfirman: “ maka bunuhlah mereka, "karena 

pada ungkapan "pancunglah batang leher mereka, ” terdapat unsur 
kedahsyatan dan kebengjsan yang tidak terkandung pada ungkapan “ bunuhlah 
mereka. ” Pasalnya, pada ungkapan “pancunglah batang leher mereka ” 
itu terdapat unsur penggambaran pembunuhan dengan bentuk yang paling 
sadis, yaitu pemenggalan leher dan pemisahan anggota tubuh yang tak lain 
adalah kepala, bagian tubuh yang paling atas, dan anggota tubuh yang paling 
mulia 


479 Lih. Tafsir AlMawardi (5/293). 





Kedua: Firman Allah Ta ’ala, Tij “Sehingga apabila 

kamu telah mengalahkan mereka, ” yakni kalian banyak melakukan 
pembunuhan. Kalimat ini sudah dijelaskanpada surah AlAnfaal, yakni ketika 
membahas firman Allah Ta ’ala, Is 1 *- “Sebelumiadapat 

melumpuhkan musuhnya di muka bumi. ” (Qs. AlAnfaal [8]: 67) 


Firman Allah Ta ’ala, |ji*j “Maka tawanlah mereka, ” 

yakni j ika kalian menawan mereka * adalah bentuk isim dan al iitsaaq. 

Namun terkadang ia pun dapat menjadi bentuk mashdar. Dikatakan: 
autsaqtuhu iitsaaqan wa watsaaqan. Adapun al witsaaq, ia adalah nama 
sesuatu yang digunakan untuk mengikat, misalnya tali. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Al Qusyairi. 

Al Jauhari 480 berkata, “Autsaqahufii al watsaq, yakni mengikatnya 
dengan kuat. Allah Ta ’ala berfirman: \jjJS 'Maka tawanlah mereka.’ 

Al Witsaaq adalah dialek untuk Al Watsaaq. Allah memerintahkan agar 
mengeratkan tali ikatan, tujuannya adalah agar orang-orang kafir yang sudah 
ditawan itu tidak dapat melarikan diri. 


jbJ ^ “Dan sesudah itu kamu boleh membebaskan 
mereka, ” yakni membebaskan mereka tanpa tebusan, iToi Ujj “atau 
menerima tebusan. ” Di sini, Allah tidak menyebutkan pembunuhan, karena 
sudah cukup terwakili oleh pembunuhan yang dikemukakan di awal 
pembicaraan/ayat. Lafazh ££ dan lafazh Jjj dinashabkan oleh fi ’il yang 


* Firman Allah: Ijili diteijemahkan pihak Depag dengan: "Maka tawanlah 

mereka. " Bila kita merujuk kepada pendapat Al Jauhari yang dipaparkan pada uraian 
berikutnya, maka teijemahan harfiyah untuk kalimat: J 15^31 ijjjJs adalah: maka 
eratkanlah tali ikatan Sebab al witsaq yang berarti tali, merupakan salah satu dialek 
untuk kata al watsaq. Dengan kata lain, al watsaq itu dapat berarti tali. Selain itu, tujuan 
dari perintah untuk mengeratkan tali ikatan ini, jika orang-orang kafir itu sudah ditawan, 
adalah agar mereka tidak dapat melarikan diri. 

480 Lih. Ash-Shihhah (4/1563). 


Surah Muhammad 



tersimpan. Lafazh itu pun dibaca dengan: -dengan alifmaqshuurah 

disertai dengan fathah huruf/a'. 481 Maksudnya, lepaskanlah mereka atau 
terimalah tebusan untuk mereka. 


Diriwayatkan dari sebagjan mereka (sahabat Rasulullah), dia berkata, 
“Aku berdiri lebih tinggi dari kepala A1 Hajjaj saat para tawanan yang 
merupakan para sahabat Abdurrahman bin Al Ats’ats didatangkan. Mereka 
berjumlah 4800 orang.Al Hajjaj kemudian membunuh sekitar3.000orang di 
antara mereka, hingga datanglah seorang lelaki dari Kindah. Lelaki itu kemu dian 
berkata, ‘WahaiHajjajJangan. Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan 
karena (mengikuti) sunnah dan melakukan hal yang terpuji.’ A1 Hajjaj 
berkata, ‘Mengapa demikian?’ Orang itu berkata, ‘Karena Allah Ta 'ala 
berfirman, IjJJui J>Tij ytSjlT jjJLL aJ liji 
{L. l^ji "Apabila kamu bertemu dengan orang- 

orang kafir (di medan perang) maka pancunglah batang leher mereka. 
Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka maka tawanlah 
mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau 
menerima tebusan, ” yang ditujukan untuk orang-orang kafir. Demi Allah, 
aku tidak akan membebaskan (mereka) dan tidak pula akan menerima tebusan 
(atas mereka). Tapi seorang penyair dari kalian pemah mengatakan budi 
pekerti yang mulia, yang disitir oleh kaumnya: 




fp JU- is&ffi JSf ill 'jfij cs'^Jl J& Yj 

s * * 

“Kami tidak akan membunuh para tawanan, 
akan tetapi kami akan membebaskan mereka, 

jika orang-orang itu berat menanggung beban utang (tidak dapat 
memberikan tebusan). 


1 Qira 'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah A&hxnAlMuharrarAl Wajiz (15/52). 


Tafsir Al Qurthubi 


585 




AlHajjaj berkata, ‘Kembalikanbangkai-bangkaiini. Adakahdi antara 
mereka orang yang pandai mengatakan perkataan seperti ini. Lepaskanlah 
yang masih tersisa/masih hidup. ’ Maka tawanan yang masih tersisa pun 
kemudian dilepaskan pada hari itu. Jumlah mereka sekitar dua ribu orang. 
Hal itu disebabkan oleh ucapan lelaki tersebut.” 


Ketiga : Para ulama berbeda pendapat tentang takwil ayat ini. Dalam 

hal ini ada lima pendapat: 482 

1. Ayat tersebut telah dinasakh, sebab ayat tersebut ditujukan kepada 

para penyembah berhala, sementara mereka itu tidak boleh ditebus 
dan tidak boleh pula dibebaskan. Ayat yang menasakh ayat tersebut, 
menurut orang-orang yang memegang pendapat ini, adalah firman 
Allah Ta’ala, '<&&& )j&ti “Apabila sudah 
habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka. ” (Qs. At-Taubah 
[9]: 5). Juga firman Allah Ta’ala, £ ^ iyis J y+k ah l^ji 

y^Ai- "Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, maka 
cerai beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka dengan 
(menumpas) mereka. ” (Qs. A1 Anfaal [8]: 57) Serta finnan Allah 
Ta’ala, IjMj “Dan perangilah kaum 

musyrikin itu semuanya. ” (Qs. At-Taubah [9]: 36) Demikianlah 
yang dikatakan Qatadah, Adh-Dhahak, As-Suddi, Ibnu Juraij, dan 
A1 Aufa dari Ibnu Abbas. 


Pendapat itu pun dikemukakan oleh mayoritas ulama Kufah. Abdul 
Karim A1 Juzi berkata, “Abu Bakar menerima surat tentang seorang tawanan 
yang ditangkap. (Dalam surat tersebut dinyatakan) bahwa mereka meminta 
tebusan seanu dan seanu untuk tawanan tersebut. Abu Bakar kemudian 


482 Pendapat-pendapat tersebut dicantumkan oleh An-Nuhas dalam An-Nasih waAl 
Mansukh, h. 258. 




berkata, ‘Bunuhlah tawanan itu. Sesungguhnya membunuh seoranglelaki dari 
kaum musyrikin itu lebih aku sukai daripada menerima tebusan seanu dan 
seanu’.” 


2. Ayat tersebut tentang semua orang-orang kafir dan ia telah dinasakh. 

Ini menurut pendapat mayoritas ulama dan para peneliti. Di antara 
mereka adalah Qatadah dan Mujahid. Mereka berkata, “Jika seorang 
musyrik ditawan, maka dia tidak boleh dibebaskan dan tidak boleh 
pula ditebus, sehingga akan dikembalikan kepada orang-orang 
musyrik” 


Menurut mereka, dia tidak boleh ditebus kecuali dengan seorang 
wanita. Sebab wanita itu tidak boleh dibunuh. Ayat yang menasakh ayat 
tersebut adalah firman Allah Ta’ala, I 

“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang- 
orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka. ’’ (Qs. At-Taubah 
[9]: 5) Jika pembebasan yang lain tidak diturunkan secara pasti, maka setiap 
orang musyrik itu wajib dibunuh, kecuali orang-orang yang terdapat dalil untuk 
membiarkannya tetap hidup, yaitu kaum perempuan, anak-anak, dan orang- 
orang yang dapat dipungut pajak dari mereka. Pendapat ini merupakan 
pendapat yang masyhur dalam madzhab Abu Hanifah. Alasannya adalah karena 
khawatir mereka akan kembali memerangi kaummuslimin. 


Abdurrazzaq menuturkan: Ma’mar mengabarkan kepada kami dari 
Qatadah: djj juJ (L, dji Dan sesudah itu kamu boleh 

membebaskan mereka atau menerima tebusan mereka. ” Qatadah berkata, 
“Ayat tersebut telah dinasakh oleh firman Allah: ^ ^ ‘Maka 

cerai beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka dengan 
(menumpas) mereka .’ (Qs. A1 Anfaal [8]: 57)” Mujahid berkata, “Ayat 
tersebut telah dinasakh oleh firman Allah: ^SyLiiT I JcSU 

‘Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang- 
orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka. ’ (Qs. At-Taubah 




[9]: 5)” Pendapat tersebut merupakan pendapat yang sudah ditetapkan. 

3. Ayat tersebut adalah ayat yang menasakh. Demikianlah pendapat yang 

dikemukakan Adh-Dhahak dan yang lainnya. 

Ats-Tsauri meriwayatkan dari Juwaibir dari Adh-Dhahak,: 
jgjLLll ]jJsiU "Apabila sudah habis bulan-bulan 
Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu 
jumpai mereka. ” (Qs. At-Taubah [9]: 5). Adh-Dhahak berkata, “Ayat 
tersebut dinasakh oleh firman Allah: ills dp jJJ 6S dji “Dan sesudah 
itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan mereka. ” 


Ibnu A1 Mubarak meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Atha': 
dp Jm dp “Dan sesudah itu kamu boleh membebaskan 
mereka atau menerima tebusan mereka. ” Oleh karena itulah orang yang 
musyrik tidak boleh dibunuh, akantetapi dibebaskan atau ditebus, sebagaimana 
yang difirmankan oleh Allah ‘AzzawaJalla. 

Asy’ ats berkata, “A1 Hasan tidak menyukai membunuh tawanan. Dia 
membaca: iToj dp jju dp Dan sesudah itu kamu boleh 
membebaskan mereka atau menerima tebusan mereka. ’ A1 Hasan juga 
mengatakan: pada ayat tersebut terdapat kalimat yang seharusnya didahulukan 
dan diakhirkan, dimana seolah-olah Allah berfirman: cSj^ai 

Ujljj! “Maka pancunglah batang leher mereka, sampai 

perang berakhir. ” Setelah itu, Allah berfirman: Ijlii Til 

“Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka maka 
tawanlah mereka. " ’ A1 Hasan mengklaim bahwajika seorang pemimpin 
menawan tawanan dalam kekuasaannya, maka dia tidak berhak membunuh 
tawanan itu. Akan tetapi dia berhak untuk memilih tiga hal: membebaskan, 
menerima tebusan, atau memperbudaknya.” 

4. Sa’id bin Jubair berkata, “Penebusan dan penawanan itu tidak akan 

teqadi kecuali setelah penaklukan dan pembunuhan dengan pedang, 
sesuai dengan firman Allah Ta’ala, 0 >n> o' ^ 



j.'fiS (j < J>- fSjZ .f ‘Tidak patut bagi seorang nabi 

mempunyai tawanan sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya 
di muka bumi. ’(Qs. A1 Anfaal [8]: 67). Jikadia menahantawanan 
setelah itu, maka dia berhak menetapkan putusan sesuai dengan 
pendapatnya, apakah tawanan itu akan dibunuh atau yang lainnya.” 

5. Ayat tersebut adalah ayat yang muhkamah, 483 dan dalam keadaan 

bagaimana pun imam tetap mempunyai hak pilih (apakah akan 
membebaskan tawanan, membunuh, menerima tebusan, atau 
memperbudak). Pendapat ini diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah 
dan Ibnu Abbas. Pendapat itu pun diriwayatkan olehmayoritas ulama, 
antara lain Ibnu Umar, A1 Hasan danAtha. Pendapat itu merupakan 
madhzab Imam Malik, Asy-Syafi’i, Atsa-Tsauri, A1 Auza’i, AbuUbaid 
dan yang lainnya. 

Pendapat inilah yang paling representatif. Sebab Nabi SAW dan para 
Khali fab ar-Rasyidin melakukan hal tersebut. Nabi SAW pemah membunuh 
Aqabah bin Abi Mu’ith dan An-Nadhr bin A1 Harits padaperang Badar tanpa 
adaperlawanan, lalubeliau menerima tebusan atas para tawanan yang lainnya. 
Beliau juga melepaskan Tsumamah bin Utsal A1 Hanafi, padahal Utsamah 
adalah tawanan yang berada dalam kekuasaan beliau. Beliau bahkan pemah 
mengambil seorang budak perempuan dari Salamah bin A1 Akwa’, kemudian 
dengan budak perempuan itulah beliau menebus sekelompok kaum muslimin. 

Sekelompok orang juga pemah jatuh ke tangan beliau, lalu beliau 
menahan mereka lalu membebaskaimya. Beliau pemah membebaskan tahanan 
Hawazan. Semua itu merupakan hal yang tertera secara pasti di dalam 
hadits shahih. Semua itu sudah dijelaskan dalam surah A1 Anfaal 484 dan yang 


483 Pendapat yang menyatakan bahwa ayat tersebut adalah ayat yang muhkamah 
merupakan pendapat yang benar. Sebab tidak ada pertentangan antara ayat ini dan 
ayat-ayat yang disebutkan oleh orang-orang yang berpendapat tentang adanya nasakh. 

484 Lih. Tafsir surah A1 Anfaal ayat 67. 


[JTafsir Al Qurthubi 





lainnya. 


An-Nuhas 485 berkata, “Hal ini disebabkan kedua ayat tersebut 
(maksudnya adalah ayat 4 surah Muhammad di satu pihak, dan ayat-ayat 
lainnya di pihak yang lain) adalah ayat muhkamah yang wajib diamalkan. 
Pendapat ini merupakan pendapat yang baik. Sebab nasakh itu hanyateijadi 
karena adanya sesuatu yang pasti. Jika mengamalkan kedua ayat tersebut 
merupakan suatu hal yang mungkin, maka tidak ada gunanya berpendapat 
tentang adanya nasakh. Sebab unsur beribadah tetap dapat dijalankan jika 
kita bertemu dengan orang-orang kafir, yaitu kita harus memerangi mereka. 
Apabila teijadi penawanan, maka tawanan itu boleh dibunuh, diperbudak, 
ditebus, atau dibebaskan/dilepaskan, tergantung apa yang maslahat bagi kaum 
muslimin. Pendapat inilah yang diriwayatkan dari para penduduk Madinah, 
Asy-Syafi’i dan Abu Ubaid. Pendapat inipun diriwayatkan oleh Ath-Thahawi 
dari Abu Hanifah sebagai madzhabnya. Namun pendapat yangmasyhur dari 
Abu Hanifah adalah pendapat yang telah kami kemukakan di atas. Semoga 
Allah ‘Azza wa Jalla memberikan taufik. 

Keempat. Finnan Allah Ta 'ala, lij lj}l ^ “Sampai 

perang berakhir. ’’ Mujahid dan Ibnu Jubair berkata, “Maksudnya adalah 
keluamyanabi Isa AS.” Dari Mujahid juga diriwayatkan bahwa makna finnan 
Allah tersebut adalah: sampai tidak ada agama kecuali agama Islam, dimana 
semua orang Yahudi, Nashrani dan para pemeluk keyakinan akan memeluk 
agama Islam, dan domba pun akan aman dari srigala. Pendapat yang senada 
dengan itu pun diriwayatkan dari A1 Hasan, A1 Kalbi, A1 Farra' dan A1 Kisa'i. 

A1 Kisa‘i berkata, “Sampai semua makhluk memeluk agama Islam.” 

A1 Farra' 486 berkata, “Sampai mereka (manusia) beriman dan 
musnahlah orang-orang kafir.” 


485 Lih. An-Nasikh wa Al Mansukh karyanya, 259. 

486 Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (3/57). 



Surah Muhammad 



A1 Kalbi berkata, “Sampai agama Islam beradadi atas seluruh agama 
lairmya.” 


A1 Hasan berkata, “Sampai mereka hanya menyembah Allah.” 

Mennrut satu pendapat, makna al auzaar adalah senjata. Jika 
berdasarkan kepada pendapat ini, maka makna firman Allah tersebut adalah: 
maka eratkanlah ikatan, hingga kalian (orang-orang kafir) beriman dan 
meletakan senjata. 

Menurut pendapat yang lain, makna firman Allah tersebut adalah: 
sampai perang berakhir. Maksudnya, (sampai) musuh-musuh yang memerangi 
itu (meletakan) auzaar mereka, yakni senj ata mereka, baik karena mereka 
kalah, maupun karena senjata mereka itu disimpan. Dalam hal ini perlu diketahui 
bahwa persenjataan pun dinamakan auzaar. AlA’asyi berkata. 


\'J/\ fcj USljjf o&pf} 


“Aku menyiapkan persenjataan perang: 

Tombak yang panjang dan kuda jantan. ” 

Menurut pendapat yang lain lagi, (makna firman Allah): 

U3IJSI dSjlA “Sampai perang berakhir, " adalah (sampai 

perang meletakan) bebannya. Sebab al wizr adalahbeban. Contohnya adalah 
waziir al malik (menteri raja), sebab dialah yang menanggung beban 
menggantikan sang raja Beban perang adalah senjata, karena iaberat untuk 
ditanggung. 

Ibnu Al Arabi 487 berkata, “Al Hasan dan Atha' mengatakan bahwa 
pada ayat tersebut terdapat kalimat yang seharusnya didahulukan dan 
diakhirkan. Makna firman Allah tersebut adalah: makapancunglah leher 
mereka sampai perang meletakan senjatanya (maksudnya sampai perang 


487 Lih. AhkamAl Qur'an (4/1703). 

mam 



berakhir). Apabila kalian telah mengalahkan mereka, maka tawanlah mereka. 
Dalam hal ini, seorang pemimpin tidak boleh membunuh tawanan. 
Diriwayatkan dari A1 Haj aj bahwa dia pemah memberikan tawanan kepada 
Abdullah bin Umar agar dibunuhnya, namun Abdullah bin Umar menolak (untuk 
melakukan hal itu). Abdullah bin Umar berkata, ‘Ini bukanlah yang 
diperintahkan Allah kepada kita ’Abdullah kemudian membaca (finnan Allah): 
JlSjJT Ijili > /f-.-.i* TS) ‘Sehingga apabila kamu telah 

mengalahkan mereka maka tawanlah mereka '.” 


Menurut saya (A1 Qurthubi), hal itu telah disabdakan dan diperbuat 
oleh Rasulullah SAW. Sementara pada penafsiran atas pelepasan atau 
penebusan tawanan itu tidak ada larangan untuk melakukan hal yang lainnya. 
Sebab Allah telah menerangkan hukum jilid dalam kasus perzinaan, dan Nabi 
pun menerangkan hukuman raj am dalam kasus yang sama. Dengan demikian, 
perlu diketahui bahwa mungkin saj a Ibnu Umar tidak suka melakukan hal itu 
untuk A1 Hajjaj, lalu dia meminta maaf (karena tidak dapat melakukan hal itu) 
dengan apa yang diucapkannya itu. Tuhanmulah yang lebih tahu. 


Firman Allah Ta ’ala, 3^5 ^4’^ “Demikianlah 


apabila Allah menghendaki, niscaya Allah akan membinasakan mereka. ” 
Lafazh XU'S berada pada posisi rafa’ karena alasan yang telah kami 
kemukakan di atas. Yakni, (perkiraan susunan kalimatnya adalah): Al amru 
dzaalika al-ladzii dzakartu wa bayantu (urusan itu yang telah Aku 
sebutkan dan jelaskan). 


Menurut satu pendapat, lafazh XU’S (Unashabkan karena makna: 
If’aluu dzaalika (lakukanlah itu). Lafazh XU 'i juga boleh menjadi 
mubtada \ dimana maknanya adalah: Dzaalika hukmu al kuffaari (itu 
adalah hukum bagi orang-orang kafir). Xl’i adalah kata yang digunakan 
oleh seorang fasih ketika keluar/beralih dari satu pembicaraan ke pembicaraan 

^ g ^ ^ ^ 

yang lain. Hal itu sebagaimana Allah Ta ’ala berfirman, jiiijall X->J3 * J± * 
j Q i_->X JdJ “Beginilah (keadaan mereka). Dan sesungguhnya bagi 




orang-orang yang durhaka benar-benar (disediakan) tempat kembali 
yang buruk. ” (Qs. Shaad [38]: 55). Maksudnya, ini adalah sebuah 
kebenaran, dan Aku memberitahukan kalian bahwa bagi orang-orang yang 
zhalim itu tersedia anu. 


Makna ^4? “niscaya Allah akan membinasakan mereka, ” 

adalah Allah akan membinasakan mereka tanpa peperangan. Ibnu Abbas 
berkata, “Sesungguhnya Allah akan membinasakan mereka dengan tentara 
dari bangsa malaikat.” 


Finnan Allah Ta’ala, 


r 


AshJxju ijilll “Tetapi Allah 


hendak menguji sebahagian kamu dengan sebahagian yang lain. ” 
Maksudnya, Aku memerintahkan kahan berperang, guna memberikan ujian 
dan cobaan kepada sebagian dari kahan dengan sebagian yang lain, sehingga 
Allah akan mengetahui orang-orang yang beijihad dan orang-orang yang 
bersabar. Hal itu sebagaimana yang dij elaskan dalam firman Allah yang tertera 
dalam surah yang sama. 

Firman Allah Ta "ala, Zi\ ^ #d)Tj “Dan orang-orang 

yang syahidpada jalan Allah, ” maksudnya adalah kaum mukminin yang 

terbunuh dalam perang Uhud, ^ Aiujtl JA Allah tidak akan 

. * ' 

menyia-nyiakan amalmereka. ” Qira'ah kalanganmayoritas adalah: 

Qira 'ah inilah yang dipilih oleh Abu Ubaid SementaraAbuAmru dan Hafsh 
membaca firman Allah itu dengan: | > yakni dengan dhamah huruf qaf dan 
kasrah huruf ta'. Demikian pula dengan Hasan, hanya saja dia mentasydidkaa 
huruf ta' (> j dim ana kata ini menunjukkan makna banyak. Di lain pihak, 

A1 Jahdari, Isa bin Umar dan Abu Haiwah membaca firman Allah itu dengan: 
\\ _13, yakni dengan fathah huruf qaf dan ta ', tanpa disertai huruf alif. 

* is s 

Maksudnya: ’Ji .—it t j—13 ^Jiit (orang-orang yang membunuh orang- 

orang musyrik). 


Qatadah berkata, “Dituturkan kepada kami bahwa ayat ini diturunkan 





pada perang Uhud, saat Rasulullah sedang berada di jalan perbukitan. Ketika 
itu, kaum muslimin banyak yang terluka dan terbunuh. Orang-orang yang 
musyrik bersem: ‘Tinggilah Hubal. ’ Sementara kaum muslimin menyeru: ‘Allah 
lebih tinggi dan lebih mulia. ’ Orang-orang musyrik berseru: ‘Hari ini adalah 
pembalasan hari perang Badar, dan peperangan pun imbang. ’ Nabi SAW 
bersabda (kepada para sahabat), ‘Katakanlah oleh kalian, tidak sama; 
orang-orang yang terbunuh di pihak kanti itu hidup di sisi Tuhan mereka, 
(dan) mereka diberikan rizki. Sedangkan orang-orang yang terbunuh di 
pihak kalian berada dineraka (dan) mereka disiksa Orang-orang musyrik 
berkata, ‘ Sesunguhnya kami memiliki Uzza (penolong), sedangkan kalian tidak 
memiliki Uzza (penolong). ’ Kaum Muslimin berkata, ‘Allah adalah Penolong 
kami, sedangkan kahan tidak mempunyai Penolong’Hal itu telah dipapaikan 
pada pembahasan surah Aali’ hnraan. 488 

Firman Allah: 

“Allah akan memberipimpinan kepada mereka dan memperbaiki 

keadaan mereka. ” 

(Qs. Muhammad [47]: 5) 


A1 Qusyairi berkata, “Qira 'ah Abu Amru (t £&) jauh dari kebenaran, 
berdasarkan firman Allah Ta ’ala, ‘Allah akan 

memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka. ’ 
Sebab orang yang mati itu tidak disifati dengan sifat ini (diberikan pimpinan 
dan diperbaiki keadaannya).” 


Lih. Tafsir surah Aali ‘Imraan, ayat 152. 



Selain A1 Qusyairi berkata, “Makna finnan Allah tersebut menj adi: 
Allah akan menunjukkan mereka ke surga, atau Allah akan memberikan 
petunjukkepada orang-orangyangtersisa dari mereka, yakni Allah akan 
benar-benar mewujudkan hidayah kepada mereka. ” 

IbnuZiyadberkata, ‘‘Allah akan memberikanpetunjuk merekauntuk 
berdebat dengan malaikat Munkar dan Nakir di dalam kubur.” 

Abu A1 Ma’ali berkata, ‘Terkadang kata hidayah muncul, sementara 
yang dimaksud darinya adalah bimbingan yang diberikan kepada orang-orang 
yang beriman untuk menujujalan surga, atau jalan yang menyampaikanke 
sana. Contohnya adalah firman Allah Ta ’ala tentang sifat orang-orang yang 
beriman: 'Allah tidak akan menyia-nyiakan 

amal mereka. Allah akan memberi pimpinan kepada mereka .’ (Qs. 
Muhammad [47]: 4-5). Contoh yang lain adalah finnan Allah Ta ’ala, 

* v / A ji 9 ** 

!0s le'se l}\ pAj Jjkli ‘Maka tunjukkanlah kepada mereka jalan 

ke neraka. ’ (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 5). Maknanya adalah, bawalah mereka 
ke jalan menuju neraka.” 


Finnan Allah: 




“Dan memasukkan mereka ke dalam surga yang telah 
diperkenankanNya kepada mereka. ” (Qs. Muhammad [47]: 6) 


Maksudnya, j ika mereka masuk ke dalam surga, dikatakan kepada 
mereka: “Berpencarlah kalian menuju tempat kalian.” Mereka lebih tahu 
terhadap tempat mereka daripada orang-orang yang selesai menunaikan shalat 
Jum’at (terhadap rumah mereka), saat mereka kembali ke rumahnya. 
Pengertian itulah yang dikatakan oleh Muj ahid dan mayoritas mufassir. 


MflMMIHlIIISl 



Dalam Shahih Al Bukhari terdapat hadits yang menunjukkan atas 
kebenaran pendapat tersebut. Hadits ini diriwayatkan dari Abu Sa’id Al 
Khudri. Abu Sa’id berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 


tjlllij jjlp l) jllll jy^J^-il i 

bi ^ 5 — UaJI ^ OjIT |JUa* ,^*2-# 

y i / i ^ • I,-' f „ ^ f, I ^ ^ I * *1 1 I ^ 'l^ 

dwLj ^ cAJ^eJl 

* 

.gill ^ Sir ^ $£jl ^ aJjIL tfoif Lil^ 


“Orang-orang yang beriman akan selamat dari neraka, 
kemudian mereka ditahan di taman yang ada di antara surga 
dan neraka. Lalu, kepada sebagian mereka dilakukan qishash 
untuk sebagian yang lain atas kezhaliman yang pemah terjadi 
di antara mereka di alam dunia, hingga ketika mereka sudah 
dibersihkan dan disucikan, maka mereka pun diizinkan masuk 
ke dalam surga. Demi Dzatyangjiwa Muhammad berada dalam 
kekuasan-Nya, sesungguhnya salah seorang di antara mereka 
itu sangat mengetahui tempatnya di surga ketimbang rumahnya 
yang ada di dunia. ” m 


Menurut satu pendapat, (makna finnan Allah): L^s^p adalah yang 
telah diterangkan-Nya kepada mereka, hingga mereka pun mengetahuinya 
tanpa petunjuk. Al Hasan berkata, “Allah telah menjelaskan surga kepada 
mereka di dunia. Ketika mereka memasukinya, maka mereka telah 


mengetahuinya berikut sifat-sifatnya.” 


Menurut pendapat yang lain, pada firman Allah tersebut terdapat 


489 HR. Al Bukhari pada awal pembahasan kezhaliman, dan pada pembahasan sikap 
lemah lembut, bab: 48. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam .4 /Musnad 
(3/13). 





kalimatyangdibuang. Yakni: \£Je £j^p (yangAllah 

telah menerangkan jalan [kepada] nya, tempat tinggalnya, dan rumah- 
rumahnya kepada merelca). Setelah itu, Mudhaaf dibuang. 


Menurut pendapat yang lain lagi, pemberitahuan itu melalui seorang 
petunjuk, yaitu malaikat yang bertugas mencatat amal perbuatan hamba, 
dimanamalaikat ini akan beijalan di depan sang hamba, sementara si hamba 
mengikutinya, hingga dia tiba di tempatnya. Malaikat inilah yang 
memberitahukan padanya tentang semua yang telah disediakan untuknya di 
dalam surga. Namun pendapat ini bertentangan dengan hadits Abu Sa’id di 
atas. 

Ibnu Abbas berkata, “Makna adalah yang telah 

diperkenankan-Nya atau dij adikan-Nya baik bagi mereka dengan berbagai 
jenis kenikmatan.” Kata arrafahaa itu diambil dari kata al arf, yaitu bau 
yang sedap/harum. Makna tha ’aamun mu ’arrafun adalah makanan yang 
baik. Orang Arab berkata, “Arraftu al qidra (akumemperbaiki periuk), jika 
aku memperbaikinya dengan memberikan garam dan biji-bijian (bumbu). 
Sorang penyair berkata kepada seorang lelaki dan menyanj ungnya: 



“Engkau itu harum baik Itb yang diharumkan sepotong misik. ” 


Penyair itu berkata kepada orang itu: seperti itb yang harum. Itb 
adalah baqir dan baqiirah, yaitu kemej a yang tidak memiliki dua tangan, 
yang dikenakan oleh kaum perempuan. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, (makna firman Allah): 
adalah Allah memberikan taufik kepada mereka untuk melakukan ketaatan, 
hingga mereka pasti mendapatkan surga. 


Menurut pendapat yang lainnya lagi, Allah memberitahukan kepada 
penduduk langit bahwa surga itu diperuntukan bagi mereka (orang-orang yang 





dijelaskan pada ayat 4), demi menampakkan kemuliaan mereka di dalam 
surgatersebut. 

Menurut pendapat yang lain, (makna finnan Allah tersebut) adalah 
Allah memberitahukan kepada orang-orang yang taat, bahwa surga adalah 
diperuntukan bagi mereka. 


Firman Allah: 


J) Jlil> ah! Ij^yaxj q! !* jji 


“Hai orang-orang mukmin,jika kamu menolong (agama) Allah, 
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. ” 
(Qs. Muhammad [47]: 7) 


Finnan Allah Ta ’ala, o] i>£i; Ah “Hai 

orang-orang mukmin.jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia 
akan menolongmu. ” Maksudnya, jika kalian menolong agama Allah, maka 


Allah akan menolong kalian melawan orang-orang kafir. Padanan firman Allah 
tersebut adalah firman-Nya: ~”J r ) J* *f\\\ “Sesungguhnya Allah 

pasti menolong orangyang menolong (agama)-Nya. ” (Qs. A1 Hajj [22]: 


40). Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 


Quthmb berkata, “Jika kalian menolong nabi Allah, niscaya Allah akan 
menolong kalian.” Pengertian ini sama dengan sebelumnya. 

“Dan meneguhkan kedudukanmu, ” yakni ketika 
berperang. Menurut satu pendapat, atas agama Islam. Menurut pendapat 
yang lain, di atas titian. Menurut pendapat yang lainnya lagi, yang dimaksud 
dengan peneguhan tersebut adalah peneguhan hati dengan perasaan aman. 
Dengan demikian, tatsbiit al aqdaam (peneguhan telapak kaki/kedudukan) 
merupakan ungkapan lain dari pertolongan dan bantuan di medan perang. 






Hal ini sudah dijelaskanpada surah AlAnfaal. 490 Di sana, Allah berfirman, 

<jjl aS^illlT jj viijj i I “(Ingatlah), ketika 
Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat: ‘Sesungguhnya Aku 
bersama kamu, maka teguhkan (pendirian) orang-orang yang telah 
beriman\” (Qs. Al Anfaal [8]: 12). Di sana, Allah menetapkan adanya 
perantara, sedangkan di sini meniadakannya. Contohnya adalah firman Allah 
Ta ’ala, ^JyS\ £ji ♦ “Katakanlah: ‘Malaikat 

maut yang diserahi untuk (mencabut nyawajmu akan 
mematikanmu’.”(Qs. As-Sajdah[32]: 11) Setelahitu, Allah menafikanhal 
tersebutdenganfirman-Nya: ^uJliuiT 

“Allah-lah yang menciptakan kamu, kemudian memberimu rezeki, 
kemudian mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali). ’’ (Qs. 
Ar-Ruum[30]: 40) Firman-Nya: “Yangmenjadikan 

mati dan hidup. ” (Qs. Al Mujk [67]: 2) Contoh yang lainnyabanyak sekali. 
Dengan demikian, tiada yang melakukan sesuatu kecuali hanyalah Allah. 


Firman Allah: 




“Dan orang-orang yang kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka 
dan Allah menyesatkan amal-amal mereka. ” 

(Qs. Muhammad [47]: 8) 


Firman Allah Ta ’ala, "Dan orang-orang yang kafir. ” 

Ada kemungkinan (lafazh tersebut) berada pada posisi rafa’ karena menj adi 
mubtada Ada kemungkinan pula ia berada pada posisi Nashab, karena 


490 Lih. Tafsir surah Al Anfaal ayat 11. 




(menjadi maf’ul/objek} bagi kalimat yang menafsirkannya, yaitu: jjl I 
“Maka kecelakaanlah bagi mereka. ” Dalam hal ini, seolah-olah Allah 

// 0 / 

berfirman: _il " Allah mencelakakan orang-orangyang 

kafir. ” Dengan demikian, lafazh: I “Maka kecelakaanlah bagi 

mereka, ’’ dxnashabkzn karena doa. Demikianlah yang dikatakan oleh A1 
Farra', 491 seperti saqyan lahu dan ra'yan. Kalimat fata'son lahum itu 
merupakan lawan kata dari la ’an lahu. 492 AlA’asyi berkata. 


1 . 

2 . 

3. 

4. 


Jyf of ja 45 Jj f 


Kecelakaan adalah lebih utama baginya daripada aku katakan: 
kemuliaan (lebih utama baginya). ” 

4 

Mengenai (makna) lafazh U Zci terdapat sepuluh pendapat: 

Bu ‘dan lahum (jauh [dari rahmat Allah] bagi mereka). Pendapat 
ini dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan Ibnu Juraij. 

Huznan lahum (kesedihanbagi mereka). Pendapat ini dikemukakan 
olehAs-Suddi. 

Syiqaan lahum (kesengsaraan bagi mereka). Pendapat ini 
dikemukakan oleh Ibnu Zaid. 


Syatman lahum minallahi (Celaan bagi mereka dari Allah). Pendapat 
ini dikemukakan olehAl Hasan. 


5. Hilaakan lahum (kebinasaan bagi mereka). Pendapat ini 
dikemukakan oleh Tsa’ lab. 

6. Khaibatan lahum (kerugian bagi mereka). Pendapat ini dikemukakan 
oleh Adh-Dhahak dan Ibnu Zaid. 


491 Lih. Ma ’aniAl Qur 'an (3/58). 

492 La 'an adalah kata yang digunakan untuk mendoakan orang yang buruk, dimana 
maknanya adalah tinggi/mulia. Lih. Lisan Al 'Arab (entri: La ’aan). 




f 


7. Qabhan lahum (keburukan bagi mereka). Pendapat ini diriwayatkan 
olehAn-Naqqasy. 

8. Raghman lahum (kecelaan bagi mereka). Pendapat ini dikemukakan 
olehAdh-Dhahakjuga. 

9. Syarran lahum (keburukan bagi mereka). Pendapat ini dikemukakan 
olehTsa’labjuga. 

10. Syiqwatan lahum (kesengsaraan bagi mereka). Pendapat ini 
dikemukakan oleh Abu A1 Aliyah. 

Menurut satu pendapat, At-ta s adalah mundur dan tergelincir. Ibnu 
As-Sikkit berkata, “At-ta s adalah seseorang terj atuh/tersungkur di atas 
wajahnya. Sedangkan^n-Afa&s adalah seseorang teijatuh/tersungkur di atas 
kepalanya.” 

Ibnu As-Sikkit berkata, “At-ta s jugaberarti binasa.” A1 Jauhari 493 
berkata, “(Makna) asal At-ta s adalah al kabb (jatuh). Ia adalah lawan kata 
al inti ’as (bangkit). (Dikatakan): Ta ’asayat ’asu ta san. (Dikatakanpula): 
At’asahullahu (semoga Allah menjatuhkannya)." 

Dikatakan: Ta san lahum (semoga Allah membinasakannya), yakni 
Allah menetapkan kebinasaan padanya. 

Al Qusyairi berkata, “ Jawwaja Qaumun Ta ’isun (kaum yang binasa 
telah melampaui batas.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), contohnya adalah hadits Abu 
Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAWbersabda, 


, I 


0) 4a.jgallj j jLujJt sJs- 

s / 

lS’s- ^ (*-> 


493 Lih. Ash-Shihhah (3/910. 

Igggjjggjgg 




"Celakalah budakdinar, dirham, qathiifah, 494 dan khamiishah. 495 
Jika ia diberikan (dinar, dirham, qathiifah dan khamiishah itu), 
maka dia pun ridha. Tapi jika ia tidak diberikan, maka dia pun 
tidak ridha. ” 496 Hadits ini diriwayatkan oleh A1 Bukhari. Pada 
sebagian jalur periwayatan hadits ini tertera: 




“Celaka dan merugilah ia. Apabila dia terkena duri, maka dia 
tidak akan menemukan orang yang akan mengeluarkan duri 
itu. ” 497 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 

Firman Allah Ta ’ala, \ - i f “Dan Allah menyesatkan 

amal-amal mereka, ” yakni Allah akan membatalkan amal-amal mereka, 
karena amal-amal mereka itu dilakukan demi menaati syetan. 

Perlu diketahui bahwa huruf fa ‘masukkedalam firman Allah: i 
karena adanya kesamaran pada lafazh laltkAllah berfirman, 
"Dan Allah menyesatkan amal-amal mereka, ” dengan 
bentuk kalimat berita, karena mempertimbangkan lafazh ^jjf. Sebab ia 
merupakan kalimat berita bila dilihat dan sisi lafazhnya. Dengan demikian, 
masuknya huruf fa' itu karena mempertimbangkan maknanya, sedangkan 
lafazh ‘jjo fj itu karena mempertimbangkan lafazhnya 


494 Qathifah adalah Ditsar yang berbulu. Ditsaar adalah mantel yang dikenakan di 
atas pakaian. Menurut satu pendapat, ia adalah pakaian yang berbulu. Bentuk jamaknya 
adalah Qathaa ‘if dan Quthuf. Lih. Lisan Al ‘Arab (entri: Datsara dan Qathafa). 

495 Khamiishah adalah pakaian hitam segi empat yang mempunyai dua tanda. Lih. 
Lisan Al ‘Arab (entri: Khamasha). 

496 HR. Al Bukhari pada pembahasan jihad, bab: 70, juga pada pembahasan sikap 
lemah lembut, bab: 10. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan 
zuhud, bab: 8. 

497 HR. Ibnu Majah pada pembahasan zuhud, bab: Orang-orang yang Memperbanyak 
Harta (2/1386). 






Firman Allah: 


i^-S ST y>fc ijiiu* 


“Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka bend 
kepada apa yang diturunkan Allah (Al Qur'an), lalu Allah 
menghapuskan (pahala-pahala) amal-amal mereka. ” 

(Qs. Muhammad [47]: 9) 


Maksudnya, penyesatan dan kecelakaan itu, disebabkan mereka, 
%'[ Jjillu 1 j> "Bend kepada apa yang diturunkan Allah, ” yaitu kitab- 
kitab dan syari’at-syari’at, "lalu Allah menghapuskan 

(pahala-pahala) amal-amal mereka, ” yang berupa kebaikan-kebaikan, 
seperti memakmurkan masjid, menjamu tamu, dan berbagai bentuk 
pendekatan diri kepada Allah lainnya. Allah tidak akan menerima amal 
perbuatan kecuali dari orang yang beriman. 

Menurut satu pendapat, Allah menghapus amal perbuatan mereka, 
yakni penyembahan mereka terhadap berhala. 



Aflflmi.fflllM.H 




Firman Allah: 

ijjP Cjt CfcAN (_5 * 

© tf£f Z\Z> 

“Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi 
sehingga mereka dapat memperhatikan bagaimana kesudahan 
orang-orang sebelum mereka; Allah telah menimpakan kebinasaan 
atas mereka dan orang-orang kafir akan menerima (akibat-akibat) 
seperti itu. ”(Qs. Muhammad [47]: 10) 


Allah menjelaskan kondisi orang-orang yang beriman dan orang- 
orang kafir, sebagai perhatian tentang diwajibkannya beriman. Selanjutnya, 
Allah menyambung hal itu dengan renungan. Maksudnya, apakah mereka 
tidak mengadakan perjalanan di tanah kaum ‘Ad, Tsamud, kaum Luth, dan 
yang lairmya, agar mereka dapat mengambil pelajaran dari kaum-kaum tersebut 
“Sehingga mereka dapat memperhatikan, ” dalam hati mereka, 
qK’ Cp'S "Bagaimana kesudahan orang-orang 
sebelum mereka, ’’ yakni akhir perkara orang-orang kafir sebelum mereka 


"Allah telah menimpakan kebinasaan atas 
mereka, " yakni Allah telah membinasakan mereka dan menghancurkan mereka 
sampai ke akar-akamya. Dikatakan: Dammarahu tadmiiran dan dammara 
alaihi. Maknakeduakalimat tersebut sama (membinasakan). 

Setelah itu, Allah memberikan ancaman kepada kaum musyrikin 
Makkah. Allah berfirman, <4^* * " Dan orang-orang kafir akan 

menerima (akibat-akibat) seperti itu, " yakni (akibat-akibat perbuatan) 
seperti perbuatan itu. Yang dimaksud dengan akibat tersebut adalah 
pembinasaan. 





Az-Zujaj dan Ath-Thabari 498 berkata, “Huraf ha ' tersebut kembali 
kepada al aaqibah. Maksudnya, dan bagi orang-orang yang kafir dari kaum 
Quraisy itu terdapat (akibat-akibat) seperti akibat-akibat pendustaan umat- 
umat terdahulu, jika mereka tidak beriman.” 


Firman Allah: 



“Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah pelindung 
orang-orang yang beriman dan karena sesungguhnya orang-orang 
kafir itu tidak mempunyai Pelindung. ” (Qs. Muhammad [47]: 11) 


Maksudnya, pelindung dan penolong mereka (adalah Allah). Dalam 
Mushhaf Ibnu Mas’udtertera: jdoll 'fj qL vLU’i “Yangdemikian 

itu karena sesungguhnya Allah adalah pelindung orang-orang yang 
beriman. ” 4 " Dengan demikian, al maulaa yang dimaksud di sini adalah an- 
naashir (penolong). Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan yang 
lainnya. 

Qatadah berkata, “Ayat ini diturunkan pada perang Uhud, saat Nabi 
SAW sedang berada di jalan perbukitan. Ketika itu, orang-orang musyrik 
berkata, ‘Hari ini (perang Uhud) adalah pembalasan atas hari itu (perang 
Badar). Kami memiliki Uzza (penolong), sedang kalian tidak memiliki Uzza 
(penolong). Nabi SAWbersabda, ‘Katakanlah oleh kalian: Allah adalah 
Penolong kami, sedang kalian tidak memiliki penolong. ’ Hal ini sudah 


498 Lih. Jami ’AlBayan (26/30). 

499 Qira ‘ah Ibnu Mas ’ud ini dicantumkan oleh Al Farra‘ dalam Ma ’ani Al Qur ‘an (3/ 
59) dan Ath-Thabari dalam kitab Jami ’Al Bayan (26/30), namun qira ‘ah ini bukanlah 
qira ‘ah yang mutawatir. 






dij elaskan pada pembahasan terdahulu. 

y» V cf\j “Dan karena sesungguhnya orang-orang 

* 

kafir itu tidak mempunyai Pelindung, ” yakni tidak ada seorang pun yang 
akan menolong mereka dari Allah. 



Firman Allah: 


O* !ji>i \pi\ a$ 'Jb&M Oj 

^sVi uroj^tj oi & &A j*?Vf 

© pi 


“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang mukmin dan 
beramal shalih ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungaL Dan orang-orang kafir bersenang-senang (di dunia) dan 
mereka makan seperti makannya binatang. Dan Jahannam adalah 
tempat tinggal mereka. ” (Qs. Muhammad [47]: 12) 


Firman Allah Ta 'ala, t jLpj I \yJXl ^uiT oj 

& <jS jf- f * "r “Sesungguhnya Allah memasukkan orang- 
orang mukmin dan beramal shalih ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. ” Firman Allah ini sudah dijelaskan pada 
pembahasan yang lain. 


Ojjouij ijjlr oijjTj “Dan orang-orang kafir bersenang-senang, ” 
di dunia seolah-olah mereka adalah binatang temak, dimana tujuan mereka 
hanya untuk perut dan kemaluan mereka. Mereka lalai akan hari esok mereka. 


Menurut satu pendapat, orang yang beriman itu di dunia berbekal, 
orang munafik berhias, sedang orang kafir bersenang-senang. 

jtiTj “Dan Jahannam adalah tempat tinggal mereka. ’’ 






Yakni tempat dan kediaman mereka. 


Firman Allah: 



“Dan betapa banyaknya negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari 
pada (penduduk) negerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu 
itu. Kami telah membinasakan mereka, maka tidak ada seorang 
penolongpun bagi mereka. ”(Qs. Muhammad [47]: 13) 


Firman Allah Ta ’ala, ^5 ^ “Dan betapa banyaknya 
negeri. "FirmanAllah ini telahdijelaskanpadapembahasan lafazh ^0 yang 
tertera pada surah Aali’ hnraan. 500 Lafazh ^ di sini mengandung makna 
(betapa banyak). Yakni, wakam min qaryatin (betapa banyaknya 
negeri). 

Dengan demikian, makna firman Allah tersebut adalah: 

Betapa banyak penduduk negeri, Hk'ff J) sy jS!\ 

“yang (penduduknya) lebih kuat dari pada (penduduk) 
negerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu itu, ” yakni yang 
penduduknya telah mengusirmu. 

“Kami telah membinasakan mereka, maka 
tidak ada seorang penolongpun bagi mereka. ” Qatadah dan Ibnu Abbas 
berkata, “Ketika Nabi SAW keluar dari Makkah menuju goa Hira, beliau 


500 Lih. Tafsii surah Aali ‘Imraan ayat 146. 








menoleh ke Makkah, lalu berdoa: 


Vj—Jj ‘j\ LA JJfj J! *5$ UA ^ 

* ✓ / 
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✓ . 0 -> © /■ / / . # 0 i /ft f ^ I I® f . 8 s* ®, * li 


‘Ya Allah, engkau (Makkah) adalah negeri yangpaling dicintai 
oleh Allah, dan engkau pula yang paling dicintai oleh diriku. 
Seandainya orang-orang musyrik, pendudukmu, tidak 
mengusirku, niscayaaku tidakakankeluar darimu.' Makaturunlah 
ayatini.” 

Demikianlah yang dituturkan Ats-Tsa’labi. Hadits itu merupakan hadits 

shahih. 


Firman Allah: 




“Maka apakah orang yang berpegang pada keterangan yang datang 
dari Tuhannya sama dengan orang yang (syetan) menjadikan dia 
memandang baik perbuatannya yang buruk itu dan mengikuti 
hawa nafsunya?” ( Qs. Muhammad [47]: 14) 


Firman Allah Ta ’ala, Ja ‘£x> ot“Maka apakah 
orang yang berpegang pada keterangan yang datang dari Tuhannya. ” 
Huruf alif (yang terdapat pada lafazh j^i\) adalah alif taqrir (alif yang 
berfungsi memberikan penegasan). Adapun makna: Jp “Yang 

berpegang pada keterangan, ” adalah (yang berpegang) pada keteguhan 




dan keyakinan. Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas. 

Abu A1 Aliyah berkata, “Dia (orang yang berpegang kepada 
keterangan) itu adalah Muhammad. Sedangkan al bayyinah (keterangan) 
adalahwahyu.” 

*3** “sama dengan orang yang (syetan) 

menjadikan dia memandang baik terhadap perbuatannya yang buruk 
itu, ” maksudnya adalah para penyembah berhala. Dia adalah Abu Jahal dan 
orang-orang yang kafir. 

(0sbJLjfj "Dan mengikuti hawa nafsunya?" Yakni, 
mengikuti keinginannya, 

Hiasan atau adanya pandangan baik terhadap perbuatan yang buruk, 
yang bersumber dari Allah itu hanya dari sisi penciptaannya saja. Dalam hal 
ini perlu dimaklumi bahwamungkin saj a dari syetan muncul seruan dan bisikan, 
dan mungkin juga dari orang-orang kafir. Maksudnya, syetan menjadikannya 
memandang baik terhadap perbuatannya yang buruk, dan dia pun bersikukuh 

pada kekafirannya. Allah berfirman: f t yL atas lafazh j_ a dan \y£j\, karena 

mempertimbangkan maknanya 







Firman Allah: 


d £ £ yfr/o&x J # T 02 

>p> zi&h}My&f£y& 

^Ui ilf'/i; i^ilj jiii 


“(Apakah) perumpamaan (penghuni) surgayang dijanjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai 
dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari 
air susuyang tiada berubah rasanya, sungai-sungai dari khamer 
(arak) yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari 
madu yang disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya segala 
macam buah-buahan dan ampunan dari Tuhan mereka, sama 
dengan orangyang kekal dalam neraka dan diberi minuman 
dengan air yang mendidih sehingga memotong-motong ususnya?.” 

(Qs. Muhammad [47]: 15) 


Firman Allah Ta ’ala, ^ jt 'I T oj Jl\ -£rU "(Apakah) 
perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada orang-orang 
yang bertakwa. ” Ketika Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, qI 

]JLpj jiJ^T "Sesungguhnya Allah memasukkan 

orang-orang mukmin dan beramal shalih ke dalam surga, ” maka Allah 
pun menj elaskan sifat-sifat surga itu. Yakni, sifat surga yang disiapkan untuk 
orang-orang yang bertakwa. Pembahasan mengenai hal ini telah dipaparkan 
pada surah Ar-Ra’d. 501 


501 Lih. Tafsir surah Ar-Ra’d, ayat 35. 




Ali bin Abi Thalib membaca (firman Allah itu dengan): 

A* . 

0_jiUl JS’j jdl Axi-\ Jt* • 

Firman Allah Ta ’ala, p-jli tS-» & Jr* “Yangdi dalamnya 
ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, ” yakni 
tidak berubah baunya. Air yang aasin (berubah baunya) adalah seperti (air 
yang) aajin (berubah baunya). (Dikatakan): Asana al maa 'uya 'sunu dan 
ya 'sinuasna usuunan (air bembah baunya), jikaiabembah baunya. Demikian 
pula, ajana al maa 'u ya junu dan ya 'jinu ajnan ujuunan (air berubah 
baunya). Dikatakan dengan kasrah pada kedua kata tersebut: ajina dan 
asina, ya 'jinu dan ya 'sinu, asnan dan ajnan. Demikianlah yang dikatakan 
olehAl Yazidi. (Dikatakan) pula: asina ar-rajuluyasinu (Orangitu berubah 
baunya), j ika dia masuk ke dalam sumur lalu terkena oleh bau yang tak sedap, 
baik dari bau sumur tersebut maupun dari yang lainnya, sehingga bau itu 
memenuhi dirinya atau mengitari kepalanya. 

(Dikatakan): Ta ‘asana al maa ‘u (air berubah baunya), yakni 
berubah baunya. 

Abu Zaid berkata, “Ta 'asana alayya ta 'assunan (dia sakit dan 
terlambat datang padaku), yakni sakit dan terlambat (datang). 

Abu Amm berkata, “7a 'assana aa-rajulu abaahu (orang itu 
mengambil akhlak ayahnya), jika dia mengambil akhlak ayahnya.” Al- 
Lahyani berkata, “Jika dia condong pada ayahnya dalam hal kemiripannya.” 

Qira ‘ah kalangan mayoritas qari‘ adalah: Aaasin -dengan dibaca 
panj ang. Sementara Ibnu Katsir dan Humaid membaca firman Allah itu dengan: 
Asin -yakni dengan dibaca pendek. 503 Kedua qira ‘ah tersebut ( aasin dan 


502 Qir'ahAli ini dicantumkan oleh Ibnu AMyah.d.a\?imAl Muharrar Al Wajiz( 15/60), 
dan qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang asing. 

503 Qira ‘ah Ibnu Katsir dan Humaid yang memendekan huruf alif ini merupakan 
qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 174 
danAlIqna ’ ((2/767). 







asm) adalah dua dialek yang mengandung makna yang sama, seperti haadzir 
dan hadzir. 


AlAkhfasyberkata, “Asin adalah untuk sekarangfeedang berlangsung, 
sedangkan aasin (seperti Faa ’il) adalah untuk masa mendatang.” 


Firman Allah Ta ’ala, "Sungai-sungai 


dari air susu yang tiada berubah rasanya, ” yakni menjadi asam/basi karena 
terlalu lama diam (di tempat itu), sebagaimana air susu duniaberubah rasanya 
menjadi asam. 


„ 4 • 44 f 

"Sungai-sungai dari khamer (arak) yang 
lezat rasanya bagipeminumnya, ” yakni tidak terkotori oleh kaki-kaki dan 
tidak terkeruhkan oleh tangan-tangan seperti khamer dunia. Khamer itu enak 
rasanya dan mimiman yang baik, yang tidak akan dibenci atau tidak disukai 
oleh orang-orang yang meminumnya. Dikatakan: syaraabun ladzdzun dan 
syaraabun ladziidzun. Kedua ungkapan itu mengandung makna yang sama 
(yaitu minuman yang lezat). Istaladzdza.hu (dia menganggapnya lezat), yakni 
dia menganggapnya lezat 


**4 t 

"Dan sungai-sungai dari madu yang 
disaring. ’’Al ‘asal (madu) adalah sesuatu yang mengalir dari air liur lebah. 
j'J. "yang disaring, ” yakni dari lilin (madu) dan kotoran. Demikianlah 
Allah menciptakan madu tanpa dimasak dengan api, dan juga tidak terkotori 
oleh lebah. 


Dalam Sunan At-lirmidzi tertera: diriwayatkan dari Hakim bin 
Mu’awiyah, dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau bersabda. 


// W\' t U 1 W ** tl * • 1 

ly^> Jl jP-UJ tj—Jt 

s s s s s 

*• - *A,, * * * i 

.Jju jlf) 5/1 

“Sesungguhnya di dalam surga itu terdapat lautan air, lautan 
madu, lautan susu, dan lautan khamer. Lalu muncullah sungai- 



sungai setelah itu. " S04 At-Tinnidzi beikata, “Hadits ini adalahhadits hasan 
shahih.” 

Dalam Shahih Muslim tertera: diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Rasulullah SAWbersabda, 


al^Jl jlgjl fj* ol 


‘Saihaan, Jaihaan, Al Furaat (Eufrat) dan Nil, semua itu 
merupakan bagian dari sungai-sungaiyang ada di surga 1 .” 505 


Ka’b berkata, “Sungai Dujlah adalah sungai air penduduk surga. 
Sungai Al Furat adalah sungai susu penduduk surga. Sungai Mesir (nil) adalah 
sungai arak penduduk surga. Sungai Saihan adalah sungai madu penduduk 
surga Keempat sungai ini mengalir dari sungai Al Kautsar.” 


Lafazh al ‘asal itu dapat dijadikan mu 'annats dan mudzakar. Ibnu 
Abbas berkata, “(Firman Allah): ^ ‘dari madu yang disaring, ’ 

yakni yang tidak keluar dari perut lebah.” 

Firman Allah Ta ’ala, “Dan mereka 

memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan. ” cr? adalah 
zaa 'idah yang berfungsi memberikan penekanan. 

‘J D an ampunan dari Tuhan mereka,” yakni 
(ampunan) terhadap dosa-dosa mereka. 

jlllT j %±- jA "Sama dengan orang yang kekal dalam 
neraka. ”AlFarra' S06 berkata, “Makna finnan Allah tersebut adalah: apakah 


304 HR. At-Tirmidzi pada penibahasan sifat surga, bab: Hadits tentang Sifat-sifat Sungai 
di Surga (4/699, no. 2571). At-Tirmidzi mengomentari hadits tersebut, “Hadits ini adalah 
hadits hasan shahih” 

503 HR. Muslim pada pembahasan surga dan sifat kenikmatannya, bab: Sungai-sungai 
di dunia yang merupakan bagian dari sungai-sungai di surga (4/2183). 

306 Lih. Ma ’ani Al Qur ‘an (3/60). 


[I Tafsir Al Qurthubi 




orang yang kekal di dalam kenikmatan (surga) ini seperti orang yang kekal di 
dalam neraka” 


Az-Zujaj berkata, “Maksudnya, apakah orang yang berpegang 
kepada keterangan-keterangan dari Tuhan-nya dan diberikan perkara-perkara 
ini sama dengan orang yang (syetan) membuatnya memandang baik 
perbuatannya yang buruk, sementara ia akan kekal di dalam neraka. Dengan 
demikian, firman Allah: ‘Sama dengan orang, ’ adalah badal (pengganti) 

dari firman-Nya: ^ ‘sama dengan orang yang (syetan) 

menjadikan dia memandang baik perbuatannya yang buruk itu. ’ (Qs. 
Muhammad [47]: 14)” 


Ibnu Kaisan berkata, “(Apakah) perumpamaan surga yang di 
dalamnya terdapat buah-buhan dan sungai-sungai itu adalah seperti neraka 
yang di dalamnya terdapat air yang mendidih dan pohon zaqum. (Apakah) 
perumpamaan penghuni surga yang berada dalam kenikmatan permanen itu 
seperti penduduk neraka yang berada dalam siksaan permanen.” 


Firman Allah, L1 JlLj "Dan diberi minuman dengan air 
yang mendidih, ” yakni panas lagi sangat mendidih. Apabila air itu didekatkan 
kepada mereka maka terbakarlah muka mereka dan terkelupaslah kulit kepala 
mereka. Jika mereka meminumnya, maka terputuslah usus-usus mereka, dan 
usus itu pun keluar dari dubur mereka Al am ’aa 'u adalah jamak dari mi ’an. 
Bentuk tatsniyah -nya adalah mi ’yaan. Ia adalah semua gulungan (usus) yang 
ada di dalam perut. 




Firman Allah: 


ijjjl OiAU. iLuf qa 1 yrj>- pT*J 

i^lj 3iiT jf ui i; 'jii liCjaJT 

^}J -LA JLAilj jji jjlj 


“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan 
perkataanmu sehingga apabila mereka keluar dari sisimu, orang- 
orang berkata kepada orang yang telah diberi ilmu pengetahuan 
(sahabat-sahabat Nabi): ‘Apakah yang dikatakannya tadi? ’ Mereka 
itulah orang-orang yang dikunci mati had mereka oleh Allah dan 
mengikuti hawa nafsu mereka. Dan orang-orang yang mau 
menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada mereka dan 
memberikan balasan ketaqwaannya. ”(Qs. Muhammad [47]: 16-17) 


Firman Allah Ta ’ala, <iAJj f&j "Dan di antara mereka 

ada orang yang mendengarkan perkataanmu. ” Maksudnya, di antara 
mereka yang bersenang-senang, mereka yang makan seperti binatang makan, 
dan mereka yang (syetan) menjadikannya memandang baik terhadap 
perbuatannya yang buruk, ada sekelompok orang yang mendengarkan 
perkataanmu, yaitu orang-orang munafik. Mereka adalah Abdullah bin Ubay 
bin Salul, Rifa’ah bin Tabut, Zaid bin Ash-Shalit, Hants binAmr, dan Malik 
bin Dukhsyum. Merekalah yang menghadiri khutbah padahari Jum’at. Apabila 
mereka mendengar orang-orang munafik disebutkan dalam khutbah tersebut, 
maka mereka pim berpaling. Apabila mereka keluar, maka mereka pun 
bertanya tentang hal itu. Demikianlah yang dikatakan A1 Kalbi dan Muqatil. 

Menurut satu pendapat, mereka hadir di dekat Rasulullah SAW 
bersama orang-orang yang beriman. Mereka mendengarkan apa yang beliau 








katakan. Orang-orang yang beriman dapat memahami apa yang beliau 
sabdakan, namun orang-orang yang kafir itu tidak dapat memahami apa yang 
beliau sabdakan. 


il-Uf I yr'J- iSj (p- “Sehingga apabila mereka keluar dari 

sisimu, ’’yakniapabilamerekameninggalkanmajlismu, jJiajTijjjl JyjJj 


“Orang-orang berkata kepada orang yang telah diberi ilmu 
pengetahuan. ” Ikrimah berkata, “Dia (orang yang telah diberi pengetahuan) 
adalah Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berkata, ‘ Aku termasuk orang yang ditanya. ’ 
Yakni, aku termasuk orang yang diberi ilmu pengetahuan.” 


Namun pada riwayat Ibnu Abbas dinyatakan bahwa yang dimaksud 
(dengan orang yang telah diberi pengetahuan) adalah Abdullah bin Mas’ud. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Abdullah bin Buraidah: dia adalah Abdullah 
bin Mas’ud. 


A1 Qasim bin Abdurrahman berkata, “Dia (orang yang diberi ilmu 
pengetahuan) adalahAbu Ad-Darda'.” 

Ibnu Zaid berkata, “Sesungguhnya mereka (orang-orang yang telah 
diberi ilmu pengetahuan) adalah para sahabat.” Finnan Allah, LbljJjlSiiU 
“Apakah yang dikatakannya tadi?, ” yakni sekarang, dengan nada yang 
mencemooh. Maksudnya, aku tidak memperhatikan perkataannya. Yang 
dimaksud dari lafazh uj|; adalah waktu yang paling dekat denganmu. Kata 
ini diambil dari ucapanmu: Ista 'naftu asy-syai 'a (aku memulai sesuatu), 
j ika engkau barn saja memulainya. Dari kata itulah muncul ungkapan: Amrun 
Unuf (perkara yang tidak diurus seorang pun) dan Raudhatun Unuf (taman 
yang tidak diurus seorang pun), yakni tidak dipelihara seorang pirn. Juga 
ungkapan: Ka 'sun unuf, (cawan yang aimya tidak diminum sedikit pun), jika 
air dari cawan itu tidak diminum sedikit pun. 507 


507 Lih. Ash-Shihhah (4/1332 dan 1333). 



Qatadah berkata tentang orang-orang munafik itu: “Manusia itu ada 
dua bagian: (1) orang yang memahami (apa yang didengamya) dari Allah dan 
diamendapatkan kemanfaatan melalui apa yang didengamya. (2) orang yang 
tidak dapat memahami (apa yang didengamya dari Allah) dan dia tidak 
memperoleh kemanfaatan melalui apa yang didengamya.” 

Ada j uga yang mengatakan manusia itu ada tiga golongan: (1) orang 
yang mendengar lagi mengamalkan, (2) orang yang mendengar lagi mengerti, 
(3) dan orang yang mendengar tapi lalai lagi tidak melakukan. 

Firman Allah Ta ’ala, 'Jp 4JjT “Mereka itulah 

orang-orang yang dikunci mati hati mereka oleh Allah, ” sehingga mereka 
tidakberiman, kiljfj “dan mengikuti hawa nafsu mereka, ” dalam 

kekafiran. 

ij JuiT oiJjfj “Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk," 
yakni untuk beriman, Allah menambah petunjuk kepada mereka. 

Menurut satu pendapat, Nabi menambah petunjuk kepada mereka. 

Menurut pendapat yang lain, apa yang mereka dengar dari A1 Qur'an 
adalah petunjuk. Maksudnya, apa yang mereka dengar dari A1 Qur' an itu 
dapat melipatgandakan keyakinan mereka. 

A1 Farra' 508 berkata, “Keberpalingan dan cemoohan orang-orang 
munafik itu menambah petunjuk bagi mereka” 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, turunnya ayat yang menasakh 
itu menambah petunjuk bagi mereka. 

Mengenai ‘petunjuk’ yang Allah tambahkan kepadamereka itu ada 
empat pendapat: 509 


508 Lih. Ma’aniAlQur'an (3/61). 

509 Keempat pendapat itu dicantumkan oleh A1 Mawardi dalam tafsimya (5/298). 

i— a eb 




1. Allah menambah pengetahuan kepada mereka. Inilah pendapat yang 
dikemukakan oleh Ar-Rabi’ bin Anas. 

2. Sesimggnhnya mereka mengetahui apa yang mereka dengar, dan 
mereka pun mengamalkan apa yang mereka ketahui. Inilah pendapat 
yang dikatakan oleh Adh-Dhahak. 

3. Allah menambahkan penglihatan mata hati kepada mereka dalam 
urusan agama mereka, dan keyakinan akan nabi mereka. Pendapat 
inilah yang dikemukakan oleh A1 Kalbi. 

4. Allah melapangkan dada mereka melalui keimanan yang ada pada 
diri mereka. 

JL$jyi3 "Dan memberikan balasan ketaqwaannya, ’’yakm 

Allah memberikan ilham kepada mereka untuk bertakwa. 

Menurut satu pendapat, pada firman Allah ini ada lima pendapat: 510 

1. Allah memberi mereka perasaantakut (kepada Allah dan rasul-Nya). 
Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Ar-Rabi’. 

2. Allah memberi mereka pahala ketakwaan mereka di akhirat kelak. 
Pendapat inilah yang dikemukakan oleh As-Suddi. 

3. Allah memberikan taufik kepada mereka untuk mengamalkan apa 
yang diwajibkan kepada mereka. Pendapat inilah yang dikatakan oleh 
Muqatil. 

4. Allah telah menerangkan kepada mereka apa yang hams mereka 
takutkan. Pendapat inilah yang dikatakan oleh Ibnu Ziyad dan juga 
As-Suddi. 

5. Dia meninggalkan yang dinasakh dan mengamalkan yang menasakh. 
Pendapat inilah yang dikatakan Athiyah dan A1 Mawardi. 


510 Keempat pendapat itu dicantumkan oleh A1 Mawardi dalam kitab yang telah 
disebutkan. 




Dalam hal ini, ada kemungkinan pendapat yang keenam, yaitu dia 
meninggalkan keringanan dm mengambil hukum asal. 

Finnan Allah itu pun dibacadengan: sebagai ganti 

Baimahberkata, “Ayat ini diturunkan tentang orang-orang yang beriman dari 
kalangan Ahlul Kitab.” 


Firman Allah: 


^ 'Xr -lai fQP O' X\lS\ ^fj Oj^jLS 



“Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari 
kiamat (yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, 
karena sesungguhnya telah datang tanda-tandanya. Maka apakah 
faedahnya bagi mereka kesadaran mereka itu apabila kiamat sudah 
datang?.” (Qs. Muhammad [47]: 18) 


Finnan Allah Ta ’ala, iituT Ojl^4 "Maka 

tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari kiamat (yaitu) 
kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, ” yakni mendadak. 
Finnan Allah ini merupakan sebuah ancaman bagi orang-orang kafir. 

"Karena sesungguhnya telah datang tanda- 
tandanya, ” yakni ciri-ciri dan alamat-alamatnya. Ketika itu mereka sudah 
membaca di dalam kitab-kitab mereka, bahwa Muhammad adalah nabi yang 
terakhir. Dengan demikian, pengangkatan Muhammad sebagai Nabi 
merupakan tanda dan ciri (akan teijadinya) hari kiamat. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Adh-Dhahak dan A1 Hasan. 

Dalam hadits shahih yang diriwayatkan dari Anas, dia berkata. 


fggxnip 




“Rasulullah SAWbersabda, 



“Aku diutus (menjadi Nabi) saat kiamat sudah seperti dua (jari) 
ini, ” 

Beliau menyatukan jari telunjuk dan jari tengahnya. 511 Redaksi hadits 
tersebut milik Muslim. Hadits itupun diriwayatkan olehAl Bukhari, At-Iixmidzi, 
dan Ibnu Majah. Diriwayatkan juga: 


01ij JpCJIj c 


“Aku diutus saat kiamat sudah seperti dua kuda pacuan. ” 512 

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dengan) Asyraath As- 
Saa ’ah (tanda-tanda kiamat) adalah sebab-sebabnya, dimana ia berada di 
bawah bagian besamya. Dari itulah kalangan bawah manusia disebut dengan 
Asy-Syarath. 

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dengan tanda-tanda 
kiamat adalah terbelahnya bulan dan munculnya asap. Inilah yang dikatakan 
A1 Hasan. 


Dari A1 Kalbi diriwayatkan: (yang dimaksud dengan tanda-tanda 
kiamat) adalah banyaknya harta, pemiagaan, kesaksian palsu, pemutusan 
hubungan silaturrahmi, dan sedikitnya orang-orang yang mulia, serta banyaknya 
orang-orang yang tercela. Alhamdulillah hal ini telahkami jelaskan secara 
lengkap dalam vl J- Tadzkirah. 

Bentuk tunggal AlAsyraath adalah Syarth. Makna asalnya adalah 


511 Hadits shahih yang diriwayatkan olehAl Bukhari, Muslim dan yang lainnya. Hadits 
ini telah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 

512 Hadits ini tertera dalsmKanzAl (Jmmal (14/547 dan 548, no. 39571) dari riwayat Al 
Hakim dalam kitab Al Mustadrak. 



tanda. Dari kata itulah dikatakan: Asy-Syurath (orang-orang yang memakai 
tanda pengenal), sebab mereka menetapkan tanda pada diri mereka, yang 
karena tanda itulah mereka dapat dikenali. Dari kata itu pula muncul kata 
Asy-Syarth (syarat) yang digunakan dalamjual beli dan yang lainnya. 

Abu A1 Aswad berkata. 


„ z < J / / / / 

o * f | .*"0. f O 1 ^ ^ 3 

jXj AJjI J?) 


/ * 9 * 
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LmJ ^ A V. I - (J V 


“'Jika engkau telah menetapkan keputusan di antara kita, 


Sesungguhnya tanda-tanda awal mulanya telah nampak. ” 


Dikatakan: Asyratha fulaanun nafsahu fii amali kadza (Fulan 
memberikan pelajaran kepada dirinya dalam melakukan anu), yakni 
mengajari dan menetapkan dirinya untuk pekeqaan itu. 

JL» 

i-V, (j| “kedatangannya kepada mereka dengan tiba- 
tiba. ” Lafazh adalah badal isytimaal dari kata iilijT, seperti firman 

j. * i 

Allah: j^dajo 1 “ bahwa kamu akan membunuh mereka,” yang 
merupakan badal bagi firman Allah: oul'r* 0*d"laki-laki 

yang mukmin dan perempuan-perempuan yang mukmin. ” (Qs. A1 Fath 
[48]: 25) 

Firman Allah itu dibaca pula dengan: ilw , 513 sesuai dengan wazan 
ijyr- 514 Qira ‘ah ini merupakan qira ‘ah yang asing, yang tidakpemah ada 
persamaannya dalam hal pengambilannya, Qira ‘ah ini diriwayatkan dari Ibnu 
Umar. 


513 Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam .4/ Muharrar Al Wajiz (15/64) 
danAz-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (3/463), namun qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah 
yang mutawatir. 

514 Jarabbah adalah sekawanan keledai. Menurut satu pendapat, ia adalah keledai 
yang kasar lagi galak. Sekelompok manusia yang kuat, jika mereka adalah kelompok 
yang sama tingkatannya pun disebut jarabbah. Lih. Lisan Al ‘Arab (entri: jarabba). 





Az-Zamakhsyari berkata, “Saya sangat khawatir qira 'ah itu 
merupakan kesalahan orang yang meriwayatkan dari Abu Umar, dan bahwa 
qira 'ah yang benar adalah a£> -yakni dengan fathah huruf ghain namun 
tanpa disertai tasydid, seperti qira '< 3/2 Al Hasan.” 515 

Abu Ja’far Ar-Ru‘asi dan yang lainnya meriwayatkan dari penduduk 
Makkah: .ZzJu Oi 516 

A1 Mahdawi berkata, “Barangsiapa yang membaca dengan: 

lj Oi maka waqafiiya pada lafazh ipLUl. Setelah itu, dia memulax 
syarth dan apayang terkandung dalam pembicaraan, yaitu berupa keraguan 
yang kembali kepada makhluk, seolah-olah Allah berfirman: Jika kalian ragu 

E- ^ ~ f 

akan kedatangannya, I i U- jlU “maka sesungguhnya telah datang 

tanda-tandanya. ’’ 

Firman Allah Ta’ala, 1 “Maka apakah 

faedahnya bagi mereka kesadaran mereka itu apabila kiamat sudah 
datang? ” Lafazh adalah mubtada sedangkan lafazh: ,jli adalah 

Khabar- nya. Dhamir marfu yang terdapat pada lafazh kembali 

Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 

i t o r t 

Q+* “Dari manakah mereka akan 
mendapatkan peringatan, jika hari kiamat itu telah datang kepada 
mereka. ” Pengertian itulah yang dikemukakan oleh Qatadah dan yang lainnya. 

Menurut pendapat yang lain, bagaimana mimgkin mereka akan 
selamat jika peringatan itu datang kepada mereka saat texj adinya hari kiamat. 
Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Ibnu Zaid. 


kepada lafazh apLUT. 

Iplljl bl 


515 Qira ‘ah A1 Hasan itu dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (3/ 
456), namun qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 

516 Qira ‘ah In Ta ‘tiyahim itu dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl 
Wajiz (15/64), namun qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 



Surah Muhammad 



! 

Mengenai makna adz-dzikraa ada dua pendapat: 517 

Pertama, ingatan mereka akan apa yang telah mereka keij akan, baik 
berupa kebaikan atau pun keburukan. 

Kedua, panggilan terhadap mereka dengan nama-nama mereka, 
sebagai kabar gembira dan peringatan. 


Aban meriwayatkan dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda: 

j\ jj ft i* d'jijJ jj# fjLJ-f 

.in' ft ,2 ft 

“.Baguskanlah nama kalian, karena sesungguhnya kalian akan 
dipanggil dengan nama itu pada hari kiamat kelak: wahai fulan, 
berdirilaln menuju cahayamu. Wahai Fulan, engkau tidak 
mempunyai cahaya. ” s,s 


517 Kedua pendapat ini dituturkan oleh A1 Mawardi dalam tafsimya (5/299). 

5,8 Hadits dengan redaksi: 

UJL»f iiQJl {jj Ojf’Ju 

"Sesungguhnya kalian akan dipanggil pada hari kiamat dengan nama kalian dan 
nama ayah kalian, maka baguskanlah nama kalian, ’’ diriwayatkan oleh Abu Daud 
pada pembahasan etika, bab: Merubah Nama (4/289), juga oleh Ad-Darimi pada 
pembahasan meminta izin, bab: 59. Hadits itu pun tertera dahaaFaidh Al Qadir (2/553). 
Abu Daud berkata, “Ibnu Abi Zakariya belum pemah bertemu dengan Abu Ad-Darda.” 







Firman Allah: 



“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan (yang 
Hak) melainkan Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan 
bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan 
Allah mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat tinggalmu. ” 
(Qs. Muhammad [48]: 19) 

Firman Allah Ta ’ala, iait *3j *J\ V & J&Ti "Maka ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan (yang Hak) melainkan Allah. A1 
Mawardi 519 beikata, “Dalam finnan Allah tersebut, meskipun Rasulullah SAW 
telah mengenal Allah, terdapat tiga pendapat. Pertama, maksudnya adalah 
ketahuilah bahwa Allah telah mengaj arimu bahwa tidak ada Tuhan (yang Hak) 
kecuali Allah. Kedua, sesuatu yang telah engkau ketahui melalui bukti-bukti, 
maka ketah uilah ia melalui berita yang yakin. Ketiga, maksudnya ingatlah 
bahwa Tidak ada Tuhan (yang Hak) kecuali Allah. Allah mengungkapkan 
kata ‘ingatlah’ dengankata ‘ketahuilah’, karenateijadinyapengetahuan itu 
adalah dari-Nya.” 

Diriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah bahwa dia pemah ditanya 
tentang keutamaan ilmu pengetahuan. Sufyan kemudian menj awab, “Tidakkah 
engkau pemah mendengar Allah berfirman saat memulai kepada Rasulullah: 
<1 ’AlXi ‘Maka ketahuilah, bahwa 

sesungguhnya tidak ada Tuhan (yang Hak) melainkan Allah dan 


519 Lih. TafsirAlMawardi (5/299 dan 300). 



mohonlah ampunan bagi dosamu. ’Allah kemudian memerintahkan (beliau) 
untuk beramal setelah mengetahui. Allah juga berfirman, 5 Lot 1 ^*1 c f 

l^jjf ‘Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini 
hanyalah permainan dan suatuyang melalaikan, ’ (Qs. A1 Hadiid [57]: 
20) hingga Allah berfirman, JjljLC. ‘Berlomba-lombalah 

kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Tuhanmu. ’ (Qs. A1 Hadiid 
[57]: 21) Allah juga berfirman, IjikTj ‘Dan 

Ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan. ’ (Qs. A1 Anfaal [ 8 ]: 28). Setelah itu Allah berfirman, p*li 
‘Maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka, ’ (Qs. At-Taghaabun [64]: 
14). Allah Ta 'ala juga berfirman, o? *3^*3 * 


‘Ketahuilah, Sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah. ’ (Qs. AJ 
Anfaal [ 8 ]: 41) Setelah itu, Allah memerintahkan (beliau) untuk beramal.” 


Finnan Allah Ta ’ala, <Lm 1 jji? ‘‘Dan mohonlah ampunan 
bagi dosamu. ’' Firman Allah mengandung dua kemungkinan: 520 Pertama, 
maksudnya adalah mohonlah ampunan kepada Allah bila tajadi dosa darimu. 
Kedua, mohonlah ampunan kepada Allah agar Dia melindungimu dari dosa- 
dosa. 


Menurut satu pendapat, ketika Allah menyebutkan kondisi orang- 
orang yang kafir dan orang-orang yang mukmin kepada beliau, maka Allah 
pun memerintahkan beliau untuk tetap teguh pada keimanan. Maksudnya, 
tetaplah engkau pada tauhid dan keikhlasan yang engkau miliki, dan hindarilah 
apa-apa yang perlu memohon ampunan darinya. 

Menurut pendapat yang lain, khithab tersebut ditujukan kepada Nabi 
SAW namun yang dimaksud adalah ummatnya. Jika berdasarkan kepada 


520 Kedua kemungkinan ini dicantumkan oleh A1 Mawardi dalam kitab Tafsimya (5/ 
300). 




pendapat ini, ayat tersebut mewajibkan seorang manusia memohon ampunan 
bagi seluruh kaum muslimin. 


Menurut pendapat yang lainnya lagi, waktu itu dada beliau sesak oleh 
kekafiran orang-orang kafir dan munafik, sehingga turunlah ayat ini. 
Maksudnya, maka ketahuilah bahwa tidak ada yang dapat menghilangkan 
apa yang ada padamu kecuali Allah. Maka janganlah hatimu terkait pada 
seseorang selain Dia 

Menurut pendapat yang lain lagi, Allah memerintahkan beliau untuk 
memohon ampunan, agar diikuti oleh ummatnya 

.-'■/ yU^ Dan (dosa) orang-orang mukmin, laki- 

lakidan perempuan. ’’Yakni, (mohonlah ampunan) untuk dosa-dosamereka 
Ayat ini merupakan perintah (memberikan) syafaat. 


Muslim meriwayalkan dari AshimAl Ahwal, dari Abdullah bin Sirjis 
A1 Makhzumi, dia berkata, “Aku mendatangi Nabi SAW dan memakan 
sebagian dari makanannya Aku kemudian berkata, ‘ Wahai Rasulullah, semoga 
Allah mengampunimu’Sahabalku kemudian bertanya kepada Abdullah bin 
Sirjis A1 Makhzumi, “Apakah Nabi SAW telah memohonkan ampunan 
untukmu?” Abdullah menjawab,“Ya,jugauntukmu.”Setelah itu, Abdullah 
binSirjisAlMakhzumimembacaayatini: lltj^1 llj 

"Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang 
mukmin, laki-laki dan perempuan. ” (Abdullah bin Sirjis berkata), “Setelah 
itu aku pindah, lalu aku melihat tanda kenabian yang ada di antara kedua 
bahu beliau, yang seperti genggaman telapak tangan. Padanya terdapat 
beberapa tahi lalat di tubuh, seolah-olah ia adalahbiji-bijian yang memenuhi 
tubuh.” 521 


521 HR. Muslim pada pembahasan keutamaan, bab: Penetapan Tanda Kenabian, Sifat, 
dan Tempatnya di Tubuh Beliau (4/1824). Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ahmad 
dalamT /Musnad (5/82). 




Firman Allah Ta’ala, "Dan Allah 

mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat tinggalmu. ” Untuk firman 
Allah ini terdapat lima pendapat: 


1. Allah mengetahui amal-amalmu dalam perbuatanmu maupun dalam 
diammu. 

2. (Allah mengetahui) "tempat kamu berusaha ” dalam 

aktivitasmu pada siang hari, dan "tempat tinggalmu ’’ pada 

malam hari saat tertidur. 

3. (Allah mengetahui) j^Claiu "tempat kamu berusaha ” di dunia dan 

"tempat tinggalmu ” di dunia dan akhirat. Pendapat inilah 
yang dikemukakanolehlbnu Abbas danAdh-Dhahak. 

4. Ikrimah berkata, “(Allah mengetahui) iSZliz* ‘tempat kamu 
berusaha' di tulang sulbi ayahmu sampai ke rahim ibumu, dan 
‘tempat tinggalmu ,’ yakni tempat tinggalmu di bumi.” 

5. Ibnu Kaisan berkata, “(Allah mengetahui) ‘tempat kamu 

berusaha' mulai dan punggung ke perut sampai ke dunia, dan 
‘tempat tinggalmu, ’ di dalam kubur. 

Menurut saya (A1 Qurthubi), pendapat yang umum adalah berlaku 
untuk semua ini, sehingga tidak ada sesuatu pun yang samar bagi Allah, baik 
itu berupa pergerakan anak cucu Adam maupun diamnyamereka. Demikian 
pula dengan seluruh makhluk-Nya. Dia adalah Maha mengetahui akan semua 
itu, sebelum semua itu terjadi, baik secara global maupun secara terperinci, 
baik yang pertama maupun yang terakhir. Maha suci Allah yang tidak ada 
Tuhan (yang Hak) kecuali Dia. 



Firman Allah: 


ijS -y 1 j£k 

d# W&6# & && 

0-^Ui- o^iT ijiii ^ Vf f> 


“Dan orang-orang yang beriman berkata: ‘Mengapa tiada 
diturunkan suatu surat?’ Maka apabila diturunkan suatu surat 
yang jelas maksudnya dan disebutkan di dalamnya (perintah) 
perang, kamu lihat orang-orang yang ada penyakit di dalarn 
hatinya memandang kepadamu sepertipandangan orang yang 
pingsan karena takut ntaii, dan kecelakaanlah bagi mereka. Taat 
dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih baik bagi 
mereka). Apabila telah tetap perintah perang, (mereka tidak 
menyukainya). Tetapi jikalau mereka benar (imannya) terhadap 
Allah, niscaya yang demikian itu lebih baik bagi mereka. ” 
(Qs. Muhammad [47]: 20-21) 


Finnan Allah Ta ’ala, ]Jj,\' “Dan orang-orang yang 

beriman berkata, ’ yakni orang-orang yang beriman lagi ikhlas. 

ha 

“Mengapa tiada diturunkan suatu surat?. ” 
(Perkataan ini dikemukakan oleh mereka) karena (mereka merasa) rindu akan 
wahyu dan ingin beijihad serta ingin mendapatkan pahalanya. Makna 
adalah (mengapa tidak). 

cJjjtlili "Maka apabila diturunkan suatu surat yang 
jelas maksudnya, ” yakni yang tidak ada nasakh padanya. Qatadah berkata. 




“Setiap surah dimana di dalamnya disebutkan (perintah) jihad, maka surah 
tersebut adalah surah muhkamah. Surah inilah yang merupakan surah A1 Qur' an 
paling berat bagi orang-orang munafik.” 

Pada Mushhaf Abdullah tertera: cJji I liji “Maka 

* 

apabila diturunkan suatu suratyang barn, ” 522 yakni barn diturunkan. 

tpi jd>j “Dan disebutkan di dalamnya (perintah) perang, ” 
yakni diwajibkan di dalamnya berjihad. Firman Allah itu pun dibaca dengan: 

JisSJl liji “Maka apabila diturunkan suatu surat, 

**• 

dan Allah menyebutkan di dalamnya (perintah) perang, ” 523 yakni dengan 

/ 0 

Mabni Fa ’il dan lafazh dinasAahkan. 

J oiOlTc-3 fj “Kamu lihat orang-orang yang ada 
penyakit di dalam hatinya, " yakni keraguan dan kemunafikan, 
■ x “memandang kepadamu seperti 

pandangan orangyangpingsan karena takut mati. ’’ Maksudnya, mereka 
memandang dalam keadaan yang muram lagi marah dengan pandangan yang 
taj am, seperti orang yang memfokuskan pandangannya pada sosok tertentu 
saat dia menjalani kematian. Hal itu teijadi karena mereka merasa takut 
berperang dan mereka cenderung untuk bersembunyi kepada orang-orang 
yang kafir. 

Firman Allah Ta’ala, Ip lL (0i liJ “Dan 

kecelakaanlah bagi mereka. Ta ’at dan mengucapkan perkataan yang 
baik(adalah lebih baikbagi mereka). ’’Firman Allah:^jjj Jjts 

A1 Jauhari 524 berkata, “XJcapan mereka: Aulaa Laka adalah ancaman 


522 Qira ‘ah Abdullah itu dicantumkan oleh An-Nuhas dalam Ma ’ani Al Qur ‘an (6/ 
387), olehlbnuAthiyah dalam AlMuharrarAl Wajiz (15/67), dan oleh Az-Zamakhsyari 
dalam Al Kasyaf (3/457), namun qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang asing. 

523 Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalam ,4/ Kasysyaf( 3/457), namun 
qira ‘ah ini pun bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 

524 Lih. Ash-Shihhah (6/2530). 



danintimidasi.” 


A1 Ashma’i berkata, “Makpanya adalah: sesuatu yang akan 
membinasakan mendekatinya. Yakni, menimpanya.” 

Tsa’lab berkata, “Tidak ada seorang pun yang mengatakan pendapat 
tentang \afazhAulaa, yang lebih baik dari apa yang dikatakan A1 Ashma’i.” 

A1 Mubarrad berkata, “Dikatakan kepada orang yang hampir binasa 
kemudian dia terlepas (dari kebinasaan tersebut): Aula laka, yakni engkau 
hampir binasa. Hal ini sebagaimana diriwayatkan bahwa seorang Arab badui 
bertugas memanah binatang buruan, kemudian binatang buruan itu lolos. Dia 
berkata: Aulaa Laka (engkau hampir binasa).'" 

Menurut satu pendapat, kalimat tersebut adalah seperti ucapan 
seseorang kepada temannya, “Wahai orang yang tidak mendapat apa-apa, 
apakah yang tidak engkau dapatkan?” 

A1 Jurjani berkata, “la diambil dari VaX&Al Wail. Dengan demikian, 
ia sesuai dengan wazan Af’al. Akan tetapi, padanya terdapat penukaran, 
dimana 'ain fi 7/nya berada pada posisi lamfi Pembahasanpada firman 
Allah itu telahsempumapadafirman-Nya: “Dan kecelakaanlah 

bagi mereka. ’’ Qatadah berkata, “Seolah-olah Allah berfirman: Hukuman 
lebih baik bagi mereka.” Menurut satu pendapat, maksud firman Allah tersebut 
adalah: yang menimpa mereka adalah sesuatu yang tidak disukai. 

Setelah itu Allah berfirman, “Ta’at dan 

mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih baik bagi mereka). ” 
Maksudnya, ketaatan dan ucapan yang baik adalah lebih ideal dan lebih baik 
bagi mereka. Ini adalah madzhab Sibawaih dan A1 Khalil. 

Menurut satu pendapat, perkiraan susunan kalimat untuk finnan Allah 
tersebut adalah: 


s/j ir>f 



Surah Muhammad 



“Perintah kami adalah ketaatan dan perkataan yang baik. ” 
Setelah itu, mubtada' ( amrunaa) dibuang, sehingga (qira 'ah) diwaqafkan 
pada: Jjti “Dan kecelakaanlah bagi mereka. ” Demikianpuladengan 

apa yang dikatakan oleh orang-orang yang memperkirakan bahwa susunan 

kalimat (untuk finnan Allah tersebut) adalah): 2 _ tit \ _ i» (dari [perintah] 

Kamilah ketaatan). 

Menurut satu pendapat, ayat berikutaya masih menyatu dengan ayat 
sebelumnya, dimana huruf lam yang terdapat pada firman Allah: adalah 

mengandung makna ba ‘ (bihim =pada mereka). Yakni, taat adalah lebih 
utama dan lebih pantas bagi mereka, serta lebih berhak bagi mereka dari 
pada tidak melaksanakan perintah Allah. Itu adalah qira ‘ah Ubay: 
Jtlt (Dan mereka berkata: ketaatan). 

Menurut pendapat yang lain, lafazh 2 Z iL adalah na ’at (sifat) bagi 
lafazh ijjL, denganperkiraan susunan kalimat: 

iplt olj bl# 

“Maka apabila diturunkan suatu surat yang (memerintahkan) 

ketaatan. ” 

Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka qira 'ah tidak boleh 
diwaqafkan pada: "Dan kecelakaanlah bagi mereka. ” 

Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya ucapan mereka: \ _tit adalah 

pemberitahuan dari Allah tentang orang-orang yang munafik. Makna (firman 
Allah tersebut) adalah: Wajib bagi mereka taat dan ucapan yang baik. ” 
Menurut satu pendapat, kewajiban-kewajiban telah diwajibkan terhadap 
mereka. Apabila kewajiban-kewajiban itu diturunkan, maka penurunan 
kewajiban itu membuat mereka susah. Jika berdasarkan kepada pendapat 
ini, qira 'ah dapat diwaqafkan pada: Jjti “Dan kecelakaanlah bagi 

mereka. ” 






Firman Allah Ta ’ala, £jp iSji “Apabila telah tetapperintah 
perang, ” yakni (apabila) telah tetap perintah perang, atau telah diwajibkan 
kewaj iban perang, maka merekapun tidak menyukainya Dengan demikian, 
Msahfakarihuuhu (maka merekapun tidak menyukainya) merupakan jawab 
bagi lafazh idza (apabila). Lafazh fakarihuuhu (maka mereka pun tidak 
menyukainya) itu dibuang. 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah: maka 
apabila pemilik perintah perang telah berketetapan hati. 

4 ii'\ "l jl^» “Tetapi jikalau mereka benar (imannya) terhadap 
Allah, ’’yakni dalamhalkeimanan dan jihad, “niscayayang 

demikian itu lebih baik bagi mereka," dari pada maksiat dan melakukan 
penyimpangan. 


Firman Allah: 


^ Ija-uij o' J-G 3 






— t » 






“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat 
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan 
kekeluargaan? Mereka itulah orang-orangyang dilaknati Allah 
dan ditulikan-Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan 
mereka. Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an 
ataukah hati mereka terkunci?. ” (Qs. Muhammad [47]: 22-24) 


Dalam firman Allah ini dibahas empatmasalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala, fJy oj JlL^p “Maka apakah 


kuanya jika kamu berkuasa. ” Teijadi silang pendapat tentang makna: 

fjy oj- 

Menurut satu pendapat, kata {Jy itu diambil dari kataAl Wilayah. 
Abu A1 Aliyah berkata, “Makna (finnan Allah tersebut adalah): Maka apakah 
kiranya jika kamu memangku kekuasaan, lain kamu menetapkan 
penguasa-penguasa, kamu akan berbuat kerusakan di muka bumi karena 
menerima suap. ” 


A1 Kalbi berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah: Maka 
apakah kiranya jika kamu memangku kekuasaan ummat, kamu akan 
berbuat kerusakan di muka bumi dengan berbuat kezhaliman. ” 


Ibnu Juraij berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah: Maka 
apakah kiranya jika kamu berpaling dari ketaatan, maka kamu akan 
berbuat kerusakan di muka bumi dengan kemaksiatan dan memutus 
hubungan silaturrahim. ” 

Ka’b berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah: Maka apakah 
kiranya jika kamu memangku kekuasaan, maka sebagian dari kalian 
akan membunuh sebagian yang lain. " 

Menurut pendapat yang lain, kata itu diambil dari al i ’raadh 

‘an asy-syai 'i (berpaling dari sesuatu). Qatadah berkata, “Makna finnan Allah 
tersebut adalah: Maka apakah kiranya jika kamu berpaling dari kitab 
Allah kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dengan 
menumpahkan darah yang haram dan memutuskan hubungan 
silaturrahim ." 

y jt 9 ^y y' 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, makna: jJy oj J^****^ ly$i 
Adalah: makabolehjadi kalian, jika kalian berpaling dari Al Qur'an dan 
meninggalkan huloim-hukumnya, maka kalian akan berbuat kerusakan di muka 
bumi, sehingga kalian akan kembali kepadamasajahiliyah kalian. 

Firman Allah itu dapat dibaca dengan fathah huruf sin- nya 


asK 



(‘asaitum) atau dengan kasrah huruf sin- nya ( ‘asiitum). Pembahasan 
mengenai hal ini sudah dipaparkan secara lengkap dalam surah A1 Baqarah. 525 


BakrAI Muzani berkata, “Ayat ini diturunkan tentang Sekte Haruriyyah 
dan KhawarijNamun pendapat ini j auh dari benar. Yang pasti, yang dimaksud 
oleh ayat ini adalah orang-orang munafik. 

Ibnu Hayyan berkata, “(Yang dimaksud oleh ayat ini) adalah orang- 
orang Quraisy.” Pendapat yang senada dengan pendapat ini pun dikemukakan 
oleh AlMusayyib bin Syarik dan A1 Farra'. 


A1 Musayyib bin Syarik dan A1 Farra 1 berkata, “Ayat ini diturunkan 
pada Bani Umayah dan Bani Hasyim. ” Dalil penakwilan ini adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Mughaffal, dia berkata, “Aku mendengar Nabi 


SAW bersabda, 



Ik* ‘Maka apakah 


kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan di muka 


bumi. ’ Setelah itu beliau bersabda, ‘Mereka adalah (penduduk) daerah 


ini, yaitu orang-orang Quraisy. Allah menghukum mereka jika mereka 
memimpin manusia, (yaitu) agar mereka tidak membuat kerusakan di 
muka bumi dan tidak memutuskan hubungan kekeluargaan? 


Ali bin Abi Thalib membaca firman Allah itu dengan: 

» i 0 a J i 9 * ° t a to * * * 

Jp jV' yi jt di “Jika kamu diangkat menjadi penguasa 


akan membuat kerusakan di muka bumi, ’’ yakni dengan dhamah huruf 
ta' dan wau, serta kasrah huruf lam. 526 Qira 'ah itu adalah qira 'ah Ibnu 
Ishak. Qira 'ah itu pun diriwayatkan oleh Ruwais dari Ya’qub. Dia berkata. 


525 Lih. Tafsir surah A1 Baqarah ayat 246. 

526 Qira 'ah Ali itu merupakan qira 'ah ‘aysriyyah (qira ‘ah sepuluh). Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr karya Ibnu A1 Jazari, h. 174. 




• **>*'.' ' ‘ *° *' t x' -v 
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“Jika kalian diangkat menjadi penguasa oleh penguasa yang 
zhalim, kalian akan berangkat bersama mereka dalam 
menimbulkan fitnah dan kalian pun akan memerangi mereka. ” 

IjijL&j “Dan memutuskan hubungan kekeluargaan?, ’’ 
dengan kesewenang-wenangan, kezhaliman dan pembunuhan. 

Ya’qub, Salam, Isa dan Abu Hatim membaca firman Allah itu dengan: 
i j iUaV j -yakni dengan fathah huruf ta dan sukun huruf qaf, 521 diambil 
dari kata al qath u, karena mempertimbangkan finnan Allah: Oj&tif 
“Dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah 
(kepada mereka) untuk menghubungkannya. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 27) 
Qira 'ah ini pun diriwayatkan oleh Harun dari Abu Amr. 

Sementara Al Hasan membaca firman Allah itu dengan: - 

dengan huruf-huruf yang difathahkan lagi ber tasydid, 52i karena 
mempertimbangkan firman Allah: • flY, “Dan mereka telah 
memotong-motong urusan (agama) mereka di antara mereka. ” (Qs. Al 
Anbiyaa' [21]: 93) 

Adapun yang lain, mereka membaca firman Allah itu dengan: 
yakni dengan dhamah huruf ta ‘ dan tasydid pada huruf tha\ diambil dari 
kata at-taqthii yang menunjukkan makna banyak. Qira 'ah inilah yang dipilih 
oleh Abu Ubaid. Adapun mengenai lafazh pembahasannya sudah 

dipaparkan dalam surah Al Baqarah. 

Az-Zujaj berkata tentang qira ‘ah Nafi’ (Asiitum): “Seandainya 
qira ‘ah ini dibolehkan, maka dibolehkan (menyebut): Asti.” 


527 Qira ‘ah ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Taqrib An-Nasyr, h. 174. 

528 Qira ‘ah Al Hasan ini dicantumkan oleh Abu Hayan dalam kitab Al Bahr (8/82). 




A1 Jauhari 529 berkata, “Dikatakan: ‘Asaitu an af’ala dzalika 
(sekiranya aku dapat melakukan itu) dan 'Asiitu. Firman Allah itu (boleh) 

e x 

dibacadengan: ,dengan kasrah” 


Menurut saya (A1 Qurthubi), ucapan A1 Jauhari itu menunjukkan 
bahw&Asiitum dan Asaitum adalah dua dialek. Hal ini telah dijelaskan secara 
lengkap dalam surah A1 Baqarah. 


U)T “Mereka itulah orang-orang yang dilaknati 

Allah, ’’yaknidiusirdandijauhkanolehAllahdarirahmat-Nya, t “dan 
ditulikan-Nya telinga mereka, ” dan yang Haq, lj dan 

dibutakan-Nya penglihatan mereka, ” yakni hati mereka dari kebaikan. 
Allah menambahkan berita yang menyatakan bahwa orang yang melakukan 
itu, maka dia berhak atas laknat-Nya dan dia pun tidak akan mendapatkan 
manfaat Hari p pnd engaran dan penglihatannva, sehingga dia tidak akan tunduk 
pada kebenaran, meskipun dia mendengamya. Allah menj adikannya seperti 
binatang yang tidak berakal. 


Allah berfirman, “Maka apakah kiranya, ” lalu Allah 

berfirman, uiI ( ^lkJ JJI iJLdjI “ Mereka itulah orang-orang yang 
dilaknati Allah. "Allah kembali dari bentuk kalimat dialogke bentuk cerita, 
sebagaimana yang menjadi kebiasaan bangsa Arab dalam hal itu. 

Kedua : FirmanAllah Ta ’ala, “Makaapakah 

mereka tidak memperhatikan Al Qur 'an, ” yakni berusaha memahaminya, 
sehingga mereka tahu apa yang Allah siapkan untuk orang-orang yang tidak 
berpaling dari agama Islam, “Ataukah hati mereka 

terkunci? ” Maksudnya, bahkan hati mereka terdapat kunci yang Allah kunci 
untuk mereka, sehingga mereka tidak dapat mengerti. FirmanAllah ini menolak 
madzhab Qadariyah dan Imamiyah. 


529 Lih. Ash-Shihhah (6/2426). 



' O // ^ / 9/ 


Dalam sebuah hadits marfu ’, nabi SAW bersabda, 

ail juJ usir vui' 4^ 01 

“Sesungguhnya pada hati (mereka) itu terdapat kunci seperti 

kunci besi, sehingga Allah membuka kunci itu. " S30 

Makna asal al qafl adalah yang kering dan keras. Dikatakan kepada 
pohon yang kering: alqafl. Al qafiilpigz mengandung makna seperti itu. 
Tapi al qafiiljngd. mengandung makna tumbuhan. Bahkan al qafiil juga 
mengandung makna suara. 531 

(Dikatakan): Aqfalahu ash-shaumu (puasanya membuatnya kering), 
yakni mengeringkannya. Demikianlah yang dikatakan oleh Al Qusyain dan Al 
Jauhari. Dengan demikian, kata al aqfaal di sini merupakan isyarat yang 
ditujukan pada kosong dan sepinya hati dan keimanan. Yakni, keimanan tidak 
dapat masuk ke dalam hati mereka, dan kekafiran pun tidak dapat keluar 
dari Sana. Sebab Allah telah mencap hati mereka dan berfirman, 'Js> 

"hati. ” SebabjikaAllahberfirman: J* "Hatimereka, "makadalam 

hal ini keimanan itu pun tidak masuk ke dalam hati selain mereka. Yang 
dimaksud oleh firman Allah tersebut adalah: ataukah hati mereka itu dan hati 
orang-orang yang memiliki sifat ini terkunci. 

Ketiga: Dalam Shahih Muslim terdapat sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 


✓ / / 
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530 Pengertian hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/180). 

531 Lih. Ash-Shihhah (5/1803). 



'Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk, hingga ketika 
sempuma penciptaan mereka, berdirilah rahim (kekeluargaan) 
lain berkata, “Ini adalah tempat orang yang memohon 
perlindungan dari memutuskan (hubungan silaturrahim/ 
kekeluargaan). ’’ Allah berfirman, “Ya, tidakkah engkau ridha 
bila Aku membina (hubungan) dengan orang yang 
menyambungkanmu dan memutuskan (hubungan) dengan orang 
yang memutuskanmu.” Rahim berkata, "Baiklah!" Allah 
berfirman, “Yang demikian itulah hakmu. 


Setelah itu, Rasulullah SAW bersabda, ‘Bacalah jika kalian 
menghendaki: 


I# ^ ^ ^ * f * 4 
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“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat 
kerusa/can di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? 
Mereka itulah orang-orangyang dilaknati Allah dan ditulikan-Nya telinga 
mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka. Maka apakah mereka 
tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka terkunci?. ” 532 


Zhahir ayat tersebut menunjukkan bahwa ia adalah khithab yang 
ditujukan kepada semua orang kafir. 


Qatadah dan yang lainnya berkata, “Makna ayat tersebut adalah: 
‘Bolehjadi kalian, atau dikuatiikan kalian, j ika kalian berpaling dari keimanan, 
maka kalian akan kembali berbuat kerusakan di muka bumi dengan 
menumpahkan darah.” 


532 HR. Muslim pada pembahasan berbakti dan membina hubungan silaturrahim (4/ 
1981). 





Qatadahberkata, ‘ ‘Bagaimana pengaxnatan kalian terhadap kaum yang 
berpaling dari kitab Allah? Bukankah mereka itu menumpahkan darah yang 
haram, memutus hubungan kekeluargaan, dan melakukan kemaksiatan 
terhadap Tuhan yang Maha pengasih.” 

Jika berdasarkan pada pendapat ini, maka yang dimaksud dengan 
ar-rahim adalah kekeluargaan dalam agama Islam dan keimanan, yang 
dinamakan oleh Allah sebagai persaudaraan melalui firman-Nya: 

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya 
bersaudara. ”(Qs.AlHujuraat[49]: 10).Inilahyangdimaksudolehperkataan 
A1 Farra', yang menyatakan bahwa ayat ini diturunkan pada Bani Hasyim 
dan Bani Umayah, tapi yang dimaksud adalah orang-orang yang 
menyembunyikan kemunafikan di antara mereka. (Dalam ayat tersebut) Allah 
menyinggung pemutusan hubungan kekeluargaan yang ada di antara mereka 
dan Nabi SAW, karena mereka mendustakan beliau. Hal itu karuan saja 
mewajibkan adanya peperangan. 

Secara global, ar-rahim (kekeluargaan) itu ada dua: (1) umum dan 
(2) khusus. Ar-rahim yang umum adalah kekeluargaan karena seagama. 
Kekeluargaan ini haras teras dibina dengan memantapkan keimanan dan 
perasaan cinta terhadap pemeluknya, memberikan pertolongan dan nasihat 
kepada mereka, tidak memudharatkan mereka, berlaku adil di antara mereka, 
luras dalam berinteraksi dengan mereka, menunaikan hak-hak mereka yang 
wajib seperti menjenguk orang yang sakit dan menunaikan hak-hak orang 
yang meninggal dunia, yaitu memandikan, menshalatkan, dan mengubuikannya; 
dan berbagai hak lainnya yang haras ditunaikan terhadap mereka. 

Adapun ar-rahim yang khusus adalah kekeluargaan karena adanya 
unsur kekerabatan dari kedua pihak: dari ibu dan ayah. Dalam hal ini, kita 
wajib menunaikan hak khusus kepada mereka, bahkan hak tambahan seperti 
memberikan nafkah, memonitor keadaan mereka, dan senantiasa merawat 
mereka di waktu-waktu darurat mereka. Kepada mereka, semakin ditekankan 






memberikan hak-hak kekeluargaan yang umum itu. Bahkan ketika ada 
beberapa hak yang hams ditunaikan, maka itu hams dimulai dengan menunaikan 
hak orang yang paling dekat, kemudian yang dekat. 

Sebagian Ahlul Dmi berkata, ‘‘Sesungguhnya kekeluargaan yang hams 
dibina adalah kekeluargaan dengan keluarga semahram.” Jika berdasarkan 
kepada pendapat ini, tidak wajib membina hubungan kekeluargaan dengan 
anak-anak paman, baik dari pihak ayah maupun dari pihak ibu. 

Menurut satu pendapat, yang benar adalah bahwa membina hubungan 
kekeluargaan ini diwajibkan terhadap setiap orang yang disebut dengan 
keluarga, yaitu orang-orang yang memiliki hubungan keluarga (dzawi Al 
Arhaam) dalam hal penerimaan harta pusaka, apakah dia itu mahram atau 
pun bukan. Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka tidak wajib membina 
hubiingan kekeluargaan dengan keluarga ibu yang karenanya mereka tidak 
dapat menerima harta pusaka, dan memutuskan hubungan kekeluargaan 
dengan mereka pun bukanlah perkara yang diharamkan. Ini adalah pendapat 
yang tidak benar. 

Pendapat yang benar (dalam hal ini adalah), bahwa setiap orang yang 
tergolong dan terkategorikan sebagai keluarga, maka walau bagaimanapun 
wajib hukumnya membina hubungan kekeluargaan dengan mereka, apakah 
itu karena jalinan keluarga maupun karena agama. Hal ini sebagaimana yang 
telah kami sebutkan di atas. Wallahu a ’lam. 


Abu Daud Ath-Thayalisi meriwayatkan dalam Musnadnya: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Abdil Jabbar 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ka’b 
Al Qarzhi menceritakan hadits dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAWbersabda, 
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“Sesungguhnya Rahim (kekeluargaan) akan mempunyai lidah 
pada hari kiamat kelak di bawah arasy. Dia berkata, ‘Wahai 
Tuhanku, aku diputuskan. Wahai Tuhanku, aku dizhalimi. Wahai 
Tuhanku, aku disakiti. Tuhannya kemudian memberikan jawaban 
kepadanya: ‘Tidakkah engkau ridha bila Aku membina 
(hubungan) dengan orang yang menyambungkanmu, dan 
memutus (hubungan) dengan orang-orang yang 
memutuskanmu’” 333 


Dal am Shahih Muslim terdapat hadits yang diriwayatkan dan Jubair 
bin Muth’im, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

&ji v 

“lidak akan masuk surga orang yang memutuskan (hubungan 
silaturrahim/kekeluargaan). “ 534 

Sufyan berkata, “Maksudnya orang yang memutuskan hubungan 
kekeluargaan.” Hadits ini diriwayatkan oleh A1 Bukhari. 

Keempat. SabdaRasulullah SAW, 

^ / / 
“Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk, hingga sempuma 


533 Hadits ini terdapat dalamKanzAl Ummal (3/361 dan 362, no. 6945) dari riwayat 
Ahmad, Ibnu Hibban, dan A1 Hakim dari Abu Hurairah. 

534 HR. Muslim pada pembahasan berbakti dan membina hubungan silaturrahim, bab: 

Membina Hubungan Silaturrahim dan Haram Memutuskannya (4/1981). Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh A1 Bukhari pada pembahasan tafsir surah Muhammad, bab: 
jJZ lijl “Dan memutuskan hubungan kekeluargaan? " (Qs. Muhammad [47]: 

22 ) 




penciptaan mereka. ” 

Kata berarti Ikhtara ’a (menciptakan). Makna asalnya adalah 
at-taqdiir (penentuan). Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan pada 
pembahasan terdahulu. Kata jj&Jt berarti al makhluuq (makhluk/ciptaan). 
Contohnya adalah firman Allah Ta ’ala, AstfjjS- Ijll* “Inilah ciptaan Allah, ’’ 
(Qs. Luqmaan [31 ]: 11), yakni ciptaan/makhluk-Nya. 

Adapun makna ( harfiyah: selesai [menciptakan] 

mereka) adalah sempuma penciptaan mereka, dan bukan berarti Allah sibuk 
karena (menciptakan mereka) lalu Dia selesai dan kesibukan-Nya itu. Sebab 
perbuatan Allah itu langsung dan bukan bertahap, dan penciptaan-Nya pun 
bukan dengan alat atau dengan usaha. Maha suci Allah dari yang demikian 
itu. 

Adapun sabda beliau: cilii c-ill “berdirilah rahim 
(kekeluargaan) lalu berkata, ” sabda beliau ini mengandung dua 
kemungkinan: 

1. Allah menugaskan malaikat yang berbicara mewakili ar-rahim 
(kekeluargaan), lalu malaikat itu pun mengatakan perkataan tersebut. 
Dalam hal ini, seolah-olah Allah membebankan ibadah ini (membina 
hubungan kekeluargaan) kepada seseorang yang akan 
mempertahankannya, sekaligus mencatat pahala orang yang 
membinanya serta mencatat dosa orang yang memutuskannya. Hal 

* ini sebagaimana Allah membebankan pencatatan semua amal 
perbuatan kepada malaikat pencatat, dan pencatatan kehadiran 
seseorang (di masjid) saat waktu shalat kepada malaikat pengabsen. 

2. Sabda Rasulullah SAW tersebut merupakan sebuah perumpamaan 
dan permisalan yang menunj ukkan bahwa apa yang dikatakan beliau 
itu harus diperhatikan dan dicamkan. Dalam hal ini, seolah-olah beliau 
bersabda: “Seandainya ar-rahim (kekeluargaan) itu makhluk yang 





berakal dan dapat berbicara, niscaya ia akan mengatakan perkataan 
itu. Contohnya adalah finnan Allah Ta ’ala, 'Jp Ijha UJjil yi 

g-CSu joLj ^ /^y 

£§J) "Kalau seMranya Kami turunkan Al Qur 'an 

ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk 
terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada Allah. Dan 
perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia 
supaya mereka berfikir. ” (Qs. Al Hasyr [59]: 21) 

Adapun sabda Rasulullah: 


fl'l jjljtJl ^\Ju> I C-Jlii 


“Lalu berkata, ‘Ini adalah tempat orang yang memohon 
perlindungan dari memutuskan (hubungan silaturrahim/ 
kekeluargaan) \” 

Maksud sabda beliau ini adalah memberitahukan pentingnya membina 
hubungan kekeluargaan, dan bahwa Allah telah menyamakan orang yang 
meminta perlindungan dari pemutusan hubungan silaturahim dengan orang yang 
meminta perlindungan kepada-Nya, kemudian Allah melindunginya dan 
memasukkannya ke dalam perlindungan dan jaminan-Nya. Jika demikian, 
sesungguhnya perlindungan Allah itu tidak akan dapat dibatalkan dan jaminan- 
Nya pun tidak akan dihilangkan. Oleh karena itulah Allah berfirman kepada 
ar-rahim: 


icJli ^dXxjai Cx* Jy 5 ' C&A’j ^ 

. dll *}1JL» :Jl5 


✓ / 


“Tidakkah engkau ridha bila Aku membina (hubungan) dengan 
orang yang menyambungkanmu dan memutuskan (hubungan) 
dengan orang yang memutuskanmu. ” 





Finnan Allah: 


( 


t ' r 
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“Sesuttgguhnya orang-orang yang kembali ke belakang (kepada 
kekafiran) sesudah petunjuk iiu jelas bagi mereka, syetan telah 
menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan 
angan-angan mereka. ” (Qs. Muhammad [47]: 25) 


Qatadah berkata, “Mereka (orang-orang yang kembali ke belakang 
sesudah petunjuk) adalah orang-orang kafir Ahlul Kitab yang kafir terhadap 
Nabi SAW setelah mereka mengetahui sifat-sifatnya.” Demikianlah yang 
dikatakan oleh Ibnu Juraij. 

Ibnu Abbas, Adh-Dhahak dan As-Suddi mengatakanbahwa mereka 
(orang-orang yang kembali ke belakang sesudah petunjuk) adalah orang- 
orang munafik yang tidak turut berperang setelah mereka mengetahui 
(perintah)nya di dalamAl Qur'an. 

"Syetan telah menjadikan mereka mudah 
(berbuat dosa), ” yakni menghiasi mereka dengan kesalahan-kesalahan 
mereka. Demikianlah yang dikatakan A1 Hasan. 

"Dan memanjangkan angan-angan mereka, ” yakni 
syetan memanj angkan angan-angan mereka, dan menj anjikan panj ang umur 
kepada mereka. Penafsiran ini pun diriwayatkan dari A1 Hasan. 

A1 Hasan berkata, “Sesungguhnya Dzat yang dapat memanjangkan 
angan-angan mereka dan memanj angkan umur mereka adalah Allah ‘Azza 
wa Jalla. ” Hal ini pun dikemukakan oleh A1 Farra' 535 dan A1 Mufadhdhal. 


535 Lih. Ma ’ani Al Qur "an (3/63). 



A1 Kalbi dan Muqatil berkata, “Sesungguhnya makna: 
adalah amhalahum (member! tangguh kepada mereka).” Jika berdasarkan 
kepadapendapat ini, maka Allah memberi tangguh kepada mereka dengan 
menangguhkan siksaan terhadap mereka. 

Abu Amr, Ibnu Abi Ishak, Isa bin Umar, Abu Ja’far dan Syaibah 
membaca firman Allah itu dengan: ^^—iifj, yakni dengan dhamah huruf 
hamzah, kasrah huruf lam, dan fathah hurufya', 536 yaitu dengan bentuk 
kata yang tidak disebutkan fa ’z7-nya. 

Demikian pula dengan qira ‘ah Ibnu Hurmuz, Muj ahid, A1 Jahdari 
dan Ya’qub, hanya saja mereka menyukunkan huruf ya ‘ yakni 

dengan bentuk berita dari Allah atas dzat-Nya, dimana Dia akan melakukan 
itu kepada mereka, seolah-olah Dia berfirman: “ Wa anaa umlii lahum (dan 
Aku akan memberikan penangguhan kepada mereka). ” Qira ‘ah inilah 
yang dipiliholehAbuHatim. Abu Hatim berkata, “Sebab fathah huruf hamzah 
memberi kesanbahwa syetanlah yang memberikan penangguhan kepada 
mereka, padahal tidak demikian. Oleh karena itulah huruf hamzah 
didhamahkan.” 

A1 Mahdawi berkata, “Barangsiapa yang membaca: j^j ‘Dan 

memanjangkan angan-angan mereka, ’ maka yang menjadi faa ’il adalah 
nama Allah.” Menurut pendapat lain, yang menjadi fa ’il adalah syetan. 


Dalam hal ini, Abu Ubaid lebih memilih qira ‘ah mayoritas. Abu Ubaid 
berkata, “Sebab maknanya telah diketahui berdasarkan firman Allah: 


IjLjsJ ‘Sup ay a kamu sekalian 


beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agama)Nya, 
membesarkan-Nya. Dan bertasbih kepada-Nya,' (Qs. A1 Fath [48]: 9) 
dimana tasbih dikembalikan kepada Allah, sedangkan penguatan dan 


536 Qira ‘ah ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Taqrib An-Nasyr, h. 174. 
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pembesaran dikembalikan kepada Rasul.” 


Finnan Allah: 



“Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka (orang-orang 
munafik) itu berkata kepada orang-orang yang bend kepada apa 
yang diturunkan Allah (orang-orang Yahudi): ‘Kami akan 
mematuhi kamu dalam beberapa urusan, ’ sedang Allah mengetahui 
rahasia mereka. ” (Qs. Muhammad [47]: 26) 


Finnan Allah Ta ’ala, \ J\3 “Yang demikian itu karena 

sesungguhnya mereka (orang-orang munafik) itu berkata, ” yakni 

pemanjangan angan-angan yang diberikan kepada mereka itu agar mereka 

terus-menerus dalam kekafiran, disebabkan mereka, yakni orang-orang 

munafik dan Yahudi, berkata, ^ “kepada orang- 

✓ 

orang yang bend kepada apa yang diturunkan Allah, ” yaitu orang-orang 
musyrik, “Kami akan mematuhi kamu dalam 

beberapa urusan, ” yakni dalam menentang Muhammad dan menampakkan 
permusuhan terhadapnya, tidak turut beijihad bersamanya, menyepelekan 
kedudukannya secara rahasia. Mereka mengatakan itu secara sembunyi- 
sembunyi, lalu Allah memberitahukan perkataan mereka itu kepada Nabi- 
Nya. 

Qira ‘ah mayoritas qari' adalah: -dengan fathah huruf 

hamzahfzmak dari * Qira ‘ah inilah yang dipilih oleh Abu Hatim. 

Sementara itu para ulama Kufah, Ibnu Watstsab, A1 A’masy, Hamzah, 




A1 Kisa‘i, dan Hafsh dari Ashim membaca firman Allah itu dengan: 
yakni dengan kasrah huruf hamzah, karena menjadi mashdar. Contohnya 
adalah finnan Allah Ta ’ala, ^ cJir* lj “Dan dengan diam-diam. ” 

Lafazh tersebut dijamakan, karena bervariasinya bentuk rahasia yang ada. 


Firman Allah: 







“Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila malaikat mencabut 
nyawa mereka seraya memukul-mukul muka mereka danpunggung 
mereka?. ”(Qs. Muhammad [47]: 27) 


Finnan Allah Ta ’ala, ‘‘Bagaimanakah, ’’ yakni bagaimanakah 

keadaan mereka, 1 j>j “Apabila malaikat 

mencabut nyata mereka seraya memukul-mukul, ” yakni memukul. Lafazh 
j y.iiaj ini beradapada posisi haal. Makna finnan Allah tersebut adalah 
ancaman dan peringatan. Yakni, j ika siksaan ditangguhkan terhadap mereka, 
hal itu hanya berlangsung sampai habis usia mereka Hal ini sudah dijelaskan 
dalam surah AlAnfaal dan An-Nahl. 


Ibnu Abbas berkata, “Tidaklah seseorang meninggal dunia dalam 
kemaksiatan kecuali hal itu disebabkan pukulan yang keras terhadap wajah 
danpundaknya.” 

Menurut satu pendapat, hal itu teijadi dalam peperangan sebagai 
bantuan terhadap Rasulullah SAW. Malaikat memukul waj ah mereka ketika 
mereka maju dan punggung mereka ketika mereka melarikan diri. 

Menurut pendapat yang lain, hal itu teij adi pada hari kiamat ketika 
mereka digiring ke neraka. 




Finnan Allah: 


I yAj*==>y ad! JaAt**] L* I^juj!_„‘ JJ'i 



“Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka 
mengikuti apayang menimbulkan kemurkaan Allah dan karena 
mereka membenci keridhaan-Nya, sebab itu Allah menghapus 
(pahala) amal-amal mereka. ” (Qs. Muhammad [47]: 28) 


Firman Allah Ta ’ala, £Q 'S “Yang demikian itu, ” yakni balasan 
untuk mereka itu, '-oil YJ^ZA~\Y 1 “karena sesungguhnya mereka 
mengikuti apayang menimbulkan kemurkaan Allah. ” Ibnu Abbas berkata, 
“Apa yang menimbulkan kemurkaan Allah tersebut adalah mereka 
menyembunyikan sifat-sifat Muhammad yang teidapat di dalam kitab Taurat 
Jika ayat tersebut dikaitkan dengan orang-orang munafik, maka firman Allah 
tersebut merupakan isyarat atas kekafiran yang mereka sembunyikan dalam 
diri mereka.” 

J ^ 9 • A X 

“Dan karena mereka membenci keridhaan- 

Nya, ’’ yakni keimanan. 

“Sebab itu Allah menghapus (pahala) amal-amal 
mereka, ’ ’ yakni apa yang mereka keij akan, yaitu sedekah, membina hubungan 
kekeluargaan, dan yang lainnya, sebagaimana yang telah dikemukakan di atas. 




Firman Allah: 



“Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya 
mengira bahwa Allah tidak akan menampakkan kedengkian 
mereka? Dan kalau Kami kehendaki, niscaya Kami tunjukkan 
mereka kepadamu sehingga kamu benar-benar dapat mengenal 
mereka dengan tanda-tandanya. Dan kamu benar-benar akan 
mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka dan Allah 
mengetahuiperbuatan-perbuatan kamu. ” 

(Qs. Muhammad [47]: 29-30) 


Finnan Allah Ta ’ala, ^,'Ja J "Atau apakah 

orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira, ” yakni orang- 
orang yang ada kemunafikan dan keraguan (dalam hatinya), yakni orang- 
orang yang munafik, "bahwa Allah tidak akan 

menampakkan kedengkian mereka? Al adhghaan adalah perasaan tidak 
suka yang disexnbunyikan. Dalam hal ini teijadi silang pendapat mengenai 
maknanya. 537 As-Suddi berkata, ‘Tipuan mereka.” Ibnu Abbas berkata, 
“Kedengkian mereka.” Quthrub berkata, “Permusuhan mereka.” 

Menurut satu pendapat, kedengkian mereka. Bentuk tunggalnya 
adalah Dhighn. Kata ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 

Al Jauhari 538 berkata, “ Adh-dhighn dan adh-dhaghiinah adalah 


537 Lih. Tafsir Al Mawardi (5/304). 

538 Lih. Ash-Shihhah (6/2154). 
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dengki. (Dikatakan): Dhaghina ‘Alaihi Dhighnan, TadhaaghanaAl Qaumu 
wa Idhthaghanuu (kaum itu menyimpan kedengkian), yakni mereka 
menyimpan kedengkian. (Dikatakan pula): Idhthaghanta Ash-Shabiya 
(engkau meraih anak itu ke dalam dekapanmu). 

Makna firman Allah tersebut adalah: atau apakah orang-orang yang 
adapenyakit dalam hatinya itu mengira bahwa Allah tidak akan menampakkan 
permusuhan dan kedengkian mereka terhadap para pemeluk agama Islam? 

jlj “Dan kalau Kami kehendaki, niscaya Kami tunjukkan 
mereka kepadamu, ” yakni kami beritahukan mereka kepadamu. Ibnu Abbas 
berkata, “Allah telah memberitahukan mereka kepada beliau dalam surah 
Bara'ah (At-Taubah).” 539 

Orang-orang Arab berkata, “ Sauriika Maa Ashna ’u (akan 
kuperlihatkan padamu apayang kuperbuat), ” yakni akan kuberitahukan 
padamu. Contohnya adalah firman Allah: loitvlLjl Tx. “Dengan apayang 
telah Allah wahyukan kepadamu. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 105). Yakni dengan 
apa yang telah Allah beritahukan kepadamu. 

“Sehingga kamu benar-benar dapat mengenal 
mereka dengan tanda-tandanya, ” yakni dengan ciri-cirinya. Anas berkata, 
‘Tak seorang pun dari kaum munafikin yang tidak diketahui oleh Nabi SAW 
setelah turunnya ayat ini. Beliau dapat mengenali mereka dengan ciri-cirinya 
Kami pemah berada dalam sebuah pertempuran dan di sana ada tujuh orang 
munafik yang diragukan oleh orang-orang. Suatu pagi, di kening masing- 
masing dari mereka tertulis: ‘Inilah orang yang Munafik. ’ Itulah ciri mereka.” 

Ibnu Zaid berkata, “Allah telah menetapkan penampakkan mereka 
dan Allah pun memerintahkan agar mereka keluar dari masjid, namun mereka 
menolak. Hanya saj a, waktu itu mereka berpegang pada ucapan: Laa Ilaaha 


539 Lih. Tafsir surah Bara‘ah ayat 64. 





Illallah (tidakada TuhanyanghaqkecualiAllah). Olehkarenaitulahdarah 
mereka dilindungi, mereka pun dapat m enikah dan m enikahkan ” 

JjlJ I 'jU £ "Dan kamu benar-benar akan mengenal 

o' S’ 

mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka, ” yakni pada maksud dan 
maknanya. Contohnya adalah ucapan penyair: 540 

L>J jlS^ C• j 

* 

"Sebaik-baik perkataan adalah lahn ." 

Maksudnya, yang diketahui maknanya namun tidak dikemukakan 
secaralangsimg/jelas. Kata al-lahn itu diambil dari al-lahnfiiali’raab 
(kekeliruan dalam I’raab), yakni tidak menyimpang dari kebenaran. 
Contohnya adalah sabda Rasulullah SAW: 




* 


| Jjfc) J j jo..yg:>Q 



"Sesungguhnya kalian mengadukan perselisihan kalian 
kepadaku, sementara boleh jadi sebagian dari kalian lebih kuat 
argumentasinya dari sebagian yang lain, ” yakni lebih dapat mengemukakan 
j awaban karena kemampuannya dalam menyampaikan pembicaraan. 

Abu Zaid berkata, “ Lahanta Lahu Alhanu Lahnan (engkau 
mengatakan perkatan padanya yang dapat dipahaminya namun tidak 
dapat dipahami orang lain, yakni engkau mengatakan perkataan yang dapat 
dipahaminya namun tidak dapat dipahami orang lain. Lahinahu Huwa Annii 
Yalhinuhu Lahna (dia dapat memahaminya dariku), yakni dia dapat 


540 Sang penyair tersebut adalah Malik bin Asma bin Kharijah Al Fazari. Beberapa 
baris lagi contoh syair ini akan dikemukakan lagi secara lengkap. Lih. Syair ini dalam 
kitab Ash-Shihhah dan Lisaan Al ‘Arab (entri: Lahana), Ma’aniAl Qur'an karyaAn- 
Nuhas (6/485), Tafsir Ibnu Athiyah (15/76), dan Fath Al Qadir (5/57). 






memahaminya. AlhantuhuAnaalyyahu (aku memahamkan itu padanya); 
Laahanat An-Naasu (orang-orang memahaminya), yakni mereka 
memahaminya.” 541 

A1 Fazari berkata. 


Lijj uj ji 0 





Lo-4 jjfc oJj) 

\!CJ Jjf, 



“Z)a« pembicaraan yang aku anggap lebih merdu dari apa 

yang dikemukakan para penutur itu, dimana ia ditakar dengan 

sebuah takaran. 


(Itu adalah) perkataan yang indah, namun terkadang engkau 
melakukan lahn (mengatakan perkataan yang dapat dipahami 
maknanya namun tidak dikemukakan secara langsung). 

Dan sebaik-baikpembicaraan adalah lahn (yang dapat dipahami 
maknanya namun tidak dikemukakan secara langsung). " 


Maksudnya, wanita itu mengatakan sesuatu, padahal yang 
dimaksudny a adalah yanglainny a. Hal itu dikemukakan dalam pembicaraannya, 
sehingga menyimpangkarmya dari arah tujuannya karena kecerdasan dan 
kecerdikannya. 

Allah Ta’ala j “Dan kamu benar-benar 

akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka. ” 


A1 Kalbi berkata, “Setelah ayat itu turun, tidaklah seorang munafik 
berbicara di hadapanNabi SAW kecuali behau akan mengetahuinya sebagai 
seorang munafik.” 

Menurut satu pendapat, dahulu orang-orang Munafik itu berdialog 


541 Lih. Ash-Shihhah (6/2194). 



dengan Nabi dengan istilah yang ditetapkan di kalangan mereka. Nabi 
mendengarkan perkataan itu dan hanya mengambil yang zhahir saja. Allah 
kemudianmemperingatkan beliau. Setelah itulah beliau dapat mengetahui orang- 
orang Munafik jika beliau mendengar perkataan mereka.” 

Anas berkata, “Setelah ayat ini diturunkan, orang yang munafik dapat 
diketahui olehRasulullah. Allah telahmemberitahukarmyakepadabeliaumelalui 
wahyu atau tanda yang Allah beritahukan kepada beliau. 

"Dan Allah mengetahuiperbuatan-perbuatan 
kamu, "yaknitidakada sesuatu pun yang samar bagi Allah dari amalperbuatan 
kalian itu. 


Firman Allah: 





“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar 
Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di 
antara kamu, dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal 
ihwalmu. ”(Qs. Muhammad [47]: 31) 


Finnan Allah Ta 'ala, “Dan sesungguhnya Kami benar- 

benar akan menguji kamu, " yakni Kami akan memperbudakmu dengan 
beberapa syari’at, meskipun Kami sudah mengetahui resiko atau akibatnya. 


Menurut satu pendapat, (makna firman Allah tersebut) adalah, kami 
akan memperlakukan kamu dengan perlakuan yang diperbuat terhadap orang- 
orang yang diuji, “agar Kami 

mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar. ” Ibnu Abbas 






berkata, “(Makna): ‘agar Kami mengetahui, ’ adalah agar Kami 

dapat membedakan. 

Ali berkata, “(Makna): J>- ‘agar Kami mengetahui, ’adalah 

agar Kami melihat.” Hal ini sudah dijelaskan dalam surah A1 Baqarah. 

Qira ‘ah mayoritas ulama adalah menggunakan huruf nun pada lafazh: 
dan Sementara Abu Bakar dari Ashim membaca lafazh- 

lafazh tersebut dengan menggunakan huruf ya , . 542 

Ruwais meriwayatkan dari Ya’qub sukun huruf wau pada lafazh 
(sehingga menjadi Nablu) karena diputuskan dari kalimat setelahnya. 
Sementara yang lainnya vcvenashabksxx huruf wau tersebut, karena lafazh 
tersebut dikembalikan/diathafkan kepada: jdlo ^>- agar Kami 
mengetahui. ” Maksudnya, pengetahuan ini adalah pengetahuan yang akan 
melahirkan balasan. Sebab Allah memberikan balasan kepada mereka sesuai 
dengan pekerjaan mereka, bukan sesuai dengan pengetahuan Allah yang sudah 
adasejakdulu. 

Dengan demikian, takwil firman Allah tersebut adalah: agar Kami 
mengetahui orang-orang yang beijihad dengan pengetahuan yang dapat 
memberikan kesaksian. Sebab jika mereka diperintahkan melakukan suatu 
amalan, makaamalan (yang mereka kerj akan) itu akan memberikan kesaksian 
atas mereka. Dengan demikian, pembalasan dengan pahala atau dengan 
hukuman itu tergantung pada pengetahuan yang memberikan kesaksian 
tersebut. 

‘‘Dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal 
ihwalmu, ” yakni memberitahukan dan menampakkannya. Ibrahim bin A1 
Asy’ats berkata, “Jika Fudhail bin Iyadh membaca ayat ini, dia menangis. Dia 


542 Qira 'ah Hpn gan huruf^a ‘ adalah qira ‘ah yang juga mutawatir. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 174 dan Allqna ’(2/768). 




berkata: ‘Ya Allah, janganlah Engkau memberikan ujian kepada kami. 
Sebab jika Engkau memberikan ujian kepada kami, maka Engkau akan 
membongkar (hal ihwal) kami dan menyibak tirai kami. ” 


Firman Allah: 


^ • fr' tf -f , - ' \ ^ \ * '.Js * -ff <f t 

L* IjiL-j 4)1 (J--— £j 4JI Oj 
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“Sesungguhnya orang-orang kafir dan (yang) menghalangi 
manusia dari jalan AUah serta memusuhi Rasul setelah petunjuk 
itu jelas bagi mereka, mereka tidak dqpat memberi mudharat 
kepada Allah sedikitpun. Dan Allah akan menghapuskan (pahala) 
amal-amal mereka. ” (Qs. Muhammad [4]: 32) 


Allah kembali kepada orang-orang munalik aiau orang-orang Yahudi. 
Ibnu Abbas berkata, “Mereka adalah orang-orang yang memberikan makanan 
pada perang Badar. Padanan ayat tersebut adalah firman Allah: r* J>J) oj 


‘Sesungguhnya orang-orang 


yang kafir mena/kahkan harta mereka untuk menghalangi (orang) dari 
jalan Allah. ’(Qs. AlAnfaal [8]: 37)” 


Firman Allah: “ Serta memusuhi Rasul, ” yakni 

memusuhi dan menyalahinya, ^ L* o* "Setelah petunjuk 

itu jelas bagi mereka, ” yakni mereka tahu bahwa beliau adalah seorang 
Nabi yang membawa hujjah dan tanda-tanda, dsli 'Jit ^ "mereka 
tidak dapat memberi mudharat kepada Allah sedikitpun, " dengan 
kekufuran mereka. 



"Dan Allah akan menghapuskan (pahala) amal- 


gggggQQg) 




amal mereka, ” yakni pahala amal-amal mereka. 


Firman Allah: 


a^T ii 4k 
m-j&A \-M % 


“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu. ” 
(Qs. Muhammad [47]: 33) 


Dalam firman Allah ini dibahas dua masalah: 


Pertama: Firman Allah Ta ’ala, i \y aJ\ \y*W oiJjT t 


'j 1 ' "Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul. ” Ketika Allah menerangkan keadaan orang-orang kafir, maka Allah 


pun memerintahkan orang-orang yang beriman untuk konsisten dalam menaati 


perintah Allah dan Sunnah Rasul-nya 


‘‘Dan janganlah kamu merusakkan (pahala) 
amal-amalmu. ” Yakni kebaikan-kebaikanmu dengan kemaksiatan. 
Demikianlah yang dikatakan A1 Hasan. Az-Zuhri berkata, “Dengan dosa- 
dosabesar.” Ibnu Juraij berkata, “Dengan riya dan gengsi.” 


Muqatil dan Ats-Tsumali berkata, “Dengan menyebut-nyebutnya. 
Firman Allah itu merupakan khithab yang ditujukan kepada orang-orang yang 
menyebut-nyebut keislamannya kepadaNabi SAW.” 

Semuapenafsiran tersebut hampir sama pengertiannya. Dalam firman 
Allah itu pun terdapat isyarat bahwa dosa-dosa besar itu dapat menghapuskan 
ketaatan, dan kemaksiatan-kemaksiatan itu dapat mengeluarkan dari 
keimanan. 





Kedua : Para ulama Kami (Madzhab Maliki) dan yang lainnya 
berargumentasi dengan ayat ini, bahwa melepaskan diri dari ibadah sunah, 
apakah itu shalat atau puasa, setelah melakukarmya, adalah suatu hal yang 
tidak dibolehkan. Sebab perbuatan itu dapat membatalkan amal, sementara 
Allah telah melarang perbuatan tersebut. 

Orang-orang yang membolehkan perbuatan tersebut, yaitu imam Asy- 
Syafi’i dan yang lainnya berkata, “Yang dirnaksud adalah membatalkan pahala 
amal yang wajib.Dalam hal ini, seseorang dilarang membatalkan pahala amal 
yang wajib tersebut. 

Adapun amal yang sunnali, dia tidak dilarang untuk membalalkannya. 
Jika mereka mengklaim bahwa lafazh tesebut adalah lafazh yang umum, maka 
sesungguhnya yang umum itu dapat ditakhsish (dibatasi). Bentuk 
pentakhsisannya adalah dengan menyatakan bahwa amal tersebut adalah 
amalan sunah, sementara yang sunnah itu memberikan adanya hak pilih.” 

Dari Abu A1 Aliyah diriwayatkan bahwa mereka (para sahabat) 
berpendapat bahwa dosa itu tidak akan menimbulkan kemudharatan bersama 
Islam, hingga turunlah ayat ini. Mereka kemudian merasa takut bahwa dosa- 
dosa besar akan membatalkan amalan-amalan. 

Muqatil berkata, “Allah Ta ’ala berfirman: jika kalian bermaksiat 
kepada Rasul, maka sesungguhnya kalian telah membatalkan amalan-amalan 





Firman Allah: 


jjii jUS" IjjC* ljJ-^>j Oi^' o) 
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✓ ^ 
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“Sesungguhnya orang-orang kafir dan (yang) menghalangi 
manusia dari jalan Allah kemudian mereka mati dalam keadaan 
kafir, maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampun kepada 
mereka. ”(Qs. Muhammad [47]: 34) 


Allah menerangkan bahwaj ika seseorang mati dalam keadaan kufur, 
maka dia akan kekal berada di dalam neraka. Pembahasan mengenai hal ini 
sudah dijelaskan dalam surah A1 Baqarah. 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud oleh ayat tersebut adalah 
para pemilik sumur Badar. Hukum ayat ini bersifat umum. 


Firman Allah: 





JLuT j| ijixj 


u Janganlah kamu lemah dan minta damaipadahal kamulah yang 
di atas dan Allah pun bersamamu dan Dia sekali-kali tidak akan 
mengurangipahala amal-amalmu. ”(Qs. Muhammad [47]: 35) 


Dalam firman Allah ini dibahas tiga masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala, i jLfi yS “Janganlah kamu lemah,” 




yakni lemah untuk berperang. Sebab Al Wahn adaldhAdh-Dha /(lemah). 
(Dikatakan): Wahana Al Insaanu (manusia lemah), dan Wahanahu 
Ghairuhu (dia dibuat lemah oleh orang lain). Kata Wahana itu bisa 
Muta ’ad (kepada Maf’ul dengan sendirinya) dan bisa juga tidak. 

(Dikatakan): Wahina Wahnaan (dia lemah), yakni lemah. 

Firman Allah itu pun dibaca dengan: I yk) cj dan \j _ t*j \_- 

yakni dengan dhamah dan kasrah huruf ha' . Hal ini sudah dij elaskan dalam 
surah AaK’ Imraan. 543 

Kedua: Firman Allah Ta ’ala, jj VjpaSj " Dan minta 
damai, "yakni perdamaian, “Padahal kamulahyangdiatas, ’’ 

yakni sementara kalian lebih mengenal/mengetahui Allah daripada mereka. 

Menurut satu pendapat, (makna firman Allah tersebut adalah): 
sementara kalian lebih tinggi dalam hal hujj ahnya. 

Menurut pendapat yang lain, makna firman Allah tersebut adalah: 
sementara kalianlah yang menang, sebab kalian adalah orang-orang yang 
beriman, meskipun terkadang pada zhahimya merekalah yang menang. 

Qatadah berkata, “Janganlah kalian menjadi yangpertama dari dua 
kelompok yang merendahkan diri kepada kawannya.” 

Ketiga: Para ulama berbeda pendapat tentang ayat tersebut. Ayat 
tersebut adalah ayat yang menasakh finnan Allah Ta ’ala, jJiJJ io]3 * 
CL "Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka 

condonglah kepadanya. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 61). Sebab Allah melarang 
kaum muslimin condong kepada perdamaian, j ika tidak ada keperluan bagi 
kaum muslimin terhadap perdamaian. 

Menurut pendapat yang lain, ayat tersebut dinasakh oleh firnian Allah 


543 Lih. Tafsir surah Aali ‘Imraan, ayat 146. 





Ta ’ala, d ^JlUJ i^L?- ojj jika mereka condong kepada 

perdamaian, maka condonglah kepadanya. ” (Qs. AlAnfaal [8]: 61) 

Menurut pendapat yang lain, ayat tersebut adalah ayal muhkamah. 544 
Sebab kedua ayat tersebut diturunkan pada dua waktu yang berbeda 
keadaannya. 

Menurut pendapat yang lain, firman Allah Ta ’ala, ojj 

d pIlU ‘‘Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka 

condonglah kepadanya, ’’ (Qs. AlAnfaal [8]: 61) dikhususkanuntukkaum 
tertentu. Sedangkan ayat yang lain adalah ayat yang umum. Olehkarenaitulah 
tidak boleh melakukan gencatan senjata dengan orang-orang kafir kecuali 
saat darurat. Hal itu lantaran kita tidak dapat melawan mereka, karena 
lemahnya kaum muslimin. Hal ini sudah dijelaskan secara lengkap. 

'ftz. ioitj "Dan Allah pun bersamamu, ” yakni dengan memberikan 
pertolongan dan bantuan. Firman Allah tersebut seperti firman-Nya: 
0 ojj ‘Dan sesungguhnya Allah henar-benar 

beserta orang-orang yang berbuat baik. ” (Qs. A1 Ankabuut [29]: 69) 

Firman Allah, jJj “Dan Dia sekali-kali tidak akan 

mengurangipahala amal-amalmu, yakni tidak akan mengurangi pahala 
amal-amalmu. Penafsiran itu diriwayatkan dari IbnuAbbas dan yang lainnya. 
Contohnya adalahAlMautuur, sebutan bagi orang yang dibunuh oleh seorang 
pembunuh, lalu darahnya tidak mendapatkan tebusan. Engkau berkata: 
Watarahuyatarahu watran watiratan. Contohnya adalah sabdaRasulullah 
SAW: 


id I yj o*>c<5 


544 Pendapat ini yang merupakan pendapat yang benar. Sebab tidak ada pertentangan 
antara kedua ayat tersebut. 



"Barangsiapa yang ketinggalan menunaikan shalat Ashar, maka 
sesungguhnya dia seperti orangyang kehilangan keluarga dan 
hartanya. ” us 

Yakni, (seperti orang) yang kehilangan keduanya. Demikian pula 
dengan: Watarahu haqqahu (Dia mengurangi hak seseorang), yakni 
menguranginya. Maksud finnan Allah Ta ’ala, "Dan Dia 

sekali-kali tidak akan mengurangi pahala amal-amalmu," yakni tidak 
akan mengurangi pahala-pahalamu, sebagaimana engkau berkata: Dakhaltu 
AlBaita (Aku masukkedalam rumah), dimanamaksudmu adalahberada 
di dalam rumah. Demikianlah yang dikatakan olehAl Jauhari . 546 

A1 Farra' berkata, “Firman Allah: ^5 diambil dan kata Al Witr, 

yaitu sendiri. Dengan demikian, seolah-olah makna finnan Allah tersebut adalah: 
Allah tidak akan menyendirikanmu tanpa mendapatkan pahala.” 


545 HR. Al Bukhari pada pembahasan waktu shalat, bab: Dosa Orang yang Ketinggalan 
Menunaikan Shalat Ashar, Muslim pada pembahasan masjid dan tempat-tempat shalat, 
bab: Kecaman Meninggalkan Shalat Ashar, Malik pada pembahasan waktu shalat, bab: 
Semua Waktu, Abu Daud pada pembahasan shalat, bab: 5, At-Tirmidzi dan An-Nasa‘i 
pada pembahasan waktu (shalat), Ad-Darimi pada pembahasan shalat, bab: 27, dan 
Ahmad dalam.4 /Musnad (2/8 dan 13). 

546 Lih. Ash-Shihhah (2/843). 



Tafsir Al Qurthubi 




Firman Allah: 


\j&i w? 0J3 ‘sa 4-J uSj 
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A , x 
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“Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda 
gurau. Dan jika karnu beriman dan bertakwa, Allah akan 
memberikan pahala kepadamu dan Dia tidak akan meminta harta- 
hartamu. Jika Dia meminta harta kepadamu lalu mendesak kamu 
(supaya memberikan semuanya) niscaya kamu akan kikir dan dia 
akan menampakkan kedengkianmu. ” (Qs. Muhammad [47]: 36-37) 


Firman Allah Ta 'ala: l^ajT Sj^jT llij "Sesungguh¬ 

nya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau. ” Finnan 
Allah ini sudah dijelaskan di awal surah AlAn’aam. 547 

I ii ojj "Dan jika kamu beriman dan 

bertakwa, Allah akan memberikan pahala kepadamu. ” Firman Allah itu 
adalah syarathjawab- nya adalah: jI "Dan dia tidak akan 

meminta harta-hartamu. ” Maksudnya, Allah tidak akan memintamu 
mengeluarkan seluruhnya untuk berzakat, melainkan Allah memerintahkan 
untuk mengeluarkan sebagiannya saj a. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu 
Uyainah dan yang lainnya. 

Menurut satu pendapat: V3 "Dan Dia tidak akan 

meminta harta-hartamu, ” untuk dzat-Nya atau karena Dia 



547 Lih. Tafsir surah AlAn’aam, ayat 32. 




membutuhkannya. Sesungguhnya Dia hanya memerintahkan kalian untuk 
menginfakkanny a di jalan-Nya, agar kalian mendapatkan pahalanya. 

Menurut pendapat yang lain, {S&ls Vj ‘‘Dan Dia tidak 

akan meminta harta-hartamu, ” tetapi akan meminta pertanggungjawaban 
kalian atas harta-harta-Nya. Sebab Dialah Pemilik harta itu dan Dialah yang 
memberikaimya. 


Menurut pendapat yang lain lagi, Muhammad tidak akan meminta 
harta-hartamu sebagai imhalan karena dia telah menyampaikan risalah. 

Padanan finnan Allah tersebut adalah firman Allah: f, 4 s »fa .l X J5 
^~\ Ija aJp “Katakanlah: 'Aku tidak meminta upah sedikitpun kepada 
kamu dalam menyampaikan risalah itu\ ” (Qs. A1 Furqaan [25]: 57) 


Firman Allah Ta ‘ala, U >jlfQlzS oj “Jika Dia meminta 

harta kepadamu lalu mendesakkamu (supaya memberikan semuanya), ” 
yakni mendesakmu. Dikatakan: Ahfaa Bi Al Mas 'alati wa Alhafa wa 
Alahha (Dia mendesak atas permintaannya). Ketiga ungkapan tersebut 
[Ahfaa, Alhafa dan Alahha) memiliki makna yang sama (yaitu mendesak). 
Al Hafii adalah orang yang mendesak dalam mengajukan permintaan. 
Demikian pula dengan Al Ihfaa dan Al Istiqshaa fii Al Kalaam wa An 
Munaaza ’ah (mendesak dalam berbicara dan berselisih). Contohnya adalah: 
Ahfaa Syaaribahu (Dia mendesak orang yang akan meminumnya), yakm 
mendesak untuk mengambil minumannya. 


s w i • </ ' 

Firman Allah Ta ’ala, “Niscaya kamu akan 


kikir dan dia akan menampakkan kedengkianmu. ’’ Maksudnya, sifat 
kUdrmu itu dapat mengeluarkan sifat dengkimu. 


Qatadah berkata, “Sesungguhnya Allah telah mengetahui bahwapada 
permintaan harta itu terdapat unsur mengeluarkan kedengkian.” 

Ibnu Abbas, Mujahid, Ibnu Muhaishin dan Humaid membaca firman 
Allah itu dengan: —yakni dengan huruf ta ‘ yang difathahkan dan huruf 




ra‘ yang didhamahkan . 548 Sementara lafazh dirafa’kan, karena ia 

menj adi Faa ’il bagi lafazh j ■ 

A1 Walidmeriwayatkan dari Ya’qub A1 Hadhrami: -yakni 

dengan huruf nun . 549 

Abu Ma’mar meriwayatkan dari Abdul Warits dari Abu Amr: 
j— s>sjj —yakni dengan dhamah huruf jim, karena ada pemutusan dan 
kalimat setelahnya dijadikan sebagai kalimat bam. Namun yang masyhur dari 
Ma’mar adalah: seperti semua qari’ lainnya, karena diathafkan 

kepada kata sebelumnya. 


Firman Allah: 


VrjiiBTJ&fj ^ 

\y>iJZ'jjS J Jit djJ U ijJji ^13 


“Ingatlah, kamu ini orang-orangyang diajak untuk menafkahkan 
(hartamu) pada jalan Allah. Maka di antara kamu ada yang kikir, 
dan siapa yang kikir sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap 
dirinya sendirL Dan Allah-lah yang Maha Kaya sedangkan 
kamulah orang-orang yang berkehendak (kepada-Nya); danjika 
kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum 
yang lain; dan mereka tidak akan seperti kamu ini. ” 

(Qs. Muhammad [47]: 38) 


548 Qira 'ah ini dicantumkan olehAbu Hayan dalam kitab A l Bahr (8/86), namun qira ‘ah 
ini bukanlah qira 'ah yang mutawatir. 


Firman Allah Ta ’ala, < **$}£* J&fzZ “Ingatlah, kamu ini 

orang-orangyang diajak, ” yakni kalian itu adalah orang-orang beriman 
yang diajak, &\ ^ “untukmenqfkahkan (hartamu)padajalan 

Allah, ” yakni pada jihad dan jalan kebaikan, t i 

o* <LM4* “Maka di antara kamu ada yang kikir, dan siapa 
yang kikir sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri, ” 
yakni terhadap dirinya sendiri. Yakni, dia mencegah dirinya mendapatkan 
pahala dan balasan. 




‘Dan Allah-lah yang Maha Kaya, ’’ yakni Dia tidak 


memerlukan hartamu, f['jt j \T tr-.ij “sedangkan Icamulah orang-orang 
yang berkehendak,” kepadanya, ZIjusZS tyyj ^ ■ jj < "Dan jika 

kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaumyang 
lain; dan mereka tidak akan seperti kamu ini, ’’ yakni lebih taat kepada 
Allah dan pada kalian. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dan Abu Hurairah, diaberkata, “Rasulullah 
SAWmembacaayat ini: Y £ 

Dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan 
kaum yang lain; dan mereka tidak akan seperti kamu ini. ’ Para sahabat 
berkata, “Siapa yang akan diganti dari kami?’ Rasulullah SAW kemudian 
menepuk bahu Salman lalu bersabda, ‘Orang ini dan kaumnya. Orang ini dan 
kaumnya’.” 550 At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharibpadasisi sanadnya.” 


Abdullah bin Ja’far bin Najih, orang tua Ali bin A1 Midini, juga 
meriwayatkan hadits tersebut dari A1 Ala' bin Abdirrahman, dari Ayahnya, 
dari Abu Hurairah, dia berkata, “Sekelompok sahabat Rasulullah SAW 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, siapakah orang-orang yang Allah sebutkan: jika 


550 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tafsir (5/383 dan 384, no. 3260). At-Tirmidzi 
berkata tentang hadits ini, “Hadits ini adalah hadits gharib. Pada sanadnya terdapat 
masalah.” 





kami berpalingniscaya mereka akandiganti, laluparapengganti merekaitu 
tidak akan seperti kami. * Saat itu Salman berada di samping Rasulullah SAW. 
Beliau kemudian menepuk paha Salman dan bersabda, ‘Orang ini dan para 
sahabatnya. Demi Dzat yang jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya, seandainya 
keimanan itu bergantung kepada sekelompok bintang, niscaya ia akan 
didapatkan oleh orang-orang dari Persia’.” 551 

A1 Hasan berkata, “Mereka (para pengganti) adalah orang-orang 
non-Arab.” 

Ikrimah berkata, “Mereka (para pengganti) adalah orang-orang Persia 
danRomawi.” 

A1 Muhasibi berkata, ‘Tidak ada seorang pun setelah bangsa Arab 
dari seluruh ras mannsia asing yang lebih baik agamanya. Dan tidak ada orang 
yang lebih pintar dari mereka kecuali orang-orang Persia.” 

Menurut satupendapat, mereka (para pengganti) adalah orang-orang 
Yaman. Merekalah para penolong. Demikianlah yang dikatakan Syuraih bin 
Ubaid. Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu Abbas: ‘Mereka adalah para 
penolong.” Dari Ibnu Abbas juga diriwayatkan bahwa mereka adalah 
malaikat.” Dari Ibnu Abbas juga diriwayatkan bahwa mereka adalah para 
malaikat. 

Mujahid berkata, “Sesungguhnya mereka adalah seluruh manusia.” 

Dan mereka tidak akan seperti kamu ini. ” 
Ath-Thabari 552 berkata, “Yakni karena kekikirannya untuk menginfakan harta 
dijalan Allah.” 

Diriwayatkan dari Abu Musa A1 Asy’ari, bahwa ketika ayat ini 
diturunkan, Rasulullah SAW merasa bahagia dan bersabda, “Ayat tersebut 


551 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan yang telah dikemukakan. 

552 Lih. Jami 'AlBayan (26/41). 



lebih aku sukai dari pada dunia.” Wallahu a ’lam. 

Penj elasan surah ini sudah berakhir berkat rahmat dan karunia-Nya. 

Semoga shalawat tercurahkan kepada pemimpin kita, yaitu 
Muhammad, jugakelurganya dan para sahabatnyayang suci. 














SURAH ALFATH 


Surah ini adalah surah Madaniyah (surah yang diturunkan di Madinah) 
berdasarkan kepada ijma’. Surah ini terdiri dari 29 ayat. Surah ini diturunkan 
pada malam hari di antaraMakkah dan M adinah, berkenaan dengan peristiwa 
diHudaibiyah. 

Muhammad bin Ishak meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Urwah, dan 
A1 Miswar bin Makhramah dan Marwan bin Hakam, keduanyaberkata, “Surah 
A1 Fath diturunkan di antara Makkah dan Madinah, berkenaan dengan 
peristiwa di Hudaibiyah sejak awal sampai akhimya.” 

Dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim dinyatakan: 

Diriwayatkan dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, bahwa Rasulullah 
SAW berada di tengah peg alanannya, dan saat itu Umar bin Al Khaththab 
beijalan bersama beliau, pada malam hari. Umar kemudian bertanya kepada 
beliau tentang suatu perkara, namim beliau tidak menjawabnya. Umar 
kemudian bertanya lagi kepada beliau, namun beliau tidak menjawabnya. Umar 
kemudian bertanya lagi kepada beliau, namun beliau tidak menjawabnya. Umar 
bin Al Khaththab berkata kepada dirinya sendiri, “Celakalah ibnu Umar. 
Engkau mendesak Rasulullah SAW tiga kali, namun pada masing-masing 
desakan itu, beliau tidak memberikan j awaban padamu.” 





Umar berkata, “Aku menggerakan untaku kemudian maju ke depan 
orang-orang. Aku khawatir akan ada (ayat) A1 Qur' an yang diturunkan tentang 
diriku. Tidak lama kemudian aku mendengar seseorang berteriak kepadaku. 
Aku berkata, ‘Aku khawatir akan ada (ayat) A1 Qur'an yang diturunkan 
tentangku. ’ Aku kemudian mendatangj Rasulullah SAW dan memberi salam 
kepada beliau. Beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya malam ini sebuah surah telah 
diturunkan kepadaku, dimana ia lebih aku sukai dari pada terbitnya matahari. 
Beliau kemudian membaca: lf..t &JS JjJ bj ‘Sesungguhnya Kami 
telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata. ’ (Qs. A1 Fath [48]: 
1 )” 553 Redaksi hadits ini milik A1 Bukhari. At-Tir mi dzi S54 berkata, “Hadits ini 
adalah hadits hasan gharib shahih .” 


Pada Shahih Muslim dinyatakan: 


Diriwayatkan dari Qatadah, bahwa Anas bin Mahk menceritakan 
kepada mereka. Anas berkata, “Ketika turun ayat: 

\3 L«j. 23 L* ail I vi-U1 Lix-i ill} b] 

\jji 4Ul -Lxp lidJb 0*J — L», tlXAs> 


‘Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang 
nyata, supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamuyang 
telah lalu dan yang akan datang, serta menyempumakan nikmat-Nya 
atasmu dan memimpin kamu kepada jalan yang lurus .... Dan yang 
demikian itu adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah, ’ (Qs. A1 
Fath [48]: 1 -5) sekembalinya Rasulullah SAW dari Hudaibiyah, dimana saat 
itu mereka tengah diliputi oleh perasaan sedih dan susah. Pada saat itu pun 


553 HR. A1 Bukhari pada pembahasan tafsir (3/189), pada pembahasan peperangan 
yang dipimpm Rasulullah SAW, bab: Perang Hudaibiyah; At-Tirmidzi pada pembahasan 
tafsir, (5/385 no. 3262), Malik pada pembahasan A1 Qur'an bab: Hadits tentang A1 Qur'an 
(1/203 dan 204), dan Ahmad 6z\zmAlMusnad{V2>\). 

554 Lih. Sunan At-Tirmidzi (5/385). 





hewan sembelihan telah disembelih di Hudaibiyah. Beliau kemudian bersabda, 
‘Sesungguhnya telah diturunkan kepadaku ayat yang lebih aku sukai 
daripada dunia seluruhnya’ ” 5SS 


Atha' mengutip dari Ibnu Abbas, bahwa orang-orang Yahudi memaki 
Nabi SAW dan kaum muslimin ketika turun finnan Allah Ta ’ala, 
’Ji , Yj ^ £-j "Dan Aku tidak mengetahui apa yang akan 

diperbuat terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu. ” (Qs. A1 Ahqaaf [46]: 
9) Mereka berkata, “Bagaimana mungkin kami mengikuti orang yang tidak 
tahu apa yang akan diperbuatnya?” Hal itu begitu berat bagi Nabi SAW, lalu 
Allah Ta ’ala menurunkan: ^0 dLi JJJ fiAis bj 
£j <l r U "Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi ampunan kepadamu 
terhadap dosamuyang telah lalu dan yang akan datang, ’’ (Qs. A1 Fath 
[48]: 1 -2) dan yang lainnya. 


Muqatil bin Sulaiman berkata, “Ketika turun finnan Allah Ta ’ala, 
Dan Aku tidak mengetahui apa yang akan 
diperbuat terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu (Qs. A1 Ahqaaf [46]: 
9) orang-orang musyrik dan munafik bersuka cita, dan berkata, ‘Bagaimana 
mungkin kami mengikuti orang yang tidak tahu apa yang akan dia dan para 
sahabatnyaperbuat?’ Maka turunlah (ayat berikut) setelah behau kembali 
dari Hudaibiyah: bj ‘Sesungguhnya Kami telah 

memberikan kepadamu kemenangan yang nyata. ’ (Qs. A1 Fath [48]: 1) 
Maksudnya, Kami telah memutuskan sebuah putusan. Maka ayat ini pun 
menasakh ayat tersebut (A1 Ahqaaf: 49). 556 Nabi SAW kemudian bersabda, 
‘Sesungguhnya telah diturunkan kepadaku sebuah surah, yang 
karenanya unta merah tidak lagi membuat aku senang 


555 HR. Muslim pada pembahasan jihad, bab: Perdamaian Hudaibiyah (3/1413). 

556 Pendapat yang benar adalah pendapat yang menyatakan tidak adanya nasakh, 
sebab tidak ada pertentangan hakiki antara kedua ayat tersebut. 



A1 Mas’ udi berkata, “Sampai padakuberitabahwabarangsiapayang 
membaca surah AlFath pada malam pertama Ramadhan dalam shalat sunnah, 
maka Allah akan melindunginya pada tahun itu.” 






Firman Allah: 




“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan 
yang nyata. ” (Qs. A1 Fath [48]: 1) 


Teg' adi silang pendapat mengenai kemenangan yang dimaksud: apakah 
kemenangan itu? 

Dalam Shahih Al Bukhari dinyatakan: Muhammad bin Basyar 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ghandar menceritakan kepada kami, 
diaberkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Qatadah (berkata) dari Anas tentang firman Allah: L-Li tklidU bj 
"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang 
nyata. "Anas berkata, “(hari) Hudaibiyah.” 557 

Jabir berkata, “Kami tidak pemah menganggap penaklukan kota 
Makkah (sebagai kemenangan), kecuali hari Hudaibiyah.” 

Al Farra' berkata, “Kalian beranggapan bahwa kemenangan yang 


557 HR. Al Bukhari pada pembahasan tafsir (3/189). 




dimaksud adalah penaklukan kota Makkah. Penaklukan kota Makkah 
memang sebuah kemenangan. Namun yang kami anggap sebagai kemenangan 
adalah Bai ’ at Ridhwan pada hari Hudaibiyah. Saatitukamibeijumlah 1400 
orang dengan Nabi SAW. Dan Hudaibiyah adalah sebuah sumur.’ ’ 

Adh-Dhahak berkata, “Allah berfirman, dLi bj 

‘Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang 
nyata ,’ yakni tanpa peperangan. Perdamaian itu merupakan bagian dari 
kemenangan.” 

Mujahid berkata, “Itu adalah tempat penyembelihan behau di 
Hudaibiyah dan tempat mencukur rambutnya” Mujahid berkata, “Penaklukan 
Hudaibiyah itu merupakan tanda yang agung. Semula aimya kering, kemudian 
menypmhi lr dan mengalir, hingga minumlah selumh orang yang bersamabeliau.” 


Musa bin Aqabah berkata, “Seorang lelaki berkata saat mereka 
kembali dari Hudaibiyah: ‘Ini bukanlah sebuah kemenangan. Sebab mereka 
telah memalingkan kita dari Ka’bah. ’ Nabi SAW bersabda. 


o ✓ 


^ \% 


‘Yang benar, itu merupakan kemenangan yang paling agung. 
Sebab orang-orangyang musyrik itu telah ridha menolak kalian 
dari negeri mereka dengan kelembutan, mereka memintaputusan 
pada kalian, dan mereka pun menghendaki keamanan pada 
kalian, sementara mereka telah melihat apa yang tidak mereka 
sukai dari kalian’.” 558 


558 Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (616 8). 




Asy-Sya’bi menjelaskan finnan Allah Ta ’ala, tLJ <lil il>j£ bl 

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang 
nyata. ” Asy-Sya’bi berkata, “Itu adalah kemenangan Hudaibiyah, dimana di 
tempat itu beliau mendapati sesuatu yang tidak pemah beliau temukan pada 
peperangan (yang lainnya), Allah telah mengampuni dosa-dosa beliau yang 
terdahulu dan yang akan datang, beliau dibai’at dengan Bai’at Ridhwan, kaum 
muslimin diberi makan dengan kurma Khaibar, binatang sembelihan sampai 
ke tempat penyembelihannya, dan Romawi menang atas Persia sehingga kaum 
mus limin pun merasa bahagia karena kemenangan Ahlul Kitab atas orang- 
orangMajusi.” 

Az-Zuhri berkata, “Sesungguhnya (kemenangan di) Hudaibiyah 
merupakan kemenangan yang sangat agung. Pasalnya, Nabi SAW datang ke 
tempat itu dalamjumlah 1400orang. Ketikaperdamaiantercipta, dimana 
sebagian manusia dapat berjalan kepada sebagian yang lain, dapal memperoleh 
pengetahuan dan yang lain, dan dapat mendengar berita dari yang lain tentang 
Allah, sehingga tidak ada seorang pun yang hendak memeluk agama Islam, 
kecuali dia pun akan mampu melakukannya. Oleh karena itulah belum genap 
dua tahun berlalu, namun kaum muslimin bisa datang ke Makkah dalamjumlah 
sepuluh ribu orang.” 


Mujahid dan A1 Aufa mengatakan bahwa kemenangan itu adalah 
kemenangan Khaibar. Namun pendapat yang pertama adalah pendapat 
kalangan mayoritas. Sebab Khaibar merupakan janji yang Allah berikan kepada 
beliau. Penjelasan mengenai hal ini akan dipaparicanpada finnan Allah Ta ’ala. 


J^kijojT lit ^L> "Orang-orang badui yang tertinggal itu 


akan berkata apabila kamu berangkat." (Qs. A1 Fath [48]: 15) Dan 
firman Allah Ta 'ala, %'\ 


“Allah menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak yang 
dapat kamu ambil, maka disegerakan-Nya harta rampasan ini 
untukmu. ” (Qs. A1 Fath [48]: 20) 






Mujammi’bin Jariyah, salah seorang qari‘ yang membaca A1 Qur'an, 
berkata, “Kami hadir di Hudaibiyah bersama Nabi SAW. Ketikakamikembali 
darinya, tiba-tiba orang-orang menahan unta mereka, sehingga sebagian orang 
berkata kepada sebagian yang lain, ‘Mengapa orang-orang itu?’ Mereka 
menjawab, ‘Allah memberikan wahyu kepada Nabi SAW.’ Kami kemudian 
pergi dengan tergesa-gesa, lalu kami menemukan Nabi SAW di Kara’ A1 
Ghamim. 559 Ketika orang-orang berkumpul, Nabi SAW membaca: 
if, { llAii b] ‘Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata.’ Umar bin A1 Khaththab berkata, ‘Apakah itu 
kemenangan, wahai Rasulullah?’ Beliaumenjawab, ‘Ya, demiDzatyang 
jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya. Sesungguhnya itu merupakan 
sebuah kemenangan ’.” 560 Maka dibagilah Khaibar di antara orang-orang 
yang tout ke Hudaibiyah, dimana tidak ada seorang pun yang masuk kecuali 
orang-orang yang hadir di Hudaibiyah.” 

Menurut satupendapat, firman Allah Ta ’ala, “kemenangan, 

menunjukkan bahwa Makkah ditaklukan dengan kekerasan, sebab kata Al 
Fath itu hanya digunakan untuk menyebut sesuatu yang ditaklukan dengan 
kekerasan. Inilah hakikat kata Al Fath itu. Namun terkadang dikatakan: 
Futiha Al Baladu Shulhan (negeri itu ditundukan dengan damai), dimana 
kata Shulhan tidak akan dapat dipahami kecuali disertai dengan kata AlFath, 
sehingga^/ Fath bila digunakan untuk arti damai adalah majaz. Keterangan- 
keterangan menunjukkan bahwa Makkah ditaklukan dengan kekerasan. Hal 
ini telah dijelaskanpada pembahasan yang lalu, dan juga akan dijelaskan 
pada pembahasan mendatang. 


559 Kara' Al Ghamiim adalah sebuah tempat yang terletak di antara Makkah dan 
Madinah. Ia adalah sebuah lembah yang terletak delapan mil di depan Asafan. Lih. 
Mu'jamAlBuldan (4/503). 

360 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya dari riwayat imamAhmad 
(4/183). 




Finnan Allah: 



“Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamuyang 
telah lalu dan yang akan datang, serta menyempurnakan nikmat- 
Nya atasmu dan memimpin kamu kepada jalan yang turns. Dan 
supaya Allah menolongmu dengan pertolongan yang kuat 
(banyak). " (Qs. A1 Fath [48]: 2-3) 


Ibnu A1 Anbari berkata, “Finnan Allah: t Lui ‘kemenangan 

yang nyata ,’ belum sempuma (sampai di sini). Sebab firman Allah: 
fjJu & SiTvlJU^AiJ ‘Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap 
dosamu yang telah lalu, ’ berhubungan dengan Al Fath (kemenangan) 
tersebut, seolah-olah Allah berfirman: 


- A 


to j 1 viJJ lit 

.oLijJl Aj yd l 'a 4j i^JJ aMI 


‘Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan 
yang nyata, supaya Allah menghimpun ampunan untukmu, di 
samping kemenangan itu, sehingga Allah dapat menghimpuan 
apa yang dapat membuat penglihatanmu teduh di dunia dan 
akhirafr 

Abu Hatim As-Sajastani berkata, “Huruf lam (yang terdapat pada 
firman Allah yjdJ) adalah lam qasam.” Ini adalah pendapat yang keliru. 
Sebab lam qasam itu tidak dapat mengasrahkan dan tidak pula menashabkm 
(fi ’it). Seandainya hal ini dibolehkan, makaboleh dikatakan: Liyuumu Zaidun 



Surah Al Fath 







(demi, Zaid akan berdiri) karena menakwilkan: Liyaquumanna Zaidun 
(Demi, sungguh Zaid akan berdiri). ’’ 

Az-Zamakhsyari 561 berkata, “Jika engkau bertanya, bagaimana 
mnngkin pe naklukan kota Makkah itu dij adikan sebagai alasan untuk adanya 
ampunan? Sayakatakan, penaklukan kota Makkah tidak dij adikan sebagai 
alasan untuk adanya ampunan, tapi (penaklukan kota Makkah itu) menghimpun 
empat faktor: ampunan, penyempumaan nikmat, petunjuk ke j alan yang lurus, 
dan pertolongan yang kuat (banyak), sehingga seolah-olah Allah berfirman: 




‘Telah Kami mudahkan bagimu menaklukan kota Makkah, dan telah 
Kami tolong kamu atas musuhmu, supaya Allah dapat menghimpun 
untukmu kemuliaan di dunia dan akhirat, dan hal-hal duniawi dan 
ukhrawi.’ 


Namunboleh saj a penaklukan kota Makkah—dari sisi jihad melawan 
musuh— dij adikan sebagai sebab adanya ampunan dan pahala.” 


Dalam Sunan At-Tirmidzi dinyatakan: diriwayatkan dari Anas, dia 


berkata, “Diturunkan kepada Nabi SAW: ^053 


3 C,j ‘Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu 
yang telah lalu dan yang akan datang, ’ sekembalinyabeliaudan Hudaibiyah. 
Beliau kemudian bersabda, ‘Sesungguhnya telah diturunkan kepadaku 
ay at yang lebih aku sukai dari pada apa yang ada di muka bumi. ‘ setelah 
itu, Nabi SAW membacakan ayat tersebut kepada mereka. Para sahabat 
berkata, ‘Hiduplah dengan kehidupan yang tiada dosa lagi tiada penyakit, 
wahai Rasulullah SAW. Sesungguhnya Allah telah menerangkan apa yang 


561 Lih. Al Kasysyaf (3/461). 




dilakukan-Nya terhadapmu dan juga terhadap kami. ’ Maka turunlah kepada 
beliau ayat: Jb-O, 

4if\ liS-ilii'i ‘Supaya Dia memasukkan orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai .... dan yang demikian itu adalah 
keberuntunganyang besardisisiAllah. ’(Qs.AlFath[48]: 5)’ 5562 At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih .” Dalam SunanAt-lirmidzi 
pun terdapat hadits yang diriwayatkan dari Mujammi’ bin Jariyah. 


Teijadi silangpendapat di kalanganAhli Takwil tentang makna firman 
Allah: jt-K Uj <!-•. ■> ^ ll %sL*i\ "Supaya Allah memberi 

ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang." 


Menurut satupendapat,yangdimaksuddengan: £> 

"Terhadap dosamu yang telah lalu, ” adalah sebelum diangkat menjadi 
rasuL, sedangkan yang dimaksud dengan: C,j "dan yang akan datang ," 

adalah setelah diangkat menjadi rasul. Demikianlah yang dikemukakan 
Mujahid. Pendapat yang senada dengan itu pun dikemukakan olehAth-Thabari 
dan Sufyan Ats-Tsauri. 

Ath-Thabaii berkata, “Firman Allah itu (A1 Fath ayat 2) kembali 
kepadafinnan-Nya: tlj3.... ^ it?- I3J ‘Apabila telah datang 

pertolongan Allah dan kemenangan .... Maha Penerima taubat. ’ (Qs. 
An-Nashr[110]: 1-3). Yang dimaksud dari finnan Allah: 

‘Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu 
yang telah lalu, ’ adalah dosa yang engkau ketahui sampai waktu turunnya 
ayat ini.” 


Sufyan Ats-Tsauri berkata, “(Yang dimaksud dari firman Allah:) 


542 HR. At-Tirmidzi pada pembahsan tafsir (5/386, no. 3263). 





SupayaAllahmemberiampunankepadamu 
terhadap dosamuyang telah lain, ’ adalah sebelum diangkat menjadi rasul 
pada masa j ahiliyah, yakni sebelum diberikan wahyu kepadamu. (Sedangkan 
yang dimaksud dari firman Allah): jJz £$ ‘dan yang akan datang, ’ adalah 
segala sesuatu yang tidak engkau lakukan.” Pendapat ini pun dikemukakan 
olehAl Wahidi. Pembahasan mengenai terjadinya dosa-dosa kecil pada sosok 
para Nabi telah dikemukakan dalam surah A1 Baqarah . 563 Ini adalah sebuah 
pendapat. 

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dari firman Allah: 
£ “terhadap dosamu yang telah lalu, ’’ adalah sebelum 
p enaklnkan kotaMakkah, dan yang dimaksud dari firman Allah: jJr, £j “dan 
yang akan datang, ” adalah setelah penaklukan kota Makkah. 

Menurut pendapat yang lain lagi, yang dimaksud dari firman Allah: 
“terhadap dosamu yang telah lalu,” adalah sebelum 
turunnya ayat ini, dan yang dimaksud dari firman Allah: £j “dan yang 

akan datang, ” adalah setelah turunnya ayat ini. 

Atha' A1 Kharasani berkata, “(Yang dimaksud dari firman Allah:) 
^jji 5 £ ‘terhadap dosamu yang telah lalu, ’ adalah dosa kedua 
ibu bapakmu yaitu Adam dan Hawa, (dan yang dimaksud dari firman Allah:) 
'jJq Gj ‘dan yang akan datang, ’ adalah dosa-dosa umatmu.” 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, yang dimaksud dari firman Allah: 
^ jls5 £ “terhadap dosamu yang telah lalu, ’’adalah dosa ayahmu 
Ibrahim, dan yang dimaksud dari firman Allah: £j "dan yang akan 

datang, ” adalah dosa para nabi. 



Menurut pendapat yang lainnya lagi, yang dimaksud dari firman Allah: 
^ £ "terhadap dosamuyang telah lalu, ” adalah dosa pada 


563 Lih. Tafsir surah A1 Baqarah, ayat 35. 




perang Badar, dan yang dimaksud dari firman Allah: 'jJc> Gj "dan yang 
akan datang, ” adalah dosa pada perang Hunain. Dosa pada perang Badar 
itu disebabkan beliau berdoa: 





“YaAllah, jika engkau membinasakan kelompok kecil ini, niscaya 
engkau tidak akan disembah di bumi selamanya.” 564 

Beliau mengucapkan doa ini beberapa kali. Allah kemudian 
menurunkan wahyu kepada beliau: “Darimana engkau tahu bahwajika aku 
membinasakan kelompok kecil ini maka aku tidak akan disembah selama- 
lamanya?” In ilah yang dimaksud dengan dosa yang telah lalu. 

Adapun dosa yang akan datang, dosa itu teijadi pada perang Hunain 
ketika kaum mus limin dikalahkan, dimana Nabi SAW kemudian bersabda 
kepada pamannya, Abbas, dan sepupunya, Abu Sufyan, “Berikanlah oleh 
kalian berdua padaku segenggam kerikil lembah.” Keduanya kemudian 
memberikankerikilkepada beliau, lalu beliau mengambilnya dengan tangannya, 
lalu melemparkannya ke muka orang-orang musyrik itu seraya berkata: 
"Wajah-wajah itu buruk HaaMim. Mereka tidak akan ditolong. "Maka 
mundurlah kaum itu ke belakang mereka, dimana tidak ada seorang pun dari 
mereka kecuali kedua matanya dipenuhi pasir dan kerikil. Setelah itu, beliau 
memanggil para sahabatnya, sehingga mereka pun kembali lagi. Beliau 
bersabda kepada mereka saat mereka kembali lagi, “Seandainya aku tidak 
melempar mereka (orang-orang kafir), niscaya mereka tidak akan mundur.” 
Maka Allah menurunkan ayat: ^oiT ^ \ £j' } "Dan bukan 

kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang 
melempar. ”(Qs. AlAnfaal [8]: 17) Inilah dosa yang terakhir. 


564 HR. Im am Muslim pada pembahasan jihad, hadits no. 58 dan Ahmad dalam Al 
Musnad (1/30). 







Abu Ali Ar-Rudzbari berkata, “Allah berfirman: seandainya engkau 
mempunyai dosa lampau atau barn, niscaya Kami akan mengampuninya 
untukmu” 

“Sertamenyempumakan nikmat-Nyaatasmu. ” 
Ibnu Abbas berkata, “Di surga.” Menurut satu pendapat, dengan kenabian 
dan hikmah. Menurut pendapat yang lain, dengan menaklukan kota Makkah, 
Tha'if dan Khaibar. Menumt pendapat yang lain lagi, dengan tunduknya orang 
yang sombong dan taatnya orang yang lalim. 

t i.i-.rA "Dan memimpin kamukepadajalanyang 

lurus, ” yakni menetapkanmu pada petunjuk sampai mengembalikanmu 
kepada-Nya. 

%\ “Dan supaya Allah menolongmu dengan 

pertolonganyang kuat (banyak), ” yakni pertolongan yang kuat nan kokoh, 
yang tidak disertai kehinaan. 


Firman Allah: 


^ L*»5v>- UJLp alii V!j C4'^ix^» U I 




“Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang- 
orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping 
keimanan mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah 
tentara langit dan bumi, dan adalah Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. ” (Qs. A1 Fath {48]: 4) 


As-Sakiinah adalah diam dan tenang. Ibnu Abbas berkata, “Setiap 
kata As-Sakiinah dalam A1 Qur an berarti ketenangan, kecuali yang terdapat 





dalam surah A1 Baqarah.” 565 Pada surah Aali’ frnraan juga sudah dijelaskan 
makna bertambahnya iman. 566 

Ibnu Abbas berkata, “Nabi SAW diutus menjadi nabi dengan 
membawa kesaksian bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah. Ketika mereka membenarkannya dalam hal itu, maka Allah 
menambahkan (kewajiban) shalat kepada mereka. Ketika membenarkannya, 
maka Allah menambahkan (kewajiban membayar) zakat kepada mereka. 
Ketika mereka membenarkannya, maka Allah menambahkan (kewajiban) 
puasa kepada mereka. Ketika mereka membenarkannya, maka Allah 
menambahkan (kewajiban) haji kepada mereka. Setelah itu, Allah 
menyempumakan agama mereka bagi mereka, dan itulah yang dimaksud oleh 
firman-Nya: ‘Supaya keimanan mereka 

bertambah di samping keimanan mereka (yang telah ada). 'Maksudnya, 
membenarkan syari’at-syari’at keimanan, disamping pembenaran mereka 
terhadap keimanan.” 

Ar-Rubai’ bin Anas berkata, “(Maksud firman Allah itu adalah) merasa 
takut di samping perasaan takut mereka (yang sudah ada).” 

Adh-Dhahak berkata, “(Maksud finnan Allah itu adalah), yakin di 
samping keyakinan mereka (yang telah ada).” 

"Dan kepunyaan Allah-lah tentara 

* 

langit dan bumi. ” Ibnu Abbas berkata, “Yang dimaksud adalah malaikat, 
jin, syetan dan manusia.” 

UJp jO>T oBj "Dan adalah Allah Maha mengetahui, ” 
keadaan makhluk-Nya, iOgS- "lagi Maha Bijaksana " pada sesuatu yang 
dikehendaki-Nya. 


565 Lih. Tafsir surah A1 Baqarah, ayat 248. 

566 Lih. Tafsir surah Aali ‘Imraan, ayat 173. 




Firman Allah: 




' -y* 


m 9* S - m* 

li i . ’ ■'» 


h lL^ Qji 4T ^ iiJ> o*5 & ^ W 


“Supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, mereka kekal di dalamnya dan supaya Dia menutupi 
kesalahan-kesaJahan mereka. Dan yang demikian itu adalah 
keberuntungan yang besar di sisi Allah. ” (Qs. A1 Fath [48]: 5) 


Maksudnya, Alla h menurunkan ketenangan itu agar mereka semakin 
bertambah keimanannya, lalu penambahan keimanan itulah yang menyebabkan 
mereka masuk surga. 


Menurut satu pendapat, huruf lam yang terdapat pada lafazh 
“Supaya Dia memasukkan , ” berbubungan dengan sesuatu yang padanya 
terhubung humf lam patla firman Allah: “Supaya Allah memberi 

ampunan kepadamu. " (Qs. A1 Fath [48]: 2) 


Firman Allah: jll-> q&j “Dan yang demikian itu, ” yakni janji 
tersebut, yaitu janji masuk ke Makkah dan ampunan dosa, M jup 

"adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah, ” yakni keselamatan dari 
setiap bencana dan keberhasilan meraih semua yang di can. v 


Menurut satu pendapat, ketika Nabi SAW membacakan kepada para 
sahabatnya ayat: jt-f;tlj <\\\^. s-.tl %\>±U^bjuS “Supaya Allah 
memberi ampunan kepadamu terhadap dosamuyang telah lalu dan yang 
akan datang, ” (Qs. A1 Fath [48]: 2), para sahabat berkata kepadabeliau, 
“Hiduplah dengan kehidupan yang tiada dosa bagimu wahai Rasulullah. Lalu, 
apa yang diperuntukan bagi kami?” Maka turunlah firman Allah: 





“Supaya Dia memasukkan orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan he dalam surga. ” (Qs. A1 Fath [48]: 5) 
Ketikabeliaumembacakan(kepadamereka)firmanAllah: ,±C\'c- 
“serta menyempumakan nikmat-Nya atasmu, ” (Qs. A1 Fath [48]: 2) maka 
mereka berkata (kepada beliau), “Hiduplah dengan kehidupan yang tiada 
dosa bagimu.” Lalu turunlah ayat: juju jJ/Qz <1,1 rlj “Dan telah Ku- 
cukupkan kepadamu nikmat-Ku. ” (Qs. A1 Maa'idah [5]: 3). Ketika beliau 
membacakan (kepada mereka firmanAllah): I lL^. r “Dan 

memimpin kamu kepada jalan yang lurus, ” (Qs. A1 Fath [48]: 2) maka 
turunlah untukummat: ^ “Dan agar dia menunjuki 

kamu kepada jalan yang lurus. ” (Qs. A1 Fath [48]: 20) Ketika beliau 
membacakan (kepada mereka firmanAllah): ^ “Dan 

supaya Allah menolongmu dengan pertolongan yang kuat (banyak). ” 
(Qs. AlFath [48]: 3) maka turunlah: ^ .j tQp llj- "Da« 

kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman. ” (Qs. 
Ar-Ruum [30]: 47) 


FirmanAllah itu (A1 Fath ayat 5) adalah seperti firman-Nya: '&\ jj 

u*ui 1 jlLj aJZ> iJU jp ,^=^5 


“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk 
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk nabi 
dan ucapkanlah salampenghormatan kepadanya. ” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 

^ f, * 

56). Setelah itu, Allah berfirman: Jjb “Dialah yang 

memberi rahmat kepadamu. ” (Qs. A1 Ahzaab [33]: 43) Demikianlah yang 
dituturkanAl Qusyairi. 




Firman Allah: 


'o&Ji Jjj 4^; 

5j^TS ^lp _ *• N 


rOlJjT 


A ** 4 


Syr <%3 © U^ vLallj j^J —& 

U^>- ^p *mT b^j (_/=>jVl3 


“Dan supaya Dia mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang 
mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah. Mereka akan 
mendapat giliran (kebinasaan) yang amai buruk dan Allah 
memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka 
neraka jahannam. Dan (neraka Jahannam) itulah sejahat-jahat 
tempat kembalL Dan kepunyaan AUah-lah tentara langit dan burnt 
Dan adalah AUah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” 

(Qs. AlFath [48]: 6-7) 


Firman Allah Ta ala, 

c-jSy'i-J |5 "Dan supaya Dia mengadzab orang-orang munafik laki-laki 
dan perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan, ” 
yakni dengan memberikan kesusahan kepada mereka akibat tingginya 
persatuan kaum muslimin, danjuga dengan menguasakan Nabi SAW atas 
mereka, balk untuk membunuh, menawan, maupun memperbudak mereka. 

jJ, & <J$S\ "Yang mereka itu berprasangka 
buruk terhadap Allah," yakni sangkaan mereka bahwa Nabi dan tak satu 
pun dari sahabatnya, tidak akan kembali lagi ke Madinah saat mereka 
berangkat ke Hudaibiyah. Orang-orang musyrik itupun mengharapkan 
kebinasaan mereka. 






IJbf j^Jif 5j 0J of S “Tetapi 
kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin tidak sekali- 
kali akan kembali kepada keluarga mereka selama-lamanya. ’’ (Qs. A1 
Fath [48]: 12) A1 Khalil dan Sibawaih berkata, “(Yang dimaksud dari kata) 


jj-UT di sini adalah rusak.” 

jjJDl 5 jjTj “Mereka akan mendapat giliran (kebinasaan) 
yang amat buruk, ” di dunia dengan dibunuh, ditahan dan ditawan, dan di 
akhirat dengan mendapatkan neraka j ahanam. 


Ibnu Katsir dan Abu Amru membaca firman Allah itu dengan: 

1 1 * . , i . 

sjjTi —yakni dengan dhamah huruf sin pada lafazh s-j-J', 567 sedangkan 
yang lainnya membaca firman Allah itu dengan fathah huruf sin. 


A1 Jauhari 568 berkata, “Saa 'ahu Yusuu 'uhu Sau 'an Musaa 'atan 
Musayatan, lawan dari katasarrahu. Bentuk isimnya adalahAssSuw'. Firman 
Allah itu boleh dibaca dengan: yakni kekalahan dan 

keburukan. Barangsiapa yang membacanya dengan fathah ( As-Sau ’i), maka 
kata itu diambil dari Al Musaa ‘ah. ” 

it 

r ** « , ' f, ,•>' '■(„ , * ', 

Sy~>- JkgJ U-Plj j»-ptp '•til 

(01 LJxi- "ill blSj “Dan Allah memurkai dan 


mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka neraka jahannam. 
Dan (neraka Jahannam) itulah sejahat-jahat tempat kembali. Dan 
kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi. Dan adalah Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. ’’ Al Hamdulillah, firman Allah ini secara 
keseluruhan telah dij elaskan pada pembahasan yang lain. 


Menurut satu pendapat, ketika perdamaian Hudaibiyah tercipta, Ibnu 
Ubay berkata, “Adakah Muhammad menduga bahwa dia telah berdamai 


567 Qira ‘ah dengan dhamah huruf sin ini merupakan qira "ah yang mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 121. 

568 Lih. Ash-Shihhah (1/55 dan 56). 




dengan penduduk Makkah atau telah menaklukannya, dimana tidak ada lagi 
musuhbaginya? Lalu dimanakah orang-orang Persia dan Romawi itu?” Allah 
‘Azza wa Jalla kemudian menerangkan bahwa tentara langit dan bumi itu 
lebih banyak dan pada orang-orang Persia dan Romawi. 

Menurut satu pendapat, seluruh makhluk termasuk ke dalam tentara 
langit dan bumi itu. 

Ibnu Abbas berkata, “Allah berfirman, o‘^u-llT Dan 

kepunyaan Allah-lah tentara langit, ’ yakni malaikat, sedangkan yang 
dimaksud dengan tentara bumi adalah orang-orang yang beriman.” Allah 
mengnlangi firman-Nya ini sebab yang dulu itu terletak setelah cerita tentang 
orang-orang musyrik Quraisy, sedangkan yang ini terletak setelah cerita tentang 
orang-orang mimafik dan seluruh orang-orang musyrik. Yang dimaksud (oleh 
finnan Allah) di kedua tempat itu adalah untuk memberikan ancaman dan 
peringatan. Seandainya Allah hendak menghancuikan orang-orang munafik 
dan musyrik, maka Dia akan mampu melakukan itu, akan tetapi Allah 
menangguh hal itu kepada mereka sampai batas waktu yang telah ditentukan. 


SESSEESES) 






Firman Allah: 



“Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, pembawa 
berita gembira dan pemberiperingatan, supaya kamu sekalian 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agama)Nya, 
membesarkan-Nya. Dan bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan 
petang. ” (Qs. A1 Fath [48]: 8-9) 


Firman Allah Ta ’ala, jUliljl bj "Sesungguhnya Kami 
mengutus kamu sebagai saksi. ” Qatadah berkata, “Yang memberatkan 
umatmu atas penyampaian (risalah).” 

Menurut satu pendapat, “Sebagai saksi yang memberatkan atas 
perbuatan mereka, baik berupa ketaatan atau pun kemaksiatan.” 

Menurut pendapat yang lain, “Sebagai pemberi penjelasan kepada 
mereka tentang apa yang Kami kirimkan padamu untuk mereka.” 

Menurat pendapat yang lain lagi, “Sebagai saksi yang memberatkan 
mereka pada hari kiamat. Dengan demikian, beliau adalah saksi atas amal 
perbuatan mereka sekarang ini, juga saksi yang akan memberatkan mereka 
pada hari kiamat kelak.” Pengertian ini sudah dipaparkan secara jelas pada 
surah An-Nisaa' dari Ibnu Jubair. 

Finnan Allah Ta ’ala, "pembawa berita gembira, ’’ dengan 

surga bagi orang-orang yang taat kepada-Nya Q Jbj "dan pemberi 
peringatan, ” dengan neraka bagi orang-orang yang maksiat kepadanya. 
Demikianlah yang dikemukakan Qatadah dan yang lainnya. Pada surah A1 
Baqarah telah dijelaskan pengambilan kata Al Bisyaarah dan An-Nadzarah, 





berikut makna keduanya. 569 


Lafazh dan (^jS dinashabkan karena haal yang 

tersimpan. Sibawaih meriwayatkan ungkapan: Marartu Bi Rajulin Ma ’ahu 
Shaqrun Shaa'idan bihi Ghadan (aku bertemu dengan seseorangyang 
membawa burung elang, dimana dia akan berburu dengan 
menggunakan burung elang itu besok). Dengan demikian, makna finnan 


Allahitu adalah: f ji Ut “SesungguhnyaKami 


mengutusmu dalam keadaan menguasakan kesaksianmu pada hari 
kiamat (kelak). ” Jika berdasarkan kepada pendapat ini, engkau boleh 
beikata: Ra 'aitu Amran Qaa 'iman Ghadan (aku melihat Amru dalam 
keadaan berdiri besok). 


*i»L I “Supaya kamu sekalian beriman kepada 
Allah dan Rasul Nya. ” Ibnu Kalsir, Ibnu Muhaishin, dan Abu Amru membaca 
firman Allah itu dengan: -yakni dengan hurufya'. 5 ™ Demikian dia pun 

dan ty *?.'.- I . dimana semuanya 
m enggunakan hnnif>a\ dimana ini mempakan bentuk kata berita. Qira'ah 
inilah yang dipilih oleh Abu Ubaid, sebab kaum mukminin disebutkan 
sebelumnyadan setelahnya. 



Adapun nama kaum mukminin yang disebutkan sebelumnya terdapat 
p ada firman Allah: "SupayaDia memasukkan, ”(Qs. AlFath [48]: 

5) sementara yang disebutkan setelahnya adalah terdapat pada finnan Allah: 

Oj "Bahwasanya orang-orangyang berjanji setia kepada 
kamu, ” (Qs. A1 Falb [48]: 10) 


50 L3l Tafsir surah At Baqaiah, ayat 6 dan 25. 

510 Qira 'ah dengan huruf ya ‘ pada keempat kata tersebut adalah qira ‘ah yang 
mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 174 dan ,4/ Iqna ’ 






Adapun yang lainnya, mereka membaca finnan Allah itu dengan huruf 
ta \ dimana ini merupakan bentuk kata dialog. Qira ‘ah inilah yang dipilih oleh 
AbuHatim. 

Firman Allah Ta ’ala, yakni mengagungkannya dan 

membesarkannya (Rasul). Demikianlah yang dikatakan olehAl Hasan danAl 
Kalbi. Sebab at-ta ’ziir adalah pengagungan dan penghormatan. 

Namun Qatadah berkata, “(Makna finnan Allah itu adalah) kalian 
membantu dan membelanya (Rasul). Contohnya adalah kata at-ta 'ziir untuk 
hukuman, yang berarti al maani ’ (pencegah).” 

Ibnu Abbas dan Ikrimah berkata, “(Makna firman Allah itu adalah) 
kalian berperang bersamanya (Rasul) dengan menggunakan pedang.” 

Sebagian pakar bahasa berkata, “(Makna firman Allah itu adalah) 
menaatinya. Sedangkan makna tuwaqqiruuhu adalah kalian mendukungnya 
(Rasul).” Demikianlah yang dikatakan oleh As-Suddi. 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah itu adalah kalian 
mengagungkannya (Rasul). Sebab At-Tawqiir adalah pengagungan dan 
peneguhan.” 


Huruf ha ‘ yang terdapat pada beberapa fi ’il tersebut adalah untuk 
nabi. Kedua fi ’il tersebut merupakan tempat menghentikan bacaan dimana 
kalimat firman Allah itu sudah sempuma. Setelah itu, kalimat firman Allah dimulai 
lagi dengan: a “Dan bertasbih kepada-Nya, ” yakni bertasbih kepada 
Allah, 5^=4 “di waktupagi dan petang, ’’ yakni sore hari. 


Namun menurut satu pendapat, dhamir (huruf ha “) yang terdapat 
pada beberapa fi ’il itu seluruhnya dikembalikan kepada Allah. Jika 
berdasarkan kepada pendapat ini, maka takwil firman Allah tersebut adalah: 

adalah menetapkan keabsahan ketuhanan bagi Allah, dan 
meniadakan kepemilikan anak atau sekutu bagi-Nya. Pendapat inilah yang 
dipilih olehAl Qusyairi. 


Surah Al Fath 






Adapun pendapat sebelumnya adalah pendapat Adh-Dhahak. Jika 
berdasarkan kepada pendapat sebelumnya itu, maka sebagian dari beberapa 
fi ’il yang terdapat pada firman Allah itu adayang kembali kepada Allah, yaitu 
dimana hal ini tidak diperselisihkan lagi, dan sebagian lainnya ada 
yang kembali kepada Rasul, yaitu: dan yakni memanggil beliau 

dengan panggilan rasul dan Nabi, bukan dengan namanya atau kuniyahnya. 

Untuk lafazh \Isj ada dua pendapat : 571 

Pertama, bertasbih kepada-Nya dengan menyucikan-Nya dari setiap 
keburukan. 

Kedua, melakukan shalat yang mengandung tasbih, '*J=sL 

“di waktupagi danpetang ” yakni di pagi dan sore hari. Penj elasan mengenai 
kalimat ini sudah dipapaikan pada pembahasan terdahulu. 


371 Kedua pendapat ini dicantumkan oleh A1 Mawardi dalam tafsimya (5/313). 


Firman Allah: 


(3 4ii\ Jb ajj! 


LSj Oj 

^^ ^ , - ,r»f ’ - ^ > > - , ^ -r 

ajp jl^ip Ltj tAwAi Jp (^«5uj Lt j ji c>vo 

0 Usja* 1^1 -0)1 


“Bahwasanya orang-orangyang berjanji setia kepada kamu 
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di 
atas tangan mereka, maka barangsiapa yang melanggar janjinya 
niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri, 
dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah maka Allah akan 
memberinyapahalayang besar. ” (Qs. AI Fath [48]: 10) 


Finnan Allah Ta’ala, Oj “ Bahwasanya orang- 

orang yang berjanji setia kepada kamu, ” di Hudaibiyah, wahai Muhammad, 

4jjt Ujj "sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. ” 

Allah menjelaskan bahwa janji setia mereka kepada Nabi-Nya adalah sama 

dengan janji setia kepada Allah. Firman Allah ini seperti firman-Nya: 

^OlTI Jlii JIj^lT £ru "Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, 

* 

sesungguhnya ia telah mentaati Allah. ” Janji setia ini dinamakan Bai’at 
Ridhwan, sebagaimana yang akan dijelaskan uraiannya dalam surah ini, insya 
Allah. 

Firman Allah, ^.-^1 (jjjj 4 hT Ju "Tangan Allah di atas tangan 
mereka. ” Menurut satu pendapat, maksud finnan Allah itu adalah: tangan 
Allah dalam hal memberikan pahala adalah berada di atas tangan mereka 
dalam hal menetapi janji, dan tangan-Nya dalam hal memberikan petunjuk 
kepada mereka adalah berada di atas tangan mereka dalam hal melakukan 
ketaatan. 




A1 Kalbi berkata, “Makna finnan Allah tersebut adalah: nikmat Allah 
tercurah kepada mereka karena bai ’ at yang telah mereka lakukan.” 


Ibnu Kaisan berkata, “Kekuatan Allah dan bantuan-Nya di atas 
kekuatan dan bantuan mereka.” 


'Js> “Maka barangsiapa yang 

melcmggarjanjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa 
dirinya sendiri. "Maksudnya, kemudharatan yang teijadi sebagai akibat dari 
p elanggara n itu akan menimpa dirinya sendiri, sebab dia telah menj adikan 
dirinya tidak mendapatkan pahala, dan bahkan dia telah menetapkan siksaan 
atas dirinya. 


iJo a j'c U ; “Dan barangsiapa menepatijanjinya 

kepada Allah. ” menurut satu pendapat: dalam bai’at, tapi menurut pendapat 
yang lain: dalam keimanannya, l f jxk “maka Allah akan 

memberinya pahala yang besar, ” yakni di surga. 

Hafsh dan Az-Zuhri membaca finnan Allah itu dengan: 4— ‘X* yakni 
deagandhamah huruf/wf, sementarayang lainnya men-yar-kannya. 572 


Naii’, Ibnu Katsir dan Ibnu Amir membaca firman Allah dengan: 
* denganhuruf mm. 57i Qira ‘ah inilah yang dipilih olehAl Farra' dan 
AbuMu’adz. 


Adapun yang lain, mereka membaca firman Allah itu dengan huruf 
yang Qira ‘ah inilah yang dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim, 

sebab nama Allah dekat dari kata tersebut. 


577 Qira "ah ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Taqrib An-Nasyr, h. 174. 

573 Qira ‘ah dengan huruf nun ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam.4 /Iqna ’ (2/769) dan Taqrib An-Nasyr, h. 174. 



Firman Allah: 


,t ft* 


iSjiilj IzJ'ja I Uliii yfcp\f|£jjil« 

'■i^cA^D 5 fcijj** 4 o~^ ^ -* ■ ; N j bj}j*4 \si^iilZ.U 

ST b*% "U5> ^ iijfjf I5i & sijf oj Ci at ^ (i3 


QjL> j j Laj 


“Orang-orang Badui yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiah) 
akan mengatakan: ‘Harta dan keluarga kami telah merintangi 
kami, maka mohonkanlah ampunan untuk kamimereka 
mengucapkan dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam hatinya. 
Katakanlah: ‘Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang- 
halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki kemudaratan 
bagimu atau jika Dia menghendaki manfaat bagimu. Sebenarnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan ” 
(Qs.AlFath [48]: 11) 


Finnan Allah Ta ’ala, y fa 0 jill "Orang- 

orang Badui yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiah) akan 
mengatakan. ” Mujahid dan Ibnu Abbas mengatakan, maksudnya orang- 
orangBadui Ghiffar, Muzainah, Juhainah, Aslam, Asyja’ danDail. Merekalah 
orang-orang badui yang menetap di sekitar Madinah. Mereka turut bersama 
Rasulullah SAW ketika beliau hendak melakukan peij alanan ke Makkah pada 
tahun penaklukan kota Makkah, padahal sebelumnya beliau meminta mereka 
agar berangkat bersama beliau karena takut terhadap orang-orang Quraisy. 
Saat itu beliau melakukan ihram untuk umrah dan menyembelih hewan 
sembelihan. Tuj uannya adalah untuk memberitahukan manusia bahwa beliau 
tidak hendak berperang, sehingga orang-orang badui itu pun merasa keberatan 
(ikut) dan mereka pun beralasan sibuk. Lalu turunlah ayat ini. 




Allah berfirman: “yang tertinggal, ” sebab Allah 

membuat mereka tertinggal untuk menemani nabi-Nya. Al mukhallaf adalah 
orang yang ditinggalkan. Kata ini sudah dijelaskan pada surah Bara'ah (At- 
Taubah). 574 


tijlifj i-tj* k “Harta dan keluarga kami telah merintangi 
kami, ” yakni tidak akan ada yang mengurus keduanya, \rj yH&zfc “maka 
mohonkanlah ampunan untuk kami. ’’ Mereka datang untuk meminta 
dimohonkan ampunan, padahal keyakinan mereka berbeda dengan apa yang 
mereka nampakan. Allah kemudian membongkar hal itu dengan firman-Nya: 

J J-j o jljij “Mereka mengucapkan dengan lidahnya 

apa yang tidak ada dalam hatinya, ” yaitu kemunafikan semata. 




.Sljloltill ffi/T^ "Katakanlah, 'Maka 

siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah 
jika Dia menghendaki kemudharatan bagimu ’.” Hamzah dan Al Kisa'i 
membaca finnan Allah itu dengan: -yakni dengan dhamah huruf dhad, 
tapi hanya untuk yang ada di sini saja. 575 Yakni perkara yang akan 
memudharatkanmu. 


Ibnu Abbas berkata, “(Maksudnya) kekalahan.” Sedangkan yang 
lainnya membaca finnan Allah itu dengan fathah huruf dhadh. Ia adalah 
mashdar dari: Dharartuhu Dharran (Aku memudharatkannya). Apabila 
huruf dhadh -nya didhamahkan (dhurran), maka itu merupakan bentuk isim 
untuk sesuatu yang diperoleh manusia, yaitu berupa kekalahan dan keadaan 
yangburuk. 

Sementara mashdar itu menunjukkan sekali atau berkali-kali. Qira ‘ah 
inilah yang dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim. Keduanya berkata, “Sebab 


574 Lih. Tafsir surah At-Taubah, ayat 81. 

575 Qira ‘ah dengan huruf dhadh ini merupakan qira 'ah yang mutawatir. Hal ini 
sebagaimana yang dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 174 dan Al Iqna ’(2J169). 




mereka menukamya dengan kemanfaatan, dan ia adalah lawan dari 
kemudharatan.” 

Menurut satu pendapat, adh-dharr dan adh-dhurr adalah dua dialek 
yang mengandung makna yang sama, seperti alfaqr dan alfuqr, dan adh- 
dha /dan adh-dhu f. 

£Ijfjf “Atau jika Dia menghendaki manfaat bagimu, ” 
yakni (memberikan) pertolongan dan harta rampasan. Firman Allah ini 
merupakan bantahan terhadap mereka, saat mereka menyangka bahwa tidak 
turut bersama Rasul itu dapat menolak kemudharatan atas mereka dan 
menyegerakan datangnya kemanfaatan bagi mereka. 


Finnan Allah: 



“Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin 
tidak sekali-kati akan kembali kepada keluarga mereka selama- 
lamanya dan syetan telah menjadikan kamu memandang baik 
dalam hatimu persangkaan itu, dan kamu telah menyangka dengan 
sangkaan yang buruk dan kamu menjadi kaum yang binasa. ” 
(Qs. Al Fath [48]: 12) 


t* A * 


Firman Allah Ta’ala, 

I aJl ^1*1 “Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang 
mukmin tidak sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka selama- 
lamanya. ” Pasalnya mereka berkata, “Sesungguhnya Muhammad dan para 
sahabatnya itu beijumlah sedikit. Mereka tidak akan kembali.” 




jyvijfe^ "Dan syetan telah menjadikan kamu 

memandang baik dalam hatimu persangkaan itu, ” yakni kemunafikan, 
dan pandangan baik ini bersumber dari syetan. Atau, Allah menciptakan 
sangkaan itu di dalam had mereka. 

“Dan kamu telah menyangka dengan 
sangkaan yang buruk, ” bahwa Allah tidak akan menolong Rasul-Nya, 
\jy ity “Dan kamu menjadi kaum yang binasa, ” yakni binasa. 

D emikia nlah yang dikatakan Migahid. 

Qatadah berkata, “Rusak sehingga tidak pantas untuk kebaikan 
apapun.” 

A1Jauhari berkata, “AlBuur adalah orang yang rusak, binasa, dan 
tidak ada kebaikan padanya.” 

Untuk perempuan, digunakan pula kata Buurun (bukan Buuratun): 
Imra ‘atun Buurun (perempuan yang binasa). Demikianlah yang diriwayatkan 
olehAbuUbaid. Juga; Qaumum Buurun (kaum yang binasa). Allah Ta ’ala 
berfirman, fjJ, “Dan kamu menjadi kaum yang binasa. ’’ 

Buurun adalah jamak dari Baa irun, seperti Huulun yangmerupakan bentuk 
jamak dari haa ilun. Dikatakan: QadBaara Fulaanun (sesungguhnyafulan 
telah celaka), y akni binasa. Dikatakan pula: Abaarahullahu (Allah 
membinasakannya), yakni membinasakannya. 

Menurut satupendapat, makna \jy adalah orang-orang yang buruk. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Bahr. 





Firman Allah: 



“Dan barangsiapa yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, maka sesungguhnya Kami menyediakan untuk orang-orang 
yang kafir nerakayang bernyala-nyala. ” (Qs. AI Fath [48]: 13) 


Firman Allah ini merupakan ancaman bagi mereka, sekaligus 
penj elasan bahwa mereka telah kafir karena kemunafikan. 


Firman Allah: 





“Dan hanya kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan burnt Dia 
memberi ampun kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan 
mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (Qs. Al Fath [48]: 14) 


Maksudnya, Allah tidak memerlukan makhluk-Nya. Allah menguj i 
mereka dengan taklif (perintah atau kewajiban), guna memberikan pahala 
kepada siapa yang beriman dan hukuman kepada siapa yang kafir dan 
bermaksiat. 





Firman Allah: 



“Orang-orang Badui yang tertinggal itu akan berkata apabila 
kamu berangkat untuk mengambil barang rampasan: *Biarkanlah 
kami, niscaya kami mengikuti kamu, ’ mereka hendak merubah janji 
Allah. Katakanlah: ‘Kamu sekali-kali tidak (boleh) mengikuti 
Kami; demikian Allah telah menetapkan sebelumnya,’ mereka akan 
mengatakan: *Sebenamya kamu dengki kepada kamu ’ Bahkan 
mereka tidak mengerti melainkan sedikit sekalL ” 
(Qs.AlFath [48]: 15) 


Firman Allah Ta ’ala, ^IS] 

“Orang-orang Badui yang tertinggal itu akan berkata apabila 
kamu berangkat untuk mengambil barang rampasan. ” Maksudnya, harta 
rampasan Khaibar. Sebab Allah telah beijanji kepada orang-orang yang 
berangkat ke Hudaibiyah bahwa mereka akan menaklukan Khaibar, dan 
bahwa harta rampasan itu khusus bagi mereka, baik yang tidak hadir dari 
mereka maupun yang hadir. Tidak ada yang tidak hadir dan mereka kecuali 
Jabir bin Abdullah, kanudian Rasulullah memberikan bagian kqjadanya sqxati 
bagian orang yang hadir. 


Ibnu Ishak berkata, “Orang yang menangani pembagian harta 
rampasan di Khaibar adalah Jabbar bin Shakr A1 Anshari dan suku Salamah, 
Zaid binTsabit dari sukuAn-Najar, keduanya menghitung pembagian harta 





rampasan.” 

“Biarkanlah kami, niscaya kami mengikuti kamu, 
Mujahid berkata, “Mereka berdiam di Makkah, ketika Nabi SAW keluar 
dengan sekelompok orang dan bertolak bersama mereka, mereka berkata, 
‘tinggalkanlah kami, niscaya kami mengikuti kamu, lalu ikut beijuang bersama 
kamu’, ol “ Mereka hendakmerubahjanjiAllah.” 

Ibnu Zaid berkata: hal itu senada dengan firman Allah, AJ> 

IjJ-* I3? Is? £JL>M “...Kemudian mereka 

minta izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang), Maka Katakanlah: 
‘Kamu tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh 
memerangi musuh bersamaku ” (Qs. At-Taubah [9]: 83). 


Namun pendapat ini dikecam oleh Ath-Thabari dan yang lainnya, 
dengan alasan bahwa perang tabuk teij adi setelah penaklukan Khaibar dan 
Makkah. 


Ada pula yang berpendapat, artinya mereka ingin merubahj anji Allah 
yang telah dijanjikan kepada yang pergi ke Hudaibiyah, karena Allah 
memberikan mereka harta rampasan Khaibar sebagai ganti dari penaklukan 
kota Makkah karena mereka kembali ke perjanjian damai Hudaibiyah. 
Pendapat ini dituturkan oleh Mujahid dan Qatadah, serta dipilih oleh Ath- 
Thabari dan diikuti oleh mayoritas ulama tafsir. 


Hamzah dan A1 Kisa'i membacanya, p & dengan menghilangkan 
huruf alif 76 dan kasrah huruf lam sebagai bentukj amak dari kalimah, seperti 
hdinyasalimah dan salim. 


Adapun ulama yang lain membacanya, sebagai bentuk mashdar. 

Pendapat ini dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim berdasaikan firman Allah, 


576 Qira ‘ah hamzah dan A1 Kisa‘i adalah qira ‘ah yang mutawatir juga sebagaimana 
dijelakan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 174. 



J| “Sesungguhnya Aku memilih 
(melebihkan) kamu dan manusiayang lain (di masamu) untukmembawa 
risalah-Ku dan untuk berbicara langsung dengan-Ku. “ (Qs. A1 A’raaf 
[7]: 144). Al kalam terbentuk dari beberapa kalimat. 

A1 Jauhari 577 berkata, “ Al kalam adalah isim al jins yang berlaku 
untuk yang banyak ataupun sedikit, al kalim tidak bisa terdiri dari kurang tiga 
kalimat, karena itu adalah bentuk jamak kalimah, sama halnya dengan nabiqah 
dan nabiq, karena itu pula Sibawaih berkata, ‘Ini merupakan bab ilmi ma al 
kalim min Al ArabiyaK ia tidak mengatakan ma al kalam , karena ia 
bermaksud tiga hal, isim,fi ’il dan huruf, ia hanya berlaku pada bentuk j amak, 
dan tidak berlaku pada bentuk tunggal dan j amak. 

Tamim membacanya kilmah, dengan kasrah huruf kaf, mengenai 
hal ini telah dibahas dalam tafsir surah At-Taubah. 578 

“Demikian Allah telah menetapkan 
sebelumnya, ” maksudnya sebelum kami kembali dari Hudaibiyah, bahwa 
harta rampasan khaibar adalah untuk mereka yang ikut beijihad di Hudaibiyah 
secarakhusus. 

\'A y \ *’i . J; “Mereka akan mengatakan: ‘Sebenarnya 

kamu dengki kepada kami’,’ ’ agar kami mendapatkan harta rampasan 
bersama kalian. 

Ada yang berpendapat, Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian ingin 
keluar (berjuang) maka aku tidak akan mencegah kalian hanya saja 
kalian tidak mendapat bagian harta rampasan .” Maka mereka berkata, 
“ini adalah dengki.” Kaum muslimin berkata, “Allah telah mengabarkan kita 
tetang Hudaibiyah mengenai apa yang akan mereka katakan, yaitu firman 




577 Lih.Ash-shihhah (5/2023). 

578 Lih. Tafsir surah At-Taubah ayat 40. 



Al lah, '1 -j;“M ereka akan mengatakan: ‘Sebenamya 
kamu dengki kepada kami ’.’’Allahpunberfinnan, bMi ^1] "if 

“Bahkan mereka tidak mengerti melainkan sedikit sekali. ” Maksudnya, 
mereka hanya mengetahui perkara duma 

Ada yang berpendapat, mereka tidak mengetahui perkara agama 


Firman Allah: 


a Jjt Jj b* J 5 

at oii if 

kijlp 2 &i d p » Cf 0*3 


iIji 


“Katakanlah kepada orang-orang Badui yang tertinggal: ‘Kamu 
akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan 
yang besar, kamu akan memerangi mereka atau mereka menyerah 
(masuk Islam). Maka jika kamu patuhi (ajakan itu) niscaya AUah 
akan memberikan kepadamu pahala yang baik dan jika kamu 
berpaling sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnyaj niscaya 
Dia akan mengadzab kamu dengan adzab yangpedih ’.** 
(Qs.AlFath [48J: 16) 


Dalam finnan Allah ini dibahas empat masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta’ala, ^ h J 3 

“Katakanlah kepada orang-orang Badui yang tertinggal. ” Yakrn, 
katakanlah kepada orang-orang yang tidak turut serta menunaikan umrah 





s s ^ ^ 0 

pada tahun penandatanganan kesepakatan Hudaibiyah, Jj 0 

Jjl “Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang 
mempunyai kekuatan yang besar. ” Ibnu Abbas, Atha' bin Abi Rabah, 
Mujahid, Ibnu Abi Laila dan A1 Kharasani mengatakanbahwa kaum yang 
mempunyai kekuatan besar itu adalah orang-orang Persia. 

Ka’b, Hasan dan Abdurrahman bin Abi Laila mengatakan bahwa 
kaum yang mempunyai kekuatan besar itu adalah orang-orang Romawi. 

Diriwayatkan juga dari Hasan bahwa kaum yang mempunyai kekuatan 
besar itu adalah orang-orang Persia dan Romawi. 

Ibnu Jubair berkata, “Mereka adalah orang-orang Hawazan dan 

Tsaqif.” 

Tkrimah berkata, “Mereka adalah orang-orang Hawazan.” 

Qatadah berkata, “Mereka adalah orang-orang Hawazan dan 
Ghathafan pada perang Hunain.” 

Az-Zuhri dan Muqatil mengatakan, mereka adalah kabilah Bani 
Hanifah yang merupakan penduduk Yamamah, sahabat Musailamah. Rafi’ 
bin Khadij berkata, “Demi Allah, kami telah membaca (ayat) berikut ini sejak 
dahulu: /jU-S' Jjl J] o^pu^. ‘Kamu akan diajak untuk 
(memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang besar, ’ namun kami 
tidak mengetahui siapakah mereka, hingga Abu Bakar mengajak kami untuk 
memerangi Bani Hanifah. Maka kami pun tahu bahwa kaum yang mempunyai 
kekuatan yang besar itu adalah Bani Hanifah.” Abu Hurairah berkata, “Ayat 
ini tidak turun setelahnya.” Namun zhahir ayat menolak pendapat ini. 

Kedua : Pada ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan atas keabsahan 
kekhalifahan Abu Bakar dan Umar. Sebab Abu Bakarlah yang menyeru orang- 
orang Badui itu untuk memerangi Bani Hanifah. Sedangkan Umar yang menyeru 
mereka untuk memerangi Persia dan Romawi. 

Adapun pendapat Baimah dan Qatadah yang menyebutkan bahwa 






firman Allah ditujukan pada kaum Hawazan dan Ghathafan pada perang 
Hunain, hal ini tidak tepat Pasalnya, tidak mungkin orang yang menyeru orang- 
orang Arab badui itu adalah Rasul. Sebab Allah memerin t a hkan Nabi SAW 


untuk berkata, ^ i J "Kamu tidak 


boleh keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh memerangi 
musuh bersamaku. ” (Qs. At-Taubah [9]: 83) Hal ini menunjukkan bahwa 
sang penyem tersebut adalah bukan Nabi Sementara sebagaimana yang telah 
rlikptahni tidak ada seorang pun yang mengzgak orang-orangBadui itu setelah 


nabi kecuali Abu Bakar dan Umar. 


Az-Zamakhsyari 579 berkata, “Jika pendapat itu sah diriwayalkan dari 
Qatadah, maka makna firman Allah tersebut adala h : kalian tidak akanpemah 
keluar bersamaku, selama kalian mengidap penyakit hah dan kekacauan agama 


maka mereka tidak mengikuti Rasulullah SAW kecuali sukarela dimana 
mereka tidak berhak mendapatkan bagian atas harta rampasan perang. 
Wallahu a ’lam.” 

Ketiga: Firman Allah Ta 'ala, j\ “Kamuakan 

memerangi mereka atau mereka menyerah (masuk Islam). ” Ini adalah 
huk um/ketentuan bagi orang yang pajak tidak dipungut dan mereka Finnan 
Allah ini (ojZlZs) diathafkan kepada firman Allah: Maksud dan 

firman Allah tersebut adalah salah satu dari kedua perkara itu: perang atau 
masuk Islam, dan tidak ada pilihan yang lain. 

Pada Mushhaf Ubai tertera: fjOlSJ jf, 580 dimana maknanya adalah 
hatta yuslimuu (sampai mereka masuk Islam), sebagaimana engkau 
berkata: kulau tasyba ’ (makanlah sampai engkau kenyang), yakni sampai 


s79 Lih. AlKasysyaf(3/465). 

580 Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Abu Hayan dalam Al BahrAl Muhith (8/94), dan 
qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir. 


kenyang. 


O^J jf is& uli v i 


“Lalu kukatakan padanya, janganlah matamu menangis Iagi, karena 

sesungguhnya, 

Kita hanya mengupayakan kekuasaan sampai kita mati, maka kita 

akan dimaklumi. ” 


Az-Zujaj berkata, “Allah berfirman: j . \ I •„* ’( ‘Atau mereka 
menyerah (masukIslam). ’ Sebab makna firman Allah itu adalah: atau mereka 
masuk Islam tanpa peperangan. Ini dalam memerangi kaum musyrikin, bukan 
AhlulKitab.” 


Keempat. Firman Allah Ta ’ala, %'\ op 

“Maka jika kamu patuhi (ajakan itu) niscaya Allah akan memberikan 
kepadamupahalayang baik, ’’ yakni harta rampasan, kemenangan di dunia, 
dan surga di akhirat kelak. 

fjy \j£ tyyj ojj “Dan jika kamu berpaling 
sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya ,” yakni pada tahun 
penandatanganan kesepakatan Hudaibiyah, \lj) BIJLp ^3 jju “Niscaya 
Dia akan mengadzab kamu dengan adzab yangpedih, ” yaitu neraka. 



Firman Allah: 



“Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang yang 
pincang dan atas orang yang sakit (upabila tidak ikut berperang). 
Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya; niscaya 
Allah akan memasukannya ke dalam surgayang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai dan barangsiapa yang berpaling niscaya 
akan diadzab-Nya dengan adzab yang pedih. ” (Qs. A1 Fath [481:17) 


Ibnu Abbas berkata, “Ketika turun ayat: & fJy UT Ijlyj oj) 


0 l Jijj BIjlp JZJuJ "JZ 'Dan jika kamu berpaling sebagaimana 
kamu telah berpaling sebelumnya, niscaya Dia akan mengadzab kamu 


dengan adzab yang pedih, ’ (Qs. A1 Fath [48]: 16) orang-orang yang 
mempunyai penyakit menahun (cacat permanen) berkata, ‘Bagaimana dengan 

kami wahai Rasulullah? Makaturunlah ayat: % j* 6^ 

Tiada dosa atas orang-orang 

yang buta dan atas orang yang pincang dan atas orang yang sakit 
(apabila tidak ikut berperang) ’.” Yakm, tidak ada dosa atas mereka jika 
tidak ikut beqihad karena buta, penyakit menahun, atau lemah. Pembahasan 
mengenai hal ini telah dikemukakan dengan jelas pada surah Bara ah (At- 
Taubah) dan yang lainnya. 581 


581 Lih. Tafsir surah At-Taubah, ayat 91. 



^ Surah A! Fath 




Alary adalahcacat yangmendera sebelahkaki. Apabilahalitudapat 
menimbulkan pengaruh (sehingga dapat menggugurkan kewaj ibanjihad), maka 
apalagi dengan cacat kedua kaki. Tentunya cacat kedua kaki ini lebih dapat 
mengguguxkan kewaj ibanjihad. 

Muqatil berkata, mereka adalah orang-orang yang mempunyai 
penyakit menahun, yang tidak turut serta dalam melaksanakan Umrah pada 
tahun penandatanganan kesepakatan Hudaibiyah, dimana Allah telah 
memaafkan mereka Maksudnya, barangsiapa di antara mereka yang hendak 
pergi bersamamu ke Khaibar, maka hendaklah dia melakukannya 

“Dan barangsiapayang taatkepada Allah 
dan Rasul-Nya, ” pada apa yang diperintahkan-Nya, <_£ Jt- f - 

L^- qa “Niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. ” 

Nafi’ dan Ibnu Umar membaca firman Allah itu dengan: (niscaya 

Kami masukan dia) -yakni dengan huruf nun, guna mengagungkan dzat 
Allah. 582 

Adapun yang lain, mereka membaca firman Allah itu dengan huruf 
ya' (iji-jj). Qira ‘ah inilah yang dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim, 
sebab sebelumnyanama Allah sudah disebutkan. 

ft* # t 

UJI t5 !jlp ijJbu jyj qaj “Dan barangsiapa yang berpaling 
niscaya akan diadzab-Nya dengan adzabyangpedih. ” 


582 Qira ‘ah dengan huruf nun ini pun merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dahxaAUqna '(2/769) dan Taqrib An-Nasyr, h. 104. 







Firman Allah: 


d* ^_ 9?j ^ * 

}i$j r& *&S\ 0>6 }*£ 4 c 

I^jjp 4jaf o^j Wo^ 

ils£- 


“Sesungguhnya AUah telah ridha terhadap orang-orang mu km in 
ff ffita mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah 
mengetahui apa yang ada datum hati mereka latu menurunkan 
ketenangan atas mereka dan memberi balasan kepada mereka 
dengan kemenangan yang dekat (waktunya). Serta harta rampasan 
ya ng banyak yang dapat mereka ambiL Dan adatah AUah Maha 
Perkasa lagiMaha Bijaksana. ” (Qs. AI Path [48]: 18-19) 


Firman Allah Ta ’ala. 


•, _ . jv - *s-r 



i £^. "Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap 

orang-orang mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah 


pohon." Janji setia (bai’at) yang dimaksud di sini adalah bai’al Ridwan yang 


teijadi di Hudaibiyah. 

InHuh ln«^h sing kat tentang apavangteiiadidi Hudaibiyah: 


Nabi SAW tidak mp.lakukan perjalanan sekcmbalinya dari perang 
Bam Musthaliq padabulan Syawal. PadabulanDzulQa dah, beliau keluar 
untiilf melaksanakan umrah. Beliau mengajak orang-orang Arab Badui yang 
mcnctap di sekitar Madinah, namun sebagian besar dari mereka enggan 
memenuhinya. Akhimya beliau berangkat dengan orang-orang yang 




yang turut pergi bersama beliau. Jumlah mereka semua pada saat itu hampir 
mencapai 1400 orang. 

Menurut satu pendapat, 1500 orang. Menurut pendapat yang lain, 
bukan jumlah tersebut. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. 

Beliau membawa hewan sembelihannya. Beliau memakai pakaian 
ihram agar orang-orang tahu bahwa beliau pergi bukan untuk berperang. 
Ketika berita tentang hal itu sampai ke telinga orang-orang Quraisy, mereka 
semua berangkat untuk mengusir Rasulullah SAW dari Masjidil Haram dan 
agar tidak masuk ke dalam kota Makkah. Jika beliau memerangi mereka, 
mereka akan memerangi beliau untuk mempertahankan tujuan itu. 

Mereka mengutus Khalid bin A1 Walid dengan pasukan berkudanya 
untuk maju ke daerah Kura ’ Al Ghamim . 583 Berita tentang hal itu kemudian 
sampai kepada Rasulullah SAW, dan saat itu beliau telah berada di Usfan. 5M 
Orang yang memberitahukan hal itu kepada beliau adalah Bisyr bin SufyanAl 
Ka’bi. 

Beliau kemudian menempuhjalur yang membawanyake atas Khalid 
bin Walid dan pasukan berkudanya. Setelah itu, beliau keluar menuju 
Hudaibiyah melalui jalurbawah Kota Makkah. Penunjuk jalan beliau untuk 
memimpin orang-orang yang turut bersamanya adalah seorang lelaki yang 
berasal dari kabilah Aslam. 


583 Kura ’ adalah ujung setiap sesuatu. Kura ’ Al Ardh adalah daerah di sekitamya. 
Kura ’Al Ghamiim adalah sebuah tempat di sekitarHijaz yang terletak di antara Makkah 
Al Mukanamah dan Madinah. Ia adalah sebuah lembah yang terletak delapan mil di 
depan Usfan. Lih. Mu ’jam Al Buldaan, 4/503. 

584 Usfan adalah salah satu dari sekianbanyak tempat minum di jalan, yang terletak di 
antara Juhfah dan Makkah. Menurut satu pendapat, ia beijarak dua marhalah dari kota 
Makkah. Menurut pendapat yang lain, ia adalah sebuah perkampungan induk yang 
memiliki kebun kurma dan ladang-ladang, yang terletak tiga puluh enam mil dari kota 
Makkah. Ia adalah batas Tahamah. Lih. Mu jam Al Buldaan 4/137. 




Ketika hal itu sampai ke telinga pasukan berkuda Khalid, maka 
mereka pun kembali kepada orang-orang Quraisy untuk memberitahukan 
tentang hal itu. Ketika Rasulullah SAW tiba di Hudaibiyah, unta beliau 
m fnHekam sehingga orang-orang pun berkata, “la mendekamkan (tanpa 
alasan yang jelas).” Beliau menjawab, “la tidak mendekam, dan itu bukanlah 


bergajah untuk memasuki kota Makkah. Tldaklah orang-orang Quraisy itu 
m engajakku pada suatu r encana padahari ini, dimana mereka memintaku 
untuk menyambung tali silaturahim, kecuali aku akan memberikan hal itu 
kepada mereka.” 

Beliau singgah di Hudaibiyah. Dikatakan kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, lcmbah ini tidak mempunyai air.” Beliau kemudian mengeluaikan 
s ^j iah anakpanah dari dalam tabungnya, lalu memberikannya kqpada salah 
seorang sahabatnya. Sahabat itu kemudian tumn ke dalam salah satu dari 


itu di dalamnya, sehingga tersemburtah air yang melimpah hingga mencukupi 
seluruh pasukan. 


Menunit satu pendapal, orang yang tunm ke dalam sumur tua dengan 
membawa «nak panah itu adaiah Najiyah bin Jundab bin UmairAl Aslami, 
yaitu pemandu unta Rasulullah SAW pada saat itu. Menurut pendapat yang 


adaiah A1 Bara bin Azib. 


Setelah itu, teqadilah utus-mengutus di antara Rasulullah SAW dan 
orang-orang kafir Quraisy. Silang sengketa dan perselisihan yang teg adi di 
antara mereka pun berlangsung dalam waktu yang lama, sampai akhimya 
datanglah Suhail bin Amr A1 Amiri, lalu memutuskan kepada Rasulullah SAW 
bahwa beliau hams kembali ke Madinah pada tahun itu, dan tahun berikutnya 
beliau boleh melakukan umrah. 


Beliau bersama para s ahabatny a boleh masuk ke kota Makkah tanpa 





I 


membawa senjata Senjataharus dimasukan ke dalam sarungnya Beliauboleh 
menetap di dalam Makkah selama tigahari, setelah itu keluar lagi. Beliau juga 
hams membuat perjanjian damai dengan orang-orang kafir Quraisy selama 
sepuluh tahun. Selama itu, orang-orang boleh saling berhubungan dan satu 
sama lain dengan aman. Orang-orang kafir yang datang ke Madinah dalam 
. keadaan muslim harus dikembalikan kepada kelompok mereka, sedangkan 

kaum muslim yang datang kepada orang-orang kafir dalam keadaan murtad 
tidak boleh dikembalikan kepada kaum muslim. 

Hal itu karuan saja akan terasa begitu berat bagi kaum muslim, 
sehingga sebagian dari mereka memprotes kesepakatan itu. Namun Rasulullah 
SAW telah mengetahui -melalui pemberitahuan Allah kepada beliau— bahwa 
Allah akan memberikan j alan keluar kepada kaum muslim. Beliau bersabda 
1 kepada para sahabatnya, “Bersabarlah kalian. Sebab Allah akan menj adikan 

perdamaian ini sebagai sebab untuk kemenangan agama-Nya.” Maka orang- 
orang pun mematuhi ucapan beliau ini, sekembalinya mereka ke Madinah. 

Padasaatitu, Suhail bin Amr engganmencantumkan (redaksi berikut) 
dalam lembaran kesepakatan itu: "Dari Muhammad utusan Allah. " Orang- 
orang Quraisy itu berkata kepada beliau, * ‘Seandainya kami membenarkanmu 
atas (pengakuan rasul) itu, kami tidak akan menghalangimu dari tujuanmu. 
Oleh karena itu, engkau hams menulis: Dengan menyebut nama-Muya 
Allah'!' 

Beliau kemudian bersabda kepada Ali yang saat itu bertindak selaku 
penulis naskah perjanjian damai, “Mulailah wahai Ali, dengan menulis: Dengan 
menyebut nama-Mu ya Allah'!' 

Namun Ali enggan menghapus redaksi: Muhammad utusan Allah 
dengan tangannya, sehingga beliau pun bersabda, “Perlihatkanlah iapadaku.” 
Beliau kemudian memberikan isyarat kepada Ali, lalu behau mengjbapus redaksi 
itu dengan tangannya. Setelah itu, behau memerintahkan Ali untuk menulis: 
“Dari Muhammad bin Abdullah.” 


j^Tafsir A1 Qurthubi 




Pada saat itu, Abu Jandal bin Suhail datang kepada beliau setelah 
ditandatanganinya naskah peijanjian damai itu. Dia datang dalam keadaan 
terbelenggu. Rasulullah SAWkemudian mengembalikannya kepada ayahnya. 
Hal itu terasa begitu berat bagi kaum muslimin. Namun Rasulullah SAW 
memberitahukan kepada mereka, dan juga kepada Abu Jandal, bahwa Allah 
akan memberikan solusi dan jalan keluar baginya. 

Sebelum melakukan kesepakatan, Rasulullah SAW telah lebih dulu 
mengutus Utsman bin Affan ke Makkah. Lalu beliau menerima kabar bahwa 
penduduk Makkah telah membunuhnya. Makaketikaitulah Rasulullah SAW 
memanggil (para sahabatnya) untuk beij anj i setia kepada beliau, dimana 
mereka alcan berperang dan beij ihad melawan penduduk Makkah. 

Diriwayatkan bahwa beliau membai ’ at mereka atas kemalian. Namun 
diriwayatkan pula bahwa beliau membai’at mereka untuk tidak melarikan 
diri. Bai’at itu adalah Bai’at Ridwan yang teijadi di bawah sebatang pohon. 
Rai’at inilah y angdiheritahnkan oldi Allah, bahwa Dia telah meridhai orang- 
orang yang telah berjanji setia kepada beliau di bawah pohon itu. Beliau juga 
memberitahukan bahwaorang-orang yang melakukan bai’at itu tidak akan 
masnkneraka Saat itu, beliau memukulkan tangan kanannyake tangan kirinya 
untuk Utsman, sehingga Utsman menjadi seperti orang yanghadir dalam bai’at 
itu. 

Waki’ menuturkan dari Isma’il bin Abi Khalid, dari Asy-Sya’bi, dia 
berkata, “Orang yang pertama kali beij anj i setia kepada Rasulullah SAW 
pada bari kesepakatan Hudaibiyah itu adalahAbu Sufyan A1 Asadi.” 

Sementara dalam Shahih Muslim 585 diriwayatkan dari Abu 
Az-Zubair dari Jabir, dia berkata, “Kami beijumlah 2400 orang pada hari 


5X5 Lih. Shahih Muslim pada pembahasan kepemirr^inan, bab: Imam Disu n na hk a n 
Membai’at Tentara Ketika Hendak Berperang, danpenjelasan Bai’at Ar-Ridhwan yang 
terjadi di Bawah Sebatang Pohon (3/1483). 




penandatanganan kesepakatan Hudaibiyah. Kami kemudian beijanji setia 
kepada beliau, dan Umar memegang tangan beliau di bawah sebatang pohon, 
yaitupohonAkasia. Umarberkata, ‘Kami beijanji setia kepada beliau untuk 
tidak lari, dan kami tidak berj anj i setia kepada beliau atas kematian’ 

Dari Abu Az-Zubair juga diriwayatkan bahwa dia mendengar Jabir 
ditanya, “Berapa jumlah mereka pada hari penandatanganan kesepakatan 
Hudaibiyah itu.” Jabirmenjawab, “Kami beijumlah 114 orang. Kami kemudian 
beijanji setia kepada beliau, dan saat itu Umar memegang tangan beliau di 
bawah sebatang pohon, yaitu pohon Akasia. Kami kemudian beijanji setia 
kepada beliau, kecuali Jaddbin Qais A1 Anshari yang bersembunyi di bawah 
perut untanya.” 

Diriwayatkan dari Salim bin AbiAl Ja’d, diaberkata, “Akubertanya 
kepada Jabir bin Abdullah tentang para sahabat (yang beijanji setia kepada 
beliau di bawah) pohon itu.’ Jabir kemudian menjawab, ‘Seandainyakami 
beijumlah 100.000 orang, niscaya jumlah itu sudah mencukupi kami. Kami 
beijumlah 2500 orang —dalam sebuah riwayat dinyatakan: 115 orang’.”? 

Diriwayatkan dari Abdullah bin AbiAufa, diaberkata, “Qrang-orang 
yang beijanji setia di bawah pohon itu beijumlah seribu tigaratus orang. Pada 
saat itu, kabilah Aslam berjumlah seperdelapan dari kaum Muhajirin.” 

Diriwayatkan dari Yazid bin Abi Ubaid, “Diaberkata, ‘Aku beitanya 
kepada Salamah, ‘Atas sesuatu apakah kalian beijanji setia kepada Rasulullah 
pada hari penandatanganan kesepakatan Hudaibiyah?’ Dia menjawab, ‘Atas 
kematian’.” 

Diriwayatkan dari A1 Bara bin Azib, diaberkata, “Ali menulis naskah 
perdamaian di antara Nabi SAW dan kaum musyrikin. Ali menulis: ‘Ini adalah 
sesuatu yang ditulis oleh Muhammad utusan Allah.’ Orang-orang kafir itu 
berkata, ‘Jangantulis: utusan Allah. Sebabjika kami mengakui bahwa engkau 
adalah utusan Allah, maka kami tidak akan memerangimu.’ Nabi SAW 




kemudian bersabda kepada Ali, ‘ Hapuslah redaksi itu.'Ali berkata, ‘Aku 
tidak dapat menghapusnya. ’ Beliau kemudian menghapus redaksi itu dengan 
tangannya. ’ Di antara yang disyaratkan oleh orang-orang kafir itu adalah: 
mereka (nabi dan kaum muslimin) boleh masuk ke dalam kota Makkah dan 
bermukim di sana selama tiga hari. Namun mereka tidak boleh memasukinya 
dengan membawa senjata kecuali Julubban senjata. ’ Aku bertanya kepada 
Abu Ishaq, ‘Apakah Julubban senjala. ’ Abu Ishaq menjawab, ‘Sarung senjata 
dan apa yang ada padanya’ 

Dari Anas diriwayalkan bahwa orang-orang melakukan perdamaian 
dengan Nabi SAW. Di antara mereka terdapat Suhail bin Amr. Nabi SAW 
kemudian bersabda kepada Ali, ‘Tulislah: ‘Dengan menyebut nama Allah 
yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang' ” Suhail bin Amr berkata, 
“Adapun (redaksi): ‘Dengan menyebut nama Allah, ’ sesungguhnya kami 
tidak mengetahui apa itu dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih 
lagi MahaPenyayang.’ Oleh karena itu, tulislah apa yang kami ketaliui, yaitu: 
‘Dengan menyebut namamuya Allah’.” 

Beliau kemudian bersabda (kepada Ali), “Tulislah: ‘Dari Muhammad 
utusan Allah’P Mereka bcxkata, “Seandainyakami mengakui bahwa engkau 
aHalah utusan Allah, niscaya kami akan mengikutimu. Oleh karena itu, tulislah 
namamn dan nama ayahmu.” Nabi kemudian bersabda (kepada Ali), ‘Tulislah: 
*Dari Muhammad bin Abdullah'.” 

Mereka kemudian memberikan syarat kepada beliau, yaitu bahwa 
orang yang datang kepada mereka dari kaum muslimin, maka mereka tidak 
wajib mengembalikaimyakepada beliau. Sementara orang yang datang kepada 
beliau dari golongan mereka, behau harus mengembalikannya kepada mereka. 

Kaum Muslimin berkata, “Wahai Rasulullah, haruskah kami menulis 
(redaksi) ini.” Behau bersabda, “Ya, barangsiapayangpergi dari golongan 
kita menuju golongan mereka, maka Allah akan menjauhkannya (dari 
rahmat-Nya). Dan barangsiapa yang datang kepada kita dari golongan 






mereka, maka Allah akan memberikan solusi dan jalan keluar baginya 

Diriwayatkan dari Abu Wa‘il, dia berkata, “Sahl bin Hunaif berdiri 
padaperang Shiffin, lalu berkata, ‘Wahai manusia, salahkan din kalian. Sebab 
sesungguhnya kitapemah bersama Rasulullah SAW pada hari Hudaibiyah. 
Seandainya pada saat itu kita berpendapat perang, niscaya kita telah 
berperang.” 

Hal itu teij adi pada perdamaian antara Rasulullah SAW dan kaum 
musyrikin, dimana pada saat Umar bin A1 Khaththab datang lalu menghampiri 
Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, bukankah kita berada pada 
kebenaran sementara mereka berada pada kebatilan?” Beliau menjawab, 
“Benar” Umar berkata, “Bukankah orang-orang yang terbunuh di pihak kita 
berada di surga, sementara orang-orang yang terbunuh dari pihak mereka 
berada di neraka?” Beliau menjawab, “Benar.” 

Umar berkata, “Lalu, mengapa kita merendahkan agama kita dan 
kembali (ke Madinah), sementara Allah belum memberikan putusan di antara 
kita dan mereka.” Beliau bersabda, “ Wahai Ibnu Al Khaththab, 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah, dan Allah tidak akan pernah 
menyia-nyiakanku selama-lamanya.” Umar kemudian pergi. Dia tidak dapat 
bersabar dan marah. 

Dia kemudian mendatangi Abu Bakar dan berkata, “Wahai Abu Bakar, 
bukankah kita berada pada kebenaran, sementara mereka berada pada 
kebatilan?” Abu Bakar menjawab, “Benar.” Umar berkata, “Bukankah orang- 
orang yang terbunuh dari pihak kita berada di surga, sementara orang-orang 
yang terbunuh dari pihak mereka berada di neraka?” Abu Bakar menjawab, 
“Benar.” Umar berkata, “Lalu, mengapa kita merendahkan agama kita dan 
kembali (ke Madinah), sementara Allah belum memberikan putusan di antara 
kita dan mereka?” Abu Bakar berkata, “Wahai Ibnu Al Khaththab, 
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, dan Allah tidak akan pemah 
menyia-nyiakannya selama-lamanya.” Maka turunlah Al Qur'an kepada 


1H23SB) 







RasuluUah SAW dengan membawa surah A1 Falh (kemenangan). 

Beliau kemudian mengirimkan utusan kepada Umar, lalu utusan itu 
membacakan surah kepadanya. Umar bertanya “Wahai Rasulullah, apakah 
itu kemenangan?” Beliau menjawab, “Ya.” Maka puaslah hati Umar dan dia 
pun kembali (ke Madinah)’.” 

** * s' 

hr ^ ‘ "Maka Allah mengetahui apa yang ada dalam 
hati mereka, ” yaitu kejujuran dan pemenuhan janji. Demikianlah yang 
dikatakan olehAl Farra'. 


Ibnu Juraij dan Qatadah mengatakan, yaitu keridhaan terhadap bai’at 
dimana mereka tidak boleh melarikan diri. Muqatil berkata, “Yaitu 
ketidaksukaan teihadap bai’at dimana mereka harus berperangbersama beliau 
sampaimati.” 

XLSiZM Jjjtt "Lalu menurunkan ketenangan atas 
mereka, ” hingga mereka melakukan janji setia. 

___ jp + 

Menurut satu pendapat, J^l5 ^ U "Maka Allah 
mengetahui apa yang ada dalam hati mereka, ” yaitu kesedihan karena 
dipalingkan oleh orang-orang musyrik dan tertundanya mimpi Nabi untuk 
mereka, dimana beliau bennimpi bahwa beliau masuk ke kota Makkah, 
sampai-sampai Rasulullah SAW bersabda, “Itu hanyalah sebuah mimpi.” Abu 
Bakar Ash-Shiddiq berkata, “Dalam mimpi itu, masuk (kota Makkah) bukan 
tahunini” 


As-Sakiinah adalah ketenangan dan ketentraman jiwa akan 
kebenaran sebuah janji. Menurut satu pendapat, maknanya adalah kesabaran. 

tij^s iSJi "Dan memberi balasan kepada mereka 

dengan kemenangan yang dekat (waktunya). ” Qatadah dan Ibnu Abi Laila 
berkata, “Maksudnya kemenangan karena dapat menaklukan Khaibar.” 
Menumt satu pendapat, kemenangan karena dapat menaklukan kota Makkah. 
FirmanAllah itu ada jugayangmembaca dengan: (dan Allah membrnkan 





kepada mereka). 

A “Serta harta rampasanyang banyakyang 

dapat mereka ambil, ” yakni harta Khaibar. Sebab Khaibar adalah kota 
yang ramai dan kaya. Ia terletak di antara Hudaibiyah dan Makkah. Jika 
berdasarkan kepada pendapat ini, lafazh adalah badal dari firman Allah: 

Q J “kemenangan yang dekat (waktunya). ” Huruf wau tersebut 

adalah wau sisipan. Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan harta 
rampasan tersebut adalah harta rampasan perang dari orang-orang Persia 
dan Romawi. 


Firman Allah: 


4-ojLia VjdJ==> ah! 

C'u ojfejj f&p 6s5 



“Allah menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak 
yang dapat kamu ambil, maka disegerakan-Nya harta rampasan ini 
untukmu dan Dia menahan tangan manusia dari 
(membinasakan)mu (agar kamu mensyukuri-Nya) dan agar hal itu 
menjadi bukti bagi orang-orang mukmin dan agar Dia menunjuki 
kamu kepada jalan yang lurus. ” (Qs. A1 Fath [48]: 20) 


Firman Allah Ta’ala, %'\ ptas-j “Allah 


menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak yang dapat 
kamu ambil. ” Ibnu Abbas dan Muj ahid mengatakan bahwa harta rampasan 
tersebut adalah harta rampasan yang akan ada sampai hari Kiamat. 


Ibnu Zaid berkata, “Harta rampasan tersebut adalah harta rampasan 




Khaibar.” 


“Maka disegerakan-Nya harta rampasan ini 
untukmu, ” yakni (harta rampasan) Khaibar. Demikianlah yang dikatakan 
Mujahid. 

Ibnu Abbas berkata, “Allah menyegerakan perdamaian Hudaibiyah 
untuk kalian.” 

^llll 1jju\ diSj "DanDia menahan tangan manusia dari 
(membinasakan)mu, ” yakni penduduk Makkah. Allah menahan (tangan) 
mereka dari kalian dengan membuat peidamaian. 

Qatadah berkata, “Allah menahan tangan orang-orang Yahudi dari 
Madinah, setelah Nabi keluar menuju Khaibar dan Hudaibiyah.” Pendapat 
inilah yang dipilih oleh Ath-Thabari. Sebab tangan-tangan orang musyxik di 
Hudaibiyah, disebutkan dalam firman Allah: '1& 

“Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari (membinasakan) 
kanuL " (Qs. A1 Fath [48]: 24) 

Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah: 

“Dan Dia menahan tangan manusia dari (membinasakan)mu. ” Ibnu 
Abbas berkata, “Maksudnya adalah (tangan) Uyainah bin Hishn A1 Fazari, 
Aufbin Malik An-Nadhri, dan orang-orang yang bersama mereka. Sebab 
mereka datang untuk membantu penduduk Khaibar, sementara saat itu Nabi 
SAW sedang mengepung mereka. Maka, Allah menimbulkan rasa takut dalam 
hati mereka, dan mencegah mereka dari (membinasakan) kaum muslimin.” 

.j * It £| ' "Dan agar hal itu menjadi bukti bagi 

orang-orang mukmin. ” Maksudnya, dan agar kekalahan mereka dan 
kemenangan kalian menjadi bukti bagi orang-orang yang beriman, dimana 
mereka akan tahu bahwa Allah senantiasa mclindungi mereka, baik saat mereka 
ada maupun tidak ada. 


Surah Al Fath 




Menurut satu pendapat, (maksud finnan Allah tersebut adalah), dan 
agar apa yang Allah segerakan untuk kalian itu menj adi bukti bagi orang- 
orang yang beriman atas kebenaranmu, dimana engkau telah beijanji kepada 
mereka bahwa mereka akan mendapatkan bukti itu. 

Menurut pendapat para ulama Kufah, huruf wau yang terdapat pada 
lafayh ^ JZzij adalah wau sisipan. Namun menurut para ulama Bashrah, wau 
tersebut adalah wau athaf, karena mengathafkan kata/kalimat yang tersimpan. 
Maksudnya, dan Dia menahan tangan manusia dari (membinasakan)mu 
agarkamu mensyukuri-Nya, Dan agarhal itu menjadi bukti bagi orang- 
orang mukmin. 

i (V-.'A i “Dan agar Dia menunjuki kamu kepada 
jalan yang turns, ” yakni lebih memberikan petunjuk kepadamu, atau 
menetapkanmu pada petunj uk-Nya. 


Firman Allah: 

Ji 2ft btfj ST it? ji & ijjoi5 ji cs> ?j 

0 (*** •iff’ 


“Dan (telah menjanjikan pula kemenangan-kemenangan) yang lain 
(atas negeri-negeri) yang kamu belum dapat menguasainya, yang 
sungguh Allah telah menentukan-Nya. Dan adalah Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. ” (Qs. A1 Fath [48]: 21) 


Firman Allah Ta ’ala, "Dan (telah menjanjikan pula 

kemenangan-kemenangan) yang lain. ” Lafazh ^jJ\ diathafkan kepada 
finnan Allah, "harta rampasan ini. ” Maksudnya, Allah menyegerakan 

untukmu harta rampasan untukmu atas kaum muslimin, juga harta rampasan- 



harta rampasan lainnya, 1ST JlS t^iic. IjjjLSj JJ “yang kamu 
belum dapat menguasainya, yangsungguh Allah telah menentukan-Nya. ” 
Ibnu Abbas berkata, “Penguasaan itu adalah penguasaan yang diberikan 
kpp ad a kanm rrmslimin. seperti penguasaan tanah Persia, Romawi, dan semua 
penguasaan yang diberikan kepada kaum muslimin. Ini adalah pendapat A1 
Hasan, Muqatil dan Ibnu Abi Laila dari Ibnu Abbas juga. 


Sementara Adh-Dhahak, Ibnu Zaid dan Ibnu Ishaq berpendapat 
bahwa penguasaan tersebut adalah penguasaan atas Khaibar. Allah telah 
menj anjikan penguasaan Khaibar itu kepada Nabi-Nya sebelum beliau dapat 
menguasainya, dan mereka pun tidak pemah mengharapkannya, hingga Allah 
menj anj ikan itu kepada mereka. 

Dari A1 Hasan dan qatadah diriwayatkan bahwa penguasaan tersebut 
adalah penguasaan atas kota Makkah. 

Ikrimah berkata, ‘Tenguasaan tersebut adalah perang Hunain, sebab 
Allah berfirman: Ijjoif Jj ‘yang kamu belum dapat menguasainya.’ 

Finnan Allah ini menunjukkan adanyaupaya untuk menguasainya, namun saat 
itu yang dikehendaki belum tercapai, sebagaimanateijadipada kota Makkah.” 
Demikianlah yang dikatakan olehAl Qusyairi. 


Mujahid berkata, ‘Tenguasaan tersebut adalah penguasaan yang akan 
teijadi hingga hari Kiamat. Adapun makna firman Allah: 1ST itl a5 

‘yang sungguh Allah telah menentukan-Nya ,’ adalah yang penguasaan itu 
telah Allah siapkan untuk kalian, sehingga ia menjadi seperti sesuatu yang 
sekelilingnya telah diliputi. Dengan demikian, ia adalah (seperti) sesuatu yang 
sudah terkepung dan tidak mungkin lepas. Sehingga, meskipun kalian tidak 
dapat menguasainya sekarang ini, sesungguhnya ia telah disediakan untuk 
kalian, dimana kalian akan bisa mendapatkannya.” 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah: tp 1ST oi 

✓ 

“yang sungguh Allah telah menentukan-Nya ,” adalah: Allah telah 







mengetahui bahwa penguasaannya akan menjadi milik kalian, sebagaimana 
Allah berfirman: ;0s tip JSL I>£.l ai jlj “Dansesungguhnya 
Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu. ” (Qs. Ath-Thalaaq 
[65]: 12) 

Menurut pendapat yang lain, Allah telah memelihara penguasaannya 
untuk kalian, agar penguasaannya menjadi milik kalian. 

(jif* ^ oKj "Dan adalah Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu." 

Firman Allah: 

I / ✓ .A . < V • ^ ^ ^ z' . . i / . X / 

is v p ^ ij>- oi^i yj 

^ \ ff 4-1 '* * / ' Si, 

JL^ JD 1 4JiJl jj 

Vl . «tul . I 


*fr5j ^LjJUp 4hl <LuJ 


“Dan sekiranya orang-orang kafir itu memerangi kamu pastttah 
mereka berbalik melarikan diri ke belakang (kalah) kemudian 
mereka tiada memperoleh pelindung dan tidak (pula) penolong. 
Sebagai suatu sunnatullah yang telah berlaku sejak dahulu, kamu 
sekali-kali tiada akan menemukan perubahan bagi sunnatullah 
itu. ” (Qs. Al Fath [48]: 22-23) 


Firman Allah Ta’ala, jTsSi\ *£JjJ IjjiT Q'jjT {J&J jJj “Dan 
sekiranya orang-orang kafir itu memerangi kamu pastilah mereka 
berbalik melarikan diri ke belakang (kalah). ” Qatadah berkata, “Yang 
dimaksud adalah orang-orang kafir Quraisy di Hudaibiyah.” 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud oleh firman Allah: 
IjJir Qijf\ isd£j jlj "Dan sekiranya orang-orang kafir itu memerangi 






kamu, ” adalah kabilah Ghathafan, Asad dan orang-orang yang hendak 
membantu penduduk Khaibar, niscaya kekalahan akan ada di pihak mereka. 


^ cJ> kli ^ 






“Kemudian mereka tiada memperoleh pelindung dan tidak (pula) 
penolong. Sebagai suatu sunnatullah yang telah berlaku sejak dahulu, ’’ 
yakni jalan dan kebiasaan Allah yang telah ada sejak dulu adalah menolong 
kekasihnya mengalahkan musuh-musuh-Nya. 


Lafazh all dinashabkan karena ia merupakan Mashdar. 586 Menurut 
satu pendapat, yang dimaksud dari firman Allah: all adalah sebagai sunnah 
Allah, dan sunnah adalah jalan dan sirah (perjalanan hidup). Sunnahjugaberaiti 
sejenis kurmaMadinah. 

■^jLp \ 'jJj "Kamu sekali-kali tiada akan 

menemukan perubahan bagi sunnatullah itu. ” 


Firman Allah: 


bjiJJ Uj ST jkj -gjti bf A & 


f 


u Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari (membinasakan) 
kamu dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di 
tengah kota Makkah sesudah Allah memenangkan kamu atas 
mereka, dan adalah Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan. ” 


(Qs. A1 Fath (48]: 24) 


584 Lih. I’rabAl Qur'an, karyaAn-Nufaas (4/201). 


[ Surah Al Fath 

^ -.—- .- 




Firman Allah Ta 'ala, ^s- Zji c_$jjT Jaj 

aSCi ‘‘Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari 

(membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka di tengah kota Makkah, ” yaitu Hudaibiyah. 

jL jjJp £>f oil “Sesudah Allah memenangkan kamu 

atas mereka. ” Yazid bin Harun meriwayatkan, dia berkata, “Hamad bin 
Salamah mengabarkan kepada kami dari Tsabit, dari Anas, bahwa delapan 
orang penduduk Makkah turun dari atas gunung Tan’im menuju Nabi SAW 
sambil membawa senjata. Mereka hendak menyerang beliau dan para 
sahabatnya. Kami berhasil menawan mereka hidup-hidup. Maka Allah 
menurunkan(ayat): ^ AH 

£>! all ^ iSd ‘Dan Dia-lah yang menahan tangan 
mereka dari (membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah 
memenangkan kamu atas mereka’.” 

Abdullah bin Mughaffal A1 Muzani berkata, “Kami sedang bersama 
Nabi SAW di Hudaibiyah di bawah pohon yang Allah firmankan dalam A1 
Qur'an. Ketikakami sedang dalam keadaan demikian, tiba-tiba datanglah 
kepada kami tiga puluh pemuda sambil membawa senj ata. Mereka marah- 
marah di depan kami, kemudian Nabi SAW menyeru mereka, maka Allah 
pun menyilaukan pandangan mereka. Rasulullah SAW bersabda kepada 
mereka, ‘Apakah kalian datang dengan dilindungi seseorang, ataukah ada 
seseorang yang menjadikan kalian berada dalam keamanan?’ Mereka 
menjawab, ‘Tidak.’Beliau kemudian melepaskan mereka. Makaturunlah 
firman Allah Ta ’ala, ‘Dan Dia-lah yang 

menahan tangan mereka dari (membinasakan) kamu’.” 


Ibnu Hisyam menuturkan dari Waki’: “Sekitar 70 atau 80 orang 
Quraisy datang menyerbu kaum muslimin, dan memanfaatkan kesempatan 
(untuk) menyerang sisi-sisi (pasukan) mereka. Namun kaum muslimin telah 





memahami (siasat) mereka, lalu kaum muslimin pun menawan mereka. 
Peristiwa itu teijadi pada saat para utusan tengah hilir-mudik di antara kaum 
muslim dan orang-orang kafir guna melakukan perdamaian. Rasulullah SAW 
kemudian membebaskan mereka. Merekalah orang-orang yang disebut dengan 
Utaqaa (orang-orang yang dibebaskan). Di antara mereka adalah 
Mu’awiyah dan ayahnya. 

Mujahid berkata, “Nabi SAW berangkat untuk melakukan umrah. 
Tiba-tiba para sahabatnya menawan sekelompok penduduk tanah Haram 
(Makkah) secara sembunyi-sembunyi, lalu Nabi SAW membebaskan mereka. 
Itulah (yang dimaksud dengan) kemenangan di tengah kota Makkah.” 

Qatadah berkata, “Dituturkan kepada kami bahwa seorang sahabat 
Nabi yang bemama Zunaim naik ke atas jalan pegunungan di Hudaibiyah, lalu 
dia dipanah oleh orang-orang musyrik hingga dia pun tewas. Nabi SAW 
kemudian mengirim pasukan berkuda, lalu pasukan berkuda itu pun menawan 
dua belas prajurit berkuda dari pihak orang-orang kafir. Beliau bertanya kepada 
mereka, ‘Apakah kalian mempunyai tanggungan atas diriku?’ Mereka 
menj awab, ‘Tidak. ’ Maka behau pun membebaskan mereka, lalu turunlah 
ayatini.” 

IbnuAbza dan A1 Kalbi mengatakan bahwa (yang dimaksud dengan) 
mereka (pada finnan Allah itu) adalah mereka yang berada di Hudaibiyah. 
Allah mencegah tangan orang-orang kafir untuk membinasakan kaum muslimin, 
hingga terjadilah perdamaian. Mereka semua berangkat untuk menyerang 
kaum muslimin. Allah juga mencegah tangan kaum muslimin untuk 
membinasakan mereka 

Padapembahasan yang lalu telah dijelaskan bahwa Khalid bin A1 
Walid berada dalam pasukan berkuda kaum musyrikin. 

A1 Qusyairi berkata, “ini menurut satu riwayat. Namun menumt riwayat 
ymgshahih, saat itu Khalid bin A1 Walid sudah bersama dengan Nabi SAW. 





Salamah bin A1 Akwa berkata, ‘ Saat itu mereka tengah membahas perdamaian. 
Tiba-tiba datanglah Abu Sufyan. Temyata lembah itu dipenuhi oleh orang- 
orang yang membawa senj ata. ’ 

AlAkwa berkata, ‘ Aku kemudian datang dengan membawa enam 
orang dan kaum musyrikin. Aku menggiring mereka yang menenteng senj ata, 
dimana mereka tidak dapat mendatangkan kemanfaatan dan kemudharatan 
atas diri mereka. Aku membawa mereka kepada Rasulullah SAW. 

Sebelumnya, di tengahjalan Umar pemah berkata (kepada Rasulullah 
SAW): Wahai Rasulullah, kami akan mendatangi suatu kaum yang akan 
memerangi (kita), sementara kita tidak membawa senj ata dan tidak pula 
membawa perisai?. 

Di tengahjalan, Rasulullah SAW mengirim utusan ke Madinah, lalu 
mereka pun datang kepada beliau dengan membawa semua senj ata dan perisai 
yang ada di Madinah. Rasulullah SAW juga diberitahukan bahwa Ik rimah bin 
Abi Jahl berangkat bersama lima ratus orang praj urit berkuda untuk menyerang 
beliau. Rasulullah SAW bersabda kepada Khalid bin A1 Walid, “Artak 
pamanmu itu akan datangpadamu dengan 500prajurit berkuda .” Khalid 
berkata, “Aku adalah pedang Allah, dan pedang Rasulullah.” Ketika itulah 
Khalid bin A1 Walid dijuluki pedang Allah. Dia kemudian berangkat memimpin 
pasukan berkuda. Dia kemudian berhasil mengalahkan orang-orang kafir itu 
dan mendorong mereka ke pinggir kota Makkah. Inilah kisah menurut riwayat 
yang shahih. Pada saat itu terj adi peperangan di antara mereka dengan saling 
melempar batu. Menumt satu pendapat, dengan saling melempar anak panah 
dan menggunakan ujung busur panah’ 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan Kaff Al Aydi 
(penahanan tangan) dalam firman Allah tersebut adalah, bahwa hal itu 
merupakan syarat dalam draf perdamaian yang menyatakan: Barang siapa 
yang datang [kepada Nabi] dari kelompok mereka (orang-orang kafir), maka 
dia harus dikembalikan ke pihak mereka. 





Suatu kaum kemudian keluar dari kota Makkah dalam keadaan 
muslim, namun karena mereka takut dikembalikan Rasul kepada orang-orang 
musyrik, maka mereka pun bergabung dengan penduduk pesisir. Di antara 
mereka adalah Abu Bashir. Mereka kemudian menyerang orang-orang kafir 
dan menawan kelompok yang lainnya. Peristiwa itu terns berlangsung sampai 
pemuka-pemuka kaum Quraisy datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, 
“Gabungkanlah mereka dengan kelompokmu, hingga kami akan menjadi 
aman.” Beliau kemudian menggabungkan mereka. 

Menurut pendapat yang lain, kabilah Ghathafan dan Asad bemiat 
untuk mencegah kaum muslimin memerangi Yahudi Khaibar. Sebab kaum 
Yahudi Khaibar adalah sekutu mereka. Namun Allah menghalangi mereka 
untuk merealisasikan tujuannya itu. Itulah yang dimaksud dengan penahanan 
tangan. 

Adapun yang dimaksud dari finnan Allah: "di tengah kota 

Makkah, ” dalam hal ini ada dua pendapat: 587 

Pertama, yang dimaksud adalah kota Makkah. 

Kedua, yang dimaksud adalah Hudaibiyah. Sebab sebagian dari 
wilayah Hudaibiyah itu termasuk ke dalam tanah Haram. 

A1 Mawardi berkata, “Mengenai firman Allah Ta 'ala, 
JLjjdp b' cP sesudah Allah memenangkan kamu atas 

mereka, ’ maksudnya setelah penaklukan kota Makkah. Dengan demikian, 
ayat ini diturunkan setelah penaklukan kota Makkah. Dalam ayat ini pun 
terkandung bukti bahwa Makkah itu ditaklukan dengan cara yang damai. Hal 
ini berdasarkan kepada firman Allah Azza wa Jalla : j <u£ 

‘menahan tangan mereka dari (membinasakan) kamu dan 
(menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka 


587 Kedua pendapat ini dicantumkan A1 Mawardi dalam tafsimya (5/318). 



Menurut saya (A1 Qurthubi), pendapat yang shahih adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa ayat ini diturunkan di Hudaibiyah sebelum 
penaklukan kota Makkah. Hal ini sebagaimana yang telah kaxni j elaskan dari 
pendapat para ahli takwil, baik dari kalangan sahabat maupun tabi’in. 

At-Tirmidzi meriwayatkan: “Abd bin Humaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Salman bin Harb menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Hamad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Anas, bahwa delapan 
orang tnrun dari atas gunung Tan’im menuju Rasulullah SAW dan para 
sahabatnya saat shalat Shubuh, dan mereka hendak membunuh beliau. Namun 
mereka berhasil ditawan, lalu Rasulullah SAW pun membebaskan mereka. 
Maka Allah Ta ’ala menurunkan (ayat): ’Jus- p&Ju* 
l*£c- 'Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari 

(membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka' '' Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan 
shahih Hadits ini telah dikemukakan di atas. 

Adapun mengenai penaklukan kota Makkah, fakta yang ditunjukkan 
oleh berita-berita adalah: bahwa kota ini ditaklukan dengan cara kekerasan. 
Pembahasan mengenai hal ini sudah dikemukakan pada surah A1 Hajj 588 dan 
yanglainnya. 

QjL, % “Dan adalah Allah Maha melihat apa 
yang kamu kerjakan. ” 


Lih. Tafsir surah A1 Hajj, ayat 25. 



Finnan Allah: 


&& !j>T <y^\ £ 

JU-j Vjij ^-4 j oi l*jSCL« 

jijU of ju JU-ji fUj 

jj 'ids ^ ^ 4 at Jir^i "j* ^ f£ 

m UJI I$Ijip bj^ iqlj ijfrp 


“Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu dari 
(masuk) Masjidil Haram dan menghalangi hewan kurban sampai ke 
tempat (penyembelihan) nya. Dan kalau tidaklah karena laki-laki 
yang mukmin dan perempuan-perempuan yang mukmin yang tiada 
kamu ketahui, bahwa kamu akan membunuh merekayang 
menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu 
(tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dari membinasakan 
mereka). Supaya Allah memasukkan siapayang dikehendaki-Nya 
ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur baur, 
tentulah Kami akan mengadzab orang-orang kafir di antara mereka 
dengan adzab yangpedih. ” (Qs. A1 Fath [48]: 25) 


r 


4* 

iOIl 


Firman Allah Ta ’ala, Js> \ks ri-Ui 

* *) „ £ f j ^ ^ / * * 

^ £J~! o ! ijJOLIj "Merekalah orang-orang yang 


kafir yang menghalangi kamu dari (masuk) Masjidil Haram dan 
menghalangi hewan kurban sampai ke tempat (penyembelihan)nya ." 


Pada firman Allah ini dibahas tiga masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta’ala, “Merekalah 

orang-orang yang kafir. ’’ Yang dimaksud dengan orang-orang kafir adalah 
orang-orang Quraisy yang menghalangi kalian masuk ke Masjidil Haram pada 




tahun penandatanganan kesepakatan Hudaibiyah —dimana pada saat itu Nabi 
SAW bersama para sahabatnya berihram untuk melakukan umrah—dan yang 
mencegah serta menghalangi hewan kurban sampai ke tempat 
penyembelihannya 

Sebenamya mereka tidak memiliki keyakinan ini, tapi mereka hanya 
terdorong sifat sombong dan tergerus fanatisme j ahiliyah untuk melakukan 
sesuatu yang tidak mereka yakini. Maka Allah mencela dan memberikan 
ancaman kepada mereka karena perbuatan tersebut. Di lain pihak, Allah 
menghibur Rasulullah SAW dengan penj elasan dan j anj i-Nya. 

Kedua: Firman Allah Ta ’ala, \SjSZZ “Dan menghalangi 

hewan kurban, ” yakni mahbuusan fterhalang). Menurut satu pendapat, 
mauquufan (terhenti). 

AbuAmru bin A1 Ala membaca finnan Allah itu dengan:'— 
(terkumpul). 

A1 Jauhari 589 berkata, “Akafahu (dia menghalanginya), yakni 
menghalangi dan menghentikannya, Ya ’kifuhu dan Ya ’kufuhu Akfaan. 
Contohnya adalah firman Allah Ta ’ala, ^juLTj ‘dan menghalangi 

hewan kurban Dikatakan: Maa Akafaka An Haadza (Apa yang 
menghalangimu untuk anu?). Contoh yang lain adalah: al i ’tikaaf fii al 
masjid (beri’tikaf [menahan diri] di dalam masjid), yakni menahan diri.” 

6 . , i 

Firman Allah Ta ’ala, £ll; o' "sampai ke tempat 

(penyembelihan)nya, ’’ yakni (sampai) tempat penyembelihannya. 
Demikianlah yang dikatakan Al Farra' , 590 

Asy-Syafi’i berkata, “(Yang dimaksud dengan mahillahu [tempat 
penyembelihannya] adalah) Tanah Haram.” Pendapat yang senada dengan 


585 Lih. Ash-Shihhah (4/1406). 

590 Lih. Ma 'aniAl Qur 'an (3/68). 


I^Tafsir Al Qurthubi 




itu pun dikemukakan oleh Abu Hanifah: tempat penyembelihan bagi orang 
yang terkepung/teihalang (masuk ke dalam kota Makkah) adalah tanah haram. 

Al mahill adalah akhir sesuatu. Sedangkan al mahall adalah tempat 
yang akan ditempati oleh orang-orang. 

Pada saat itu, binatang kurban (yang akan disembelih beijumlah) 70 
ekor unta badanah. Namun Allah —dengan karunia-Nya— menjadikan 
tempat itu sebagai tempat penyembelihan hewan kurban. Para ulamaberbeda 
pendapat tentang masalah ini. Hal ini sudah dij elaskan dalam surahAl Baqarah, 
yakni ketika membahas firman Allah: bJJ “Jikakamuterkepung 

(terhalang oleh musuh atau karena sakit). ” (Qs. Al Baqarah [2]: 196) 
Dalam hal ini, pendapat yang shahih adalah pendapat yang telah kami 
kemukakan. 

Dalam Shahih Muslim terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan dari 
Abu Az-Zubair, dari J abir bin Abdillah, dia berkata, “Pada tahun (umrah) 
Hudaibiyah, kami bersama Rasulullah menyembelih seekor unta Badanah 
untuk tujuh orang, dan seekor sapi betina untuk tujuh orang.” 591 

Diriwayatkan juga dari Jabir bin Abdillah, dia berkata, “Kami 
berserikat dengan Rasulullah SAW pada haji dan umrah, dimana tujuh orang 
(berserikat) pada seekor unta Badanah.” Seorang lelaki berkata kepada Jabir, 
“Apakah seekor unta badanah itu dapat dimiliki secara berserikat seperti 
unta dapat dimiliki secara berserikat?” Jabir menjawab, “Unta badanah itu 
tak lain kecuali dari jenis unta.” 


591 HR. Muslim pada pembahasan haji, bab: Perserikatan pada Hewan Sembelihan, 
Abu Daud pada pembahasan hewan kurban, bab: 7, At-Tirmidzi pada pembahasan haji, 
bab: 66 dan pada pembahasan hewan kurban: 8, Malik pada pembahasan hewan kurban, 
bab: Perserikatan Pada Hewan Kurban dan Cukup Untuk Berapa Orangkah Seekor Sapi 
Betina dan Unta Badanah, dan Ahmad dalam Al Musnad (3/353). 


! Surah Al Fath 

^ - - =^-=---= 





Jabir hadir di Hudaibiyah. Dia berkata, “Saat itu kami menyembelih 
70 unta badanah, dimana tiap-tiap tujuh orang berserikat pada satu ekor unta 
badanah.” 

Dalam Shahih Bukhari terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Ibnu Umar, dimana dia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah SAW 
untuk melaksanakan umrah. Orang-orang kafir Quraisy kemudian menghalangi 
(kami) untuk sampai ke Ka’bah. Saat itu Rasulullah SAW menyembelih seekor 
unta badanah dan mencukur rambut kepalanya.” 

Menumt satu pendapat, orang yang mencukur rambut kepalanya pada 
waktu itu adalah Khirasy bin Umayyah bin Abi A1 Ish A1 Khaza’i. Rasulullah 
SAW juga memerintahkan kaum muslimin untuk menyembelih (hewan 
sembelihan mereka) dan bertahalul. Maka mereka pun melakukan (perintah 
itu) setelah (sebelumnya) mereka bersikap tawakuf (abstain) yang membuat 
Rasulullah SAW marah. Ummu Salamah kemudian berkata kepada beliau, 
“Seandainya engkau menyembelih, niscaya mereka pun akan menyembelih.” 
Maka Rasulullah SAW pun menyembelih hewan kurbannya, sehingga mereka 
pun menyembelih hewan kurban mereka. Rasulullah SAW juga mencukur 
rambut kepalanya dan mendoakan orang-orang yang mencukur kepalanya 
tiga kali, sementara orang yang memendekkan (rambut kepalanya) satu kali. 
Saat itu beliau melihat kutu j atuh dari (kepala) Ka’b bin Ujrah ke wajahnya. 
Beliau bertanya (kepada Ka’b), “Apakah kutumu itu mengganggumu?” Ka’b 
menjawab, “Ya.” Maka beliau pun memerintahkannya untuk mencukur 
(rambutnya), dan saat itu dia sedang berada di Hudaibiyah. Hadits itu 
diriwayatkan oleh A1 Bukhari dan Ad-Daraquthni. Hal ini telah dijelaskan 
pada surah A1 Baqarah. 592 

Ketiga: Firman Allah Ta 'ala, {jjjilj. Al hadyu dan al hadiyyu 


592 Lih. Tafsir surah Al Baqarah, ayat 196. 



adalah dua dialek (yang memiliki makna yang sama). Finnan Allah itu dapat 
dibacapuladengan: j4f- yakni (boleh dibaca) dengan tanpa 

tasydid. 592 Bentuk tunggalnya adalah Hadiyatun. Hal ini pun sudah dijelaskan 
pada surah A1 Baqarah. 

Lafazh al hadya (pada firman Allah wa al hadya) diathafkan kepada 
huruf kaf dan mim yang terdapat pada lafazh: Sedangkan lafazh 

IjjSCl. adalah Haal. Posisi lafazh pada firman Allah: £jhj o' 

"sampai ke tempat (penyembelihan) nya, ” adalah berada pada posisi 
nashab, karena lafazh f\ ini diasumsikan dibawa pada lafazh liaj-W>, 
yakni: of ‘Jt- ijjuoj “Yang menghalangi kamu dan 

menghalangi hewan kurban untuk untuk sampai Posisi lafazh °j( 
pun boleh menjadi maf’uul lah, seolah-olah Allah berfirman: 
•dbnJo of Yyf'£ “Dan yang menghalangi hewan kurban 

untuk sampai ke tempat penyembelihannya. ” 


Abu Ali berkata, ‘Tidak sah membawa lafazh pada lafazh li fZd, 
sebab kita tidak pemah mengetahui lafazh ‘Akafa itu Muta ’adi/transitif 
(membutuhkan obyek). Pasalnya kemunculan lafazh ti (yang Mm to ’adi) 
pada ayat tersebut, mungkin saja karena ia disamakan (dengan lafazh ash- 
shadd: halangan) dari sisi maknanya saja Sebab manakala ash-shadd adalah 
halangan, maka makna ini pun ditetapkan pada lafazh U fZC *, sebagaimana 
kata ar-rafats dimaknai al ifdhaa (berhubungan badan), sehingga dapat 
muta ’ad dengan ila (Ji). Jika kata akafa itu dimaknai dengan makna tersebut, 
maka posisi an adalah nashab, sesuai dengan aturan yang dikemukakan 
Sibawaih, atmjarr sesuai dengan aturan yang dikemukakan oleh Al Khalil, 
atau menjadi Maf’uul lah, seolah-olah Allah berfirman: 


593 Qira 'ah ini adalah qira ‘ah Az-Zuhri, Al A’raj, dan Abu Haiwah, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam ^/MuharrarAl Wajiz (2/112). 



A* s ' ' #x ° £ 

ihpk £)> ‘Terhalang karena tidak suka sampai ke tempat 
penyembelihannya ’ ” 

Dibolehkan memperkirakan adanya humf/arr pada lafazh tersebut, 

karena lafazh telahdisebutkan lebih dulu, seolah-olah Allah berfiiman: 

^Lj jl Jl “Yang 

menghalangi kamu dari Masjidil Haram dan menghalangi hewan 

sembelihan untuk sampai ke tempat penyembelihannya. ” Contoh untuk 

hal itu adalah apa yang dikemukakan oleh Sibawaih dari Yunus: 
° ® 

OS X J 

y. ^jy “Aku bertemu dengan seorang lelakiyang 
bukan Zaid dan bukanpulaAmr. ” Pada contoh ini, huraf farr disembunyikan 
(tidak disebutkan) karena sudah disebutkan terlebih dulu (bi)” 


Firman Allah ta’ala, Jj cJ'e-j 

Jix> Oj** pjkjiJaj (jl Dan kalau 

tidaklah karena laki-lakiyang mukmin danperempuan-perempuanyang 
mukminyang tiada kamu ketahui, bahwa kamu akan membunuh rnereka 
yang menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu 
(tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dari membinasakan 
rnereka). ” 


Padapenggalan ayat ini dibahas tiga masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala, o yyy t “Dan kalau 
tidaklah karena laki-laki yang mukmin, ’ ’ yakni laki-laki mukmin yang lemah, 
yang berada di Makkah, yaitu di tengah orang-orang kafir, seperti Salamah 
bin Hisyam, Ayyasy bin Abi Rabi’ah, Abu Jandal bin Suhail dan yang lainnya, 
‘yang tiada kamu ketahui, ’ ’ yakni tiada kamu ketahui, menurut 
satu pendapat: yang tiada kamu ketahui bahwa rnereka itu orang-orang 
mukmin, jj* yj*‘ o' “bahwa kamu akan membunuh rnereka, ” dengan 
pembunuhan dan penyerangan. Dikatakan: watha 'tu al qauma (aku 






menyerang suatu kaum), yakni aku menyerang mereka. 

Lafazh J{ beradapadaposisi rafa’ karenamenjadi Badal dari lafazh 
0£jdanlaikzh^L^,seolah-olahAUahberfirman: fsl£j jUykj 

s.C-jj “Dan kalau tidaklah karena pembunuhan kalian terhadap 
laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan yang mukmin. ” 

Lafazh J\ juga boleh berada pada posisi nashab karena menjadi 
Badal dari huruf ha' dan mim yang terdapat pada lafazh La dimana 
perkiraan susunankalimatnya adalah: iVUJu “Yang tidakkamu 

ketahuipembunuhan terhadap mereka. ” Badal yang dimaksud pada kedua 
pendapat tersebut (baik pendapat pertanyaan yang menyatakan bahwa lafazh 
merupakan Badal dari lafazh dan lafazh flli, maupun pendapat 
kedua yang menyatakan bahwa ia merupakan badal dari huruf ha dan mim 
yang terdapat pada lafazh adalah Badal Isytimaal, dan lafazh 

y&z Jd adalah Na ’t (sifat) bagi lafazh t) le-j dan lafazh fLli. Pada ayat 
ini, jawab bagi lafazh *^J adalah terbuang. Perkiraan susunan kalimatnya 
adalah: 





“Seandainya kalian akan membunuh laki-laki yang mukmin dan perempuan- 
perempuan yang mukmin yang tiada kamu ketahui, niscaya Allah akan 
mengizinkan kalian untuk memasuki kota Makkah, dan niscaya Allah akan 
menguasakan kalian atas mereka (orang-orang kafir Makkah). Akan tetapi, 
Kami melindungi orang-orang yang ada di dalamnya yang menyembunyikan 
keimanannya.” 

Adh-Dhahak berkata, “(Makna firman Allah itu adalah): kalaulah 
tidak karena anak-anakyang (masih berada) di tulangsulbi orang-orang 
kafir dan di dalam rahim istri mereka itu, yaitu anak laki-laki yang akan 




beriman dan perempuan yang akan beriman, yang bapak-bapaknya 
akan kalian bunuh, yang menyebabkan binasanya anak-anak mereka 
itu. ” 

Kedua: Firman Allah Ta ’ala, ^ 

“yang menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu. ” 
Al Ma ’arrah adalah aib/cacat. Ia adalah kata yang sesuai dengan wazan 
Maf’alah dari kata Al Urr, yaitu Al Jarab (kudis). Maksud firman Allah itu 
adalah orang-orang kafir akan berkata, “Mereka telah membunuh pemeluk 
agama mereka sendiri.” 


Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah: kalian 
akan tertimpa oleh sesuatu yang menjadi kewajiban kalian, karena pembunuhan 
terhadap mereka itu, yaitu membayar kaffarat atas pembunuhan tersalah. 
Sebab yang diwajibkan oleh Allah kepada orang yang membunuh seorang 
mukmin di daerah konflik—jika si mukmin itu tidak hijrah dari sana dan tidak 
pula diketahui keimanannya— adalah membayar kaffarat bukan membayar 
diyat. Kewajiban ini dinyatakan dalam firman Allah Ta ’ala, oi* 

jip JA “Jika ia (si terbunuh) 


dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan 
kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar diat yang diserahkan 
kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya 
yang beriman. ’’ (Qs. An-Nisaa' [4]: 92), demikianlah yang dikatakan Al 
Kalbi, Muqatil dan yang lainnya. Pembahasan mengenai hal ini sudah 
dipaparkan pada surah An-Nisaa' . 594 


IbnuZaid berkata, “ Ma ’arrah adalah dosa.” 


594 Lih. Tafsir surah An-Nisaa' ayat 92. 




A1 Jauhari dan Ibnu Ishaq mengatakan bahwaAfo ’arrah adalah denda 
yangberupadiyat 

Quthrub berkata, “Ma ’arrah adalah syiddah (kesulitan).” 

Menurut satu pendapat, Ma ’arrah adalah ghammun (kesusahan). 

^ . 

Ketiga: FirmanAllah Ta ’ala, j£u "tanpapengetahuanmu. ” 
Firman Allah ini merupakan penghormatan bagi para sahabat, sekaligus 
pemberitahuan tentang sifat mereka yang mulia, yaitu senantiasa memelihara 
diri dari kemaksiatan dan pelanggaran. Kalau pun salah seorang dari mereka 
melakukan hal itu, itu teg adi karena ketidaksengaj aan. FirmanAllah ini seperti 
penjelasan semut tentang pasukan Nabi Sulaiman AS: ^ 

(0) Ox/&k 3 "Agar kamu tidak diinjak oleh 

Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari. ’’ (Qs. 
An-Naml [27]: 18) 

Firman Allah Ta ’ala, \ jSg 'J * ^ J 

“Supaya Allah memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam 
rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur baur. ” 


Pada firman Allah ini dibahas empat mas alah : 

• C ^ * 
Pertama: Firman Allah Ta ’ala, filS <4 ^>1 

l^ljjj “Supaya Allah memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke 

dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur baur. ’’Huruf lam 

yang terdapat pada lafazh J>. jSj berhubungan dengan kata yang terbuang, 

yakm: j ^ j) “Seandainya kalian membunuh 

mereka, niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat- 

Nya. ’’ 


Huruf lam itu pun boleh terhubung dengan keimanan, tapi tidak boleh 
hanya dibawa pada lafazh q saj a tanpa lafazh f- atau sebaliknya, 

sebab mereka semua akan masuk ke dalam rahmat (Allah). 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah: Allah 




tidak mengizinkan kalian memerangi orang-orang musyrik, agar orang yang 
telah ditentukan masuk Islam dari kalangan penduduk Makkah dapat 
memasukinya setelah perdamaian itu. Demikianlah, kebanyakan dari mereka 
memang masuk Islam dan memperbaiki keislamannya, dan mereka akan 
masuk ke dalam rahmat-Nya, yakni surga-Nya. 

Kedua: Firman Allah Ta ’ala, I yj, maksudnya, dapat 
dibedakan. Demikianlah yang dikatakan A1 Qutabi. 


Menurut satu pendapat, (maksud firman Allah itu adalah) kalau 
mereka dapat dibedakan. Demikianlah yang dikemukakan A1 Kalbi. 

Menurut pendapat yang lain, maksud firman Allah itu adalah: 
seandainya orang-orang yang beriman itu tidak ada di antara orang-orang 
kafir, niscaya orang-orang kafir itu akan dihukum dengan pedang Demikianlah 
yang dikatakan Adh-Dhahak. Akan tetapi, Allah akan senantiasa membela 
orang-orang yang beriman melawan orang-orang kafir. 


Ali berkata, “Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang ayat: 
CJ\ ty'x* jjL Lqlij ]j& ’J ‘Sekiranya mereka 


tidak bercampur baur, tentulah Kami akan mengadzab orang-orang kafir 
di antara mereka dengan adzabyangpedih. ’ Beliau kemudian bersabda, 
‘Mereka adalah orang-orang musyrik yang berupa kakek-buyut Nabi Allah 
dan orang-orang yang bersama mereka, sementara pada masa mereka itu, di 
dalam tulang sulbi mereka adalah kaum yang akan beriman. Seandainya 
orang-orang yang beriman itu dapat dipisahkan dari tulang sulbi orang-orang 
kafir, niscaya Allah akan mengadzab orang-orang kafir itu dengan adzab yang 
pedih’.” 


Ketiga: Ayat ini merupakan dalil tentang kewajiban memelihara orang- 
orang kafir demi kehormatan seorang mukmin. Sebab pada waktu itu, tidak 
mungkin menyakiti orang kafir kecuali dengan menyakiti orang mukmin. 

Abu Zaid berkata, “Aku bertanya kepada Abu A1 Qasim: ‘Bagaimana 




menurut pendapatmu jika sekelompok kaum musyrikin berada di dalam 
benteng mereka, dan saat itu mereka dikepung oleh kaum muslimin, namun di 
antara mereka terdapat kaum muslimin yang berada dalam tawanan mereka. 
Apakah benteng itu boleh dibakar atau tidak?’ 


Abu A1 Qasim menjawab, ‘Aku pemah mendengar Imam Malik 
ditanya tentang sekelompok kaum musyrikin yang berada di dalam kapal 
mereka: “Apakah kami boleh melempari kapal mereka dengan api, sementara 
mereka membawa tawanan di dalam kapal mereka itu?” Imam Malik 
menjawab, “Menurutku tidak boleh, berdasarkan firman Allah Ta’ala, 


CJ\ Blip ; ' t ' : \ y *j& <j>$\ Ujlll ijbjs jJ ‘Sekiranya mereka tidak 


bercampur baur, tentulah Kami akan mengadzab orang-orang kafir di 
antara mereka dengan adzab yang pedih ’Demikian pula jika orang kafir 
itumenjadikan seorangmuslim sebagai perisai, dia tidak boleh dilempar/atau 


dibidik. 


Jika ada seseorang yang melakukan hal itu, lalu dia melukai seorang 
muslim, maka dia harus membayar diyat dan kajfarat. Jika mereka tidak 
mengetahui (adanya tawanan di dalam kapal itu), maka mereka tidak wajib 
membayar diyat dan kajfarat. Sebab jika mereka mengetahui (bahwa di 
kapal itu ada tawanan kaum muslimin), maka mereka tidak akan untuk 
melempar (kapal itu). Jika mereka melakukan hal itu, maka mereka menjadi 
pembunuh dalam kasus pembunuhan tersalah, dan dalam hal ini diyat ditanggung 
oleh aaqilah mereka. 

Jika mereka tidak tahu (bahwa di dalam kapal itu ada tawanan kaum 
muslimin), maka mereka boleh melempar (kapal itu) dengan api. Apabila 
mereka dibolehkan untuk melakukan suatu perbuatan, maka saat tuntutan 
atau terdesak mereka tidak boleh berdiam diri.” 

Ibnu A1 Arabi 595 berkata, “Sekelompok ulama berpendapat bahwa 


595 Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/1708). 



makna finnan Allah tersebut adalah: seandainya mereka (anak laki-laki dan 
anak perempuan yang akan beriman) dapat dipisahkan dari perut kaum 
perempuan dan tulang sulbi kaum laki-laki itu. Pendapat ini adalah pendapat 
yang lemah. Sebab anak yang masih berada dalam tulang sulbi atau perut itu 
tidak dibunuh, dan tidak akan ada aib/cela darinya. Allah SWT menegaskan: 


j pjkj sjati c . . 1 ; »jJ« TLlVj Jio-j 'iljJj Dan kalau 


tidaklah karena laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan yang 
mukmin yang tiada kamu ketahui, bahwa kamu akan membunuh 
mereka, ’ firman Allah itu tidak berkenaan dengan j anin yang dalam perut 
seorang wanita atau di dalam tulang sulbi seorang pria. Akan tetapi, firman 
Allah itu berkenaan dengan orang-orang seperti A1 Walid bin A1 Walid, Salamah 
bin Hisyam, Ayyasy bin Abi Rabi’ah, dan Abu Jandal bin Suhail. 


Demikianlah yang dikatakan Anas: ‘Kami pemah mengepungkota 
Romawi dan air mereka pun diputus. Mereka kemudian menurunkan para 
tawanan guna meminta air minum untuk mereka. Tak ada seorang pun yang 
boleh memanah mereka dengan anak panah, sehinga mereka pun mendapatkan 
air tanpa kami kehendaki. ’ 

Abu Hanifah dan para sahabatnya serta Ats-Tsauri membolehkan 
melempari benteng orang-orang musyrik, meskipun di antara orang-orang 
musyrik itu terdapat para tawanan muslim dan anak-anak mereka. Jika seorang 
kafir menjadi anak seorang muslim sebagai perisai, maka diaboleh dipanah/ 
dibidik. Jika ada seorang muslim yang terbunuh, maka tidak ada diyat dan 
kaffarat dalam kasus ini. Namun Ats-Tsauri berkata, ‘Dalam kasus ini terdapat 
kaffarat dan bukan diyat. ’ 

AdapunAsy-Syafi’i, diaberpendapat seperti pendapat kami. Ini sangat 
jelas. Sebab untuk meraih sesuatu yang mubah itu tidak boleh dengan cara 
yang terlarang, apalagi dengan mengorbankan nyawa seorang muslim. Dengan 
demikian, tidak ada pendapat yang representatifkecuali pendapat Imam Malik. 
Wallahu a’lam'' 




Men unit saya (A1 Qurthubi), adakalanya membunuh (muslim) yang 
dijadikan perisai itu boleh, dan insya Allah hal ini tidak diperselisihkan lagi. 
Hal itu terjadi bila maslahat 596 itu (1) dharuriyah, (2) kulliyah, dan (3) 
qath ’iyah. Yang dimaksud dengan dharuriyah adalah tidak akan berhasil 
mengalahkan orang-orang kafir kecuali dengan membunuh muslim yang 
dijadikan perisai. Yang dimaksud dengan kulliyah adalah kemaslahalan itu 
merupakan sebuah keharusan bagi seluruh ummat (Islam), supaya pembunuhan 
terhadap muslim yang menj adi perisai itu dapat menghasilkan kemaslahalan 
bagi seluruh kaum muslimin. Jika hal itu tidak dilakukan, maka orang-orang 
kafir itu akan membunuh muslim yang dij adikan perisai tersebut, dan mereka 
pun akan dapat menguasai seluruh ummat Islam. Sedangkan yang dimaksud 
dengan qath ’iyah adalah, bahwa kemaslahatan akan diperoleh secara pasti 
dengan membunuh muslim yang dij adikan perisai. 


596 Mashlahat adalah mendatangkan kemanfaatan dan menolak kemudharatan. 
Mashlahat terbagi menjadi tiga bagian: 

Pertama : bagian dimana syara’ telah memberikan kesaksian untuk 
mempertimbangkannya, dan bagian ini adalah qiyas. Qiyas adalah penyalinan hukum 
dari sesuatu yang ditunjukan oleh nash atau ijma. Contohnya penyimpulan kita bahwa 
lemak babi itu haram, dimana kesimpulan ini diambil dari pengharaman dating babi 
yang telah dinashkan A1 Qur'anul Karim. Allah Ta ’ala berfirman, 
jiy&A p-3 f "Diharamkan bagimu ( memakan) bangkai, darah, dagtng 

babi ." (Qs. A1 Maa' idah [5]: 3) 

Kedua: Bagian dimana syara’ telah memberikan kesaksian akan kebatilannya. 
Contohnya adalah ucapan seorang ulama kepada seorang raja yang melakukan 
hubungan seks pada siang hari bulan Ramadhan: “Engkau haras berpuasa dua bulan 
berturat-turat.” Ketika sang raja mengingkari ucapan tersebut, karena sang ulama tidak 
memerintahkannya memerdekakan hamba sahaya, maka sang ulama berkata, “Jika aku 
memerintahkannya melakukan hal itu (memerdekakan seorang budak), niscaya hal itu 
akan mudah baginya, dan tentunya dia akan merendahkan perintah memerdekakan 
budak demi memenuhi hawa nafsunya.” Ini adalah ucapan yang batil dan menyalahi 
nash A1 Qur'an. Oleh karena itu, adalah tidak sah memfatwakan fatwa tersebut, hanya 
demi kemashlaatan yang dibayangkan oleh seorang manusia berdasarkan pendapatnya. 

Ketiga: Bagian dimana syara’ belum memberikan kesaksian untuk 





Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, “Maslahat ini -dengan 
batasan-batasan ini— seyogyanyatidak diperselisihkan lagi. Sebab satu hal 
yang pasti, yaitu bahwa muslim yang dij adikan perisai itu akan dibunuh. Apakah 
dia akan dibunuh oleh pihak musuh yang akibatnya akan timbul mafsadat 
yang besar, yaitu musuh dap at menguasai kaum muslimin. Atau, dia dibunuh 
oleh kaum muslimin tapi (setelah itu) musuh akan dapal dihancurkan dan seluruh 
kaum muslimin (yang lain) akan selamat. 

Seorang yang berakal tidak akan mengemukakan pendapat yang 
menyatakan bahwa, muslim yang dij adikan perisai itu sama sekali tidak boleh 
dibunuh. Sebab pendapat ini akan menyebabkan hilang/matinya sang perisai, 
agama Islam, dan juga kaum muslimin. 

Hanya saja, manakala maslahat ini tidak luput dan mafsadat, maka 
orang-orang yang belum memahami betul teori keagamaan akan 
menghindarinya. Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa jika mafsadat itu 
dibandingkan dengan maslahat yang akan dihasilkan darinya, maka mafsadat 
itu merupakan sesuatu yang tidak ada, atau seperti sesuatu yang tidak ada. 
Wallahu a ’lam” 


mempertimbangkannya atau pun menanggubkannya. Mashlahat inilah yang dinamakan 
para ulama dengan Mashlahat Mursalah. 

Para ulama berbeda pendapat dalam mengambil Mashlahat Mursalah itu. Dalam hal 
ini ada beberapa madzhab: 

Pertama, boleh (mengambilnya) secara mutlak. 

Kedua, melarang (untuk mengambilnya) secara mutlak. 

Ketiga,}ika mashalat itu sesuai dengan dasar-dasar universal dari dasar-dasar agama, 
atau sesuai dengan dasar-dasar parsial, maka boleh membangun hukum di atasnya. 
Tapi jika tidak, maka tidak boleh membangun hukum di atasnya. 

Keempat, jika maslahat itu dharuriyah, kulliyah dan qath 'iyah, maka maslahat itu 
dipertimbangkan (keberadannya). Tapi jika tidak, maka ia tidak dipertimbangkan 
(keberadaannya). Jika salah satu dari syarat-syarat tersebut tidak teipenuhi, maka 
mashlahat itu tidak dipertimbangkan. 

Lih. kami, Nazharaatfii Adillah Asy-Syar 'iyyah Al MukhtalafFiiha, cetakan Daar A1 
Basyir, Thantha. 


1 Tafsir AI Qurthubi 

^ .- .. — -- - 



Keempat: Qira ’ah mayoritas qari‘ adalah: Ijjjjs yj kecuali Abu 
Haywah, sebab diamembaca finnan Allah itu dengan: Kata 

ini seperti kata dari sisi maknanya. At-Tazaayul adalah At-Tabaayun 

(saling berbeda/tidak berbaur). tj iTjf adalah kata yang sesuai dengan wazan 
tafa ’aluu dari kata ziltu. Menurut satu pendapat, ia adalah kata yang sesuai 
dengan wazan: Tafay’aluu. 

UjIaJ "Tentulah Kami akan mengadzab orang- 
orang kafir. ” Menurut satu pendapat, huruf lam yang terdapat pada lafazh 
adalah jawab untukduakalimat (sebelumnya).Pertamaadalah jawab 
dari: S/jlj "Dan kalau tidaklah karena laki-laki, ” dan yang kedua 

adalah jawab dari: tljf 15lip jlJL t-jojJ ijJuji 

"Sekiranya mereka tidak bercampur baur. ” 


Menurut pendapat yang lain, jawab JU-j "Dan kalau 
tidaklah karena laki-laki, ” dibuang. Hal ini sudah dijelaskan pada 
pembahasan di muka. T afazh JU- j Hjlj "Dan kalau tidaklah karena laki- 
laki, ” adalah awal pembicaraan (baru). 



Firman Allah: 


- y ai * » 


II v- '<*& tfji 4 \& <J.$ cte- ij 

j ai)T Jjili 

js; ^tfj "gliij t,, i^ifj 

s' v 





“Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka 
kesombongan (yaitu) kesombongan jahiliah lalu Allah menurunkan 
ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-orang mukmin, 
dan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa, dan adalah 
mereka berhak dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya. 

Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. ” 

(Qs. A1 Fath [48]: 26) 


Aamil pada lafazh il adalah finnan Allah Ta ’ala, lijJuJ "tentulah 
Kami akan mengadzab. ” Maksudnya, tentulah Kami akan mengadzab 
mereka ketika mereka menanamkan hal ini (kesombongan jahiliyah). Atau, 
amiil pada lafazh il itu adalah fi ’il yang dibuang, yang diperkuakan: t j j —S'iij 
“Dan ingatlah. ’’ 

Lafazh aL/I T adalah kata yang sesuai dengan wazan fa ’iilah, dan al 
hamiyyah adalah al anafah (kesombongan/hargadiri). Dikatakan: Hamaita 
‘an kadza Hamiyyatan Mahmiyyatan (aku memandang rendah atas hal 
anu), yakni engkau sombong/memandang rendah terhadapnya, dan engkau 
merasa aib dan rendah bila melakukannya. 

Az-Zuhri berkata, “Kesombongan mereka adalah keengganan 
mereka untuk mengakui kerasulan Muhammad, keengganan mereka untuk 




memulai dengan: bismillahir-rahmaanir-rahiim (denganmenyebutnama 
Allah yang Mahapengasih lagi Maha penyayang), dan penghadangan mereka 
(terhadap Nabi SAW dan para sahabatnya) untuk memasuki kota Makkah.” 
Orang yang enggan mencantumkan: dengan nama Allah yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyanyang dan Muhammad utusan Allah adalah 
Suhail bin Amr. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan 
terdahulu. 

Ibnu Bahr berkata, “Kesombongan mereka adalah fanatisme mereka 
terhadap tuhan-tuhan yang mereka sembah selain Allah, dan keengganan 
mereka untuk menyembah selain tuhan-tuhan tersebut ” 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan firman Allah: 
&». "kesombongan jahiliah," adalah ucapan mereka: “Mereka 
(kaum muslimin) telah membunuh anak-anak dan saudara-saudara kami, lalu 
mereka hendak masuk ke dalam rumah kami. Demi Lata dan Uzza, mereka 
tidak akan pemah dapat memasukinya selama-lamanya.” 

’/A c-r,'.. "laluAllahmenurunkanketenangan, "yakni 

ketentramandanketenangan, Jpj 'Jp- ‘‘kepada Rasul- 

Nya, dan kepada orang-orang mukmin. ” 

Menurut satu pendapat, (maksud firman Allah itu adalah) Allah 
menetapkan mereka pada keridhaan dan kepatuhan, dan Allah tidak 
memasukan ke dalam hati mereka apa yang dimasukan-Nya ke dalam hati 
orang-orang kafir itu, yaitu sifat sombong. 

^y* it “ Dan Allah mewajibkan kepada mereka 

kalimat takwa. ” Menurut satu pendapat, (kalimat takwa tersebut adalah 
ucapan) tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah. Hal ini 
diriwayatkan secara marfii’ dari Hadits Ubay bin Ka’b dari Nabi SAW. 
Pendapat tersebut adalah pendapat Ali, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Amr bin 
Maimun, Mujahid, Qatadah, Ikrimah, Adh-Dhahak, Salamah bin Kuhail, 
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Surah Al Fath 




Ubaid bin Umair, Thalhah bin Mushari£ Ar-Rubai’, As-Suddi, dan Ibnu Zaid. 
Pendapat itu pun dikemukakan oleh Atha' A1 Kharasani, namun dia 
menambahkan: Muhammad adalah utusan Allah. 

Dari Ali dan Ibnu Umar juga diriwayatkan bahwa kalimat takwa 
adalah: tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan Allah Maha 
Agung. 

Atha bin Abi Rabah dan Mujahid berkata, “Kalimat takwa adalah 
Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata yang tiada sekutu 
bagi-Nya, bagi-Nya keraj aan dan baginya puj ian, dan Dia Maha kuasa atas 
segalasesuatu.” 

Az-Zuhri berkata, “(Kalimat takwa adalah) dengan menyebut nama 
Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang.” 

Maksud firman Allah tersebut adalah, orang-orang kafir tidak mengakui 
kalimat tersebut, sehingga kalimat itu pun dikhususkan untuk orang-orang 
yang beriman. Kalimat takwa adalah kalimat yang dapat menghilangkan 
kemusyrikan. 

Dari Mujahid juga diriwayatkan bahwa kalimat takwa adalah 
keikhlasan. YJ> “Dan adalah mereka berhak dengan 

kalimat takwa itu dan patut memilikinya. ” Maksudnya, mereka berhak 
terhadapnya dari pada orang-orang kafir Makkah, sebab Allah telah memilih 
mereka untuk agama-Nya dan menemani Nabi-nya. 

JSo 2)T “Dan adalah Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu. ” 



Finnan Allah: 




jiJL. bl;JjT ST jh 

ie 
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“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya, 
tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya, (yaitu) bahwa 
sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya 
Allah dalam keadaan aman, dengan mencukur rambut kepala dan 
mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut Maka Allah 
mengetahui apayang tiada kamu ketahui dan Dia memberikan 
sebelum itu kemenangan yang dekat ” (Qs. AI Fath [48]: 27) 


Qatadah berkata, “Rasulullah SAW pemah melihat dalam mimpinya 
bahwa beliau masuk ke dalam kota Makkah dengan sifat-sifat itu (aman, 
mencukur rambut kepala, dan mengguntingnya, dan tidak merasa takut). 
Ketika beliau melakukan perdamaian dengan orang-orang Quraisy di 
Hudaibiyah, orang-orang munafik menyangsikan (mimpi itu), sehingga 
Rasulullah SAW mengatakan bahwa dirinya akan memasuki kota Makkah, 
lalu Allah pun menurunkan (ayat): JiJb Ciji T i&T ail 

'Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya, tentang 
kebenaran mimpinya dengan sebenarnya. 'Allah memberitahukan kepada 
mereka bahwa mereka akan memasuki kota Makkah, namun bukan pada 
tahun itu, dan bahwa mimp i beliau itu adalah benar. ” 

Menurut satu pendapat, sesungguhnya Abu Bakarlah yang 





I 

mengatakan bahwa mimpi itu tidak dibatasi waktu, dan bahwa beliau akan 
masuk (ke dalam kota Makkah). 

Diriwayatkan bahwa mimpi itu teq adi di Hudaibiyah, dan mimpi para 
nabi adalah sebuah kebenaran. Perlu diketahui juga bahwa mimpi merupakan 
salah satu bentuk wahyu yang diberikan kepada para nabi. 

“Sesungguhnya kamupasti akan memasuki, ” yakni pada 
tahun depan, %'\ 'XL o] "Masjidil Haram, insya Allah." 

Ibnu Kaisan berkata, “Firman Allah itu merupakan hikayah atas apa yang 
Allah katakan kepada beliau dalam mimpinya. Beliau dikhithabi dalam tidumya 
sebagaimana biasanya, lalu Allah memberitahukan dari Rasul-Nya bahwa Dia 
telah berfirman demikian. Oleh karena itulah Allah membuat pengecualian. 
Dalam hal ini perlu diketahui bahwa beliau beretika dengan etika Allah 
Ta’ala, dimanaAllah Ta’ala berfirman: _HU'S Jt s ^lsJ 
%\ ' I'tX J\ 'fj ^ lit “Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan 
tentang sesuatu: ‘Sesungguhnya aku akan mengerjakan ini besokpagi, 
kecuali (dengan menyebut): “Insya Allah. (Qs. A1 Kahfi [18]: 23-24) 


Menurut satu pendapat, Allah mengkhithabi hamba-hamba-Nya 
dengan sesuatu yang mereka suka mengatakannya, sebagaimana Allah 
berfirman, 'X\ ;lo' © '■!£ -HU'S jl Sfj 

“Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: 
‘Sesungguhnya aku akan mengerjakan ini besok pagi, kecuali (dengan 
menyebut): “InsyaAllah. ’""(Qs.Al Kahfi [18]: 23-24) 


Menurut satu pendapat, Allah membuat pengecualian atas apa yang 
telah diketahui-Nya, agar makhluk-makhluk-Nya membuat pengecualian atas 
apa yang mereka tidak ketahui. Demikianlah yang dikatakan Tsa’lab. 


Menurut pendapat yang lain, Allah telah mengetahui bahwa Dia akan 
mematikan sebagian orang yang hadir bersama beliau di Hudaibiyah, sehingga 
muncullah pengecualian untuk hal ini. Demikianlah yang dikatakan oleh A1 




Husain bin Fadhl. 


Menurut pendapat yang lain lagi, pengecualian itu ditujukan kepada 
lafazh: ‘‘dalamkeadaanaman. "Hal itumenunjukkanbahwaAllah 

kembali berdialog dengan hamba-hamba-Nya, sebagaimana biasanya. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, makna firman Allah: %\ o! 

“insya Allah, ” adalahjikaAku memerintahkan kalian masuk (ke dalam kota 
Makkah). 


Menurut pendapat yang lainnya lagi, makna finnan Allah: <uj I iLi. ol 
"insya Allah, ” adalah jika Allah memberikan kemudahan. 


Menurut pendapat yang lainnya lagi, makna firman Allah: %\ XL o) 
"insya Allah, ” adalah sebagaimana yang Allah kehendaki. 


Abu Ubaidah berkata, “Sesungguhnya lafazh o\ itu mengandung 
makna °ii (ketika), yakni ketika Allah menghendaki, seperti finnan Allah 
Ta’ala / M Oj ^ 6# & C ^ ‘Ber- 


takwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) 
jika kamu orang-orang yang beriman. ’ (Qs. A1 Baqarah [2]: 278). Yakni, 
ketika kalian telah menjadi (orang-orang yang beriman).” 


Namun pendapat Abu Ubaidah itu j auh dari kebenaran. Sebab lafazh 

o 

il (ketika) itu digunakan untuk kata kerj a yang telah lampau, sedangkan lafazh 
(apabila/jika) digunakan untuk sesuatu yang akan terjadi masamendatang. 

Sementara masuk (ke dalam Masjidil Haram) merupakan sesuatu 
yang akan terjadi di masa mendatang. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa 
Allah menj anj ikan masuk ke dalam Masj idil kepada mereka dengan sebuah 
syarat, yaitu adanya kehendak-Nya. Peristiwa itu terjadi pada tahun 
penandatanganan kesepakatan Hudaibiyah. 


Selanjutnya, Rasulullah SAW memberitahukan hal itu kepada para 
sahabatnya, sehingga mereka pun bersuka cita. Namun setelah itu, masuk ke 
dalam Masjidil Haram itu tertundapada tahun dimana mereka diberikanjanji 




itu, sehingga hal itu pun menyakiti mereka dan menjadi sesuatu yang berat 
bagi mereka. 


Selanjutnya, beliau berdamai dengan orang-orang kafir Makkah dan 
kembali (ke Madinah). Pada tahun berikutnya, barulah Allah memberikan izin 
(kepada mereka untuk masuk ke dalam Masj idil Haram), dimana dalam hal 


ini Allah menurunkan (ayat): ill oj "(Yaitu) 

bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya 
Allah. ’’Allah mengisahkan apa yang dikatakan dalam mimpi beliau itu di 
dalam A1 Qur'an. Dengan demikian, tidak ada keraguan mengenai (kepastian) 
masuk ke dalam Masjidil Haram itu, sebagaimana yang diklaim oleh sebagian 
pihak, dimana adanya pengecualian (dari Allah) itu menunjukkan adanya 
keraguan. Sebab Allah itu tidak pemah ragu. 


Selain itu, firman Allah: IjL jjj "Sesungguhnya kamu pasti akan 
memasuki, ’’merupakansebuah kepastian. Jika demikian, bagaimana mungkin 
di sana akan ada keraguan? Dengan demikian pula, lafazh <■>! itu mengandung 
makna '^! (apabila/jika). 

Firman Allah: "dalam keadaan aman, ” yakni aman dari 

musuh, ij y&te- "dengan mencukur rambut kepala dan 

mengguntingnya. "At-Tahliiq (mencukur) dmAt-Taqshiir (menggunting) 
semuanya diperuntukan bagi kaum laki-laki. Oleh karena itulah mudzakar 
mendominasi mu 'anats. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa al halq 
(mencukur) adalah lebih baik. Adapim bagi kaum perempuan, bagi mereka 
hanya menggunting rambut. Pembahasan mengenai hal ini telah dij elaskan pada 
surah Al Baqarah. 597 


Dalam sebuah hadits shahih dinyatakan bahwa Mu’awiyah 
mengambil rambutNabi SAWdi Marwah dengan Musyaqish. m Hal ini terjadi 


597 Lih. Tafsir surah Al Baqarah, ayat 196. 

598 Musyaqish adalah mata anak panah yang memanjang dan bukan melebar. Jika 
mata anak panah itu melebar, maka ia disebut Mu ’abilah. Kata Musyaqish itu dijamakan 




pada saat umrah, dan bukan pada saat haji. Sebab Nabi SAW mencukur 
rambut kepalanya pada saat haj i. 

Firman Allah: “Sedangkamu tidakmerasa takut. ” 

T afarb - ^y adalah/faa/dari lafazh 'yjgk dan Perkiraan 

susunan kalimatnya adalah: 'Js> “Sedang (kalian) tidak merasa 

takut. ” 


jiJ £ “Maka Allah mengetahui apayang tiada kamu 

ketahui. ” Maksudnya, Allah mengetahui kebaikan dan kemaslahatan di balik 
penundaan masuk (ke dalam Masjidil Haram itu), dimana hal ini tidaklah kalian 
ketahui. Sebab ketika Rasulullah SAW kembali (dari Hudaibiyah), behau 
kemudian berangkat menuju Khaibar dan menaklukannya, lalu kembali (lagi 
ke Madinah) dengan membawa harta yang banyak. Beliau juga mendapati 


persiapan dan kekuatan yang berkali-kali hpat dibanding apa yang ada pada 
tahun penandatanganan kesepakalan Hudaibiyah itu berlangsung. Setelah itu, 
beliau berangkat ke Makkah dengan perlengkapan, kekuatan, dan persiapan 


yang berkali-kah hpat. 


A1 Kalbi berkata, “(Maksud firman Allah itu adalah:) Allah mengetahui 
bahwa masuk ke dalam Masjidil Haram itu setahun lagi, sementara kalian 
tidak mengetahui hal itu.” 


Menurut satu pendapat, (Maksud firman Allah itu adalah:) Allah 
mengetahui bahwa di Makkah ada laki-laki dan perempuan yang beriman, 
yang tidak kahan ketahui.’ ’ 

ll >j Hrli jC U’i "Maka Allah mengetahui apa 

yang tiada kamu ketahui dan Dia memberikan sebelum itu kemenangan 


menjadi Musyaaqis. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam An-Nihayah (2/490). 

Hadits ini diriwayatkanolehAl Bukhari pada pembahasan haji, bab: 127, Muslim pada 
pembahasan haji, bab: Menggunting Rambut dalam pelksnaan Umrah (2/913), Abu 
Daud pada pembahasan manasik, bab: 24 dan Ahmad dalam At Musnad (4/96). 






yang dekat, ” maksudnya tanpa mimpi Nabi, yaitu kemenangan dalam 
menaklukan Khaibar. Demikianlah pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu 
Zaid dan Adh-Dhahak. 

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dengan kemenangan yang 
dekat) adalah penaklukan kota Makkah. 

Mujahid berkata, “Yang dimaks ud adalah perdamaian Hudaibiyah.” 
Pendapat inilah yang dikatakan oleh mayoritas mufassir. 

Az-Zuhri berkata, “Allah tidak pemah memberikan kemenangan 
dalam Islam yang lebih besar dari pada perdamaian Hudaibiyah. Sebab ketika 
perang terjadi, mannsia saling menyerang. Tapi ketika gencatan senjatatercipta, 
perang menjadi usai dan manusia pun menj adi aman satu sama lain. Mereka 
saling bertemu, saling berbagi cerita, dan saling berdiskusi. 

Tidaklah seseorang diceritakan tentang agama Islam lalu diamemahami 
sesuatu darinya kecuali dia pun akan memeluk agama Islam. Sesungguhnya 
orang-orang yang memeluk agama Islam pada kedua tahun itu adalah sama 
dengan jumlah yang telah memeluknya sebelum itu, bahkan lebih banyak. 

Fakta yang dapat membuktikan hal itu padamu adalah, bahwajumlah 
kaum muslim pada tahun kesepakatan Hudaibiyah adalah seribu empat ratus 
orang. Sedangkan jumlah mereka setelah kesepakatan Hudaibiyah, yaitu pada 
tahun delapan Hijriyah, adalah sepuluh ribu orang.” 


I Tafsir A1 Qurthubi 
k__ 


Firman Allah: 


J J>Jfi Qibj CS'^U ->4 >—J -Z-S Alt J> 

© J> oiili ,> 


“ Dia-lah yang mengutus rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan 
agamayang hak agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama. 
Dan cukuplah Allah sebagai saksL ” (Qs. A1 Fath [48]: 28) 


Firman Allah Ta ’ala, Jljl ZS& > " Dia-lah yang 

mengutus rasul-Nya, ” yakni Muhammad, A 

C jt jjJ j£. "dengan membawa petunjuk dan agama yang hak agar 

* * 

dimenangkan-Nya terhadap semua agama, "yakni agar Allah meninggjkan 
agama-Nya atas semua agama (yang lainnya). Dengan demikian, lafazh ad- 
diin adalah isim yang mengandung makna mashdar. Mengenai lafazh ad-diin 
ini, sama saj a antara bentuk-bentuk tunggalnya dan bentuk j amaknya. 

Menurut satu pendapat, maksud firman Allah itu adalah: agar Allah 
memenangkan Rasul-Nya atas semua agama. Maksudnya, atas agama yang 
telah Allah syari’alkan dengan hujjah, lalu dengan tangan, lalu dengan pedang, 
dan agar Dia menasakh agama yang lainnya. 

"Dan cukuplah Allah sebagai saksi. ” Lafazh 
Iju^l dinashabkan karena menj adi tafsir (penjelas). Huruf ba ' (yangterdapat 
pada lafazh Jil>) adalah ba' zaa 'idah. Maksudnya, cukuplah Allah sebagai 
saksi bagi Nabi-Nya, dan kesaksian Allah bagi Nabi-Nya itu menerangkan 
kebenaran status kenabiannya melalui mukjizat. 

Menurut satu pendapat, maksud firman Allah itu adalah: lo-^ 
"sebagai saksi ” atas apa yang dikirimkan kepadabeliau, sebab orang-orang 
kafir itu enggan menulis: Inilah perdamaian Muhammad utusan Allah. 




Finnan Allah: 



“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi 
berkasih sayang sesama mereka, kamu lihat mereka ruku ’ dan sujud 
mencari karunia Allah dan keridaan-Nya, tanda-tanda mereka 
tampakpada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat- 
sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu 
seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya, maka tunas itu 
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak 
lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hadpenanam- 
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan had orang-orang 
kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan 
kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalyang 
saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar. ” 

(Qs. A1 Fath [48]: 29) 


Pada firman Allah ini dibahas lima masalah: 


jr ^ 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala, Jil JUS* "Muhammad itu 


I Tafsir A1 Qurthubi 



adalah utusan Allah. "Lafazh ju^- adalah Mubtada, dan lafazh Jj—j adalah 
Khabar- nya. 

Menurut satu pendapat, lafazh * *'-£ ■ adalah mubtada ‘, dan lafazh 
&\ ^5 adalah Afa ’t-nya. Lafazh ^ orang-orang yang 

bersama dengan dia, ” diathafkan kepada mubtada ' dan khabamya yang 
ada setelahnya. Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka bacaan firman 
Allah itu tidak boleh diwaqafkan pada lafazh: &\ ffj • 

Tapi jika berdasarkan kepada pendapat yang pertama, bacaan firman 
Allah itu boleh diwaqafkan pada lafazh: & Sebab sifat beliau itu 

melebihi sifat para sahabatnya, sehingga lafazh jl!j£ harus menjadi mubtada , 
lafazh menjadi khabamya. Lalu lafazh: oidllj “dan orang- 

orang yang bersama dengan dia, ” menjadi Mubtada yang kedua, lafazh 
Jiiil “keros ” menjadi khabamya, dan lafazh "berkasih sayang," 

menjadi khabar yang kedua. Keberadaan sifat pada sekelornpok sahabat 
Nabi adalah kemiripan. 

Fonu Abbas berkata, “Orang-orang yang berada di Hudaibiyah itu 
keras terhadap orang-orang kafir, yakni galak terhadap mereka, seperti 
harimau terhadap mangsanya.” 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud oldi firman Allah: 

“dan orang-orang yang bersama dengan dia, adalah seluruh kaum 
mukminin 

Firman Allah Ta ’ala, fl>-j “Tetapi berkasih sayang 

sesama mereka ." Maksudnya, satu sama lain salingmenyayangi. Menurut 
satu pendapat, mereka saling mengasihi dan mencintai. 

A1 Hasan membaca firman Allah itu dengan: 

• t g- *; "adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi 

berkasih sayang sesama mereka, ” -yakni dengan nashab, 599 karena 


599 Qira ‘ah Pd Hasan ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz 


menjadi haal, seolah-olah Allah berfirman: ^ *** 

9 *• * ' ' 

jb&J' ^ “Danorang-orangyangbersamanyaberadadalam 
keadaan keras terhadap orang-orang kafir, dan saling menyayangi di antara 
mereka.” 

\jJJL l^Tj “Kamu lihat mereka ruku ’dan sujud, ” firman 

Allah ini merupakan pemberitahuan tentang banyaknya shalat mereka, 

“Mencari karunia Allah dan keridhaan- 
Nya, ” yakni mencari surga dan keridhaan Allah Ta ‘ala. 

Kedua: Firman Allah Ta ’ala, J> I 

“Tanda-tanda mereka tampakpada muka mereka dari bekas 
sujud. "As-Siima adalah Al Alaamah (tanda). Untuk kata ini adaduadialek: 
(1) dibacapanjang, dan (2) dibacapendek. Maksud firman Allah itu adalah: 
tanda-tanda tahajud padamalam hari dan ciri-ciri bangun malam muncul. 

Pada Sunan Ibnu Majah dinyatakan: Isma’il bin Muhammad Ath- 
Thalhi menceritakan kepada kami, Tsabit bin Musa Abu Yazid menceritakan 
kepadakami dari Syarik, dari A1 A’masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 




‘Barangsiapa yang banyak shalatnya pada malam hari, niscaya 
wajahnya cerah pada siang hari'”* 00 


(15/123), namun qira 'ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 

600 HR. Ibnu Majah dalam Sunan -nya pada pembahasan mendirikan shalat (1/423). 
Pengertian hadits tsaabit berdasarkan persetujuan A1 Qur'an dan pengalaman. Namun 
para hafizh bcipendapat bahwa hadits dengan redaksi ini, adalah tidak tsaabit. 

Hadits ini pun diriwayatkan oleh Baihaqi dalam Asy-Sya ’b dan Mu h a mm ad bin 
Abdirrahman bin Kamil, dia berkata, “Aku bertanya kepada Muhammad bin Abdillah 
bin Numair: ‘Apa pendapatmu tentang Tsabit bin Musa?’ Dia menjawab, ‘Tsabit bin 
Musa adalah seorang gum yang memiliki kemuliaan, kepatuhan, agamis, kebaikan dan 
ahli ibadah. ’Aku bertanya, ‘Bagaimana pendapatmu tentang hadits ini? ’ Dia menjawab, 


IbnuAlArabi 601 berkata, “Ada sekelompok orang yang menyelipkan 
hadits itu ke dalam hadits Nabi karena kesalahannya, padahal ia tidak 
diriwayatkan dari Nabi SAW satu huruf pun.” 

Ibnu Wahb meriwayatkan dari Imam Malik tentang firman Allah: 
t JA ^ yrj £ “Tanda-tanda mereka tampak 

pada muka mereka dari bekas sujud. ’’ Imam Malik berkata, “Itu adalah 
sesuatu yang menggantung di jidat mereka, yang berasal dari tanah ketika 
bersujud.” Pendapat ini pula yang dikemukakan oleh Sa’id bin Jubair. 

Dalam sebuah hadits shahih yang diriwayatkan dari Nabi SAW 
dinyatakan bahwa beliau melakukan shalat (Shubuh) pada han kedua puluh 
satu Ramadhan. Saat itu atap masjid menitikkan air, dan saat itumasjid sudah 
diberikan atap. Nabi SAW kemudian berpaling dari shalatnya, dan di kening 
serta ujung hidung beliau terdapat sisa-sisa air dan tanah. 602 

A1 Hasan berkata, ‘Tanda tersebut adalah putih yang ada di wajah 
pada hari Kiamat.” 603 Pendapat ini pula yang dikemukakan oleh Sa’id bin 
Jubair. Pendapat ini pula yang diriwayatkan AlAufa dari Ibnu Abbas. Pendapat 
ini pula yang dikemukakan Az-Zuhri. Dalam Ash-Shahih terdapat sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari Rasulullah SAW. Dalam 
hadits itu dinyatakan: 


‘(Hadits ini mengandung) kesalahan yang bersumber dari sang guru. Adapun yang 
lainnya, mereka tidak disangsikan. Ada banyak pendapat imam hadits yang 
m<»nganggap hadits ini maudhu’ karena kesalahan yang ada padanya, bukan karena 
kesengajaan. Pendapat mereka itu disalahi olehAl Qadha’i AaXzmMusnad Asy-Syihab, 
dimana dia cederung menganggap hadits ini tsabt. Lih. As-Sindi. 

601 Lih. AhkamAl Qur'an (4/1710). 

602 HR. A1 Bukhari pada pembahasan I’tikaf, bab: I’tikaf pada Sepuluh Hari Teraldur 
(Bulan Ramadhan); Muslim pada pembahasan puasa, bab: Keutamaan Lailatul Qadar 
dan Anjuran untuk Mencarinya; Abu Daud pada pembahasa n puasa, Nasa'i pada 
p embahasan lupa, dan Malik pada pembahasan I’tikaf, bab: Hadits tentang Lailatul 
Qadar(l/319). 

603 Lih. Tafsir Hasan A1 Bashri (2/293). 



“Hingga ketika Allah selesai memberikan pengadilan di antara 
hamba-hamba(Nya), dan Allah hendak mengeluarkan —dengan 
rahmatNya — orang-orang yang dihendaki-Nya dari penghuni neraka, 
maka Dia pun memerintahkan para malaikat untuk mengeluarkan 
orang-orang yang tidakmenyekutukan sesuatu dengan Allah dari dalam 
neraka, yaitu orang-orang yang hendak dirahmati Allah dari orang- 
orang yang mengatakan: Laa Ilaaha Illallah (tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah). Maka, para malaikat dapat mengenali 
orang-orang itu di dalam neraka melalui bekas-bekas sujud(nya). Api 
neraka akan memakan anak cucu Adam kecuali bekas sujudnya. Allah 
telah mengharamkan neraka untuk memakan bekas sujud(nya). ” 604 

Syahr bin Hausyab berkata, “Bagian yang digunakan bersujud pada 
wajah mereka (sahabat Nabi) itu seperti bulan pumama.” 

Ibnu Abbas dan Mujahid mengatakan bahwa tanda itu di dunia, dan 
tanda tersebut adalah tanda yang baik. 

Dari Mujahidjuga diriwayatkan bahwa (yang dimaksud dengan tanda 
tersebut adalah) khusyu dan tawadhu’. 


Manshur berkata, “Akubertanyakepada Mujahid tentang fiiman Allah 
Ta ’ala, _pl ^ ^ ‘Tanda-tanda mereka 

tampakpada muka mereka dari bekas sujud. ’ Apakah ia tanda yang berada 
di antara kedua mata seseorang? Mujahid menjawab, ‘Bukan, sebab 
terkadang di antara kedua mata seseorang itu ada sesuatu seperti tanda pada 
kambing bandot, namun hati orang itu lebih keras daripada batu. Akan tetapi, 
ia adalah cahaya yang berada di waj ah mereka dari kekhusyu’an’ 

Ibnu Juraij berkata, “(Yang dimaksud dengan tanda tersebut adalah) 


604 HR. A1 Bukhari pada pembahasan adzan, bab: 129, pada pembahasan sikap lemah 
lembut: 52, pada pembahasan tauhid: 24; dan Muslim pada pembahasan iman, bab: 
MengetahuiJalurMimpi (1/165). 






ketenangan dan wibawa” 

Syamrbin Athiyahbericala, “(Yang dimaksud dengantandaitu adalah) 
kuningnya wajah akibat melakukan ibadah malam.” 

A1 Hasan berkata, “Apabila engkau melihal mereka, engkaumenduga 
mereka sakit, padahal mereka itu tidak salat.” 

Adh-Dhahak berkata, ‘Tanda itu bukanlah bekas luka di wajah 
mereka, akan tetapi wama kekuning-kuningan 


Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Mereka menunaikan shalatpada malam 
hari. Keesokan harinya, hal itu dapat diketahui pada wajah mereka. 
Penj elasannya adalah sabda Rasulullah SAW: 




✓ / 


'Barangsiapa yang banyak shalatnya pada malam hari, niscaya 
baik wajahnya pada siang harV Pembahasan mengenai hal ini 
baru saja telah dijelaskan di muka. 

Atha' A1 Kharasani berkata, “Adalah termasuk ke dalam ayat ini 


setiap orang yang memelihara shalat lima waktu.” 

Ketiga: j dU/i "Demikianlah 

sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil. 


AlFarra' berkata, “Untuk finnan Allah ini adaduapendapat: jika 
p.ngkan menghendaki maka engkau dapat mengatakan bahwa maknanya 
adalah: Demikianlah perumpamaan mereka dalam Taurat danjuga dalam 
Injil, seperti perumpamaan mereka dalam Al Qur 'an. Jika berdasarkan 
kepada pendapat ini, maka waqaf terdapat pada lafazh: • Tapi jika 

engkau menghendaki maka engkau dapat mengatakan kalimat sempuma: 
Demikianlah perumpamaan mereka dalam Taurat. Setelah itu, kalimat 
dimulai lagi dengan: dan perumpamaan mereka dalam Injil. Jika 
berdasarkan kepada pendapat ini, maka waqaf terdapat pada lafazh iyjjlM. ’ 






Mujahid berkata, ‘Terumpamaan itu adalah perumpamaan yang satu. 
Maksudnya, inilah sifat mereka dalam Taurat dan Injil.” Jika berdasarkan 
kepada pendapat ini, firman Allah itu tidak boleh diwaqafkan pada lafazh 
4hyjf\, akan tetapi diwaqafkan pada lafazh J*£Yk Setelah itu, kalimat 
dimulai dengan: ^y>-\ “yaitu seperti tanaman yang 

mengeluarkan tunasnya, ” dalam arti: mereka itu seperti tanaman. Yang 
dimaksud dari lafazh adalah tunas-tunas dan anak-anaknya. Demikianlah 

yang dikatakan oleh Ibnu Zaid dan yang lainnya. 

Muqatil berkata, “Itu adalah tumbuhan yang satu. Apabila tumbuhan 
setelahnya keluar, maka dikatakan: Qad Syatha 'ahu (ia telah mengeluarkan 
tumbuhan setelahnya).” 

A1 Jauhari 605 berkata, “Syatha'a az-zar’u wa an-nabaatu 
firaakhahu (tumbuhan dan tanaman mengeluarkan tunasnya). Bentuk jamak 
kata asy-syath u adalah alasythaa '. (Dikatakan): QadAsytha 'a Az-Zar ’u 
(tanaman bertunas), yakni tunasnya keluar.” 

Al Akhfasy berkata tentang firman Allah Ta ’ala, A&z. 

“tanaman yang mengeluarkan tunasnya. ” Al Akhfasy berkata, “Yakni 
ujung-ujungnya.” Pendapat ini juga diriwayatkan oleh Ats-Tsa’labi dari Al 
Kisa'i. 


Al Farra' berkata, “ Asytha 'a Az-Zar ’u fahuwa Musythi ‘un 
(tanaman bertunas, maka ia adalah sesuatuyang bertunas), yakni tunasnya 
keluar.” 


Az-Zujaj berkata, “ Akhraja syath'ahu (dia mengeluarkan 
tunasnya), yakni tunasnya.” 


Menurut satu pendapat, asy-syath ‘u adalah duri tangkai. Orang- 

ij(sejenis 


605 Lih. AshShihhah (1/57). 





nimpnt ). 606 Demikianlah yang dikatakan Quthrub. 

Menurut pendapat yang lain, asy-syath ‘u adalah tangkai. Dari biji/ 
benih keluar sepuluh, sembilan atau delapan tangkai. Itulah yang dikatakan 
A1 Farra‘. Itulah yang diriwayatkan A1 Mawardi. 

Ibnu Katsir dan Ibnu Watstsab membaca firman Allah itu dengan: 
J JL \ -yakni dengan fathah huruf tha'. 607 Sementara yang lainnya 
menyukunkan huruf tha itu. Adapun Anas, Nashr bin Ashim dan Ibnu 
Watstsab, mereka membaca firman Allah itu dengan: a\,la_,.2j seperti lafazh 
i \'~ , 608 Sementara A1 Jahdari dan Ibnu Ishaq membaca firman Allah itu 
rWigan- aL v vnkni tannahurufhamzah. Semuaitumerupakandialekuntuk 
kata Asy-Syath ‘u itu. 


Firman Allah ini merupakan sebuah perumpamaan yang Allah buat 
bagi para sahabat Muhammad SAW. Maksudnya, mereka itu dulunya sedikit, 
kemudian bertambah dan menjadi banyak. Ketikapertamakalimenyerupada 


agamanya, Nabi SAW adalah seorang yang lemah. Lalu satu demi satu dari 
merekamengabulkan semannya, hinggabeliaupunmenjadi kuat. Hal ini seperti 
teaman yang muncul —setelah bempabenih— dalam keadaan lemah, lalu 
sedikit demi sedikit menguat, hingga keraslah tunas dan anak-anaknya. Ini 
mempakan sebuah perumpamaan yang paling tepat dan penjelasan yang paling 


kuat. 


Qatadah berkata, “Perumpamaan sahabat Muhammad di dalam Injil 
tertulis: bahwa mereka akan keluar dari suatu kaum yang tumbuh seperti 
tumbuhnya tanaman. Mereka memerintahkan kepada yang ma’ruf dan 


606 Al Bahmi adalah tumbuhan. Al-Laits berkata, “At Bahmi (sejenis rumput) adalah 
tiimh nhan yang sangat digemari kambing. Lih. Lisaan Al Arab (entri: Bahama). 

607 Qira ‘ah dengan fathah huruf tha' adalah qira ‘ah yang juga mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr halaman 174 dan Iqna ’ (2/769). 

608 Qira ‘ah ini dicantumkan olehlbnu Athiyah dalam ,4/ MuharrarAl Wajiz (15/126), 
namun qira ‘ah ini bukanlah qira “ah yang mutawatir. 






mencegah dari yang mungkar.” 


Finnan Allah: “Maka tunas itu menjadikan tanaman itu 

kuat," yakni tunas itu menguatkan, membantu danmenopang tan a man itu. 
Maksudnya, tunas itu memperkuat tanaman tersebut Menurut satu pendapat 
sebaliknya, yaitu tanaman itu memperkuat tunas tersebut. 

Qira ‘ah kalangan mayoritas adalah: yakni dengan dibaca 

panjang. Namun Ibnu Dzakwan, Abu Haiwah dan Humaid bin Qais membaca 
finnan Allah itu dengan: s —yakni dengan dibaca pendek, seperti 

fa ’alahu. Namun qira ‘ah yang terkenal adalah dibaca panjang. 


t-fajL Jlp tejiZAi "Dan tegak lurus di atas pokoknya, ” yakni 
pada batangnya dimana ia berdiri di atasnya, sehingga ia menjadi pokoknya. 
As-suuq adalah bentuk jamak dari as-saaq. 


£|jj)T "Tanaman itu menyenangkan hati penanam- 

penanamnya, ’’yakni tanaman itu membuat senang orang yang menanamnya, 
dan sebagaimana yang telah kami jelaskan, ini adalah sebuah perumpamaan. 



sedikit kemudian menjadi banyak, dan yang dulu lemah kemudian menjadi 


kuat. Demikianlah yang dikatakan oleh Adh-Dhahak dan yang lainnya. 

A £js 

jUSJI ^ “Karena Allah hendak menjengkelkan hati 
orang-orangkafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin).” Huruf lam 
(yang terdapat pada lafazh JaJtl}) terhubung dengan kata yang dibuang, yakni: 


J J jU-sx-J !JLa <Ull Jii 


“Allah melakukan ini kepada Muhammad SAW dan para 
sahabatnya, karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir 
dengan (kekuatan) mereka (orang-orang mukmin). 

Keempat. Firman Allah Ta’ala, "Allah 

menjanjikan kepada orang-orang yang beriman, ” yakni Allah menjanjikan 




kepada orang-orang yang bersama Muhammad yaitu orang-orang beriman 
yang amal perbuatannya adalah amal shalih, £?-lj « j&*-* Ampunan 


danpahalayang besar, ” yakm pahala yang tiada terputus, yaitu surga. 

Huruf ja yang terdapat pada finnan Allah itu tidak berarti 
sebagian, y akni sebagian kelompok sahabat tanpa sebagian yang lain. Akan 
tetapi huruf itu umum untuk semuajenis, seperti finnan Allah Ta ala, 

T “Maka jauhilah olehmu berhala-berhala 

yang najis itu. ” Huruf min yang terdapat pada finnan Allah ini tidak 
mengandung makna sebagian, akan tetapi ia mengandung makna j enis. Maksud 
firman Allah itu adalah: makajauhilah najis darijemsbeihala-berhalaitu. Sebab 


najis itu teidiridaribanyakjenis,diantaranya adalah zina, riba, mengkonsumsi 
khamer dan berdusta. Oleh karena itulah Allah memasukan huruf # yang 
menunjukkan maknajenis itu. Demikian pula dengan finnan Allah: f 4-,yakni 


dari jenis ini yaitu j enis sahabat 


Dikatakan: Anjiq Nafaqataka min Ad-Daraahim (keluaikan infakmu 
yangberupa dirham), yakni jadikanlah infikmu dari jenis (dirham) ini. 

Allah mPOTgkhnsiiskan janji ampunan kepada para sahabat Muhammad 
sebagai sebuah keutamaan bagi mereka. Makna firman Allah itu adalah: Allah 
menjanjikan kepada mereka semua ampunan dan pahala yang besar. Dengan 
demikian, firman Allah itu sama dengan ucapan orang-orang Arab baduy: 
Qatha ’tu min ts-tsaubi qamiishan (aku memotong kain untuk membuat 
baju), maksudnya aku meminta seluruhkain untukmembuatbaju. Huruf min 
itu tidak membagi dua sesuatu. Bukti atas hal ini dari A1 Qur an adalah: 
f ll * C o* "Dan kami turunkan dari Al Quran suatu 

yang menjadi penawar. ” (Qs. Al Israa' [17]: 82) Maknanya, Kami 
menurunkan Al Qur'an menjadi penawar. Sebab setiap huruf Al Qur an itu 
dapat menjadi penawar, namun hal itu tidak dikhususkan kepada sebagiannya 
saja tanpa sebagian yang lain. Meskipun ada sebagian Ahli Nahwu yang 
berpendapat bahwa huruf °ja tersebut mengandung makna j enis, dimana 



peridraan susunankalimalnya adalah: 


/ / i 


<l)Tybl jaj idVj2i\ 

' '' / / / ^ ** 

“Kami menurunkanpenawar darijenisAl Qur'an, dariarah Al 
Qur'an, dan darisekitarAl Qur'an. ” 


Kelima: Abu Urwah Az-Zubairi meriwayatkan dari anak Az-Zubair 
“Kami berada di tempat Malik bin Anas, kemudian menceritakan seseorang 
yang mencelapara sahabat Rasulullah SAW. Malik kemudian membaca ayat 
ini: VA ‘Muhammad itu adalah utusan Allah 

dan orang-orang yang bersama dengan dia, ’ hingga tiba pada bacaan: 

^ ‘tanaman itu menyenangkan hati 

penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang- 
orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). ’ Malik berkata, 
‘Barangsiapa yang di dalam hatinya ada kejengkelan terhadap salah seoiang 
sahabat Rasulullah SAW, maka sesungguhnya dia telah terkena ayat ini.” 
Demikianlah yang dituturkan Al Khathib Abu Bakar. 


Menurut saya (A! Qurthubi), sesungguhnya apa yang dikatakan 
Malik itu sangat baik dan sesuai dengan takwilnya. Barangsiapa yang mencela 
seseorang dari para sahabat Rasul, atau menyangsikan riwayatnya, maka 
sesungguhnya dia telah melakukan penolakan terhadap Allah Tuhan semesta 


alam dan membatalkan syari’at kaum muslimin. Allah Ta ala berfirman: 
jllsdl J* jTlif 'Jj^j “Muhammad itu 


adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah 

m * 4 

keras terhadap orang-orang kafir. ” Allah juga berfirman: uiJ * 


3ij 



“Sesungguhnya 


Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika mereka berjanji 


setia kepadamu di bawahpohon. ’’ Juga ayat-ayat lainnya yang mengandung 
sanjungan dan kesaksian tentang kejujuran dan kebaikan mereka. Allah Ta ’ala 


berfirman: '&\ 'j&j “Orang-orang yang 
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menepati apayang telah mereka janjikan kepada Allah. ” (Qs. A1 Ahzaab 
[33]: 23) Allah berfiiman, 


' ' / / / 

{0) Oy Xifn H jvA jULiljl .... *l!l 




“(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung 
halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari 
Allah dan keridhaan-Nya .... Mereka itulah orang-orang yang benar. ’’ 
(Qs. A1 Hasyr [59]: 8) setelah itu, Allah berfirman, jlalT fffp 
0 /ljU _ ydd “Dan orang- 


orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshar) 
sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin).... Mereka itulah orang-orang 
yang beruntung. ” (Qs. A1 Hasyr [5]: 9) Ini semua karena Allah mengetahui 
keadaan dan akhir urusan mereka. 


Rasulullah SAWbersabda, 





"Manusiayang terbaikadalahyangsemasa denganku, kemudian 
orang-orang yang ada setelah mereka. ” 609 


Rasulullah SAW bersabda. 


3j '4 'fi Ji( ji* jif ’fSJii of > iV 




* * 
JL« 


“Janganlah kalian mencela para sahabatku. Sebab kalau salah 


609 HR. para imam; A1 Bukhari, Muslim, Ibnu Majah dan yang lainnya. Hadits ini juga 
dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam/1/ Jami 'At Kabir (2/1769) dari berbagai riwayat, 
juga dalamAsh-Shaghir, no. 4033. 


seorang dari kalian menginfakkan emas sebesar gunung Uhud, 
niscaya dia tidakakan dapat menyamai satu mud salah seorang 
dari mereka, dan tidak pula menyamai separohnya. ” 6,0 Kedua 
hadits tersebut diriwayatkan oleh Bukhari. Dalam sebuah hadits lain 


dinyatakan: 


k t' 0 / f ^ • t' ' ' f * f * r? 

*k* (tJ M ^ (jijl j*5 Jj-I Jl 


“Seandainya salah seorang dari kalian menginfakkan apayang 
ada di bumi, niscaya dia tidak akan dapat menyamai satu mud salah 
seorang dari mereka, dan tidak pula menyamai separohnya. ” 6n 

Abu Ubaid berkata, “Makna sabda Rasulullah SAW tersebut adalah: 
niscaya dia tidak akan dapat menyamai satu mud salah seorang dari mereka 
jika dia menyedekahkan gunung emas itu, dan tidak pula dapat menyamai 
separuhnya.” 

Dengan demikian, yang dimaksud dari kataAn-Nashiif di sini adalah 
separoh. Demikian pula dikatakan untuk sepersepuluh: Asyiir; seperlima: 
Khamiis; sepersembilan: Tasii \ seperdelapan: Tsamiin; sepertujuh: sabii 
seperenam.- Sadiis; seperempat: Rabi ’ namun orang-orangArab tidak pemah 
mengatakan untuk sepertiga: Tsaliits. 

Dalam kitab Al Bazar terdapat hadits shahih yang diriwayatkan dari 
Jabir secara marfu’: “ Sesungguhnya Allah telah memilih para sahabatku 
untuk seluruh alam (makhluk) kecuali para nabi dan para rasul. Allah 
telah memilih empat orang dari para sahabatku. ” Maksud beliau adalah 
Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali. "Lalu Allah menjadikan mereka sebagai 
sahabat-sahabatku. ” Beliau kemudian bersabda. 


610 HR. Al Bukhari pada pembahasan keutamaan para sahabat Nabi, bab: 5, Muslim 
pada pembahasan keutamaan para sahabat, Abu Daud pada pembahasan sunnah, bab: 
10,At-Tirmidzi pada pembahasan manaqib: 58 dan Ahmad dalam ^ / Musnad (3/11). 

611 Lih.-kitab yang telah disebutkan. 
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Uwaim bin Sa’idah berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 


J4* ^ y y&y ^ oi 

iSCplUlj a!}1 iZti *11*4 c ' Ulx^ij f.1 jjj 

*y_J Ufji ^ Vj 


“Sesungguhnya Allah 'Azza waJalla telah memilihku dan memilih 
sahabat-sahabatku untukku, lain Dia menjadikan untukku 
sebagian dari mereka sebagai menteri, saudara dan keluarga. 
Barangsiapa yang memaki mereka, maka baginya laknat Allah, 
malaikat dan manusia seluruhnya. Dan, Allah tidak akan 
menerima Sharf darinya dan tidak pula Adi. " 6n 


Hadits-hadits yang memiliki pengertian sepertiinibanyak sekali. Oleh 
karena itu, janganlah mencela salah seorang dari para sahabat, sebagaimana 
yang Hila knk an oleh orang-orang yang mencemari agama (Islam), dimana 
mereka mengatakan bahwa surah Al Mu ’awwidzatain (A1 Falaq dan An- 
Nas) itu bukan termasuk bagian dari Al Qur' an, dan tidak ada hadits yang 
sah dari Rasulullah SAW, yang menetapkan bahwa kedua surah itu termasuk 
ke dalam Al Qur'an kecuali dari Aqabah bin Amir, sementara Aqabah bin 
Amir itu dha % sehingga dia tidak mendapatkan dukungan dari yang lainnya. 
Dengan demikian, riwayat Aqabah itu harus dibuang. 


Ini merupakan sebuah bantahan teihadap apa yang telah kami sebutkan 


412 Sharf adalah taubat. Tapi menurut satu pendapat, ibadah sunnah. Adi adalah 
tebusan. Tapi menurut satu pendapat, ibadah wajib. Lih. An-Nihayah (3/24). HR. Ath- 
Thabrani dalam A l Kabir dan Al Hakim dari Uwaim bin Sa ’ idah. Lih. KanzAl Ummal(U/ 
529). 





dari A1 Qur'an dan sunnah, sekaligus pembatalan terhadap agama yang 
diriwayatkan oleh para sahabat kepada kita. Sebab Aqabah bin Amir bin Isa 
AlJuhani itu termasuk orang yang meriwayatkan syari ’ ah kepada kita dalam 
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, dan juga dalam kitab hadits lainnya. 
Dia adalah termasuk orang yang disanjimg, disifati, dipuji dan dijanjikan 
ampunan dan pahala yang besar oleh Allah. 

Barangsiapa yang menisbalkarmya atau salah seorang sahabat (lainnya) 
kepada kebohongan, maka sesungguhnya dia telah keluar dari syari’ah, 
menganggap batil terhadap A1 Qur' an, sekaligus mencela Rasulullah SAW. 
Pasalnya jika salah seorang dari para sahabat itu dinisbatkan kepada 
kebohongan, maka sesungguhnya dia telah dicela. Sebab tidak ada aib dan 
cela yang lebih besar setelah kufur kepada Allah, dari pada dusta. 

Sementara Rasulullah SAW telah melaknat orang yang memaki 
sahabatnya. Dengan demikian, orang yang mendustakan sahabat yang paling 
kecil sekalipun —sementara tidak ada sahabat yang dianggap kecil— adalah 
orang yang termasuk ke dalam laknat Allah, yang telah dipersaksikan dan 
diwajibkan Rasulullah SAWbagi orang yang mencela atau memfitnah salah 
seorang dari sahabatnya. 

Diriwayatkan dari Umar bin Habib, diaberkata, “Aku menghadiri 
majlis Harun Ar-Rasyid, kemudian terjadilah suatu permasalahan yang 
diperselisihkan oleh orang-orang yang hadir (di sana), sehingga suara mereka 
pun menjadi tinggi. Sebagian dari merekaberargumentasi dengan hadits yang 
diriwayatkan Abu Hurairah dari Rasulullah SAW, dimana sebagian dari mereka 
merafa’kan hadits itu. 

Bantahan dan perselisihan yang teijadi semakin sengit, hingga 
berkatalah sebagian dari mereka: ‘Hadits yang mengatasnamakan Rasulullah 
SAW ini tidak dapat diterima. Sebab riwayat Abu Hurairah itu masih 
disangsikan.’ Mereka menyatakan dengan tegas bahwa Abu Hurairah 
berbohong. Aku melihat Ar-Rasyid lebih condong pada mereka, dan dia pun 





membantu ucapan mereka. Aku kemudian berkata, ‘Hadits ini shahih dari 
RasuluUah SAW, dan AbuHurairah itu seormgymgshahih periwayatannya, 
sekaligus orang yang sangat jujur pada apa yang diriwayatkannya dari Nabi 
dan juga dari yang lainnya. ’ Ar-Rasyid memandangku dengan pandangan yang 
marah. Setelah itu, aku berdiri dari majlis itu dan pergi ke rumahku. 

Tidak lama kemudian dikatakan (kepadaku): ‘Pembawa surat di 
depan pintu. ’ Pembawa surat itu kemudian masuk dan berkata padaku, ‘Amirul 
Mukminin menj awab dengan jawab an: dibunuh. Engkauharus membalsam 
diri dan memakai kain kafan. ’ Aku berkata, ‘ Ya Allah, sesungguhnya Engkau 
tahu bahwa aku membela sahabat Nabi-Mu, dan aku memuliakan Nabi-Mu 
dengan cara tidak menghina sahabatnya. Maka selamatkanlah aku darinya 
(Ar-Rasyid).’ 

Aku k emudian dihadapkan kepada Ar-Rasyid, dan saat itu dia duduk 
di atas kursi emas seraya merentangkan kedua tangannya. Di tangannya 
terdapat sebilah pedang dan di hadapannya terdapat tikar kulit yang biasa 
dihamparkan untuk makan atau untuk meletakan orang yang divonis mati. 
Ketika dia melihatku, dia berkata, ‘ Wahai Amr bin Habib, tidak pemah ada 
seorang pun yang berani membantah dan menentang ucapanku seperti yang 
telah engkau lakukan. ’ 

Aku berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya apa yang 
engkau katakan dan apa yang engkau perdebatkan itu mengandung unsur 
cemoohan terhadap Rasulullah SAW dan apa yang dibawanya. Sebab jika 
para sahabatnya adalah para pendusta, maka agama ini adalah sesuatu yang 
batil. Lebihjauh, semuakewajibandanketentuan dalampuasa, shalat, talak, 
nikah dan hukum an , seluruhnya harus ditolak dan tidak boleh diterima. ’ Ar- 
Rasyid mengintrospeksi dirinya, lalu berkata, ‘Engkau telah menyadarkan aku 
wahai Umar bin Habib. Semoga Allah memanjangkan umurmu. ’ Ar-Rasyid 
kemudian memerintahkan untuk memberikan sepuluh ribu dirham padaku.” 

Menurut saya (A1 Qurthubi), dengan demikian para sahabat adalah 



[ Surah Ai Fath 

k--.. -- 




orang-orang yang unggul. Mereka adalah para kekasih dan pilihan Allah, yang 
telah dipilih-Nya di antara makhluk-Nya, setelah memilih para nabi dan rasul- 
Nya. Ini adalah madzhab Ahlussunnah sekaligus pendapat yang dipegang oleh 
jama’ah dari para imam ummat ini. 

Namun ada sekelompok kecil (manusia) -yang keberadaannya tidak 
perlu diperhatikan— yang berpendapat bahwa kondisi para sahabat itu sama 
dengan kondisi yang lainnya, dimana keadilan mereka itu masih hams dikaji. 
Di antara mereka pun ada yang membedakan antara kondisi mereka pada 
masa-masa awal dan pada masa-masa setelahnya. Mereka berkata, 
“Sesungguhnya mereka itu berada pada keadilan pada masa itu, lalu setelah 
itu kondisi mereka berubah, dimana muncullah peperangan dan pertumpahan 
darah, sehingga (keadilan mereka) pun masih perlu dikaji.” Pendapat ini 
tertolak. Sebab para sahabat yang mulia dan pilihan seperti Ali, Thalhah, Zubair 
dan yang lainnya, adalah termasuk orang-orang yang disanjung, disucikan, 
diridhai dan dijanjikan surga oleh Allah melalui firman-Nya: 

lyf Ij Oj&aa “ampunan dan pahala yang besar. ” Terlebih lagi 
sepuluh orang yang sudah dipastikan masuk surga melalui pemberitahuan 
Rasulullah SAW. Mereka adalah sosok-sosok teladan, meskipun mereka tahu 
-melalui pemberitahuan beliau terhadap mereka—bahwa akan banyak fitnah 
dan masalah yang terjadi pada mereka. Semua itu tidak menjatuhkan mereka 
dari martabat dan kemuliaan mereka. Sebab semua itu teijadi karena ijtihad, 
dan (perlu diketahui) bahwa semua mujtahid itu benar. Pembahasan mengenai 
hal ini akan dikemukakan secara jelas pada surah A1 Hujuraat, insya Allah. 
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